Chapter1 Whos Coming 


Aku memandangi arloji di tangan kananku, sudah pukul 
1230. Aku mendesah pelan sambil mengedarkan 
pandanganku ke arah kanan. Ya, Tuhan ini kenapa selalu 
macet begini ya jalan Malioboro? Apalagi di saat weekend 
begini. Ah, aku lupa ini musim liburan. Penuhnya jalan 
Malioboro bisa berkali lipat jika dibandingkan saat 
weekdays. Meskipun begitu aku dan teman-temanku masih 
saja sering nongkrong disini, hanya untuk ke Mc-D dan 
sekedar melihat pengamen jalanan kalau malam, lalu 
nongkrong di trotoar depan benteng Vredeburg. Sederhana 
tapi setidaknya cukup hemat lah untuk kantong mahasiswa 
tingkat akhir. 


"Kamu udah mau sampe?" tanyaku, sambil menempelkan 
handphone di telinga kiri. 


"Yes, gila macet banget tadi di lampu merah fly over nih 
gerak kayak siput. Aku udah belok kiri ya, di Inna Garuda." 


"Ok, bye then." Balasku dan mengakhiri sambungan 
telepon. 


Beruntunglah hujan sudah reda dan matahari mulai sedikit 
memunculkan sinarnya. Dari lobby mall, pandanganku fokus 
tertuju ke jalanan Maliboro, dari beberapa mobil yang 
melintas, kedua mataku mencari mobil CR-V hitam, dan 
begitu aku melihatnya, aku bergegas untuk melangkahkan 
kakiku ke trotoar dan Ben sudah membuka kaca pada pintu 
mobil. Aku sedikit menunduk, terlihat Ben sudah 
mengenakan aviator sunglassesnya. 


Aku tersenyum bahagia untuk bertemu lagi dengan 
sahabatku yang satu ini. Aku langsung membuka pintu 
mobil, bergegas masuk dan duduk. Ben langsung tancap 
gas bahkan ketika aku belum mengenakan seat belt. Tidak 
mungkin juga, sih, harus menepi lama di jalan malioboro ini 
yang ada nanti berisik banyak suara klakson bersahutan. 


"Sampai pukul berapa tadi?" tanyaku sembari membuka 
kotak pizza. 


"Mmm.." Ben tampak berpikir. "Jam sembilanan deh 
kayaknya." Jawabnya malas. "Sampai rumah langsung tidur 
setelah perjalanan di kereta selama delapan jam, dan kok 
ada yang tega nelepon lalu minta aku jadi sopir." Balas Ben 
yang menoleh sebentar ke arahku sebelum pandangannya 
tertuju lagi ke depan. 


Sedikit kurang sopan memang, karena aku meminta Ben 
yang baru datang dari Bandung, untuk mengantarkanku ke 
acara wisuda kampus. Bukan aku yang mau wisuda, aku 
hanya menemani Ayahku yang menjadi kepala Yayasan 
Paragita Bangsa, warisan dari Kakekku. 


Aku tertawa, lalu mengambil sepotong pizza dari kotaknya 
dengan tangan kananku. "Karena hanya kamu sopir paling 
ganteng yang aku tahu." Lirikku padanya. 


"Euuhh, girl! So typical." la mendengus sebal. 


"Just shut up! And eat this". Ujarku sambil menyodorkan 
sepotong pizza pada Ben. 


"You know I'm driving." Ia melirik sekilas padaku. 


Aku memutar bola mata. Ya, aku juga tahu dia lagi nyetir 
tapi kan dia masih punya tangan kiri. "Oh dude, dan itu 
sebabnya Tuhan memberi kita dua tangan, not only one." 


Ben berdecak namun kemudian tersenyum. "That's my girl" 


Sebenarnya aku bisa menyetir sendiri, hanya saja semenjak 
meninggalnya Ibu, Ayah tidak mengijinkanku untuk 
menyetir mobil sendirian. Jadi, aku selalu diantar jemput 
oleh Ayah, Pak Sadi, sopirtaksi, dan Ben. 


Sebenarnya tidak enak kalau harus bergantung pada orang 
lain. Kemana-mana mesti dianterin, enak juga kalau nyetir 
mobil sendiri. Bisa mampir kemana-mana sesuka hati, ya 
kan? 


"Turunin di lobi atau di mana nih?" Tanya Ben ketika 
mobilnya sudah hampir sampai lokasi. 


"Masuk ke parkiran belakang aja." Jawabku sembari 
merapikan rambut. "Aku ke toilet dulu ganti baju. Ya kali 
acara resmi begini aku pake jins sama kaos doang." 
Imbuhku sembari mengecek baju ganti yang ada di dalam 
tote bag. 


Ben hanya berdeham. Dan membanting setir ke kanan 
untuk masuk ke halaman parkir belakang kampus. 


"Ok, stop disini aja, tuh aku masuk lewat pintu sana." 
Tunjukku pada pintu kaca besar 


Aku melepas seat belt begitu mobil Ben berhenti, dan saat 
tanganku akan membuka handle pintu mobil. 


Ben melepas kacamata hitamnya dan mengerutan kening, 
pandangannya mengarah pada kaca mobil di sisiku. 


"Oh, hell yeah! Who's coming?” Ben menghentakkan 
telapak tangannya ke setir mobil. 


Aku refleks menoleh ke kiri dan membuka kaca mobil. 


Oh crap! 
Riza. 


"Mungkin kamu bisa jelasin ke aku kenapa tu bastard ada 
disini." Tunjuknya pada sosok pria tampan, tinggi putih kini 
mengenakan kemeja abu-abu bergaris dan celana panjang 
warna khaki ditambah dengan sepatu kets putih yang 
ternyata tidak sendirian, melainkan bersama seorang gadis 
cantik mengenakan kebaya warna biru langit dan 
menenteng toga. 


"Kalau aku tahu dia bakal datang kesini, apakah mungkin 
sekarang aku ada disini, Ben? Sekalipun untuk nemanin 
Ayah?" ujarku yang kini menatap manik matanya. 


"So...?" balasnya sambil meletakkan kepalanya diatas setir 
mobil. 


Aku menghela napas dan menyandarkan badanku ke jok 
mobil, lalu segera menutup kacanya malas, karena moodku 
seketika menjadi buruk saat melihat Riza lagi. 


"1 don't know Ben.. aku rasa aku belum siap untuk 
mendengar alasan dari dia, lebih tepatnya aku nggak mau 
dengar." Aku merogoh tote bag ku untuk mencari kotak kaca 
mata. 


Seketika lagu high hope dari kodaline terdengar dari dalam 
tas ku. Aku melihat layar ponselku. 


Ayah's calling.. 
Aku menghela napas panjang. "Halo." Sapaku. 


"Ayah sudah disini hampir setegah jam untuk mencari-cari 
anak gadis Ayah tapi kok belum datang ya?" 


"Maaf yah, Alia otw kesana sama Ben, tapi tiba-tiba ada 
whatsapp dari narsum Alia kalau dia bisa wawancara 
terakhir siang ini." Ide yang lumayan juga, karena Ayah 
nggak mungkin nanya lagi setelah ini. 


"Oh, ya sudah. Jadi kamu diantar sama Ben kesana?" 
Benar kan? 

"Yes." Balasku tanpa ragu 

"Ok, hati-hati dijalan ya." 

"Siap bos." 


Aku melirik ke arah Ben yang kini sudah mengenakan 
kembali sunglassesnya. 


“Going somewhere?" tanyanya. 


"| guess I need a cup of caffeine and a slice of cinnamon 
roll." Balasku sembari mengenakan sunglasses. 


Tanpa menanyakan akan pergi kemana, Ben sudah tancap 
gas dan kami keluar dari Gedung kampus. Lebih tepatnya 
mobil Ben melaju keluar dari Gedung kampus. Sedangkan 
aku, menghindar dari kenyataan bahwa Riza sudah kembali 
ke kota ini dan dengan tanpa sengaja aku melihat wajahnya 
lagi. Ketika otakku memutar kembali satu persatu rekaman 
tentang kejadian yang sangat ingin aku lupakan ketika itu 
pula otakku menjadi payah, karena masih saja mengingat 
tentang hal-hal yang tidak berguna. 
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Chapter 10 Places In My Memory That Il Can 
Go To 


Aku menyodorkan selembar uang seratus ribu ke Ben. Dan 
ia balas dengan gelengan kepala. Kami selalu begini tiap 
selesai makan diluar, selalu berebut untuk membayar. 


"Udah kamu masuk aja duluan sana ke mobil." Balasnya 
sembari menyerahkan kunci remot mobilnya padaku. 


Aku menghela napas dan berjalan menuju mobil CR-V hitam. 
Selagi Ben membayar aku ingin mengeluarkan mobilnya 
dulu, tetapi mobilnya terhimpit oleh mobil di depannya 
yang terlalu mepet. Siapa pula yang memarkir terlalu mepet 
begini? 


Dari tempat mobil terparkir, aku mendatangi segerombolan 
pria. Dari tampangnya, sepertinya umur mereka jauh di 
atasku. 


Aku berdeham sebentar sebelum berkata, "Permisi mas, 
maaf ganggu." Aku bertanya pada salah satu pria berkaus 
merah yang sedang duduk bersila. "Mobil Innova silver itu " 
Aku menunjuk sebuah mobil Innova berwarna silver. "Punya 
Mas bukan, ya?" 


Lalu cowok itu menunjuk mobil yang kumaksud, untuk 
memastikan. Kemudian aku mengangguk pasti. 


"Oh iya, itu mobil kami mbak." Ia melihat mobil itu lalu 
kembali memandangku. "Kenapa, ya?" Tanya cowok berkaus 
merah itu sambil tersenyum. 


"Saya mau keluar nggak bisa, Mas. Terlalu mepet ke 
belakang, takut ke gores nanti. Bisa minta majuin dulu 
sedikit nggak?" 


Kemudian pria itu mengangguk dan membenahi kacamata 
di hidungnya. "Daf, mobilnya pindahin dulu bentar tuh, 
mobil Mbaknya nggak bisa keluar." Pria berkaus merah itu 
melirik ke pria yang mengenakan kaus polo hitam dan 
celana khaki yang sedang asik menekuri ponselnya, sejak 
aku menghampiri mereka dan tampak tidak melihatku sama 
sekali. Tetapi ... aku seperti pernah bertemu dengan pria ini 
sebelumnya, tapi dimana? 


Sesaat kemudian cowok berkaus hitam itu memandang ke 
arahku. 


Oh shit! 


Dia mas-mas nyebelin yang minta tolong untuk dicarikan 
pembalut beberapa hari yang lalu di supermarket. Dia 
melihatku sembari tersenyum sinis, hanya dengan 
menyunggingkan salah satu sudut bibirnya. Kemudian ia 
berdiri setelah aku mengucapkan terima kasih pada 
temannya yang berkaus merah tadi. Ia mengekoriku. Aku 
tidak mengatakan apa pun sampai akhirnya ia melontarkan 
pertanyaan yang membuatku makin sebal. 


"Mobil kamu sejenis Pajero or Ford Ranger? sampai nggak 
bisa ngeluarin sendiri." ia bertanya. Mendengar 
pertanyaannya refleks membuat langkahku terhenti dan 
berbalik. Aku mendongak untuk menatap wajahnya. 
Sumpah! Pria ini memang ganteng dan charming tapi 
semua itu rasanya lenyap sudah ternyata dia memang orang 
yang menyebalkan, untung aku sedang tidak mengenakan 
heels, ingin sekali aku menujesnya dengan heels sepuluh 
senti. 


"Biasanya saya nyetir Ford Ranger, tapi sayang sekali hari 
ini saya lagi nggak nyetir itu." Aku mendengus kesal sambil 
menyelipkan rambutku ke telinga sebelum berbalik lagi dan 
berjalan hingga tiba di tempat mobil terparkir. 


Dia berdecak dan menyeringai. "Ah, ternyata cuma CR-V." Ia 
melirik mobil Ben sambil menekan kunci remot mobilnya. 


"Tapi mepet banget tuh lihat!" Aku menendang ban 
belakang mobilnya. "Saya jadi nggak bisa keluar." 


Dia mengedik lalu menyandarkan tubuhnya ke sisi mobil. 
Saat dia hendak membuka pintu mobilnya ia bertanya 
padaku. "What's your name?" 


Sebelum aku menjawab sesuatu. Ben menghampiri kami. 
Ben yang mungkin tadi sudah memperhatikan kami 
berinteraksi lantas ia bertanya. "Masnya ini teman kamu?" 


"Nope." Aku menggeleng dan mengangkat bahu sebelum 
menyerahkan kunci remot ke tangan Ben, kemudian 
bergegas masuk ke dalam mobil. 


Ben hanya melongo lalu tersenyum ke pria menyebalkan itu 
dan pria itu hanya diam kemudian masuk ke dalam 
mobilnya, dan tak lama kemudian mobilnya bergerak maju. 
Setelah mobil yang kami tumpangi bisa keluar, Ben 
membunyikan klakson mobilnya lalu kami keluar dari area 
alun-alun. 


"Tu cowok siapa sih? Kamu kenal?" Ben mengulangi 
pertanyaannya lagi. 


"Orang aneh." Aku menggeleng. "Mas-mas pembalut." 
Imbuhku sinis. 


Aku nggak nyangka reaksi Ben malah tertawa terbahak- 
bahak. 


"Kok bisa dinamain pembalut?" Balasnya masih dengan 
tertawa. 


"Iya waktu di supermarket Ambarrukmo ketemu, lalu dia 
minta tolong dicariin pembalut." Jawabku dengan 
memasang sabuk pengaman. 


"Dari bermacam-macam manusia yang ada di sini dan kamu 
ketemu lagi sama cowok itu, nggak mungkin kebetulan, kan, 
ya?" Ben menggeleng tak habis pikir dan berdecak. 


"Terus kalau bukan kebetulan apa namanya?" Balasku sinis. 


"Hmm ... takdir? Keajaiban?" ia menggaruk alisnya. "Tapi dia 
oke juga loh, Al, dan kayaknya dia interest sama kamu." 


Aku terkekeh dan memutar bola mata. "Mayday mayday 
mayday... Ben sudah kena syndrome of disney fairytale." 
Ucapku sambil menirukan suara pilot yang sedang 
memberikan pengumuman saat terjadi emergency. 


Ben tertawa. 


Sejenak hening, hanya terdengar suara radio di dalam 
mobil. Aku berpikir sejenak untuk mengatakan sesuatu hal 
yang sangat ingin aku ceritakan pada Ben. Kemudian aku 
bergumam dan Ben yang sepertinya tahu bahwa aku ingin 
membicarakan sesuatu, ia melirikku. "Ada apa, Al?" 


"Mmmm ... by the way." Aku menoleh. "Giselle adalah 
pertunjukkanku yang terakhir, Ben." Ucapku pelan. 


Matanya membelalak kaget dengan kening berkerut. 
"WHY??? How could you do that?" balasnya dengan nada 


seperti pemain sinetron. 
Drama deh. 


Aku mengangkat bahu kasual. "You know that ballet is my 
passion, right?" 


la mengangguk. Kemudian aku melanjutkan lagi."Aku nggak 
akan pernah ingin menyesali apa yang akan aku lakukan, 
Ben." Aku menunduk sebentar, lalu mengalihkan 
pandanganku ke luar jendela mobil. "Karena hampir setiap 
hari, balet adalah tempat dimana aku bisa mengunjungi 
ingatanku." 


Aku menghela napas panjang "Aku berpikir bahwa aku 
pernah merasa sangat terhubung dengan dunia ini dan 
dengan manusia lain, seperti yang aku lakukan pada saat..." 
aku menggantungkan kalimatku di udara, berusaha 
melanjutkannya namun entah terhenti begitu saja seperti 
ada yang mencekat tenggorokanku. 


Ben terdiam berusaha mencerna setiap kata yang 
kuucapkan. 


"When you dance as a ballerina?" ia bertanya sambil 
melirikku sebentar. 


Aku mengangguk. 
"Lalu, kenapa kamu berhenti?" la bertanya lagi. 


Aku mendesah pelan. "Buatku, hidup itu hanya serangkaian 
rintangan. Ya, seperti kamu meletakkan satu kaki di depan 
yang lain, tapi kemudian aku sadar ini hanya sebuah 
masalah keyakinan semata." 


Ben terdiam, memperhatikan perkataanku, meskipun 
pandangannya lurus ke depan dan sesekali melirik ke spion 
mobil. 


"Aku yakin bahwa balet adalah passion-ku, dan aku ingin 
hidup dengan itu selamanya, as I wish when I was a little." 
lanjutku lagi. "Tetapi aku nggak ingin mengikuti 
kebahagiaan untuk diriku sendiri tanpa memikirkan hal lain 
yang lebih penting yang nanti aku tinggalkan setelah aku 
membangun kebahagiaanku itu." 


Kini kami sudah sampai di depan pagar rumahku. Ben 
mematikan mesin mobil. Aku refleks melepas seat belt. 


"Dan hal lain apa yang lebih penting?" Ia menatapku serius. 
Aku menghela napas panjang sebelum menjawab. "Ayah." 


"Do you want to say anything else?" ia bertanya dengan 
nada rendah sambil mengusap kepalaku. 


Tenggorokanku tercekat, seperti ada yang mengganjal dan 
dadaku terasa sangat sesak, mataku sudah memanas sejak 
aku bilang kalau Giselle adalah pertunjukan terakhirku. 


Bukan masalah melepas mimpi, tetapi ini tentang aku yang 
mencoba berdamai dengan egoku. Mencoba untuk berpikir 
lebih realistis. Dan aku menangis detik itu juga saat Ben 
bertanya apa ada lagi yang ingin aku katakan padanya. Dia 
membiarkanku menangis dan meraih kedua tanganku 
kemudian menggenggamnya. 


"Aku rasa aku mau meledak Ben ... dengan semua yang 
terjadi ke aku setahun terakhir ini, aku mencoba berpikir 
dengan baik bagaimana aku harus tetap bertahan ... dari 
mulai masalahku dengan Riza, kenyataan bahwa aku bukan 


cucu kandung kakekku yang selama ini aku kenal sebagai 
kakekku, hingga pikiranku tentang mimpi-mimpiku." 


Aku berhenti sejenak untuk menghela napas. "Jadi seorang 
professional ballerina adalah impian aku dari dulu tapi 
karena satu kebodohanku yang menolak tawaran untuk jadi 
guest student di BBA secara cuma-cuma hanya karena 
emosiku yang berlebih saat Ibu meninggal, sampai detik ini 
aku nggak punya kesempatan itu lagi untuk benar-benar 
serius belajar balet mentoknya hanya bisa sekedar ikut 
intensive courses aja dan itu belum cukup untuk bisa masuk 
club ballet professional. Hingga akhirnya aku benar-benar 
berpikir, menjadi seorang professional ballerina benar-benar 
impianku atau hanya egoku semata." Aku menggeleng dan 
Ben menyeka air mataku dengan tisu. 


Ben masih terdiam dan menatapku, ia tersenyum simpul 
dan kemudian ia mengangguk tanda menyuruhku untuk 
melanjutkan. 


"Meskipun aku masih join di Ballet Academy, tetap saja aku 
rasa itu belum cukup dan belum membuat aku merasa.." 
Kata-kata ku terhenti. 


"Puas?" ia menyambung perkataanku. 
Aku mengangguk. 


"Dari perasaan nggak puas itu aku menemukan jawabannya, 
menjadi seorang professional ballerina hanya egoku semata 
sedangkan balet adalah mimpiku, bukannya aku ingin 
melepas mimpiku itu, Ben." Aku menggeleng. "But... all i 
have as a ballerina are...." Aku berhenti lagi dan menghela 
napas.. "Places in my memory that I can go to." 


"Aku ingin bilang ini, Alia." Ben memegang kedua lengan 
atasku hingga kini kami saling bertatapan. "I'm proud of 


you, dan kamu tidak harus membiarkan satu hal itu sebagai 
hal yang menentukan siapa kamu." la menghentikan 
perkataannya dan menarik tubuhku ke dekapannya, dan 
aku pun membalas pelukannya dan memeluknya lebih erat. 


"Thank you Ben.. I never been better setelah mengatakan 
semua ini ke kamu." Balasku tepat berbisik di telinganya. 


Dalam pelukannya ia mengangguk, lalu berkata. "Anytime, 
Al." Beberapa menit kemudian ia melepaskan pelukannya 
dan meraih tengkuk leherku dengan salah satu tangannya, 
lalu mengecup keningku. Aku hanya bisa bisa membalasnya 
dengan senyumanku yang tulus. 


Have a best friend like him is a grace. Dan jika aku diijinkan 
untuk diberi waktu berjam-jam atau bahkan hanya beberapa 
menit, aku ingin mengetsa tiap moment yang terjadi dalam 
ingatanku dengan jelas seperti pada hari ini, sehingga aku 
dapat mengingatnya, disaat jiwaku terasa seperti kertas 
kosong. 
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Chapter 17 Look Stupid 
Playlist : Lauv ft Julia Michaels - There's No Way 
-Alia- 


Kalau bisa cuti hari ini rasanya aku ingin ambil cuti saja. 
Sayangnya sisa cutiku tidak cukup banyak kalau harus 
kuambil, bisa-bisa nanti aku tidak punya cadangan cuti 
kalau sewaktu-waktu ada kepentingan darurat. Gara-gara 
lembur seharian dikantor sampai tengah malam kemarin 
membuat badanku terasa remuk. Di tambah lagi, pagi ini 
aku harus mendampingi pak Semmy untuk meeting 
sebelum beliau berangkat ke Belanda besok lusa. 


Sebelum keluar dari mobil, kupandangi wajahku di kaca 
spion sambil menghembuskan napas berat, karena kantong 
mataku masih saja samar-samar terlihat menghitam 
meskipun sudah kuoleskan concealer untuk menutupinya. 
Aku keluar dari mobil, mengambil tasku, dan mengganti flat 
shoes dengan heels tujuh senti kemudian menutup pintu 
mobil dan menekan tombol kunci. Aku terkesiap ketika ada 
seseorang yang setengah badannya bersandar pada mobil 
Nissan Juke pacific blue tepat di seberangku, dia 
mengenakan kemeja lengan panjang berwarna biru yang 
dilapisi dengan sweater berkerah V warna grey dan chino 
pants yang warnanya senada dengan kemeja yang ia 
kenakan, dan dia tampak memperhatikanku. 


Daffa. 


Ngapain dia jadi sering kesini sih? Ah, ya, aku lupa kalau dia 
adalah calon brand ambassador. Tapi memangnya dia tidak 
punya kerjaan lain sampai harus datang ke kantorku sepagi 
ini? Kuberikan senyum tipisku padanya sebagai tanda 


permisi dan hendak berjalan ke arah lift. Saat aku berjalan 
ke arah lift dia mengikutiku. Ya ampun! Untuk apa pula dia 
mengikutiku? kuhentikan langkahku sejenak sebelum 
mendongak untuk menatapnya. Meskipun sudah memakai 
heels tetap saja dia masih lebih tinggi dariku. Ia tersenyum 
lebar sambil melirik mobilku. "Wow! Ternyata benar yang 
kamu katakan waktu itu, mengendarai Ford Ranger." Ia 
menggelengkan kepalanya, namun matanya menyorot 
kagum. 


Eh? Apa katanya barusan? Yang kukatakan waktu itu? aku 
bahkan tidak ingat percakapan yang mana. "Memangnya 
kenapa dengan Ford Ranger? that's just a car." Balasku 
dengan salah satu alis terangkat. 


la menggeleng. "Nevermind." Balasnya sambil menatapku 
lekat-lekat. "Saya whatsapp kamu, beneran nyampe, kan?" 


"Masuk kok, tapi sori saya belum sempat balas." 
Kulangkahkan kakiku kembali menuju lift, kali ini dengan 
langkah yang cepat. Dan pria ini, masih saja berusaha 
menyamai langkahku dan berhenti tepat dihadapanku. 


"What's wrong with you?" Nadanya berubah kesal. 


Ekspresi charming, dan ramahnya tadi lenyap. Daffa 
dihadapanku sekarang memasang ekspresi kesal sekaligus 
penasaran, hingga membuatku menelan ludah ketika 
mendongak untuk menatap wajahnya. "Kenapa kamu selalu 
menghindari saya sejak kita bertemu lagi? Apa kamu begini 
juga memperlakukan teman kamu?" Tuntutnya. 


Teman katanya? Percakapan ini sudah mulai 
menggangguku. Kunaikkan salah satu alisku lalu kulipat 
tanganku ke dada. "Pardon?" balasku tak mau kalah. "Teman 
kata kamu?" 


"Memangnya bukan?" 
"Menurut kamu?" Aku balik bertanya. 
"Kamu benci saya?" 


Alih-alih menjawab, aku justru celingak-celinguk gelisah. 
Takut orang-orang mulai berdatangan dan mendapati kami 
sedang ngobrol berdua di parkiran ini, aku tidak mau jadi 
bahan gosip nantinya. 


"Alia!" sentakan Daffa membuat perhatianku kembali, ia 
menatapku bingung. 


Kuhela napas panjang kemudian menggeleng. "/ never hate 
anyone. Daffa, saya pikir bukan saatnya kita ngobrol lebih 
panjang lagi, nggak ada manfaatnya. Lagian saya harus 
buru-buru karena ada meeting pagi-pagi." 


la mengangkat sebelah alis. "Gitu? Saya cuma mau ngasih 
ini loh, dari tadi." Katanya sambil menyodorkan paper bag 
berwarna cokelat padaku. 


Aku menggeleng. "For what? Saya nggak pernah minta 
apapun dari kamu." 


"Memang kamu nggak minta, ini isinya makanan dan jangan 
khawatir ini nggak ada racun or something yang bisa bikin 
kamu nggak bisa bangun lagi, lagian wajah kamu sudah 
seperti the walker di serial the walking dead." tegasnya. 


Heh? Berarti aku zombie, dong? Kupasang senyum sinisku 
lagi. "Makasih tapi saya sudah sarapan." Kuharap jawabanku 
kali ini membuatnya menyerah tapi rupanya tidak. 


Wajahnya berubah menjadi semakin kesal. "Apa hanya 
dengan menerima kotak bekal dari saya bisa melukai harga 


diri kamu? Bisa nggak, sih, kamu terima aja dan mengakhiri 
debat ini? katanya kamu mau ada meeting?" Tuntutnya lagi, 
masih menyodorkan paper bag itu padaku. 


Kutatap matanya tak percaya, apa sih maksudnya 
memberiku kotak bekal dipagi hari begini? Kuhela napas 
panjang dan kupejamkan mata sesaat, dengan berat hati 
kuambil paper bag itu dari tangannya. "Thanks." ucapku 
singkat. 


"Akhirnya kamu menyerah juga." la terlihat puas lantas 
tersenyum lebar. 


Beberapa detik kemudian, Oki divisi head media Smart Life 
menghampiri kami. "Hai Mas, apa kabar?" sapa Oki 
menjabat tangan Daffa, dan berpelukan khas sesama pria. 
Kok kayaknya mereka lebih dari hanya sekedar kenal, ya? 


"Hai Ki, alhamdulillah gue masih " Daffa melirikku. "Baik." Ia 
tersenyum penuh arti ke Oki. 


"On time banget nih mas datangnya, kan meetingnya masih 
satu jam lagi." ucap Oki lagi sembari menekan remote key 
mobilnya. 


"Iya tadi ada urusan sebentar di sekitar sini, jadi sekalian." 


Aku yang merasa sudah tidak punya urusan lagi dengan 
dokter menyebalkan ini, berlalu meninggalkan mereka. 
"Gue duluan ya." 


Oki menahanku hingga langkahku terhenti kemudian 
berbalik. "Eh Al, gue lupa ngasih tahu lo." 


Aku mengedikkan bahu. "Apaan? Report tentang review 
kerja anak buah lo kan udah lo kasih." 


Oki menggeleng kemudian berkata, "Gue ngasih nomer hp 
lo ke Mas Daffa." Dia tersenyum lebar tanpa merasa berdosa. 


Aku terperangah sesaat lalu mendengus dan memicingkan 
mata ke Oki. Jadi dia yang ngasih nomorku tanpa izin? "Lo 
tahu nggak, kalau ngasih nomor ke orang tanpa izin itu 
namanya nggak sopan?" sahutku sambil menatap mata Oki 
dengan tatapan membunuh. 


Oki mendekatiku dan membisikkan sesuatu di telingaku, 
"Daffa masih saudaraan sama gue, lo bisa omelin gue atau 
kasih gue SP setelah ini tapi " la berhenti sesaat. "Gue yang 
akan menyesal kalau nggak ngasih nomor hp lo ke dia." Oki 
menatapku yang terdiam dengan mulut sedikit terbuka 
karena terkejut dengan perkataannya barusan, kemudian ia 
mengedipkan kedua matanya. 


Aku tersadar dari lamunanku ketika ponselku bergetar dari 
dalam saku blazer, kutinggalkan Oki dan Daffa yang masih 
berdiri di dekat mobilku, aku masuk ke dalam lift dan 
sebelum pintu /ift tertutup aku masih melihat Daffa dan Oki 
sedang berbincang-bincang namun tatapan Daffa selalu 
mengarah padaku. 


"Halo, Alia." sapa Ayahku dari telepon. 


"Iya Yah, sudah dirumah?" aku menjawabnya dengan nada 
riang, karena merindukan Ayahku dan sudah tiga minggu 
kami tidak berjumpa. 


"Ayah sudah dirumah, tapi nanti malam Ayah harus 
berangkat lagi ke London dua minggu.." Suara Ayah 
terhenti, biasanya kalau seperti ini akan lebih dari dua 
minggu. 


"Dua minggu tapi..." aku menebak-nebak. 


"Ada seminar dari Professor Reinhart dikampus Ayah dulu, 
sekalian reuni. Dan sekalian mau nengokin keluarga Nenna, 
kalau kamu nggak keberatan Ayah disana tiga minggu." 
Nenna adalah nenekku sekaligus neneknya Tita. Kakekku 
meninggal dunia saat aku masih umur dua tahun, dan lima 
tahun setelah itu Nenna menikah lagi dan memiliki dua 
orang anak yang kini tinggal bersamanya di Belanda. 


"Oh, boleh kok Yah. ngapain harus minta ijin Alia sih? Ayah 
pasti tahu kan jawaban Alia." 


"Kamu yakin nggak apa-apa?" nada Ayah khawatir 
"Yep. l'Il be fine, don't worry Yah." Jawabku yakin. 


"Kalau gitu nanti sore Ayah mampir ke kantor kamu dulu ya 
sebelum berangkat ke bandara." 


"Well, see you soon Yah." 


"Oh Iya, tadi kata Bu Evi kamu belum sarapan. Jangan lupa 
makan loh Al, ingat perutmu. Jangan sampai Ayah nanti 
harus ambil penerbangan pertama dari London ke Jakarta 
hanya karena mendengar kamu masuk rumah sakit." 


Setelah menjawab dan meyakinkan Ayah kalau aku akan 
makan teratur, akhirnya berakhirlah sambungan telepon 
kami. Baiklah, sudah dua orang yang menyuruhku makan. 
Saat sudah di dalam kubikelku, aku membuka paper bag 
dari Daffa. Keningku makin berkerut ketika membuka ketiga 
kotak Tupperware, kotak pertama berisi Caesar salad, di 
dalam kotak kedua ada tiga sekat berisi guinoa sebagai 
pengganti nasi mungkin potongan ayam yang di panggang 
dengan saus lemon, dan sekat ketiga tumisan brokoli dan 
wortel. Dan kotak terakhir adalah potongan buah semangka, 
papaya dan melon, dan aku tidak menyukai ketiga macam 
buah tersebut. Setelah mengetahui isinya, tahu kan kenapa 


aku mengerutkan keningku? Karena semua makanan yang 
kini ada dihadapanku adalah makanan sehat. Aku 
mengingat-ingat kapan terakhir kali aku makan makanan 
sehat /ow carbo seperti ini. 


Kuhabiskan semua bekal dihadapanku kecuali buahnya, dan 
pikiranku sudah banyak pertanyaan kenapa secara tiba-tiba 
Daffa memberikan makanan ini padaku, apakah wajahku 
menjelaskan sejelas itu kalau aku seperti mayat hidup? 
Kuambil bedak dari dalam pouch make up yang ada di 
tasku, kulihat bagian bawah mataku di cermin bedak. 


"Widih, tumben sarapan makanan banyak mbak, biasanya 
juga kopi atau teh doang." Ucap Rani nongol dari kubikelnya 
mengintip ke kubikelku. 


"Iya nih kebetulan lagi laper kemarin habis dibantai abis 
sama pak Semmy, ngerjain laporan sama ngumpulin data." 
Balasku sembari menepuk-nepuk wajahku dengan puff 
bedak dan mengoleskan sedikit /ip tint berwarna pink muda. 


Rani mengangguk dan kembali duduk dalam kubikelnya. 
"Ran, menurut lo wajah gue kayak zombie nggak pagi ini?" 


Rani nongol lagi, sedikit berdiri dan melihat wajahku. 
Kemudian ia menggeleng. "Enggak juga sih mbak, biasa aja. 
Tapi mata lo kelihatan lelah sih." 


Aku mengangguk. Perasaan pagi ini aku sudah mandi air 
dingin supaya lebih segar, dan mengompres mataku dengan 
es batu supaya mataku tidak terlalu kelihatan bengkak 
akibat kurang tidur. Ah entahlah, ngapain juga aku harus 
mikirin hal itu, mau kayak zombie kek, vampire kek, bukan 
urusan Daffa juga. Setelah memastikan laporanku sudah 
selesai semua, kuambil laptop dan jurnalku dari dalam tas, 
"Ran, gue di meeting room satu ya kalau ada yang nyari." 


Aku berkata pada Rani yang sedang serius memandang 
monitor komputernya, kemudian keluar dari ruangan dan 
menuju ke meeting room. 


Saat melewati meeting room dua, aku berpapasan dengan 
Daffa yang baru saja keluar dengan tergesa-gesa. la 
berhenti sejenak dan menatapku. 


"Sudah dihabiskan semua?" Aku diam sejenak kemudian 
mengangguk. la menaikkan alisnya dan menatapku lebih 
tajam. 


"Yakin? Padahal tadi bilangnya sudah sarapan Iho." la 
tersenyum puas. 


Sialan. Aku lupa kalau tadi bilang sudah sarapan dan saat 
ditanya malah bilang sudah kuhabiskan. Aku jadi diam saja 
kehabisan kata-kata karena malu. la tertawa melihatku 
bingung. "Aku senang melihat kamu " ia sedikit mendekat 
padaku. "Making yourself look stupid." 


Maafkan aku Tuhan, tapi aku ingin sekali menendang 
pantatnya sampai ke kutub utara supaya sifat angkuh dan 
menyebalkannya ini beku oleh suhu udara disana, tak 
peduli penampilannya saat ini se-charming apa. Aku 
memutar bola mata, kesal. "Kalau nggak ada yang perlu 
dibicarain lagi, saya duluan. But, thanks sekali lagi buat 
makanannya dan sudah menyebut saya seperti the walker 
di serial the walking dead. Permisi." Kubalik badanku dari 
pandangannya lalu berjalan menuju meeting room satu. 
Tanpa kuduga ia kembali menyamai langkahku dan berdiri 
tepat dihadapanku. Kudongakkan kepalaku untuk 
menatapnya, namun dengan tatapan kesal. "Apa lagi?" 


"Bisa kosongin jadwal malam ini?" ia memasukkan 
ponselnya ke dalam saku jas kemudian menatapku. 


Aku mengangkat bahu. "Nggak bisa, banyak kerjaan." 
Jawabku datar. 


Daffa makin memandangku dan mendekatiku hingga jarak 
kami sangat dekat sampai aku bisa mencium aroma 
tubuhnya yang bercampur parfum, rempah. "Saya jemput 
pukul " ia melihat arloji di pergelangan tangan kirinya. 
"Lima tiga puluh di parkiran basement tadi ya?" 


Sebenarnya mau dia apa, sih? kenapa jadi semena-mena 
begini? "Tap " kucoba menginterupsi perkataannya namun 
sudah disanggah duluan olehnya. 


"Sayangnya saya tidak menerima penolakan, Alia." ia 
menatapku dengan tatapan yang sulit kugambarkan. "Apa 
lagi setelah lama menunggu kabar dari kamu sejak 
pertemuan kita yang terakhir di Praha." 


Aku terkejut atas pengakuannya barusan, berarti selama ini 
dia menunggu kabar dariku sejak dia memberikan kartu 
namanya padaku? Aku masih diam, namun sepersekian 
detik berikutnya ia berkata lagi, "Please, balas kalau saya 
whatsapp dan angkat telepon dari saya, Alia." Ucapnya 
dengan nada penuh harap. 


Aku hanya terpaku, sampai dia berlalu dan kulihat 
punggungnya perlahan menghilang dari pandanganku, 
namun beberapa saat kemudian aku kembali disadarkan 
oleh Pak Semmy yang entah datang dari arah mana, karena 
tiba-tiba dia menepuk bahuku dan menyuruhku segera 
masuk ke meeting room satu. 


KKK 


Chapter 20 The Scars 
-Alia- 


Aku tidak tahu temannya Daffa yang menikah itu sekelas 
selebriti atau bukan, karena kulihat ada beberapa wartawan 
berseliweran di pesta pernikahan ini, dan juga ada penyanyi 
Indonesia yang suaranya sering kudengar di siaran radio 
atau aplikasi musik streaming Yura Yunita, menyanyi di 
acara pernikahan ini. Baik, jangan salahkan aku bila 
pemahamanku tentang artis-artis Indonesia itu selevel anak 
SD mungkin bisa jadi malah dibawahnya. Ketika kulihat dari 
kejauhan ada segerombolan wartawan yang berjalan kearah 
di mana aku berdiri dekat hiasan pilar-pilar bunga yang 
menjulang disisi buffet dessert. Aku sontak langsung 
menghindar dan berjalan ke tempat yang lebih sepi, ke 
dekat pintu keluar aula pesta. 


"Oh, jadi Daffa kesini sama karyawan Smart Life." Ucap 
seorang perempuan dibelakangku dan aku reflek menoleh. 


Mia. Mungkin dugaanku benar kalau Yuda atau istrinya 
adalah seorang selebriti juga. Mia terlihat sangat cantik 
malam ini, ia mengenakan gaun malam panjang berwarna 
maroon yang membentuk tubuh, dengan rambut panjang 
yang ia sampirkan ke salah satu bahunya dan anting berlian 
yang menghiasi telinganya. la tampak sempurna dengan 
kaki jenjangnya yang dibalut dengan heels yang kukisar 
tingginya 12 senti dan aku benar-benar kalah tinggi 
dengannya meskipun tidak sampai satu kepala. 


"Oh, hai. Apa kabar?" Sapaku canggung dengan senyum 
lebar yang kupaksakan. Kupikir ia akan beramah tamah tapi 
ternyata di luar dugaanku ia menatapku dari atas sampai ke 


bawah seolah menilai diriku dari outfit yang kukenakan, per 
inchi. 


Kemudian ia tersenyum mengejek. "Nggak sempat nyalon 
dan pakai cocktail dress punya adiknya Daffa?" la menunjuk 
diriku dengan jari telunjuknya yang berkuku panjang dan 
berkutek merah. Kemudian ia mendekatkan dirinya ke 
arahku dan berkata pelan. "Lo memang nggak punya waktu 
untuk ganti pake pakaian lo sendiri atau karena memang lo 
nggak punya dress pesta sampai harus minjam?" ia 
berdecak dan tersenyum mengejek lagi. "Apa tas Lady Dior 
dan strap heels dari Jimmy Choo ini lo pinjam juga?" ia 
menunjuk tas dan strap heels-ku. 


Ya Tuhan, kalau saja ini bukan pesta yang ramai dengan 
banyak orang, ingin sekali kutampar pipinya bolak-balik, 
menjambak rambut panjangnya dan menendangnya sampai 
ke Zimbabwe. Benar kata Billy perempuan cantik ini hanya 
sekedar cantik belum tentu mempunyai inner beauty. 


Kulipat tanganku ke dada, mengangkat daguku, 
melemparkan pandangan tajam dan berkata dingin sambil 
menggelengkan kepala ringan. "Gue nggak nyangka artis 
yang dipuja-puja fansnya di negeri ini bisa berkata seperti 
itu ke sesama perempuan." Aku berdecak dan mendekati 
wajahnya seraya berbisik. "f you don't have personality to 
manage your behavior, then go buy personality, darling." 


Mia tampak terkejut mendengar kata-kataku. Aku 
menegakkan tubuhku dan tersenyum sinis padanya, tak 
perlu berbasa-basi lagi aku kemudian berkata, "Sori gue 
masih punya hati untuk membuat lo merasa tidak 
dipermalukan, jadi lebih baik gue pergi karena gue punya 
urusan yang lebih penting dari pada harus mendengarkan 
prasangka lo yang nggak berdasar, and just so you know, 
prejudices are what fools use for reason." 


Aku berbalik meninggalkannya berdiri di antara meja-meja 
buffet. Ingin sekali kuberikan sebuah cermin padanya 
supaya ia bisa berkaca, kalau tidak ada yang sempurna di 
dunia ini dan hanya karena dia seorang artis yang sedang 
naik daun, tidak seharusnya dia berkata seperti itu dan 
merendahkanku. Dia tidak seterkenal itu, bahkan aku saja 
tidak pernah tahu dia siapa, setelah bertemu dengannya di 
Smart Life. Aku tidak punya waktu untuk kepo yang berlebih 
tentang siapa itu Mia, kecuali karena hanya sekedar ingin 
tahu dia itu artis apa saat kucari namanya di google 
beberapa waktu lalu, untuk mengurus kerjaanku saja sudah 
cukup menguras waktu dan pikiranku. Dan aku benar-benar 
tidak menyangka kenapa dia bisa bicara seperti itu, dan 
yang membuatku tidak habis pikir lagi, kenapa, sih, Daffa 
bisa pacaran dengan perempuan model begitu? Wajahku 
rasanya panas, bukan karena efek belum mandi tapi karna 
seorang cewek yang tidak tahu apa-apa tentangku bahkan 
tidak mengenalku, sudah melukai harga diriku. 


Aku buru-buru mengetikkan sesuatu di pesan whatsapp 
untuk Daffa tapi kemudian terhenti saat aku teringat 
sesuatu kalau kunci mobilku ada bersama Daffa. Aku 
berpikir sejenak sambil menghela napas. Aku memberi 
pesan kalau aku harus pulang duluan, kemudian kumatikan 
ponselku. Karena aku tidak mungkin bisa pulang dengannya 
bila masih dalam kondisi emosi seperti ini. Airmata yang 
tidak bisa kutahan, akhirnya keluar perlahan saat aku 
berjalan menuju jalan utama untuk menyetop taksi, 
kugeraikan rambutku agar menutupi leherku yang tertiup 
angin yang cukup dingin malam ini. Beberapa menit 
kemudian, kurasakan seseorang menepuk bahuku dan 
berbicara dengan nada yang sedikit tinggi. 


Daffa datang dengan napasnya yang tersengal-sengal 
seperti habis lari maraton puluhan kilo. Kuusap air mataku 
dengan kedua tangan. Keningnya mengernyit bingung. 


"What's wrong with you?" ucapnya sambil mencoba 
mengatur napasnya yang belum beraturan. 


Aku hanya bisa menggeleng dan menggigit bibir bawahku, 
mencoba untuk tidak makin terisak, entah kenapa setiap 
kali aku menangis, tangisanku akan semakin menjadi kalau 
ditanya 'kamu kenapa' oleh seseorang, oleh sebab itu aku 
selalu mencoba menghindar dari orang lain setiap kali aku 
ingin menangis. 


la kembali menyentuh bibirku dengan jarinya, seperti tadi 
saat aku gelisah karena ada wartawan. "Kenapa kamu hobi 
banget gigitin bibir gini, sih?" ucapnya pelan sambil 
menatapku. "Kita pulang sama-sama, ya?" ia menarik 
tanganku, namun aku hanya diam tidak bergerak. 


la berbalik lagi dan menatapku, lalu aku berkata. "Saya 
takut ada wartawan disana." 


Daffa menghembuskan napas berat. "Kalau gitu saya ambil 
mobilnya, tapi kamu harus janji dulu sama saya." Katanya 
tegas dengan ekspresi yang semakin serius. "Janji kamu 
tetap disini, jangan kemana-mana sampai saya datang bawa 
mobil kamu." 


Biasanya dalam keadaan begini aku selalu menolak dan 
beradu argumen, teguh pada pendirianku untuk hal yang 
ingin kulakukan, tapi entahlah aku tidak mengerti dengan 
diriku saat ini, karena kuanggukkan kepalaku dan menuruti 
perintahnya. Entah karena wajahnya yang terlalu serius, 
hingga menampilkan auranya yang semakin charming 
meskipun banyak keringat yang mengucur di dahi dan 
pelipisnya atau suaranya yang terdengar tegas, seperti Ayah 
ketika memarahiku. Entahlah, karena baru kali ini ada pria 
selain Ayahku yang berkata tegas denganku secara personal 
begini, kecuali Pak Semmy itu diluar hitungan. Tidak sampai 


sepuluh menit menunggu, mobilku sudah berhenti tepat 
dihadapanku yang menghadap jalan raya utama gatot 
subroto. 


"Rumah kamu dimana, Daf?" tanyaku begitu duduk dan 
mengaitkan seat belt. "Nanti biar saya nyetir sendiri begitu 
ngantar kamu." 


Daffa menggeleng dan melajukan mobilnya. "Kamu nggak 
boleh nyetir dalam keadaan begini." 


Mataku yang sedang sibuk mengamati jalanan yang cukup 
padat malam ini sebisa mungkin tidak menatap Daffa. "Saya 
biasa kok nyetir sendirian." Ucapku ketus. 


Tak disangka Daffa malah tersenyum kecil dan 
mengangguk-angguk. "Bisa dengan kondisi masih emosi 
dan habis nangis begini?" ia tertawa pelan. "Kamu ini 
kenapa sebenarnya?" 


Aku berdecak. "Saya nggak biasa cerita sama orang asing." 


Kali ini Daffa tertawa, benar-benar tertawa dan aku heran 
bagian mana yang ia anggap lucu, dan kini makin terlihat 
jelas cerukan yang tercipta di kedua pipinya. "Saya nggak 
nyangka ternyata begini gaya kamu." Daffa geleng-geleng 
kepala. 


Aku meliriknya dengan salah satu alis terangkat. "Sorry?" 

la berdeham. "Nope." Lalu ia menggelengkan kepalanya dan 
mulai menyalakan musik. Mobil ini berasa jadi milik dia 
sepertinya. 


"Well, jadi mau cerita alasan kamu nangis?" tanyanya 
sambil menggaruk alis. "Tapi kamu belum makan ya, hmm.." 


ia lirik arloji di pergelangan tangan kirinya. "Jam segini 
palingan restoran junkfood yang masih buka." la melirikku. 


"Memangnya kenapa dengan restoran junkfood?" tanyaku 
heran. "McD enak banget, Iho." 


la memandangku dengan tatapan heran. "Enak katamu? 
Nggak sehat." Sudah kuduga, dia pasti bereaksi begini, apa 
semua dokter bergaya hidup sehat seperti dia? entahlah aku 
tidak pernah punya teman dokter. Inner circle-ku bisa 
dibilang kecil, di Yogya atau di Jakarta sama saja. Aku 
kurang pandai bersosialisasi meskipun waktu di perkuliahan 
dulu aku diajarkan tentang sosiologi dan meskipun 
pekerjaan mengharuskanku untuk sering bersosialisasi juga 
dengan banyak orang, but work is work. 


"Duh, saya lupa berkas saya ketinggalan di RS." Pekik Daffa 
menepuk jidatnya, lalu melirikku. "Kamu keberatan nggak 
kalau kita ke RS sebentar?" tanyanya penuh harap. 


"Memangnya dimana?" 


"Lho, kamu bukannya sudah saya kasih kartu nama? 
Memangnya nggak dibaca?" 


Aku menggeleng ragu. Shit! Masih ingat aja. Ah! Aku lupa 
dia dokter bedah saraf. Pasti ingatannya lebih baik 
dibandingkan denganku. 


Kudengar helaan napasnya. "Di Willam Kencana Hospital, 
nggak sampai sepuluh menit kalau sudah masuk daerah 
sini." 


Aku mengangguk. "Alright." 


Sayangnya arah dari gedung depnakertrans menuju ke 
rumah sakit yang Daffa maksud, tidak ada McD satupun 


yang kami lewati. Untungnya tadi aku sudah makan 
makanan yang diberikan Ayah, jadi perutku masih bisa 
diselamatkan. 


"Kamu mau nunggu disini atau mau ikut?" tanyanya begitu 
kami memasuki parkiran rumah sakit. 


Kuedarkan pandanganku ke parkiran yang sepi banget. "Itu 
sejenis kalimat retoris?" tanyaku sinis. 


la tertawa. "Saya cuma sebentar, kali aja kamu nggak mau 
ikut masuk." 


"Sebenarnya saya benci bau rumah sakit, tapi kalau saya 
ditinggalin di dalam mobil dengan parkiran sesepi ini." aku 
menghela napas. "Apalagi ada mobil ambulans berjejer 
disitu." Tunjukku kearah kanan nggak jauh dari mobilku 
terparkir, ada lima buah ambulans berjejer rapi, lalu aku 
menggeleng kuat-kuat. "That's a bad idea, lebih baik saya 
ikut." 


Daffa tersenyum, sepertinya dia puas mendengar suatu 
fakta dariku. "Kenapa senyum-senyum?" 


"Cynical girl seperti kamu, ternyata punya rasa takut juga." 
Aku memutar bolamata. "Literally, l'm a human." 
"Iya-lya." Ia mengedipkan matanya. "We are human. Yuk." 


Kuikuti langkahnya yang panjang-panjang. Daffa punya kaki 
yang panjang, dan cara berjalannya cepat. Entah karena 
sudah kebiasaan atau memang karena dia terburu-buru, 
hingga aku sedikit terengah-engah mengatur napasku 
untuk menyamai langkahnya apa lagi dengan strap heels 
yang kukenakan saat ini, sungguh teramat tidak nyaman, 
dan kurasakan sudah mulai ada gelenyar nyeri di tumitku, 


pasti sudah lecet. Aku baru tahu di rumah sakit ini ternyata 
besar juga. Kami berhenti tepat di ruangannya. Kai 
Daffandra Fauzian, MD, FACS. 


Ruangannya berbeda dengan ruangan dokter umum yang 
biasa kutemui di rumah sakit ya iyalah Alia, Daffa kan 
dokter bedah saraf mana sama? ada dua monitor komputer, 
yang satu ukurannya sedang, seperti yang kugunakan di 
kantor sedangkan yang satunya lagi berukuran besar. 
Mejanya terlihat sangat rapi, tidak jauh dari meja, di sisi kiri 
ada tempat tidur yang biasa digunakan untuk memeriksa 
pasien dan di dinding sebelah kanan meja, ada sliding door 
putih, Daffa masuk ke sana dan entah apa yang terjadi pada 
diriku saat ini karena aku penasaran untuk mengikutinya. 


Ternyata ada ruangan lagi, meskipun tidak terlalu besar. Ada 
satu meja dengan ukuran yang tidak terlalu besar dan ada 
lima kursi yang melingkari meja berbentuk kotak tersebut. 
Disisi kanan meja ada filing cabinet. Di salah satu 
dindingnya terpasang layar proyektor dan di sebelahnya 
ada kaca bening yang sudah dicoret-coret dan digambari, 
entah tulisan dan gambar apa aku tidak mengerti. Bisa 
dibilang tempat ini ruangan meeting-nya Daffa bersama 
dokter lain, mungkin? Setelah Daffa mendapatkan apa yang 
ia cari dengan membuka beberapa file arsip di lemari. la 
memasukkannya kedalam map berwarna hijau. Lalu ia 
memperhatikanku dari atas ke bawah sambil mengusap- 
usap dagunya dengan jari. 


"Kamu yakin masih nyaman dengan dress begitu?" 
tanyanya, masih memperhatikanku. 


Tentu saja tidak nyaman sama sekali, kalau ada kaos dan 
celana pendek rumahan ingin sekali aku langsung 
mengganti dress yang cukup kekecilan ini di tubuhku. 


"Dari ekspresi wajah kamu sih, kayaknya kamu sudah nggak 
nyaman." la berbalik dan membuka lemari yang ada di 
belakang meja kerjanya. 


Aku tidak tahu mengapa Daffa bisa selalu menganalisaku 
dengan baik, bahkan tidak sebaik ketika aku menganalisa 
orang lain. Atau memang mungkin memang aku saja yang 
mudah ditebak? Menyebalkan. Beberapa detik kemudian 
Daffa membalikkan badannya dan menyodorkan satu 
setelan baju seperti piyama, yang biasa dipakai oleh pasien. 
Begitu melihatnya aku hanya tertawa. 


"Serius kamu nyuruh saya pakai baju itu?" Aku menunjuk 
satu setel baju yang diletakkan Daffa di meja. 


Keningnya berkerut, namun ia tersenyum dan kembali 
memamerkan ceruk di pipinya. "Atau kamu mau pakai 
sweater saya?" tawarnya lagi kali ini mengambil sweater 
berwarna abu-abu dengan tulisan UMMC dari dalam lemari 
kerjanya. "Tapi sweater ini biasa saya pakai kalau tidur 
disini, nggak masalah?" 


-Daffa- 


"Yeah, setidaknya masih lebih baik dari pada saya harus 
mengenakan pakaian rumah sakit itu." kata Alia sambil 
mengedikkan bahunya lalu mengambil sweater yang gue 
tawarkan. 


Bukan bermaksud apa-apa, sudah pukul 10.30 malam, 
dengan dress sependek itu, ia pasti sudah tidak merasa 
nyaman karena angin yang sesekali mengibas kaki 
jenjangnya, apa lagi ia sesekali menarik-menarik ujung 
dress yang makin membuat gue juga tidak nyaman 
melihatnya. Sudah lebih dari lima menit, Alia belum keluar 


juga dari ruang meeting yang ada di ruangan kerja gue. Apa 
ganti baju aja selama itu? Penasaran, dengan pelan gue 
mengetuk pintu. 


"AI, is anything problem? Kok lama sekali gantinya?" ujar 
gue pelan. Gue mendengar dia bergumam tidak jelas. 
"Kamu ngomong apa sih? kayak kumur-kumur." 


Nggak lama setelah itu, Alia menggeser sedikit pintunya 
sambil setengah mengintip, ia tampak ragu untuk 
mengatakan apa yang ingin ia katakan, dengan wajah yang 
sedikit bingung dan sedikit ragu, ia mengatakan. "Uhm ... ini 
. resletingnya macet." Wajahnya terlihat makin frustasi. 
"Udah setengah kebuka tapi habis itu macet, nggak bisa 
saya tarik ke atas atau ke bawah." 


Oh, gue pikir apaan. Gue berdeham sejenak. "Sebentar saya 
cek ada lilin atau nggak di laci saya." Seharusnya sih ada, 
seingat gue Dian asisten gue menaruh lilin sisa seminggu 
yang lalu saat tiba-tiba ruangan gue mati lampu mendadak 
karena korsleting. Gue mencari lilin di dalam laci, dan 
beruntungnya ada. "Ada nih." Gue menggeser pintu 
ruangan meeting sampai full terbuka, just in case. Alia 
masih dengan wajah yang canggung kemudian 
mengerutkan keningnya hingga alisnya bertaut. 


"Kenapa?" tanya gue heran dengan perubahan ekspresinya. 


Dia menyodorkan tangannya, "Siniin lilinnya biar saya 
sendiri aja." 


Bagaimana caranya dia mau menggosok lilin ke resleting 
sendiri sedangkan posisinya di bagian punggung. Gue 
hanya geleng-geleng kepala. "Sekarang sudah jam setengah 
sebelas malam, Alia. Dan silakan kalau kamu mau berusaha 
sekuat tenaga untuk menggosokkan lilin ini ke resleting 


dress itu, saya jamin sampai pagi juga nggak bakalan 
berhasil sedangkan kamu besok masih harus kerja, kan?" 


la tampak berpikir namun masih bergeming, tidak 
membalas atau menyanggah kata-kata gue seperti yang 
biasa dia lakukan, entah karena dia sudah lelah atau 
memang dia awkward dengan kondisi ini. 


Gue menghela napas panjang, "So? The clock is ticking, 
Alia." Akhirnya dengan sedikit mendengus, Alia mendekat 
ke gue yang ada di tengah pintu lalu membalikkan 
badannya. Dengan jarak yang sedekat ini, melihat 
rambutnya yang sudah ia cepol ke atas, hingga lehernya 
yang jenjang terekspos. Gue menelan ludah saat melihat 
tengkuknya yang ... Oke, sepertinya gue harus menendang 
pikiran itu jauh-jauh. 


Lagi-lagi gue menelan ludah ketika gue mulai 
menggosokkan lilin ke resleting yang sudah setengah turun 
kebawah hingga gue juga bisa melihat ceruk punggungnya. 
Alia hanya diam, masih belum berkata apapun sampai gue 
"What the scar is this?" Refleks gue berkata ketika melihat 
bekas jahitan yang panjangnya kira-kira lima sampai tujuh 
senti yang ada di sebelah kanan tulang belikatnya 
meskipun tertutup kain transparan dari dress yang ia 
kenakan tapi gue bisa melihatnya dengan jelas karena 
bekas luka yang menempel itu masih terlihat sedikit merah 
dengan bekas jahitan yang masih sedikit menghitam dan 
sudah jelas pasti bekas luka itu masih baru bukan bekas 
luka yang sudah ada bertahun-tahun, mungkin karena gue 
terbiasa melihat bekas-bekas seperti ini, jadi mata gue lebih 
jeli. 


Alia terperanjat, kaget dan langsung membalikkan 
badannya hingga akhirnya menghadap ke gue dengan 
wajah yang sedikit takut. "Oh, you can see that?" 


Gue mengangguk, "Jadi itu bekas luka apa?" tanya gue 
khawatir. "Pasti masih baru, kan?" 


"We live through the scars, Daf." Alia memelankan suaranya 
lalu menunduk sebentar. "Dan mungkin ini adalah satu yang 
benar-benar membekas dari semua luka itu." la kembali 
menatap gue dengan senyuman yang terkesan dipaksakan, 
lalu ia menggeser pintunya hingga tertutup rapat. Dan gue 
menyesal telah melontarkan pertanyaan itu, tapi apakah 
mungkin bekas luka itu salah satu penyebab yang 
membuatnya menangis di pesta tadi? 


KKK 


Chapter 21 Really Sorry 


Playlist : Elina - Paper Planes 
-Daffa- 


Tak lama setelah Alia mengganti dress yang tampak tidak 
nyaman lagi untuk ia kenakan, dengan sweater gue yang 
sekarang menempel pada tubuhnya dan celana panjang 
yang tadi gue tawarkan dan sempat ia tolak namun pada 
akhirnya tetap ia gunakan juga karena ia pikir sweater milik 
gue agak panjang hingga bisa menutupi seluruh permukaan 
pahanya namun kenyataannya cukup pendek hingga ia 
merasa sedikit malu dan menyerah untuk tetap memakai 
celana panjang ala pasien rumah sakit itu. 


"Jadi kasih tahu dulu dimana rumah kamu." ucap gue 
akhirnya begitu menjalankan mobil. 


Alia mengambil bantal berbentuk awan di jok penumpang 
belakang lalu mengapit dengan kepalanya yang bersandar 
ke jendela mobil. "Habis nganterin saya pulang lalu kamu 
pulang naik taksi, gitu?" ucapnya dengan mata terpejam. 
"Nggak praktis banget, kata kamu mau turun di tebet, kan? 
Tebet ke Pejaten nggak jauh, jadi kamu berhentiin mobilnya 
aja di tempat kamu mau turun, and l'Il drive myself." 


Gue menggeleng tegas. "Nggak! Berapa kali saya bilang, 
saya anterin kamu pulang. Lagian wajah kamu udah 
ngantuk banget, gitu." Gue meliriknya yang tengah 
menguap untuk yang kesekian kali. 


"Di jaman yang serba modern dan instan ini, kenapa kamu 
memilih menjadi orang yang manual dan tidak praktis, 
Daf?" ia sedikit melirik ke gue dan gue hanya tertawa pelan 
ketika perdebatan kami dimulai again and again. 


"Kalau kamu masih belum mau ngasih tahu alamat rumah 
kamu juga, saya bakal puterin seluruh lokasi pejaten sampai 
pagi, karena kamu hanya bilang pejaten, belum 
lengkapnya." Kata gue lagi menekankan intonasi di kata 
pejaten. 


"Kamu nggak mau ngalah sama perempuan?" tanyanya lagi 
yang makin membuat gue menyeringai. 


Dengan menghela napas panjang, gue menghembuskannya 
perlahan. "/ always drive my date at home." Ucap gue 
sambil mengangkat bahu, kemudian meliriknya penasaran 
dengan bagaimana responnya setelah gue mengatakan hal 
barusan. 


la hanya memutar bola mata, kemudian mengusap pipinya 
dan menaikkan kedua kakinya ke atas jok dan membuat 
sandaran kursinya menjadi sedikit kebelakang. "Pejaten 
Barat I no. 3." Ucapnya malas dan membuat posisi badannya 
meringkuk kesisi kiri hingga sedikit membelakangi gue. 


Gue hanya geleng-geleng kepala gemas dengan 
tingkahnya. "Okay, Pejaten Barat | no. 3. We'll be there 
soon." 


"Al, kenapa sih kamu mau nyetir mobil yang ukurannya 
besar begini." tanya gue lagi, bukannya apa-apa biar gue 
nggak ikutan ngantuk juga. 


"Karena selain Ayah saya nggak ada yang pakai, sedangkan 
Ayah saya jarang ada di rumah. Balasnya masih dengan 
posisinya yang membelakangi gue. "Kamu nggak ada kakak 
atau adik gitu?" 


"I'm the one and only child of my parents." 


"Ayah kamu memang kerja di mana? kok bisa jarang pakai 
mobil?" Tanya gue lagi dan akhirnya dia membetulkan posisi 
duduknya lalu menoleh ke gue. 


la sedikit menyipitkan matanya. "Kamu lagi interogasi 
saya?" 


Gue hanya terkekeh. "Saya hanya bertanya, Alia. 
memangnya nggak boleh, ya?" 


la bergeming. "Ya udah saya kasih kamu satu pertanyaan 
dan setelah itu kamu bisa ngasih saya satu pertanyaan 
juga." Ucap gue lagi, untuk melihat bagaimana responnya. 


"Game macam apa itu?" ia mengerutkan keningnya. 


"Bukan game, hanya saling bertanya satu sama lain aja." 
Gue mengedikkan bahu. 


"Well." Ucapnya menyandarkan punggung dan kepalanya 
kembali ke sandaran yang masih ia mundurkan ke belakang. 
"Apa alasan kamu mengajak saya ke pesta malam ini?" 


"Hanya ingin, dan karena saya nggak sabar sampai minggu 
depan untuk bertemu kamu lagi." balas gue akhirnya. 


"Memangnya kenapa bisa nggak sabar sampai minggu 
depan?" 


"Karena besok pagi saya harus terbang ke Singapura, 
seminggu. Dan belum tentu juga kan kamu mau bertemu 
dengan saya lagi setelah ini?" 


Wajah Alia terlihat canggung dan sedikit bingung tapi gue 
tahu ada yang sedang dipikirkan olehnya. Entah lupa atau 
bagaimana gue dan Alia sama-sama belum menyalakan 
radio atau mp3 player di mobil ini. Karena Alia belum 


menjawab apapun selama beberapa detik jadi gue putuskan 
untuk menyalakan musiknya sendiri. 


Lagu Kodaline all | want melantun pelan. Hingga akhirnya 
Alia mulai berbicara kembali. "Untuk apa saya mau bertemu 
dengan kamu lagi, Daf." la menoleh dan menatap gue 
dengan raut wajah yang tiba-tiba sendu seperti ada awan 
hitam di kedua matanya. "Kalau ujung-ujungnya saya hanya 
jadi bahan olokan." 


Gue mengernyit bingung. "Maksud kamu? saya nggak 
ngerti. Kapan saya pernah mengejek atau mengolok-olok 
kamu?" 


"Bukan kamu Daf, tapi Mia pacar kamu, jadi saya ketemu dia 
di pesta, lalu dia..." 


Damn! Shit happen! 


-Alia- 


Aku tidak sadar kapan aku tertidur, seingatku aku 
menceritakan apa yang dikatakan oleh Mia saat kami 
bertemu di pesta, dan terakhir yang aku ingat sebelum tidur 
adalah aku melihat wajah Daffa yang sudah siap meluapkan 
amarahnya, karena kulihat saat itu rahangnya tiba-tiba 
mengeras dan ia mengepalkan tangannya di stir mobil, lalu 
kudengar ia mengucapkan maaf berkali-kali. Setelah itu aku 
tidak ingat lagi karena tiba-tiba aku terbangun dengan 
posisi jok mobil yang kududuki sudah dalam posisi rebah, 
padahal seingatku saat perjalanan aku hanya membuat 
dalam posisi setengah rebah dan jasnya yang menyelimuti 
sebagian tubuhku. Di tambah lagi suasana mobil yang 
sangat gelap karena lampu tidak dinyalakan. Aku menoleh 
ke kanan, dan menghembuskan napas lega karena ada 


Daffa yang masih duduk di jok kemudi sedang menonton 
video pembedahan apa aku tidak tahu karena aku 
merinding melihat darah. 


"Sudah bangun?" tanya Daffa menoleh sebentar padaku, 
lalu kembali konsentrasi dengan video pembedahannya. 


Kutegakkan tubuhku yang sedikit linglung karena nyawa 
sepertinya belum terkumpul pada tubuhku, lalu kurapikan 
rambutku yang pasti sudah awut-awutan dan mengusap- 
usap wajahku. Aku mengedipkan mataku beberapa kali 
untuk melihat sekitar, Rupanya sudah ada di depan 
rumahku, refleks kulihat arloji di pergelangan tanganku. 
"Hah! Udah jam dua pagi?!" Pekikku. 


"Yep." Ucapnya santai. 
"Jam berapa kita sampai?" 
"Jam dua belas lebih lima belas menit." 


"Lalu?! aku membelalak tak percaya. "Kamu nggak 
bangunin saya?" 


Daffa hanya mengangkat bahu santai, sedangkan 
pandangannya masih fokus ke layar gawainya. "Kamu 
tidurnya nyenyak banget, saya jadi nggak tega 
banguninnya. 

"Terus kamu pulang naik apa?" tanyaku lagi. 

"Rio sebentar lagi datang." 


"Rio who?" pertanyaan bodoh yang melontar dari bibirku, 
karena mau siapa juga bukan urusanku sebenarnya. 


"Manager kedai kopi. Kenapa? khawatir ya sama saya?" 


Aku memutar bola mata, dalam keadaan begini saja dia 
masih sempat-sempatnya menggodaku dan sifat percaya 
dirinya itu Iho, membuatku geleng-geleng kepala tak habis 
pikir. tanpa ingin berdebat lagi, aku keluar dari mobil dan 
membuka pintu gerbang. Tidak lama setelah Daffa 
memasukkan mobil ke dalam garasi rumah, ada Nissan Juke 
pacific blue yang berhenti didepan rumah. Mobil yang waktu 
itu kulihat di basement kantor saat Daffa memberiku bekal. 


"Tuh sudah datang." Ucapku padanya begitu dia keluar dari 
dalam mobil. 


Ketika itu pula Daffa sudah menahan langkahku ketika 
hendak mengantarkannya ke depan, bukan mengantar lebih 
tepatnya, aku hanya mau mengunci pintu pagar. 


"Alia, maaf ya?" ucap Daffa. "I'm really sorry, please?" 


Aku hanya tersenyum tipis. "Nggak apa-apa. Mungkin 
memang dia masih cinta sama kamu jadi wajar dia berkata 
begitu ke saya." 


Daffa menggeleng kuat-kuat, lalu menatapku lebih tajam 
dan tatapannya berubah menjadi gelap. "Bagaimana 
caranya untuk meyakinkan kamu kalau saya dan Mia benar- 
benar sudah tidak punya hubungan lagi?" 


Aku bingung mau berkata apa, jadi aku hanya diam dan 
terpaku dihadapannya. Namun tiba-tiba pipiku menghangat 
ketika Daffa menyelipkan helaian rambut ke balik telingaku 
dan dengan setengah berbisik ia berkata. "Jangan terlalu 
dipikirin ya? But, Al." lalu ibu jarinya mengusap pelan 
pipiku. "You still have an explanation to me. and I guess, l'II 
see you next week?" 


Lalu Daffa melangkah pergi keluar dari gerbang dan 
membuka pintunya mobilnya, namun sebelum ia masuk ke 


dalam mobil, ia tersenyum lebar penuh arti padaku tanpa 
aku sempat memberikan komentar balasan atas 
pertanyaannya tadi. 


KKK 


Chapter 41 Head Over Heels 
Playlist : Keane - Hamburg Song 
Taburkan bintang dan komennya ya :) 
Happy reading :) 
-DAFFA- 


"Gimana ceritanya Alia bisa sama lo ke sini?" Gue bertanya 
pada Keenan setelah Rio dan Mia pergi tanpa sepatah kata 
pun. Karena memang gue bertemu dengan Mia di 
apartemen itu murni ketidaksengajaan. 


Tadinya gue mau langsung pulang, gue pikir Alia masih ada 
di rumah karena gue telepon dia berkali-kali tapi nggak 
diangkat. Dan begitu gue telepon Mama ternyata Mama 
bilang Alia udah pulang. 


Tapi ... pertanyaan gue adalah kenapa Alia pulangnya ke 
apartemen ini? apa dia punya unit disini? Dia atau Om 
Abram belum pernah cerita kalau Alia punya unit 
apartemen. 


Keenan meletakkan dua coca cola di meja lalu 
menyodorkannya ke gue. 


"Nggak tahu." la mengangkat bahu sambil menarik kaitan 
kaleng cola. "Lagian cewek lo jutek gitu tiap ditanya." 
Keenan mengerutkan dahinya, menatap gue bingung. "Lah 
... gimana ceritanya elo nggak tahu?" 


"Dia belum pernah cerita punya unit di apartemen 
manapun." Gue menjawab pasrah sambil menyandarkan 
tubuh ke sofa. 


Keenan berdecak sambil geleng-geleng kepala. "Payah." 
Ejeknya. Dan gue balas dengan anggukkan. 


"Iya gue memang payah." 


"Bukan lo doang, tapi Alia juga." Sanggahnya, menepuk 
pelan punggung gue. "Kalo gue lihat sekilas, Alia itu sulit 
untuk bisa terbuka sama orang lain, nah kalau terbuka aja 
dia susah gimana dia bisa percaya sama orang, kan?" 


Gue menatap Keenan baik-baik. Ucapan dia memang benar, 
tapi gue hanya bisa terdiam dan mengangkat dahu agar dia 
melanjutkan. 


"Mungkin ini kali pertama dia bertemu resmi dengan 
orangtua pacarnya, gue bisa lihat gimana gesture canggung 
dan nggak nyamannya dia saat diajak ngobrol sama Mama. 
Dan kesalahan lo adalah... " Keenan menjelaskan, dan kini 
raut wajahnya berubah serius. 


"...Lo nggak ada di saat dia sedang merasa canggung dan 
nggak nyaman, yang seharusnya lo ada di sana, walaupun 
lo nggak ikutan nimbrung, setidaknya keberadaan lo 
membuat dia merasa terlindungi." 


Iya memang harusnya begitu, Keenan jauh lebih tahu dan 
peka sama perasaan perempuan dibandingkan dengan gue. 


"Parahnya sampai pulang dari rumah lo nggak nongol juga, 
malahan dia ketemu ada disini, di apartemen. Sama Mia 
lagi. Bisa lo bayangin gimana kecewanya dia?" 


"Tapi kan gue enggak " 
Keenan mengangguk. "Iya gue tahu kalian nggak bakal 


ngapa-ngapain. Tapi Daf, lo coba pikir, mana ada cewek 
yang berpikiran positif di saat melihat pacarnya dan 


mantannya berjalan bersama di apartemen? Okelah ada Rio 
tapi pasti dia mikirnya lain. Apalagi cewek itu pernah punya 
niat untuk mencelakai dia." 


Mata gue refleks membulat. "Tau dari mana lo?" 


Dia membalas dengan senyuman miring, "Bahkan hal 
sepenting itu aja lo nggak ngasih tahu kami, Daf. As your 
family, kami harus tahu terutama Mama." 


Gue hanya bisa menunduk, merasa bersalah. 


"Waktu Alia pamit pulang. Mama bilang ke gue, Papa sama 
Kei kalo wajah Alia berubah pas Mama bahas Mia. Mama 
takut salah ngomong dan khawatir Alia bakal kapok main ke 
rumah lalu kabur dan ninggalin elo." Gue tertegun. "Di 
situlah akhirnya Kei cerita yang dia disuruh nyusulin ke 
pejaten buat nganterin Alia ke RS, termasuk parsel buah 
yang ada di RS itu dan suratnya." 


Gue nggak bisa berkata-kata, membiarkan abang gue 
menceramahi, setelah sekian lama kami tidak bertemu. 


"Sekarang gue tanya." Kini ia mengganti posisi duduknya, 
dari menghadap ke arah televisi menjadi bersila, 
menghadap gue yang ada disampingnya. 


"Oke, let's say hubungan lo sama dia baru sebentar banget, 
tapi lo serius sama dia?" 


Hening beberapa detik, gue hanya diam, menjawab dengan 
hembusan napas pelan dan bingung. 


"Sial!" ia mendengus. "Harusnya gue tahu pertanyaan yang 
gue ajukan adalah kalimat retoris." Katanya lagi 
bermonolog. "Walaupun lama kita nggak tinggal serumah 
tapi gue tahu elo, Daf. Di dalam hidup lo, bisa dihitung 


berapa banyak cewek yang dekat dan lo kenal. Tapi gue 
tahu, dari lo cerita, dari lo merubah sikap, / know you love 
her head over heels. 


"Gue nggak tahu gue ini cenderung polos atau bodoh, Nan." 
Akhirnya gue berucap dan tersenyum hambar. "Gue pikir 
Mia masih sama seperti Mia yang dulu. Tapi dari sekian 
banyak ilmu dan teori yang gue tahu, ada satu hal yang 
nggak gue tahu ... people change." Gue menghembuskan 
napas kasar. "Bahkan saat kami masih pacaran dulu gue 
nggak ngerti gimana rasanya jatuh cinta, karena gue nggak 
pernah merasakan hal itu sama Mia, berbeda dengan yang 
gue rasakan ke Alia sekarang. She is amazing." 


Lo bisa bayangin selama empat tahun, gue hanya bertemu 
dengan Alia sebanyak empat kali di belahan bumi yang 
berbeda tapi dia sukses membuat gue kepikiran, apalagi 
setelah kami ketemu ketiga kalinya di New Orleans ... itu 
adalah pertemuan yang bikin wajah dia nggak berhenti 
melayang-layang di otak gue." 


Tangan Keenan sukses menoyor kepala gue. 


"SHIT!!! Ternyata cowok se-cool elo bisa ngebucin juga, 
sialan!" 


Bangsat. 
"Apa kabarnya elo?" 


"Enak aja." Dia mengibaskan tangannya. "Yang ada cewek- 
cewek yang bucin ke gue." 


"Iya dan kalau tangisan mereka dikumpulin jadi satu bisa 
berubah jadi danau toba, saking banyaknya." 


"Iya." Kali ini tumbenan ekspresinya berubah menjadi agak 
muram, nggak biasanya gue lihat dia begini. "Gue memang 
berengsek." Keenan mengakui. 


"Akhirnya ya, Bro." gue menepuk-nepuk pundaknya dengan 
bangga. "Lo mengakui juga kalau lo itu berengsek." 


Kami tertawa. "Iya dan malam ini lo membuat gue untuk 
tidak menjadi berengsek untuk kesekian kalinya." 


Kening gue berkerut, nggak paham dengan apa yang dia 
maksud. Dia hanya mengedikkan bahunya. Jangan bilang 
kalau ... 


"Damn!" gue menyenggol lengannya kencang hingga ia 
terhempas ke ujung sofa. "Lo janjian sama cewek di sini?" 


"Yep. Date satu malam gue." 
Astaga. Gue mengaga. 


"Kapan sih lo mau berhenti, Nan?" Tanya gue dengan nada 
yang penuh kekhawatiran. "Kita ini udah nggak muda lagi, 
lo nggak kasihan apa sama Kei kalau sampe dia yang kena 
karma atas perbuatan bejat lo?" 


"Udah lah, ntar lo juga tahu kapan gue pensiun." Jawabnya 
santai. 


"Tapi, Daf." 
"Hm?" 


"Lo boleh menyimpan sesuatu yang lo anggep sebagai 
privacy di kehidupan lo, tapi lo jangan terus-terusan 
membohongi keluarga lo. Sampai membuat orang yang 
akhirnya masuk ke hidup lo menjadi salah paham." 


Perkataan Keenan memang benar, sialan memang orang 
yang satu ini selalu bisa menampar gue dengan kata- 
katanya. Dia boleh aja di cap sebagai bastard tapi untuk 
urusan melindungi keluarga memang dia ... nggak ada 
duanya. 


Mau tidak mau gue mengangguk dan membenarkan 
perkataannya. 


"Tapi kira-kira, Alia tinggal di kamar berapa ya?" Gue 
mengusap-usap wajah, lelah. 


"Gampang." Kata Keenan menyesap colanya. "Ntar gue 
tanya si Tiwi Resepsionis. Tapi jangan sekarang, kasih Alia 
waktu. Palingan dia lagi nangis." 


Ah, melihat Keenan yang wajahnya bisa membuat wanita 
luluh lantak jadi membuat gue takut. 


Gue memicing curiga. "What?" tanyanya merasa 
terintimidasi oleh tatapan gue. 


"Lo nggak suka sama Alia kan?" 


Keenan yang barusan menenggak cola sontak tersedak dan 
menyemburkannya. 


"SHITTTT!!! Pertanyaan bodoh macam apa itu?!" umpatnya 
kesal. 


"Ya, kan gue antisipasi." 


"Antisipasi my ass!!" la melempar bantal sofa ke muka gue. 
"Cewek baik-baik kayak dia, nggak pantes buat cowok 
brengsek kayak gue, lo tahu itu." 


"Baguslah." Gue bertepuk tangan. "Lo sadar diri." Gue 
bangkit dari sofa dan berjalan menuju pintu. 


"Daf, Alia udah tahu belum, sih?" 
Gue menoleh ke belakang. "Apa?" 


"Lo nyebelin abisssss. Pergi lo sana!" Usirnya, lagi-lagi 
melempar bantal sofa. 


"Tanpa lo suruh memang gue mau pergi." Jawab gue santai, 
mengangkat bahu. 


"JANGAN BAWA MOBIL GUE!!" 


Hell! Gue kira dia bakal lupa. Gue merogoh saku jaket, 
mengambil kunci mobil lalu melemparkannya ke sofa. 


"Duit banyak tapi mobil nggak punya." Sindirnya untung 
kuping gue udah kebal sama ocehannya itu. "Mau gue 
beliin? Pacaran sama Alia bikin ATM lo jebol emang sampe 
mobil aja nggak kebeli-beli?" 


Gue tertawa hambar bahkan selama kami pacaran, Alia 
selalu menolak kalau gue menawarkan untuk 
membelikannya sesuatu. 


"Lo tau?" dahinya berkerut, alisnya bertaut. "Elo memang 
berengsek dan bangsat di saat yang bersamaan!" Kata gue, 
menutup pintu dengan dentuman keras, sekeras tawa 
Keenan dari dalam. 


KKK 


Chapter 43 What Is He Doing Here 
Playlist: Shawn Mendes - Running Low 
Happy reading :)) 
-DAFFA- 


Pulang ke rumah, gue mendapatkan banyak ceramah dari 
Mama-dan Papa. Gue agak kaget sebenarnya kali ini Papa 
ikutan wmenceramahi juga. Karena biasanya urusan 
percintaan gini Papa agak acuh, kecuali ke Keira-tentu saja, 
she is the one and only daughter. 


Mama khawatir kalau Alia meninggalkan gue, karena merasa 
nggak nyaman dengan kunjungannya tanpa gue berada 
disisinya. Apalagi perihal Alia sampai masuk UGD karena 
alergi udang. 


Dan akhirnya setelah gue beritahu kronologinya, Mama ... 
makin merasa bersalah. 


Mama cerita, beberapa waktu sebelum kejadian itu, Mama 
bertemu dengan Santi, manajernya Mia di supermarket, 
sedang memilih-milih ikan, lalu mama nyeletuk kalau nggak 
beli udang walaupun saat itu sedang bagus-bagus karena 
pacar gue alergi udang. Dan mungkin Mia mengetahuinya 
dari situ, lalu membuat rencana licik mengatasnamakan 
gue. 


Mama sampai nangis, nggak bisa tidur. Setelah gue 
yakinkan berkali-kali baru bisa tenang. 


Dengan kondisi Mama yang masih shock atas perbuatan 
Mia, yang selama ini dia kira Mia adalah anak baik-baik dan 
nggak pernah berbuat aneh-aneh, gue masih 


mengurungkan niat untuk menceritakan tentang apa yang 
Mia lakukan di belakang gue hingga menyebabkan 
hubungan kami berakhir. Entah kapan akan gue beritahu. 


Dan sekarang, nomor apartemen Alia sudah berhasil gue 
dapatkan. 


Bukan. 


Bukan dari Keenan gue dapatkan info ini, tapi langsung dari 
Ayahnya. Pagi sekitar pukul delapan gue telepon Om Abram, 
ternyata beliau baru mendarat di Yogya. Kami ngobrol 
sebentar. Om Abram ada kerjaan di Yogya dan butuh waktu 
lama disana, sekaligus membereskan perihal Yayasan 
keluarganya yang katanya mulai goyah lagi. Gue nggak 
tahu persis masalahnya memang, hanya saja Om Abram 
sempat cerita ketika beliau mengajak gue bermain golf di 
Rancamaya, alasannya pindah ke Jakarta karena masalah 
warisan keluarga. 


Dan entah apa yang dipikirkan Om Abram kala itu. Beliau 
menceritakan semuanya, the whole story, seolah gue ini 
sudah benar-benar bisa dipercaya untuk mendengarkan 
semuanya. Tentang meninggal almarhumah istrinya, 
tentang bagaimana beliau membesarkan Alia seorang diri, 
tentang bagaimana Alia bertahan dengan kesedihan pasca 
kehilangan Ibunya, tentang Alia yang sering pura-pura kuat 
dan menahan emosinya seolah tidak terjadi apa-apa, 
tentang Alia yang terlalu mandiri dan selalu menolak 
bantuan uang dari Ayahnya saat Alia sudah mendapatkan 
gaji sendiri, dan tentang ... Om Abram yang ternyata hanya 
anak angkat. 


Gue kagum pada sosok Om Abram, bagaimana beliau 
menghadapi masalah selalu bijaksana, dan bagaimana 
sabarnya beliau menjalani bisnisnya sendiri, mengurus Alia 


sendiri tanpa ada keinginan menikah lagi karena begitu 
cintanya pada almarhumah istrinya. 


Gue sebagai pacar, merasa bangga dan bersyukur bisa 
mendapatkan hati Alia. Meskipun pada awalnya gue merasa 
Alia adalah orang yang mungkin akan sulit gue raih. 


Kata-kata terakhir yang diucapkan oleh Om Abram ketika 
hendak memutus sambungan telpon adalah, titip Alia ya, 
Daffa. Dia memang sedikit keras kepala, terlalu mandiri, 
terlalu tidak mau merepotkan orang lain, kalau marah dia 
memilih menghindar dan diam, tapi Om berterima kasih.' 


Ketika gue bertanya berterima kasih untuk apa, Om Abram 
menjawab, 'terima kasih karena setelah mengenal kamu, 
Alia mulai berubah untuk lebih memperlihatkan emosi yang 
dia rasakan, dan sedikit lebih terbuka dengan perasaannya.' 


Tersanjung, gue anggap itu sebuah pujian. Meskipun 
nyatanya sampai sekarang Alia belum membalas pesan gue 
sama sekali sejak semalam. 

Yesterday 


Daffandra: Kalau sdh mau bicara, bilang ya 


Daffandra: Nggak enak punya hutang lama-lama, hutang 
penjelasan ke kamu 


Today 


Daffandra Fauzian: Take your time. tapi boleh aku mampir 
sebentar? 


Read. 


Sedikit bernapas lega, Alia baru membaca pesan yang gue 
kirim. 


She is typing and stop and typing again and stop. Over and 
over. Sepertinya dia memikirkan kata-kata yang pas hanya 
untuk mengiyakan atau menolak. Hingga akhirnya notifikasi 
muncul di pop-up message HP gue. 


Alia Summer: sure. 


Seriously, girl? Setelah sekian lama ngetik, you just give me 
that word? Setelah semalaman gue nggak bisa tidur? 


Okay, Daf. Chill. Masih mending di balas daripada nggak 
dibalas sama sekali. 


Setelah menyiapkan beberapa barang ke dalam mobil, gue 
langsung tancap gas ke apartemen Alia, yang ternyata satu 
lantai dengan unitnya Keenan. 


Good news, gue bisa numpang nginep di tempat Keenan, 
bisa masakin Alia sarapan, sekaligus bisa langsung 
memberikan bekal untuk makan siangnya, selain itu gue 
punya kesempatan lebih banyak untuk antar dia berangkat 
ke kantor. 


Beruntung hari ini hari minggu, masih pagi begini dari 
Menteng ke kasablanka nggak membutuhkan waktu lama. 


Setelah memarkir mobil, gue langsung menuju lift dan 
menekan angka 20. Lalu menuju kamar 209, kamar paling 
ujung. 


Belum terpasang bel. Hmm. Mungkin nanti gue bisa 
pasangkan bel, sekaligus CCTV supaya bisa lebih mudah 
untuk mengetahui siapa yang datang, just in case... you'd 
do anything for someone you loved, in a good way, right? 


Gue ketuk pintu hitam itu dan tidak butuh waktu lama, 
seseorang membukanya namun bukan seseorang yang gue 
harapkan untuk membuka pintu, bukan seseorang yang 
sukses membuat gue kepikiran semalam, melainkan orang 
lain yang sudah lebih dulu hadir di hidup Alia. Seseorang 
itu, yang kata Ayahnya menjadi tempat sampah ketika Alia 
ingin membagi kisahnya, membagi lukanya, membagi 
kebahagiaannya dan mungkin lelaki itu sudah sering 
membagikan pundaknya untuk Alia bersandar. 


Nggak gue nggak boleh berpikiran yang aneh-aneh, melihat 
cowok itu bercucuran keringat dengan kaos yang sedikit 
agak basah. Jangan cemburu, Daf. Toh, Ayahnya udah nitipin 
Alia ke elo. 


Cowok itu sedikit kaget melihat keberadaan gue. 


What is he doing here? and |I wonder what he may be 
thinking about? 


Dengan kening mengernyit ia berkata, "Dokter Daffa?" 


Entah itu bisa disebut sapaan atau bukan yang jelas gue 
memaksakan senyum namun gue usahakan supaya tidak 
terlihat dibuat-buat, "Oh, Hai Ben. Apa kabar? Alia ada, 
kan?" 


KKK 


Dikit dulu ya, jujur entah kenapa kehabisan 
semangat untuk nulis. boleh minta semangatnya 
gengs? :') 


Chapter 46 Too Good To Be True 
-ALI A- 
Too good to be true. 


Memang tidak ada yang sempurna di dunia ini, tapi yang 
nyaris sempurna itu ada. Mungkin Daffa termasuk dari 
golongan itu. / know, compare yourself to others itu bukan 
sesuatu hal yang baik karena kesannya kita tidak bersyukur 
dengan apa yang sudah Tuhan berikan. 


Meskipun kesan pertamaku saat melihat Daffa dulu bisa 
dibilang tidak cukup baik walaupun, yeah ... harus kuakui 
dia cukup charming saat itu. Tapi siapa sangka banyak 
kejutan dari dirinya yang terus-terusan membuatku 
terkesan. 


Dia tidak pernah terang-terangan memberitahuku tentang 
kebaikan-kebaikan yang sudah dilakukannya, termasuk 
menjadi relawan tenaga medis di negara konflik beberapa 
tahun lalu ketika libur musim dingin saat dia masih menjadi 
mahasiswa kedokteran. Dan aku baru mengetahuinya 
malam ini, di acara charity, acara tahunan yang 
diselenggarakan oleh Kamanu Grup. 


Ya, aku memutuskan untuk datang. Meskipun aku harus 
jauh-jauh ke bintaro dulu, mendatangi ruko kosong milik 
Ayah yang belum mendapatkan penyewa baru, hanya untuk 
mencari dress milikku yang tercampur dengan baju-bajuku 
yang lain, karena semua barang yang ada dirumah 
sementara diungsikan ke ruko milik Ayah di bintaro, selama 
rumah masih di renovasi. 


Dan yang paling mudah untuk kudapatkan hanya dress 
cocktail yang kukenakan sekarang. Dari pada aku harus 


mencari lebih lama lagi diantara puluhan box yang lain, 
mungkin nanti kalau pindahan lagi harus kupisah mana box 
yang khusus pakaian pesta, kasual dan resmi, supaya lebih 
mudah menemukannya. 


Aku mengenakan V-neck dress tanpa lengan berwarna nude 
pink selutut dengan bagian belakang sedikit lebih panjang, 
dan aksen bunga-bunga yang menghiasi kainnya. Harusnya 
dress ini cocok acara siang atau sore hari, tapi apa boleh 
buat. 


"Tante minta maaf karena sudah menyinggung Mia tempo 
hari, waktu kamu main ke rumah. Harusnya Tante nggak 
menyinggung soal dia yang sudah membuat kamu " Tante 
Kirana menahan kata-katanya, seperti sulit untuk 
mengungkapkannya, lalu menarik tanganku dan 
mengajakku duduk di salah satu meja di dekat pilar bagian 
belakang yang jauh agak jauh dari panggung, hingga suara 
bising tidak terlalu mengganggu. 


"Daffa ya " 


"Kei yang awalnya ngasih tahu Tante." Tante Kirana 
memotong kalimatku. "Tapi kemudian Daffa menceritakan 
detilnya. Pantesan kok wajah kamu terlihat murung saat 
Tante menyinggung Mia." Tante Kirana mengusap tanganku. 
"Ternyata, dugaan Tante benar, mungkin ada hal dari Mia 
entah apa yang membuat kamu merasa nggak nyaman." 


"Tante nggak perlu minta maaf begini." Terkadang aku 
masih memikirkan soal itu, tapi lama-kelamaan aku jadi 
tidak terlalu memikirkannya. 


"Apa dengan meminta maaf membuat kita menjadi buruk?" 
Tante Kirana kembali mengusap tanganku. 


Aku menggeleng, "Tapi itu bukan salah Tante." 


Tante Kirana tersenyum sambil memandangku dengan 
tatapannya yang teduh. "Kamu kecewa, Tante bisa lihat dari 
mata kamu waktu itu. Benar?" Tante Kirana melanjutkan 
sebelum aku menjawab, dan mengusap pipiku. "Kamu ingat 
apa yang Tante bilang waktu kamu ke rumah?" Aku 
membisu, tapi tentu aku masih ingat. "Anggap Tante ini 
Mama kamu juga. Dan kamu tahu kan artinya apa? Tante 
sayang sama kamu dan kamu sudah Tante anggap seperti 
anak sendiri. Meskipun memang kelihatannya kita baru 
ketemu saat itu, tapi nggak tahu kenapa, hati Tante merasa 
sudah mengenal kamu sejak lama. Naluri seorang Ibu yang 
nggak bisa Tante lawan." 


Pandanganku menjadi kabur dengan genangan air yang 
hampir tumpah dari kedua mataku. "Aku tahu Tante." Ujarku 
mengusap sudut-sudut mata. "Terima kasih. Aku nggak tahu 
harus bilang apa ke Tante selain kata itu." 


Tante kirana memberiku sapu tangan yang ia ambil dari 
dalam tasnya. "Maaf ya Tante, aku cengeng banget." Aku 
benci harus terlihat lemah begini, tapi air mata sialan ini 
begitu sulit untuk kutahan. 


Tante Kirana tersenyum lebar. "Laki-laki dan perempuan itu 
otaknya berbeda." Iya aku tahu, dosenku di mata kuliah 
Psikologi Faal pernah memberikan materinya, tapi entah apa 
penjelasannya cukup rumit untuk kuingat. "Otak laki-laki itu 
ibarat ruangan arsip yang tersusun rapi. Semua hal ada 
kotaknya masing-masing. Beda sama kita, perempuan itu 
ibarat ruangan server dengan kabel warna-warni yang saling 
bergumul, kusut nggak karuan dan semuanya aktif. Dan 
kabel emosi dengan kabel air mata itu sudah tersambung 
dekat. Jadi ya dikit-dikit nangis, itu hal yang wajar. Wong 
kita perempuan, iya kan?" 


Tante Kirana menjelaskan dengan bahasanya sendiri yang 
membuatku tertawa kecil, sambil mengusap air mata di 
pipiku. 


"Oh, iya." Tante Kirana seperti teringat akan sesuatu. 
"Minggu depan, Daffa mau berangkat ke El Savador, apa dia 
sudah kasih tahu kamu?" 


El Savador? Daffa tidak pernah menceritakan apapun 
tentang rencana kepergiannya ke negara di Amerika tengah 
itu. Bahkan dia yg menjadi topik pembicaraan kami 
sekarang, tidak bisa hadir di malam ini karena lagi-lagi ada 
panggilan emergency yang mengharuskannya lembur di 
rumah sakit di malam minggu. 


Aku menggelengkan kepala. "Daffa belum bilang Tante, 
mungkin dia lupa." Jawabku, dengan tersenyum meskipun 
sebenarnya mulai ada rasa tidak enak yang menyelimuti 
perasaanku sekarang. 


Tante kirana mendesah pelan dan bergumam, "Anak itu." 
Sambil menggeleng-gelengkan kepala, dan ketika itu pula 
ponselku bergetar. 


Mas Jordan, asistennya Ayah? Tumben telepon aku. 


Aku permisi sebentar ke Tante Kirana untuk mengangkat 
telepon, menjauh dari meja tempat kami duduk. 


"Ya, Mas?" begitu kuangkat panggilannya. 
"Al, Bapak masuk RS. Hipertensinya kumat." 


Dadaku seperti dihantam batu ratusan kilo. Bayangan- 
bayangan kehilangan itu seolah datang lagi. Aku terdiam 
beberapa detik, untuk mengatur pikiranku yang mendadak 
kusut. Kulihat arloji yang kusimpan dalam tasku, lalu 


memejamkan mata. Tidak mungkin ada penerbangan ke 
Yogya diwaktu yang sudah menunjukkan pukul 20.50. 


"Bilangin Mbak Mayang, cariin aku tiket pesawat kesana, 
besok paling pagi. Penerbangan pertama, Mas." 


"Tapi Bapak larang kamu nyusul kesini, Al." 


Aku tahu betul itu. Aku percaya dengan Mas Jordan dan 
Mbak Mayang yang menemani Ayah disana tapi disaat 
seperti ini, Ayah butuh aku. Apalagi ini kedua kali Ayah 
masuk RS lagi dengan diagnosa hipertensi setelah terakhir 
kumat waktu aku kuliah S-1 semester tiga. 


"Mas Jordan." Aku memberi jeda. "Aku cuma punya Ayah. 
Dan Ayah butuh aku, jadi tolong ikutin aja yang aku bilang 
tadi, aku tunggu email tiket secepatnya, sementara aku 
siap-siap. Tolong jagain Ayah sampai aku datang." 


KKK 


Chapter 47 We Have Our Own Problems 
-ALIA- 


Baru setahun tidak datang ke Yogya, tapi rasanya sudah 
sangat lama. Dari bandara, aku langsung ke rumah sakit, 
dan ternyata Ayah sudah boleh pulang. Sepanjang 
perjalanan dari rumah sakit ke rumah kami, aku tidak henti- 
hentinya mengomel. 


Hipertensi Ayah kumat pasti karena pola makan yang tidak 
dijaga sekaligus stress karena kerjaan yang menurutku 
overload kalau melihat dari jadwal yang ditunjukkan oleh 
Mas Jordan dan Mbak Mayang. 


Di umurnya yang sudah menginjak 55 tahun, harusnya Ayah 
bisa lebih santai memilih pekerjaan. Tinggal duduk manis 
dan memonitor dari rumah, tidak perlu ke kantor setiap hari 
dan menjadi pembicara di seminar sana-sini, meskipun aku 
mendukung hal itu, karena bisa membuat orang lain belajar 
dari ilmunya tapi kalau berakhir begini? 


"Kepala Ayah jadi makin pusing dengar kamu ngomel terus." 
Protes Ayah, aku bersedekap memandang keluar jendela 
mobil. Sepanjang aku mengomel pun, Mas Jordan yang 
menyetir mobil dan Mbak Mayang yang duduk disebelahnya 
hanya diam, tapi terkadang menahan senyum dan tawa. 
Bagi mereka ini pemandangan langka, melihat bosnya 
diomeli oleh anaknya. 


"Jadi kapan Ayah mau pensiun?" tanyaku tanpa menoleh. 


Aku mendengar helaan napas panjang dari Ayah. "Ayah ini 
masih kuat, belum bongkok, masih sanggup berdiri tanpa 
bantuan tongkat." 


Kali ini aku yang menghela napas dalam-dalam dan 
menghembuskannya perlahan. Aku tahu emosiku ini sedikit 
agak berlebihan, mungkin karena ditambah rasa kesalku 
pada Daffa yang tidak memberitahuku kalau dia akan 
berangkat ke El Savador minggu depan. 


"Aku udah bilang Stevan." Kali ini aku memiringkan posisi 
dudukku untuk menghadap Ayah. Lupakan perihal Daffa 
saat ini. "Aku minta renovasinya dipercepat. Biar Ayah bisa 
cepat pulang ke Jakarta. Lagi pula, kata Mas Jordan, kerjaan 
disini udah bisa Ayah tinggal kan? bisa dimonitor dari 
Jakarta." 


"Nanti kalau waktunya sudah tepat." Kata Ayah melirik Mas 
Jordan dari kaca spion depan. "Jordan masih butuh waktu, 
betul kan, Jor?" 


Mas Jordan mengusap lehernya, dengan tangan kiri 
sementara pandangannya fokus ke jalanan. "Ah, Bapak ini 
ngomong apa. Saya sudah bilang saya nggak merasa pantas 
buat gantiin Bapak." 


Aku tahu, berkali-kali Ayah bilang kalau Mas Jordan orang 
yang baik dan bisa dipercaya. 


Dan obrolan kami terhenti ketika mobil sudah memasuki 
komplek perumahan dan berhenti di rumah dengan pagar 
kayu bernomor 72. 


Begitu mobil masuk pekarangan rumah, Bu Sari memelukku 
begitu melihatku keluar dari mobil. 


"Di dalam ada tamu, Non." Kata Bu Sari dengan suara 
medoknya, aku mengerutkan kening. "Ganteng tenan lho, 
Non. Nyariin Bapak sama Non." 


Tanpa bertanya siapa namanya, aku, Ayah, Mas Jordan dan 
Mbak Mayang masuk ke dalam rumah. Mataku membelakak 
begitu melihat sosok yang sekarang duduk manis di sofa 
ruang tamu. 


"Lho." Tegur Ayah. "Kamu ke Jogja juga?" Ayah gantian 
menoleh ke aku yang masih mengerutkan dahi. "Kamu tadi 
nggak bilang kalau Daffa ikut kesini." 


Ish! Orang aku aja bingung. Aku bahkan nggak bilang ke dia 
kalau aku kesini. 


"Kami beda pesawat, Om." Daffa menjawab dengan 
senyuman lebar, meraih tangan Ayah lalu menempelkan ke 
keningnya. 


Hal yang membuatku terkesan pada Daffa selain dia yang 
ternyata bisa memasak adalah, sikapnya yang selalu sopan 
bila bertemu dengan Ayahku. 


"Om benar sudah baikan?" tanya Daffa, masih dengan nada 
ramah, namun membuatku semakin bingung, dari mana dia 
tahu kalau Ayah sakit? 


Ayah mengangguk, "Cuma kumat hipertensinya saja. Nggak 
apa-apa sebetulnya, cuma ini nih." Ayah melirikku. 
"Ngomelnya nggak habis-habis." 


Aku memutar bola mata. Ya kalau bukan aku yang harus 
ngomel, lalu siapa lagi? 


"Ya sudah, Om masuk ke kamar dulu." Kata Ayah lagi, lalu 
menoleh ke Mas Jordan dan Mbak Mayang yang sudah 
tampak siap untuk mendengarkan perintah. "Jordan, 
Mayang. Kalian jalan-jalan saja, mumpung libur. Mobilnya 
dibawa, nggak perlu pulang cepat-cepat. Sudah ada Alia 
disini." 


Lalu mereka mengangguk patuh, sambil berkata "Baik Pak." 
secara bersamaan. 


Setelah memastikan Ayah masuk ke dalam kamarnya. 
Pandanganku kembali ke Daffa. Wajah ramahnya tadi 
menghilang, digantikan oleh tatapannya yang tiba-tiba 
menggelap. 


"Kamu begini lagi." Katanya. "Selalu menghindar." 


Sebelah alisku terangkat. "Aku nggak menghindar, aku 
kesini karena Ayahku sakit." Dia berkata seolah-olah tidak 
punya salah padaku. 


Daffa tersenyum miring. "Memangnya sesulit itu untuk 
sekedar mengetik pesan: 'Daf, aku berangkat ke Yogya. 
Ayahku lagi sakit." la mengusap wajahnya. "Coba bilang 
sama aku, sulitnya dimana?" 


Aku tahu mengetik pesan seperti itu bukan hal yang sulit. 
Anak SD juga bisa. Tapi perasaan dan pikiranku sedang 
kusut saat itu. Aku diam tidak berkomentar dan tak 
menanggapi. 


"I can't handle you." Daffa membacakan pesan di ponselnya 
yang kukirim padanya subuh tadi sebelum aku berangkat ke 
bandara dari hotel terdekat. Ya, semalam aku memilih 
menginap di hotel yang lebih dekat dengan bandara, karena 
takut kesiangan dan ketinggalan pesawat. 


"Kamu hanya ninggalin aku pesan itu." Lanjutnya lagi, 
tatapannya masih fokus padaku. Aku jadi seperti tersangka 
di meja persidangan. "Setelah semalaman kamu nggak 
angkat telepon dan nggak balas pesan aku. Kamu tahu 
gimana khawatirnya aku saat tahu ternyata kamu nggak 
ada di apartemen? Sampai aku harus tanya security lalu dia 


bilang kamu pergi naik taksi. Lalu aku tanya Tita, dia bilang 
kalau Ayah kamu masuk RS dan kamu nyusulin kesini." 


Tita? Ah, mungkin karena pesan yang kukirim di Grup The 
Cungpretz, Tita dan Billy ngajakin makan siang dan hangout 
bareng hari senin besok, tapi aku bilang tidak bisa karena 
aku izin tidak masuk kantor karena harus ke Yogya. 


"Apa bedanya dengan kamu?" Kataku menelengkan kepala. 
"Apa bedanya dengan kamu yang nggak bilang-bilang ke 
aku kalau kamu mau ke El Savador, minggu depan." Aku 
memberi jeda. "Selama enam bulan, bahkan bisa lebih." 


la terkejut, menaikkan kedua alisnya. "Mamaku " 


"Kalau Mama kamu nggak bilang." Aku buru-buru memotong 
ucapannya dengan ketus. "Kapan kamu mau ngasih tahu 
aku? pas kamu mau berangkat?" Aku tertawa hambar. "We 
have our own problems. Tapi kamu buru-buru men-judge 
aku, meski aku punya alasan dari setiap sikap yang aku 
tunjukkan. Jadi, apa artinya komunikasi yang kamu pernah 
bilang waktu itu?" 


KKK 


Nah loh, niatnya mau marahin, malah dimarahin balik~ 


Chapter 48 I Dont Know What To Do 


Playlist : James Arthur - Empty Space 


-ALI A- 


Terkadang, aku bertanya dalam hati. Memori otakku sangat 
terbatas untuk mengingat sesuatu, bahkan aku sering 
melupakan hal-hal yang penting. Tetapi, entah mengapa aku 
masih mengingat wajah Daffa dari ratusan wajah yang 
pernah kutemui saat itu. Pertemuan pertama dan kedua di 
Yogya, logikaku mengatakan bahwa dia hanya orang asing 
yang tidak sengaja bertemu denganku, tidak akan kutemui 
bahkan kuingat lagi. 


Rupanya, logika dan hatiku berkontradiksi. Karena hatiku 
seolah berkata ada sesuatu dari pertemuan kami. /n facts, 
we meet again dua tahun kemudian di NOLA (New Orleans), 
pertama kalinya saat itu, aku tidak percaya pada 
kemampuan otakku sendiri karena aku masih mengingat dia 
dari berbagai macam pikiran yang berkecamuk di otakku. 
Itu artinya, otakku berhasil merekam dia dan 
menyimpannya, entah di bagian memori yang mana. 


Aku selalu mencoba denial pada setiap kejadian yang 
menurutku diluar nalar. Dan dua tahun berikutnya logikaku 
kembali diuji pada pertemuanku dengan Daffa lagi, di 
Charles Bridge, Prague. 


Dalam kriteria memori, seharusnya pertemuanku dengan 
Daffa, masuk ke dalam kategori short term memory atau 
memori jangka pendek, tapi mengingat kemampuan otakku 
untuk me-recall peristiwa itu terbilang cukup cepat berarti 
. masuk ke kategori long term memory dimana peristiwa 


itu termasuk kenangan penting yang secara tidak sadar 
otakku mengakses kenangan itu berulang-ulang hingga 
memperkuat jaringan saraf dimana informasi itu disimpan. 


Sialan! 


Menelaah kembali tentang kenangan-kenangan awal 
pertemuan kami dan menghubungkannya pada ilmu 
psikologi yang pernah kupelajari saat aku kuliah dulu, malah 
membuatku merasa bodoh sendiri. 


Mengagungkan logika tapi otakku sendiri bekerja 
kebalikannya. 


Mau tahu kenapa aku kembali mengingat masa-masa itu 
sekarang? 


Karena saat ini, kami sedang duduk-duduk lesehan di alun- 
alun utara Yogya. Bakmi yang kami pesan belum datang, 
kalau kesini minimal harus satu jam menunggu karena 
sangat ramai, apalagi kalau sudah diatas pukul tujuh 
malam. 


Dari sudut mataku, aku tahu Daffa memperhatikanku, 
namun aku tidak membalas tatapannya yang duduk di 
hadapanku. Pandanganku tertuju pada vokalis band akustik 
yang sedang menyanyikan lagu Jogjakarta dari Kla Project. 
Mereka memang selalu ngamen rutin disini setiap malam. 


"Jadi kamu lebih memilih memperhatikan vokalis band 
berambut gondrong itu dari pada orang yang nyusulin kamu 
jauh-jauh dari Jakarta karena khawatir sama kamu?" Suara 
Daffa terdengar sedikit frustasi. 


Memang sejak kedatangannya sampai malam ini, kami 
belum membahas masalah yang ada diantara kami, aku 
lebih banyak diam dan bicara seperlunya. 


Aku menghembuskan napas berat, sebelum mengalihkan 
pandanganku padanya. 


"Well, let's talk." Jawabku sambil menyesap teh manis panas 
yang barusan diantar. 


Dengan sigap, Daffa langsung merubah posisi duduknya, 
bergeser ke sebelahku, menyilangkan kakinya dan 
menegapkan badannya. 


"Aku minta maaf." Katanya, dan entah sudah berapa kali 
maaf yang sudah ia ucapkan hari ini. 


Aku mengangguk pelan, "You already said that, many 
times." 


"I know." la mengedikkan bahu. "Meminta maaf bukan 
berarti membuat kita terlihat awful, kan?" 


Kata-katanya barusan mengingatkanku pada kata-kata 
Mamanya yang juga mengatakan hal yang sama. 


"For some people, meminta maaf akan melukai ego dan 
gengsinya." Aku mengangkat bahu santai. "Who knows?" 


"Aku berangkat ke El Savador minggu depan, bukannya 
nggak mau ngasih tahu kamu." Dia mulai bercerita tanpa 
kuminta lebih dulu. "Aku baru tahu visa-ku di approve itu 
hari selasa. Kita terakhir ketemu hari senin. Sejak hari itu 
nggak ada hal lain dipikiranku selain ngelarin kerjaan dan 
serah terima selama aku pergi. Bahkan aku udah bilang 
kamu kan kalau aku nginep di RS, maaf aku juga jarang 
ngabarin kamu, karena memang jadwalku padat banget. 
Harus nyiapin materi untuk jadi pembicara, nyiapin berkas 
buat penelitian, dan belajar materi untuk konferensi." 


Aku diam, mencoba untuk tidak berkomentar dulu. 


Daffa meraih salah satu tanganku untuk di genggam. 


"Dua bulan di El Savador, empat bulan di New York. 
Kampusku yang di Maryland, Kerjasama dengan Americares, 
lalu mengundang aku untuk jadi relawan dokter di El 
Savador. Aku nggak pikir panjang lagi kalau sudah 
menyangkut kegiatan amal yang pakai tenagaku sebagai 
dokter." Daffa mengusap punggung tanganku dengan 
lembut. 


Aku tahu statusku sekarang hanya sebagai pacarnya dan 
aku tidak berhak mencampuri apa yang menjadi 
keinginannya, apa lagi melarangnya. Tapi ... apakah dia 
tidak bisa membicarakannya dulu denganku? 


"SO, apa yang kamu kerjakan nanti di New York?" Kalau 
katanya di El Savador hanya dua bulan, lalu untuk apa lebih 
lama di New York? Jika aku melontarkan pertanyaan itu nanti 
terkesan aku yang posesif. 


Aku melihat lekat ke dalam matanya, menelisik apakah dia 
jujur dengan perkataannya tapi melihat dari sorot kedua 
matanya yang tampak tulus, keraguanku memudar. 
Meskipun aku tidak bisa berbohong bahwa aku cukup sulit 
untuk menerima kenyataan, kami akan LDR selama enam 
bulan, atau lebih dari itu. 


"Penelitian metode bedah baru, lalu ada konferensi dari 
asosiasi dokter bedah se-Amerika. Tapi aku juga bakalan ke 
Boston, untuk jadi pembicara di kampus waktu aku sekolah 
kedokteran." Daffa sedikit tersenyum. 


Aku tersenyum miris, "So, we separated by distance." 
Kutatap matanya dengan tatapan sendu. "14.969 kilometer, 
dengan perbedaan waktu Indonesia lebih cepat dua belas 
jam." 


Daffa makin menggenggam tanganku erat, tetapi aku 
menggelengkan kepala begitu pesanan kami datang dan 
dua piring bakmi kuah dengan asap mengepul terhidang di 
hadapan kami. 


Kulepas tanganku yang ada di genggamannya, lalu meraih 
sendok dan mulai mengaduk bakmi sambil berkata lirih, "/ 
don't know what to say." Lagi-lagi kuhembuskan napas 
berat. "And I don't know what to do." 


dak 


Hai.. ada yang kangen? 


Maaf update-nya hanya sedikit dan lama, bukan 
karena lagi enak berlibur tapi saya lagi sakit, jadi 
batal liburan dan full istirahat, buat mantengin 
laptop aja masih suka pusing. Padahal udah nulis 
dikit-dikit tapi hapus lagi, nulis hapus lagi. karena 
saya pikir feel-nya belum dapet, sampai akhirnya 
nulis yang ini. 


Semoga kalian yang membaca selalu diberi 
kesehatan ya.. 


PS: Tadinya mau ngasih playlist Blackpink yang 
judulnya sama kayak judul chapter ini, tapi nggak 
cocok banget sama adegannya, wkwk :)) 


Chapter 60 Let Each Other Go 
Playlist: James Arthur - Empty Space 
Ikan Hiu makan kaca 
Yuk, selamat membaca :D 
-DAFFA- 


Seandainya saja kesedihan itu seperti bakteri yang 
menempel dikulit, untuk membersihkannya cukup 
menggosoknya dengan sabun antiseptik lalu membilasnya 
dengan air. Sayangnya, nggak sesederhana itu. 


Kesedihan yang gue alami, seperti sel kanker, yang 
perlahan-lahan menjalar ke seluruh organ tubuh dan 
menyiksa gue bila gejalanya timbul. 


Kalau gue ingat lagi, lima bulan pertama setelah kepergian 
Alia ke New York untuk menjadi principal dancer di American 
Ballet Theatre, gue merasa menjadi orang yang berbeda, 
dimana gue kehilangan semangat-semangat yang telah 
dibangkitkan oleh Alia ke dalam diri gue. 


Melihatnya tampak baik-baik saja selama dia berpetualang 
bersama grupnya di ABT (American Ballet Theatre) ke 
beberapa negara untuk perform, terkadang membuat gue 
benci. Gue benci melihatnya baik-baik saja tanpa gue. 
Sedangkan gue disini, seperti orang gila, menonton video 
Alia berulang-ulang saat latihan balet, saat jari-jari lentiknya 
menekan tuts-tuts piano, menonton film kesukaannya 
hingga gue membayangkan reaksi yang dia timbulkan 
ketika menonton film itu, mendengarkan musik klasik, dan 
lagu-lagu latin yang sempat gue tertawakan ketika 
perempuan seumurannya memilih lagu-lagu dari boyband 


asal korea, dia malah menyukai musik klasik dan semua 
lagu-lagunya Omara Portuondo, penyanyi asal Kuba yang 
umurnya sudah hampir menginjak 90 tahun. 


Kadang-kadang gue merasa dihantui oleh Alia, seakan-akan 
gue bisa melihatnya tersenyum sinis dengan satu alis 
terangkat, senyuman lebarnya ketika dia berhasil mencapai 
sesuatu, kerutan di keningnya yang tampak seperti ombak 
ketika dia khawatir, dan mendengar suaranya di telinga 
gue. 


Apa hubungannya gigit bibir sama jam kerja kamu? 
Jangan berhenti dan jangan menjauh, Daf. 


I love you too the moon, like not our moon, like some real 
far away other galaxys 'planet' moon, just so so much! 


Kehilangannya, gue merasa bagai melayang-layang ke 
galaksi lain yang nggak gue kenal, tanpa terikat, seolah 
benang yang terhubung ke diri gue terputus. 


Gue merasa ... tersesat. 


Berjuta kata maaf pun terasa percuma, apa yang sudah 
dikatakan, nggak bisa gue tarik lagi dan kata 'goodbye 
Summer', malam itu benar-benar diluar kendali. Saat itu, 
gue sangat lelah karena penerbangan selama hampir 22 jam 
di pesawat dan gue nggak bisa tidur sama sekali, 
memikirkan kata-kata yang tepat untuk gue katakan ke Alia 
nanti tentang niatan gue untuk berkomitmen. 


Tapi tuduhan Alia membuat ego dan harga diri gue sebagai 
laki-laki terluka, hingga nggak sengaja mengatakan kalimat 
itu. 


Semuanya diluar dugaan, Mia menelepon karena dia 
mengalami pendarahan. Gue tahu, gue membenci Mia, 
karena dia mencoba melukai perempuan yang sangat gue 
cinta. Tapi bayinya nggak salah. Meskipun bayi itu bukan 
bayi gue. Mia mencoba bunuh diri begitu mengetahui 
bahwa dia hamil dan Richard nggak mau tanggung jawab, 
jadi dia melukai dirinya dengan menyayat pergelangan 
tangannya di bathtub. 


Disaat semuanya menjauhi Mia, dia nggak tahu mau minta 
tolong ke siapa lagi, selain ke gue. Gue menolongnya 
semata-mata hanya karena rasa kemanusiaan gue, tapi 
tanpa sadar, niatan baik yang gue lakukan malah membuat 
orang lain terluka. 


Mau gue jelasin berkali-kali sampai mulut ini berbusa pun, 
nggak ada yang percaya sama gue. 


Hubungan yang gue rasa telah sempurna seutuhnya 
bersama Alia. Namun, gue merasa ketakutan oleh semua 
yang gue takutkan selama ini, karena gue merasa Alia 
memiliki kendali terhadap diri gue. Dia bisa menjadikan gue 
pria paling bahagia di dunia, atau dia bisa menghancurkan 
gue dengan satu kata. 


Dan kata 'bye' yang dia ucapkan empat belas bulan yang 
lalu di bandara, adalah satu kata tersingkat untuk 
menghancurkan hati gue berkeping-keping, dia 
mengucapkannya seolah sebagai bentuk pembalasan kata 
'goodbye' yang pernah gue ucapkan. 


Meskipun saat perpisahan di bandara itu, mulut gue 
menggerakkan kata-kata 1 /ove you' dan gue tidak yakin 
apakah dia bahkan bisa melihat kata-kata itu sebelum 
membalikkan diri dan tidak menoleh lagi. 


Maybe, she just think, it's about time for us. To let each 
other go. 


Alarm berbunyi ke seluruh ruangan apartemen, dan kepala 
gue mulai berdenyut. Gue mengambil ponsel yang gue 
letakkan di nakas sebelah ranjang, kemudian mematikan 
alarm. 


Gue merasakan panas disekujur tubuh, selain bau alkohol 
yang tercium cukup jelas di baju yang gue kenakan, masih 
baju yang sama saat gue pulang dari rumah sakit. 


Ketika gue mencoba untuk bangun dan duduk, perut gue 
terasa bergejolak nyeri, nyeri yang tidak biasa, dan gue 
makin mendesah begitu cairan agak kental berwarna merah 
gelap mengalir keluar dari dalam hidung dan menetes di 
kemeja putih gue yang sudah kusut. 


Gue mendongak, sambil menutup lubang hidung dengan 
satu tangan, dengan mulut terbuka untuk mengambil 
napas. 


Dengan cepat, gue menekan salah satu kontak di ponsel. 


"Nan, bisa ke unit gue sekarang? Gue nggak yakin bisa 
nyetir ke rumah sakit sendirian dalam kondisi begini." 


KKK 


Setelah chapter ini, apakah masih benci sama Daffa? atau 
malah kasian setelah chapter kemarin yang buat saya, 
sukses mengaduk-aduk hati :D 


Jangan lupa tekan bintang dan komen apapun ya.. kritik, 
saran, uneg-uneg sama cerita ini juga boleh. 


Kenapa sih tiap penulis minta vote? ya biar cerita kita bisa 
masuk ke beranda, jadi kemungkinan dibaca sama orang 
banyak lebih besar :) 


Makanya nggak heran juga ada author yang ngancem kalo 
vote sama komennya nggak nyampe target nggak mau 
lanjutin ceritanya :D 


Vote itu gratis kok guys (udah kayak yutuber aja wkwkwk) 


Chapter 67 Worst In Me 
Playlist: Julia Michaels - Worst In Me 
Selamat membaca :) 
-ALIA- 


"Jangan mengulur waktu lagi, Al." Ujar Tita yang sedang 
membersihkan wajah di meja riasku, melihatku dari cermin. 


"Udah cukup kali, waktu empat belas bulan yang lo dan 
Daffa habiskan untuk saling berpikir dan mengintropeksi 
diri." 


Di resto tadi, aku belum menceritakan apapun tentang Daffa 
pada Tita, kami hanya membahas tentang kegiatan kami 
masing-masing selama kami tidak bertemu. Aku baru 
bercerita padanya saat kami sampai di rumahku. Aku 
menyuruhnya menginap malam ini, karena sudah lama kami 
tidak menghabiskan malam bersama, mengobrol sampai 
ketiduran. 


Setelah membersihkan wajah dia ikut berbaring di 
sampingku, di sisi ranjang yang kosong sambil memeluk 
guling. 


"Masalah kalian itu sebenarnya simpel." Tita 
menghembuskan napas, memandangku dengan jarak yang 
lebih dekat, wajahnya terlihat serius. "Bukannya gue mau 
mengungkit kejadian yang dulu-dulu, tapi gue rasa gue 
harus bilang ini, sih." 


Tita bangkit dan duduk bersila di ranjang, namun masih 
memperhatikanku yang sedang berbaring miring 
menghadap ke arahnya. 


“Sorry to say, tapi elo dan Daffa sama-sama salah. Daffa 
salah karena dia harusnya nggak semudah itu memutuskan 
untuk say goodbye sama lo, dan gue akui menyembunyikan 
sesuatu yang bersifat mantan itu memang tindakan 
brengsek, tapi nggak bisa nyalahin dia seratus persen juga, 
dia begitu pasti punya alasan." 


Tita mulai menceramahiku. "Lo selalu diem dan menghindar, 
ya, bukannya nggak boleh sih, setiap orang kan punya cara 
sendiri untuk memecahkan masalah, tapi, Al. Kalian itu in 
relationship, komunikasinya harus dua arah, dan kebiasaan 
lo itu suka bikin asumsi sendiri, tanpa lo klarifikasi dulu." 


Iya, aku tahu. Itu adalah salah satu kebodohanku dan aku 
menyesalinya. 


"Jangankan Daffa, gue aja kadang suka kesel sama lo tiap 
kita berselisih paham, untung gue udah mengenal lo dari 
jaman kita masih pake popok, jadi gue tahu bagaimana cara 
gue untuk menghadapi lo, kalau lo sedang dalam mode 
silent. Tapi ini Daffa, Al. Bukan Ben, atau gue yang sudah 
hapal di luar kepala untuk tahu bagaimana caranya 
menghadapi elo, Daffa masih butuh adaptasi untuk tahu 
cara menghadapi lo ketika kalian berselisih paham, dan 
kalau lo diam, nggak mengatakan unek-unek yang 
mengganggu pikiran dan hati lo ke dia, gimana dia bisa 
tahu? Memangnya dia cenayang? Dia dokter bedah saraf 
kali, bukan Edward Cullen yang bisa baca pikiran orang." 


"Apa lagi waktu itu dia baru /anding kan dari New York pas 
annual performance itu?" 


Aku tidak menjawab apa pun, sekarang aku seperti diadili di 
meja persidangan, aku tersangka utamanya dan Tita 
sebagai Jaksa penuntut umum, menjabarkan kesalahan 


demi kesalahanku hingga tidak butuh sanggahan lagi, aku 
memang salah. 


"Gue cuma khawatir dan takut ... kalau ... ya lo mungkin 
bisa menebak apa yang gue takutkan." Jawabku lemah. 


Tita menghela napas dan membuangnya lewat mulut 
sebelum menyesap air minum di nakas samping tempat 
tidur, lalu ia mengatakan, "Menyukai dan mencintai orang 
itu memang merepotkan, otak kita menjadi panas, saraf- 
saraf yang ada di dalamnya saling bergetar sampai pikiran 
kita terbakar habis.Tapi, mau sampai kapan lo membuang 
waktu yang berharga untuk kekhawatiran lo yang tidak 
penting itu?" 


Tita benar tentang satu hal, aku sudah begitu banyak 
membuang waktu untuk mengkhawatirkan hal-hal yang 
tidak penting. 


Aku menginginkan Daffa, hatiku menginginkannya. Aku 
ingin merasakan tangannya memelukku, mendengarnya 
berbicara, aku ingin kembali melihatnya dengan berbalut 
celemek di dapur, memasakkan makanan untukku. But the 
worst in me, doesn't want to. karena aku terlalu takut untuk 
kembali dan memulai lagi, aku takut dia akan menyakitiku 
lebih dari yang sebelumya, segala kekhawatiran itu selalu 
berdengung di telingaku. 


"Nggak usah banyak mikir lagi, Al. berhenti menyiksa diri 
berlarut-larut hanya demi ego lo. Bilang ke Daffa kalau lo 
juga masih cinta sama dia, sebegitu belum move on-nya 
kan, lo? buktinya, lo sering banget makan di restorannya 
dia." 


Perkataan Tita barusan membuyarkan lamunanku. 


"Hah?" Aku melongo dan Tita mengerutkan dahinya 
bingung melihat ekspresiku. 


"Iya, kan? Eh tunggu deh, jangan bilang lo belum tahu kalau 
Ocean Eyes itu restoran punya Daffa dan abangnya." 


KKK 


Maaf, pendek banget ya? hehe harusnya mau saya 
lanjutin tapi setelah dipikir-pikir kayaknya lebih baik 
dipisah chapter, karena chapter 68 nanti ... ya gitu 
deh. 


harusnya chapter 67 part 2 ini mau saya publish 
sehari setelah saya publish part 1, tapi karena 
banyak sekali kabar duka yang datang ke saya, mood 
saya langsung terjun bebas. 


Semoga next chapter bisa saya update secepatnya 
ya :) 


Chapter 70 Hundreds Summers to Come 
Playlist: Boni Pueri - Come with Me 


Selamat membaca chapter terakhir :) 


-ALIA- 


Liburanku kali ini benar-benar aku manfaatkan dengan baik. 
Selain untuk menikmati kebersamaan dengan Ayah, aku 
menggunakan waktu liburan ini untuk memikirkan tentang 
segalanya. 


Tentang kehidupanku selama ini, pola pikir dan sudut 
pandangku, dan apa yang kupelajari dari setiap masalah 
yang datang padaku dan Ayahku, juga masa depanku. 


Setelah banyak waktu yang kuhabiskan untuk berpikir, 
ternyata sumber masalah dari setiap masalahku adalah 
diriku sendiri. 


Aku tidak malu mengakuinya kali ini, aku adalah pusat 
permasalahan dari setiap masalah yang timbul dalam 
hidupku. Aku terlalu takut pada banyak hal, rasa takut itu 
membuatku denial pada sisi positif yang muncul di hidupku. 
Aku belum bisa menyelesaikan masalah dengan baik, 
karena selalu dan selalu mengedepankan ego, harga diri 
dan prasangkaku saja. 


Selama liburan ini, Ayah banyak memberikan nasehat 
dengan caranya sendiri. Ayah menasehati seperti seorang 
professor di kampusku, dan aku mendengarkannya juga 
memperhatikan. 


Setelah brunch di salah satu kafe dekat penginapan, Ayah 
mengajakku ke Lennon Wall. Yeah, entah mengapa Lennon 
Wall sangat menarik perhatian banyak turis termasuk 
Ayahku. Saat aku ke Praha bersama Tita dan Billy dua tahun 
lalu pun, mereka sangat bersemangat untuk hanya sekedar 
menyusuri sepanjang jalan dengan tembok yang dipenuhi 
oleh puisi cinta. 


Selama Ayah menikmati membaca tulisan-tulisan di Lennon 
Wall, aku terus memotret dengan kamera yang mengalung 
di leherku. Aku suka memotret orang, tetapi tidak terlalu 
suka memotret diriku sendiri. 


Setelah puas mengambil gambar dari kameraku, berulang 
kali aku mengecek ponsel. Belum ada satu pun balasan 
pesan dari Daffa sejak aku menginjakkan kaki di Praha. 
Bahkan nomornya pun tidak aktif. Tidak biasanya Daffa 
begini. Bagaimana pun sibuknya seorang Daffa, dia selalu 
menyempatkan sedikit waktunya untuk membalas pesanku, 
meskipun sangat terlambat. 


Aku menjadi gelisah, dan sepertinya gelagatku sudah bisa 
terbaca oleh Ayah. 


"Kenapa?" Ayah bertanya sambil melepaskan topi yang ia 
pakai lalu memakaikannya ke kepalaku. "Pipi kamu sudah 
kemerahan." 


Ya, itu sudah pasti. Entah kenapa musim panas di Praha kali 
ini lebih panas dari dua tahun lalu. 


Sejujurnya, aku tidak terlalu suka musim panas, meskipun 
namaku Summer. 


"Pinjam HP Ayah." Jawabku. 


Ayah membetulkan posisi kacamata hitam di hidungnya 
dengan dahi berkerut. "HP kamu kenapa lagi? habis baterai? 
Atau rusak?" 


Aku menggeleng. "Nggak apa-apa, cuma mau ngecek 
sesuatu." 


Aku menekan angka sandi di ponsel Ayah begitu ia 
menyodorkannya. Aku mencari nama Daffa di kontak ponsel 
Ayahku, begitu dapat aku langsung melakukan panggilan. 


Sama-sama tidak aktif. 


"HP Daffa nggak aktif." Aku berkata lirih. "Pesan dari Alia 
sudah dua hari nggak dibalas sejak kita datang ke sini. 
Nggak biasanya dia begini, Yah." 


"Mungkin dia sibuk." Balas Ayah santai seolah 
menenangkanku, tetapi aku makin khawatir. 


"Sesibuk apa pun dia, biasanya dia nggak pernah begini." 


Ayah memandangku dari balik kacamata hitamnya. "Jadi 
gimana? Sudah mengerti rasanya khawatir dengan 
seseorang yang kamu sayang?" 


Aku menghentakkan kaki, bisa-bisanya Ayah menggodaku 
di saat seperti ini. "Ah, Ayah." Aku cemberut. "Alia lagi 
nggak butuh di bercandain." 


Ayah hanya tertawa melihat tingkahku yang seperti anak 
kecil. Di saat itu pula ponsel Ayah berdering dan 
menampilkan nama Nigel di layar. Setelah menjawabnya 
singkat, Ayah berkata, "Sepertinya Ayah harus kembali ke 
penginapan, teman Ayah yang mau Ayah temui di London 
waktu itu ada di sini sama istrinya. Mau kasih oleh-oleh. 
Kamu ikut Ayah saja, ya?" 


Aku berpikir sebentar, Ayah sudah lama tidak bertemu 
dengan temannya itu. Waktu kami berkunjung ke rumah 
temannya di London, orangnya sedang ke luar negeri dan 
baru kembali saat kami sudah di Leiden. Ayah pasti ingin 
berbincang banyak dengan temannya, perbincangan yang 
sudah pasti tidak kumengerti. 


Aku menggeleng sebagai jawaban. "Alia mau jalan-jalan aja 
di sekitar sini, kalau bosan nanti Alia balik ke penginapan 
naik taksi." 


Ayah tampak berpikir, lalu mengeluarkan dompetnya. "Pakai 
ini." Ayah mengeluarkan dua kartu kreditnya. “Jaga-jaga 
kalau kartu kamu bermasalah." 


Aku mengiakan lalu mengambil kedua kartu itu dan 
memasukkannya ke dalam dompetku. 


"Hati-hati, jangan ngobrol sama orang asing." Aku 
mengangguk lagi. 


Setelah Ayah masuk ke dalam taksi. Kegelisahan dalam 
diriku bergelayut. 


Daffa mungkin sibuk, Daffa mungkin sibuk. Positif thinking, 
Alia. Kamu nggak boleh memikirkan yang macam-macam! 


Aku bermonolog untuk menenangkan diri, berusaha 
mengenyahkan rasa gelisah di dadaku. Aku melirik arloji di 
pergelangan tanganku. Pukul sebelas lebih dua puluh menit, 
di Jakarta lebih cepat enam jam, mungkin sekarang Daffa 
masih di rumah sakit, atau sudah bersiap-siap pulang ke 
rumah. 


Aku mengembuskan napas berat sebelum melangkahkan 
kakiku. Aku memutuskan untuk berjalan-jalan ke Charles 
Bridge. Dan entah mengapa, di setiap langkahku menuju 


kesana, jantungku berdebar-debar. Aku berupaya menepis 
debaran aneh yang kurasakan dengan memotret. Masih 
beberapa meter lagi, aku sampai di jembatan itu. 


Ponselku bergetar, ada panggilan masuk. Saat melihat siapa 
yang menelepon, aku nyaris melompat girang. Orang yang 
aku tunggu-tunggu kabarnya, akhirnya meneleponku. 


"Daffa? Kamu ke mana aja selama dua hari ini nggak ada 
kabar?" Aku mengomel bahkan sebelum dia mengatakan 
halo. 


Aku mendengar dia tertawa, namun suara di sekelilingnya 
terdengar berisik. Tidak mungkin rumah sakit seberisik ini. 


"Kamu lagi ada di mana sekarang?" 


Aku merengut. Kalau saja Daffa bisa melihat ekspresiku 
sekarang, dia pasti sudah gemas untuk mencubit pipiku. 
"Lagi jalan ke Charles Bridge." Aku menghembuskan napas, 
kesal. "Sendirian." 


"Buruan jalannya, aku tunggu." 


Dahiku berkerut dalam. Menunggu? Menunggu gimana 
maksudnya? 


"Kamu mau aku video call begitu sampai di sana? Untuk 
mengenang waktu kita bertemu disana? gitu maksudnya?" 


"Aku tutup dulu teleponnya, kalau sudah sampai 
jembatannya kasih tahu aku. Jangan jalan sambil telepon, 
ramai orang, nanti kalau kesenggol orang yang lagi jalan 
HP-nya bisa jatuh." 


Aku mendengus sebal karena sebelum aku berkata-kata 
lagi, Daffa sudah memutuskan sambungan teleponnya. 


Bahkan aku belum bilang kalau aku kangen, sangat 
menyebalkan! 


Begitu sampai di jembatan, aku mengeluarkan ponselku dan 
memotret sekitar untuk mengirimkannya pada Daffa. Begitu 
terkirim, Daffa lansung membalas. 


Daffandra Fauzian: Kamunya mana? 
Alia: Aku nggak suka selfie. 
Daffandra Fauzian: Aku kangen, sayang. Kamu tega? 


Tiap kali Daffa menyebutkan kata sayang untukku, entah 
kenapa perutku terasa dipelintir. Baiklah, sesekali tidak apa- 
apa. Setelah memotret diriku sendiri dengan background 
sungai Vitava dan patung-patung di sepanjang Charles 
Bridge, aku mengirimkannya pada Daffa. 


Begitu terkirim, aku kembali memasukkan ponsel ke dalam 
sling bag. Mulai memotret lagi dengan kameraku. Aku 
menghirup udara dalam-dalam sambil memejamkan mata. 
Seandainya saja Daffa ada di sini bersamaku. 


Aku mengusap-usap kalung yang ada di leherku sambil 
tersenyum. 


"Excuse me, Miss." Suara seseorang mengganggu 
konsentrasiku ketika menikmati udara Praha. 


"Hm sorry, | can't talk to strangers." Jawabku tanpa 
menoleh. 


"Aku bukan strangers." Jawab orang asing itu lagi, tapi kali 
ini suaranya berbeda dan aku sangat amat mengenali 
suaranya kali ini. 


Aku menoleh dengan sangat terkejut. Dia tersenyum lebar 
dengan mata menyipit kesilauan. 


"Daffa? Aku nggak lagi mimpi kan sekarang?" Aku benar- 
benar tak percaya. 


Daffa hanya terkekeh, merangkul pundakku lalu 
memelukku. 


"I'm real. Kamu nggak mimpi, kok." la berkata dengan 
dagunya yang ada di atas kepalaku. 


Aku melepas pelukannya. Lalu memukul dadanya pelan. 
"Kenapa kamu jahat banget nggak ada kabar selama dua 
hari ini?" Kataku menatap maniknya. 


"Sengaja." Balasnya santai. "Biar kamu juga tahu 
bagaimana rasanya mengkhawatirkan seseorang. Dan itu 
terbukti, kan?" 


Aku mengerucutkan bibir. Sialan! Ingin sekali kutendang 
pantatnya tak peduli bagaimana tampannya dia hari ini. 


"Aku udah bilang Ayah kalau mau nyusul ke Praha saat 
kalian masih di Leiden, tapi memang aku meminta Ayah 
untuk nggak ngasih tahu kamu." Katanya lagi yang 
langsung kubalas dengan mencubit lengannya. Bisa-bisanya 
mereka bersekutu untuk mengerjaiku. 


"Jadi aku udah dapat jawabannya?" 


Ha? Bisa-bisanya dia menagih jawabanku setelah 
persekongkolan yang dia buat dengan Ayahku. 


"Nggak." Jawabku ketus. 


Daffa hanya mengulum senyum. Sebelah alisku terangkat 
naik. "Ngapain senyum-senyum?" 


Tawanya mengudara. "Oke. Tanpa kamu jawab pun, aku 
sudah tahu jawabannya." 


la mengusap pipiku dengan ibu jarinya. "Wajah kamu makin 
menggemaskan kalau lagi kemerahan gini." Ia kembali 
tersenyum, senyumannya seperti godam yang meluluh 
lantakkan seluruh yang ada dalam diriku. Keraguan, 
keputusasaan, rasa takut, tak percaya diri, dan ego. 


Kedua matanya berpaling ke leherku. "Apakah ini bukan 
sebuah jawaban?" Ia menyentuh kalung yang kukenakan, di 
sebelah liontin berbentuk cosmic bermata biru, ada sebuah 
benda dengan bentuk lingkaran kecil bertahtakan berlian. 
Ya, aku membawa cincin itu di kalungku. 


Kali ini, aku berhenti untuk menyangkal sesuatu yang 
memang benar adanya dan yang memang kurasakan. 


"Yes. I do." 


Dengan senyuman lebar, Daffa melepaskan kaitan kalung 
yang ada di leherku lalu mengambil cincinnya. Begitu cincin 
itu dia ambil, dia mengaitkan kembali kalungnya di leherku. 


la meraih tangan kiriku, meremas jemariku dengan pelan 
dan lembut lalu menyematkan cincin cantik itu ke jari 
manisku. 


Kedua mataku fokus menatap ke kedua bola matanya, ada 
campuran rasa haru dan tak percaya yang terpancar dari 
kedua matanya. Aku bisa melihat ada cairan yang siap 
tumpah di sudut matanya. 


Aku mengusap sudut matanya dengan ibu jariku. 


la menggeleng, mengangkat kepalanya untuk memandang 
langit. 


"Ah, sori. Nggak seharusnya aku kayak gini." 
Dia malu, aku tahu. 


Aku menangkup kedua sisi wajahnya dengan tanganku, lalu 
mengusapnya lembut. "No, don't be sorry." Kataku sambil 
tersenyum. 


"Aku hanya nggak menyangka, kita bisa sampai di titik ini." 
la menunduk. 


"Daffa, look." la menatapku. "Kita belajar dari kesalahan, 
kan?" 


la mengangguk. "Iya, dan kita sudah belajar. Sekarang, kita 
bangun mimpi kita sama-sama." 


Aku meraih satu tangannya untuk ku genggam, sambil 
mengangguk aku berkata, "Iya, kita bangun mimpi kita 
sama-sama. We won't let each other go again." 


Aku mungkin akan menyesal seumur hidup bila menolak 
tawarannya. Satu dari sekian banyak hal yang 
kupertimbangkan adalah Ayahku, sebagai orangtua satu- 
satunya yang kumiliki, dan Ayah sangat menerima Daffa 
dengan tangan terbuka. 


Kini hidupku terasa lebih lengkap dengan Daffa di sisiku. 


Aku tidak sabar untuk melewati ratusan musim panas yang 
akan datang bersamanya. 


KKK 


-DAFFA- 


Aliran endorfin gila membanjiri otak gue setiap ponsel gue 
bergetar dan namanya muncul di layar. Gue belum pernah 
kecanduan apa pun sebelumnya. Tetapi gue pikir, mungkin 
seperti inilah rasanya menjadi pecandu. 


Gue memutuskan untuk menyusul Alia ke Praha setelah 
mendapatkan foto yang Ayahnya kirim ke gue ketika mereka 
sedang ada di pernikahan sepupunya Alia di Leiden. Di foto 
itu, Alia mengenakan gaun bridesmaid berwarna putih, dia 
tampak cantik dan menawan dengan riasan tipis, rambut 
tergelung ke atas, lengkap dengan membawa bunga, sudah 
seperti pengantin sungguhan. Namun, bukan hanya itu 
yang membuat jantung gue terasa keluar dari rongganya. Di 
kalung yang Alia kenakan, ada sesuatu yang mencuri 
perhatian kedua mata gue. Cincin itu, terpasang di 
kalungnya. 


Dengan kegembiraan yang membuncah, gue mengajukan 
cuti untuk menyusulnya. Setelah melihatnya kembali 
setelah dua minggu kami tidak bertemu, Alia banyak 
berubah. Bukan perubahan pada bentuk fisik atau kulitnya 
yang terlihat lebih kecoklatan dibandingkan dengan yang 
terakhir gue lihat. Tetapi sikapnya yang berubah melunak. 


Dia tak lagi menyanggah atau menyangkal apa pun yang 
memang nyatanya sudah benar adanya, dia juga tidak 
menyembunyikan perasaannya lagi. Egonya sedikit luntur, 
entah karena meleleh akibat sengatan sinar matahari yang 
membuat kulitnya sedikit terbakar atau apa lah gue tidak 
terlalu memikirkannya, karena yang terpenting adalah 
sekarang. 


Dia sudah menyetujui untuk hubungan serius kami 
selanjutnya, menjaga komitmen yang kami buat untuk 
mencapai komitmen dan tanggung jawab yang lebih tinggi 
lagi tingkatannya. 


Dari semua jalan yang gue tempuh, jalan itu membawa gue 
pada Alia. Dua tahun lalu, gue membayangkan dia adalah 
sebuah rumah, sendirian. Dan ketika dia membuka matanya 
pada gue, everything feels better. 


Dengan tangan gue yang ia genggam dengan erat. No past, 
no reasons why, just me and her. Kami berjalan bersisian di 
sepanjang Charles Bridge, sambil berbagi senyuman dan 
tawa, meski terik matahari Praha menyengat kulit. 


Gue akan selalu menantikan musim panas selanjutnya dan 
seterusnya, tentu saja bersama dia my Summer. 


- THE END - 
Yeay! akhirnya selesai juga cerita ini. 


Saya mengucapkan banyak terima kasih untuk yang sudah 
mau membaca perjalanan cerita Alia dari awal sampai akhir. 
Mungkin banyak dari kalian yang merasa kesal dan sebel 
sama sosok Alia yang banyak mikir, egonya selangit, 
gengsinya apa lagi wkwkwk. 


Tapi begitulah saya membuat karakter Alia sebagai tokoh 
utama, sebagai tokoh utama nggak melulu selalu sebaik 
malaikat, kan? namanya juga manusia, yang nggak pernah 
luput dari kesalahan. 


Sekali lagi makasih sudah mau membaca cerita pertamaku 
ini, terlebih yang sudah menyempatkan vote dan 
meninggalkan jejak komen di setiap chapternya. Meskipun 
nggak selalu saya balas komennya tapi saya tetap baca kok, 
dan suka senyum-senyum sendiri tiap ada komenan lucu. 


Sampai berjumpa di ceritaku yang lain (lagi proses bikin, 
walaupun masih dalam bikin plot, hehehe) doain lancar 
yaaaaaa.... 
Love you, 


XX 


triana 


Chapter 2 Forgive Him 


Terserah aku mau dibilang sebagai pengecut atau 
menghindar dari kenyataan. Aku hanya belum siap untuk 
bertatap muka lagi ralat lebih tepatnya adalah aku tidak 
siap menatap wajah Riza lagi. 


Riza yang setahun lalu pergi meninggalkan aku yang 
sedang cinta-cintanya tanpa penjelasan apapun. Padahal 
dua hari sebelum dia pergi, kami makan malam berdua 
untuk merayakan graduationnya. Dia tidak bilang mau 
kemana, yang aku tahu dia sudah punya planning untuk 
bekerja sebagai web developer di perusahaan tempat 
temannya bekerja di Jakarta. 


Dua hari kemudian Riza menghilang tidak ada kabar. Nomor 
ponselnya tidak aktif. Saat aku mendatangi rumahnya, 
rumahnya pun kosong dan tetangganya bilang kalau 
mereka sudah pindah satu hari yang lalu. Dan yang lebih 
pahitnya lagi sebulan kemudian dia mem-posting foto di 
feed instagramnya saat ia sedang berada di potato head 
beach club bersama seorang perempuan cantik. Dengan 
caption thank you for having me. Ditambah dengan icon 
hati berwarna merah dan dia men-tag perempuan itu, yang 
kemudian aku ketahui, dia bernama Intan. 


Aku rasa aku tidak perlu penjelasan apapun lagi. Mungkin 
begini caranya Tuhan membuka mataku bahwa Riza 
bukanlah orang yang tepat untukku. 


Aku menyesap caramel macchiato-ku. Ben dari tadi hanya 
diam saja, mungkin dia takut salah ngomong dan takut 


membuatku merasa marah jika berkomentar tentang Riza 
yang selalu ia sebut sebagai bastard. 


"Kira-kira perempuan yang tadi sama Voldemort siapa ya?" 
Ben bertanya sambil menatapku dengan ekspresi yang 
sangat serius. 


Aku mengangkat bahu dan menggeleng kemudian 
menghela napas panjang. 


"Sebut aja namanya Ben, nggak usah pake Voldemort 
segala." Decakku sembari melahap cinnamon roll. 


Dia membelalak. "Loh! kan memang yang namanya nggak 
boleh disebut, jadi bener dong aku sebut Voldemort." 


"Biasanya juga kamu bilang dia bastard." 


"Whatever lah, dua minggu lagi aku berangkat ke Ann 
Arbor." 


Aku mengangguk mengiyakan tetapi entah pikiranku 
kemana. 


"Woy, ngelamun apa sih?" Ben menepuk bahuku dan aku 
tersentak. 


Aku menggeleng pelan. 


Mataku sudah mulai memanas seperti ada yang menusuk- 
nusuk jarum ke dalam bola mataku dan membuatku ingin 
menangis, otakku masih saja memutar rekaman-rekaman 
itu, dan yang membuat hatiku kini kembali sakit tentang 
bagaimana bisa aku masih mengingat kejadian dan momen 
saat aku masih bersama dengan Riza. Tiga tahun yang aku 
lalui bersamanya. 


Aku melirik Ben. "Kalau kamu jadi aku, apa yang akan kamu 
lakukan Ben?" 


"Kamu yakin ingin dengar pendapat aku?" tanya Ben yang 
kini sudah berpindah menggeser bangku yang ia duduki ke 
sebelahku, dia sedikit memiringkan kepalanya ke arahku 
yang masih menyesap hot caramel macchiato. 


Hening sejenak. Ben seperti menimbang-nimbang apa yang 
ingin ia lontarkan, namun tatapannya masih menatap kedua 
mataku, tajam. 


Beberapa saat kemudian Ben menghembuskan napas berat 
dan berkata, "Forgive him." 


Kata-katanya barusan membuatku kaget, hingga aku 
tersedak dan batuk. 


How come? 


Aku masih sulit percaya dengan kata-katanya barusan. 
Bagaimana bisa dia bisa berpendapat seperti itu? Bahkan 
yang aku tahu sepertinya Ben benci pada Riza dan mungkin 
rasa bencinya melebihi rasa benciku pada Riza. Sampai aku 
saja tidak mengerti, kenapa Ben sebegitu tidak sukanya 
pada Riza. Padahal yang disakiti aku, bukan dia. 


"What did you say?" Aku bertanya saat mengelap bibirku 
dengan selembar tisu. 


"Ya ... kamu kan tanya pendapatku. Aku akan maafin dia, Al. 
Setelah itu aku akan minta maaf sama diriku sendiri." 
Balasnya santai, seolah rasa tak sukanya pada Riza hilang 
begitu saja. 


Aku masih melongo mendengar ucapannya, seperti orang 
bodoh. 


"Kenapa lihatin aku begitu? Bingung?" Ben mengacak-acak 
rambutku pelan. Lalu ia tersenyum. "Alia, ada saatnya kita 
pernah berbuat kesalahan dalam hidup dan salah ambil 
pilihan, dan mostly kita nggak nyadar akan kesalahan itu." 
Ben menjeda ucapannya lalu melanjutkan lagi. "Dan nanti 
ada saatnya juga kita akan benar-benar sadar bahwa kita 
melakukan kesalahan, salah ambil pilihan dan keputusan 
yang membuat semuanya berantakan. Tapi..." 


Dia berhenti sejenak lagi sambil berpikir dan bergumam dan 
aku memperhatikannya bicara tanpa menanggapinya. 


"Kita nggak akan pernah bisa kembali ke masa lalu dan 
membenahi seperti semula seperti di awal. Kita cuma bisa 
membenahi apa yang salah. Yaitu dengan memaafkan, Al. 
Dan yang aku tahu kesalahan kamu sekarang adalah Riza. 
Jadi, kalau kamu ingin membenahi kekacauan ini, kamu bisa 
maafin Riza. And the most important is kamu bisa 
memafkan diri kamu sendiri yang sudah menghabiskan 
waktu demi kesalahan kamu itu." 


Aku hanya bisa diam, tidak bisa berkomentar apapun karena 
semua yang dikatakan Ben barusan benar meskipun aku 
masih belum sepenuhnya percaya bahwa seorang Reuben 
Rasya Atmadja bisa mengatakan hal semacam itu. 


KKK 


Chapter 3 Such a Mess 


Memaafkan. 


Satu kata yang sangat dalam, terlontar dari mulut Ben yang 
membuatku masih berpikir hingga saat ini. Entah karena 
apa tetapi hari ini dengan melihat sosok Riza kembali aku 
seperti Alia setahun yang lalu saat Riza menghilang. Saat 
pulang dari starbucks Ambarukmo aku mengurung diri di 
kamar, menangis di tempat tidur and do nothing hingga 
sekarang. Bahkan aku pun bilang pada Ayah kalau aku 
hanya ingin tertidur seharian karena lelah wawancara 
dengan narasumber bahan penelitian ku untuk interview 
sekolah S2 ku nanti. Forgive me, God, aku berbohong pada 
Ayahku. 


Ayah tidak selalu ingin tahu tentang hubungan 
percintaanku dengan seseorang secara detil hingga kami 
berpisah. Literally, Ayah harus tahu dengan siapa aku 
berhubungan dan orangnya jelas. Ketika kejadian Riza 
meninggalkan ku tanpa sebab, Ayah kebetulan sedang 
dinas di Kalimantan selama dua minggu dan sepulang dari 
Kalimantan aku memberi tahu Ayah kalau hubungan ku dan 
Riza sudah putus. Ayah tidak pernah menanyakan kenapa, 
dan aku senang Ayah tidak bertanya. Karena aku sendiri pun 
tidak tahu bagaimana harus menjelaskan padanya. 


Hubungan ku dan Riza dulu bisa dibilang baik sekali. Kami 
jarang bertengkar. Riza sangat suka mengalah padaku yang 
memang keras kepala. 


Aku orang yang cukup cuek, tetapi Riza sangat perhatian. 
Yeah, kami melengkapi satu sama lain. Aku bertemu dengan 
Riza, di perpustakaan kampus. Kami kuliah di kampus yang 
sama hanya saja jurusan kami berbeda. Aku mengambil 


Psikologi sedangkan Riza mengambil jurusan Teknik 
Informatika, sejak pertemuan itu kami saling berkenalan dan 
sisanya tinggal sejarah. 


Seharian di kamar menangis dan berpikir ternyata 
membuatku lapar, setelah mandi dan berganti pakaian, aku 
menuruni tangga dan menuju meja makan. 


Aku membuka tudung saji di meja makan dan isinya 
ternyata kosong. Aku lupa ini hari minggu. Bu Sari asisten 
rumah tangga paruh waktu di rumahku tidak datang setiap 
hari minggu. Aku membuka kulkas di dapur dan melihat apa 
yang bisa aku makan. Hanya ada beberapa cup yogurt plain, 
buah stroberi dan kiwi siap makan, lainnya hanya jus 
kemasan, susu dan air mineral. 


Gara-gara kejadian Riza kemarin aku sampai lupa untuk 
belanja mingguan. 


"Lapar ya seharian dikamar terus?" tanya ayah yang tiba- 
tiba membuatku kaget dan menjatuhkan satu cup yogurt 
yang ada di tanganku. 


Aku berdecak sambil memungut cup yogurt di lantai dan 
menaruhnya di meja, lalu menuangkan dua cup yogurt ke 
dalam mangkuk dan mengaduknya dengan buah stroberi 
dan kiwi. 


"Bukannya Ayah harusnya berangkat ke Singapura, ya siang 
tadi?" tanyaku sembari mengucurkan maple syrup ke dalam 
mangkuk dan mengaduknya. 


Ayah menggeleng namun wajahnya seperti menyimpan 
sesuatu. 


"Alia, sebenarnya Ayah nggak ingin bicarain ini sama kamu 
sekarang tapi Ayah rasa kamu lebih baik tahu sekarang. 


Please God jangan bad news lagi. Sudah cukup rasanya 
kemarin aku dikejutkan dengan sosok pria yang membuat 
hatiku patah dan menangis seharian, please jangan 
ditambah lagi. 


Aku mengangguk dan duduk di sebelah Ayah. 
"Listen carefully, okay?" 
Aku mengangguk lagi. 


"Kita harus pindah ke Jakarta, Ayah sudah mundur dari 
Yayasan. Dan Ayah memutuskan untuk tidak mengambil 
apapun dari Yayasan. Ayah akan kembali lagi jadi konsultan, 
kerja bareng lagi sama Om Angga." 


"But why? Terus kita tinggal di rumah Pejaten? Bukannya 
masih di sewa orang ya Yah?" 


Ayah mengangguk kemudian menjelaskan lagi. Ini yang aku 
suka dari Ayahku, caranya menjelaskan sesuatu sangat 
tenang sekalipun itu adalah hal yang buruk. Dan aku tahu 
yang akan dikatakan Ayah ini pasti sesuatu yang mungkin 
buruk. 


"Om Danung dan Om Tyo datang dua minggu yang lalu dan 
menuntut Ayah untuk mundur." Ayah menghela napas. 


Aku membelalak kaget. Bagaimana bisa Om Danung dan 
Om Tyo setega itu. Aku tahu Ayah tidak akrab dengan 
mereka tetapi apa mereka tidak punya hati? Yang aku tahu 
dulu sewaktu aku pindah ke Yogya, alasannya karena 
Yayasan mangkrak, tidak ada yang mau mengurus karena 
saat itu Yayasan dalam kondisi defisit dan kekurangan dana. 
Sampai akhirnya Ayah memutuskan keluar dari Perusahaan 
yang didirikan oleh Om Angga, suami dari yang merupakan 
adik dari Ibu ku. Dan lihatlah sekarang, kondisi Yayasan 


sudah sukses. Bahkan sekolah tidak hanya ada di Yogya 
saja. Lalu setelah sukses mereka ingin merebut kembali? 


"Karena sekarang Yayasan sudah sukses, then they would 
take over all of this? Nggak make sense." Ucapku dengan 
nada sedikit tinggi. Wajar saja aku marah. Ayah sudah susah 
payah mengembangkan Yayasan dan kini dibalas begini. 


Alia, Ayah harap kamu nggak akan lebih kaget lagi 
mendengar ini." 


Aku memandang Ayah lebih seksama lagi dan melupakan 
untuk kembali menyuapkan sesendok yogurt buah kedalam 
mulutku. 


"Sebenarnya Ayah hanya anak angkat kakekmu." 
Aku melongo, mulutku terngaga nggak percaya. 
Aku menggeleng. "Please Yah, jangan bercanda." 


"No, Alia. Ayah serius." Ucap Ayah dengan nada penuh 
ketegasan. "Dan Ayah minta maaf kalau sekarang Ayah baru 
ngasih tahu kamu tentang hal ini." 


Raut wajah Ayah kini berubah muram, bagaimana bisa Ayah 
sebegini baiknya. Ayah tampak tidak kecewa sama sekali 
saat tadi bilang kalau kedua kakaknya ingin merebut 
kembali Yayasan dan mendepak Ayah tapi saat minta maaf 
denganku raut wajah Ayah langsung berubah sedih. 


"Are you one of kind an angel?" tanyaku sambil 
memiringkan wajah agar bisa melihat wajah ayah yang kini 
tertunduk. 


Aku mencoba mencerna semua kata-kata Ayah dengan 
otakku yang kini masih ada bayang-bayang Riza dan kata- 


kata Ben kemarin di Starbucks. Oh, Riza is a shit! 


Ayah kini menatapku dan aku tak bisa untuk tidak 
memeluknya. Tidak ada ruginya aku kuliah di psikologi aku 
jadi lebih bisa mengontrol emosiku yang kadang masih suka 
meledak-ledak. 


"Alia akan coba mengerti dan mencerna semua ini, bahkan 
Alia nggak peduli mau Ayah anak dari siapa. Yang penting 
Alia akan tetap ada sama Ayah dalam keadaan apapun and 
l'Il always be." 


"Dulu waktu Ayah umur 11 tahun, nenek dan kakek 
kandung kamu meninggal kecelakaan pesawat. Ayah 
dititipkan ke sahabatnya Prama Wisnuadinata yang kamu 
kenal sebagai kakek kamu. Dan beliau yang mengurus Ayah 
sampai Ayah bisa sukses dan mandiri dan setelah itu kakek 
meninggal." 


Ayah berhenti sejenak, meminum segelas air putih. "Oleh 
karena itu, Ayah tidak akan meminta apa-apa dari Yayasan, 
karena sudah cukup apa yang diberikan kakek Pram untuk 
Ayah sampai Ayah dapat beasiswa S3 di Inggris dan punya 
karir bagus saat itu. Itu sudah lebih dari cukup. Kecuali 
rumah ini dan rumah Pejaten karena memang Ayah yang 
beli dari hasil kerja Ayah sendiri tanpa bawa-bawa Yayasan. 
Jadi, kalau Om Danung dan Om Tyo ingin mengambil alih itu 
sudah hak mereka." 


Aku hanya bisa terdiam, tidak tahu harus menanggapi apa, 
lalu menganggukkan kepalaku. 


Dengan matanya yang teduh, Ayah memandangku dengan 
penuh kasih sayang, kemudian berkata, "Alia, terkadang 
kita selalu menuruti ego ... hingga kita lupa bahwa .... 
semesta tak akan memberikan hal-hal yang memang bukan 
milik kita." 


Hatiku bagai dihantam atom beribu-ribu pound. Dan pecah 
sudah bendungan air dimataku aku menangis lagi. 


Dear Universe, look what you have done. This weekend is 
such a mess. 


KKK 


Chapter 4 Seeking of Perfection 


Katanya kalau manusia sedang diberi banyak ujian itu 
tandanya Tuhan sayang sama kita ya? Ya, anggap saja Tuhan 
sedang sayang denganku karena weekend-ku kemarin 
benar-benar berantakan, dari mulai Riza dan confession dari 
Ayah juga bad news tentang Yayasan. Seharusnya aku 
menikmati liburan ini sebelum interview kuliah S2 ku di 
Northeastern University, Boston. Aku berhasil dapat 
beasiswa atas rekomendasi professorku di kampus yang 
mendaftarkan namaku pada program beasiswa luar negeri. 


Ben juga akan berangkat kuliah dan dia memilih University 
of Michigan, Ann Arbor. Aku nggak ngerti alasan jelasnya 
kenapa Ben memilih Amerika juga sebagai negara untuk 
gelar Masternya. Dia hanya bilang karena dulu kak Reno 
kuliah disana dan kotanya nggak begitu crowded, dan aku 
mencoba percaya saja akan alasan itu. 


Ppffftttt. Kepalaku sudah mau meledak meski aku sudah 
mencerna semua permasalahan ini. Masalahku dengan Riza 
baiklah aku akan perlahan memaafkannya dan untuk diriku 
sendiri? aku masih belum tahu bagaimana caranya 
memaafkan diri sendiri. Aku termasuk orang yang sering 
overthinking berlarut-larut bila mempunyai masalah dan 
memang sebenarnya tidak baik untuk kesehatan terutama 
kesehatan mental. Walaupun saat kuliah aku diajarkan 
bagaimana caranya menetralkan pikiran dari overthinking. 


"Life isn't about seeking and pursuing of perfection but life 
is about growing up with happiness and sadness, positive 
and negative, black and white and bla bla bla and all we 
have to do is acceptance." 


Begitulah yang dosenku pernah bilang dalam satu sesi 
terapi kelompok di mata kuliah mental health. Dan ya, aku 
masih belajar untuk semua itu. Alasanku dulu mengambil 
jurusan psikologi adalah menghindari dari anything about 
number. I know it was embarrassing tapi aku memang tidak 
menyukai matematika, fisika, kimia dan apapun itu yang 
berhubungan dengan hitung menghitung. Tetapi nyatanya, 
ketika masuk dalam perkuliahan tetap saja ada statistik dan 
psikometri yang sama-sama menghitung juga. 


Kalau Ben, jangan ditanya. Aku benar-benar tidak mengerti, 
dia itu anak basket, doyannya berantem, yang aku tahu dia 
sering main PS berjam-jam dan aku jarang melihat dia 
belajar tapi dia bisa ikut pertukaran pelajar ke Granada 
Spayol selama lima bulan. Aku masih tidak paham 
bagaimana otaknya bekerja hingga akademisnya di sekolah 
selalu bagus. 


Ben belum cerita dia bisa masuk Umich lewat jalur 
scholarship atau normal pakai uang sendiri. Kalaupun lewat 
jalur normal aku tidak kaget. Ben berasal dari keluarga yang 
sangat berada. Atmadja Family. Keluarganya Ben punya 
perusahaan semacam dairy company yang sudah cukup 
terkenal. Mengolah semua produk yang berbahan dasar 
susu. Dari mulai fresh milk, susu steril, yogurt, dan masih 
banyak lagi. Tidak hanya itu saj,a keluarganya punya 
peternakan sendiri, juga lapangan pacu kuda. Itu hanya 
salah satu bisnis yang aku tahu. Yang lainnya aku tidak tahu 
ada berapa macam bisnis yang keluarganya rintis. Yang jelas 
Ben anak orang tajir, yang duitnya tak berseri. 


Tetapi meskipun Ben dilahirkan dengan sendok emas, dia 
sama sekali anak yang cukup sederhana menurutku, tak 
pernah neko-neko untuk masalah uang. Kecuali berantem. 
Tidak tahu bagaimana dia suka adu jotos begitu emosinya 
tersulut. Makanya aku masih kaget dengan kata-kata dia di 


Starbucks sabtu kemarin. Dia bisa ngomong begitu, kok jadi 
kayak dia, ya, yang kuliah di psikologi, bukannya aku? 


"Nyari apa lagi nih Al?" tanya Ben yang sedang memegang 
troli di belakangku. 


Aku berjalan ke lorong tempat tisu dan pembalut. Aku 
berhenti sejenak dan berbalik hingga aku bisa melihat Ben 
yang tampaknya sudah kesal mendorong troli untukku. 


"Hmm.. kamu bisa tolong ambilin es krim nggak?" Tanyaku 
sambil melihat isi troli dan mencari apa yang kurang dan 
belum aku ambil. 


"Yang kayak biasa?" tanya nya balik. Ben udah paham apa 
es krim favoritku. Haagen Dazs Macadamia Nut Brittle. 


Aku mengangguk. 
"Kalau kosong mau diganti apa?" 


"Belgian chocolate aja deh or anything yang mengandung 
cokelat." 


Ben berdecak dan memutar bola matanya. "Apa karena 
hanya dengan melihat wajah Voldemort yang nggak sampe 
lima menit bikin kamu jadi sebegini kacaunya sampai butuh 
asupan cokelat? No offense loh Al." ujar Ben sambil 
mengerutkan kening dan sesekali melihat layar ponselnya. 


Aku hanya bisa mengangkat bahu dan menengadahkan 
kepalaku. Aku memang belum cerita apa-apa ke Ben 
tentang apa yang dibicarakan Ayah kemarin. Rencanaku 
hari ini, tapi berhubung Ben barusan mengungkit Voldemort 
a.k.a Riza, aku jadi mikir dua kali mau ngomong ke Ben atau 
tidak. 


"Seriously Ben? Are you trying to talk about him again? | 
don't even want to remind that name, at least for today!" 
Ucapku geram. 


Ben masih memperhatikan layar ponselnya. Ini aku lagi 
cranky ya dan dia nggak menghiraukan aku sama sekali. 


Sesaat kemudian dia mengumpat dan mengacak rambut 
dengan tangan kirinya. 


"Oh shit! Sorry Al, kamu boleh marah sama aku nanti. But I 
have to go now." Katanya tiba-tiba mendorong troli ke 
arahku. 


"Where are you going?" Aku menjawab dengan kedua alis 
terangkat tinggi. 


"Rumah sakit. Tante Gia kecelakaan. Kita bicara lagi 
sepulangku dari RS, okay?" Ben mengelus kepalaku pelan 
dan menunduk menempelkan pipinya ke pipiku, kemudian 
berjalan cepat keluar dari supermarket ini. 


Tante Gia adalah adik bungsu dari papanya Ben. Sejak Ben 
dan keluarganya pindah ke Bandung, tante Gia yang 
menempati rumah Ben sekarang dan dia sendirian, jadi 
wajar kalau Ben segitu paniknya. 


Aku mendesah pelan. Well, well. Untung saja belanjaanku 
tidak terlalu banyak kali ini. aku mendorong troli ke lorong 
tempat tisu dan pembalut berada. 


Aku mengambil satu pak toilet paper dan berjalan lagi, 
kuhentikan langkahku di depan rak-rak yang memajang 
berbagai macam jenis pembalut. Mataku mencari merek 
pembalut yang biasa kupakai. Di lorong ini sepi, hanya ada 
aku dan aku tidak mengerti kenapa ada seorang pria 
tampan, postur tubuhnya tinggi, mengenakan kemaja batik 


yang lengannya sudah digulung sampai ke siku, pantalon, 
dan pantofel bisa nyasar sampai ke lorong bagian pembalut 
wanita begini. Pardon my impoliteness. Tapi aku tidak bisa 
untuk tidak memandang pria ini head to toe. 


Tanpa sadar cowok yang aku perhatikan menoleh ke arahku 
dan memandang wajahku. 


"Are you trying to seek perfection in my look?" 


Whoa! Baru sekali bicara sudah se-sarkas ini, gimana 
aslinya? 


Aku perlu mendongak untuk melihat wajahnya karena pria 
yang perkataannya kurang sopan ini tingginya lebih dari 
tinggi badanku yang saat ini tidak mengenakan heels. 


"Pardon?" Kataku dengan satu alis terangkat. "Apakah ada 
yang lebih mengherankan disini selain cowok yang interest 
sama girl stuff yang sangat-sangat sensitive ini?" tunjukku 
pada rak-rak yang berisi bermacam-macam pembalut sambil 
menatapnya sekilas, kemudian mengalihkan pandanganku 
pada rak display lagi untuk mencari merek yang aku cari 
setelah menemukannya, aku mengambilnya dan segera 
memasukkan ke dalam troli. Aku tidak mau berlama-lama 
tinggal di lorong ini bersama pria aneh, aku harus segera 
menghindarinya. 


Saat aku mendorong troli, dan baru berjalan dua langkah 
cowok aneh itu mengatakan sesuatu hingga aku 
menghentikan langkahku, dan aku refleks menoleh. 


"Setidaknya saya bisa maafin kamu kalau kamu mau 
bantuin saya untuk mencari merek pembalut ini." Pria itu 
menyodorkan selembar sticky note berwarna kuning. 


Wait, what? Maafin aku? Memangnya aku salah apa? 


Aku memutar bolamata kesal, tanpa mengatakan apa pun. 


"Saya benar-benar nggak ngerti apa yang dimaksud tulisan 
ini." Sambungnya lagi, kini raut wajahnya tampak bingung. 
Ya iyalah mana ada cowok yang mengerti sama macam- 
macam pembalut. Tapi dari wajah bingungnya cowok ini 
terlihat charming juga. 


Aku menghela napas panjang. Mengambil sticky note dari 
tangannya yang tertulis salah satu merek pembalut yang 
kebetulan sama dengan yang kubeli, hanya saja tertulis 
keterangan night dan day. 


Aku langsung mengambil apa yang tertulis di sticky note 
milik pria aneh itu. "Nih." Ucapku sembari menyodorkan dua 
bungkus pembalut yang berbeda. 


Cowok itu terlihat lega dan menghembuskan napasnya. 
"Thanks." Ucapnya sambil tersenyum. 


Dan tidak tahu apa yang terjadi dalam diriku karena 
senyumannya barusan tiba-tiba membuatku merinding. 
Tanpa menanggapi ucapan terima kasihnya barusan, aku 
segera meninggalkannya. 


"Hei... wait!" Serunya. Namun aku tetap berjalan 
membelakanginya, kuangkat tangan kananku dan melambai 
pelan. 


KKK 


Chapter 5 Next To You 


Aku membawa tiga kantong belanjaan tanpa bantuan troli. 
Satu tote bag kanvas aku sampirkan di bahu kananku, dan 
dua lainnya aku jinjing. Untungnya semua ini tidak terlalu 
berat. Hanya es krim, susu, dan jus saja yang membuat 
belanjaan ini terasa berat. Ya, anggap saja sedang olahraga 
angkat barbel di gym. Aku berjalan ke Starbucks, dan Andi 
barista yang kukenal, karena aku sering kesini langsung 
menyapaku. 


"Hallo, Summer. Kayak biasa atau mau yang lain?" la 
menekan-nekan touch screen mesin kasirnya. 


Aku tersenyum dan menggeleng. "Hazelnut latte ice aja 
deh, Tall ya." Setelah memberikan kartu member dan 
membayarnya aku bergeser ke counter tempat mengambil 
pesanan dan pandanganku tak lepas dari layar ponselku 
yang menampilkan aplikasi chat Whatsapp. Kenapa Ben 
tidak membalas pesanku, ya? Beberapa saat kemudian Andi 
menyodorkan gelas plastik di hadapanku. 


"Thanks, ya, Ndi." Aku berbalik dan keluar dari Starbucks 
menunggu Pak Sadi datang di lobi. Saat tengah berjalan ke 
lobi depan, tiba-tiba ada yang berlari dan menabrak bahuku 
dari belakang. Jatuh sudah minuman yang bahkan belum 
aku minum sama sekali. 


Dan kesalnya ponselku dan kedua jinjingan belanjaanku 
juga ikut tergeletak di lantai. Untung saja minumannya 
dingin bukan panas, kalau panas mungkin kakiku yang 
hanya terbungkus flat shoes dan rok midi pasti sudah 


kepanasan ketumpahan cairan kopi, karena mengenai betis 
dan punggung kakiku. 


Dengan terburu-buru aku langsung mengambil beberapa 
helai tisu dari dalam sling bag yang aku selempangkan ke 
depan dan mengelap bagian kakiku yang ketumpahan 
cairan es kopi. 


"Oh, my Godness! cobaan apa lagi ini? masih belum kurang 
apa?" gerutuku kesal. 


Security mal sigap memanggil cleaning service untuk 
membersihkan lantai dihadapanku. Dan ya, jangan ditanya 
lagi. Otomatis aku menjadi tontonan orang yang baru masuk 
atau keluar dari mal ini. 


Setelah orang yang menabrakku sadar kalau minumanku 
tumpah, ia berbalik dan ya Tuhan apa dunia ini sedang 
bersekongkol untuk mempermainkan aku? 


"Alia?" Ucap seseorang yang sangat-sangat familiar. 
Wajahnya terlihat kaget karena akhirnya dia bertemu 
denganku setelah setahun yang lalu menghilang tak ada 
kabar. 


Mendengar suaranya lagi, entah harus senang atau sedih. Di 
satu sisi, to be honest iya aku terkadang masih merasa rindu 
akan suaranya. Namun di sisi lain, dia orang yang ingin aku 
benci namun entah kenapa begitu sulitnya. Disaat aku 
sebisa mungkin untuk menghindar darinya karena aku 
belum siap untuk bertemu dengannya lagi, tetapi kenapa 
sekarang dia tidak sengaja menabrakku hingga kami saling 
bertatapan lagi seperti ini? 


Dia makin mendekat hingga aku bisa mencium aroma 
parfumnya yang masih sama seperti dulu. 


Aku benar-benar tidak bisa bergerak, rasanya lututku lemas 
seperti agar-agar, dan lidahku juga kelu nggak bisa 
bergerak untuk melontarkan kata-kata kejam yang 
seharusnya aku ucapkan padanya. 


Kualihkan pandanganku ke Ford Ranger oranye yang 
barusan melintas dan berhenti tepat di depan lobi. Thank 
God. Setidaknya kedatangan Pak Sadi menyelamatkanku 
kali ini. Tanpa menoleh ke arah Riza lagi. Aku memungut tas 
belanjaanku yang tergeletak di lantai dan ponselku yang ah, 
aku ingin menangis karena layar ponselku bergaris dan 
tampak retak. 


Mataku sudah memanas lagi dan air mata ini rasanya sangat 
sulit kubendung. Aku mencoba menahannya setidaknya 
jangan disini dan tidak di depan Riza. Aku tidak mau dia 
melihatku menangis hanya karena pertemuanku dengannya 
lagi. Aku tidak ingin terlihat lemah dan membuatnya 
bangga karena sudah menyakiti dan meninggalkanku. 


Tubuhku seperti tersengat aliran listrik saat tiba-tiba Riza 
memegang pergelangan tanganku yang sudah kosong 
karena tas belanjaan yang k bawa sudah diambil alih oleh 
pak Sadi dan memasukkannya ke dalam kursi penumpang 
di bagian belakang. 


"Alia, bisa kita bicara sebentar?" Tanya Riza yang kini 
tangan kirinya sudah menyentuh bahuku yang tertutup oleh 
rambut, kemudian ia membalikkan badanku dengan kedua 
tangannya hingga kini aku berhadapan dengan Riza, 
tatapannya begitu intens, entah kenapa aku menatap kedua 
bola matanya lagi seperti saat ini, aku melihat banyak luka 
kesedihan dalam maniknya yang dulu selalu aku rindukan 
dan aku kagumi. 


God, please beri aku kekuatan untuk mengatakan sesuatu 
padanya. 


"Wait a moment." Ucapku pelan dan menghampiri Pak Sadi 
yang sudah menunggu di dalam mobil. Setelah menyuruh 
pak Sadi untuk pulang duluan dan berkata bahwa aku akan 
menyusul naik taksi sebentar lagi karena masih ada urusan 
dengan teman akhirnya pak Sadi pun berlalu. 


Aku berharap kalau Riza juga ikut pergi tapi harapan itu sia- 
sia karena dia masih terpaku menungguku, dan kini 
posisinya sudah bersandar pada pilar /obby. 


Aku teringat perkataan Ben dua hari yang lalu, dia berkata 
kalau dia jadi aku dia memilih untuk memaafkan Riza. 
Mungkin memang ini saatnya aku bicara untuk benar-benar 
mengakhiri semua ini dengan Riza. 


Aku menghampiri Riza, dan mencoba sebisa mungkin agar 
aku tidak menangis meskipun rasanya dadaku sudah sangat 
sesak. 


Riza tersenyum kepadaku. Dan Ya Tuhan, sekali lagi kuatkan 
aku untuk tidak terhipnotis lagi pada senyumannya. 


"Mau ke sebelah?" tanya Riza melirik ke arah Starbucks. 
Aku menggeleng. 


"Za, tolong dengar dan ingat ini baik-baik." Ucapku pelan 
dengan nada yang agak sedikit bergetar karena menahan 
tangis. 


Kini aku berani menatap matanya dengan dalam, hingga 
aku bisa melihat jelas sekarang kalau kantung bawah 
matanya tampak gelap seperti belum tidur beberapa hari 
dan wajahnya sedikit lesu dan matanya juga tampak sayu. 


"Aku nggak tahu pasti alasan kamu meninggalkan aku 
begitu saja tanpa kabar apapun, tapi yang jelas.." 


Aku sudah tak tahan lagi, perlahan air mataku jatuh. Aku 
menunduk sejenak dan perlahan memandang wajahnya lagi 
tetapi kini Riza tertunduk. "Kita sekarang punya 
kebahagiaan masing-masing, nggak ada yang perlu 
dijelaskan dan dibahas lagi." Aku berhenti sejenak untuk 
mengambil napas dan kekuatan untuk mengatakan hal ini. 


"Please remember that a person who loves you till hurts, is 
next to you.." 


Aku menatap wajah Riza sambil menggigit bibir bawahku 
karena menahan isak tangis yang sulit aku hindari. Wajah 
Riza berubah menjadi sendu, sepertinya dia kehilangan 
kata-kata untuk mengatakan apa yang ingin dia katakan. 
Setelah mengatakan semua yang mewakili perasaanku, aku 
berlalu meninggalkannya tanpa menoleh lagi. 


aaa 


Chapter 6 Flying The White Flag and 
Surrender 


Meninggalkan atau ditinggalkan mungkin rasanya akan 
tetap sama saja. Pada akhirnya tetap saja saling menyakiti 
satu sama lain. Meninggalkan akan menyakiti orang yang 
ditinggalkan tetapi kalau ditinggalkan secara tidak sadar, 
kita telah menyakiti diri kita sendiri, karena membuat diri 
kita terluka. 


Mengakhiri suatu hubungan ternyata lebih sulit 
dibandingkan saat kita memulainya. Yang mudah dari 
mengakhiri hubungan dengan seseorang adalah hanya 
dengan kata putus lalu berakhir, namun yang paling sulit 
dan menyakitkan adalah mencoba untuk menghilangkan 
rasa yang dulu pernah ada. Karena pada dasarnya 
perpisahan hanyalah konsep keadaan, yang mutlak adalah 
rasa dan ego, yang bersitegang memilih atau 
mengakrabkan waktu. 


Selepas kejadian ketika aku meninggalkan Riza kemarin di 
lobi mal dengan kalimat-kalimat yang aku rasa cukup 
mewakili bagaimana rasa sakitku selama ini, sangat klasik 
tanpa ada kata-kata kasar sama sekali. Bahkan menurutku 
terlihat sangat halus dibandingkan dengan apa yang sudah 
ia lakukan selama setahun terakhir. 


But no one will win this time 'cause in the end we're flying 
the white flag and surrender. 


Sakit memang, tetapi aku lega, karena setidaknya aku 
sudah mengatakan sesuatu padanya tanpa mendengar 
penjelasannya. Bukannya aku tidak mau mendengar 


penjelasannya sama sekali, hanya saja aku takut kalau nanti 
aku mendengar penjelasaan darinya, hatiku makin tidak 
keruan dan membuatku galau lagi. Yang terpenting aku 
sudah dapat konfirmasi dari seseorang kalau memang dia 
sudah bersama yang lain ketika dia posting feed di 
Instagram setahun yang lalu. Aku mengetahui hal itu dari 
sepupunya yang juga temanku saat SMA, meskipun kami 
beda kelas. 


Rizky yang waktu itu ingin menjelaskan tentang apa yang 
terjadi, aku tolak karena aku tidak mau menambah beban 
dipikiranku. Sudah cukup tahu kalau Riza berselingkuh itu 
memang benar adanya. 


Samar-samar terdengar suara ketukan pintu. Seharian ini 
aku belum keluar dari kamar sama sekali. Ayah pergi ke 
Jakarta, untuk bertemu dengan orang yang menyewa rumah 
kami di sana dan mengurus kepindahan kami bulan depan. 
Aku membenamkan diriku dalam selimut, aku abaikan suara 
ketukan pintu itu, aku benar-benar sedang tidak ingin 
bertemu siapa-siapa saat ini. 


Tetapi beberapa saat kemudian, seseorang membuka pintu 
kamarku yang sengaja memang tidak kukunci selepas Ayah 
berpamitan tadi pagi. Aku menyibak selimut yang menutupi 
tubuhku, mengucek mata dengan kedua tanganku. 


"Kok bisa kamu ada disini?" Aku bertanya pada Ben sambil 
menguap, lalu duduk dan menyandarkan kepalaku di 
headboard tempat tidur. Lalu aku mengambil ponsel yang 
kuletakkan di nightstands. Benar saja, hp ku mati total tidak 
bisa nyala setelah berkali-kali aku menekan home button. 
Aku mendesah dan menghela napas panjang kemudian 
mengacak-acak rambutku yang aku yakin memang sudah 
acak-acakan dari tadi karena aku belum mandi sama sekali 
sejak kemarin malam. 


Ben yang memperhatikanku sambil mengerutkan kening 
kemudian menggelengkan kepalanya tak habis pikir 
melihatku yang sudah seperti zombie. Dia menunjukkan 
kunci yang ia pegang diantara jari telunjuk dan jempol 
tangan kirinya. 


"Tadi pagi Ayah kerumah nitipin ini. Takut kamu kenapa- 
napa kali." la mengangkat bahu dan meletakkan satu paper 
bag putih bertuliskan Dior di atas kasur. 


Aku beranjak dari atas kasur, berdiri di depan standing 
mirror, mengangkat kedua tanganku untuk meregangkan 
otot-ototku yang sangat kaku karena seharian tidur. Lalu aku 
menguap lagi untuk kesekian kalinya dan menguncir 
rambutku asal. 


"Apa tuh?" Aku membuka lemari pakaian dan mengambil 
satu helai tanktop, leggings dan dalaman. 


la mengangkat tangan dan bahunya. "Nggak tahu, titipan 
dari mama waktu pulang dari Eropa minggu kemarin, 
katanya buat kamu." Ben duduk dan menyilangkan kakinya 
diatas sofa bed kamarku kemudian mengambil remot 
televisi dan menyalakannya. "Bahkan aku aja anaknya 
sendiri nggak dibeliin apa-apa. Aku jadi heran, sebenarnya 
yang anak kandung itu aku atau kamu." Lanjutnya sambil 
geleng-geleng kepala namun pandangannya tak beralih dari 
layar televisi yang menayangkan E! dan langsung ia alihkan 
ke discovery channel. 


Aku tersenyum sambil melangkah ke kamar mandi. 


"Finally, i could see that again." Ben menunjuk sudut 
bibirnya yang menyunggingkan senyum hingga terbentuk 
lesung pipit di pipinya. Aku membalikkan badanku untuk 
menghadapnya. "Thanks AI." lanjutnya lagi. 


"For what? Bukannya kebalik ya?" Balasku. 


"For end your "ia berhenti sejenak untuk mengecilkan 
volume suara televisi kemudian melanjutkan perkataannya 
yang terhenti sambil menghela napas "your mess." la 
memberi penekanan pada kata your mess yang terakhir. 


Aku tersenyum padanya sebelum berbalik dan menutup 
kamar mandi dan aku bisa mendengar tawanya pelan 
sebelum tertutup oleh suara narrator dan sahutan suara 
auman singa dari layar televisi. 
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Chapter7 Where The Memories Grow 


"Yakin tante Gia nggak apa-apa dan udah boleh pulang 
besok?" Aku bertanya pada Ben yang sedang asyik 
mengunyah pizza dan pandangannya tidak berpaling dari 
layar televisi. la mengangguk, menelan pizza kemudian 
menyesap cola. 


"Aku mau ngasih tahu kamu sesuatu, mau tahu nggak?" 
Balasnya, kemudian mengelap bibirnya dengan tisu. 


"Tentang?" Aku menyendok es krim langsung dari pail yang 
kupegang kemudian memasukkan ke dalam mulutku. Kalau 
sedang stress begini, memang paling enak makan es krim 
atau cokelat. Karena di dalam cokelat terdapat sembilan 
senyawa kimia yang menstimulasi hormon-hormon di dalam 
tubuh yang membuat perasaan lebih bahagia. 


"The bas " Ben menepuk bibirnya. Sepertinya dia takut aku 
akan marah, jadi dia tidak jadi melanjutkan kata the 
bastard, ya ... tahu kan yang dimaksud siapa. Tapi 
berhubung mood-ku sudah jauh lebih baik dibandingkan 
kemarin jadi aku agak lebih santai menanggapinya. 


Aku masih menikmati es krim dan terus menyendoknya 
tanpa rasa bersalah. 


"Kenapa nggak dilanjutin?" Aku menatap Ben dan 
menaikkan kedua alisku. 


la bergeser ke arahku yang bersandar pada bantal sofa. 
"Yakin mau dengar?" balasnya. 


Aku menggangguk dan meletakkan pail es krim ke coffee 
table kemudian bersandar lagi pada bantal-bantal yang ada 
di sofa ruang tengah. 


Setelah ia tahu kalau aku mencari posisi nyaman di sofa 
dengan menaikkan kedua kakiku ke sofa, Ben pun 
melakukan hal yang sama. la tahu kalau aku interest 
dengan apa yang ingin ia katakan. 


Ben berdeham sebentar sebelum memulai perkataannya. 
"Jadi, semalem Riza telepon aku, nanyain kamu." Ben 
memandangku singkat kemudian mengalihkan 
pandangannya lagi ke layar televisi. 


Aku masih diam tak berkomentar apapun. 


"Dia mau minta maaf sama kamu kemarin, katanya dia 
nggak sengaja nabrak kamu dari belakang terus minuman 
kamu tumpah." Lanjutnya, kini ia menatapku dengan 
tatapan khawatir, mungkin khawatir aku akan menangis 
lagi. 


Aku berdecak. Jadi dia hanya meminta maaf karena nabrak 
aku? Bukan karena kejadian setahun yang lalu? 


Ben menggeleng sebelum menyandarkan punggung dan 
lehernya ke sofa lalu mengambil bantal sofa yang sekarang 
ia peluk diantara lengannya yang bersih dan berotot. 


"Gila emang tu anak nggak punya nyali banget!" Ia 
menggeram. "Untung aja dia nelepon bukan ketemu aku. 
coba aja kalau ketemu pasti udah " la mengacak-acak 
rambutnya sendiri dengan kedua tangan lalu mengusap 
wajahnya, setelah itu ia memutar posisi duduknya ke sisi kiri 
untuk menatap wajahku yang dari tadi sudah dalam posisi 
duduk menghadap ke arahnya agar aku bisa mendengarkan 
dengan jelas setiap kata yang ia bicarakan tentang Riza. 
Aku hanya menampilkan ekspresi datar pada wajahku, 
karena perbincangan tentang Riza sekarang sudah tidak 
membuatku tertarik lagi. 


"Jadi dia minta maaf untuk insiden nabrak aku dari belakang 
kemarin di Ambarrukmo?" Aku mulai berkomentar. 


Ben menggelengkan kepalanya pelan. "Awalnya aku kira 
juga gitu. Terus pas aku tanya kenapa nggak minta maaf 
atas kejadian setahun lalu yang nggak mungkin harus aku 
jelasin juga kenapa." la mencoba mengatur napasnya dan 
kini aku bisa melihat raut wajahnya berubah geram. "Karena 
aku tahu dia nggak sebodoh itu, tanpa aku jelasin pastinya 
dia udah tahu lah." Bantal yang ada dipelukannya ia lempar 
asal ke lantai, lalu ia bangun dari sandarannya dan 
menatapku lagi. 


Ouch! Dia beneran marah dan aku tahu ekspresi dia 
sekarang kalau sedang begini pasti udah siap nonjok orang. 
Aku meraih tangannya yang sudah mengepal. "Dan kalo 
emang dia beneran pinter sampe bisa ikut olimpiade fisika 
ke Hamburg harusnya dia nggak sampe melakukan hal yang 
bodoh ke kamu." la sudah meregangkan kepalan tangannya, 
aku mengelus punggung tangannya dengan pelan dan 
lembut hingga perlahan emosinya memudar. 


"Kebodohan seseorang untuk melakukan kesalahan itu 
faktornya nggak hanya dari diri dia sendiri aja Ben..." Aku 
menatapnya sembari tersenyum sedangkan ia mengerutkan 
kening, tanda tal mengerti apa yang kumaksud. "Dan sebab 
Riza melakukan kesalahan itu pasti salah satunya karena 
aku juga berapa persen pun itu." 


"Tap " la memotong ucapanku yang kemudian kubalas 
dengan gelengan kepala. 


"Bukan Ben, bukannya mau belain dia, tapi semua 
permasalahan yang menimbulkan suatu kesalahan mau itu 
besar atau kecil pasti ada sebabnya dan kita nggak bisa 
hanya melihat dari satu sisi aja. Dan aku yakin ada salah 


satu sikap atau entah apapun dari diri aku yang membuat 
Riza akhirnya pergi ninggalin aku gitu aja ... aku 
memutuskan untuk enggak mau dengar atau nggak mau 
tahu tentang penjelasan dia kenapa ninggalin aku bukan 
karena aku nggak mau belajar atau intropeksi atas 
kesalahan yang nggak aku nggak ngerti tapi terlebih karena 
dia sudah mengkhianati kepercayaan yang aku kasih buat 
dia, padahal dia tahu kalau kepercayaan itu adalah major 
issue buat aku terlebih dalam hubungan kami..." aku 
mendesah dan menghela nafasku. "...dan kamu tahu kan 
bahwa bumi itu bulat?" tanyaku padanya dan kemudian ia 
tersenyum sinis. 


"Rhetorical question, so classy,” Tapi kemudian ia 
menganggukkan kepalanya dengan pelan tanda bahwa ia 
sudah mengerti apa yang aku maksud. "And let me know, 
where did you learn about something called wise, Alia 
Summer Wisnuadinata?" 


Aku meringis dan mengedipkan mataku. la terkekeh 
kemudian aku berdeham dan bangkit dari sofa. 


"Somewhere in the world where the memories grow." 


Ben terkekeh, renyah tawanya bisa kudengar. Aku meraih 
handuk kecil yang aku sampirkan di sofa, mengambil botol 
minum di coffee table dan menuju ruang Latihan. 


"Mau ngapain?" Tanyanya dengan salah satu alisnya yang 
terangkat tinggi. 


" do what I have to do as part of time of a part-time 
ballerina." 


"Memangnya ada pentas tahunan? Kapan? Kok aku nggak 
tahu?" ia ikut bangkit dari sofa dan mengikutiku yang 
berjalan ke studio latihan. Dibilang studio latihan khusus 


ballet juga enggak sih karena disini biasanya aku juga 
latihan yoga dan pilates. 


"Bulan depan, dua hari sebelum aku berangkat ke Boston. 
Ini benar-benar pertunjukkan impian aku banget." Balasku 
excited sembari mendorong sliding door yang terbuat dari 
kaca. 


“Giselle ou les Wilis?" Tanyanya yang kini sudah menduduki 
gym ball dan mulai memainkannya. Jangan heran kalau Ben 
tahu tentang pertunjukkan balet klasik yang sudah ada 
sejak tahun 1841, karena aku sering mengoceh tentang 
balet ke dia. 


Aku tidak tahu persis sejak kapan aku mulai terobsesi pada 
balet. Yang jelas, ketika aku mulai mengenakan pointe shoes 
pertama kalinya ketika latihan untuk pentas The Nutcracker 
saat umurku tujuh tahun, hatiku berdebar-debar dan sangat 
cinta pada ballet stuff. Walaupun sekarang sudah tidak 
terlalu aktif lagi karena aku tidak melanjutkan sekolah balet 
professional sekelas Natalia Osipova atau Polina Semionova. 


Sebenarnya ballet adalah passion-ku, ketika aku sudah 
meliuk-liuk mengikuti musik it was like 'dance until you 
gonna die' aku merasa lebih hidup. Tapi semuanya berubah 
ketika ibuku meninggal karena kecelakaan mobil saat aku 
berumur tiga belas tahun. Saat itu aku sedang ada pentas 
balet di London bersama dengan penari lainnya dari Ballet 
Acadeny Jakarta. Pertunjukkan balet itu juga yang nantinya 
akan merekomendasikan aku untuk menjadi guest student 
jalur beasiswa untuk belajar ke Bolshoi Ballet Academy 
(BBA) di Moskow. Namun semuanya berubah ketika aku dan 
rombongan hendak pulang ke Indonesia setelah 
pertunjukkan selesai dan di saat itu pula, aku ditelepon oleh 
Ayah melalui pelatihku kalau Ibu meninggal karena 
kecelakaan mobil. 


Sejak saat itu aku vakum menari, dan tiga bulan setelah ibu 
meninggal aku mendapatkan surat resmi dari BBA, kalau 
aku diterima menjadi guest student. Aku yang saat itu 
masih merasa kehilangan sosok Ibu, dengan berat hati aku 
menolak tawaran emas itu dan itulah hal bodoh pertama 
dalam hidupku saat aku mengambil keputusan. Tetapi wajar 
diumur yang masih teramat muda aku masih terlalu 
menuruti ego. 


Aku vakum dari balet selama enam bulan. Dan mulai aktif 
lagi ketika pelatihku, Miss Fadila datang kerumah untuk 
meyankinkan aku dan memintaku untuk mulai ikut latihan 
dan pentas lagi. Meskipun aku harus bolak balik Jakarta- 
Yogya pada saat itu hingga sekarang. Dan aku tahu 
kesempatan tidak akan datang untuk kedua kalinya sejak 
menolak program scholarship dari BBA. Tetapi 
beruntungnya, aku mendapatkan tawaran untuk audisi di 
BBA Summer Intensive di New York selama tiga bulan dan 
aku lolos. 


"Yep." Jawabku mantap. 
"Dan kamu jadi?" 


"Kalau aku bilang show ini pertunjukkan impian aku, then 
Guess who?" Aku menatapnya dari kaca dan mulai untuk 
stretching. 


"Whoa!! Crazy!! It's gonna be an epic performance, isn't it?" 
ia kemudian bangkit dari gym ball dan memelukku yang 
sedang mengangkat tangan ke atas. 


"Yeah, yeah / hope so, tapi bisa nggak kamu minggir dulu 
kemana kek gitu, aku mau latihan ntar kalo ketendang kaki 
ku repot lagi." Usirku melepaskan pelukannya. 


KKK 


Chapter 8 Under The Orange Sun 


"Jadi aku nanti nggak bisa lihat pertunjukkan kamu dong, 
ya?" Ben bertanya sambil melirik ke arahku sejenak sebelum 
pandangannya mengarah ke depan untuk konsentrasi 
menyetir. 


"Unfortunately." Balasku sambil bergumam mengikuti lirik 
lagu yang sedang diputar di radio mobil Ben dan menarik 
sunglasses dari wajah ke atas kepalaku. 


Aku dan Ben sore ini berjalan-jalan, aku lagi pengin ke 
gumuk pasir parangkusumo karena tadi pagi aku sudah 
menuruti Ben untuk ke hutan pinus mangunan. Kami 
sengaja meluangkan waktu berdua untuk jalan-jalan hari ini 
karena besok Ben sudah harus pulang ke Bandung untuk 
persiapan pergi ke Ann Arbor. Which is, tiga minggu lagi aku 
harus sudah berangkat untuk kuliah ke Boston. 


Semburat matahari jingga sudah tampak terlihat di sela-sela 
awan yang putih samar. Kami sudah memasuki lokasi. 
Setelah mendapat tempat parkir yang pas. Aku dan Ben 
mengganti sepatu kami dengan sandal kemudian kami 
turun dari mobil tanpa melepas sunglasses. 


Aku mengenakan celana jins pendek, terusan putih lengan 
panjang selutut dan flip-flops berwarna emas yang 
memamerkan jari dan kuku kakiku yang aku warnai dengan 
kutek warna hijau tosca. Aku selalu mewarnai kuku kakiku 
karena menari balet membuat kuku-kuku di kakiku banyak 
goresan dan lecet terutama dibagian jempol. 


Aku dan Ben berjalan di atas hamparan pasir dengan hati- 
hati. Karena selain anginnya yang lumayan kencang, jalan 


di atas pasir begini kalau tidak pelan-pelan bisa kesangkut 
dan terjerembab ke pasir. Kami berjalan hingga sampai ke 
bagian atas gumuk pasir yang berbentuk seperti bukit dan 
ada beberapa pepohonan di sana serta ada bongkahan kayu 
yang bisa diduduki. 


Aku dan Ben duduk di atas bongkahan kayu yang tidak 
terlalu besar. Kemudian mengatur napas. Kami melihat 
sekeliling dan benar-benar menikmati hembusan angin. Aku 
melepas ikatan rambutku hingga tergerai dan sesekali 
terbang tertiup angin kemudian merentangkan kedua 
tanganku, menengadah ke langit dan menghirup napas 
panjang lalu mengeluarkannya. Lega sekali rasanya bisa 
seperti ini setelah melepaskan semua permasalahan satu- 
persatu. 


Ben melirikku dari balik aviator sunglasses-nya kemudian 
tersenyum. 


Aku mendekatkan posisi dudukku dengannya hingga tubuh 
kami merapat kemudian mulai mengatakan sesuatu dan 
menunduk memandang hamparan pasir yang sebagian 
menutupi punggung kakiku. 


"Aku ternyata bukan seorang Wisnuadinata, Ben." Ucapku 
memulai pembicaraan sembari menoleh dan 
memandangnya yang dari tadi sudah memperhatikanku. 


Ben mengangguk seolah mengerti. Tapi kenapa dia nggak 
kaget ya? Apa dia sebenarnya sudah tahu? 


"Kok kamu nggak kaget?" balasku mengerutkan kening. 


"Ayah udah cerita." la mulai membidik view dari kamera 
yang ia kalungkan di lehernya. 


Aku wmemanyunkan bibir dan seketika dia sudah 
memotretku. Aku mendengus kesal. Pasti hasilnya jelek 
banget. Ia tersenyum simpul sebelum mulai memotret lagi. 


"Tell me, kapan ayah cerita ke kamu?" ucapku sembari 
mengumpulkan rambutku kemudian menyampirkannya ke 
bahu. 


"Sepulangku dari rumah sakit nengokin tante Gia dan kamu 
ngunci diri di kamar dan pasti sedang nangis tersedu-sedu 
didalam." Ia mengangkat bahunya. 


"Terus Ayah bilang apa lagi?" tanyaku penasaran. 


"Kalian mau pindah ke Jakarta, yang seharusnya pindahnya 
lebih cepat tetapi Ayah minta kelonggaran paling enggak 
sekalian saat kamu berangkat ke Amerika." 


Aku masih menatapnya dan mengangguk. 


"Alia, nama belakang yang dikasih orangtua untuk kita itu 
bukan berarti menandakan siapa diri kita yang sebenarnya." 
la kini menoleh ke arahku dan menutup lensa kameranya. 


Aku mengernyitkan dahi, bingung dan tidak mengerti 
maksudnya. 


"You are Alia Summer and always be that name and 
Wisnuadinata hanya nama sematan agar orang lain tahu 
kita keturunan siapa. tapi bukan berarti itu adalah diri kita 
meskipun di dalamnya ada sebagian dari diri kita, dan buat 
aku kamu akan selalu menjadi Alia yang aku kenal." Salah 
satu tangannya memegang pipiku dan menyematkan 
rambutku yang tertiup angin ke telinga, sambil tersenyum. 
"Dan akan selalu begitu." 


Aku tersenyum bahagia dan mengusap tangannya yang 
masih menempel di pipiku sebelum ia melepaskannya dan 
melepas kacamata hitamnya. 


Kini mata kami saling bertatapan dan aku bisa melihat bola 
matanya yang jernih, alisnya yang sedikit tebal. Kulitnya 
yang putih bersih dan five o'clock shadow yang menghiasi 
rahangnya yang tegas. 


Beberapa saat hening sejenak, Ben bergumam tidak jelas 
namun kemudian ia berkata, "Aku ingin bilang sesuatu ke 
kamu tapi janji sama aku dulu kamu jangan pernah kabur 
atau lari dari aku setelah dengar ini." 


Aku berdeham pelan kemudian berdoa dalam hati dan 
menutup mataku sejenak. Tatapan Ben yang mulai intens ke 
mataku membuatku ikut melepas kacamata hitamku juga. 


"Janji." Jawabku singkat dan mengangguk. 


"Aku nggak tahu sejak kapan, mungkin sejak nolongin kamu 
yang jatoh di selokan gara-gara dikejar anjing pas pulang 
sekolah saat kita kelas dua SMP atau mungkin saat ngeliat 
kamu nangis sesenggukan di studio balet rumah kamu. Atau 
mungkin..." kata-katanya terhenti di udara sejenak, seperti 
mengumpulkan keberanian untuk mengatakannya. 


".. Saat kamu nangis-nangis di telepon jam dua belas malam 
hanya untuk bilang kamu masih keinget sama Riza." Dia 
menghembuskan nafasnya. 


"And you wanna say that you love me, am I right?" Aku 
ragu, namun tetap mengatakannya. 


"Bahkan kamu bisa menebak apa yang ada di pikiran aku, 
AL" 


"| know it so well all too well, bahkan sebelum kamu 
mengatakan hal yang barusan aja kamu katakan." 


"Aku pikir sebelum kita pergi satu sama lain, aku harus 
bilang hal ini ke kamu, yang aku pendam bertahun-tahun 
karena nggak yakin sama perasaan aku ini, atau karena aku 
terlalu takut kehilangan kamu kalau aku bilang ini dan 
merusak persahabatan kita." Kini ia menunduk sebelum 
melanjutkan perkataannya lagi. 


"Aku rasa harapan lebih untuk memiliki kamu sebagai 
seseorang yang Oh hell yeah! I was trying a lot to say and 
finally I did it!" ia menggelengkan kepalanya lagi dan 
tertawa hambar. 


"Sebagai seorang kekasih?" Aku menyela, kemudian ia 
mengangguk. 


Aku bisa merasakan bahunya sedikit bergetar, mungkin 
menahan beban perasaanya padaku selama ini. 


"Aku tahu dan paham betul bagaimana perasaan kamu ke 
aku, Alia." la menghembuskan napas berat. "Kamu sayang 
dan cinta sama aku bahkan lebih dari rasa sayang kamu ke 
Riza." ucapnya dengan nada yang terdengar gloomy. "Tapi 
perasaan kamu ke aku itu bukan untuk memiliki aku sebagai 
seorang pacar, terlebih karena kamu menganggap aku 
sebagai keluarga yang sudah jadi bagian dari hidup kamu." 


Semua kata-kata Ben menampar hatiku, bahkan semua 
yang dikatakan benar. Seperti itulah perasaanku kepadanya. 
Aku merasa ada yang menusuk-nusuk mataku dan tanpa 
sadar air mataku sudah keluar. 


"Aku minta maaf Ben..." ucapku terisak sembari menutup 
wajah dengan kedua tanganku. 


Ben sadar kalau aku sudah menangis, ia merangkul bahuku 
dan menenggelamkan hidungnya di rambutku. 


"Sssshhh... ini hanya sebuah pengakuan, tidak ada yang 
perlu memaafkan dan dimaafkan." Dengan hidungnya 
menempel di rambutku, aku bisa merasakan napasnya yang 
hangat di leherku. 


And here we are, two best friend under the orange sun, 
breath in the wind blow. Each other. And there's no gloomy 
ending in our friendship. 


dak 


Chapter 9 Drown My Feelings 


Sejujurnya aku cinta dan sayang pada Ben, tetapi aku 
sendiri tidak mengerti perasaanku sebenarnya bagaimana, 
Apakah aku ingin menjadi satu-satunya yang dia cinta? 
Jawabannya tidak. Karena kalau melihat Ben dekat dengan 
perempuan selain aku, atau berpacaran sekalipun, aku tidak 
pernah merasa cemburu. Jantungku juga tidak pernah 
berdebar kencang kalau dia menyentuh bahuku, 
memelukku, mencium keningku, saling bersentuhan pipi 
tiap kami bertemu dan berpisah bahkan menyentuh 
pinggangku tiap kami menyebrang jalan. 


Setelah aku dan Ben menghabiskan waktu bersama 
menikmati senja berdua ditambah dengan pengakuan 
tentang perasaan yang ia miliki terhadapku, entah mengapa 
masih ada rasa yang mengganjal dihatiku, perasaan 
bersalah. 


Sebenarnya aku sudah mengetahui perasaannya padaku 
sejak lama, saat prom night SMA. Pada waktu itu aku sedang 
menunggu taksi untuk berangkat ke prom, aku dan Ben 
tidak berangkat bersama karena dia harus menjemput 
Anggi pacarnya yang kebetulan satu sekolah dengan kami, 
saat aku sedang berjalan dari rumah menuju jalan utama 
tiba-tiba ada sebuah mobil pick up yang menyerempetku 
hingga aku harus dilarikan ke rumah sakit. 


Ben yang saat itu sedang menuju ke rumah Anggi malah 
memutar mobilnya ke rumah sakit begitu mendengar kabar 
dari Ayahku kalau aku kecelakaan. Padahal lukaku tidak 
parah, hanya ada goresan di bagian tulang rusuk sebelah 
kiri meskipun lumayan dalam hingga harus dijahit, dan 


lecet-lecet di bagian kaki, namun tetap saja aku harus 
menginap di rumah sakit. 


Saat itu, Ben terlihat sangat panik, dia meminta maaf 
ratusan kali padaku sambil menangis, dan di malam itu juga 
aku tahu bahwa Ben putus dengan Anggi karena aku, 
meskipun Ben mengelak bukan aku penyebab dia dan 
Anggi putus, tetapi aku tidak sebodoh itu untuk tidak 
mengetahui apa yang terjadi dengan mereka, dan hal itu 
yang membuatku semakin merasa bersalah karena ini 
bukan yang pertama kali terjadi. 


Kejadian saat itu membuat memori tentang kebersamaanku 
dan Ben berputar. Ben selalu ada saat aku tidak terlalu 
membutuhkannya. Dia setia menghiburku di saat aku 
sedang sedih dan butuh motivasi. 


"Kamu mau bihun atau mie rebus, Al?" Tanya Ben padaku 
setelah memarkir mobilnya, dan kami berjalan menuju 
gelaran tikar di pelataran alun-alun utara Yogya. 


"Uhmm ... mie rebus aja deh, kalau habis, bihun dicampur 
mie kuning juga oke." Balasku sambil mencari tempat yang 
belum di singgahi orang. Datang ke sini tepat di saat jam 
makan malam adalah waktu yang salah, karena bakmi pak 
pele ini sangat ramai pengunjung bila waktu sudah di atas 
pukul tujuh malam. Dan kita harus sabar menunggu sampai 
dua jam hingga pesanan disajikan. 


Dengan suasana malam kota Yogya yang beruntungnya 
nggak hujan malam ini, aku duduk selonjoran dengan 
beralaskan tikar dan menikmati alunan musik akustik dari 
band yang memang setiap malam ngamen disini. Suara 
vokalis dan musiknya enak di dengar membuat kami yang 
menunggu pesanan nggak bosan untuk menunggu lama. 


"Mie rebusnya ada." Ucapnya singkat, lalu duduk 
disebelahku sambil memandangi layar ponselnya dan 
menyesap teh panas yang barusan diantar. 


Aku menggangguk dan masih menikmati suara vokalis 
berambut gondrong yang melantunkan lagu Yogyakarta dan 
sesekali membenahi rambutku yang sudah lepek. 


Ben memainkan rambutku yang panjangnya sepunggung 
dan memilinnya asal dan seketika ponselnya berdering dan 
tertera nama Laras, namun ia malah menolak panggilannya 
dan memasukkan kembali ponselnya ke dalam saku, enggan 
untuk mengangkatnya. 


"Kok nggak diangkat?" salah satu alisku terangkat. 
"Malas." Jawabnya singkat sambil mengangkat bahu. 
"Karena ada aku?" 

la menggeleng. "Enggak." 


Aku hanya diam, tak berniat untuk berkomentar atau 
menanyakan lebih detil siapa itu Laras. Namun beberapa 
saat kemudian, Ben menatapku dengan tatapan yang sendu 
sambil berkata, / don't want to make the same mistakes 
continuously, Al." la menyunggingkan salah satu sudut 
bibirnya. "Just to drown my feelings." 


Lagi-lagi aku hanya bisa diam, tidak bisa berkomentar apa 
pun karena takut akan menyakitinya lebih dalam lagi. Apa 
yang harus aku katakan? Keheningan yang canggung ini 
membuatku hanya bisa mengatakan kata maaf berulang- 
ulang kali seperti kaset yang rusak. Aku tidak mencintainya 
seperti yang ia harapkan, tidak ada alasan lain lagi. 


Aku menggenggam erat tangannya dan menautkan 
jemariku ke jemari tangannya, sambil menatapnya sendu, 
lalu berkata. "Maafin aku, Ben." Untuk yang kesekian 
kalinya. Dan lagi, ia hanya membalas dengan gelengan 
kepala, lalu menjawab. "Kamu nggak salah apapun, jadi 
nggak perlu minta maaf." Ia tersenyum, sambil memandang 
mataku dan mengusap pelan pipiku. 


KKK 


Chapter11 We Will Meet Once Again 
Four years later.. 


"Lo dimana sih Aliaaaaaa???? gue takut lo ilang ntar gue 
kena amuk bokap lo." Aku mendengar Tita berteriak dari 
ponsel yang sengaja tidak kutempelkan ke telinga. 


Aku, Tita dan beberapa orang dari divisi berbeda sedang 
menghadiri training yang diadakan kantor kami, Smart Life 
Pic. Perusahaan FMCG yang barang-barangnya bisa ditemui 
hampir di seluruh dunia. Sudah seminggu kami di sini dan 
kami diberi extension waktu untuk menikmati eropa selama 
tiga hari. Yep, hanya tiga hari. Coba aja seminggu pasti aku 
dan Tita sudah kemana-mana. Karena waktunya hanya tiga 
hari. Aku, Tita sepupuku dan Billy salah satu teman baik 
kami dari divisi marketing & business development, setuju 
untuk ke Praha sebelum kami balik lagi ke London dan 
pulang ke Indonesia bersama rombongan. 


Kenapa Praha? Jawabannya karena aku dan Tita bosen sama 
Paris, gaya banget ya? Haha. Nggak kok, alasannya karena 
tahun lalu kami sudah ke Paris untuk nonton konsernya 
Coldplay. Dan salah satu alasan lainnya adalah karena aku 
ingin menghindari romantic places, like Eiffel, Seine River, 
Ponts des Arts atau beberapa sudut di kota Paris yang 
membuatku kembali mengingat Brian, mantanku. Kami 
berpacaran selama dua tahun sejak kepulanganku dari 
Boston. Aku bertemu dengannya di parking area gedung 
kantor kami, saat aku kesulitan untuk mengeluarkan 
mobilku yang super gede untuk ukuran seorang perempuan 
dan dia membantuku, kebetulan kantorku dan kantornya 
ada di dalam gedung yang sama, as simple as that and the 
rest is history. 


"Charles Bridge." Jawabku singkat. Aku meninggalkan Billy 
dan Tita yang sedang berada di Lennon Wall, aku bosan 
menunggu mereka untuk berfoto-foto di sana, padahal 
hanya sepanjang tembok ya meskipun dihiasi puisi-puisi 
cinta, sih, tapi yang membuatku bosan adalah ya ... apalagi 
kalau bukan karena mau tidak mau harus membaca tulisan- 
tulisan cinta yang ada di sepanjang jalan tembok itu. 


"Ngapain lo kesana lagi? kan semalem udah?" Ucapnya lagi 
dan kali ini terdengar bising banyak sahut-sahutan orang 
yang berbicara dengan berbagai macam bahasa. 


"Bosen gue disana, Ta. Lo nyusulin kesini aja gih gue 
tunggu." Balasku. 


"Jalan kaki sekitar lima menitan, ya? Gue pegel nih, Al, kalau 
kita ketemuan di Bohemian Bistro aja gimana? Nggak jauh 
kok sama John Lennon Pub yang semalem." 


Aku berpikir sejenak sebelum menjawabnya. "Mmm ... oke 
give me 15 minutes ya, gue masih pengin disini sebentar." 


Setelah lumayan agak lama berdebat dengan Tita kalau aku 
berjanji akan segera menyusulnya ke tempat yang 
dimaksud tentunya setelah aku menikmati sepanjang jalan 
di Charles Bridge ini. Akhirnya dengan segala ke-drama-an 
nya dia menurutiku. Rada drama memang sepupuan sama 
Tita, dulu kami memang jarang menikmati waktu bersama 
sih, karena aku pindah ke Yogya saat awal SMP dan Tita di 
Jakarta, walaupun masih sesekali bertemu kalau aku ada 
rehearsal balet di Jakarta. 


Hal yang kusuka Tita, dia orangnya easy going, seberapa 
stresnya dia dengan kehidupannya, selalu dia bawa santai, 
sangat berbeda denganku yang suka overthinking dalam 
menghadapi permasalahan. 


Tuhan sungguh baik, sejak Ben sibuk dengan 'kerajaan 
bisnis' nya yang membuat kami jarang bertemu, posisi Ben 
digantikan oleh Tita dan kami bisa bekerja di perusahaan 
yang sama. Awalnya kami hanya iseng untuk melamar di 
satu perusahaan, namun setelah test dan interview kami 
berdua lolos, meskipun berbeda divisi. Tita ada di divisi 
pengadaan barang dan product planning, yang kelihatannya 
kerjaannya berkali-kali lebih hectic dan ribet bila 
dibandingkan dengan kerjaanku. Tetapi yang membuat kami 
betah dan akhirnya memutuskan kerja di Smart Life adalah 
benefit dan jenjang karir yang menjanjikan. 


Ya paling tidak, kami bisa saving money dan punya 
pengalaman yang banyak untuk masa tua kami nanti, 
belum lagi kalau ada training untuk tujuan masing-masing 
divisi seperti sekarang, perusahaan tidak pelit sampai 
menerbangkan kami ke London. 


Aku menghirup napas panjang dari udara Praha yang belum 
terlalu panas meskipun sudah memasuki musim panas, dan 
sesekali memotret pemandangan yang ada di sekitarku. 
Saat aku sedang membidik pemandangan yang ada di 
sekitar sungai Vltava dari kameraku, tiba-tiba seseorang 
menyenggol lenganku dengan punggungnya dari belakang. 
Untung saja kamera ini aku gantungkan ke leher, coba kalau 
tidak? memangnya dia mau ganti rugi kalau kameraku 
terjatuh ke sungai? dan paling bikin sebal, dia menjatuhkan 
satu paper cup berisi cola. Sampai satu sisi betisku ikut 
kecipratan cola dan untungnya espradille shoes-ku ini 
warnanya orange kemerahan, jadi tida begitu kentara oleh 
bercak-bercak cipratan cola. Dan saat aku membuka 
sunglassesku dan melihat siapa yang menyenggolku. 


Aku melongo. Hingga mulutku membentuk huruf 'O' serta 
menunjuk seorang cowok yang tingginya lebih dari tinggi 
badanku hingga aku harus mendongak bila 


memandangnya. la mengenakan printed shirt lengan 
pendek berwarna biru, celana kargo berwarna senada serta 
kets hitam dan sunglasses yang bertengger diatas 
kepalanya. 


Aku masih tak bisa berkata apa pun, aku terpana. Setelah 
pertemuan-pertemuan yang tanpa disengaja di setiap kali 
aku patah hati. Terakhir kali aku bertemu dengan cowok ini 
di Bourbon Street-New Orleans, setahun yang lalu, saat aku, 
Ayah, dan keluarganya Tita liburan ke LA karena dapat 
sponsor dari klien kantornya Ayah dan Om Angga, lalu 
mampir ke New Orleans dua hari. 


Surprisingly, tanpa pernah kuduga sebelumnya, aku 
bertemu dengan cowok ini secara tidak sengaja, saat aku 
salah masuk bar, aku mau menyusul Tita ke salah satu bar 
yang ada di Bourbon Street, lalu bertemu dengan cowok itu 
dan teman-temannya, tetapi kami belum berkenalan sama 
sekali, karena saking bingungnya aku, terlalu banyak bar 
disana, jadi begitu aku mencari Tita dan tidak ada, aku 
bertatapan sebentar dengan cowok itu, lalu langsung kabur 
ke bar lain. Dan sekarang, di belahan bumi lainnya dan dari 
semua tempat yang ada di dunia ini kami bertemu lagi di 
Charles Bridge-Prague. 


la menatapku, sama-sama terkejutnya denganku. 


"Are you okay?" tanyanya sambil melihat bagian kakiku 
yang ketumpahan colanya. Dan dia masih terlihat charming 
bahkan dari setahun lalu dan empat tahun lalu saat kami 
bertemu di Yogya. Mungkin dia sudah lupa. 


Aku mengangguk pelan dan lalu memalingkan wajah. 


"Pakai ini." ucapnya menawarkan sapu tangannya. 


Wait, dia bicara Bahasa Indonesia? Berarti dia ingat aku, 
dong? 


Aku mengernyitkan keningku, lalu aku menggeleng, dan 
mengambil tisu dari dalam sling bag. 


"Saya punya ini." Aku menunjukkan beberapa helai tisu 
untuk mengelap betisku dan sepatuku. 


"Sori, ya, saya nggak sengaja." Ucapnya lagi. 
Aku menggeleng. "It's okay." 


Setelah aku pastikan tidak ada cipratan cola yang 
menempel di betisku. Aku permisi untuk berpamitan. "Saya 
duluan." Aku menunduk dan tersenyum tipis. 


la menepuk bahuku, "Hei tunggu!" 


Dan aku tidak tahu apakah konstelasi antara rasi bintang 
dan planet-planet dalam galaksi ini sedang kacau hingga 
saat dia menyentuh bahuku, tubuhku seperti dialiri oleh 
tegangan listrik. Atau mungkin cowok ini salah satu hero 
dari fantastic four yang punya kekuatan petir? 


Kugelengkan kepalaku untuk mengenyahkan pikiran aneh 
itu, kemudian menoleh ke belakang. "Apa lagi?" Aku 
menatap tepat di maniknya, dan semakin aku menatap 
matanya semakin terpancar auranya yang seksi. 


Ya, Tuhan. Mikir apa kamu, Alia? 


Dia berdecak, menggelengkan kepalanya dan tersenyum, 
kali ini bukan senyum sinis yang aku ingat tentang senyum 
sinisnya beberapa tahun lalu yang tersimpan dalam sel-sel 
otak di memoriku. 


"Saya Daffa." la mengulurkan tangannya. Dan percayalah 
dia punya otot-otot yang ... terjaga dengan baik dan aku 
bisa melihat kencangnya otot yang ada di lengannya itu. 


"Summer." Aku menjabat tangannya sambil tersenyum. 


"Wow, summer." la terkejut. "Summer in summer." la tertawa 
kecil dan kini aku bisa melihat giginya yang rata dan putih. 


Aku hanya bisa mengangguk dan membetulkan rambutku 
yang sesekali berkibar terkena hembusan angin, dan 
hendak mengikatnya seperti ekor kuda. Namun entah apa 
yang terjadi pada cowok ini yang kuketahui bernama Daffa 
karena tiba-tiba ia mengatakan sesuatu yang membuat 
perutku bergejolak. 


"Let your hair down." Aku mengernyit dan menatapnya. 
"Biarin angin musim panas Praha meniup pelan rambut 
kamu." Imbuhnya lagi dengan tatapan yang sulit kuartikan. 


Aku terpaku mendengar perkataannya, kemudian 
menggeleng. Tapi jantungku rasanya berdebar-debar. 


Dia yang melihatku bingung kemudian tertawa. Dan aku 
tidak jadi mengikat rambutku, membiarkannya tetap 
tergerai. "Maaf saya harus pergi, teman-teman saya sudah 
nunggu." Aku berbalik. 


"I'm sure one thing." Ujarnya tiba-tiba, ketika baru sekali 
aku melangkahkan kaki. Aku berbalik dan menatapnya dan 
menaikkan daguku. la tersenyum lebar. "We will meet once 
again." Lanjutnya. 


"Apa yang membuat kamu begitu yakin?" Aku bertanya 
dengan kedua alis terangkat. 


"Yogyakarta, New Orleans, dan sekarang Praha. Dari semua 
tempat di dunia ini dan kita bertemu lagi di Praha yang 
jaraknya lebih dari sepuluh ribu kilometer dari Indonesia, 
apakah masih bisa dinamakan kebetulan?" la memajukan 
langkahnya ke arahku dan kini kami hanya berjarak sekitar 
30 senti hingga aku bisa melihat detil wajahnya. 


la menyodorkan selembar kartu nama berwarna putih. "Ini 
kartu nama saya, siapa tahu kita ada di kota yang sama dan 
bisa sekedar makan siang atau makan malam bareng." aku 
mengambil tanpa membacanya. 


Ponselku tiba-tiba berdering dan tertera nama Tita disana. 
Gawat, Tita bisa mengomel sepanjang jalan kereta api bila 
aku tidak segera datang menyusulnya. "Uhm ... maaf, saya 
nggak ada kartu nama." Kemudian aku berbalik. 


"Kamu tinggal di mana?" Dia bertanya lagi. 


"Somewhere in Jakarta." Balasku singkat, berjalan cepat 
meninggalkannya yang masih terdiam disana, aku menoleh 
sekali lalu tersenyum. Lalu kumasukkan kartu nama itu ke 
dompetku dan masih belum tertarik untuk sekedar 
membacanya sama sekali. 


KKK 


Chapter 12 Lamore Viaggio Infinito 


Tidak mungkin kebetulan, kan? Lantas, apa namanya kalau 
bukan kebetulan? Takdir? Keajaiban? Kalimat itu adalah 
kalimat yang juga beberapa tahun lalu dilontarkan oleh Ben, 
dan kini pria bernama Daffa, melontarkan juga kata-kata 
yang dia sebut sebagai bukan hanya sekedar kebetulan. 


Aku juga tidak tahu mengapa dari semua tempat yang 
bahkan jauh sekali dari negara kami tinggal, kami bisa 
bertemu lagi secara tidak sengaja di Praha. Kota yang 
menurutku lebih romantic and magical dari pada Paris. 


"Kita makan di Sederhana, yuk! Gue kangen banget makan 
padang nih." ucap Billy yang tengah asyik memindahkan 
jari tangannya dari atas ke bawah lalu ke kanan dan kiri di 
layar sentuh iPadnya, main candy crush saga. 


Tita yang duduk disampingku menoyor punggung Billy dari 
belakang. "Susah emang punya lidah yang Indonesia banget 
kayak elo." 


Billy menggeram karena terganggu konsentrasinya bermain 
game. "Duuuhhh apaan sih lo, Ta! salah geser dikit aja gagal 
nih gue." 


Billy tampak memperhatikanku dari kaca spion depan mobil, 
ia berkomentar karena selama di pesawat aku banyak 
diamnya, jarang menanggapi apa yang sedang di obrolkan 
oleh Tita dan Billy. "Lo kenapa Al? Dari kemarin banyak 
diemnya." Billy melirikku dari kaca spion. 


Aku memandang kaca spion kecil yang menempel diatas 
kaca mobil bagian depan, untuk melihat wajah Billy yang 
mengernyitkan keningnya, kemudian aku menggeleng 
pelan sebagai bentuk jawabanku atas pertanyaannya. 


Tita menyenggol bahuku, sambil memasang earphone ke 
telinganya. "Bukan dari kemarin kali Bil, lebih tepatnya dari 
dua hari lalu, sehabis jalan-jalan sendirian di Charles Bridge 
trus lama banget nyusulin kita ke Bohemian Bistro sampe 
kita berdua kelaperan." la mendengus kesal, waktu itu 
memang mereka berdua menungguku lama di Bohemian 
Bistro, karena pertemuanku yang tidak sengaja dengan 
cowok bernama Daffa. 


"Ya ampun, masih kesel sama gue nih kalian?" Aku cemberut 
dan menyandarkan kepalaku di kaca mobil yang berembun 
karena di luar sedang hujan. 


Tita menutup mulutnya menahan tawa. 


"Gue cuma mikirin point-point buat meeting senin depan, 
kan kita harus kasih review hasil training kemarin, masa 
kalian nggak mikirin itu sama sekali, sih?" Aku menoleh ke 
Tita dan melirik Billy. Billy hanya berdeham panjang dan 
masih asyik dengan iPadnya. Sedangkan Tita malah nonton 
konsernya Blackpink di youtube. 


"Ya, mikirin, tapi nggak kayak lo yang udah kayak mikirin 
beban negara beserta hutang-hutangnya." Sindir Tita. Aku 
pun tertawa dan mencubit lengannya. 


"Jadi kita turun di mana, Mbak Tita?" Tanya Pak Sapto, 
sopirnya Tita. lebih tepatnya sopir keluarganya Tita. 


"Lo mau nggak, Al, ke Sederhana?" Tita bertanya balik. 


"Gue ikut aja asal di sederhana Ampera, biar deket sama 
rumah gue." 


Tita mengangguk lalu meminta Pak Sapto untuk 
mengarahkan mobil ke rumah makan padang yang kami 
maksud. Karena kami semua kelelahan ditambah jet lag 


yang melanda. Kami bertiga tertidur sampai semuanya 
dibangunkan oleh pak Sapto begitu kami tiba di lokasi. 


"Eh, Ben ada di sekitar sini, mau ikutan gabung. Boleh 
nggak?" Aku bertanya pada Billy dan Tita yang masih 
melahap makanannya bagai orang yang nggak makan 
beberapa hari, kelihatan lahap banget. 


"Ben sobat lo yang sering lo omongin itu?" Billy menyesap 
teh hangatnya lalu melanjutkan menyantap otak sapi lagi. 


Aku mengangguk sembari menggigit sate dari tusukan. 
Sedangkan mataku menatap layar handphone membalas 
pesan Ben. Tita yang duduk di sebelahku langsung menoleh 
dan menganga. Aku yang heran melihatnya mengerutkan 
alisku. "Kenapa lo? Kayak habis lihat hantu gitu." 


"Ben ada di Jakarta?" Tita bertanya, tanpa sadar kalau di 
sudut bibirnya ada banyak noda minyak akibat terlalu 
semangat makan ayam gulai. 


Aku mengambil tisu dan mengelap bibirnya. "Duuuhhh.. 
kenapa sih memang sama Ben, sampai lo belepotan gini 
makannya." Aku tertawa singkat. 


la mengambil alih tisu dari tanganku dan mengelap bibirnya 
sendiri. "Serius Al, Ben di Jakarta? Since when?" 


"Sejak beberapa minggu lalu, / guess. Gue lupa persisnya 
kapan.". 


"KOK LO NGGAK BILANG-BILANG KE GUE." Nadanya nggak 
santai banget, Tita udah kayak preman pasar ngajak ribut 
kalo nggak dikasih duit. 


"Sejak kapan lo tertarik tentang Reuben Rasya Atmadja?" 
Aku kembali melahap potongan ketupat ke mulutku. "Ah iya 


gue lupa, sejak lo ternyata satu kampus sama dia di Umich 
dan gue baru tahu setelah setahun kalian kuliah." Lanjutku 
lagi. 


Tita nyengir dan lanjut menyantap ayam gulainya. 


"Salah satu pabriknya ada yang buka di Bekasi, makanya 
dia pindah kesini." Sahutku menoleh Tita yang sedang 
menggigit paha ayam. 


"Di sini? Di mana?" sahut Tita menatapku dengan mata 
yang berbinar-binar. Tanpa perlu aku bertanya pun aku tahu 
dia suka pada Ben. 


Mereka sebenarnya sudah kenal lama, saat Tita sering 
liburan sekolah ke Yogya. Dan ternyata mereka satu kampus 
bahkan satu jurusan saat kuliah S2 dan aku baru tahu 
setelah setahun mereka kuliah. 


Aku mengingat-ingat dimana Ben tinggal saat beberapa 
minggu yang lalu memberi tahuku dimana ia tinggal. 
"Pondok Labu deh kayaknya." Dan tiba-tiba Ben datang 
dengan sedikit berlari ke tempat kami duduk. 


"Hai Al." la menyapa dengan napas terengah-engah. "Bagi 
duit dong cepetan." 


Kebiasaan pasti kehabisan uang cash deh. 


Aku melirik dan menunjuk sling bag milikku yang 
kuletakkan di kursi kosong yang ada di sebelahku. "Kamu 
nggak bawa mobil?" 


la menggeleng dan membuka tasku, kemudian membuka 
dompetku dan mengambil beberapa lembar uang lima 
puluh ribuan. 


"Dokter Kai Daffandra Fauzian, neurosurgeon." Aku refleks 
mendongak ke arahnya yang ada disebelahku yang masih 
memegang dompetku dan membaca salah satu kartu nama 
berwarna putih. 


Ben menatapku dengan kerutan di dahinya, dan aku tahu 
penuh tanda tanya di kepalanya sekarang. 


"Nanti kujelasin. Dan kamu harus bayar taksinya dulu, 
kasian sopirnya nunggu lama. Kan dia butuh orderan lagi." 


Setelah makan malam selesai, Tita dan Ben memaksa ingin 
menginap dirumahku, karena ingin tahu siapa nama dokter 
yang tertulis di kartu nama yang ada di dompetku dan Billy 
langsung diantar oleh pak Sapto karena udah terlalu capek. 


"Kalau mau makanan, delivery aja, ya ... kulkas gue isinya 
cuma air mineral." Ucapku setelah mengecek apa yang ada 
di dalam kulkas di pantry. Ben dan Tita sudah duduk sambil 
merebahkan setengah tubuh mereka di sofa ruang tengah. 
Aku menghampiri mereka yang udah selonjoran di sofa 
sambil memeluk bantal, sedangkan pandangan mereka 
lurus ke televisi. Begitu mereka melihatku sudah dalam 
posisi duduk yang nyaman, Tita dan Ben memandangiku 
seperti kucing yang siap menyantap ikan dihadapannya. 
Hanya karena satu kartu nama saja respon mereka seperti 
ini, sungguh cocok, sama-sama drama. 


"Lo sakit apa Al? kok nggak pernah cerita ke gue sih." Tita 
memulai obrolan, namun nada ada dan raut wajahnya sedih, 
aku jadi tidak tahan untuk tidak tertawa melihat 
ekspresinya sekarang. 


Aku menutup mulutku untuk menahan tawa. Tita dan Ben 
yang nampak kebingungan saling menoleh satu sama lain, 
kemudian kembali menatapku. "Kalian berdua itu memang 


cocok, ya. Sama-sama jago nge-drama." Aku memutar bola 
mata, Tita mencubit pahaku dan aku meringis kesakitan. 


"Jadi kartu nama yang ada di dompet kamu itu siapa dong?" 
Sahut Ben sambil mengecilkan volume televisi. 


"Uhmmm..." aku menatap ke langit-langit. "A random guy, 
yang nggak sengaja aku temuin di Praha, dia nabrak aku 
trus numpahin cola-nya dan dia ngasih aku kartu nama itu." 
Aku mencoba menjelaskan dengan hati-hati supaya mereka 
berdua tidak menanyaiku lebih lanjut. 


Namun dari ekspresi berpikir yang ditunjukkan Tita, sangat 
terlihat bahwa ia tidak percaya dengan apa yang barusan 
kujelaskan, lantas ia menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum sinis. "Sekarang elo yang jago nge-drama." la 
melemparkan salah satu bantal sofa ke arahku. 


Aku mencebik dan menepis bantal yang ia lempar. "Ck! Kan, 
males gue cerita jadinya kalau begini." 


Tita tertawa kecil, lalu membuka botol air mineral dan 
meneguknya, sedangkan Ben memperhatikan Tita yang 
meneguk hampir seluruh air dalam botol mineral ukuran 
600 mili itu tanpa jeda. "Pelan-pelan kali, Ta, minumnya ntar 
keselek lo." Ben menepuk bahu Tita, kemudian Tita berhenti 
minum dan mengelap bibirnya dengan punggung tangan. 


"Terus-terus gimana lanjutannya Al?" sahut Ben. 


"Ya nggak gimana-gimana Ben, just that." Aku mengangguk 
dengan sedikit ragu. 


"Jadi, hal itu yang membuat elo diem aja sejak balik dari 
Charles Bridge?" Tita langsung to the point tetapi aku coba 
mengontrol raut wajahku dan nada bicaraku supaya tidak 


semudah itu terbaca oleh mereka, meskipun kenyataannya, 
apa yang dikatakan oleh Tita itu benar. 


Aku menggeleng, namun Ben yang tampaknya bisa 
membaca ekspresiku langsung tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya. "Kamu mungkin bisa bohongin 
diri kamu kalau nggak mikirin hal itu, tapi kamu nggak bisa 
bohongin aku. You're a bad liar, you know?" 


Tita kemudian meraih tanganku dan menggenggamnya. 
"Cerita aja kali Al, sebenarnya ada apa sih?" 


"Cowok yang gue temui secara nggak sengaja di Charles 
Bridge itu adalah cowok yang empat tahun lalu gue temui 
juga secara nggak sengaja di Yogya dan di New Orleans 
setahun lalu." Aku menghela napas panjang, menyandarkan 
leherku ke sisi sofa sambil memejamkan mata. 


"Cowok yang secara nggak sengaja kamu temui di Yogya itu, 
mas-mas yang mindahin mobil pas kita habis makan bakmi 
pele di alun-alun utara?" Mendengar Ben berucap membuat 
mataku kembali menyala, aku amazed dia rupanya masih 
mengingat kejadian empat tahun lalu yang menurutku tidak 
perlu diingat juga, karena tidak berarti apa-apa. Tetapi aku 
merespon dengan anggukan kepala. 


"Di New Orleans itu pas dimana? Kok gue nggak tahu?" 
Sahut Tita menarik kaosku, aku refleks bangun, menaikkan 
kedua tanganku untuk stretching, bisa tidak sih sesi 
interogasinya besok atau kapan-kapan saja? Aku sangat 
lelah. 


Aku mendesah. "Pas gue nyusulin elo ke salah satu bar di 
Bourbon Street, trus gue salah masuk bar dan nggak 
sengaja ketemu sama dia bar yang salah gue masukin itu." 


Tita melongo seakan tak percaya dengan apa yang barusan 
kukatakan, mulutnya sedikit terbuka. Kalau Tita saja sulit 
percaya, apa lagi denganku yang mengalaminya sendiri. 
Bertemu dengan seseorang di beberapa belahan bumi yang 
berbeda, memang sungguh sulit untuk dipercaya. 


"Tuh, kan benar apa kata aku, Al." Ben berujar, yang 
membuatku refleks menoleh. 


Kedua alisku terangkat. "Benar tentang apa?" 


"Nggak mungkin kebetulan, kan?" Ben menatapku sambil 
tersenyum lebar. "Dan kalau bukan kebetulan lalu apa 
namanya? Takdir? Keajaiban?" la mengedipkan kedua 
matanya sambil menyugar rambut. 


"Terus dia ngasih lo kartu nama itu untuk ngajak lo nge- 
date?" Tanya Tita yang sudah berpindah ke karpet bawah, 
dengan posisis tengkurap, menatapku sambil bertopang 
dagu. 


Aku mengedik. "Katanya kalau kami di kota yang sama mau 
sekedar ngajak gue /unch or dinner." 


"Yang berarti Tuhan sudah membukakan jalan dan semesta 
mendukung agar elo bisa segera membuka lembaran baru." 
Tita beralih kini duduk di sampingku. "Dengan orang baru." 
la melanjutkan kata-katanya sambil merangkul pundakku. 


Ben menganggukkan kepalanya. Kemudian berkata sesuatu 
dalam Bahasa Italy. "L'amore viaggio infinito." 


Aku tidak tahu dia novel apa yang ia baca hingga 
melontarkan kata-kata seperti itu, yang dalam bahasa 
Indonesia, artinya 'cinta adalah perjalanan tanpa batas', 
karena yang kutahu Ben lebih suka membaca buku biografi 


tentang tokoh-tokoh berpengaruh di dunia atau pun kisah 
tentang sejarah yang membosankan. 


Aku hanya tersenyum tipis dan menggeleng pelan. "Aku 
masih belum terpikir untuk jatuh cinta dan membuka 
lembaran baru lagi dengan seseorang, apa lagi orang itu 
profesinya dokter. Kamu tahu kan, aku nggak suka rumah 
sakit?" 


aaa 


Chapter13 Slowed and Stilled 


Hal yang tidak mengenakkan dari mengikuti training yang 
diberikan oleh kantor adalah kewajiban untuk membuat 
review dan project implementasi tentang materi yang sudah 
diberikan selama training dan mengaplikasikan ke dunia 
kerja. Jujur saja, selama training kemarin, aku bisa serius 
memperhatikan apa yang dibicarakan dan bisa fokus ke 
materinya tidak sampai lima puluh persen. Sisanya 
pikiranku terbang kemana-mana. Salah satunya adalah 
Brian yang masih gigihnya mengontakku, tidak lain dan 
tidak bukan, dia minta balikan dan tidak terima 
keputusanku untuk putus dengannya. 


Aku tidak pernah cerita banyak tentang hubunganku 
bersama Brian pada Tita apa lagi ke Ben. Yang Tita tahu, aku 
dan Brian putus karena kami beda prinsip dan visi misi. 
Padahal dibalik itu semua banyak hal yang menyakitkan 
yang kualami selama aku berpacaran dengan Brian, yeah, a 
toxic relationshittt! 


Alasanku tidak bisa sepenuhnya fokus saat training, bukan 
karena aku belum bisa move on sepenuhnya dari Brian, 
tetapi aku terlalu menyayangkan keputusanku dulu saat 
menerima cintanya yang seharusnya kutolak. Tetapi nasi 
sudah menjadi bubur, tidak bisa disulap menjadi nasi lagi, 
dan mungkin menerima cintanya dulu, merupakan salah 
satu kebodohanku dari kebodohanku yang lainnya. 


Hari ini hari pertama bekerja setelah perjalanan training- 
liburan. Semua karyawan yang terpilih kemarin sedang 
hectic se-hectic-hecticnya. Apa lagi hari ini hari senin. 
Begitu juga denganku, konsentrasiku terpecah pada dua 
layar yang ada di kubikelku, sesekali aku memandang layar 
laptop kemudian ke monitor komputer. 


"Mbak Alia!!" Rani menepuk pundakku dari belakang. Aku 
yang sedang menatap monitor komputer sambil bertopang 
dagu kaget dan tersentak dari kursiku, untung saja roda di 
kursiku tidak lepas dan menggelinding. 


"Lo bisa nggak, sih, untuk nggak ngagetin gue, Ran?" Aku 
mendelik. "Untung gue nggak punya riwayat penyakit 
jantung." Aku mendengus kesal sambil menatap wajah Rani 
yang menahan tawa, lalu membetulkan posisi dudukku, 
kuedarkan pandanganku ke ruangan kantor, bagaimana 
bisa ruangan mendadak sepi? Apa aku yang terlalu serius 
dari tadi hingga tidak menyadari kepergian orang-orang di 
ruangan ini? 


"Yeee mbak Alia gimana sih, orang dari tadi gue panggil- 
panggil elo nggak denger." Ia berdecak. "Sampe gue ketok 
kubikel elo, lo masih nggak denger juga." la geleng-geleng 
kepala dan kembali duduk di kubikelnya yang posisinya 
tepat dihadapan kubikelku. 


"Kalau mau ketawa udah ketawa aja nggak usah diempet 
gitu." Aku mengibaskan tangan. 


Akhirnya kudengar Rani tertawa. "Lo serius banget sih, 
Mbak. Makanya gue ingin memberikan sedikit penyegaran." 
la nyengir. 


Aku mengernyitkan dahi. "Ada apaan emang?" Balasku 
malas, pandanganku masih fokus ke laporan hasil training 
untuk diserahkan ke Pak Semmy bosku yang suka 
memberikan tugas dengan deadline seenak udel. 


"Lo nggak minat untuk ngintipin ruang meeting?" Rani 
bertanya lagi. 


Untuk apa pula mengintip ruang meeting? "Gue lihat email 
sih nggak ada undangan meeting." Seperti kurang kerjaan 


saja main-main ke sana. Laporan hasil training saja belum 
kelas-kelar kukerjakan. Tidak perlu ditambah dengan 
meeting lagi, selama di tinggal training seminggu, 
kerjaanku sudah banyak yang tertunda. Ditambah lagi Sita, 
rekanku di divisi Human Capital bagian comben 
(compensation and benefits) cuti melahirkan, meskipun ada 
Aska yang membantu selama Sita cuti tapi tetap aja pak 
Semmy menyuruhku mengecek kerjaan Aska. Kepalaku 
sudah mau pecah rasanya, ditambah lagi PMS yang 
membuat mood-ku makin tak keruan. 


Pandanganku ke monitor komputer ter-distract oleh orang- 
orang yang dari tadi berlalu-lalang ke arah ruangan 
meeting. Ada apaan sih? Bagi-bagi voucher makan di 
Sushitei atau voucher belanja di Sogo? Dan yang pada 
menyerbu ruangan meeting adalah mostly karyawan 
perempuan. Jangan-jangan teman-temanku yang lain di 
ruangan ini juga menghilang ke sana. 


Aku sedikit mendongak untuk melirik ke kubikel Rani. "Ran, 
memang Henry Golding jadi Brand Ambassador salah satu 
product Smart Life?" Sesekali aku mengedarkan 
pandanganku ke dinding ruangan yang terbuat dari kaca, 
melihat ibu-ibu yang berjalan sambil senyum-senyum 
sendiri. "Kok pada rame amat di ruang meeting?" 


Aku mendengar Rani bergumam, "Ya itu yang tadi gue 
tanyakan, Mbak." Ucapnya sambil mengunyah Pocky. "Bu 
Tessa, Mbak Deslia tadi ikutan juga ngintipin ruang meeting 
katanya sih ada yang menyegarkan mata gitu." 


Keningku makin berkerut. "Menyegarkan mata gimana 
maksudnya?" Balasku heran. 


Rani mengedikkan bahu. "Entah deh, ada cowok ganteng 
mungkin." 


Aku hanya manggut-manggut mengiakan saja tanpa peduli. 
Aska yang sudah melepas headphone-nya, menarik kursinya 
ke kubikelku. "Eh, Mbak. Gimana kerjaan gue udah lo cek?" 
tanyanya sambil menggaruk kepala. 


Aku mengangguk. "Udah oke, kecuali insentif sama bonus." 
Aku menoleh ke Aska. "Udah gue email oke untuk 
laporannya. Tinggal nunggu balasan Pak Semmy, kalau doi 
udah approve, lo proses ke CFO sama payroll ya." Ujarku 
menjelaskan pada Aska yang dibalas dengan anggukan 
yakin darinya. 


Beberapa detik kemudian Billy mengetuk pintu ruangan 
kantorku meminta dibukakan pintu, karena dikantorku 
setiap ruangan per-divisi dibatasi oleh /D card yang kami 
gunakan. Jadi, karyawan lain yang berbeda divisi tidak bisa 
mampir-mampir ke ruangan lain yang bukan divisinya 
karena tidak punya akses masuk. Tetapi masih ada pantry, 
biasanya ibu-ibu di divisi accounting dan finance sering 
bergosip di sana, dengan alasan membuat teh atau kopi. 
Ibu-ibu di divisi itu, selalu punya update berita, aku sampai 
curiga, jangan-jangan admin akun gosip yang ada di 
Instagram yang sering dibicarakan oleh Billy dan Tita, salah 
satunya adalah ibu-ibu accounting di kantorku. Karena itu 
lah aku malas punya pacar satu kantor, terlalu malas untuk 
dijadikan bahan gosip, and just so you know, kalau gosip 
sudah beredar di Smart Life menyebarnya sangat cepat, 
lebih cepat dari seekor citah yang berlari. 


Rani yang mendengar suara ketukan pintu langsung 
membukakan pintu. Dan masuklah Billy dengan wajah yang 
sumringah. Aku menatapnya sekilas dengan heran. 
Biasanya kalau habis meeting wajahnya suram, tetapi kali 
ini kebalikannya. 


"Lo habis dapet voucher sejuta di Sogo atau Zara?" Aku 
bertanya pada Billy yang masih cengar-cengir sendiri. 


"Lo nggak tahu sih yang habis ikutan meeting tadi siapa." 
Billy menarik kursi kosong yang ada di kubikel sebelahku. 


"Memangnya siapa? Henry Goulding? Chris Evans? Atau 
Robert Pattinson?" Aku menjawab tanpa menoleh, mataku 
kini fokus ke monitor komputer sambil mengetik di 
keyboard. 


Billy geleng-geleng kepala, melipat kedua tangannya ke 
dada. "Susah memang sama cewek yang masih punya darah 
bule gini." la berdecak. "Tahunya artis luar mulu sampai 
nggak ngerti artis dari negaranya sendiri." 


Aku melirik singkat kearahnya. "Siapa sih yang sampe bikin 
elo sumringah banget kayak dapet voucher belanja?" 
Karena terakhir kali aku tahu Billy sumringah seperti 
sekarang adalah saat Denny Hanggono atlet basket 
Indonesia menjadi brand ambassador produk sampo Men- 
Fresh, salah satu product Smart Life yang baru launching 
enam bulan lalu. 


"Seorang dokter dan salah satu bintang film yang lagi naik 
daun." 


Aku mengernyitkan dahi lalu berhenti mengetik dan kini 
kugeserkan kursiku ke arah Billy yang sedang mengecek 
sesuatu di ponselnya. "Dokter dan salah satu bintang film? 
Memang Smart Life mau ngeluarin produk berbau kesehatan 
dan beauty?" 


Billy sedikit menggeram sambil menggelengkan kepalanya. 
"Bener-bener lo, Al. Lo harus lebih sering main ke 
ruangannya Tita sama gue deh biar lo up to date tentang 
perusahaan yang menggaji lo ini." Ia berdecak kesal. 


Aku memang orang yang paling malas untuk mengurus 
sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaanku, 
terlebih malas untuk mencari tahu. Beda sama Billy atau 
Tita. Bukannya mereka kepo terhadap urusan orang lain 
atau divisi lain, tetapi pekerjaan mereka relate dengan 
banyak pihak jadi hampir dengan semua divisi mereka 
berhubungan. 


Aku mengangkat bahu. "Kalau nggak ada hubungannya 
sama kerjaan gue sih ogah, kerjaan gue aja udah banyak, 
terus mau ditambah mikirin urusan kerjaan divisi lain? 
Makasih." Aku mengibaskan tangan. 


"Lo cek email deh, barusan gue kirim rencana launching dan 
gambaran product-nya." Titahnya sambil melirik ke monitor 
komputerku. 


Aku melirik jam yang ada di monitor komputerku. sudah 
waktunya jam makan siang. Aku membaca beberapa email 
dan satu email yang barusan dikirim Billy, Nama produk 
barunya Nature Earth, produk hair dan body care yang 
berbahan dasar natural, cruelty free, non SLS, dan bla bla 
bla dengan penjelasaan tentang bahayanya bahan kimia 
yang tidak kumengerti. Ditambah dengan kemasan yang 
ramah lingkungan. Hmmm, boleh juga, sejenis The Body 
Shop namun dengan harga yang terjangkau dan bisa 
ditemui di minimarket terdekat. Aku mengangguk- 
anggukkan kepalaku saat membaca isi keseluruhan email 
yang Billy forward. 


"Oke, udah tahu, kan, sekarang? Turun yuk, gue lapar nih." 
Billy beranjak dari kursi dan keluar ruangan, ternyata Tita 
sudah di depan pintu, sedangkan Aska dan Rani, sudah 
menghilang lebih dulu. Aku berdecak, lalu meraih dompet 
dan ponsel dan segera memasukkannya ke dalam pouch. 


"Makan apa nih?" Aku berkaca di depan ruanganku 
kemudian mengikat rambutku seperti ekor kuda. 


"DUit nipis nih gue, makan soto yang seberang kantor mau 
nggak?" Sahut Billy. 


Aku melirik ke Tita yang masih saja berurusan dengan 
vendor melalui telepon di jam istirahat begini. la kemudian 
mengangguk. 


"No choice deh kayaknya, ya udah deh. Shall we?" Tawarku 
kemudian berjalan menuju lift. 


Billy bercerita tentang meeting-nya tadi bersama kedua 
calon Brand Ambassador yang ditunjuk perusahaan. Dan 
aku bertanya kenapa menunjuk kedua orang itu yang 
menjadi brand ambassador Nature Earth. "Jadi kenapa 
mereka ya ... karena mereka pacaran. Tapi itu dulu katanya 
dan nggak tahu deh sekarang." Ujar Billy sembari mengecek 
isi dompetnya. "Dan dokternya ini dokter yang pernah ngisi 
acara DR.OZ di TV sama beberapa chanel kesehatan di 
Youtube dan gue berani taruhan elo pasti nggak tahu, kan?" 
Billy menunjuk hidungku. 


Dan tak bisa kusangkal. Aku mengangguk. Aku memang 
jarang sekali, bahkan hampir tidak pernah menonton acara 
televisi lokal. Alasannya, acaranya kurang mutu, isinya 
kalau bukan skandal artis, ya ... sinetron yang episodenya 
nggak kelar-kelar. Bahkan, untuk nonton film Indonesia yang 
ada di bioskop saja aku tidak begitu tertarik kecuali 
memang yang filmnya dari salah satu buku yang pernah 
kubaca, baru aku mempertimbangkan untuk menonton atau 
tidak. 


Tita yang baru selesasi menelepon menghela napas 
panjang. "Duh, sori-sori, biasa nih vendor kadang nggak 
inget waktu." la menggandeng lenganku. 


"Nah panjang umur, tuh orangnya." Billy berkata ketika 
kami sudah di lobi. Billy menunjuk seorang pria berpostur 
tinggi, kulitnya putih bersih, mengenakan kemeja putih 
lengan panjang yang sudah dilipat sampai ke siku dan 
pantalon yang tampak pas di badan berwarna cokelat tua, 
serta sepatu kets putih. Di sebelahnya ada perempuan yang 
sumpah cantik banget, badannya tinggi semampai, 
rambutnya panjang dan ter-b/ow rapi. Sudah mirip model 
Victoria's secret. Dari kejauhan saja sudah terlihat 
cantiknya. Sepertinya aku dan Tita bagaikan itik buruk rupa 
bila dihadapkan dengan perempuan itu. Secara kami 
hanyalah budak korporat yang mengenakan rok sepan 
selutut, kemeja yang udah agak kusut dan heels yang 
tingginya tidak sampai tujuh senti. Sepertinya mereka 
sedang menunggu jemputan. Billy yang beralasan ingin 
menyampaikan sesuatu ke mereka membuat kami mau 
tidak mau ikut mengampiri kedua pasangan itu. 


Dan aku kaget sekaget-kagetnya melihat sosok pria yang 
ada di hadapan kami sekarang. Aku hanya bisa diam 
terpaku dengan menundukkan sedikit kepalaku, selama 
Billy berbicara sesuatu ke pasangan ini. hingga kemudian 
Billy mengenalkan aku dan Tita. 


"Eh iya kenalin, ini temen-temen gue, Alia dari divisi HR dan 
ini Tita dari Divisi pengadaan." 


Aku tidak punya opsi lain selain menjabat uluran tangan 
mereka. "Halo, salam kenal.. Mia.." ucap perempuan cantik 
bak model Victoria ini menjabat tanganku dan Tita. 


"Hai, saya Daffa." pria yang katanya dokter ini menjabat 
tangan Tita. Kemudian beralih ke tanganku manatapku 
dengan raut wajah terasa seperti tertarik pada sesuatu. 


"Kai Daffandra Fauzian ... and nice to meet you, again. Alia 
Summer Wisnuadinata." la mengatakan dengan sangat jelas 
namanya dan yang tidak kuketahui adalah apa maksud pria 
ini menyebutkan nama lengkapnya dan ia menyebut nama 
lengkapku yang ada di /D Card yang terkalung di leherku. 


Aku hanya tersenyum tipis mencoba bertindak seramah 
mungkin, sedangkan perempuan cantik yang kuketahui 
bernama Mia ini, raut wajahnya berubah menjadi masam 
tepat saat Daffa mengucapkan nama lengkapku. Begitu 
melihat Mia wajahnya berubah jadi masam aku langsung 
buru-buru melepas jabatan tangan Daffa. 


"Ehmm ... kami permisi dulu ya, takut jam istirahatnya 
habis. Mari." Aku langsung menarik tangan Billy dan Tita 
untuk berjalan mengikutiku dengan langkah yang amat 
tidak santai, padahal pakai heels, aku jadi menyesal kenapa 
tadi tidak menggantinya dengan flat shoes. 


"Okay Al, elo hutang penjelasan ke gue tentang apa maksud 
dari tu dokter ganteng bilang nice to meet you, again ke 
elo." Tita berjalan menyamai langkahku. "Eh, tapi kok gue 
kayak pernah dengar ya nama tadi." Tita yang nampaknya 
teringat sesuatu kemudian berhenti sesaat, memegang 
lenganku hingga langkahku terhenti. 


"Oh shit! Is he the random guy that you met on Prague and 
New Orleans?" la menganga dan menutup mulutnya dengan 
tangan. 


H 


Aku mengangguk dengan wajah datar. "Yes, he is. 
Kemudian melanjutkan langkahku. 


Aku membayangkan ketika waktu bisa berhenti dan 
terpeleset di mana kehidupan yang hanya khalayan dan 
kehidupan nyata ada sekaligus dan berharap bahwa 
pertemuanku dengannya bukan hal yang nyata terjadi. But 


now, time feels like slowed and stilled when I've met him, 
once again. 


aaa 


Chapter 14 Isnt Very Likely 


Mia Clara Rakeesa, seorang aktris film yang sedang naik 
daun dalam setahun terakhir karena filmnya yang melejit di 
pasaran. Film yang membuat namanya melambung adalah 
Midnight-not-Cinderella, sebuah drama musikal yang 
bekerja sama dengan PH dari negara Malaysia. 


Begitulah yang kubaca sekilas di google sambil menunggu 
soto pesananku, Tita dan Billy datang. Dan apakah aku kepo 
tentang Daffa juga? Jawabannya tidak. Aku tak tertarik 
untuk mencari tahu tentangnya setidaknya belum. Jujur, 
aku baru tahu kalau Mia adalah aktris film karena aku tidak 
pernah update tentang perfilm-an Indonesia, sangat amat 
jarang nonton TV acara lokal, terlebih lagi aku bukan anak 
sosmed. Hanya punya akun Instagram namun jarang sekali 
kubuka, apa lagi meng-update. 


"Tunggu deh, gue masih belom ngerti yang elo jelaskan, Ta." 
Billy mencoba mencerna penjelasan dari Tita tentang 
pertemuan demi pertemuanku secara tidak sengaja dengan 
Daffa. "Al, coba lo jelasin ke gue gimana ceritanya?" 
Tanyanya lagi dengan wajah menyelidik padaku. 


"Duh, elo tuh ya. Salah sendiri kemarin yang minta pulang 
duluan siapa." Tita mendengus sambil menyantap soto dan 
menggigit kerupuk udang secara bersamaan. "Coba lo 
jelaskan kepada baginda Billy ini, Ibu Alia tersayang, 
sebagai pemilik cerita yang sebenarnya." Tita melambaikan 
tangannya yang masih memegang kerupuk ke Billy yang 
duduk di sebelahnya. 


"Ya pokoknya gitu deh, Bil, nggak ada siaran ulang /ive-nya 
udah semalem." Ujarku malas pada Billy, sembari menggigit 
sate telur puyuh. 


Billy menepuk-nepuk tangannya sambil tersenyum sinis. 
"Bravo, bravo, bravo. Memang bener-bener lo berdua, ya, 
gitu sama gue. Awas aja kalau kalian minta tolong ke gue 
sewaktu-waktu buat jadi sopir, nggak mau lagi gue!" Billy 
melirik padaku dan Tita dengan sorot matanya yang tajam 
namun entah mengapa terlihat lucu dimataku. 


Kupegang daguku dengan sebelah tangan seraya berpikir. 
"Hmm ... dari mana gue harus menjelaskan?" Tanyaku tidak 
yakin. "Ya, intinya sih gue ketemu sama dokter Daffa yang 
tadi itu secara nggak sengaja di Yogya, di New Orleans, di 
Prague waktu gue ke Charles Bridge sendirian, dan yang 
paling terakhir ya ... tadi sama kalian." Aku mengangkat 
bahu dan menyesap es teh manis. 


"Emangnya saat itu lo nggak kenalan?" Tanya Billy, sambil 
kembali menyantap soto dan ini sudah mangkuk yang 
kedua. 


Aku mengedik. "Gitu deh." 
Billy tampak mengerutkan alisnya bingung, "Jadi ? 


Aku mendesah pelan. "Awalnya enggak, tapi yang ketemu di 
Praha dia ngajak kenalan dan ngasih kartu namanya. Udah 
gitu doang. Setelah gue kenalan sama dia gue langsung 
cabut nemuin kalian ke Bohemian Bistro. 


"Tapi memang mereka masih pacarana, ya, Bil?" tanya Tita 
menyenggol lengan Billy yang baru selesai menyantap 
sotonya dan meneguk es jeruknya sampai habis hingga 
bersendawa kecil. 


“Gosipnya sih mereka udah putus ya ... tapi nggak tahu lagi 
deh kalo mereka balikan. Bentar coba gue cek." Billy serius 
melihat layar gawainya. Berbeda dengan aku dan Tita yang 
tidak mengikuti pergosipan dunia artis, Billy selalu tahu info 


up to date mengenai berita-berita terkini para artis, karena 
teman-temannya banyak yang bekerja di dunia entertain. 


Aku menatap Billy sambil menaikkan salah satu alisku 
"Memangnya si Mia seterkenal itu?" Aku bertanya ragu. 
"Dan dokter Daffa itu memang artis juga, ya?" 


"Euuhhhh." Billy mengarahkan bola matanya ke atas. "Gue 
kan udah bilang, dokter Daffa itu pernah ngisi acara Dr.OZ 
dan beberapa konten Kesehatan di youtube, trus sering juga 
jadi pembicara di TV, gitulah." la mengibaskan tangannya. 
"Kalau Mia ya ... Emang lagi terkenal sih, kan sebulan lalu 
baru keluar tuh filmnya yang baru." 


"What the kind of movie?" sahut Tita mengintip ke layar 
ponsel Billy 


"Film komedi romantis gitu judulnya Me Vs My Lovely 
Guitarist." Jawab Billy. "Gue rasa sih karna si Mia main film 
ini jadi mereka putus." la menegaskan, gayanya sudah 
seperti pembawa acara infotainment saja. 


Tita menoyor pipi Billy dengan gemas. "Sok tahu lo." 


Billy berdecak. "Ck! dibilangin pada nggak percaya, temen- 
temen gue itu banyaaakkk yang kerjanya di media." Kini 
Billy yang gemas dan mencubit pipi Tita sampe Tita 
meringkih kesakitan. Aku yang duduk di hadapan mereka 
geleng-geleng kepala. Terkadang kelakuan mereka itu 
konyol, untung saja di warung soto ini kami sudah 
langganan, kalau tidak mungkin kami sudah diusir dari sini 
karena kami terlalu berisik sampai beberapa orang dari meja 
lain melirik ke meja kami. 


"Tapi Al, dari tatapan mata Daffa yang gue lihat tadi saat dia 
melihat elo, it was like " Billy tampak memikirkan kata-kata 


yang tepat untuk mendeskripsikan sesuatu yang ingin 
dikatakannya. "Tertarik." 


Aku menaikkan alisku dan tersenyum sinis serta 
menggelengkan kepalaku. Fantasi apa yang ada di kepala 
Billy ini? Tidak mungkin juga lah dokter itu tertarik atau 
terpesona padaku, jika dibandingkan dengan pacarnya itu, 
aku jauh dari mana-mana. 


"Lo berhasil diracuni Tita untuk nonton drama korea, ya, 
sampai lo berfantasi begitu?" Aku melempar gumpalan tisu 
ke arah Billy. 


"Heh! Pretty Woman!" Billy melempar balik tisu yang 
barusan kulempar. "Ini gue bicara dari sudut pandang 
seorang gentleman dan saat gue melihat cara Daffa 
menatap elo, kayaknya dia itu tertarik sama lo." 


Tita mengeryit kemudian mengangguk dan menimpali 
perkataan Billy. "Tapi iya sih, Al, benar juga kata si bor, 
soalnya nih ya ... tadi pas kenalan sama gue biasa aja tapi 
begitu sama lo dan cara dia menatap lo itu matanya .... 
uhmm ... berbinar-binar gitu, udah macam emak-emak yang 
dapat diskonan baju 70 persen ketambah buy one get one." 


Aku memutar bola mata dan mengibaskan tanganku. Fantasi 
mereka berdua ini terlalu berlebihan. "Sebaiknya kalian 
berdua flashback pada kejadian " aku melihat arloji di 
tangan kananku. "Setengah jam yang lalu saat mereka 
berdua bersisian, / mean saat Daffa dan Mia bersisian, 
sehingga lo berdua bisa sadar dan nggak berfantasi seolah 
Daffa punya rasa ketertarikan terhadap gue." Decakku 
menolak pernyataan mereka karena jelas-jelas itu mustahil 
terjadi. 


"Lho? why not? Memangnya kenapa dengan hal itu? Lo tuh 
Al, masih aja suka minder gitu. Heran gue." Tita mencibir 


dan diikuti anggukan Billy. 


"Bener kata Tita, Al. Ya, memang bener si Mia itu cantik gue 
akui, namanya juga hartisssss, ya, kann? dia bahkan punya 
kecantikan dan body yang mungkin sebagian dari wanita di 
Indonesia ini iri, tapi nggak tahu juga sih gue tidak melihat 
inner beauty dari dia, ya sekedar cantik dan enak dilihat 
doang." Billy tampak yakin dengan ucapannya. 


Aku hanya menopang dagu dan mengaduk-aduk es teh 
lebih tepatnya es batu di dalam gelas, karena tehnya sudah 
habis hanya tersisa es batu dan butir-butir gula pasir. 
"Lagian nih, kan nggak apa-apa kali, Al, kalau memang 
dokter Daffa itu suka sama lo." Imbuh Tita sambil mengelap 
bibirnya dengan tisu. "Dia ganteng, dokter pula, auranya 
duh! Manly, charming but sweet, gitu." 


Aku hanya tertawa, kuakui Daffa memang ganteng dan 
charming tapi tidak berlebihan gitu juga kali. "Well, buat 
gue sih nggak seganteng itu kok." Aku mengedikkan bahu. 


Billy dan Tita yang tampaknya tidak terima, lantas sama- 
sama mengerutkan dahi mereka. "Kalau dibandingkan 
dengan siapa? sama mantan lo anak Storm Mitsuba yang di 
lantai dua puluh?" tanya Billy heran. 


Aku berdecak dan memutar bola mata, jengah kalau sudah 
menyangkut Brian lagi. "Ck! Ya, nggak usah bahas yang itu 
juga kali." Aku diam sejenak sambil mengeluarkan beberapa 
lembar uang dari dompetku. "Kalau prasangka kalian, Daffa 
mempunyai rasa ketertarikan terhadap gue itu benar 
adanya." Ku pandang Tita dan Billy baik-baik. "Meskipun 
menurut gue isn't very likely dan gue juga bakal mikir 
berkali-kali untuk menjalin hubungan dengan seseorang 
yang notabene mantannya seorang artis." 


"Yang artis kan si Mia, Al. bukan Daffa." Billy menegaskan. 


Aku bangkit dari dudukku lalu membayar semua pesanan 
kami. "Whatever, tetep aja namanya Daffa sering 
berseliweran di internet dan pernah jadi bahan gossip 
infotainment." Ucapku menegaskan. "Btw guys, it's on me 
ya." Ku tunjuk semua mangkuk yang ada di meja tempat 
kami makan, dan kulihat reaksi Billy dan Tita yang 
tersenyum lebar. 


"Eitss. Tapi gantian bayarin kopi, ya?" Kataku menyeringai 
yang kemudian dibalas dengan rengutan dari wajah Billy 
dan Tita. Harga satu cup kopi di kafe lobi kantor memang 
lebih mahal dibandingkan dengan harga semangkuk soto di 
warung ini. 


"Ya udah biar gue yang bayar kopinya." Sahut Tita. "Tapi 
nggak di kafe lobi. Order Es kopi tetangga aja di Tuku pake 
Go-Food. Pulang dari London, kondisi dompet gue 
menyedihkan." 


KKK 


Chapter 15 Angel In Disguise 
-Daffa- 


Gue pikir bertemu dengan orang asing di beberapa tempat 
dari belahan dunia yang berbeda hanya ada di drama atau 
film romance. Tetapi kenyataannya gue mengalaminya 
sendiri. Gue bertemu empat kali dengan seorang gadis yang 
nggak pernah gue sangka sebelumnya. Ketika itu, gue 
sedang Yogyakarta, gue dan teman-teman gue sedang 
menghadiri acara pernikahan salah satu dari teman SMA 
kami, di hotel ambarrukmo dan adik gue Keira kebetulan 
sedang ada di Yogya juga untuk menghadiri seminar di 
tempat yang sama. 


Pertama kali gue bertemu dengan dia di supermarket Mal 
Ambarrukmo, seorang gadis cantik namun memiliki tatapan 
sinis yang melihat gue head to toe sambil memicingkan 
matanya dan tersenyum aneh sekaligus sinis ke gue. Tetapi 
dia juga yang membantu gue mencarikan pembalut untuk 
Keira, sewaktu tiba-tiba Keira berteriak dari dalam kamar 
hotel untuk mencari sesuatu yang ternyata ia lupa bawa. 
Tampon, pembalut atau apa lah itu namanya when she gets 
her period alias mens. Dan meminta gue untuk segera 
membelikan the girl stuff itu. 


Dan entah mengapa, pertemuan singkat itu sesekali masih 
terbesit di dalam sel-sel kelabu di otak gue. Gadis yang 
waktu itu bahkan nggak gue tahu siapa namanya, apa 
profesinya. Meskipun sesekali wajah gadis itu muncul di 
benak gue. Gue nggak pernah mengira atau menyangka 
akan bertemu dengannya lagi, but my heart was tell me the 
opposite. Ada feeling tersendiri di dalam hati gue kalau gue 
akan bertemu dengannya lagi. 


Entah perasaan aneh apa itu, dan sesekali gue mencoba 
denial atas feeling yang nggak berdasar karena 
kemungkinan kami untuk bertemu hanya 0.0001% yang 
mana kemungkinan tersebut sangat-sangat kecil atau 
hampir tidak ada. 


But who knew that could even happen to me? 


And again, kenyataannya berbeda. Di saat gue sedang 
makan malam bersama teman-teman gue di alun-alun utara 
Yogya, di tempat bakmi yang katanya terkenal dan harus 
mengantri berjam-jam untuk menikmati sepiring bakmi di 
tempat itu. Gue bertemu dengan gadis itu lagi yang masih 
saja berkata sinis atau sarkas ke gue untuk meminta gue 
memindahkan mobil yang menghalangi mobilnya. Bahkan 
ketika gue menanyakan namanya dia acuh begitu saja, dan 
baru pertama kali gue diacuhkan disaat banyak cewek- 
cewek yang rela menawarkan dirinya untuk jadi teman 
dekat atau pacar gue. Dan saat itu gue lihat dia bersama 
dengan seorang cowok yang mungkin gue lansir adalah 
pacarnya. 


Yang gue heran sama diri gue sendiri disaat itu adalah 
banyak sekali bisikan-bisikan aneh dan feeling yang timbul 
untuk mendorong gue, agar gue bisa mengenal gadis itu. 
and I was thinking, apakah dia titisan dewa or is she an 
angel in disguise? sehingga bisa membuat gue begini? dan 
kalaupun benar dia titisan dewa mungkin gue akan sedikit 
percaya meskipun gue tahu itu adalah hal yang sangat 
bodoh, tetapi dari paras wajahnya yang menurut gue 
sebagai cowok dia nyaris sempurna. Dan ya, walaupun 
nggak ada yang sempurna di dunia ini. 


Dan dari pertemuan kedua itu lagi-lagi gue nggak mengerti 
mengapa gue menyimpan harapan dalam setiap doa yang 


gue ucapkan pada Tuhan kalau hari esok atau entah kapan 
gue ingin bertemu dengannya lagi. 


Rupanya Tuhan begitu baik terhadap gue dan mengabulkan 
doa itu. Beberapa tahun setelahnya, gue sedang ada di New 
Orleans untuk berlibur. Gue yang saat itu baru putus dari 
Mia, begitu kacau hingga salah satu teman baik gue 
sewaktu kuliah di Boston, Nathan mengajak gue berlibur ke 
rumah neneknya di New Orleans. Dan di hari kedua gue 
berada disana. Nathan dan teman-temannya membawa gue 
berjalan-jalan ke French Guarter dan kami berakhir untuk 
minum-minum di Bourboun Street. 


Tanpa gue duga, di belahan bumi lain yang jauhnya ber-mill- 
mill dari Indonesia, kami bertemu lagi di Bourbon Street. 
Gadis itu tampak terkejut sama seperti gue, ketika mata 
kami bertemu, dia seperti mencari-cari seseorang di dalam 
bar, namun sepertinya orang yang dia cari tidak ada jadi dia 
berlalu begitu saja. Dan bodohnya gue tidak langsung 
mengejarnya karena gue masih terkesima, dan hanya 
terpaku di tempat duduk yang membuat dada gue terasa 
sedang dikejut oleh alat kejut jantung beratus-ratus volt. 


Gue benar-benar seperti hero dari novel-novel cinta yang 
bertemu dengan heroine-nya dengan kejadian dan waktu 
dan tempat yang tak terduga. Di saat gue sedang 
menghadiri undangan seminar di Jerman. Setelah seminar 
berakhir, gue bersama rombongan yang lain mengunjungi 
Praha. Ketika itu gue sedang mencari teman gue, Matt yang 
katanya sedang jalan-jalan di Charles Bridge. Entah 
kebaikan apa yang gue lakukan di masa lalu atau mungkin 
ini adalah balasan dari Tuhan untuk banyaknya kegiatan 
amal yang gue lakukan selama menjadi dokter. Harapan- 
harapan kecil dalam doa gue yang sebenarnya 
kemungkinannya hanya 0.0001% itu ternyata terkabul. 


Punggung gue menabrak lengan seseorang ketika berjalan 
untuk mencari Matt di sepanjang Charles Bridge, dan dia 
adalah gadis itu. Gadis yang gue temui di Yogya sebanyak 
dua kali, dan di New Orleans. 


Wajahnya masih menawan seperti yang gue ingat dalam sel- 
sel kelabu di otak gue. Wajahnya, rambutnya. Ini adalah 
musim panas kedua disaat mata kami saling bertatapan 
satu sama lain. la mengenakan dress pendek diatas lutut 
dengan rambut yang sesekali berkibar terkena angin. Dan 
gue merasakan ada getaran aneh ketika dia menjabat 
tangan gue dan mengenalkan dirinya sebagai Summer. 


For the first time in forever, senyuman seseorang, suara 
seseorang dan wajah seseorang bisa membuat dunia seolah 
berhenti berputar ketika gue bersamanya. She is Summer. 
Ketika gue bertemu dengannya lagi di Prague yang jaraknya 
lebih dari sepuluh ribu kilo dari Indonesia, gue merasa 
waktu menjadi slow motion hingga terhenti ketika mata 
kami saling bertemu lagi. Dan sahut-sahutan suara disekitar 
kami lenyap begitu saja. Seolah beban-beban yang ada 
dalam pikiran gue menguap entah kemana. 


Gue mencari setiap jawaban dari pertanyaan yang melintas 
di kepala ini. Apakah ini takdir atau sebuah keajaiban? 


Shit! 


Bahkan seorang dokter seperti gue yang kerjaannya 
membedah saraf-saraf manusia bisa berbicara tentang 
takdir dan keajaiban seperti cewek yang habis nonton 
romantic drama. 


Tetapi yang membuat senyuman lebar di bibir gue kala itu 
adalah mengetahui fakta bahwa ia tinggal di somewhere in 
Jakarta yang berarti tidak terlalu sulit untuk bertemu 
dengannya lagi meskipun yeah, Jakarta is like a shit when 


we stuck on traffic, isn't it? namun setidaknya gue punya 
sedikit harapan? 


Namun sepertinya Summer tidak tertarik, karena sejak 
terakhir kami bertemu dan gue memberikan kartu nama, 
tidak ada tanda-tanda bahwa dia menghubungi gue sama 
sekali. Mungkin saja dia tidak ingin berhubungan dengan 
seorang dokter seperti gue, karena banyak orang berpikir, 
menjalin hubungan dengan seorang dokter hanya 
membuang-buang waktu. Dokter jam kerjanya tidak seperti 
orang kantoran, berangkat pagi pulang sore, dan libur di 
hari sabtu dan minggu juga tanggal merah. 


Sedangkan gue? 


Jadwal kerja gue berubah-ubah setiap minggu, dengan jam 
praktek yang tidak tentu, juga jadwal operasi yang tidak 
selalu bisa dipastikan karena tergantung pada kondisi 
pasien. Dan sering kali mendapatkan panggilan emergency 
bahkan disaat sedang enak-enaknya tidur. 


Unpredictably, ternyata Summer yang gue ketahui ternyata 
bernama Alia Summer Wisnuadinata, adalah karyawan 
Smart Life. Dia dan gue sama-sama terkejut ketika kami 
bertemu lagi di lobby gedung kantornya bekerja. 
Mengetahui fakta itu ada sedikit harapan yang muncul di 
dada gue, setidaknya gue punya kesempatan untuk bisa 
mendekatinya. Ketika Mia sudah dijemput dengan sopirnya 
dan taksi gue datang, gue langsung mengetikkan sesuatu di 
pesan whatsApp 


Ki, lo kenal sama Alia Summer Wisnuadinata, yang kerja di 
Smart Life? 


KKK 


Chapter 16 Butterfly Effect 
Playlist : David Archuleta - Notice Me 
-Alia- 


Salah satu psikiater yang pernah kudatangi beberapa bulan 
yang lalu, dr. Endra mengatakan kalau masa lalu dan rasa 
sakit tidak harus dilupakan karena dengan melupakan akan 
membuat kita semakin ingat dan efeknya masih terasa sakit 
bila memori muncul atau tidak muncul sekali pun. Yang 
harus dilakukan adalah perlahan bertahan dan menerima 
juga memaafkan. Tidak mudah memang untuk melakukan 
itu semua apa lagi dengan trauma yang aku alami sejak 
kejadian dimana Brian melakukan hal yang buruk padaku. 


Aku tidak bisa menahan diriku setiap kata-kata dan 
percakapan yang terjadi antara aku dan Brian atau hal-hal 
yang kami lakukan dulu muncul tiba-tiba di pikiranku, 
bohong bila aku sudah melupakan semua itu. Dan kalau aku 
berpura-pura untuk tidak ingat, tidak ada gunanya. Kucoba 
bersikap terbuka terhadap kenyataan tentang diriku bukan 
tentang siapa atau apa yang aku inginkan. Kesedihan, luka 
dan ketakutan, semua ini adalah emosi yang teramat tidak 
nyaman tetapi jauh lebih buruk bila aku berpura-pura 
bahwa semua perasaan itu tidak ada. Aku belajar mengakui, 
dan menerima apa yang telah terjadi pada diriku meskipun 
cukup sulit namun kucoba untuk kuat dan bertahan dari 
semua rasa itu demi diriku sendiri. 


The worid needs more people who aren't afraid of pain and 
who know that they are resilient enough to survive, thrive 
and move on. Kalimat itulah yang dikatakan oleh dr.Endra 
beberapa hari yang lalu di hari terakhir kunjunganku, beliau 
bilang aku sudah membaik dan cukup pulih setelah 


mengikuti beberapa pertemuan konseling dan obat yang 
diberikan. Aku juga merasakan hal itu. Aku sudah bisa tidur 
dengan nyenyak dan tidak merasa ketakutan lagi untuk 
bertemu dengan Brian saat aku berpapasan dengannya dua 
hari yang lalu di parkiran basement gedung tempat kantor 
kami berada. 


Ada satu pesan di whatsapp dari nomor yang tidak aku 
ketahui beberapa hari yang lalu dan baru sempat kubaca 
pagi ini. Sejak kejadian yang paling menyakitkan dalam 
hidupku, yaitu saat Brian melukaiku, aku hampir tidak 
pernah membaca pesan dari nomor yang tidak kukenal 
karena takut itu adalah Brian. Tapi pesannya yang muncul di 
pop-up layar ponselku kali ini membuatku penasaran untuk 
membacanya. 


Hi Summer, it's me Daffa. Nice to meet you again 


Saat aku melihat profile picture-nya, ternyata benar dokter 
itu. Daffa. Aku mengerutkan kening, heran. Kenapa dia bisa 
tahu nomor HP-ku? Sebocor-bocornya Billy, dia tidak pernah 
memberikan nomorku tanpa izin kecuali ada sangkut 
pautnya dengan pekerjaan. Tita? apalagi. Dia paling anti 
memberikan nomor orang lain tanpa izin. Namun bisa jadi 
Billy yang memberikannya, apa lagi setelah kemarin dia 
bilang kalau Daffa mungkin tertarik padaku. 


Setibanya di kantor, aku langsung ke ruangan Billy, dan 
ternyata dia belum datang. Aku sudah tidak sabar ingin 
tahu apakah mungkin dia yang memberi nomorku pada 
Daffa, kutekan kontak Billy di ponselku, lalu menekan call. 


"Bill... lo ngasih nomer hp gue ke Daffa?" Kataku begitu Billy 
menyahut Halo. 


"Enggak tuh, emang kenapa?" jawab Billy dengan suara 
yang agak berisik. 


"Lo dimana sih ini?" tanyaku lagi. 


"Di tukang bubur langganan gue di belakang gedung kantor. 
Lo mau nitip? Tita nitip nih." Sahutnya sembari mengatakan 
pesanan Tita ke penjual bubur. 


"Nope. Thanks." Tanpa perlu Billy menjawab langsung aku 
akhiri panggilan teleponnya. 


Dari depan ruangan marketing aku menuju pantry untuk 
menyeduh chamomile tea yang sengaja kubawa dari rumah. 
Hari ini aku butuh ketenangan dulu sebelum mengerjakan 
rancangan training dan assessment para karyawan kontrak 
untuk akhir bulan ini. Dan tak lama kemudian, Tita datang 
bersama Billy, mereka masih membawa tas masing-masing 
dan langsung mengambil sendok di lemari pantry, lalu 
duduk berdua menyantap bubur. Aku geleng-geleng kepala, 
padahal jam kerja baru akan di mulai lima belas menit lagi 
dan mereka masih saja bersantai begini, makan bubur 
sambil menatap layar ponsel mereka masing-masing. 
Sungguh karyawan yang sangat teladan, terlalu cinta 
dengan kantor sampai sarapan pun harus di kantor. 


"Al, mau nggak?" Tita menawariku dengan mulutnya yang 
penuh. 


Aku menggeleng lalu kusenggol lengannya dengan 
pinggangku. Tita mendongak menatapku yang sedang 
memegang mug berisi teh, keningnya berkerut. "Napa lo, 
Al? pagi-pagi udah bingung gitu wajah lo." Tanyanya sambil 
menyendokkan bubur ke mulut. 


Aku hanya bergeming, belum berani bersuara kalau Daffa 
menghubungiku empat hari yang lalu. Takut kalau reaksinya 
nanti jadi drama seperti sinetron India yang biasanya bu Evi 
asisten rumah tangga paruh waktu di rumahku biasa tonton. 
Yang adegannya melotot, kaget, sampai di zoom in zoom out 


dari berbagai macam angle lebih dari lima menit. Namun 
Billy yang sepertinya ingat kalau tadi aku meneleponnya, 
lantas mengatakan sesuatu. "Eh iya gue baru inget." Billy 
menoleh padaku dan menatapku curiga. "Lo dihubungin 
Daffa?" 


Tita yang sedang menikmati buburnya tampak tertarik dan 
kini memandangku, kedua pasang mata ini menatapku 
penuh selidik. "Serius lo?" Ia melongo. 


“Sok tahu lo, Bil." Aku mendengus. 


Billy makin mengerutkan dahinya. "Lah, kan tadi elo yang 
nanya, gue ngasih nomer hp lo ke Daffa atau enggak?" 


Skakmat. Aku tidak bisa membantah lagi. "Mau taruhan satu 
dompet Kate Spade? Mumpung dompet gue udah lecek nih." 
Tita wmenggerak-gerakkan alisnya dan Billy ikut 
memperhatikan  ekspresiku sebagai tanda mereka 
menunggu jawabanku. 


Aku menghela napas panjang dan menggaruk-garuk 
kepalaku yang tidak gatal sama sekali. Bisa-bisanya Tita si 
ratu shopping memanfaatkan situasi karena pastinya aku 
tidak bisa bohong dari pada harus membelikannya sebuah 
dompet, tidak masalah sebenarnya kalau hanya 
membelikannya sebuah dompet di Miniso, tetapi seleranya 
Tita minimal Kate Spade yang paling tidak aku harus 
merelakan uang di tabunganku sebesar tiga jutaan hanya 
untuk sebuah dompet. 


Kuletakkan ponselku yang menampilkan chat dari Daffa ke 
atas meja dan Tita langsung antusias meraih dan 
melihatnya, dan Billy nggak kalah antusiasnya. "Oh my 
Godness!!! ALIAAAAAA... INI KAN EMPAT HARI YANG LALU 
DAN ELO BELUM SAMA SEKALI BALAS CHATNYAAAAAA!!!!" 
Tita dan ke-drama-annya dimulai. 


Kutempelkan jari telunjuk ke bibirku. "Husshhh!!!" Aku 
melotot. "Lo bisa santai nggak sih ngomongnya kalau 
kedengeran yang lain gimana?" 


Billy tersenyum lebar. "Gue bilangin juga apa, Al, itu cowok 
punya ketertarikan ke elo. Lo sih nggak percayaan banget 
sama gue. Billy gitu loh sang penakluk cinta." Ujar Billy 
mengangkat kerah bajunya. 


Aku memutar bola mata dan berdecak. "Lo penakluk cinta 
tapi udah setahun aja masih jomblo." Ledekku. 


"Iyeee.. gue jomblo gara-gara kebanyakan main sama 
kalian, sampai gue nggak punya waktu untuk hunting cewek 
di club." Balas Billy melirikku dan Tita. 


Aku tertawa kecil. "Heh! kita nggak minta ya, lo nya aja 
yang nimbrung-nimbrung kalau gue sama Tita lagi 
hangout." Sahutku tak mau kalah. 


"Wah, udah rada-rada hilang ingatan ni bocah rupanya." ia 
melirikku tajam. "Siapa ya.. yang nelpon gue sebulan yang 
lalu pas minggu siang minta dijemput di Pacific Place karena 
mobilnya mogok?" Balas Billy sinis. 


Mengingat kejadian itu lagi lantas aku tertawa. Ya, habis 
saat itu Ayahku sedang tugas di Medan, dan Ben sedang 
ada di Bandung, dan aku tidak terlalu akrab dengan cowok 
lain selain mereka di sini, jadi Billy adalah option terakhir 
untuk kumintai tolong. "Ya Tuhan, jadi lo nggak ikhlas nih, 
masih dibahas aja." decakku. 


Billy mengedikkan bahu tetapi aku tidak tahan untuk 
menahan tawa. "Tapi dia udah mature banget kan pasti ya?" 
tanyaku mengalihkan pembicaraan. "Secara dokter spesialis 
bedah saraf, pasti kan sekolahnya lama dan umurnya pasti 


udah thirty something." Ucapku lagi sambil menyesap teh 
hingga habis. 


Untungnya pantry ini sepi, hanya ada kami bertiga. Hari 
senin seperti ini biasanya banyak karyawan yang kesiangan, 
dan aku sudah hafal kebanyakan alasannya, dari laporan 
yang di rekap oleh bagian personalia. Karena dari alasan- 
alasan keterlambatan itu mempengaruhi assessment yang 
nanti diberikan pada karyawan. 


"Memangnya kenapa? Tampangnya aja masih kayak 
seumuran kita atau Billy kali, Al." Ucap Tita mengedipkan 
matanya. 


"Nih gue dapet." Billy menyodorkan ponselnya padaku yang 
menampilkan Wikipedia tentang seorang Kai Daffandra 
Fauzian. 


Aku terkesima, tidak menyangka kalau dia bisa masuk 
Wikipedia, keningku mengernyit ketika mulai membacanya 
perlahan, meskipun tidak banyak informasi yang 
ditampilkan. Usianya sudah 32 tahun sebulan yang lalu. 
lulusan Boston University School of Medicine. Tidak terlalu 
jauh dari kampusku dulu di Northeastern University. 
Sebelum kubaca lebih lanjut, arloji di tanganku 
menyadarkanku seketika bahwa sudah waktunya bekerja 
dan aku harus kembali ke ruanganku, sebelum Pak Semmy 
mencekikku bila laporan training kemarin belum selesai. 


"Guys sori gue harus balik, dan kayaknya gue makan siang 
di ruangan gue hari ini, see ya!" kukembalikan ponsel Billy 
ke tangannya dan buru-buru kembali ke ruanganku. 


Bukan waktunya untuk melihat-lihat tentang siapa itu Kai 
Daffandra Fauzian sekarang ya setidaknya tidak untuk saat 
ini. Dia bisa dikenal juga pasti karena pacarnya, Mia. 


Bokongku terasa panas karena duduk seharian, bahkan aku 
tidak menyentuh ponselku sama sekali apa lagi makan 
siang. Dikejar rancangan training dan assessment. Belum 
lagi pak Semmy yang dadakan minta dibuatkan laporan 
training kemarin di kantor Smart Life Bekasi dan ... ditambah 
lagi, Pak Semmy mau berangkat ke kantor pusat Smart Life 
di Belanda untuk pelatihan dan meeting tengah tahun dan 
aku harus menyiapkan data-data yang dia minta. Deadline- 
nya himpit-himpitan seperti naik komuter jurusan Jakarta- 
Bogor di jam-jam berangkat kantor. 


Sepertinya pulang kantor nanti aku butuh koyo untuk 
kutempelkan di beberapa bagian tubuhku yang sangat- 
sangat pegal ini. Kulihat jam komputer sudah menunjukkan 
pukul tiga sore. Perutku sudah mulai lapar, dan ketika itu 
pula telepon di mejaku berdering. 


"Smart Life selamat siang, dengan Alia." Sapaku 
mengucapkan greeting. 


"Saya telepon kok diangkat?" Ujar seseorang, entah siapa 
karena suaranya juga tidak terdengar familiar ditelingaku. 


"Maaf ini dengan siapa, ya?" 


"Ini Daffa, kenapa kamu nggak angkat teleponnya? Pesan di 
WhatsApp juga nggak ada balasan." Tanyanya lagi dengan 
nada menuntut. 


Aku mendongak dan mengusap leherku yang pegal. Aku 
heran dengan maksudnya, kenapa juga aku harus membalas 
pesan dan menjawab telepon darinya? Ingin sekali rasanya 
aku melontarkan kata-kata sarkas untuknya tapi berhubung 
posisiku di dalam ruangan kantor dan banyak yang lain 
yang pasti nanti akan mendengar, ditambah lagi dia adalah 
calon brand ambassador produk Smart Life, jadi tidak 


mungkin untuk bersikap kurang ajar padanya setidaknya 
tidak di kantor ini. 


"Eng.. sorry saya sibuk banget, lagi banyak kerjaan yang 
deadline." Balasku beralasan, tapi memang benar aku 
sangat sibuk sampai tidak sempat untuk sekedar mengecek 
ponselku. 


"Well, simpan nomor saya, ya. Selamat bekerja, Alia." 


"Thanks." balasku singkat lalu menutup sambungan 
teleponnya. 


Bagaimana bisa kubalas pesannya? Kalau kenyataannya 
saja aku bingung sendiri mau menjawab apa. Apa lagi 
dengan mendengar suaranya barusan perutku langsung 
terserang butterfly effect. 


Kalau benar kata Billy dia kelihatannya tertarik padaku 
tetapi dengan statusnya bersama Mia yang entah masih 
pacarnya atau tidak, ditambah lagi dia orang yang ternyata 
di kenal public, plus sebagai dokter pula. Sepertinya aku 
masih mikir berkali-kali untuk mau dekat dengannya. Dan 
seharian ini kualihkan pikiranku dengan bekerja lembur di 
kantor untuk tidak memikirkan apa yang dikatakan oleh 
Billy ataupun Tita. Juga tidak memikirkan bagaimana 
seorang Daffa mengirim sebuah pesan dan meneleponku. 
Tetapi anehnya pengalihan itu justru membuatku ingin lebih 
mengetahui tentang siapa itu Daffa, karena penasaran mas- 
mas pembalut yang menyebalkan itu ternyata seorang 
dokter bedah saraf lulusan amerika yang pasti bukan 
kaleng-kaleng. Dan aku kesal akan kenyataan itu. 


aaa 


Chapter 18 Try Harder 
Playlist : James Bay - Wild Love 
-Alia- 


Kupeluk erat Ayahku begitu aku sampai di caf yang ada di 
lantai dasar gedung kantorku. Ayah membawa satu koper 
dan travel bag ukuran sedang. "Kangen sekali sama Ayah." 
Aku masih memeluk Ayah dan kuhirup baik-baik aroma 
segarnya. 


"Ini Ayah bawain makanan dari restoran kesukaan kamu, 
tadi Ayah ketemu klien disana sekalian makan." Ayah 
menaruh satu paper bag berwarna coklat dengan nama 
tulisan restoran yang biasa kukunjungi. 


Aku menyunggingkan senyum lebar walaupun aku belum 
lapar untuk saat ini meskipun jam sudah menunjukkan 
pukul lima sore, padahal tadi siang aku belum makan apa- 
apa selain makan bekal yang diberi Daffa tadi pagi. Aku 
tersenyum lebar. "Thank you." Ku tarik kursi dihadapan Ayah 
lalu mendaratkan pantatku. Aku menaikkan kedua alisku 
saat Ayah meletakkan sebuah kartu di meja. "Ini, pegang 
untuk kamu." 


Kuambil kartu bertuliskan ATM, berwarna biru dengan logo 
mastercard. "ATM? Buat apa Yah?" tanyaku bingung. 


"Uang kamu." Ayah bersandar ke kursi dan memasang 
kacamatanya. "Itu tabungan pendidikan kamu, tapi karna 
kamu belum pernah pakai jadi ambil saja, belilah sesuatu 
yang kamu suka pakai uang itu, lagi pula kamu sudah 
nggak pernah minta uang ke Ayah lagi semenjak kamu 
kerja, selain yang Ayah transfer tiap bulan untuk biaya 


operasional." Ayah menyesap kopinya dan sesekali 
mengecek gawainya. 


Aku bukan orang yang suka meminta bila menginginkan 
sesuatu walaupun aku anak satu-satunya yang bisa 
meminta segala sesuatunya tanpa penolakan. Tapi 
almarhum Ibuku tidak pernah mendidikku seperti itu, Ibu 
mengajariku kalau ingin sesuatu harus berusaha dulu untuk 
mendapatkannya, paling tidak harus menabung dulu, dan 
Ayah berprinsip, kalau kita ingin beli sesuatu disaat uang 
kita belum cukup berarti kita belum mampu untuk 
membelinya dan tidaka perlu memaksakan diri harus 
mampu, hidup sesuai dengan kemampuan kita. Punya Ayah 
sebagai akuntan publik, business consultant sekaligus 
financial planner, membuatku lebih bisa mengatur 
keuangan dan tidak boros. Aku tertawa pelan dan 
menggeleng. "Alia nggak minta karena Alia belum butuh, 
Yah." Kuletakkan kembali kartu ATM itu ke atas meja. "Uang 
Alia sekarang cukup kok, Alia juga punya tabungan dari 
show balet selama ini." 


Ayah menatapku dengan pandangan memahami tapi 
kemudian berdecak. "Kamu itu, sudah simpan dulu saja." 
Ayah melipat tangannya ke dada. "Sepertinya cuma kamu 
yang nggak mau kalau dikasih uang." Ayah geleng-geleng 
kepala tak habis pikir. 


Yeah, yeah. Baiklah, dari pada dibilang jadi anak durhaka. 
Coba aja kalau Tita yang disodorin beginian. Wah langsung 
berbinar-binar pasti matanya. 


Aku nyengir dan mengangguk. "Iya-iya, Alia simpen." 
Kuambil kartu ATM itu dan memegangnya. 


Kulihat Ayah tersenyum lebar. "Kalau gajimu habis, bilang. 
Nanti Ayah transfer." 


Aku berdecak kesal, meski tahu Ayah hanya bercanda 
karena Ayah tahu aku tidak akan pernah memintanya. Lagi 
pula gajiku sudah terbilang sangat cukup, meskipun setiap 
bulan aku harus mengeluarkan uang untuk menyicil 
apartemen didaerah kasablanka yang kubeli tahun lalu, dan 
kini apartemen itu kusewakan. "Ayah yakin nggak mau Alia 
anterin ke bandara?" Tawarku. 


Ayah menggeleng. "Enggak perlu, Ayah sudah minta sopir 
kantor untuk jemput Ayah disini lalu ngantar Ayah ke 
bandara." Jawab Ayah, masih menekuri gawainya. "Nah, 
sudah mau sampai lobi, yuk." Ucap Ayah bangkit dari 
duduknya, kemudian menarik kursi yang ada di sebelahnya, 
dan menaruh travel bag ke atas koper. 


Aku bersisian dengan Ayah, sembari memegang tangannya. 
Ketika kami sudah di lobi, ada yang mengganggu 
pandanganku dari arah kiri. Seseorang turun dari honda city 
silver, dan masih mengenakan pakaian yang sama seperti 
tadi pagi, minus sweater dan kini lengan kemejanya sudah 
ia gulung sampai ke siku. Daffa. Ngapain sih dia jadi bolak- 
balik ke sini. Aku jadi bertanya-tanya apakah memang benar 
dia seorang dokter bedah saraf? Kok kayaknya nyantai 
banget ya kerjaannya. Kuharap dia tidak menyadari 
keberadaanku. But I was wrong. He looking at me, right here 
right now. 


"Hai Alia, mau pergi?" Nadanya ramah banget, dengan 
senyumannya yang you know kalau orang sedang tertarik 
akan sesuatu. Ada ayahku, nggak mungkin aku bersikap 
sinis ke dia kan? Jadi kucoba untuk bersikap seramah 
mungkin. 


"Oh, enggak." Kulirik Ayahku yang tampak penasaran 
dengan sosok pria yang barusan menyapa. 


"Teman kantor kamu?" tanya Ayah yang kini pandangannya 
benar-benar tertuju ke Daffa, seperti memberikan penilaian 
pada cowok menyebalkan ini. 


Daffa tersenyum manis sambil mengulurkan tangannya. 
"Hallo om, saya Daffandra, temannya Alia." Wait, sejak 
kapan kami berteman? Mau ngapain sih dia sok akrab 
banget. 


Aku memutar bola mata. "Dia calon brand ambassador salah 
satu produk barunya Smart Life, Yah." Ucapku berbisik ke 
telinga Ayah. Tanpa kuduga, Ayah menjawab dengan 
sumringah uluran tangan Daffa dan menjabatnya, tidak 
mempunyai kecurigaan apapun. 


"Abraham Wisnuadinata." 


"Oh, Om Papanya Alia?" tanya Daffa lagi, yang sekarang 
wajahnya berubah menjadi agak canggung. Eh? Nggak 
salah? Dia masih ingat nama belakangku meskipun baru 
sekali tahu? 


Ayah mengangguk seraya tersenyum dan membetulkan 
posisi postman bag yang disampirkan di pundaknya. "Salam 
kenal, ya, Om Abraham." 


Ayah menggeleng pelan serta memberikan senyumnya yang 
paling manis yang kutahu, dibalik wajah seriusnya. 
Setahuku Ayah nggak bisa langsung semanis ini bila 
bertemu dengan teman-teman cowokku. Kenapa sama Daffa 
bisa langsung begini? heran. "Mau pergi, Om?" tanya Daffa 
lagi, menatap koper yang ada di samping Ayah. 


"Iya ada seminar di London." Jawab Ayah tanpa merasa risih. 


Daffa mengangguk pelan dan sebelum dia ingin bertanya 
lagi, mobil Alphard hitam berhenti tepat di depan kami. 


Thank God. 


"Pake mobilnya Om Angga Yah?" tanyaku ke Ayah yang 
sedang memberikan koper dan travel bag nya ke Sopir 
kantornya Ayah yang nggak kutahu siapa namanya. 


"Iya tadi habis nge-drop Om Angga di Satrio, langsung Ayah 
minta kesini." 


Aku hanya manggut-manggut. Ayah memelukku singkat, "Ya 
sudah, kamu hati-hati jangan lupa makan yang teratur." 
Ayah mengusap punggungku dan mengecup puncak 
kepalaku. 


Kuhela napas panjang dan mengagguk terdiam. Tanpa di 
duga Daffa maju ke arah kami, dan mengatakan sesuatu 
pada Ayah. 


"Engg.. Om.. kalau om mengijinkan, saya mau ngajak keluar 
Alia nanti malam." Ucap Daffa dengan sedikit terbata-bata 
dan nyengir. 


Whoa! Aku melongo dan terkejut dengan ucapannya 
barusan. Maksudnya apa berani minta ijin ke Ayahku? 
Bahkan aku aja belum mengiyakan ajakan dia tadi pagi. 


Ayah yang tampak sedikit terkejut hanya tertawa pelan 
sebelum masuk ke mobil sambil megang handle pintunya. 
"Nice try!” Ayah mengedipkan kedua matanya dan 
menepuk-nepuk bahu Daffa, lalu membisikkan sesuatu yang 
samar-samar masih bisa aku dengar. 


"Dia sedikit keras kepala dan suka melontarkan kata-kata 
sinis, so you have to try harder." Ayah masuk ke dalam 
mobil namun sebelum pintunya tertutup kulambaikan 
tanganku dan Ayah tersenyum lebar penuh arti padaku dan 
juga melakukan hal sama pada Daffa. 


Setelah memastikan mobilnya menghilang dari 
pandanganku, kubalikkan badanku dan berjalan kembali 
menuju kantor tanpa ingin berbicara lagi dengan cowok 
menyebalkan yang barusan meminta ijin ke Ayahku tanpa 
kupersilakan. 


-Daffa- 


Hari ini gue libur, dan seharusnya gue bersantai tanpa ingin 
diganggu dan melakukan kegiatan yang gue inginkan. Tapi 
keinginan itu hanya sebuah khayalan, sebagai dokter gue 
sering merelakan waktu libur gue untuk tetap membedah 
bagian tubuh manusia, kalau tiba-tiba ada panggilan 
emergency yang menyuruh gue ke RS karena taruhannya 
hidup dan mati seseorang dan gue sudah disumpah untuk 
itu. 


Seperti pagi tadi, ketika gue sedang meeting di Smart Life, 
tiba-tiba gue mendapatkan panggilan emergency dari 
rumah sakit yang mengharuskan gue ke sana saat itu juga. 
Dan sore ini gue kembali ke Smart Life untuk membicarakan 
final kontrak sebelum gue menyetujuinya sebagai brand 
ambassador produk Nature Earth. Dan siapa sangka gue 
bertemu dengan Alia dan Bapaknya di lobi gedung. Tidak 
seperti anaknya, bapaknya Alia kelihatan ramah dan murah 
senyum. Kalau anaknya? Judes, sinis, nggak mau ngalah. 
Benar aja, bapaknya juga bilang begitu, Alia anak yang 
keras kepala. 


Gue berjalan mengikuti Alia dari belakang dan 
memperhatikan caranya berjalan. Meskipun wajahnya 
kelihatan lelah, bajunya sudah kusut dan rambutnya yang 
terlihat berantakan. Dia masih saja terlihat flawless. Harus 
gue akui, Alia memang cantik hingga gue membutuhkan 


tenaga ekstra untuk bisa dekat dengannya, karena 
sepertinya tidak semudah itu untuk bisa dekat dengan 
perempuan ini. Gue berdiri disebelahnya untuk sama-sama 
menunggu pintu lift terbuka setelah dia menekan arah 
panah ke atas. Dia mendongak dan tampak memperhatikan 
angka merah yang bergerak-gerak di atas pintu lift. 


"Memang hobi kamu seunik itu ya?" la bertanya tanpa 
menoleh ke gue. 


Gue menoleh ke arahnya yang sedang mengikat rambutnya 
seperti pony tail. "Unik dalam hal?" gue menaikkan salah 
satu alis. 


Alia menoleh dengan salah satu sudut bibirnya yang 
terangkat, "Ngebuntutin orang." Jawabnya sambil 
mengedikkan bahu. 


Gue refleks tertawa mendengar pendapatnya tentang gue, 
"Ternyata Ayahmu memang benar." 


Dia memicingkan matanya. "Benar tentang?" 


Dari pada gue membuatnya makin kesal dan akhirnya 
menolak ajakan gue akhirnya gue hanya menggeleng dan 
menjawab, "Nope, nothing." 


Ding! Pintu lift terbuka dan kami masuk ke dalam lift. Alia 
menekan angka 10, kemudian melirik gue. "Ke lantai 
berapa?" Ia bertanya dengan nada datar. 


"Setahu saya sih ruangan meeting di kantor kamu masih di 
lantai yang sama seperti ruangan kerja kamu, belum 
berubah." Jawab gue sambil mengangkat bahu dan 
memasukkan kedua tangan gue ke saku celana 


Alia sepertinya sudah kesal dan memutar bola matanya 
jengah, namun entah kenapa ekspresinya disaat sedang 
kesal seperti ini malah membuat gue semakin tertarik. "Jadi 
kamu sekarang suka main di kantor saya ya sekarang?" 
sindirnya. 


There you go. "Sebenarnya saya malas menerobos 
kemacetan kuningan untuk beberapa kali dalam sehari." 
Gue menghela napas panjang. "Kalau saja nggak ada 
emergency tadi pagi yang mengharuskan saya balik ke 
rumah sakit untuk membedah tumor seseorang, saya ogah 
ke sini lagi, tapi ada satu hal yang membuat saya jadi nggak 
malas untuk menerobos kemacetan di kuningan yang /ike a 
shit!" 


Dia menoleh dan sedikit mendongak untuk menatap gue. 
"What?" 


Gue menatapnya lekat-lekat sambil setengah mendekati 
wajahnya, hingga bisa gue hirup aroma parfumnya yang 
masih bisa samar-samar terhirup oleh indra penciuman gue. 
"Yang membuat saya nggak malas adalah dengan berharap 
bisa bertemu dengan kamu lagi." gue mengusap-usap wajah 
perlahan. "Atau hanya untuk sekedar bisa melihat kamu, 
Alia." 


Kedua mata Alia melebar dan masih terpaku memandang 
gue. Dan begitu pintu lift terbuka kami keluar dari lift dan 
Alia tiba-tiba menghentikan langkahnya hingga gue yang 
posisinya berjalan di belakangnya refleks menyenggol 
punggungnya dengan dada gue. 


"Memangnya nanti malam ada apa?" tanyanya penasaran. 


Gue berdeham sejenak, "Dinner, nanti saya kasih tahu 
tempatnya." Gue merogoh ponsel dari dalam saku celana. 


Alia mengangguk pelan, lalu kembali berjalan dan masuk ke 
ruangan dengan tulisan HR Departement, dan gue masih 
memperhatikannya sampai dia duduk di salah satu kubikel 
yang ada di dalam ruangan itu, and she gives me a smile, 
meskipun hanya senyuman tipis. Begitu gue masuk ke 
dalam meeting room, sudah ada Oki dan beberapa orang 
duduk disana. 


"Mas kenalin ini Mbak Risa, dari team legal." Kata Oki, 
memperkenalkan gue ke perempuan yang sepertinya 
umurnya sama seperti gue. 


Gue tersenyum dan menjabat tangannya. "Daffa." 


"Risa." la tersenyum, lalu menyodorkan map yang isinya 
beberapa lembar kertas. "Ini draft perjanjiannya, mungkin 
bisa dokter lihat dulu, siapa tahu ada yang kurang dan perlu 
di revisi." 


Gue mengambil map itu lalu membukanya, lalu duduk 
disalah satu kursi yang ada di dalam ruangan itu dan 
membacanya baik-baik. Shit! Umpat gue dalam hati ketika 
membaca salah satu point yang ada di dalam draft 
penjanjian itu. Gue taruh begitu saja tanpa membacanya 
lebih lanjut. Gue sandarkan kepala gue ke sandaran kursi. 
Lalu mengusap wajah gue frustasi. Beberapa orang heran 
dan bingung karena mendadak melihat ekspresi gue ini. 


Oki mengerutkan keningnya, "Ada masalah mas?" 


Gue mengangguk tegas. "Yes, and it's a big deal." Gue 
menghela napas panjang. "Kalian masih bisa kan cari brand 
ambassador lain selain saya?" 


KKK 


Chapter 19 Anti-Mainstream 


Playlist : JP Saxe - The Few Things (with Charlotte Lawrence) 
-Alia- 


"Kamu nggak salah ngajak saya dinner di gedung 
depnakertrans? Sejak kapan di sana banyak tempat 
makan?" ucapku menelepon Daffa sambil berjalan 
menyusuri koridor lift yang menuju ke tempat parkir. 
Setahuku aula serbaguna gedung depnakertrans itu tempat 
yang biasa disewa untuk acara wedding. Jangan bilang mau 
kondangan deh, dengan rok yang kusut, kemeja yang udah 
berlipat-lipat nggak karuan, rambut lepek dan wajah kucel, 
lebih baik aku disuruh lari tiga putaran GBK, deh, dari pada 
harus kondangan dengan outfit begini. 


"Kamu di mana sih ini? kok belum sampai parkiran?" 
Kudengar suaranya yang agak bergema ditambah dengan 
suara ban mobil yang berdecit. 


Dan ya. Begitu aku sampai tempat parkir, Daffa sudah 
berdiri tepat di depan mobilku. Tunggu deh, kenapa dia 
berpakaian rapi banget sekarang? Dia memakai jas body fit 
warna abu-abu dengan celana senada, dan pantofel hitam. 
Ditangannya tertenteng paper bag ukuran besar. Aku 
memasukkan handphone kedalam tote bag dan menekan 
tombol buka di remote key, lalu berjalan ke mobilku. 


"Nih, semoga cukup." la menyodorkan paper bag yang dari 
tadi melingkar di lengannya. 


Aku mengernyitkan dahi tak paham dengan semua ini, lalu 
kubuka paper bag berwarna coklat itu. Dahiku makin 
berkerut ketika melihat isinya. "Excuse me?" Aku berujar 
dengan kedua alis terangkat tinggi. 


"Itu baju adik saya." la nyengir. "Semoga cukup di kamu 
katanya itu udah ukuran yang terkecil yang dia punya." 


Aku tahu ini baju tapi buat apa? "Saya nggak ngerti maksud 
semua ini." balasku tertawa sinis. 


"Saya mau ngajak kamu ke pesta nikahan teman SMA saya." 
Ujarnya pelan. 


Benar, kan dugaanku? dinner yang dia maksud adalah 
makan di kondangan. Ya Tuhan, mimpi apa aku semalam? 
Kalau tahu mau diajak makan di kondangan, aku tidak akan 
bertanya mau makan di mana tadi sore. Ini semua gara-gara 
wajah frustasinya saat di lift yang bilang benci dengan 
kemacetan kuningan. Aku mendengus kesal. Baju oke lah 
mungkin aku bisa pakai, tapi rambut dan wajahku 
bagaimana? 


"Kenapa saya? Dan kenapa kamu nggak ajak aja pacar kamu 
yang artis itu?" 


la bergeming, namun wajahnya sudah menunjukkan rasa 
kesal begitu kusinggung tentang pacarnya. la memajukan 
langkahnya untuk bisa lebih dekat denganku, "Kenapa 
kamu termasuk salah satu orang yang percaya bahwa saya 
dan Mia masih berpacaran?" 


"Kalau memang Mia bukan pacar kamu lagi, apa kalian 
sudah benar-benar putus?" tantangku. 


Kulihat tangannya mengepal, ia mendongak lalu menghela 
napas panjang sebelum menjawab, "Whatsoever." Ia 
kembali menatapku. "Tapi kali ini bisa nggak berdebatnya 
nanti aja dan temani saya ke pesta?" 


"Daffa, nggak mungkin saya nemenin kamu ke pesta 
dengan wajah saya yang kata kamu seperti zombie, 


remember?" decakku kesal. 


"Apa gunanya seorang jenius menciptakan sisir dan make 
up?" 


Sial. Kalau saja aku punya jari Thanos, sudah kulenyapkan 
dia sekarang juga dari pandanganku. Namun beberapa detik 
berikutnya ia makin mendekatkan dirinya padaku, lalu 
menyematkan helaian rambutku yang berantakan ke 
belakang telinga. And again, aku kembali terserang butterfly 
effect dan sengatan listrik akibat sentuhannya yang tak 
seberapa ini. Seberapa? Memangnya kamu mau seberapa 
lagi dia menyentuh kamu, Alia? sadar... sadar... keep logic 
and realist! la mengusap rambutku pelan sambil berkata, 
"Apa kamu nggak nyadar kalau kamu sudah cantik 
meskipun dengan wajah yang suntuk begini? Hmm?" ia 
melepaskan tangannya dari rambutku. Dan aku hanya bisa 
diam saja seperti orang bodoh karena efek sentuhannya di 
rambutku barusan. 


"Kunci mobil kamu?" la menengadahkan salah satu 
tangannya, meminta kunci mobilku. Rasanya mau berdebat 
juga percuma, karena aku tidak melihat mobilnya ada di 
parkiran ini, jadi kusimpulkan dia tidak membawa mobilnya. 
Baiklah, kuturuti permintaannya kali ini, toh hanya untuk 
malam ini, kan? Dengan berat hati kuberikan kunci mobilku 
padanya, kemudian kulangkahkan kakiku menuju toilet 
dekat pintu lift. Semoga bajunya beneran muat. Dress 
berwarna mint dengan potongan lurus berlengan pendek, 
dengan /ace dibagian bawah dan manik-manik yang 
menghiasi bagian lengan dan leher. Kupikir dress ini 
panjangnya selutut tapi setelah kupakai ternyata 
panjangnya satu telunjuk di atas lututku. Kenapa jadi 
terlihat seksi, ya? Dress-nya tidak terlalu pendek sampai 
memamerkan pahaku, tetapi, tetap saja pergi dengan Daffa 
untuk pertama kalinya ke kondangan dengan baju yang 


bukan milikku, į feel strange. Whatever lah, siapa juga di 
sana yang akan mengenalku? 


Aku mengeluarkan pouch make up, kuseka wajahku dengan 
tisu basah dan menyemprotkan evian ke wajahku, aku 
mencoba berdandan kilat dengan membubuhkan tipis-tipis 
cushion, blush on, maskara dan lipstick. Aku bingung mau 
kuapakan rambutku yang tidak ter-blow ini, and thank God, 
ternyata di dalam paper bag ada hair comb dengan manik- 
manik kristal putih. Kubuat rambutku tergelung dengan 
sirkam manik-manik ini dan menjuntaikan beberapa helai 
rambutku dari poniku yang sudah memanjang di sisi kanan 
dan kiri. Setelah cukup yakin dengan penampilanku yang 
sudah lumayan ok setidaknya tidak malu-maluin lah. 
Kusemprotkan parfum ke leher dan pergelangan tanganku, 
lalu menyemprotkan hair parfume ke rambutku setelah itu 
kumasukkan baju dan pouch make up dengan asal ke dalam 
paper bag. Untung saja toilet ini sepi dan sejak sekitar 10 
menit aku di sini, aku belum menjumpai anak Smart Life 
yang lain. Kalau ketemu, bisa heboh apa lagi kalau mereka 
lihat siapa yang menungguku di parkiran mobil. 


Aku berjalan menuju mobilku dan Daffa sudah ada di 
dalamnya. Kubuka pintu mobil bagian belakang, kutaruh 
tote bag dan paper bag di kursi penumpang. Lalu kuambil 
boks persegi panjang yang kuletakkan di bawah jok mobil, 
boks itu berisi tas kecil, strap heels dan baju ganti. Aku 
sengaja selalu menaruhnya di mobil, karena biasanya Tita 
atau Billy suka mengajak hangout tiba-tiba. 


Aku mengambil tas dior yang beberapa tahun lalu dibelikan 
oleh mamanya Ben dan buru-buru menegganti stiletto 
shoes dengan strap heels walaupun aku tahu strap heels ini 
akan memperlihatkan jemari kakiku yang kurang sempurna 
but who cares? Setelah mengaitkan talinya dengan 
sempurna di pergelangan kakiku, kututup pintu belakang 


mobil dan membuka pintu depan, kemudian masuk dan 
memasang seat belt hingga berbunyi klik. Aku menoleh ke 
Daffa yang dari tadi sudah memperhatikanku, lalu 
kugerakkan alisku dan mengatakan 'what' tanpa suara 
padanya. la menggeleng pelan, kemudian tersenyum, dan 
tancap gas. Kunyalakan musik, dan suara Omara Portuondo 
mengalun pelan, kugerakkan jari-jariku, menikmati alunan 
musik. 


Selera kamu ternyata anti mainstream ya?" la bertanya 
tanpa menoleh. 


"Kamu orang yang kesekian yang mengatakan hal itu." aku 
meliriknya. "Memangnya kamu tahu siapa nyanyi ini?" 


la mengangguk. "Omara Portuondo, kan? Keenan pernah 
bawa kasetnya lengkap waktu dia pulang tugas dari Kuba." 


"Keenan?" 
la mengangguk lagi. "Abang saya." 


Aku hanya ber-oh panjang tanpa bertanya lebih lagi. 
"Kenapa bisa suka sama Omara?" tanya Daffa lagi. 


Kualihkan pandanganku ke luar jendela. "Almarhum Ibu 
saya suka dengerin lagu-lagunya Omara sewaktu masih 
hidup." 


Tanpa kusangka. Daffa menyentuh tanganku dan 
meremasnya sebentar sambil berkata, "I'm sorry to hear 
that, Alia. I didn't mean it." 


Kualihkan pandanganku untuk menatapnya. Dengan 
canggung ia melepaskan tangannya dari tanganku. "Uhm, 
sori." 


"It's oke, nggak apa-apa. Sudah lama juga kok." Balasku 
santai. 


"Maaf, sejak kapan kalau boleh tahu?" ia melirikku disela- 
sela konsentrasinya menyetir. "Eh tapi kalau kamu nggak 
mau cerita juga nggak apa-apa sih, nggak perlu dijawab." 


Aku tersenyum tipis. "Sejak saya kelas dua SMP, karena 
kecelakaan tunggal." 


Kulihat ekspresi Daffa menjadi makin canggung, sepertinya 
dia bingung untuk mengatakan apa pun lagi. "Thanks for 
telling me, tapi nggak usah dilanjutin lagi ceritanya takut 
kamu jadi sedih nanti." 


"Banyak hal dari saya yang belum kamu ketahui selain 
selera saya yang anti mainstream." Ucapku. 


"That's why saya mengajak kamu malam ini." Ia tersenyum 
saat melirikku. 


Aku tidak berkomentar lagi, dan mendadak sunyi hanya 
terdengar suara Omar Portuando yang melantunkan lagu Si 
llego a besarte. 


-Daffa- 


Mengajak seorang perempuan nge-date untuk yang 
pertama kalinya dengan membawanya ke kondangan 
adalah suatu hal yang absurd, I know. Tapi gue nggak bisa 
menunggu sampai akhir pekan depan sedangkan gue juga 
nggak bisa untuk nggak datang ke nikahannya Yuda. 


"Ini nikahan siapa sih?" Alia bertanya begitu kami turun dari 
mobil, sembari menarik ke bawah ujung dress yang ia 


kenakan dan sesekali membenahi rambutnya. 


"Teman." Jawab gue singkat sambil memandangnya dari 
atas ke bawah lalu kembali ke atas dengan takjub. Dengan 
dandanan seadanya aja dia kelihatan adorable gini, meski 
sepertinya dress Keira agak kekecilan, namun tidak 
mengurangi pesona Alia sedikitpun. 


Dia mencibir. "Kalau kamu mau bilang jelek silakan." la 
mengerucutkan bibirnya hingga terlihat sangat 
menggemaskan. "Yang memohon saya untuk ikut dan 
memakai baju adik kamu yang kependekan ini di saya." 


Gue tersenyum lebar dan menggeleng. "You look beautiful." 
Gue melihat sedikit rona di pipinya ketika gue memujinya 
cantik. "So? Shall we?" gue menawarkan tangan gue, namun 
ditolak dengan gelengan kepala. Sigh! Kami masuk kedalam 
aula setelah mengisi buku tamu dan memasukkan amplop. 


Gue memperhatikan Alia yang dari tadi kelihatan gusar dan 
tidak nyaman. "Kamu kenapa?" tanya gue sambil 
memegang lengannya. la hanya diam, sambil sesekali 
menggigit bibir bawahnya, lalu menatap gue sebentar dan 
menggeleng pelan. "Nggak nyaman ya?" tanya gue lagi. Ia 
masih kelihatan gelisah karena celingukan, entah apa yang 
ia cari. 


"Aku lihat tadi ada wartawan, Daf." Ucapnya sambil 
menggigit lagi bibir bawahnya. 


Gue mengusap bibirnya dengan ibu jari. "Hei, jangan 
digigitin gitu nanti berdarah." Gue mengedarkan 
pandangan mencari wartawan yang dimaksud Alia. Benar, 
nggak jauh dari situ, gue melihat beberapa orang sedang 
mewawancarai seseorang. "Ya sudah kalau gitu saya 
salaman dulu sebentar lalu keluar dari sini, ya? Nanti kita 
makan di luar aja, gimana?" 


la mengangguk. Gue usap perlahan lengannya lalu berjalan 
ke tempat mempelai berdiri. Setelah bersalaman dan sedikit 
ngobrol dengan Yuda, gue mencari-cari Alia di tempat dia 
tadi menunggu, namun gue tidak melihatnya, gue edarkan 
pandangan ke semua sisi gedung, dan mencarinya ke buffet 
makanan juga tidak ada. Nggak lama setelah gue 
mencarinya, ponsel gue bergetar. 


Alia Summer: Daf, maaf saya harus pulang. 
Daffandra: Kamu dimana? 


Dua menit tidak ada jawaban, nomornya juga tidak aktif. 
Gue keluar dari gedung kampret ini, sesampainya di lobi 
gue juga tidak melihat keberadaan Alia, gue berlari menuju 
jalan utama, siapa tahu Alia menyetop taksi disana. Dan 
benar dugaan gue, begitu gue melihat punggungnya, gue 
lega. Tapi napas gue jadi terengah-engah. Gila! Berlarian di 
malam hari dengan jas dan pantalon begini sungguh 
menyiksa! Gerah banget! Alia sudah menggerai rambutnya, 
dan ketika gue mencoba mendekatinya, gue lihat bahunya 
bergetar. Gue sentuh bahunya dari belakang dengan napas 
gue yang belum beraturan. "Alia! bisa nggak sih kamu 
nggak seperti anak kecil yang main kabur-kaburan begini?!" 
ucap gue dengan nada satu oktaf lebih tinggi karena gue 
sedikit kesal dengan sikapnya yang seperti anak kecil 
begini. Dan ketika dia membalikkan badannya ke gue, 
kekesalan gue menguap begitu saja. Ketika gue melihat 
wajahnya. Mata dan hidungnya memerah, pipinya pun 
basah. 


Sialan! Dia menangis. Tapi kenapa? 


KKK 


Chapter 22 Nervous System 


Playlist : Rhys Lewis - No Right To Love You 
-Alia- 


Sejak kemarin kantor terasa tenang, tidak ada yang berisik 
untuk membicarakan gosip apa pun dan kuasumsikan tak 
ada seorang pun orang kantor yang mengetahui bahwa 
kemarin lusa aku pulang bersama Daffa dokter ganteng 
yang di elu-elukan kaum hawa di kantor. Bahkan cowok 
yang melambai sekalipun. 


Ingin rasanya kuenyahkan jauh-jauh pikiranku tentang 
dokter yang satu itu. Aku hanya merasa belum sanggup, jika 
seandainya tiba-tiba diriku yang bukan siapa-siapa ini 
muncul di portal berita karena mengencani mantan seorang 
artis yang wajahnya berseliweran di berita karena filmnya 
yang sedang booming di pasaran. Meskipun bagiku kejadian 
kemarin lusa bukan sebuah kencan. Karena bagiku, aku 
hanya sekedar membantunya untuk menemani ke pesta 
temannya yang nikahan, just it. Sekalipun dia bilang, "/ 
always drive my date at home" yang berarti malam itu aku 
adalah date-nya, aku tak mau terlalu besar kepala atas 
pernyataan itu. Dengan tampang bak dewa Yunani yang 
menyamar menjadi manusia, dia bisa mengencani siapapun 
yang ia mau catat ya. SIAPAPUN. Bahkan yang lebih cantik 
dan lebih pintar tentunya dari pada Mia. Dan aku? mungkin 
jauh dari hitungan standar itu. 


"Mbak Al, ini Mbak Citra Haistar barusan konfirmasi untuk 
PKWT II karyawan produksi yang habis akhir bulan depan 
kelanjutannya gimana?" Ucapan Rani barusan 
membuyarkan pikiran-pikiran random-ku tentang Daffa. 


Aku berdeham dan menyesap kopiku sebentar. "Lo udah 
dapat laporan kinerja dari Pak Budi kepala produksi dan pak 
Johan Manager produksi belum?" balasku dengan setengah 
mendongak untuk menatap Rani yang ada di depan 
kubikelku, lalu Rani mengangguk. "Kalau udah ya ... tinggal 
proses untuk seleksi jadi karyawan tetapnya Smart Life, 
kalau sudah selesai proses seleksi dan assessment jangan 
lupa buat laporan perubahan status karyawanya dari 
PT.Haistar ke Smart Life Plc. Gue nggak mau kejadian dua 
bulan lalu terulang, bikin ribet gue yang harus bolak balik 
Jakarta-Bekasi hanya untuk menjelaskan bagaimana status 
karyawan logistik." Rani nyengir lalu mengangkat kedua 
jempolnya. 


Bisa dipastikan hari ini aku lembur lagi, karena hari ini akhir 
bulan dan harus closing-an meskipun sebenarnya bukan 
kerjaanku, melainkan kerjannya Aska yang menggantikan 
posisi Sita sementara, tetapi karena Aska baru bekerja tiga 
bulan untuk membantu sebagian pekerjaanku di Divisi 
Human Capital, jadi dia masih belum terlalu paham dengan 
payroll. Terlebih lagi ada insentif dan bonus yang harus 
diproses jadi tidak ada alasan untuk bisa pulang tepat 
waktu hari ini. 


Kuregangkan tubuhku sejenak, untuk mengecek ponsel. 
Kubuka chat dari Daffa, yeah sudah dua hari sejak terakhir 
kali ia mengantarkanku kerumah sejak saat itu Daffa sering 
sekali mengirimi pesan di whatsapp, meskipun hanya 
kubalas seadanya tapi tetap saja ia gigih mengirimiku 
pesan. 


Daffandra Fauzian: Disini hujan, jadi males dan ngantuk 
ikut training 


See? Bahkan hal-hal yang kurang penting saja dia ceritakan 
ke padaku, padahal aku tidak peduli. 


Alia: Seandainya aja atasan kamu tahu kalau kamu males- 
malesan gini pasti mereka nyesel sudah menghabiskan 
uang untuk mendanai kamu kesana. 


Rupanya balasannya lebih cepat dari dugaanku. 


Daffandra Fauzian: Nggak mungkin, saya kan asisten 
professor 


Ah, aku lupa kalau dia punya stok percaya diri yang cukup 
berlebihan, dan aku baru tahu kalau Daffa ternyata asisten 
professor di residen Bedah Saraf. Kuletakkan ponselku dan 
hendak memasukkannya ke laci namun ada pesan darinya 
lagi dan rentetan pesan di grup The Cungpretz yang isinya 
aku, Tita dan Billy. 


Daffandra Fauzian: Saya lanjut dulu trainingnya, kamu 
jangan lupa makan. 


Tentunya aku tidak perlu membalasnya. Namun pesan- 
pesan dari grup The Cungpretz aka kacung kampretz-nya 
Smart Life yang harus kubalas karena... 


Titania Amber: Gila gila gila! gue barusan dari ruangan 
accounting sama finance nemuin amel buat tektokan 
pembayaran ke vendor dan mereka lagi heboh ngomongin 
elo @Alia Summer 


Billy Wardhana: Buset! ngomongin apaan emang? Bu 
Supervisor Human Capital kesayangannya pak Semmy yang 
botak mengkilap memangnya melakukan kesalahan fatal? 
Nggak mungkin! 


Titania Amber: Mereka ngegosipin Alia ada affair sama 
dokter ganteng Daffa dan gue kok baru tahu ternyata doi 
mengundurkan diri jadi brand ambassador-nya Smart Life, 
beneran @Billy Wardhana ? 


Billy Wardhana: Bujug!!! Udah sampe sono aje beritanye. 
Padahal itu something secret loh. Emang bener ya julukan 
jaringan 4G+ kalah sama antena-antena yang ada di 
kepalanya buibu akunting, ember bener bibirnye. 


Titania Amber: Iya seriusan, nanti gue ceritain deh. Btw 
kita makan di mall seberang aja gimana? 


Billy Wardhana: Gue nggak bisa ikut, seharian meeting di 
senopati sama bos Dandi 


Alia Summer: Gue juga nggak bisa, pantat gue dilem di 
kursi ngerjain closingan dan bisa dipastikan gue lembur hari 
ini. Jadi gue makan diruangan. 


Titania Amber: Ya udah nanti gue nginep dirumah lo 
yaaaaaaaa gue juga lembur ngerjain estimasi container. 


Billy Wardhana: Ikutan dong nginep @Alia Summer yang 
sabar ya neng jadi bahan gossip selama sebulan kedepan 
ntar juga ilang sendiri. 


Aku mengusap wajahku, lalu memijit-mijit keningku. 
Rasanya kepalaku mau pecah, ini yang kukhawatirkan, jadi 
bahan gosip orang-orang di kantor saja sudah membuatku 
sakit kepala gimana kalau jadi pemberitaan netijen yang 
kata-katanya bahkan bisa membuat orang sampai bunuh 
diri? Membayangkannya saja aku bergidik ngeri. 


"Mbak, kenapa wajah lo langsung pucet gitu?" tanya Aska 
yang tiba-tiba sudah menggeser kursinya di sebelahku. 


Aku menggeleng. "Nggak kok, pusing aja kerjaan banyak 
banget belom kelar-kelar." 


Aska berdecak. "Gimana mau kelar kalau dari tadi gue 
perhatiin lo malah ngelamun terus." 


Kuedarkan pandanganku ke sekitar ruangan. "Kok sepi? 
Pada ke mana?" 


"Istirahat sudah berlalu lima belas menit yang lalu, Mbak. Ini 
gue mau nawarin lo makan apa." Balas Aska sambil 
memandangi layar ponselnya. 


"Lo mau order apa?" tanyaku melirik padanya. 


"Burger King seberang, palingan biar cepet." Balas Aska 
mengedikkan bahu. 


"Ya udah gue ikutan, Mushroom Swiss XL, ya." 


Aska mengangguk. "Gue kebawah deh, biar gampang ntar 
bapak gojeknya." la mengambil dompet dan rokoknya. "Lo 
mau kopi sekalian nggak, Mbak?" 


"Caramel Macchiato yang Tall ya, sama cinnamon roll dua." 


Aska menggut-manggut, kemudian ia keluar dari ruangan 
dan hanya tinggal aku sekarang sendirian di ruangan ini. 


Ketika aku sedang bertopang dagu, tiba-tiba seseorang 
mengetuk pintu ruanganku yang terbuat dari kaca. Oki? 
Ngapain dia disini? Aku bangkit dari dudukku kemudian 
berjalan dan menempelkan ID card-ku untuk membuka 
pintunya. 


Oki hanya nyegir, di tangannya ia membawa satu kotak 
dengan tulisan nama bakery yang tidak kukenal. Aku 
mengangkat daguku. "Ngapain lo kesini?" 


la menaikkan alisnya. "Boleh masuk dulu nggak, nih?" 


Aku mengangguk dan membuka pintunya makin lebar, 
hingga Oki bisa masuk. "Buat orang-orang diruangan ini 
lah." Ia menaruh kotak bakery ukuran sedang di mejaku, lalu 
menarik kursi dari kubikel Aska dan duduk disampingku. 


"Lo ultah?" tanyaku dengan sebelah alis terangkat. 


"Nggak, selametan di divisi gue, baru dapet project baru." Ia 
berdeham. "Eh, dapet salam tuh dari Nara." 


Nara anak design, dia memang selalu curi-curi pandang 
kalau kami bertemu dan beberapa kali pernah mengajakku 
keluar hanya untuk sekedar nonton tapi beberapa kali itu 
juga kutolak karena ya dengan alasan aku tidak mau jadi 
bahan omongan orang kantor yang selalu mau tahu urusan 
orang lain mostly tentang hubungan percintaan. 


Aku hanya terkekeh. "Masih aja tu anak." Kugelengkan 
kepalaku. "Kalau ujungnya jadi bahan gosip orang sekantor 
sih ogah." Aku mengedikkan bahu dan menyandarkan 
leherku ke sandaran kursi. 


"Kayaknya dia suka banget sama lo, Al. Tapi kalau 
saingannya Mas Daffa sih berat." ia menggeleng. "Tapi lo 
udah tahu berita yang nyebar di akunting?" 


Mataku langsung membelalak. "Hah? memangnya beritanya 
udah sampe ke lantai dua belas?" Gila! memang nyebarnya 
benar-benar kalah sama citah yang berlari mengejar 
mangsa. 


Oki mengangguk. "Katanya ada yang ngelihat lo pulang 
bareng Mas Daffa kemarin lusa di basement, mana pake 
dress gitu trus mas Daffa rapi pake jas. Nah gue nggak tahu 
yang ngeliat siapa, tapi orang itu akhirnya cerita ke salah 
satu anak akunting dan lo tahu sendiri kan terkenalnya 
anak-anak di divisi akunting sama finance itu gimana." 


Aku menutup wajahku dengan tangan. "Ini yang bikin gue 
malas pada akhirnya." Balasku frustasi. 


"Gue ngerti kok, lo pasti nggak nyaman kan?" la 
menghembuskan napas berat. "Kata dia lo belum bales- 
bales WA." 


Aku mengerutkan dahi. "Jadi selain kue-kue ini, alasan lo ke 
ruangan gue adalah untuk menyampaikan pesan dari 
Daffa?" aku mendengus sebal. 


Oki hanya mengangkat bahu dan menggerak-gerakkan 
alisnya. "Tapi, Ki." Ucapku sedikit ragu. "Kenapa Daffa 
akhirnya nggak maua tanda tangan kontrak jadi brand 
ambassador?" 


Oki menghela napas panjang dan melipat tangannya ke 
dada. "Karena " ia menggeser kursinya lebih dekat padaku 
dan menatapku dengan sedikit tajam. "Setelah Mas Daffa 
membaca kontraknya, ada beberapa poin tentang tentang 
iklan dan lain-lain yang mengharuskan Mas Daffa dan Mia 
berperan seolah-olah sebagai pasangan, dan lo pasti bisa 
nebak sendiri lah bagaimana reaksi dia setelah membaca 
kontrak itu." Oki mengedikkan bahunya dan mengangkat 
kedua tangannya. 


Aku masih melongo dan mengedipkan mata beberapa kali, 
masih belum terlalu paham oleh apa yang barusan 
dikatakannya. "Lo bingung?" tanyanya lagi dan aku refleks 
mengangguk seperti orang bodoh. 


Oki geleng-geleng kepala. "Ya lo bayangin sendiri aja kalau 
lo harus mesra-mesraan sama mantan lo, nggak nyaman kan 
pasti?" 


"Memang beneran mereka udah putus?" tanyaku penasaran. 


Oki mengangguk tegas dan wajahnya benar-benar berubah 
menjadi serius. "Kenapa? Lo nggak percaya mereka udah 
putus karena mereka masih berhubungan baik?" 


Aku mengangguk dan Oki hanya tertawa kecil. "Nanti juga 
lo bakal tahu kenapa Mas Daffa masih baik sama Mia setelah 
apa yang Mia lakukan ke Mas Daffa." Oki bangkit dari 
bangkunya lalu menepuk-nepuk pundakku pelan. 


"None of my business." Balasku mengibaskan tangan. 
"Mending gue oke-in ajakan si Nara deh dari pada harus 
sama sodara lo yang nanti makin bikin ribet hidup gue di 
kantor ini karena matahin hati banyak orang." Aku nyengir. 


"Ck! Masa iya lo lebih milih Nara dibandingkan Mas Daffa? 
Al...AL.. yang bener aja." Ia berdecak seolah tak terima. 


Aku tertawa. "Lho, memangnya Nara kenapa? dia ganteng 
juga kok. Body-nya oke walaupun terbilang agak kurus. Ya 
mirip-mirip lah sama Matthew Hitt mantannya Dakota 
Johnson." 


"Serah lo deh, gue cabs dulu." Ia mengibaskan tangannya. 


"Btw, thanks ya kuenya." Ucapku setengah berteriak pada 
Oki yang hampir menutup pintu ruangan. 


Kusandarkan tubuhku ke kursi sambil memejamkan mata, 
berharap pikiran random-ku tentang Daffa yang melayang- 
layang dalam pikiranku akan hilang namun kenyatannya 
tidak semudah itu. Masa iya aku sudah kena pesona seorang 
Kai Daffandra Fauzian yang sebisa mungkin kuhindari? 
Tidak mungkin! Maybe something's wrong with my nervous 
system. Kuacak-acak rambutku kesal. "Arrrgghhh.. Shit!" 


Aska kembali dengan membawa dua kantong paper bag dan 
mengerutkan keningnya sambil mengelus dada. 


"Astaghfirullah... Mbak, lo kenapa sih hari ini banyak 
mengumpat?" 


aaa 


Chapter 23 Out of The Blue 
-Alia- 


"Whattt??? Mia seriusan ngomong gitu ke elo Al?" Tita 
terkejut dan mengencangkan suaranya ketika kuceritakan 
kejadian yang sebenarnya malas untuk kuungkit lagi, tetapi 
karena Tita memaksa, apa boleh buat. 


Biasanya di hari sabtu seperti ini, dia lembur dikantor, tetapi 
kali ini dia malah lebih memilih untuk menginap di rumahku 
hanya untuk mendengar ceritaku yang sebenarnya tidak 
penting. Aku masih malas-malasan di atas tempat tidur dan 
menutup tubuhku dengan selimut hingga hanya tersisa 
wajahku dan rambutku yang acak-acakan. Rasanya aku 
ingin tidur seharian di hari libur ini, setelah beberapa hari 
lembur di kantor ditambah gosip tentangku yang beredar 
luas di kantor. Tapi pada kenyataannya aku tidak bisa 
melakukan itu, karena Tita pagi-pagi sudah 
membangunkanku dengan membawa sarapan yang ia buat. 


"Hhmmmmmmm " aku menjawab dengan malas-malasan. 


Tita menarik selimutku dan menggoyang-goyangkan 
pahaku. "liihh Alia, gue serius kali." 


"Ya gue juga udah serius kali Ta. Lagian lo nggak ber- 
prikemanusiaan banget sih, orang baru melek, nyawa belom 
ngumpul semua udah lo suruh cerita." Aku mendengus tapi 
masih sambil tiduran memeluk guling. 


"Lo harusnya berterima kasih sama gue, Al, udah gue bikinin 
pancake sama kopi gini, gih buruan dimakan, kalau udah 
dingin nggak enak." 


Aku bangun dari tidurku, bersandar ke sandaran ranjang. 
"Iya deh, makasih ya Tita sayang." 


Tita hanya mendengkus lalu meletakkan nampan ke sisi 
meja, nampan yang berisi beberapa potongan pancake 
dengan taburan strawberry, kucuran maple syrup ditambah 
lelehan butter juga segelas kopi yang aromanya semakin 
membuat perutku keroncongan. Aku beranjak dan gontai 
melangkahkan kakiku ke meja yang biasa kugunakan untuk 
kerja dan belajar, menyalakan komputer lalu mulai 
menyesap kopi. 


"Hmmm..." ucapku setelah mencicipi nikmatnya kopi yang 
dibuat oleh Tita. Sebenarnya mudah saja, karena 
menggunakan coffee maker namun Tita lama-kelamaan 
sudah tahu seleraku bahwa aku suka kopi hitam dengan dua 
saset krimer dan setengah saset gula. 


"Pas, kan, rasanya?" 


Aku mengangguk dan meliriknya yang sedang asik 
memandangi layar ponselnya. Aku mendengarnya 
bergumam tak jelas hingga kemudian aku tersentak kaget 
karena teriakannya yang tiba-tiba. "BLOODY HELL! WHAT IS 
THIS????!!!!!!! 


Aku melotot pada Tita, "Bisa nggak sih ngomongnya biasa 
aja??!" Decakku kesal. "Bikin gue yang sedang menatap 
kegantengan Robert Pattinson buyar sama teriakan lo 
barusan." 


Tita menatapku melongo tak berkedip, aku mengernyit 
bingung melihat tingkahnya seperti habis melihat hantu. 
"Lo kenapa sih?" 


Tita menggeser kursi dengan sandaran bulu-bulu berwarna 
biru muda yang ada di depan meja rias kemudian duduk di 


sebelahku dan menyodorkan ponselnya yang menampilkan 
salah satu postingan feed di Instagram akun gosip. Kuraih 
ponsel Tita, dan melihatnya. Jantungku berdebar bukan 
main ketika melihat foto yang kini kulihat, diriku sendiri 
dengan dress yang sedikit pendek karena bukan milikku 
dan seseorang yang berusaha menggandeng tanganku di 
pesta itu Daffa, kemudian kugeser foto berikutnya saat aku 
berbincang dengan Mia bukan berbincang sebenarnya 
tetapi saling mencakar dengan kata-kata. Aku hanya bisa 
menganga melihat kedua foto yang diambil diam-diam itu 
dan rasanya aku tidak sanggup membaca caption beserta 
ratusan komentar yang ada di akun tersebut. 


Hal yang kutakutkan terjadi. Mungkin bagi sebagian orang 
bisa mudah saja bilang untuk tidak terlalu diambil pusing, 
tetapi sulit bagiku. Aku sangat menjaga citra yang dibangun 
baik selama ini oleh keluargaku, terlebih Ayahku. 
Kuletakkan ponsel Tita ke atas meja dan membenamkan 
wajahku dalam lipatan tanganku di sana. Tita yang tahu 
reaksiku lantas ia mengusap-usap punggungku. 


"Gue nggak nyangka ternyata bisa sampai begini, Al. Are 
you okay?" ucapnya khawatir. 


"Memangnya perlu ditanya lagi?" balasku sarkas, lalu 
menegakkan tubuh dan mengusap-usap kasar wajahku yang 
memang sudah messy karena belum mandi. Aku tahu tidak 
seharusnya melontarkan pertanyaan retoris itu pada Tita 
namun rasanya kepalaku sudah dipenuhi emosi, seperti teko 
yang berbunyi ketika airnya mendidih. Panas. 


Aku bangkit dari tempat dudukku, kemudian mengambil 
pakaian renang dan kacamata renang dari dalam lemari. 
"Sori ya, Ta. Bukan maksud gue gitu tadi tapi kepala gue 
bener-bener panas. Mau gue dinginin dulu sebelum gue 
nyembur orang lain pakai kata-kata gue lagi." 


Tita sepertinya mengerti dan hanya membalasnya dengan 
senyuman sebelum dia berkata, "Ngerti gue, lo ngomel- 
ngomel ke gue juga nggak apa-apa kok asalkan ya habis itu 
lo ajak gue ke Kate Spade Kokas." 


Mau tidak mau aku tertawa mendengar kata-katanya 
barusan. "Lo tuh, kurang banyak gimana sih koleksi tas, 
sepatu, sama dompet lo? Memangnya walk-in closet lo 
nggak penuh-penuh apa?" Aku berujar sebelum berlalu ke 
kamar mandi yang ada di dalam kamar untuk mengganti 
piama yang kukenakan dengan baju renang one piece 
berwarna biru langit, sengaja aku memilih warna ini, bukan 
hitam seperti biasanya karena aku ingin setidaknya mood- 
ku lebih baik dengan warna cerah. 


"Oke, forget it. gue ikutan renang juga dong." 


Setelah menyelesaikan tiga lap, kuhentikan sejenak 
aktifitasku di dalam air lalu duduk di tepi kolam dengan 
napas memburu. Jangan tanya Tita, dia sebenarnya tidak 
terlalu suka berenang meskipun sebenarnya dia jago cuma 
dia malesan aja orangnya, hanya suka berendam di dalam 
air dan sekarang tiduran di pool float yang memang 
ukurannya hanya untuk satu orang. Karena kolam renang 
dirumahku ukurannya tidak terlalu besar. 


"By the way, Al. gue ketemu Brian beberapa kali di dalam 
lift." Ucap Tita merentangkan tangannya dan memainkan air 
dengan jari-jarinya. Kini ia melirik ke arahku dengan 
kacamata hitam yang bertengger di hidungnya. "Dia 
nanyain lo terus." 


Sebenarnya bukan pembahasan ini yang kuharapkan 
setelah melihat fotoku terpampang di Instagram salah satu 
akun gosip. Aku tidak balas menatap Tita, justru 
mengalihkan pandanganku ke gerakan kakiku di dalam air. 


"Trus lo jawab apa?" tanyaku malas, karena memang aku 
malas untuk memulai topik tentang Brian. 


"Ya gue jawab lo baik-baik aja, sebenarnya alasan lo mutusin 
Brian itu apa, sih? bukannya lo masih baik-baik aja ya 
sewaktu kita ke Paris bareng-bareng nonton konsernya 
Coldplay." la menggerakkan tangannya hingga float yang ia 
tiduri bergerak ke tepi kolam, lalu ia beranjak dari float 
sambil mengipas-ngipaskan tangannya dan mengambil 
orange juice yang barusan diletakkan oleh Bu Evi di meja 
dekat pool chairs, lalu meletakkan satu gelas orange juice di 
sebelahku dan satunya lagi mulai ia minum. 


"Well, kalau lo bilang alasannya seperti yang sebelumnya lo 
bilang ke gue bahwa lo merasa nggak nyambung lagi sama 
dia or whatsoever yang membuat visi dan misi kalian 
berbeda jalur, gue rasa nggak sesederhana itu." Tita 
menghela napasnya sambil menatapku. "/ know you, Al. Lo 
itu penuh pertimbangan, jadi gue rasa nggak mungkin 
alasan lo putus dengan Brian hanya karena masalah sepele 
begitu." 


Sekilas bayangan tentang kejadian setahun yang lalu 
melintas di otakku, bagaimana bahagianya aku, Brian dan 
Tita saat kami liburan ke Paris untuk nonton konsernya 
Coldplay, dan Tita tanpa keberatan mau menjadi fotografer 
dadakan untuk mengabadikan momen kebersamaanku dan 
Brian di setiap sudut kota Paris. Kuakui saat itu adalah 
liburan yang sangat berkesan untukku karena untuk 
pertama kalinya aku liburan bersama dengan pacarku 
sampai ke luar negeri. Aku hanya tersenyum miring, dan 
balik menatap Tita kemudian menyesap orange juice 
sebelum berkata, "Apa yang sudah dia lakukan ke gue itu 
out of the blue, Ta." Aku menghela napas kasar. "Terrible 
things." 


“Did he cheat on you?" potongnya. 
Aku menggeleng, "More than that." 


Tita mengernyit, "What? He asked you for sex?" 
Pertanyaannya kali ini malah membuatku tertawa, jauh 
sekali kalau dia berpikir Brian minta berhubungan seks 
denganku, Brian adalah cowok yang sangat menghormati 
perempuan, untuk sekedar menciumku saja dia butuh 
persetujuan dariku. 


"Jadi apa dong?" 


"Nyium aja dia izin, and for your information i'm still virgin 
just like you, eh tapi nggak tahu sih lo masih beneran virgin 
enggak ya?" ujarku sambil tertawa. 


Tita melotot dan menyenggol kakiku dengan ujung kakinya, 
"Sialan lo! We were talking about you, bukan malah 
mempermasalahkan gue masih virgin atau enggak." Ia 
mendengus kesal. 


Aku hanya mengedikkan bahu dan terkekeh, "Ya mana gue 
tahu kan lo dari lulus SMA udah kuliah di ausie trus lanjut ke 
amrik, dimana budaya free sex sudah sewajarnya terjadi." 
Godaku sambil mengulum senyum. 


Tita makin jengah dan memutar bola matanya, "Kalau lo 
bukan sodara gue, udah gue tenggelemin lo ke kolam ini!" 


Aku tertawa terbahak-bahak, akhirnya berhasil membuatnya 
kesal, "Hahaha... okay-okay jadi lo mau tahu kenapa gue 
putus dari Brian?" tanyaku memastikan. 


Di luar dugaanku ekspresi Tita datar sudah tidak se-excited 
tadi. "Terserah ah, hak elo mau cerita atau enggak!" 


"Duh gitu aja ngambek, iya-iya nih gue cerita." Ucapku 
pelan dan berdeham sebelum menceritakan sesuatu yang 
benar-benar buruk dalam hidupku saat itu, kulonggarkan 
strap baju renang dibahuku ke samping hingga luka yang 
ada di shoulder blade-ku terlihat. 


"Sebulan sebelum kita berangkat training ke London, gue 
sempat nggak masuk dua hari karena sakit dan luka ini 
adalah buktinya." Aku mendesah pelan. "Brian berubah 
posesif sejak gue diangkat jadi supervisor. Awalnya gue 
nggak ngerti jelas alasannya apa dia begitu tiba-tiba yang 
seharusnya dia senang karena pacarnya bisa melewati satu 
step yang lebih untuk jenjang karir meskipun gue nggak 
butuh seorang pun untuk bangga sama gue." 


Aku menghela napas panjang dan memberi jeda sebentar, 
Tita masih memperhatikanku bicara tanpa menanggapi. 
"That's why gue lebih banyak menghabiskan after office 
hour gue bareng lo dan Billy, if you wondering, karena 
posesifnya dia makin bikin gue pusing. Sampai pucaknya 
waktu gue liburan ke Bali bareng sama satu divisi gue, Brian 
ngelarang dan lo tahu gue kan. Kalau alasannya nggak 
masuk di logika gue ya buat apa gue ngikutin maunya dia? 
this is my life, gue udah ngeluarin uang buat bayar hotel, 
pesawat dan lain-lain. Meskipun dia kekeuh akan ngeganti 
semua biaya itu tapi, ya, buat apa? Toh gue disana beneran 
liburan, bukannya buat seneng-seneng sama cowok lain." 


Kepalaku rasanya makin panas untuk menceritakan hal ini 
sebenarnya, but I have to. Kuteguk orange juice di dalam 
gelas sampai habis sebelum menjelaskan lagi, "Sampai pada 
akhirnya, gue pulang dari Bali, udah malem, bokap lagi 
tugas ke Semarang dan seperti yang gue bilang out of the 
blue, Brian sudah ada di depan rumah gue dengan wajah 
dan ekspresi seperti vampire yang haus akan darah." 


Aku bergeming sejenak, "Nggak usah lo terusin kalau lo 
nggak sanggup nerusin, Al." potong Tita. 


Aku menggeleng lemah, "Sayang banget udah sampe sini 
tapi nggak gue terusin, yang ada nanti lo mati penasaran." 
Kudengar Tita tertawa dan aku pun tertawa kecil. 


"Brian ikut gue masuk ke dalam, baru sampai lorong depan 
belum sampai masuk ke ruang tamu tiba-tiba Ben nelepon 
gue, Brian makin nggak terima dan sebelum gue angkat dia 
udah ngelempar HP gue ke tembok, gue makin marah dan 
menyuruh dia pulang, tapi dia sudah menggenggam tangan 
gue, merapatkan tubuh gue ke tembok dan mencium gue 
dengan paksa, sampe gue susah napas." Tita mengusap 
tanganku pelan. "Gue berhasil mendorong tubuh Brian dari 
hadapan gue tapi dia balik mendorong gue hingga 
punggung gue menubruk standing lamp dan meja yang ada 
disebelahnya sampai beberapa foto dan snowglobe koleksi 
gue beberapa jatuh dan pecah, and the end is gue 
tersungkur ke lantai dan bahu belakang gue tertimpa vas 
bunga besar yang ada di meja lorong depan." 


"I'm sorry Alia, l'm so sorry." Tita merengkuhku kedalam 
pelukannya. la menangis, mungkin menangis melihatku 
dengan kondisi seperti ini atau menangis karena melihatku 
terluka. 


"Okay girl, stop crying!" tegurku. "Kok malah lo yang nangis 
sih?" 


Tita melepas pelukannya dan mengusap pipi untuk 
menyeka airmata yang jatuh. "Gue nggak nyangka aja dia 
bisa berbuat sejahat itu ke elo." 


"Perlahan gue ngerti kok, dia begitu karena gue juga terlalu 
sibuk dan nggak perhatian ke dia lagi, so he wants attention 
tapi dengan cara yang salah tapi ya udah lah nggak perlu 


dibahas lagi." aku mengibaskan tangan. "Yang sekarang 
lebih gue pikirin adalah berita tadi yang lo sodorin, menurut 
lo gue mesti gimana?" 


"Nggak salah nih you ask my advice?" ia mengernyit namun 
mengulum senyum, aku hanya terkekeh dan nyengir 
kemudian mengangguk. 


"Gue akui lo itu pintar." la geleng-geleng kepala. "Tapi 
ternyata masalah begini aja lo mikirnya kayak mikirin nyawa 
milyaran orang di muka bumi." 


Aku tertawa kecut mendengarnya. "Ya terus? Gue harus 
clueless aja gitu?" 


Tita menggeleng lagi namun tatapannya berubah serius. 
"AI, ada saatnya kita nggak harus menanggapi semua yang 
dibicarakan orang lain. Gue tahu, lo stress banget sama isu 
di kantor, gue tahu lo nggak suka jadi bahan omongan, tapi 
kalau lo terus mikirin hal-hal yang nggak ada faedahnya 
gitu ya lo bakal stress trus, karena hal-hal yang kayak gitu 
nggak ada habisnya, Al." aku hanya diam berusaha 
mencerna perkataan Tita. "Sekarang gue mau tanya deh, lo 
sebenernya suka nggak sih sama Daffa? karena jelas-jelas 
sikapnya Daffa ke elo itu udah kayak terang-terangan 
menunjukkan kalau dia suka sama lo." 


Mendengar pertanyaan itu mataku membulat tapi aku 
hanya bergeming, entah mau menjawab apa karena aku 
sendiri tidak tahu apa yang sebenarnya kurasakan karena 
sebisa mungkin aku berusaha untuk denial tentang apapun 
yang kurasakan setiap kali bertemu dengan Daffa mau itu 
butterfly effect yang menyerang perutku, sengatan listrik 
yang mengalir di tubuhku atau debaran jantungku yang 
terasa tidak keruan ketika sorot mata Daffa menatapku dan 


ketika tangannya menyentuh pipiku. Jadi sebagai jawaban 
aku hanya mengangkat bahu. 


"Kalau gue jadi elo sih, gue nggak nolak. Ya siapa sih yang 
nggak mau punya pacar dokter? Pinter, ganteng, 
berpendidikan, punya banyak penghargaan pula." 


Sebelah alisku terangkat, "Dari mana lo tahu?" 


"Lo tahu kan jiwa detektif gue tinggi gara-gara secinta itu 
sama Uncle Bennedict Cumberbatch sejak dia memerankan 
Sherlock Holmes?" aku mengangguk. "Sejak kenalan sama 
Daffa di lobi gue searching dong berita apapun tentang 
Daffa di youtube dan google termasuk konten kesehatan 
yang dia bawa di salah satu situs kesehatan gitu. Nah, dari 
situ gue tahu prestinya, nih ya Sustainability Entrepreneur 
Prize tahun 2015 yang diselenggarakan oleh University of 
Cambridge, a.k.a kampus di mana bokap lo dan bokap gue 
kuliah yang ternyata juga kerjasama sama Smart Life, terus 
dia juga pernah diundang sama presiden Rusia di acara 
World Festival of Youth and Students di tahun yang sama." 
Tita menjelaskan dengan penuh semangat. "Belum lagi dia 
mendirikan beberapa platform layanan kesehatan dan 
platform crowdfunding semacam pembiayaan kesehataan 
untuk ngebantu masyarakat yang kurang mampu dalam 
mendapatkan dana kesehatan." 


Aku hanya manggut-manggut belum mau berkomentar 
apapun, meskipun jujur aku akui ada desiran hangat di 
dalam dadaku ketika mendengar semua itu. 


"And.... Yang bisa gue simpulkan adalah Daffa dicalonkan 
sebagai brand ambassador bukan karena nama Mia 
melainkan karena dia secara nggak langsung punya 
hubungan sama Smart Life karena pernah mendapatkan 
prestasi yang juga ada kerjasamanya sama Smart Life dan 


alasan dia akhirnya mengundurkan diri untuk produk Nature 
Earth, apalagi kalau bukan untuk menjaga perasaan orang 
yang sekarang dia lagi suka yang kebetulan kerjanya di 
Smart Life juga? Masuk akal, kan?" jelasnya lagi yang kini 
membuatku menganga, bingung, hampir tidak percaya. 


"Hah? gimana maksudnya, Ta?" tanyaku seperti orang 
bodoh yang habis diajari pelajaran matematika selama lima 
jam tanpa jeda. 


"Duh, Alia Summer Wisnuadinata, Sarjana Psikologi dan 
Master of Human Resource Management, kesayangannya 
Pak Semmy botak mengkilap." la menggeram. "Ternyata lo 
suka tiba-tiba bodoh ya kalau masalah beginian." Tita 
menoyor pipiku gemas. 


Jantungku mau copot dari tempatnya ketika aku 
membalikkan badanku dan berdiri untuk mengambil 
bathrobe yang kuletakkan di pool chairs karena sosok yang 
kubicarakan dengan Tita sudah berdiri dan menyandarkan 
salah satu sisi badannya di pintu kaca yang terbuka yang 
membatasi studio balet dan halaman swimming pool. Entah 
sudah berapa lama ia berada di situ, mungkin aku dan Tita 
terlalu serius hingga tidak menyadari keberadaannya, yang 
ada di belakang kami ketika kami bicara. Buru-buru 
kukenakan bathrobe-ku dan mengikatnya. 


"Daffa? Sejak kapan kamu disitu?" tanyaku sambil 
menatapnya penuh selidik karena aku tidak mengerti 
bagaimana bisa dia ada di sini yang seharusnya ia masih 
ada di Singapura. Dan entah apa saja yang sudah didengar 
olehnya, mungkin semua pembicaraanku dengan Tita 
seluruhnya sudah ia dengar karena tiba-tiba ia jadi salah 
tingkah seperti anak kecil yang diam-diam ketahuan makan 
permen saat dilarang orangtuanya. 


"Eh, ehm ... maaf tadi kata ibunya saya disuruh masuk aja 
ke sini." Dan Tita hanya melongo hingga setengah mulutnya 
terbuka. 


KKK 


Chapter 24 The Gossip 
-Daffa- 


Setelah menjalani training selama tiga hari di Singapura 
atas rekomendasi dari profesor di departemen bedah saraf di 
rumah sakit tempat gue bekerja akhirnya gue izin untuk 
pulang ke Jakarta karena sesuatu hal yang menurut gue 
lebih urgent. Tahu apa? Berita yang menyebar di internet 
setelah Keira adik gue satu-satunya berkoar-koar di grup WA 
keluarga kalau gue masuk ke portal berita online lagi, 
setelah sekian lamanya. Bukan sesuatu yang 
membanggakan memang, tapi apa boleh buat. Gue pacaran 
dengan Mia yang bahkan ketika itu dia belum jadi seorang 
artis seperti sekarang. Sampai akhirnya gue harus 
meyakinkan ke Prof.Rendi bahwa Alfa salah satu dokter di 
departemen bedaf saraf yang berangkat bersama gue untuk 
training bisa mengatasinya sendiri, meskipun Alfa masih 
terbilang baru, dan kebetulan sisa materi training tiga 
harinya lagi sudah pernah gue pelajari saat gue fellowship 
di Amerika, jadi Prof.Rendi mengizinkan gue pulang lebih 
cepat. Gue mengambil first flight dari Changi ke Soetta, dan 
setibanya di Jakarta bukannya gue langsung pulang ke 
Menteng, melainkan meminta sopir taksi untuk 
mengarahkan jalannya ke Pejaten. Rumah Alia. 


Rasa bersalah yang nggak enak bersarang di dada gue dari 
semalam. Hanya karena gue mengajaknya malam itu ke 
pesta nikahnnya Yuda, Alia jadi ikut-ikutan diberitakan. 
Kalau saja beritanya hanya tentang gue dan Alia, nggak 
akan gue bela-belain ninggalin training. Tapi ini karena ada 
artikel Alia dan Mia yang menyebut-nyebut bahwa Alia 
adalah orang ketiga dibalik putusnya hubungan gue dan 
Mia. Gue memang belum terlalu kenal dengan Alia, tetapi 
melihat dari sikapnya saat gue mengajaknya ke pesta waktu 


itu, hanya dengan melihat wartawan aja dia segitu paniknya 
gimana kalau sampai diberitakan seperti sekarang? Nggak 
bisa gue bayangkan reaksi dia bakalan gimana bila bertemu 
dengan gue, mungkin hal terburuknya adalah dia nggak 
mau lagi berhubungan dengan gue. 


Wartawan sekarang memang nggak kreatif sama sekali, gue 
tahu berita itu memang dari akun gosip yang ada di 
Instagram setelah diberitahu oleh Keira, tapi yang namanya 
jurnalis atau copy writer sekarang pada nggak kreatif. 
Hanya asal main comot foto dengan berita asal dan 
spekulasi mereka sendiri tanpa ada konfirmasi terlebih dulu. 
Yeah. Beruntungnya Keenan abang gue adalah jurnalisnya 
Natgeo pusat di D.C, coba aja kalau dia jurnalis portal gosip, 
mungkin udah gue ikut maki-maki. 


Dan sepagi ini, gue sudah berkunjung ke rumah Alia untuk 
membicarakan masalah ini, karena gue nggak suka 
sebenarnya untuk chat. Selain gue lebih suka bicara 
langsung, Alia orang yang jarang sekali balas chat dari gue. 
Entah karena dia memang nggak suka saling berbalas 
pesan, atau memang nggak tertarik sama sekali untuk 
membalas chat dari gue. Jantung gue berdebar lebih cepat 
dari biasanya, padahal gue baru masuk ke halaman 
rumahnya, nggak biasanya gue begini. shit! Segini nervous- 
nya. Padahal ngomong juga belum. 


Setelah gue menyapa Ibu Evi yang merupakan ART dirumah 
Alia, gue dipersilakan masuk dan disuruh menuju halaman 
dimana ada kolam renang. Ketika gue hendak menyapa, 
rupanya Alia dan Tita sedang berbincang dan sepertinya 
serius. Sori, gue bukan tukang nguping tapi apa yang 
dibicarakan Alia dan Tita tampak menarik hingga gue 
mendengarkan apa pun yang mereka katakan hingga 
akhirya gue ke-gap oleh Alia. Seperti maling yang 
tertangkap basah gue hanya bisa nyengir. And hell yeah! 


Gue sempat melihat Alia dengan wajah dan tubuh setengah 
basah, dengan pakaian renang yang menempel di 
tubuhnya. Lagi-lagi aura Alia seolah menghipnotis gue 
selama beberapa detik hingga gue tidak mendengar apa 
yang dia katakan dan gue kembali tersadar ketika Alia 
menyentak gue, dan ia sudah membalut tubuhnya dengan 
bathrobe. 


"DAFFA!! Are you sober?" Gue terperangah dan 
mengerjapkan mata beberapa kali sebelum mengangguk. 
Alia hanya mengerutkan keningnya bingung. Bagus! Hanya 
karena melihat Alia dengan pakaian renang saja gue sudah 
terlihat seperti orang bodoh. 


"Eh? Ah ya, sori saya jetlag kayaknya." Gue berdusta. 


Alia melipat tangannya ke dada dan menggelengkan kepala 
nggak habis pikir. "Jadi kamu dari bandara langsung kesini?" 
tanyanya heran. 


Gue mengangguk dan tersenyum kecil. "Ngapain?" 
tanyanya lagi dengan kedua alis terangkat. 


"Mau bicara sama kamu, tapi bisa nggak sebelumnya saya 
numpang ke kamar mandi dulu?" Gue bertanya ragu. 


"Jangan bilang kamu berangkat dari singapura belum 
mandi?" ia menyipitkan matanya. 


Gue hanya tersenyum lebar. "Tapi saya yakin kamu juga 
belum mandi, kan, sebelum berenang?" 


"Ck! Ya udah saya tunjukin kamar mandinya." 


Gue mengekori Alia, hingga sampai ke lorong di dekat 
pantry, namun tiba-tiba Bu Evi berkata, "Eh non, maap yang 
ini kamar mandinya nggak mau keluar airnya." 


Alia kaget, dan berkacak pinggang lalu masuk ke dalam 
kamar mandi itu dan mengeceknya untuk memastikan. 
"Duh! beneran nggak mau keluar airnya. Dari kapan begini 
bu? Kok aku nggak tahu, sih?" ia menoleh ke Bu Evi dengan 
nada suara yang terdengar kesal. 


"Baru tadi pagi saya cek sih non, kemarin mah nggak 
kenapa-napa." 


"Kalau gitu minta tolong teleponin pak Iman deh, Bu. 
Bilangin besok habis bersihin halaman minta cekin kran 
airnya." 


Kemudian bu Evi mengangguk. "Kalau mau saya bisa cekin." 
Gue menawarkan. 


Alia menoleh cepat ke gue lalu tersenyum miring, "Mau jadi 
tukang ledeng dadakan?" ia tertawa meremehkan, namun 
entah kenapa gue tidak tersinggung sama sekali malah 
justru terhibur dengan ekspresinya. "Saya nggak mau kamu 
tiba-tiba jadi hero buat saya. Pakai kamar mandi saya aja 
yang di atas." Alia berjalan menaiki tangga dan gue 
mengikutinya mau nggak mau dari pada badan gue lengket 
semua gini. "Kamar mandi di bawah hanya ada dua, yang 
rusak sama yang di kamar Ayah saya, tapi saya nggak 
berani nyuruh kamu masuk ke kamar Ayah saya karena 
disana ada ruang kerjanya. Ada sih satu lagi tapi fungsinya 
benar-benar hanya buat pee and pup. Dan saya yakin kamu 
benar-benar butuh mandi." 


"Baunya kecium banget ya?" 


"Nggak. Tapi wajah kamu masih kelihatan muka bantal 
banget." 


Entah harus tersinggung atau tersanjung mendengar 
pernyataannya barusan, karena gue malah tersenyum 


mendengarnya, berarti paling tidak Alia nggak marah sama 
gue, kan? Kalau dia marah pasti gue udah diusir begitu dia 
melihat gue tadi di kolam renang. 


Hingga kami tiba di depan pintu berwarna putih dengan 
tulisan Alia's Private Room. 


"Ini kamar kamu?" tanya gue ragu sambil menunjuk pintu 
itu. 


"Yep." Dia langsung menggeleng. "Jangan ke GR-an. Saya 
hanya mempersilakan kamu masuk untuk sekedar mandi." 


Gue hanya tertawa tapi kemudian teringat bahwa gue 
belum mengambil peralatan mandi dan baju ganti. "Ah! 
Saya lupa belum ambil peralatan mandi, koper saya ada di 
bawah di dekat pintu masuk." Gue menggaruk-garuk 
kepala. 


"Ya Tuhan, kamu orang yang nggak praktis ya ternyata!" Ia 
memutar bola matanya kesal. 


Gue hanya bisa nyengir dan turun lagi ke bawah, sedangkan 
Alia masuk ke dalam kamarnya. Nggak lama setelah itu, gue 
kembali ke ke lantai dua ke kamarnya Alia yang pintunya 
sudah terbuka lebar. la sudah mengambil satu beberapa 
peralatan mandinya. 


"Kamu bisa kunci pintu kamarnya kalau mau ganti baju 
dikamar atau dikamar mandi juga bisa terserah kamu aja 
sih, saya mau mandi di kamar Ayah saya." 


"Thanks, Al." ucap gue sebelum Alia keluar dari kamarnya. 


Gue lumayan kaget begitu masuk ke dalam kamar Alia, 
karena berbeda dengan karakter yang gue kenal. Alia judes, 
sedikit galak dan sering melontarkan kalimat yang sepedas 


mie setan level dewa. Gue pikir kamarnya seperti ruang 
tamu rumah ini yang bernuansa putih dan mint green, atau 
ruang tengahnya yang bernuansa abu-abu dan cokelat. 
Namun berbeda sekali dengan kamarnya, nuansa baby blue. 
Dan benar-benar girly banget. Begitu pula dengan kamar 
mandinya, astaga. Meskipun bukan dominan baby blue tapi 
tapi tetap aja ada nuansa baby blue khas Cinderella di 
dalamnya. Setelah nggak sampai lima belas menit, gue 
sudah keluar kamar dengan kaos polo dan celana jeans. 
Begitu gue turun sudah ada Tita duduk di stool bar yang 
menyatu dengan pantry. 


"Apa kabar, Ta." Gue ikut duduk disebelah Tita yang sedang 
menikmati pringles. 


"Eh, dok " 
"Daffa aja, Ta." Potong gue. 
"Kecuali lo jadi pasien gue, baru panggil gue dokter." 


Tita mengernyit, "Kok kalo ngomong ke gue pake lo-gue 
sedangkan ke Alia saya-kamu?" 


Gue tertawa kecil, "Karena ya waktu gue pertama kali kenal 
udah begitu jadi susah aja mau dirubah lagi." balas gue 
mengedikkan bahu. 


"Breakfast?" tawarnya. 


"Hmm..." gue melihat sekitar tampaknya nggak ada 
makanan sama sekali. 


"Ada pancake kok, di kulkas. Kalau mau gue panasin." 


Gue tersenyum lebar dan mengangguk, "Makasih, kalau 
nggak ngerepotin." 


Tita hanya berdecih, dan bangkit dari stool bar lalu menuju 
kulkas yang menyatu dengan kitchen set. Gue edarkan 
pandangan sekitar ruangan ini, dimana dapur yang terlihat 
sangat mengkilap karna gue yakin banget jarang sekali 
dipakai kecuali hanya untuk sekedar manasin makanan atau 
masak mie instan. Dapur menyatu dengan bar table, lalu di 
dekat bar table ada meja makan berbentuk bundar dengan 
empat kursi melingkar. Di ruangan yang sama pula ada sofa 
letter L dan di TV layar datar yang cukup besar, yang kini 
sedang menampilkan Disney's Chanel. Sofia The First? 


"Lo masih nontonin kartun, Ta?" 


Tita mengambil satu kotak kaca dari dalam kulkas kemudian 
mengambil beberapa potongan pancake dan meletakkan ke 
atas piring, "Nggak." Balasnya lalu memasukkan piring itu 
ke dalam microwave dan mengatur waktunya. 
"Kesukaannya Alia itu." 


Kedua alis gue terangkat, takjub. "/s orange juice okay?" 
tanyanya lagi kini mengambil satu botol orange juice dari 
dalam kulkas. Setelah gue menjawab iya Tita meletakkan 
gelas ke atas kitchen island lalu menuangkan jusnya. 


"Nggak usah kaget gitu. Meskipun galak-galak gitu dia 
punya hati selembut permen kapas kalau lo mau tahu." 
Ucap Tita lagi seolah membaca apa yang sedang gue 
pikirkan. 


Ya gue nggak nyangka seumuran dia masih suka nonton 
serial kartun. "Lo sama Alia sahabatan udah lama?" tanya 
gue mengalihkan pembicaraan. 


Tita hanya tertawa dan menggeleng sebelum mematikan 
microwave yang berbunyi dan mengambil piring dari dalam 
microwave dengan sarung tangan dapur lalu 


meletakkannya ke hadapan gue. "Nyokap gue kakak dari 
almarhum ibunya Alia, jadi kami sepupuan." 


Gue manggut-manggut sebelum mengucapkan, "Thanks." 
dan Tita mengangguk lalu meletakkan garpu dan pisau ke 
sebelah piring di depan gue dan mulai duduk disebelah gue 
lagi. 


"Jadi lo udah dengar apa aja tadi saat Alia ngobrol sama gue 
di pool?" 


Gue yang sedang memotong pancake hanya mengedikkan 
bahu. Tapi kemudian gue penasaran akan sesuatu jadi gue 
bertanya balik, "Alia baru putus dari pacarnya?" tanya gue 
tanpa menoleh ke Tita, namun menyuap sepotong kecil 
pancake yang barusan gue potong tadi ke dalam mulut. 


Tita mengerutkan dahinya dan menyipitkan mata, "Jadi lo 
udah dengar penjelasan Alia putus dari Brian?" 


Gue menoleh sebentar. "Bisa dibilang begitu." 


Yang gue kira Tita bakalan mengomel namun tanpa gue 
sangka dia malah mendesah pelan. "Gue nggak nyangka 
Brian yang sesopan dan sebaik itu bisa melakukan hal buruk 
ke Alia, dan selama tiga bulan ini dia baru cerita ke gue 
tentang itu semua." 


"Memangnya mereka satu kantor?" tanya gue serius. 


Tita menggeleng pelan, "Bukan sekantor tapi kebetulan 
kantor kami ada di gedung yang sama hanya terpisah 
sepuluh lantai." 


"Mereka pacaran lama?" tanya gue lagi, rasanya Tita orang 
yang lebih terbuka dibandingkan dengan Alia. Jadi nggak 


ada salahnya kan menanyakan hal ini ke Tita selagi orang 
yang kami bicarakan masih belum nongol. 


"Dua tahun. Gue pikir awalnya Alia nggak cinta ke Brian, 
hanya sebagai pengalih rasa sepi aja ya just so you know, 
Alia di rumah sendirian karena bokapnya sering kerja keluar 
kota apalagi waktu itu dia baru pulang dari Amerika dan 
keterima kerja di Smart Life bareng gue." Tita meneguk 
segelas air sebelum melanjutkan kalimatnya. "Tapi gue 
salah, sikap Brian yang selalu sopan dan baik mungkin 
meluluhkan hati Alia yang setahu gue nggak semudah itu 
untuk jatuh cinta sama seseorang, mengingat awal mereka 
dekat dulu hanya karena Brian ngebantu Alia mindahin 
mobilnya yang terlalu mepet di basement kantor." 


Sampai akhirnya gue yakin kalau Alia memang cinta ke 
Brian sekitar setahun yang lalu waktu kami mutusin untuk 
berangkat ke Paris, nonton konsernya Coldplay dan ngajakin 
Brian." Tita menggeleng lemah. "Bahkan Alia yang bayarin 
hampir separuhnya dari mulai beliin tiket konser buat Brian 
sampai biaya pesawat dan penginapan." Tita menoleh ke 
gue dan memandang gue. "Alia itu suka memberi, Daf. Dia 
penuh pertimbangan tapi kalau urusan materi dia nggak 
pernah perhitungan sama sekali. Kecuali memberi hatinya, 
itu hal yang sulit untuk dia lakukan. Dan satu hal lagi." Tita 
menatap gue lekat. "Saingan lo banyak." 


Gue meringis, "Para CEO? Kalau bukan mungkin gue masih 
bisa bersaing." 


Tita tertawa, "Astaga! Kenapa mikirnya sejauh itu? asal lo 
tahu Alia nggak melihat itu, kalau melihat dari sisi materi 
mungkin dia nggak bakalan pacaran sama Brian dulu, 
bahkan karir Brian bisa sampai seperti sekarang aja karena 
motivasi dari Alia." 


Gue menaikkan kedua alis dan menggaruk-garuk dagu, 
"Menurut lo, Alia marah nggak ya about the gossip yang 
udah tersebar di internet? Lo udah baca?" tanya gue ragu. 


"Udah dan gue udah kasih tahu dia juga." Tita menggeleng, 
"Alia bukan orang yang meledak-ledak dan meluapkan 
emosinya gitu aja, lo liat kan tadi sikapnya ke lo gimana? 
Ada tanda-tanda marah ke lo nggak tadi?" 


Gue menggeleng. 


"Gue nggak tahu pastinya dia bakal marah ke lo atau 
enggak tapi yang jelas sekarang dia lagi bingung, harus 
bagaimana menyikapi ini terlebih lagi kalau dia masuk 
kantor karna Alia orangnya lempeng, dalam artian buat dia 
kehidupannya se-private itu dan nggak mau jadi konsumsi 
publik yang membuatnya nggak nyaman." 


Ketika gue akan bertanya lebih lanjut, tiba-tiba sosok yang 
kami bicarakan muncul, dengan celana jeans pendek dan 
kemeja biru longgar dengan garis-garis putih yang 
lengannya sudah digulung sampai batas siku namun 
kepalanya masih dibalut handuk, sambil menatap gue dan 
Tita bergantian dengan curiga ia berkata, "Udah selesai 
ngomongin gue-nya?" 


aaa 


Chapter 25 Broken Record 


Playlist : Ariana Grande - One Last Time 


-Alia- 
What a day! 


Hari ini hari yang benar-benar menakjubkan, seandainya 
saja aku bisa melakukan time travel seperti di serial 
timeless, aku ingin sekali kembali menjelajah waktu ke hari 
di mana mengiakan ajakan Daffa untuk pergi ke pesta itu 
dan menolaknya, mungkin semua ini tidak akan terjadi. Dan 
seseorang yang seolah membuatku berada dalam keadaan 
seperti ini sekarang ada di rumahku, dengan tampang 
clueless-nya dia muncul tiba-tiba, kuakui dia memang 
tampan, meskipun wajahnya kelihatan lelah, namun tidak 
mengurangi tingkat ketampanannya sedikitpun apalagi 
dengan kacamata yang bertengger di hidungnya. 


Setelah Tita dan Bu Evi pulang seolah Tita tahu bahwa Daffa 
sepertinya butuh privacy untuk mengatakan sesuatu 
padaku, padahal tidak harus segitunya juga toh di rumahku 
masih ada beberapa ruangan untuk kami bicara. Setelah 
mengeringkan rambutku dengan brush styler, aku dan Daffa 
duduk di sofa ruang tengah. Kulihat wajahnya sekilas yang 
tampak kebingungan untuk mengatakan sesuatu, baru 
pertama kali ini aku melihatnya dengan jins dan kaus hitam 
yang tampak pas di badannya, apalagi dia barusan mandi 
dan aroma parfumnya yang masih bisa kuingat beberapa 
waktu lalu mencuat sesekali terhirup oleh indra 
penciumanku. Aku sengaja duduk agak berjauhan 


dengannya. Aku berdeham kikuk, habisnya dia belum 
ngomong juga. 


"Waktunya berjalan terus, lho, ini." Aku memulai 
pembicaraan. 


Daffa terlihat ingin mulai bicara namun kembali 
mengatupkan bibirnya. Tidak sabar, kusodorkan segelas air 
putih padanya. "Minum dulu!" ucapku lagi dengan nada 
agak keras. Aku menghela napas panjang dan mematikan 
saluran televisi. 


la meminum sedikit air putih yang barusan kusodorkan. 
"Saya minta maaf, Alia. Really really sorry." Akhirnya ia 
bersuara. Jemarinya saling bertaut dan kini ia menatapku 
dengan tatapan yang agak sendu. Aku mencari-cari 
ketulusan dari manik matanya, tapi sepertinya ia benar- 
benar serius dan tulus dengan ucapannya barusan. Tidak 
perlu mencari jawaban atas alasan permintaan maafnya 
barusan, namun untuk sekedar make sure bahwa memang 
dia meminta maaf karena berita yang tersebar di internet 
itu, aku menanyakan padanya. 


"Untuk?" tanyaku membalas tatapannya. 


"Saya yakin kamu sudah tahu saya meminta maaf karena 
apa tanpa perlu saya menjelaskan lagi, kan?" 


Ah! Aku tahu dia selalu bisa menebak tentangku yang aku 
pikir awalnya dia ini sejenis cenayang tapi nyatanya bukan, 
dia seorang dokter bedah saraf lulusan Amerika yang 
mungkin IO-nya diatas rata-rata, yeah semoga EO-nya juga 
seimbang agar dia memiliki pengendalian emosi yanag baik, 
tidak seperti mantanku yang kelihatannya cowok baik-baik 
tapi ternyata berengsek. 


"Jadi kamu ninggalin training kamu di Singapura hanya 
untuk bicara ini ke saya?" tanyaku lagi. 


la bergeming, belum bereaksi apa-apa selama beberapa 
detik, namun kemudian ia mengangguk. 


"Kamu gila, ya?" aku mendesis. Tidak habis pikir dengan 
jalan pikirannya. Dia bisa saja mengirimiku chat untuk 
minta maaf tanpa perlu datang ke sini. 


"Kamu yang membuat saya gila." Ucapanya lirih. 


"Eh?" sebelah alisku terangkat. "Excuse me?" kupicingkan 
mataku mengintimidasi kata-katanya barusan. Sepertinya 
dia benar-benar sudah gila. 


"Semalaman saya mikirin ini, apalagi kamu nggak balas- 
balas WA saya, saya minta maaf lewat WA atau telepon juga 
percuma kan, Alia? karena kamu nggak pernah mau jawab 
saya." la menghembuskan napas kasar. "Entah itu kamu 
memang sengaja nggak mau balas atau memang dari awal 
kamu nggak mau menanggapi saya." Nadanya terdengar 
gloomy di kalimat terakhir. 


Aku jadi tidak enak mendengar dia bilang begitu, sampai 
bela-belain datang ke sini pula. 


"Bukan salah kamu kok, meskipun ya awalnya memang 
karena kamu bawa saya ke nikahannya teman kamu, hingga 
akhirnya ada berita begitu. Tapi bukan berarti berita itu 
salah kamu juga, kan? kecuali memang kamu yang sengaja 
nyebarin, tapi saya tahu itu nggak mungkin karena kalau 
memang benar kamu nggak akan datang kesini pagi-pagi 
hanya untuk minta maaf ke saya." Balasku mengedikkan 
bahu santai. 


Padahal sejujurnya tidak sesantai itu masalah ini buatku, 
tapi kucoba mengikuti saran Tita untuk tidak terlalu fokus 
memikirkan gosip murahan ini. Akhirnya kulihat senyumnya 
mengembang. 


"Saya tahu kamu pasti nggak nyaman dengan berita aneh 
itu, karena melihat wartawan di pesta aja kamu udah kayak 
ngelihat hantu, jadi pasti kamu benar-benar nggak nyaman 
dengan keadaan ini." jelasnya, kini ia menatapku lekat dan 
berkata, "Semoga kamu nggak kapok ya, Al?" 


Aku tertegun dengan pertanyaannya barusan, aku tak bisa 
berkata apa-apa hanya bisa diam sampai ia bertanya lagi 
untuk memastikan. "Kamu nggak kapok, kan, jalan bareng 
saya?" 


"Hm?" aku mengerjap beberapa kali. Seharusnya aku bilang 
'iya' karena baru jalan sekali dengan dia saja, aku sudah 
digosipkan yang aneh-aneh bagaimana seterusnya? 
rupanya hati dan otakku tidak sinkron, hingga aku malah 
menjawab, "Nggak kok." 


"Jadi mau, ya, saya ajak nge-date lagi?" Dia bertanya lagi 
dengan nada seperti bukan pertanyaan melainkan 
pernyataan, bahwa aku harus mengiyakan. 


"Hm? Gimana?" tanyaku balik, untuk memastikan bahwa 
aku tidak salah dengar. 


Daffa malah tertawa sambil menggelengkan kepalanya, 
"Maybe it's too early, but let's make a date, Alia." 


Sebelum kujawab, tiba-tiba terdengar suara ketukan di 
pintu utama. "Sori ada tamu kayaknya, saya ke depan dulu." 
Daffa mengangguk dan aku bangkit untuk berjalan ke pintu 
depan. Begitu kubuka pintunya, aku berharap bahwa bumi 


bisa menelanku saat ini juga, begitu kulihat siapa yang 
sudah berdiri di depan pintu. 


Brian Kamal Endarto. 


Dengan wajah yang terlihat frustasi ia membawa flower box 
dan bunganya adalah bunga kesukaanku, Lily dan ia 
mengenakan sweater berwarna oranye yang kuberikan 
sebagai hadiah ulang tahunnya beberapa bulan sebelum 
kami putus. Aku mengedikkan kepalaku, sebagai tanda 
menyuruhnya masuk. 


"Alia, aku " ucapnya terbata-bata begitu aku menyuruhnya 
masuk ke dalam ruang tamu. 


Brian menaruh box bunga itu di coffee table. "Thanks." 
balasku cepat. 


Sebenarnya aku masih belum mau melihatnya, apalagi di 
sini di rumahku, tempat di mana hancurnya hubungan kami 
dan dia yang menghancurkannya. Tetapi waktu terus 
berjalan, dan aku rasa mungkin ini saatnya aku menjelaskan 
dengan tegas tentang berakhirnya hubungan kami, karena 
sejak kejadian menyedihkan itu, aku hanya mengiriminya 
pesan I'm done with this', Setelah itu aku tidak pernah 
membalas apa pun lagi bahkan untuk bertemu dengannya 
lagi, aku enggan. 


"Aku tahu kamu mungkin kamu nggak akan bisa maafin aku 
sampai kapan pun tapi tolong dengerin penjelasan aku 
dulu." la manatapku dalam, sampai aku sulit 
mendeskripsikan tatapannya yang dulu pernah aku 
rindukan meskipun sekarang tidak lagi. 


"Well, go ahead." Balasku datar. 


"Waktu itu kondisi keluargaku lagi kacau Al " ia menutup 
wajah dengan telapak tangannya kemudian mengusap-usap 
wajahnya sampai ke rambutnya. "| was a mess, a huge 
mess." ia memandangku lagi. 


Aku terkejut, karena setahuku orang tua Brian baik-baik aja 
dan mereka keluarga yang cukup hangat untuk dibilang 
sebuah keluarga. "Why don't you try talking to me?" balasku 
sembari menatapnya. 


la menggeleng. "Aku malu, aku takut kamu nggak mau lagi 
sama aku yang sekarang dengan keluargaku yang udah 
berantakan Al "ia menghela napasnya dalam. "Bahkan aku 
terlalu malu sama kamu yang udah punya segalanya." 


Kunaikkan salah satu sudut bibirku, karena aku benar-benar 
tidak mengerti dengan jalan pikirannya yang mungkin 
menganggap aku melihat dia dari segi status sosial ataupun 
materi. "Bri, berarti selama ini kamu nggak mengenal aku, 
kalau kamu sampai ngira dan berpikir seperti itu!" kucoba 
mengatur napasku dan melanjutkan kalimatku lagi, karna 
sekarang mataku sudah mulai panas. "Aku bahkan cinta 
kamu saat kamu nggak punya apa-apa Bri dan seandainya 
aja kamu coba bicarain hal ini ke aku sebelumnya kamu 
pasti nggak akan ngelukain aku atau bahkan kita nggak 
saling melukai satu sama lain." 


"I'm really sorry Al, aku menyesal tapi apa kamu nggak bisa 
ngasih aku kesempatan kedua?" ia tampak frustasi sambil 
menggenggam tangannya. 


"Sayangnya aku nggak bisa ngasih kamu kesempatan itu, 
Bri and don't try to change my mind, please. Aku udah 
berusaha semampuku untuk survive dengan kita yang 
sekarang, please don't fall apart. Tolong menyerah, we're 
already defeated, Brian." Aku menggeleng pelan. 


"Aku tahu aku sudah gagal, seharusnya aku mengakhiri ini 
dengan benar tapi aku bukan apa-apa tanpa kamu, Al. 
semuanya nggak sama saat nggak ada kamu. So, please for 
one last time, aku janji aku nggak akan melukai kamu lagi 
asal kamu bisa kasih aku kesempatan, Al." Ujarnya lagi 
menuntut. 


Tak terasa air mataku yang beberapa menit menggenang 
akhirnya lolos juga dari kedua mataku. Aku menggeram, 
ingin sekali kuluapkan semua emosiku padanya, "You don't 
deserve it, Bri. Kamu nggak pantas mendapatkan cinta aku 
lagi setelah apa yang kamu lakukan ke aku!" kulihatkan 
bekas luka yang ada di shoulder blade-ku sebelah kanan. 
"Look!! Ini yang kamu lakukan ke aku Bri!! Don't you 
remember?!" aku terisak. "Nggak hanya ini, tapi kamu 
membuat aku ketakutan, sampai aku harus datang ke 
psikiater untuk berobat. Berhari-hari aku susah tidur dan 
selama sebulan aku konsumsi obat tidur hanya untuk bisa 
tidur nyenyak meskipun kenyataannya sulit untuk 
kulakukan!" ucapku sambil setengah berteriak, meluapkan 
emosiku yang kupendam selama beberapa bulan ini. 


Brian hanya termangu, mulutnya sedikit terbuka karena 
terkejut mendengar penjelasanku namun kulihat bahunya 
bergetar, tangannya mengepal. "Maaf, Maaf Al. please 
forgive me." Ucapnya lagi like a broken record. 


Aku masih terisak dan yang posisi duduknya berjauhan 
dariku mencoba untuk mendekat, dan aku menggeser 
posisiku untuk makin menjauh darinya, kemudian tiba-tiba 
sosok Daffa muncul di ruang tamu, mungkin Daffa 
mendengarku berteriak tadi. "Ada apa, Al? kamu kenapa?" 


Aku menggeleng, kemudian menatap Brian lagi. "We're 
done, Brian. Kita benar-benar sudah selesai dan kamu tahu 


di mana pintu keluarnya jadi silakan keluar." usirku dengan 
nada galak sambil menyeka airmata yang ada di wajahku. 


Daffa melihat Brian dengan tatapan penuh emosi, "Maaf, 
bukannya gue mau ikut campur urusan lo dan Alia, tapi lo 
dengar sendiri, kan, barusan? Jadi sebelum tangan gue 
mengotori wajah lo, lebih baik lo pergi sekarang." Sahut 
Daffa tegas. 


Brian dan Daffa saling tatap, rahang mereka tampak 
mengeras, Daffa dan Brian sama-sama mengepalkan 
tangannya, tak perlu waktu lama untuk Brian beranjak dari 
sofa, ia langsung bangkit dan sekali lagi ia berucap, "Maafin 
aku, Al. tapi aku nggak nyangka ternyata kamu secepat ini 
move on dari aku, sampai bikin sensasi." la menyeringai. 


Daffa yang sepertinya mengetahui pembicaraanku dengan 
Brian tadi, tangan Daffa yang tadinya menggepal kini 
mendekati Brian dan tanpa kusangka ia menarik dan 
meremas sweater bagian depan Brian dengan penuha 
amarah yang berapi-api. "Apa kurang peringatan gue 
barusan???" 


Aku yang benar-benar terkejut dengan apa yang 
dilakukannya, aku langsung bangkit dari sofa dan menarik 
lengan Daffa. Sedangkan Brian hanya membelalakan 
matanya dan menatap Daffa tajam sambil berdecih. "Please, 
Daf. don't! kedua tangan kamu lebih berharga untuk 
menyelamatkan banyak orang dari pada untuk menyentuh 
wajah dia." ucapku dengan sedikit gemetar. Perlahan Daffa 
melepaskan tangannya dari Brian, Brian mengibaskan 
kedua tangannya ke sweater-nya. Lalu kutatap Brian 
dengan ekspresi datar. "Hidupku bukan urusanmu lagi, Bri. 
Dan dengan sikap kamu barusan aku semakin yakin bahwa 
sikapku benar untuk tidak memberi kamu kesempatan 
satupun." hingga akhirnya aku berteriak, "KELUAR!!" 


Aku tidak peduli pada sikap yang sedikit kasar pada Brian 
barusan, tapi kata-katanya sudah keterlaluan. Kucoba 
mengatur napasku, tanpa kusadari kedua tanganku masih 
mencengkram lengan Daffa, begitu tersadar aku langsung 
menarik tangaku dari lengannya. Dan tanpa pernah kuduga, 
Daffa menggeleng, menggenggam salah satu tanganku, lalu 
menarikku kedalam pelukannya. Dan saat pipiku sudah 
menempel di dadanya hingga aku bisa mendengar degup 
jantungnya yang kencang bukan main, ia mengusap 
rambutku dengan lirih ia berkata, "I'm sorry." Meskipun aku 
tidak tahu untuk apa dia meminta maaf, namun seketika itu 
pula air mataku kembali menetes dan entah apa yang 
terjadi padaku saat ini karena dengan ucapannya barusan, 
aku membalas pelukannya sambil menangis. 


Kemudian kupandangi box bunga lily yang ada di coffee 
table di hadapanku, dan aku kembali menangis, menyadari 
betapa bodohnya aku sudah mencintai lelaki berengsek 
seperti Brian. 


KKK 


Chapter 26 Double Shoot 


Playlist : Lady Antebellum - | Did With You 


-Daffa- 


Banyak yang bilang salah satu kelemahan lelaki adalah 
melihat perempuan menangis. Apakah gue termasuk? 
Jawabannya iya. Namun gue tidak pernah mengatakan 
untuk mengatakan ‘angan nangis' ketika seseorang 
memang butuh untuk menangis. Dan sekarang Alia ada 
dipelukan gue, dia menangis dan tangisannya makin 
menjadi ketika dia membalas pelukan gue. Entah sudah 
berapa menit Alia menangis, gue mengusap-usap 
punggungnya dan rambutnya yang ia biarkan tergerai. Gue 
menahan godaan untuk tidak mengecup puncak kepalanya 
di saat seperti ini di mana wangi rambutnya Alia tercium 
kuat di hidung gue. Gue tidak mau di bilang mencuri 
kesempatan dalam kesempitan. 


Di saat tangisannya sudah mulai mereda, gue dengan 
bodohnya mengatakan, "Al, kalau masih mau lanjut nangis, 
sambil duduk, ya? Saya pegel nih." / know, gue merusak 
momen yang bisa dibilang cukup romantis bagi gue 
meskipun alasannya nggak romantis sama sekali. Tapi biarin 
lah, kaki gue memang pegal banget, mungkin karena gue 
sedikit ngantuk dan lelah. 


Sontak Alia melepaskan diri dari pelukan gue, dan buru- 
buru menyeka air matanya. "Eh? Maaf ya, Daf. Baju kamu 
jadi basah." Iya, gue bisa merasakan rembesan air di dada 
gue meskipun nggak terlalu terasa karena gue lapisi kaos 
dalam. 


Gue hanya nyengir dan menggeleng, "Nggak apa-apa kok. 
Ya ... meskipun saya berharapnya air mata kamu bisa 
berubah menjadi butir-butir berlian supaya saya bisa beli 
rumah di Swiss." 


Alia tertawa pelan. Akhirnya gue sedikit lega. "Saya cuci 
muka sama ganti baju dulu ya, Daf. Baru saya antar kamu 
pulang." Ucapnya sambil sesekali mengatur napasnya. 


Gue mengernyit. "Yakin bisa antar saya? saya bisa pulang 
naik taksi, kok." 


Alia mengangguk cepat. "Tunggu ya, nggak lama kok." 


Akhirnya gue mengiakan, karena memang gue lelah banget. 
Sambil menunggu Alia, gue mengambil koper di lorong 
dekat pintu utama kemudian membuka koper dan 
mengambil satu paper bag kecil bertuliskan Jo Malone. 
Nggak lama kemudian Alia sudah menghampiri gue dengan 
dress selutut berwarna biru muda dengan aksen bunga- 
bunga kecil putih ditambah denim jeans oversized dan 
chuck taylor all star optical white. Tanpa ada aksesoris 
apapun yang menempel di tubuhnya kecuali arloji dengan 
strap kulit berwarna navy yang melingkar di pergelangan 
tangan kanannya. 


"Yuk." Ajaknya begitu menyampirkan tas berwana hitam ke 
pundak kirinya. 


"For you." Gue menyodorkan paper bag yang dari tadi gue 
pegang. 


Keningnya berkerut. "Kamu sempat shopping?” tanyanya 
heran. 


Gue hanya tersenyum tipis. "Ibu sama adik saya kebetulan 
titip parfum juga di toko itu jadi sekalian, kan? semoga 


benar ya parfumnya." 


Padahal hanya alasan doang supaya nggak terlihat cheesy 
kalau gue datang khusus ke toko parfum itu hanya untuk 
membelikan Alia parfum, karena nyokap sama adik gue tahu 
gue paling malas untuk dititipi apapun ketika sedang 
bepergian, terlebih perginya untuk urusan pekerjaan. Gue 
mengusap tengkuk leher dengan canggung. Yeah, semoga 
aja benar, setelah gue mencoba semua aroma parfum yang 
ada di Jo Malone Singapura sampai Alfa geleng-geleng 
kepala, karena sebelum turun dari mobil saat gue mengajak 
Alia ke nikahannya Yuda, gue sempat melihat botol parfum 
itu tapi gue nggak berani menyentuhnya. 


Alia membuka paper bag itu, lalu membuka box yang ada di 
dalamnya dan ia terkejut seketika membelalakan matanya, 
"Wow! Gimana kamu bisa tahu parfum saya, sih?" ia 
kemudian memicingkan matanya curiga. 


Gue hanya tertawa pelan, "Syukurlah kalau benar, awalnya 
sempat ragu takut salah." 


Keningnya berkerut ragu, "Beneran buat saya nih? Atau 
perlu saya gantiin?" 


Udah gue duga, Alia ini tipe-tipe nggak sukaan kalau 
dikasih sesuatu. dengan cepat gue menggelengkan kepala, 
"Lho ngapain diganti? itu buat kamu, Alia. Saya beli buat 
kamu." 


la terkekeh, "Makasih, ya." 


Gue tersenyum lebar, setidaknya pemberian gue nggak 
ditolak. 


Setelah berdebat selama beberapa menit, akhirnya gue 
menyerah dan membiarkan Alia yang menyetir mobilnya. 


Dia bilang kalau wajah gue udah kayak panda karena 
kelihatan banget lelah dan ngantuk. Gue baru tahu Alia 
selancar ini menyetir mobilnya, sementara gue hanya 
sebagai penunjuk arah. Dia sempat bertanya kenapa bukan 
ke Tebet, karena ia pikir rumah gue di Tebet dan gue bilang 
di Tebet itu ruko punya teman gue Rio dan gue sering 
menginap disana. Gue menatap alia lekat-lekat ketika kami 
tiba di depan gerbang rumah gue, dan gue menatapnya 
dengan pandangan aneh. 


"Kenapa sih? kamu nggak mau turun?" Tanyanya jengah dan 
melepas sunglasess yang dari tadi ia pakai selama menyetir. 


Gue hanya tersenyum tipis. "You do it very well, sampai 
saya terkesima begini." 


Sebelah alisnya terangkat. "Maksudnya?" 


"Baru kali ini saya tahu kalau perempuan yang mahir 
menyetir, aura kecantikannya bisa meningkat beberapa 
level." Terdengar gombal banget memang, tapi memang itu 
yang gue rasakan. bukannya gue nggak pernah melihat 
cewek menyetir sama sekali. Gue sering banget minta 
tolong Keira nyetirin selama gue di Jakarta untuk kembali 
mengingat jalanan Jakarta setelah tiga belas tahun gue 
tinggal di Amerika, atau bahkan nyokap yang suka tiba-tiba 
pengin nyetir mobil sendiri karena kangen masa-masa muda 
dulu yang kemana-mana nyetir sendiri nggak diantar sopir 
seperti sekarang ini. Dan Mia? jangan nanya karena 
jawabannya Mia nggak pernah mau nyetir mobil sendiri. 


la tertawa, "Nice try, Daf." 
"Why? saya nggak lagi ngegombal Iho ini." 


Alia hanya geleng-geleng kepala, dan membuka kuncian 
pintu mobilnya tanpa mematikan mesin mobil. "Jadi kamu 


mau turun atau enggak?" 
"Ngusir nih?" 


Alia tertawa, "Are you toddler, Daf? yang mau turun dari 
mobil harus dirayu dulu keliling komplek?" ia mencibir. 
"Kamu udah capek banget gitu keliatan banget, turun gih 
buruan." 


Alih-alih turun gue balas bertanya, "How do you feel, Alia?" 


"Eh?" la kelihatan bingung, "Feel about what?" ia balik 
bertanya. 


"Setelah kejadian tadi." Jawab gue sesantai mungkin. 


Alia diam sesaat, Tapi nggak lama kemudian ia menghela 
napasnya panjang-panjang dan menjawab, "We all make 
mistakes, Daf. saya nggak bisa bilang bahwa putusnya saya 
dengan Brian murni kesalahan dia, karena saya pun pasti 
punya andil dalam kesalahan itu. Saya bisa memaafkan 
semua tapi bukan berarti saya bisa lupa." la tersenyum 
miring tanpa menoleh ke gue. 


"There was no choice, mungkin bersama Brian adalah jalan 
yang salah yang sudah saya ambil, and now I want to come 
back to my old self di mana jauh sebelum mengenal Brian, 
start again do even better next time, over and over ... 
bukannya begitu cara dunia ini bekerja? Iya, kan?" 


Gue nggak nyangka ternyata Alia bisa mengungkapkan apa 
yang dia rasakan, gue pikir dia bakalan mengeluarkan jurus 
debatnya dan kata-katanya yang setajam pisau, setajam 
pisaunya Gordon Ramsay untuk mencincang bawang atau 
apapun. Gue hanya menatapnya sambil tersenyum, "Are 
you regret?" 


Alia menggeleng tegas, "Saya nggak pernah menyesali 
apapun yang sudah terjadi, nggak ada gunanya. Buang- 
buang waktu, no regret but relief, Daf. itu yang saya rasakan 
sekarang." la menoleh ke gue dengan kerutan di dahinya. 
"Kok saya bisa cerita begini ya sama kamu?" tanyanya 
heran. 


Saya juga heran, Al. Kenapa kamu selalu bisa mencuri 
perhatian dan poros dunia saya sekarang? 


Gue hanya tertawa kecil sambil mengedikkan bahu, 
"Anggap saja sebagai awal kan?" 


la menatap gue bingung. "Your chapter and brian is closed 
and done, jadi..." 


Gue diam sesaat, berpikir dan menimbang-nimbang apakah 
mau gue lanjutkan pembicaraan ini atau nggak, tapi 
akhirnya gue mendekatkan wajah gue ke wajah Alia, dan 
untungnya kaca mobil Alia benar-benar gelap, dengan 
sedikit gugup gue menyelipkan helaian rambut ke balik 
telinganya dan merapikan poninya yang sedikit berantakan, 
jarak kami begitu dekat hingga hembusan napasnya terasa 
jelas di pipi gue. 


Dengan menatapnya sungguh-sungguh gue berkata, "Jadi, 
kamu bisa memulai chapter baru bersama saya, Alia. saya 
tahu ini bukan saat yang tepat setelah kedatangan Brian 
tadi." 


Alia hanya balas menatap gue dengan wajah terkejut karena 
kedua maniknya melebar seketika. Dengan ekspresinya itu, 
gue meraih tangannya dan saling menautkan jemari kami. 


Gue tersenyum sebelum berkata lagi. "Nggak perlu dijawab 
sekarang. Take your time, saya akan berhenti kalau kamu 
yang menyuruh saya untuk berhenti dan menjauh." 


Alia bergeming, mungkin masih terkejut atas perkataan gue 
tadi, gue melepas tangan gue darinya, namun tangan gue 
berpindah untuk kembali mengusap pipinya dengan lembut 
sambil berkata, "Hati-hati dijalan." Begitu gue keluar dari 
mobil sambil membawa koper, perlahan gue melihat 
mobilnya menjauh, dengan tanpa jawaban apapun yang 
keluar dari bibir manisnya, yang mati-matian gue menahan 
godaan untuk tidak menciumnya saat itu. 


-Alia- 


Take your time saya akan berhenti kalau kamu yang 
menyuruh saya untuk berhenti dan menjauh. 


Sepanjang perjalanan dari Menteng ke kasablanka, kata- 
kata itu terngiang-ngiang di kepalaku. Belum lagi rasa 
penasaran yang hinggap di otakku begitu aku berhenti di 
depan gerbang rumahnya, yang ternyata kawasan rumah 
yang cukup elit dan terbesit pemikiran sekaya apa atau 
punya usaha apa orangtua Daffa hingga bisa tinggal di 
rumah yang bisa kubilang mewah dan bisa menyekolahkan 
anaknya sampai ke Amerika hingga mendapat gelar dokter 
spesialis bedah saraf yang pastinya banyak sekali uang 
yang sudah dikeluarkan. 


"Terus jawaban lo apa?" Tita bertanya ketika aku selesai 
bercerita semua yang Daffa katakan di mobil, termasuk 
Brian yang datang kerumahku, dan aku menjawabnya 
hanya dengan gelengan kepala. Kulihat notifikasi di 
ponselku dan ada beberapa pesan dari Daffa sepuluh menit 
yang lalu. 


Daffandra Fauzian: Lagi dimana? sudah di kokas? 


Saat diperjalanan memang aku memberitahu Daffa bahwa 
aku janjian sama Tita untuk nge-mall di kokas. 


Alia: Sudah. 


Setiap menjawab chat dari Daffa sebisa mungkin aku tidak 
pernah bertanya balik. 


"Gue masih bimbang aja, Ta. / mean, kenapa gue?" Balasku 
sambil mendesah pelan dan menyeruput ocha panas yang 
barusan aku refill. Kami memutuskan untuk makan di 
Marugame Udon setelah sesi merawat diri. 


"Kenapa elo gimana sih maksudnya?" Tanya Tita heran. 
"Kenapa milih lo sedangkan Daffa punya mantan se- 
fabulous Mia?" 


Aku mengangguk dan Tita berdecak sambil menggelengkan 
kepalanya hingga rambutnya yang terblow rapi bergoyang- 
goyang anggun. "Gue heran kenapa lo bisa se-insecure ini?" 
Protes Tita. "Waktu kuliah lo bener-bener masuk nggak sih? 
atau jangan-jangan selama ini lo titip absen? Eh tapi kalau 
lo nggak belajar bener-bener nggak mungkin lo sampai 
dapat beasiswa S-2 kan?" 


Astaga. Selalu aja pendidikan yang dibahas olehnya. Aku 
geleng-geleng. "Kenapa sih lo selalu bawa pendidikan gue? 
Iri karena gue nggak pernah mengeluarkan apa pun untuk 
biaya kuliah kecuali untuk beli buku materi?" tanyaku kesal. 


"Duh, gitu aja ngambek." la merajuk. "Bukan gitu, maksud 
gue kenapa sih lo insecure dengan 'tanpa sengaja' lo itu 
sebenarnya membandingkan diri lo dengan Mia." Kata Tita 
dengan memberi tanda kutip dengan kedua jarinya. 


Aku buru-buru melebarkan kedua mataku saat memang Tita 
yang mulai mengunyah Inari Sushi. "Gue nggak 


membandingkan, kan gue bilang kenapa gue?" sergahku 
sebal. 


Tita diam, konsen dengan inari sushi di mulutnya yang 
kemudian ia telan lalu menyedot lemon tea dan mengusap 
bibirnya dengan tisu. "Masih aja denial." Ia berdecak. "Lo 
tuh kurang merasa apa sih, Al? cantik iya lo masih kelihatan 
bulenya dibandingkan gue yang kelihatan sipitnya, mandiri 
iya, berprestasi iya, karir bagus, main piano bisa, nari balet 
jago, hmm apalagi?" ia tampak berpikir tapi kemudian ingat 
sesuatu. "Ah iya, masak. Lo nggak bisa masak apapun 
kecuali masak indomie. Itu juga masaknya di microwave" 
Tita terkikik. 


"Sialan lo!" Balasku, meskipun memang benar apa yang 
dikatakannya tentang ketidak mampuanku dalam hal 
memasak apa lagi yang berhubungan dengan goreng- 
menggoreng karena aku takut kecipratan minyak panas. 
Walaupun sering disindir oleh Ayahku bahwa paling tidak 
aku harus punya dasar-dasar kemampuan memasak untuk 
bekal menjadi seorang istri nanti. 


Fyi, Ayahku lebih jago masak meskipun sesibuk itu. Dan 
masakan andalannya adalah creamy fettucine dan roasted 
chicken, dan kalau Ayahku sudah masak itu aku bakalan 
nambah. Bule banget ya seleranya? Karena lidahku dan 
lidah Ayah memang lebih suka masakan western yang 
sedikit bumbu rempahnya dibandingkan dengan masakan 
Indonesia yang kaya rempah. Maklum kami bukan pure 
blood Indonesian. Ayahku masih punya darah Irlandia dan 
Almarhum Ibuku blasteran jawa - belanda. Kecuali Tita yang 
seperempat darahnya mewarisi darah oriental dari Om 
Angga, karena Om Angga blasteran jawa jepang. 


"Ya udah kalau nggak mau gue godain dia aja gimana?" usul 
Tita yang membuatku tertawa. 


"Ambil deh ambil." Balasku mengibaskan tangan. "Lagi pula 
gue sudah mengiakan ajakan Nara nanti malem ngopi di 
daerah tebet sekalian lihat dia manggung." 


Tita melongo seolah kaget atas pernyataanku barusan. 
"WHATTTTTTTT???? Naratama anak design itu???" Suaranya 
yang cukup kencang membuat beberapa orang di sebelah 
meja kami menoleh. 


Aku melotot. "Ssshhttt!! Bisa nggak sih dramanya nggak 
usah dibawa-bawa kalau lagi ditempat rame begini?" 
hardikku kesal. 


"Ya abisan, gue nggak ngerti jalan pikiran lo." Iya 
menunjukku dengan sumpit di tangannya. "Masa iya lo mau 
sama Nara dan merelakan Daffa, ya meskipun gue akuin si 
Nara juga ganteng, body-nya lumayan. Tapi ini Daffa gitu 
Ihoooo!!" pekik Tita heboh. 


"Memangnya Daffa kenapa sih?" tanyaku nggak habis pikir 
memang apa hebatnya dia selain dokter bedah saraf lulusan 
Amerika. 


"Bersiap-siap untuk kaget." Tita mengerjapkan matanya dan 
menghela napas seolah ingin memberitahukan informasi 
penting. "Daffa itu anak salah satu pemilik Kamanu Group, 
perusahaan properti yang cukup terkenal di Indonesia, salah 
satunya bangunannya unit di apartemen lo." 


Aku melongo. Apa ini yang dibilang Oki bahwa Daffa adalah 
saingan berat? Notifikasi di ponselku muncul lagi, pesan 
dari Daffa dan Ayahku. 


Daffandra Fauzian: Nanti malam dan besok free? 


Kubiarkan tidak kubalas, nanti saja. 


Ayah: Dapat salam dari Nenna. 
Ayah: Kok ATM dari ayah belum dipake sama sekali? 


Hmm dimana-mana biasanya orangtua akan kesal kalau 
anaknya menghambur-hamburkan uang tapi ini malah 
kebalikannya. 


Alia: Salam balik buat Nenna, Alia kangen banget banget :“ 
belum kepake karena Alia belum mau beli apa-apa. 


Ayah: Ya sudah beli apa gitu Iho. 


Kan? malah disuruh menghamburkan uang, coba saja 
kutunjukkan chat ini ke Tita, pasti dia sudah merajuk minta 
dibelikan tas keluaran terbaru di Kate Spade. 


Alia: Ya udah, Alia beli make up sama skin care pake uang 
ini ya? Boleh? 


Ayah: Beli mobil juga boleh, Alia. 
Alia: not funny at all. 


Cepat-cepat aku membalas namun hanya centang satu, 
mungkin susah sinyal di sana, tetapi yang terjadi berikutnya 
keningku langsung berkerut, mobil? Memang sebanyak apa 
saidonya? Aku langsung /og-in ke internet banking dengan 
kode dan nomor sandi yang diberikan Ayahku untuk 
mengecek seberapa saldo yang ada di ATM itu. Dan aku 
tercengang sambil menutup mulut dengan salah satu 
tanganku melihat banyaknya saldo yang ada di rekening 
yang sengaja Ayah simpan untuk biaya pendidikanku dulu 
sampai S-3 kalau aku mau. Pantas saja Ayah bilang beli 
mobil juga boleh, bahkan saldonya bisa untuk membeli dua 
mobil BMW M4 coupe. 


Seperti mendapatkan double shoot, aku bersiul dan 
bergumam. "Gila bener." 


"Gila, kan? Lo pasti kaget gue tebak juga apa." 


Tita berasumsi bahwa aku kaget karena mengetahui fakta 
bahwa Daffa berasal dari keluarga tajir yang mungkin setajir 
keluarganya Ben. Meskipun iya aku memang kaget karena 
fakta itu, di tambah lagi dengan fakta saldo yang ada di 
rekening Ayah yang diberikan padaku. 


"Bilang iya kalau memang lo mau dan bilang enggak kalau 
memang lo merasa bahwa Daffa nggak cocok buat lo, don't 
play with fire yang nanti bikin lo susah sendiri." Sahut Tita 
lagi dengan nada yang terdengar sangat serius. 


Aku masih terpaku pada layar ponselku, buru-buru aku /og- 
out dari internet banking, lalu mendesah pelan seolah 
kenyataan tentang Daffa barusan makin membuat logikaku 
ingin menjauh darinya dan ingin mengatakan stop tetapi 
dalam hatiku malah berkata sebaliknya. 


dak 


Chapter 27 Lied To Myself 


Playlist : Jarryd James - 1000x 


-Alia- 


Aku bukan tipikal orang yang melihat seseorang dari segi 
materi, apalagi untuk menjadikannya pacarku. Dari mulai 
Riza dan Brian, aku tidak pernah membandingkan mereka 
dengan status sosialku yang memang dari kecil sudah 
terbiasa hidup serba ada. Aku malah lebih suka dengan 
yang biasa-biasa saja, maksudnya, bukan dari keluarga 
pemilik suatu perusahaan atau yang memang dari lahir 
keluarganya udah tajir banget seperti di film Crazy Rich 
Asian. Untuk berteman pun sama, aku tidak pernah 
memilih-milih siapa yang menjadi temanku, walaupun 
kenyataannya inner circleku ya itu-itu saja. Ayah 
mengajariku untuk bersosialisasi dengan berbagai macam 
kalangan, supaya pikiranku tidak stuck hanya di satu sisi, 
tetapi bisa memandang dunia dengan sudut pandang 
berbeda. 


Dan intinya, aku tidak punya patokan paten harus seperti 
apa tipe cowok yang kusukai, kalau baik dan ganteng itu 
relatif dan selera fisik pasti memang jadi modal awal untuk 
membuat kita tertarik atau tidak, kan? Buatku ya ... tidak 
wajib memiliki ketampanan seperti Ryan Gosling atau 
Robert Pattinson, sih, hahahaha! Yang jelas cowok itu bisa 
menjaga penampilannya, dan bersih. Kalau dari segi materi 
paling tidak dia mempunyai pekerjaan yang jelas, dan 
bagus untuk masa depannya, tidak harus mapan punya 
rumah dan apartemen, karena aku percaya materi bisa 
dicari bersama. 


Gimana, sih, Al? katanya nggak punya patokan paten? Tapi 
kok kriterianya banyak? Yeah begitulah woman. 


Dan malam ini, setelah sekian lama menolak ajakan Nara 
untuk hanya sekedar ngopi, akhirnya aku menerima 
ajakannya, katanya sekalian nonton dia manggung di caf 
yang ada di daerah Tebet, dan aku baru tahu ternyata Nara 
nge-band juga. Nara lulusan DKV di ITB, dan umurnya hanya 
terpaut dua tahun diatasku, sebenarnya Nara orang yang 
cukup asik untuk diajak ngobrol, so far kami nyambung 
walaupun belum terlalu banyak yang kami obrolkan, hanya 
sekitar curhatan sebagai kacungnya Smart Life yang 
menggaji kami, tentang musik dan objek-objek wisata, itu 
pun kami obrolkan ketika sesekali kami bertemu di lobi 
kantor, saat makan siang di kantin atau waktu coffee break 
di kafe lantai dasar dekat lobi. 


Gaya-nya Nara seperti anak-anak retro, dia mengendarai 
vespa meskipun bukan vespa jadul ditambah lagi dengan 
helm bulat yang antik itu. Dan sekarang aku dan Tita sudah 
ada di The Myth Caf . Tita memaksa ikut dan merengek 
manja karena dia bosan pulang ke apartemen ataupun 
rumahnya, padahal rumah dengan apartemennya 
berdekatan, masih daerah Kebagusan juga. Aku baru tahu di 
daerah Tebet ada kafe yang lumayan cozy seperti ini, 
mengingatkanku dengan deretan kafe yang ada di paris. 


"Lumayan juga nih kafe, baru tahu gue ada kafe model 
beginian di Tebet." Ucap Tita mengangangguk-anggukan 
kepalanya begitu kami masuk. 


Kuedarkan pandanganku untuk mencari tempat yang 
nyaman untukku dan Tita duduk. Dan ekor mataku 
menemukan sosok yang teramat familiar Billy dan Oki. Sejak 
kapan mereka akrab sampai bisa nongkrong bareng begitu? 


Kutepuk-tepuk bahu Tita. "Ta, ada si bor tuh, sama Oki." 
Kutunjuk satu meja dekat jendela dan bar. 


Tita menoleh ke meja yang kutunjuk dan mengernyitkan 
keningnya. "Elah, kenapa dari semua tempat yang ada di 
Jakarta kita ketemu sama karyawan Smart Life, sih?" 


"Udah sih! lumayan kan biar nambah rame." Sergahku. 


la berdecak, tapi kemudian melangkahkan kakinya ke meja 
itu. "Gimana sih, tadi kayaknya nggak minat ada mereka 
tapi ujung-ujungnya disamperin juga." Gumamku sambil 
geleng-geleng kepala. 

"Lho, Iho, tumben banget nih ketemu duo cungpret Smart 
Life disini." Sapa Billy begitu aku dan Tita menghampiri 
mejanya. 


Tita mendengus, "Cungpret, my ass! Lo pikir lo enggak?" 
Tita menyenggol lengan Billy begitu ia duduk di 
sampingnya. 


"Hai Al, gue pikir lo nggak suka kafe beginian." Sapa Oki 
mengerlingkan matanya padaku. 


Aku memutar bola mata, kemudian menarik kursi dan duduk 
disamping Oki, "Memangnya menurut lo tempat 
tongkrongan gue ada dimana, Ki?" 


Oki mengelus-elus dagunya, "Emm... Gramed? Periplus?" 
Aku tertawa, "Segitu kelihatan nerd-nya ya wajah gue?" 
Oki mengangguk yakin. Sialan! 


"Btw, kok kalian bisa barengan gini? Sejak kapan kalian 
akrab?" tanya Tita penasaran. 


"Kebetulan mulai bulan depan Oki nge-kos bareng gue. 
Lumayan lah bisa bagi dua bayar kosannya." Jawab Billy 
yang diikuti anggukan Oki. 


"Lho, memang rumah lo dimana sih, Ki? Bukannya lo warga 
Jakarta ya?" tanyaku. Karena seingatku memang keluarga 
Oki ada di Jakarta, beda dengan Billy yang keluarganya ada 
di Bandung. 


"Ortu gue di Cibubur, tapi selama ini gue ikut abang gue di 
Grogol dan sejak doi nikah gue PP cibubur-kuningan, selama 
dua bulan terakhir, Remuk gila sih badan gue, jadi gue 
ngekos deh sekarang." Tutur Oki. 


Aku dan Tita hanya ber-oh panjang. "Tahu gitu kan mending 
nyewa apartemen elo ya, Al?" sambung Tita. 


"Lo punya apart, Al?" Billy berdecak kagum, karena kulihat 
matanya melebar. 


Aku mengangguk tak nyaman, "Uhm. Iya." Balasku 
canggung. "Tapi masih nyicil juga kok, di kasablanka, 
sebulan yang lalu orang yang nyewa pindah ke Medan, jadi 
sekarang kosong." 


"Ck! Kasablanka!" decak Billy. "Kalau gue sewa disitu ya, 
gue nggak bisa clubbing atau nongki-nongki begini." 


Tita refleks menoyor pipi Billy gemas, "Elo tuh ya! kayak gue 
nggak tahu gaji lo berapa aja. Belom lagi insentif sama 
bonusan lo kalau nyampe target. Pake sok-sokan kayak 
orang susah segala." 


"Eh, lo kenapa nggak ngapel malam minggu begini, Ki?" 
tanyaku pada Oki untuk mengalihkan pembicaraan. 


"Cewek gue lagi dinas ke Samarinda." Balasnya dengan raut 
wajah mendadak sendu. 


"Lo nggak nanya gue, Ta?" sahut Billy. 


Tita hanya mengibaskan tangannya seolah meremehkan, 
"Alah, gue mah udah tau, kalau lo cuma isep-isep rokok 
sambil ngopi disini bukannya isep-isep yang lain di club, itu 
tandanya lo jones." Ucap Tita sarkas. "Udah beneran tobat 
nih dari kegiatan ONS lo?" 


Aku mendengarnya hanya nyengir sambil menepuk lengan 
Tita, vulgar sekali bahasanya. 


Billy melemparkan tatapan sinis ke Tita dan mengangkat 
salah satu sudut bibirnya, "Astaghfirullah, mulutnya ni 
anak." Billy mengusap dadanya sambil geleng-geleng 
kepala. "Elo sama Alia bener-bener ye! percaya banget gue 
kalau kalian sodaraan. Mulutnya udah kayak bon cabe level 
sepuluh." 


Aku mendesis. "Nggak apa lah biar kita terlihat tangguh, 
bukan wanita lemah dan menye-menye kayak drama di TV 
yang ditindas mulu sama laki." 


"Memangnya kerjaan cewek lo apa?" tanya Tita. 


"Auditor, di KAP James Erlangga, dan katanya KAP itu juga 
masih nyambung sama AJ Financial, perusahaan financial 
and business consultant gitu di daerah Senopati." 


Aku dan Tita langsung saling pandang, karena nama yang 
disebut adalah kantor Ayahku dan Papinya Tita, dan mereka 
atau karyawan Smart Life yang lain memang tidak ada yang 
tahu karena kami menulis profesi Ayah kami hanya sebagai 
financial planner. Bukan pemilik kedua perusahaan yang 
disebutkan oleh Oki. 


Billy yang melihat keanehan pada ekspresiku dan Tita lantas 
bertanya, "Kenapa muka lo berdua jadi aneh gitu?" 


Aku menggeleng dan menggaruk kepalaku, "Oh, enggak kok 
nggak apa-apa. Nara mana ya kok belum dateng-dateng jam 
segini?" Jawabku sambil melihat arloji di pergelangan 
tangan dan mengedarkan pandangan ke seisi kafe yang 
mulai ramai. 


Oki mengerjapkan matanya dan memandangku aneh. "Jadi 
beneran lo memilih dating dengan Nara ketimbang abang 
sepupu gue?" 


Mata Billy langsung melirik tertarik. "Eh? jadi gosip yang di 
lambe-lambe itu beneran?" ia berdeham setelah aku melotot 
padanya. "Bukan, bukan yang masalah orang ketiga, tapi 
yang elo jadi pacar barunya Daffa. Tapi kok lo malah sama 
Nara sekarang?" 


"Kalian tuh, udah mikirnya gue pacaran sama Nara aja." Aku 
mendengus sebal. "Gue hanya mengiakan ajakannya untuk 
nongkrong disini, katanya sekalian dia mau manggung. Dan 
bukan berarti gue pacaran sama Nara, kan? lagian gue 
nggak enak udah nolak kesekian kalinya. Jadi kali ini, why 
not?" 


Tita hanya geleng-geleng kepala, Oki dan Billy hanya ber- 
oh. Hingga pada akhirnya kami memesan makanan dan 
minuman. Dan ketika pesanan kami datang, Nara sudah 
datang bersama band-nya dan langsung check sound, 
rupanya show baru dimulai pukul 20.30. Nara tampak 
berbeda kali ini, karena aku biasanya melihat dia dengan 
kemeja formal atau kasual, bukan gaya santai seperti 
sekarang. la mengenakan jins dengan sedikit robekan di 
bagian lutut, kaos hitam dan jaket kulit, dan kali ini ia tidak 
menggunakan kacamatanya. 


"Makasih, ya, udah mau datang, Al." ucapnya sambil 
memamerkan senyumannya yang paling manis kurasa. 


"Terima kasihnya sama Alia doang nih? Sama kita-kita 
enggak?" sahut Tita. 


"Yeeee, kan gue memang ngajaknya Alia doang, nggak tahu 
kalau kalian pada kesini juga. Lagian ngapain sih pada 
reramean disini? Kan gue jadi nggak bisa bebas mau 
ngobrol sama Alia." 


Astaga. Ternyata Nara sejujur itu ya. 


"Lo cantik banget malam ini, Al." Ujar Nara lagi, dan kali ini 
ia menatapku dengan tatapan mendamba dan entah kenapa 
hal itu tidak menimbulkan efek apa-apa pada diriku, tidak 
seperti saat Daffa menatapku. 


Eh? apa aku barusan membandingkan Nara dengan Daffa. 
Otakku pasti sudah konslet! Aku hanya membalasnya 
dengan senyuman tipis, sedangkan Oki di luar dugaanku, 
tatapannya padaku dan Nara berubah menjadi datar lalu 
mengalihkan pandangannya ke layar ponselnya, sedangkan 
Tita dan Billy malah membahas masalah kerjaan yang sama 
sekali tidak kupahami, mereka bertingkah seolah tidak ada 
aku dan Nara di lingkaran meja ini. 


"Kesini naik apa tadi?" tanya Nara lagi. 
"Bawa mobil." Balasku singkat. 


"Yah, berarti gue nggak bisa nganterin lo dong?" Nara 
mendesah kecewa. 


"Sori, ya, soalnya gue memang ada urusan, terus lanjut 
jalan sama Tita." balasku memberi pengertian. "Jadi repot 
aja kalau gue nggak bawa mobil sendiri." 


Nara mengangguk, namun Oki sepertinya tidak serratus 
persen memberikan perhaatiannya pada layar ponsel di 
tangannya, tetapi dia bergumam dan mencoba menanggapi 
pembicaraanku dengan Nara. 


"Urusan yang dimaksud itu nganterin Mas Daffa balik 
kerumahnya kan, Al?" sahut Oki tanpa menoleh ke aku atau 
pun Nara, masih fokus pada ponsel di genggamannya. Nara 
yang mendengar itu hanya tersenyum masam, dan aku 
benar-benar merasa jadi tidak enak. 


"Eng... itu " 


Nara menggeleng, mengusap punggungku pelan dengan 
salah satu tangannya dan tangannya yang satu lagi 
meremas tanganku lembut. "Nggak perlu lo jelasin, karena 
memang lo punya hak untuk tidak menjelaskan apapun." 
Lirihnya sambil tersenyum. "Lo mau datang kesini aja gue 
udah berterima kasih banget setelah sekian penolakan 
ajakan gue ke elo." 


"Thanks." Balasku sambil membalas senyumannya dan 
menarik pelan tanganku dari genggamannya. 


Oki yang merasa bahwa aku tidak terlalu nyaman dengan 
skinship yang barusan Nara berikan padaku, hanya 
menaikkan salah satu alisnya dan kembali menatapku aneh. 
Tak lama kemudian, Nara sudah dipanggil oleh anggota 
band-nya yang lain untuk memulai penampilan mereka. 
Selama penampilan berlangsung, Nara sesekali 
memandangku sambil tersenyum dengan petikan gitar di 
jarinya, terlebih ketika sang vokalis menyanyikan lagu dari 
Jarryd James yang berjudul 1000x dan berduet dengan Nara 
sebagai gitaris dan merangkap backing vocal. Ketika lagu 
itu dinyanyikan, seluruh caf ini seolah tersihir dan terhanyut 
oleh lagu yang mereka bawakan, sesekali terdengar teriakan 


dari beberapa wanita yang memusatkan pandangan mereka 
pada Nara yang memang malam ini kuakui ia terlihat 
menarik. Billy dan Tita berdeham tak henti-hentinya sambil 
melirikku seraya menggoda ketika tatapan Nara kembali 
datang padaku dari panggung. Sedangkan Oki benar-benar 
hanya menikmati musiknya tanpa ikut menggodaku. 


Pertunjukkan Gigantic Band selesai pada pukul 22.00, dan 
kuputuskan saat itu untuk pulang karena sudah lelah dan 
mengantuk, Tita sudah dijemput oleh Pak Sapto ketika aku 
keberatan untuk mengantarkannya ke Kebagusan, 
sedangkan Oki dan Billy barusan saja pulang dengan 
berjalan kaki karena kos mereka tidak jauh dari kafe. Ketika 
aku hendak membuka pintu mobil, Nara menghampiriku 
dengan setengah berlari. 


"AI, wait!" serunya. 
Aku berbalik dan menoleh, "Ya?" 
"Ehm ... lo besok ada acara?" 


Aku tidak langsung menjawab meskipun sebenarnya besok 
tidak ada rencana apa-apa kecuali tidur seharian di kamar. 


"Gue belum tahu, Nar. Nanti gue kabarin lo deh." Balasku 
sambil tersenyum. 


Nara hanya mengangguk, lalu beberapa detik berikutnya ia 
menggenggam salah satu tanganku, meremas pelan 
jemariku, mendekatkan dirinya padaku dengan sedikit 
memiringkan wajahnya lalu selanjutnya bibirnya sudah 
mengecup pipi kananku, kemudian ia berkata. "Thanks for 
tonight." 


Buru-buru kutarik tanganku dari genggamannya, sedikit 
memundurkan badanku darinya, "Iya, sama-sama. Lo udah 


bilang itu kok tadi di dalam." Balasku kaku dan memberikan 
senyum paksa padanya. Karena aku merasa tidak nyaman 
dalam posisi seperti ini. 


"Gue duluan." Lanjutku tanpa menatap wajah Nara, 
kemudian masuk ke dalam mobil. Sebelum menyalakan 
mesin mobil, kupastikan Nara sudah kembali masuk ke 
dalam kafe, kulipat tanganku ke stir mobil sambil 
menundukkan wajahku. 


Aku memang tidak pernah mau menyesali apapun, tetapi, 
dengan ciuman Nara yang mendarat di pipiku tadi, adalah 
sesuatu yang ingin kusesali. Baru mengiakan ajakannya saja 
sudah berani mencium pipi, bagaimana nanti? Kuhirup 
napas panjang-panjang, lalu menyalakan mesin mobil. Dan 
kini aku kembali kaget ketika seseorang mengetuk-ngetuk 
jendela mobilku. 


Daffa? Sejak kapan dia ada di sini? Perasaan, tadi aku tidak 
melihatnya sama sekali di dalam kafe. Buru-buru 
kuturunkan kacanya, hingga ia menunduk untuk melihatku. 
Perasaanku makin tidak keruan karena aku tidak membalas 
chat-nya saat dia menanyakan apakah aku free malam ini, 
dan sekarang malah dia memergokiku di kafe ini. 


"Ka-kamu sejak kapan di sini?" tanyaku canggung. 


Tatapan Daffa terlihat gelap namun kemudian ia membalas, 
"Sejak tadi sore saya sudah di sini, sampai kamu datang 
ngobrol sama teman-teman kamu dan berakhir dengan 
goodnight kiss barusan." la mendesah pelan. "Saya lihat 
semuanya." 


Aku hanya diam tak berkutik, bingung mau menjawab apa 
karena aku merasa bersalah. 


"Mungkin memang benar, kamu tidak tertarik sama sekali." 
la tertawa hambar. "Bodohnya saya saja yang terlalu 
berharap bahwa kamu memiliki perasaan yang sama seperti 
saya setelah beberapa kali pertemuan kita secara tidak 
sengaja. Dan sekarang saya sudah tahu jawabannya." Daffa 
menggeleng lemah, "Terima kasih, saya sudah tahu 
sekarang jawabannya." Daffa berbalik, namun tidak 
langsung pergi. 


Mendengar ucapan Daffa barusan sedikit menggores hatiku 
kuputuskan untuk keluar dari mobil lalu berkata, "Kenapa 
saya, Daf?" tanyaku berusaha keras menahan diri untuk 
tidak bertanya dari tadi, dan akhirnya kulontarkan 
pertaanyaan yang memang sudah bersarang di kepalaku 
sejak tadi pagi, saat aku mengantarkannya pulang. 


la berbalik dan menatapku dengan tatapan dingin. 
"Memangnya salah ya?" Jawabnya lirih. "Saya memutuskan 
untuk tidak taken kontrak dengan Smart Life, lari dari 
training yang masih sisa tiga hari lagi hanya untuk bertemu 
dengan kamu secepatnya, lalu setelah semua itu apa kamu 
nggak bisa melihat dari sudut pandang saya, Alia?" 
Kekesalan tercetak jelas di wajahnya. 


Mungkin kamu menganggap saya main-main dan bercanda 
dengan kamu, tapi sayangnya perasaan saya nggak 
sebercanda itu ..." ia memberi jeda, lalu menghembuskan 
napas kasar. "Now you better go home." 


Aku hanya terpaku, seperti ada bongkahan batu yang 
menghantam dadaku. Tanpa sadar air mataku lolos dari 
persembunyiannya saat perlahan kulihat punggungnya 
perlahan menjauh dari pandanganku. Kenapa aku bisa 
seperti ini? bahkan Daffa hanya orang asing bagiku dan aku 
belum cukup lama mengenalnya, tetapi perkataannya 
barusan seolah menjabarkan kesalahanku padanya, hatiku 


ikut teriris melihatnya terluka atas sikapku padanya. Dan 
aku hanya bergumam dalam hati. Bodoh. 


More than I thought it was just a lie, and | lied to myself. 


KKK 


Chapter 28 Its Strange 


Playlist : Cashmere Cat ft Ariana Grande - Quit You 
-Alia- 


Tadinya aku hanya bisa bertanya-tanya bagaimana reaksi 
seorang public figure bila dikomentari pedas oleh netizen 
yang rasanya bernapas saja salah di mata mereka. Dan 
ujung-ujungnya aku melupakan pertanyaan bodohku itu 
karena tentunya ya ... sakit hati lah, apa lagi? 


Tetapi, kini aku bisa merasakan sedikit rasa sakit hati itu, 
bagaimana tidak? meskipun secara langsung aku tidak 
membaca komen-komen yang menuduh bahwa aku adalah 
orang ketiga dibalik putusnya hubunganku dengan Daffa. 
Tapi tetap saja aku mendengarnya dari beberapa orang 
kantor yang ingin mengetahui kebenarannya dari bibirku, 
seolah mereka butuh klarifikasi atas berita itu. Dan tentu 
saja hanya kuanggap angin lalu, masuk kuping kanan, 
keluar kuping kiri meskipun nyangkutnya di hati. 


Hei! Menjadi orang ketiga tidak pernah sama sekali terlintas 
di dalam pikiranku, bahkan aku sama sekali tidak tertarik 
saat pertama kali melihat Daffa dan Mia yang digadang- 
gadang akan menjadi brand ambassador produk Nature 
Earth, meskipun pada akhirnya mereka membatalkan 
kontraknya. 


Aku menjadi bahan gosip orang kantor selama dua minggu 
terakhir ini, setiap ada orang kantor yang bertemu selalu 
saja ada kata 'cie-cie' atau komentar yang membuatku sakit 
kepala seperti: 


Gila sih, Alia! Lo bisa ngegaet dokter ganteng turunan dewa 
Yunani. Bertapa dimana lo? Gue mau ikutan juga dong. 


Riska, Div. business development, sudah tunangan 
dan akan menikah tiga bulan lagi. Lalu kujawab: "Yah, 
kalo gue pake pelet nggak usah melet dia, mending sekalian 
melet Charlie Puth." 


Badannya oke gitu, gue yakin kalau diranjang pasti pejantan 
tangguh yang nggak loyo bercinta dari malam sampai pagi. 
Bu Merry, Div. Accounting, sudah menikah dan 
mempunyai tiga orang anak. "Oh gitu ya bu? Nanti gue 
coba deh. Tapi nunggu kutub utara jadi ladang pacuan kuda 
dulu." 


Duh! Tu orang ya! Kegantengan dan pesonanya itu bisa 
bikin cewek yang rada belok jadi lurus lagi dan bikin cowok 
heteroseksual jadi homo! Amel, Div. Finance, masih 
jomblo karena cowoknya selingkuh dengan sesame 
jenis. "Ya coba aja mantan lo deketin Daffa, kali aja makin 
homo dia." 


Pantesan belakangan ini Mbak Alia giat banget kerjanya 
sampe lembur-lembur, ternyata dopingnya aja dokter 
ganteng gitu. Aska, Junior Div.Human Capital, punya 
cewek yang manjanya bikin pusing. Dan kujawab 
dengan memberinya setumpuk pekerjaan hingga dia 
berhenti ngoceh, namun mungkin ngomel dalam hati. 


Dengan semua komentar demi komentar yang niatnya 
bercanda meski tetap saja ada yang nyelekit selama dua 
minggu terakhir ini akhirnya ya ... reda juga dengan 
sendirinya karena sepertinya mereka sudah bosan, berganti 
dengan gosip lain, dan entah siapa kali ini yang mereka 
gosipkan. Bahkan Ayahku, yang tidak mau terlalu kepo 
tentang kehidupan percintaanku mendadak ingin tahu 
sepulangnya dari Leiden, alasannya karena Thomas, 
sepupuku di Leiden sudah menghamili pacarnya dan 
mereka memutuskan hidup bersama dan menikah setelah 


anaknya nanti lahir. Ayah juga jadi penasaran tentang Daffa 
setelah melihat beberapa artikel yang berseliweran di 
internet, dan Ayah tertarik melihat berita itu karena 
sekretarisnya Mbak Mayang khawatir dan menanyakan 
keadaanku pada Ayah, dan otomatis Ayah juga jadi khawatir 
meskipun kenyataannya aku baik-baik saja. 


Kemudian Ayah menceritakan tentang Kemal Fauzian, 
Bapaknya Daffa, salah satu pendiri dan pemilik saham 
terbesar kedua di Kamanu Group, seperti yang 
diberitahukan oleh Tita namun Ayah memberikan alasan 
kenapa Tita bisa mengetahui itu karena Kamanu Group 
menunjuk KAP milik Ayah dan Om Angga sebagai account 
holder mereka. Dan yang membuatku tercengang adalah 
Ayah kenal dengan Bapaknya Daffa karena dulu mereka 
sekolah S-2 bareng di MIT, tetapi Ayah tidak tahu kalau 
Daffa itu putra dari Kemal Fauzian, karena sudah lama sekali 
Ayah lost contact dengan Bapaknya Daffa sejak Ayah tinggal 
di Inggris untuk menyelesaikan gelar Ph.D-nya. Oke, dari 
sini aku jadi lumayan percaya dengan pepatah bahwa dunia 
tidak selebar daun kelor memang benar adanya. 


Beruntungnya, Ayahku seorang yang bijaksana sekali dalam 
menghadapi permasalahan, Ayah tidak mempermasalahkan 
tentang gosip-gosip yang beredar itu karena Ayah tahu 
betul bagaimana sifat anak satu-satunya. Namun Ayah yang 
akhirnya mengetahui tentang sikap Brian dan alasanku 
putus dengan Brian tentu saja marah. Dan memberi 
peringatan padaku untuk lebih berhati-hati lagi dalam 
memilih pacar. 


Sudah dua minggu berlalu sejak kejadian malam itu. Daffa 
tidak lagi menghubungiku, dan aku pun ragu untuk 
menghubunginya duluan. Dan Nara? Sejak kejadian di mana 
dia mencium pipiku, sejak itu pula kucoba untuk 
menghindarinya dan berusaha sehalus mungkin untuk 


menolak ajakannya lagi. Rasa bersalah tentu masih ada dan 
anehnya, aku merasa kehilangan saat Daffa tak lagi 
menghubungiku. /t's strange. Dan mungkin aku sudah mulai 
gila atas perasaan aneh ini. Sepertinya sebelum otakku 
makin bergeser dan makin gila mungkin aku harus mencari 
tahu apakah orang itu berada di tempat kerjanya sekarang. 


Alia: Ki, need your help. Bisa ke parkiran? 


Tidak perlu menunggu balasan sampai lima menit, Oki 
sudah nongol dengan menggendong ranselnya sambil 
celingukan, sepertinya mencari keberadaan mobilku. Aku 
keluar dari dalam mobil. Dan memanggilnya sambil 
melambaikan tangan, hingga Oki menghampiriku. 


Oki dengan wajah suntuknya melihat ke sekitaran mobilku 
dengan dahi berkerut sambil bertanya, "Minta tolong 
apaan? Mobil lo mogok?" Aku menggeleng. Kini alisnya 
terangkat, "Terus? Nggak mungkin lo mau minjem duit, 
kan?" 


Aku tertawa. "Alhamdulillah sisa gaji gue kemarin masih 
bisa menghidupi gue sampai gajian berikutnya jadi nggak 
sampai pinjem duit ke orang lain." 


Oki hanya tersenyum miring. "Jangan bilang lo mau minta 
tolong yang berhubungan dengan abang sepupu gue." 
katanya, sambil mengusap-usap dagu. 


Kedua mataku membeliak, namun kemudian aku tersenyum 
tipis sambil menunjuknya dengan telujukku sebagai 
pembenaran, "Bingo!" ujarku. 


Oki mengibaskan tangannya. "Jadi ceritanya nyesel nih?" 


Aku hanya bisa mengembuskan napas kasar sambil 
mengikat rambutku. "Nggak perlu gue jawab, kan? gue 


hanya minta bantuan lo untuk teleponin Daffa, dia masih di 
rumah sakit atau enggak dan sampai jam berapa." Balasku 
penuh harap. 


Salah satu alisnya terangkat, "Kenapa nggak nanya sendiri 
aja?" 


Mungkin Oki masih agak kesal padaku, sejak kejadian di 
kafe itu, menurutku, seharusnya dia tidak bereaksi sampai 
seperti ini. Mengingat hubunganku dan Daffa belum ada 
apa-apanya. Jadi terserah aku, kan, mau dekat dengan siapa 
saja? 


"Jadi lo mau nolongin gue atau nggak?" Kataku agak ketus. 
"Kalau nggak mau gue pulang aja." Aku membalikkan 
badan. 


Oki menepuk pundakku. "Eh eh.. iya-iya ni gue telponin. 
Ck!" 


Dan benar, nada sambung terdengar, ketika Oki menelepon 
Daffa dan men-/oadspeaker panggilannya. Menunggu empat 
nada sambung sebelum dijawab. "Halo mas." Sapa Oki 
ramah, aku penasaran apa yang membuat Oki segitu hormat 
dan sopannya sama Daffa. 


"Ya, Ki? Ada apa?" Daffa menjawab dan itu artinya berarti 
dia sedang tidak ada operasi, kan? dan dari suaranya 
terdengar jernih, tidak ada suara bising di sekitarnya, 
dugaanku hanya ada dua. Dia sedang ada di rumah atau dia 
berada di rumah sakit di ruangan kerjanya. 


Oki berdeham sebelum menjawab. "Lagi di mana, Mas?" ia 
melirikku, dan sontak aku berkata tanpa suara 'jangan 
bilang gue' sambil melambaikan tangan, sepertinya Oki 
mengerti yang kumaksud. 


"Biasa, lembur di RS." Suaranya kali ini terdengar lelah. 


"Tidur di RS lag, Mas?" Pertanyaan Oki kali ini membuatku 
menatapnya tajam, karena kata /agi yang ia tekankan 
berarti Daffa selama beberapa hari ini mungkin sering tidur 
di RS, begitu 


Aku hanya menggigit bibir bawahku, sebelum akhirnya 
Daffa menjawab. "Iya, lo ada perlu?" tanya Daffa lagi. 


"Eh, oh enggak Mas, gue pikir lo mau ngopi tapi kayaknya lo 
sibuk jadi kapan-kapan aja deh Mas. Ya udah kalau gitu gue 
tutup, ya, Mas." 


Begitu Daffa menjawab "Hm." Oki menekan tanda merah di 
layar panggilannya. 


la melirikku. "Di RS tuh orangnya." 


"Dia selama ini sering tidur di RS, Ki?" Aku bertanya ragu 
dan khawatir bercampur jadi satu. 


Oki bergeming sebentar sebelum akhirnya mengangguk 
pelan. "Adiknya kemarin mampir ke rumah, nganterin 
sesuatu dari nyokapnya buat nyokap gue, terus dia cerita 
kalau abangnya itu seminggu terakhir uring-uringan mulu. 
Sampai nyokapnya protes, jadi ... ya dia mungkin lebih milih 
tidur di RS untuk menghindari omelan dari nyokapnya lagi 
gue rasa." Jelasnya. 


Pandanganku kosong, tapi aku mendengar semua yang 
dikatakan Oki barusan. "Heh! Malah bengong." Aku 
mengerjapkan mata, dan menoleh ke arahnya. "Jadi lo 
sekarang meninggalkan Nara dan beralih ke Daffa nih 
ceritanya?" Oki menggeleng sebelum kemudian berkata 
lagi. "Eh, no offense loh, Al." 


"Kenapa, sih, kesan lo terhadap gue gitu banget, Ki? Seolah 
gue ini menduakan Daffa, padahal gue sama sekali nggak 
pacaran Iho sama dia, kami nggak menjalin hubungan apa 
pun. Bahkan untuk dibilang dekat aja, kami belum cukup 
dekat." Nadaku berubah menjadi kesal, otakku tiba-tiba 
mendidih. "Kenapa semua orang berlomba-lomba untuk 
menyalahkan gue? dari nyalahin gue sebagai orang ketiga, 
nyalahin gue dengan jalan sama Nara, dan terakhir mungkin 
lo nyalahin gue atas penyebab uring-uringannya Daffa 
selama ini, iya, kan?" Ujarku dengan nada tinggi. 


Mataku memanas, sudah tidak bisa menahan kubangan air 
di pelupuk mataku, dan satu tetes air mata lolos, ya 
kubiarkan hanya setetes, sebelum akhirnya aku 
melangkahkan kakiku menuju mobil Ford Ranger oranye 
dan masuk ke dalamnya, menyalakan mesin mobil lalu 
melajukannya dengan kecepatan tinggi hingga bunyi ban 
berdecit kencang. Meninggalkan Oki dengan wajah melongo 
dan ekspresi heran. Sialnya selama perjalanan aku 
menangis, karena kesal. Bohong bila dibilang aku sama 
sekali tidak memikirkan bagaimana tanggapan orang-orang 
terhadapku, meski sudah kucoba untuk denial berkali-kali, 
tetap saja aku memikirkannya. 


Kalau mau main salah-salahan, mungkin aku sudah 
menyalahkan Daffa berulang-ulang kali karena dia adalah 
sumber semua permasalahanku sekarang, tapi untuk apa? 
Toh, tidak akan mengubah apa pun kecuali dia adalah Tim 
Lake, tokoh yang diperankan oleh Domnhall Gleeson di film 
About Time, di mana dia mempunyai kemampuan untuk 
melakukan perjalanan waktu untuk mengubah apa yang 
terjadi sesuai dengan keinginannya berkali-kali hingga 
menemukan kemungkinan demi kemungkinan, dan 
memutuskan mana yang terbaik. Tapi sayangnya Daffa 
bukan Tim Lake, he's only human, just like me. Just like 
everyone else. 


Dan otakku sepertinya makin bergeser, karena seharusnya 
di saat emosi seperti ini, aku melajukan mobilku pulang ke 
rumah atau paling tidak, aku pergi ke McD untuk membeli 
satu cup strawberry sundae, tapi nyatanya aku 
memarkirkan mobilku di salah satu rumah sakit. Tempat di 
mana dia bekerja, dia yang kuharap memiliki kemampuan 
time travel seperti Tim Lake di film about time. 


Dari arah pintu masuk yang terhubung dengan parkiran, 
Daffa sedikit berlari dan menoleh ke kanan dan kiri, hingga 
akhirnya dia menemukan mobilku lalu ia berjalan ke arah 
mobilku terparkir dan aku tidak tahu mengapa dia bisa tahu 
aku akan ke rumah sakit ini. Aku keluar dari mobil, sebelum 
dia sampai di mobilku dan mengetuk jendela pintu mobilku 
seperti saat dua minggu yang lalu. 


Dengan scrub suit berwarna biru khas dokter yang masih 
menempel di badannya, ia menatapku dengan wajahnya 
yang lelah, dan dengan air mata yang sulit kusembunyikan, 
saat ini tidak ada Alia dengan kata-kata tajamnya atau 
dengan wajah juteknya, kukesampingkan ego dan gengsi 
yang bertahta di dalam diriku hingga aku berkata, "Bisa 
nggak kamu membuat mereka berhenti, Daf?" Kataku 
terisak menahan sesak yang dari tadi kurasakan. "Membuat 
mereka berhenti untuk nyalahin aku." 


KKK 


Chapter 29 Four Major Issues 
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Gila kerja boleh, tapi jangan sampai lupa sama kesehatan 
sendiri dong, Daf. Dan semoga aja kamu ingat kalau kamu 
itu dokter. 


Omelan Mama yang membuat gue makin bertambah pusing 
selama dua minggu ini, hingga akhirnya gue menyiapkan 
berbagai macam alasan untuk bisa tidur di RS selama empat 
hari terakhir. Sejak kejadian malam itu, di mana gue melihat 
Alia dan teman-temannya ada di The Myth Cafe, yang 
kebetulan kafe itu milik Rio, sobat gue. Awalnya gue pikir, 
mereka hanya sekedar nongkrong, hingga gue bisa 
memaklumi saat Alia tidak membalas chat gue ketika gue 
menanyakan apakah dia ada acara malam itu, gue berpikir 
mungkin dia ingin ngumpul bersama teman-temannya 
untuk sharing masalah kerjaan. Tapi kenyataannya, setelah 
gue perhatikan dari atas, ada satu cowok, gitaris band yang 
malam itu mengisi acara di kafe, selalu curi-curi pandang ke 
Alia, dan ternyata cowok itu juga kerja di Smart Life, mereka 
sekantor. Sepertinya ini saingan gue yang kelihatan. 
Mungkin masih ada beberapa lagi? 


Alia memang cantik, dengan wajah yang bisa dibilang tidak 
terlalu pribumi namun nggak bule-bule amat, tetapi 
kecantikannya bisa membuat orang yang berpapasan 
dengannya pasti akan menoleh dua kali. Dengan hidung 
mancung, kulit mulus, rambut sepunggung, berponi, 
ditambah ada tahi lalat di pipi sebelah kiri yang 
membuatnya semakin manis. Dia cukup tinggi, meskipun 
bila mengenakan heels masih kalah tinggi dengan gue, tapi 


badannya cenderung kurus. Mendekati Alia mungkin 
memang butuh effort banyak, iya, gue akui karena 
sebenarnya nggak semudah itu hatinya bisa gue baca 
apakah dia juga memiliki perasaan yang sama ke gue, 
meskipun gue memiliki analisa tentang sikapnya, tapi isi 
hati orang siapa yang bisa tahu? 


Dan tahu, kan, yang membuat gue akhirnya memilih untuk 
kerja keras bagai kuda itu sebabnya apa? Apa lagi kalau 
bukan mata gue ternoda karena melihat Alia dicium oleh 
gitaris band yang manggung di The Myth dua minggu lalu. 


Yeah, gue mungkin sedikit kekanakan, tapi gue rasa itu 
cukup membuktikan bahwa memang Alia juga sama 
sukanya dengan cowok itu. Dan sepertinya gue harus 
mengubur rasa ketertarikan, suka bahkan bibit-bibit cinta 
yang mungkin sudah mulai muncul di hati gue untuk Alia. 


Teori memang gampang, tapi prakteknya? Meskipun untuk 
menciptakan sebuah teori, seorang ilmuwan harus meneliti 
hingga bertahun-tahun. Tapi kenyataannya ya ... memang 
teori itu kalau udah jadi ya gampang, gampang 
diomonginnya tapi sulit untuk dilakukan. Apalagi nyokap 
gue selalu nanya siapa itu Alia dan minta dikenalin sejak 
Keira memberitahukan gosip dari akun gosip Instagram 
sialan itu. Dan yang cukup mengejutkan gue adalah, pada 
akhirnya Mama tahu tentang Alia dari Oki. Sejak gue 
mengembalikan baju Keira, dan Keira tahu bahwa baju itu 
dipinjam untuk Alia, otomatis Keira di interogasi oleh Mama 
dan nanya dipinjam siapa. Ya, udah lah, kebongkar. 


Mama itu orang yang selalu ingin tahu apapun kegiatan 
anaknya. Gue pikir rasa ingin tahunya akan luntur seiring 
bertambahnya usia, tapi nyatanya enggak sama sekali. 
Apalagi gue nggak bisa bohong saat Mama bertanya siapa 
yang mengantar gue pulang, karena jelas-jelas bukan taksi 


atau driver go-car. Mama tahu, nggak mungkin go-car bawa 
mobil Ford Ranger. Dan mama, sama terkejutnya seperti gue 
ketika tahu bahwa seorang wanita mengendarai Ford 
Ranger, yang nggak biasa memang. Dan sekarang mobil itu, 
dan pemiliknya ada di parkiran RS. 


Awalnya gue di telepon Oki lagi dan mengatakan sepertinya 
Alia marah ke Oki, saat Oki menyinggung tentang Nara, 
nama gitaris yang mencium pipi Alia yang membuat otak 
gue mendidih ketika melihatnya. Dan Oki bilang mungkin 
Alia bakal datang ke rumah sakit, tapi nggak yakin dengan 
kondisi yang kayaknya masih emosi. Dan benar, she's here. 


Dengan mata merah dan sembab, tetesan air mata mengalir 
di pipinya, namun yang membuat kekesalan gue menguap 
begitu saja, berganti dengan ikut merasakan nyeri yang ia 
rasakan adalah ketika ia terisak sambil berkata, "Bisa nggak 
kamu membuat mereka berhenti, Daf? Membuat mereka 
berhenti untuk nyalahin aku." 


Gue pikir dengan semua terjadi, Alia baik-baik saja seperti 
yang gue lihat karena ketika gue datang ke rumahnya kala 
itu untuk ingin tahu bagaimana reaksinya dengan gosip 
yang beredar, ia terlihat santai dan tidak menyimpan beban, 
namun sepertinya analisa gue salah. Dia terluka, dan cukup 
tertekan dengan gosip sialan itu. Kalau ada pihak yang 
harus disalahkan, it was me. Alia berhak marah ke gue. Tapi 
dia nggak marah sama sekali, malahan gue yang ketika itu 
sedikit marah dengan mengucapkan nada tinggi pada Alia 
hanya dengan melihat Alia dicium oleh Nara, seharusnya 
gue bisa lebih meredam emosi gue karena memang gue 
belum jadi siapa-siapanya Alia. 


Shit! 


Mendengar Alia mengatakan itu, gue merutuk diri sendiri 
karena semakin merasa bersalah karena secara tidak 
langsung, gue sudah membuatnya sakit. Sakit untuk pikiran 
dan hatinya. Karena kalau bukan gue yang mengajaknya 
malam itu, dia nggak mungkin diberitakan macam-macam 
sampai dibilang jadi orang ketiga atas putusnya gue dengan 
Mia. Setelah gue mengusap punggungnya sampai 
tangisannya reda lalu mengajaknya ke rooftop RS. Berharap 
dengan pemandangan kerlap-kerlip ibukota dari atas sini 
bisa membuatnya sedikit tenang paling tidak. 


"Aku minta maaf, Alia." Setelah beberapa saat hening 
akhirnya gue buka suara. Dan sejak kapan gue jadi 
mengganti kata saya dengan aku? ah, lupakan masalah itu 
karena tadi kayaknya gue dengar Alia juga menyebut aku. 
Gue menghela napas panjang-panjang. "Kalau ada pihak 
yang harus disalahkan, itu harusnya aku, bukan kamu." gue 
menggeleng dan mendesah sambil menatap wajahnya 
lekat-lekat. "Maafin atas sikapku waktu di kafe juga, 
mungkin aku keterlaluan." 


Alia bergeming, namun pandangannya nggak tertuju ke gue 
melainkan memandang luas pemandangan yang ada di 
hadapannya sekarang. Setelah beberapa menit hening, "/ 
was Imagine the mental struggle of a long relationship, yang 
pastinya sulit dan penuh kekacauan, karena hidup sendiri 
aja banyak masalahnya apa lagi kalau hidup dengan 
menjalin relationship dengan seseorang yang berbeda satu 
sama lain, iya, kan?" 


Gue diam berusaha mendengarkan tanpa menanggapi dulu, 
hingga ia menoleh ke gue dan menatap gue sambil 
melanjutkan perkataannya lagi. 


"Aku selalu bertanya dalam hati, dengan kelelahan emosi 
yang kurasakan setelah putus dengan Brian, apakah aku 


bisa mencobanya lagi? apakah hubungan baruku nanti akan 
berharga? Apakah ini akan berhasil? Should we stay 
together? Should we go our separate ways?" Kini ia 
mengalihkan pandangannya ke langit gelap, dengan sedikit 
taburan bintang. "Itu sebabnya aku jarang membalas pesan 
kamu, Daf. karena aku masih berpikir tentang pertanyaan- 
pertanyaan itu di kepalaku." la menghela napas panjang- 
panjang. "Dan tentang Nara, itu di luar dugaanku." la 
kembali menoleh ke gue. 


"Nara udah berkali-kali ngajakin aku keluar bareng tetapi 
selalu kutolak, dan aku merasa nggak enak jadi malam itu 
aku terima ajakannya dan waktu aku mau pulang aku nggak 
tahu kenapa tiba-tiba dia mendaratkan bibirnya ke pipiku, 
dan aku tahu ini nggak penting buat kamu tapi, Daf ... sejak 
saat itu aku menghindari Nara. Selain merasa nggak 
nyaman atas perlakuannya, aku merasa bersalah ke kamu." 


Gue menggeleng cepat, "Nggak, Alia. kamu nggak salah." 


Alia menggigit bibir bawahnya, dan menggeleng. "Semua 
orang nyalahin aku, Daf. Sampai Oki aja nyalahin aku karena 
dia kira aku lebih milih Nara dari pada kamu. Semua orang 
nyalahin aku, Daf." 


Dia menangis, lagi. Sepertinya ini kali ketiga gue melihat 
Alia yang bahkan belum menjadi pacar gue sudah menangis 
di depan gue, tentunya gue yang membuatnya menangis. 
Tanpa basi-basi gue langsung sedikit menarik tangannya 
untuk mendekapnya erat-erat, membawanya ke dalam 
pelukan gue. Membiarkan Alia menangis, dan anehnya 
setiap melihatnya menangis dan terisak ada satu bagian di 
hati gue yang ikut merasakan nyeri. 


"Semua hubungan akan mengalami masa sulit dan menjadi 
sulit pada waktunya, dan kita harus bekerja keras untuk itu, 


hingga membuatnya berharga with four major issues di luar 
kata sayang dan cinta yaitu, percaya, jujur, toleransi, dan 
tanggung jawab." 


Aku nggak bisa bilang jangan dipikirin' karena kamu pasti 
kepikiran, apalagi dengan omongan orang. Meskipun kamu 
udah bilang ngikutin omongan orang nggak ada habisnya, 
berjuta kali kamu melakukan penolakan atas hal itu tapi 
pikiranmu pasti akan tetap memikirkannya, jadi kamu 
hanya harus nerima. Menerima masalah yang ada, supaya 
kamu bisa ikhlas dan dikemudian hari kamu nggak terlalu 
sakit kalau ada orang yang ngomongin kamu dengan hal 
yang sama." 


Alia menarik diri dari pelukan gue, dan gue refleks 
mengusap air mata di pipinya dengan kedua tangan. Sambil 
tersenyum gue berkata lagi, "Mikirin orang perlu, tapi egois 
juga perlu." 


Alia tersenyum, akhirnya. "Thanks, Daffa. Maaf ya aku jadi 
nangis lagi." 


"Nooo.." gue menggeleng tegas. "Mulai sekarang, apapun 
yang kamu rasakan, aku ingin tahu." 


Lagi-lagi Alia mengigit bibirnya, dan mengusap pelan 
wajahnya, ia mengernyit. "Untuk apa, Daf?" 


Gue hanya mengedikkan bahu, namun sambil tersenyum. 
"Untuk saling bekerja keras dalam membangun sebuah 
hubungan dengan four major issues yang barusan 
kusebutkan dan membuat hubungan itu berhasil dan 
berharga." 


la melebarkan matanya, bibirnya terbuka lalu mengatup 
kembali. Namun ia tidak berkomentar. "Aku nggak tahu 
mulai kapan, but all I know is, since | met you | actually 


began wishing for more time | want more time with you. 
Meskipun aku tahu kamu bukan orang yang dengan 
mudahnya bisa memberikan hati kamu. so let me know 
kalau kamu merasakan juga apa yang aku rasakan, Alia." 


Gue menggenggam tangannya. la masih terdiam, sesekali 
mengigit bibir bawahnya. Beberapa detik tidak ada 
jawaban, perlahan gue melepas tangan gue darinya, dan 
ketika itu pula ia berkata, "Kamu bilang kalau kamu akan 
menjauh dan pergi kalau aku yang menyuruh kamu 
berhenti, kan?" Gue tiba-tiba sesak napas, berarti Alia nolak 
gue dana menyuruh gue stop? "But ... D-don't go away, and 
please don't stop." Ucapnya sedikit terbata-bata. 


"Hm?" Gue memastikan bahwa telinga gue nggak salah 
dengar. 


"Jangan berhenti dan jangan menjauh, Daf." 


Gue tersenyum lebar, dan mengusap pipinya dengan 
tangan kanan sedangkan tangan kiri gue kembali 
menggenggam erat tangannya. "Aku udah bilang belum 
kalau kamu cantik hari ini?” Jujur memang walaupun 
dengan keadaan mata sembab, tanpa riasan, wajah yang 
terlihat lelah, namun dengan celana kain berwarna krem, 
blazer berwarna mint dengan rambut tergerai agak 
berantakan karena terkena angin, ia masih tetap terlihat 
cantik. 


la memutar bola matanya. “Just so you know, aku nggak 
mempan digombalin gitu, karena cantik itu relatif." 


Gue terkekeh sebelum melanjutkan, "Okay, stop talking and 
l'm going to kiss you." 


Gue meraih pinggangnya dan satu tangan gue lagi 
mengusap wajahnya hingga sepersekian detik kemudian 


bibir kami bersentuhan. Dengan angin malam yang sesekali 
berhembus, di tambah night sky city yang berkerlap-kerlip 
di atas rooftop ini gue mencium bibirnya dan Alia 
memejamkan matanya ketika perlahan dan lembut gue 
mengusap pipinya dan menciumnya lebih dalam, ketika itu 
pula gue tersenyum dalam hati saat ia membalas ciuman 
gue. Tidak sampai dua menit mungkin (?) akhirnya gue 
melepas ciuman kami, dan mencium sudut bibirnya, sambil 
mengatakan, "Thank you." Gue tersenyum tipis ketika 
melihat pipi Alia yang bersemu merah namun 
mengembangkan senyumannya dan mengangguk pelan. 


aaa 


Chapter 30 Emergency Call 


Playlist : Martin Garrix & Dua Lipa - Scared To Be Lonely 
(Acoustic) 


-Alia- 


Aku tidak pernah berpikir akan menjalin hubungan baru 
secepat ini dalam waktu tiga hampir empat bulan setelah 
putus dari Brian. Apalagi dengan pria yang umurnya 
lumayan jauh di atasku. Awalnya aku ragu, kupikir aku 
masih butuh banyak waktu untuk sendiri dulu, tetapi aku 
malah terjebak oleh pikiranku sendiri. 


Ego, dan gengsi adalah benteng kokoh yang kubangun 
selama ini. Sejak meninggalnya Ibu, banyak yang 
mengasihaniku, di saat aku menangis seperti orang gila di 
samping jasad almarhum Ibu yang sudah dingin, orang- 
orang selalu bilang 'yang sabar, yang kuat, jangan nangis, 
kamu harus tegar' rasanya aku ingin marah karena mereka 
tidak mengerti apa yang kurasakan saat itu, hingga aku 
mengurung diri dikamar selama seminggu setelah 
pemakaman usai. Itu adalah kali pertama aku kehilangan 
sosok yang kucintai. Dan Ayah adalah satu-satunya orang 
yang menguatkanku, Ayah tidak pernah bilang apa yang 
dikatakan orang-orang padaku, tetapi Ayah bilang 'Sekarang 
tinggal kita berdua, Ayah memang nggak bisa 
menggantikan sosok Ibu tapi Ayah akan berusaha sebaik 
yang Ayah bisa untuk menjaga kamu, jadi Ayah mohon 
kerjasamanya, ya' hingga membuatku menangis sekaligus 
tersenyum setelahnya. 


Sejak saat itu, aku malah melakukan apa yang orang-orang 
katakan, aku berusaha menjadi kuat dan tegar. Aku selalu 
menyimpan kesedihanku sendiri, terlebih pada Ayahku. 


Alasannya hanya satu, aku tidak mau membuat Ayah sedih, 
karena aku tahu Ayah sangat terpukul atas kehilangan Ibu, 
kami sama-sama terluka. Kalau Ayah bisa sekuat itu, kenapa 
aku tidak bisa? Itu adalah kalimat ajaib yang kuterapkan 
setiap harinya hingga saat ini. Namun sepertinya kalimat 
ajaib itu perlahan memudar sejak aku mengenal Daffa. Aku 
bahkan sudah lebih dari sekali menangis di hadapannya 
seolah menunjukkan kelemahanku walaupun dengan 
menangis bukan berarti kita adalah orang yang lemah. Dan 
puncaknya adalah kemarin di saat pikiranku sedang benar- 
benar ruwet dengan gosip yang beredar, komentar dari 
orang-orang, hingga Oki yang kumintai tolong berkomentar 
seolah ingin menyalahkanku juga, meski mungkin niatnya 
tidak seperti itu. 


Kata-kata Daffa seolah menyihirku, kedewasaannya dalam 
membicarakan suatu hubungan jujur memang membuatku 
tertarik, mungkin karena memang dia juga sudah mature. 
Terlebih saat dia mengatakan tentang four major issues 
dalam suatu hubungan, ibarat pondasi, empat masalah 
utama yang ia sebutkan membuat benteng yang kubangun 
tinggi itu roboh seketika. 


Bagaimana tidak? Karena baru pertama kali ada lelaki yang 
mengatakan pendapatnya tentang keraguanku dalam 
menjalin sebuah hubungan yang tidak pernah kukeluhkan 
pada siapa pun. Pada saat itu aku kembali menyadari bahwa 
aku bukan Abraham James Wisnuadinata, aku hanyalah 
anaknya. Aku adalah Alia, seorang perempuan berumur 27 
tahun yang tidak bisa setegar dan sebijak Ayahku, sekuat 
apapun kucoba, makin aku menyadari sisi lain diriku yang 
selama ini kusembunyikan, bahwa aku tidak sekuat dan 
setegar itu dibalik kata-kata tajam yang sering kulontarkan. 


Dan malam itu sebelum aku pulang, Daffa menciumku. 
Untuk pertama kalinya, aku merasa waktu seolah berhenti 


seperti film-film drama yang sudah kutonton, yang kupikir 
itu hanyalah mimpi tapi merasakan full open mouthed kiss, 
seperti dua potongan puzzle yang dipasangkan bersama, di 
antara kepingan puzzle yang lain. Saat itu aku berpikir 
bahwa dengan tersenyum dan menyambut ciumannya. Aku 
sudah memilih pilihan yang tepat. 


Daffandra Fauzian: Aku di cafe dekat lobi. Bs turun 
sebentar? 


Daffandra Fauzian: Sepuluh menit gak dtg, aku titipin 
receptionist. buru-buru ada op. emergency. 


Daffandra Fauzian: Udah aku titip receptionist gedung 
namanya Nina. 


5 missed call from Daffandra Fauzian. 


Astaga. Inilah salah satu dari beberapa perbedaan gaya 
pacaran dengan Daffa, as a doctor jadwal kerjanya dan 
kerjaku tidak selalu sama. / mean, jadwal liburnya memang 
hari minggu, sabtu dia ada jadwal kunjungan pasien. 


Dan ini yang paling membuatku suka ngambek adalah dia 
sering harus mendadak pergi ke RS karena ada emergency. I 
know, itu adalah risiko yang sudah seharusnya kuketahui 
sebelumnya. Seperti hari ini, sudah seminggu kami menjalin 
hubungan, dan selama seminggu itu baru dua kali kami 
bertemu lagi setelah kejadian kissing di rooftop RS. Dua kali 
pertemuan itu pun dia mampir ke rumahku saat aku sedang 
enak-enaknya tidur. Karena dia baru saja pulang dari RS, 
yang katanya jadwal operasinya lagi padat. Dan tahu apa 
yang dia lakukan dirumahku? Hanya menyapaku sebentar, 
kadang dia mengajakku ngobrol tapi entah apa yang 
diobrolkan olehnya karena aku mengantuk jadi tidak bisa 
fokus, mungkin hanya sekitar 5% yang bisa kudengar 


dengan jelas, itu juga besoknya sudah lupa lagi apa yang 
dia bicarakan. 


Selebihnya dia tidur di sofa ruang TV. Lalu berpamitan 
pulang setelah subuh dengan hanya meninggalkan sticky 
note diatas coffee table dengan tulisan khas dokternya yang 
untungnya masih bisa kubaca: 'Sorry, aku harus pergi 
disaat kamu masih tidur. Gak tega bangunin' lengkap 
dengan satu kantong buah apel, yang entah kapan dia beli. 
Hanya dengan sticky note itu cukup untuk membuat 
wajahku merah seperti kepiting rebus dan membuat kupu- 
kupu di perutku kembali beterbangan, kemudian setiap 
sticky note yang ia tulis tidak lantas kubuang, malah 
kukoleksi dan kutempel di dinding dekat meja komputer di 
kamarku. 


Aku buru-buru turun ke lobi begitu melihat pesan dari Daffa. 
Kali ini bukan sengaja aku nyuekin dia, cuma tadi ada 
meeting untuk penilaian akhir tahun dan aku lupa bawa HP. 
"Mbak Nana, saya mau ambil titipan buat Alia Summer." 
Kataku begitu sampai lobi dan mendatangi meja resepsionis. 


"Mbaknya, Alia Summer dari Smart Life?" tanya Mbak Nana 
dan aku mengangguk pasti. Kemudian Mbak Nana itu sedikit 
menunduk untuk mengambil sesuatu dari bawah mejanya, 
lalu dia meletakkan satu buah paper bag ukurang sedang. 
Apalagi yang dia bawa kali ini untuk makan siang, ya? 


Yep. Sudah empat hari ini Daffa membawakan makan siang 
untukku sebelum dia berangkat ke RS, makanan sesuai 
standar kesehatannya. Setelah dia melihat isi kulkas dan 
freezer-ku yang di dominasi oleh makanan kaleng siap saji. 
Waktu itu reaksinya hanya berdecak dan geleng-geleng 
kepala sambil melipat tangannya ke dada lalu berkata, 
"Kamu sebut ini semua makanan? Nggak kasian sama usus- 
mu?" dengan wajah takjub bercampur galak. 


Saat itu reaksiku hanya diam saja menerima omelannya, 
karena berdebat juga percuma, kan? Sudah pasti aku kalah, 
karena dia dokter. Setelah mengucapkan terima kasih dan 
mengambil paperbag di meja resepsionis, aku kembali ke 
meja kerjaku, dan sebelum sampai di ruanganku, Tita 
datang dengan wajah sumringah. Hmm ... pasti habis 
meeting sama vendor terus di kasih voucher belanja atau 
voucher makan. 


"AI, ke kantin aja yok!" serunya sambil memeluk lenganku. 


"Gue dibawain makan." balasku menunjukkan paper bag di 
tangan. 


"Lagi?" alisnya terangkat dan dahinya berkerut lalu ia 
berdecak. "Kalah anak TK." 


Aku menoyor pipinya gemas, namun mengikutinya berjalan 
ke kantin. Begitu kami menemukan meja yang kosong, Tita 
memesan sate ayam dan nasi, sedangkan aku mulai 
membuka paperbag yang diberikan oleh Daffa. Dan lagi-lagi 
selalu ada sticky note tertempel di atas lunch box, kali ini 
tulisannya: 


Takut kamu bosan nasi, jadi gantinya roti gandum 
-D- 


Tak ada kata-kata manis. Memang, setiap kata-kata yang dia 
tuliskan sebelumnya juga begitu, hanya sekedar bilang 'Eat 
me, dan habiskan' Atau 'Semoga kamu suka makanannya'. 
Tapi sukses membuatku senyum-senyum sendiri seperti 
sekarang. Hingga senyuman itu menghilang ketika Tita 
duduk disebelahku dan melantunkan kata cie-cie dengan 
nada yang yeah, begitulah. 


"Bahkan kayaknya dulu lo mendapatkan kata-kata yang 
lebih manis dari itu tapi reaksi lo nggak sampai selebay ini 
deh." Kata Tita memiringkan kepalanya padaku untuk 
membaca tulisan yang seperti resep dokter dan buru-buru 
kumasukkan ke dalam kantong blazer. 


Aku berdecak, "Ngiri mah bilang aja." Kataku, mulai 
membuka Tupperware di hadapanku. 


Ternyata isinya sandwich roti gandum dengan isian smoke 
salmon dan alpukat, lalu di sekat kedua ada salad sayur dan 
kotak kedua isinya berries: strawberry, blueberry dan 
raspberry yang dicampur dengan kacang almond. Benar- 
benar healthy food ala Daffa. Tapi yang menjadi 
pertanyaanku apakah selama ini dia membuat ini semua 
sendiri? karena setiap kali aku bertanya dia tidak mau 
menjawab, hanya sekedar bilang 'yang penting enak kan?' 
Ya, memang enak, sih. Tapi, kan, aku harus tahu siapa yang 
membuat, kalau Ibunya yang menyaiapkan, aku merasa 
tidak enak dan sungkan, karena hampir setiap hari di 
bawakan bekal seperti ini, aku takut di kira anak yang tidak 
terurus dan merepotkan orang lain. Aku meraih ponsel dari 
saku blazer lalu mengetikkan sesuatu untuk Daffa. 


Alia: Sori, td ada meeting dadakan. Aku ga bawa hp. Btw, 
thx makanannya. 


Begitu melihat pesanan Tita datang, tanpa basa-basi Tita 
langsung menyantap sate di hadapannya dengan lahap. 
Keningku mengernyit, "Wait deh! Perasaan tadi gue lihat 
wajah lo sumringah banget kayak habis dikasih voucher 
belanja atau voucher makan." ucapku sambil menggigit 
sandwich dan mulai mengunyahnya, surprisingly beneran 
enak, sampai membuat bola mataku melebar takjub. Aku 
jadi ragu jangan-jangan Daffa pesan dari katering sehat 
hingga bisa seenak ini. 


Tita melirik seadanya, lalu kembali fokus pada sate di meja. 
"Ya terus?" 


"Kenapa lo malah ngajak gue ke kantin?" tanyaku lagi. 


"Emang nggak boleh?" Tita balas bertanya, yang 
membuatku mendengkus dan memutar bola mata. 


"Iya iya." la tertawa karena berhasil melihatku kesal, lalu 
meminum es jeruk miliknya. "Tadi gue meeting sama Pak 
Bara, salah satu vendor yang pernah gue ceritain 
gantengnya luar biasa itu, Al." Tita menjelaskan dan 
sekarang wajahnya berseri-seri mirip anak SMP yang baru 
ketemu gebetan. 


Aku hanya mengangguk-anggukan kepala, "Trus?" 


la mengangkat bahu, "Dia ngajak gue dinner nanti malem, 
kayaknya sih dia suka sama gue." Ucapannya terdengar 
yakin. 


Sontak aku melebarkan bola mata, "Whoa! Jadi lo mau 
pacaran sama vendor lagi?" tanyaku lugas. Karena Tita 
memang sebelumnya pacaran sama salah satu marketing 
vendor, dan berakhir dengan kisah yang rada drama karena 
waktu itu aku dan Tita sedang ada di Tanamera Kemang, lalu 
memergoki Rifky mantannya yang super duper brengsek itu 
keluar dari Hotel Monopoli yang letaknya berseberangan 
dengan kedai kopi yang kami datangi, kalau sendirian 
keluar dari hotel itu mungkin kami masih berpikir bahwa dia 
habis meeting dengan salah satu klien atau sedang ada 
acara lain di sana, tapi bayangkan aja dia keluar dengan 
cewek seksi, lalu mereka saling berciuman sebelum masuk 
ke mobil. Minta ditendang banget, kan, selangkangannya? 
Jadi saat itu, Tita yang berapi-api langsung menggedor kaca 
mobil Rifky, menamparnya dan putus detik itu juga. 


Tita mengangguk, "You know." Tita mengedipkan matanya. 
"Love's a game, wanna play?" Lanjutnya menyanyikan 
sebait lirik lagunya Taylor Swift yang berjudul blank space. 


Aku hanya geleng-geleng kepala, karena sayangnya buatku 
love is not a game, meskipun terkadang hal-hal yang 
ditimbulkan oleh kata bernama cinta selalu memberikan 
efek domino pada hidup seseorang. Sebelum aku 
melemparkan kata-kata sarkasku pada Tita, ponselku 
bergetar dan menampilkan nama Ben dilayar, buru-buru 
kuangkat panggilannya. 


"Iya, Ben?" Hening sesaat, Ben tidak mengatakan apapun 
selama beberapa detik, hingga aku memanggilnya kembali, 
"Hey! What's wrong?" 


Dengan suara bergetar seperti menahan tangis, Ben berkata 
dalam sambungan telepon. "Al, ... Papa..." 


Aku mendadak panik mendengar suaranya seperti ini, dan 
Tita bingung melihat perubahan ekspresiku, "Ambil napas 
pelan-pelan." Kataku sepelan mungkin menenangkannya. 
"Papa kenapa?" tanyaku lagi. 


"Pa-Papa tiba-tiba nggak sadar di kamar mandi, sekarang 
lagi... lagi di operasi." 


Pikiranku blank seketika, "Papa dirawat dimana?" tanyaku 
buru-buru. 


"Willam Kencana, aku disini sendirian. Reno yang nemenin 
Mama di rumah." 


"Il be there soon, kamu yang tenang dulu ya, Ben." Ucapku, 
meskipun nyatanya saat ini aku gak sedikit kalut dan 
mencoba untuk tenang. Setelah mematikan sambungan 


telepon, aku buru-buru menutup kotak bekal yang belum 
sepenuhnya kuhabiskan. 


"Ben kenapa, Al?" tanya Tita bingung. 


Dan entah kenapa satu air mata lolos begitu saja dari 
mataku, "Papanya Ben pingsan di kamar mandi, dan 
sekarang lagi di operasi." Aku mulai terisak, dan aku tahu 
beberapa orang sedang memperhatikanku. "Ben sendirian, 
gue harus kesana. Dia butuh gue, Ta." 


Tita mengangguk, "Gue usahain juga pulang cepet." Ujarnya 
meremas tanganku. "Di RS mana?" 


"William Kencana." Kataku bangkit dari kursi. 
"Itu RS tempat Daffa praktek, kan?" tanya Tita lagi. 


Aku hanya menatapnya dan mengangguk pelan. Karena 
dipikiranku saat ini adalah bayangan Ben yang sedang 
panik dan takut karena untuk pertama kalinya ia 
menghadapi hal seperti ini, dan mungkin Daffa yang sedang 
melakukan operasi pada Om Rasyid, Papanya Ben, yang 
sudah kuanggap seperti Papaku sendiri. 


kakak 


Chapter 31 Jealous 
-Daffa- 


Gue bukan tipe orang yang romantis yang selalu 
mengucapkan kata-kata manis, tapi gue lebih suka do 
something ke pasangan gue. kalau kata iklan, talk less do 
more. 


Pagi ini seperti biasanya gue membuatkan makan siang 
untuk pacar gue tercinta, untuk gue antar ke kantornya 
sebelum gue berangkat ke RS. Sudah berlangsung selama 
empat hari gue membawakan lunch box untuk Alia, seperti 
anak kecil memang. But I should do. Demi kesehatannya, 
karena dari ceritanya, Alia setiap hari makan di luar, jarang 
sekali makan masakan rumah, terlebih Ayahnya juga jarang 
ada di Jakarta. Dan gue makin geleng-geleng kepala ketika 
melihat isi kulkasnya yang dipenuhi oleh makanan siap saji 
seperti yang di sediakan di Indomaret Point atau di Lawson. 
Makanan yang tinggal di panasin di microwave, nggak 
sampai lima menit lalu langsung bisa dimakan. Nggak bisa 
ngebayangin gimana kesehatan Alia kalau umurnya sudah 
menginjak 35 tahun ke atas. Maka dari itu, sebagai pacar 
yang baik setidaknya saat makan siang, Alia bisa makan 
makanan yang sehat. 


"Bikinin sekalian yang banyak dong, Mas." Cibir Keira, adik 
gue satu-satunya. Dengan rambut yang masih awut-awutan 
dan belekan, dia membuka pintu kulkas dan mengambil air 
minum. 


Gue berdecak. "Kayak kamu doyan aja." Gue membalas 
sembari mengoleskan butter ke atas roti, karena memang 
dirumah ini satu-satunya orang yang tidak menyukai sayur 
hanya Keira. Ia melirik apa yang gue lakukan di meja pantry, 


lalu meneguk air minum dari botol besar, jorok banget, sih, 
nggak pake dipindahin dulu ke gelas. Gue memandangnya 
sambil setengah melotot dan dia hanya nyengir clueless. 
"Bekas mulut kamu, bekas iler. Jangan dimasukin lagi ke 
dalem kulkas dong!" Gue menegur ketika Keira hendak 
mengembalikan botol yang barusan ia minum ke dalam 
kulkas. 


Keira hanya menjulurkan lidahnya mengejek, lalu beberapa 
menit kemudian setelah gue selesai memanggang roti dan 
menumpuknya dengan potongan alpukat dan smoke 
salmon, Mama datang dengan membawa hasil petikan 
bermacam-macam sayuran hijau hidroponik yang ditanam 
di halaman belakang rumah. Tepat banget, nih, buat bikin 
salad. Mama yang sepertinya tahu reaksi gue kalau gue 
tertarik dengan sayuran yang dibawa langsung menaruh 
keranjang berisi sayur itu ke meja di sebelah gue. 


"Nih, belum sempat bikin, kan saladnya?" tanya Mama lalu 
mencuci tangannya di sink. "Jangan pake yang ada di dalam 
kulkas, udah agak layu. Pake yang baru mama petik aja." 
Ujar Mama lagi, kini mengelap tangan dengan lap kering, 
dan memperhatikan gue yang sudah mengambil beberapa 
macam sayur untuk dijadikan salad. Tanpa disuruh pun 
memang gue mau ngambil sayuran yang baru mama petik. 
Keira mengucek-ngucek matanya seperti anak kecil lalu 
bertopang dagu dan memperhatikan gerakan tangan gue 
namun sepertinya nyawanya belum terkumpul dengan 
benar, dan lantas ia menguap berkali-kali. 


Mama yang melihatnya hanya berkacak pinggang, "Harus 
gimana lagi sih Mama bilangin kamu, Kei?" Mama mendesah 
pasrah. "Jadi anak perempuan itu, bangun pagi cuci muka 
dulu, sikat gigi, kalau perlu langsung mandi. Minimal 
bersihin belek dulu lah, terus rambutnya disisir atau diiket 
yang bener. Bukan kayak singa gitu, mana kalau nguap 


nggak ditutup lagi mulutnya." Keira hanya manggut- 
manggut, dan mengibaskan tangannya. Gue melihatnya 
hanya terkikik geli. Keira ini mirip sama Keenan 
kelakuannya. 


"Mama bisa nggak sih kalau ngomel nggak usah didepan 
Mas Daffa?" ia melirik Mama dan mendengus kesal. "Tuh liat, 
kan Mas Daffa jadi seneng mau ngeledekin Kei lagi." 


"Ya nggak bisa, orang kamu udah berkali-kali diingetin 
begitu terus, kalau cowok lihat kamu begini pasti ilfil 
langsung deh." Mama mengulum senyum. "Makanya 
sayang, mama itu ngingetin biar ada cowok baik dan 
ganteng kayak Mas-Mas mu, yang nyantol sama kamu." Kini 
nada mama terdengar lebih lembut. 


"Kei masih muda banget Ma, masih mau seneng-seneng 
tanpa diribetin sama urusan cowok. Mending mama kasih 
tahu Mas Keenan atau Mas Daffa tuh yang udah pada tua. 
Biar cepetan ngasih Mama menantu." 


Kan? gue tahu pertanyaan apa selanjutnya yang akan 
dilontarkan oleh Mama. Sebelum berlama-lama lagi di 
pantry dengan wanita-wanita cerewet namun gue sayang 
luar biasa ini, gue buru-buru memasukkan makanan yang 
selesai gue bawa ke dalam Tupperware. 


"Oh iya, Daf." Mama duduk disebelah Keira, namun gue 
nggak memandang Mama yang ada dihadapan gue 
sekarang. "Jadi kapan Alia mau diajak kesini? Kamu itu 
menghindar terus tiap Mama tanyain, kan Mama pengin 
kenalan." 


Bener kan? Gue bilang juga apa. "Hmm." hanya itu yang 
bisa gue jawab. Bukannya gue nggak mau ngenalin Alia ke 
keluarga gue, tapi gue sama Alia baru jalan seminggu. Kalau 


gue udah minta dia kenalan sama keluarga gue, takut dia 
belum siap dan malah kabur lalu minta putus. 


"Hmm apa, Daf?" tanya Mama lagi. hadeh ... Gue masih 
diam, pura-pura nggak dengar dan memasukkan semua 
kotak bekal ke dalam paper bag. 


"DAFFA!" kini Mama menegur dengan nada tinggi, dan 
mendengar itu, Keira langsung beranjak dari stool bar dan 
ngacir ke atas, balik ke kamarnya sebelum ikut diomelin 
Mama juga. 


Gue hanya menoleh ke Mama sebentar lalu melepas apron 
yang gue kenakan dan mencuci tangan. "Apa sih, Ma?" 
jawab gue malas. 


"Jadi kapan kamu bawa Alia ke rumah?" Mama masih 
berusaha belum ngalah hingga mendapat jawaban yang 
menyenangkan hatinya. 


"Nanti." 
"Nanti itu kapan?" 


"Ya, nanti Ma." Gue mengusap tangan ke lap kering. "Udah 
ah! nanti Daffa kesiangan, belum lagi kena macet." 


"Mama serius lho, Daf. Mama itu sebetulnya udah tahu latar 
belakangnya Alia." Gue kaget, refleks langsung menatap 
Mama dengan tatapan bingung. Mama ini nyewa mata-mata 
atau gimana sebenarnya? 


Kedua alis gue terangkat, "Maksud Mama?" 


"Kamu tahu AJ Financial?" tanya Mama. 


Iya gue sempat dengar, perusahaan yang bergerak di 
bidang financial konsultan itu memang dipercaya oleh 
Kamanu Group untuk jadi konsultan keuangan. Gue 
mengangguk, "Terus hubungannya?" 


Bukannya menjawab, Mama malah ngasih pertanyaan lagi. 
"KAP James Erlangga, tahu juga kan?" 


Gue mengangguk lagi. Setahu gue Papa sering mengungkit 
masalah audit di kantornya dan KAP yang barusan disebut 
Mama adalah KAP yang ditunjuk sebagai account holder di 
kantor Papa. "Jadi ... maksud Mama hubungannya sama Alia, 
apa?" 


"KAP James Erlangga itu, didirikan oleh Ayahnya Alia dan 
suami dari Kakak iparnya sedangkan AJ Financial itu 
perusahaan jasa konsultan keuangan milik Ayahnya Alia." 
Mama menerangkan dengan wajah serius. "Dan kamu tahu 
kenapa kantor Papa pakai jasanya?" 


Gue menggeleng lemah, kira-kira Alia tahu nggak masalah 
ini? Masalah ternyata gue anak salah satu pemilik Kamanu 
Group. "Abraham James Wisnuadinata, itu temannya 
Papamu waktu Papa kuliah S-2 di Amerika dulu." 


"HAH?" hanya itu ekspresi gue, kaget bercampur ... ah 
gitulah. Dunia ini sempit rupanya. 


Mama tertawa geli atas reaksi gue. "Bukan hanya karena itu, 
tapi memang jasanya itu bagus. Banyak dipakai sama 
perusahaan-perusahaan besar. Jadi ya ... manajemen setuju 
pakai jasanya, bukan bermaksud nepotisme semata." Jelas 
Mama lagi. 


"Terus Mama itu sedikit nanya-nanya sama Oki." 


Kini mata gue menyipit penuh selidik, "Mama ini mau jadi 
detektif apa gimana?" 


Mama memukul pelan lengan gue, "Ya kan Mama penasaran, 
Daf." Kini tangan Mama terulur mengusap pelan pipi gue. 
"Tapi dengar dari ceritanya Oki sih, dia memang anak baik- 
baik dan nggak suka macem-macem. Apalagi dia cuma 
tinggal berdua kan sama Ayahnya? Makanya Mama itu 
nggak pernah protes kalau kamu tiap hari bikinin bekal 
makan siang buat Alia, Mama malah senang kamu bisa 
perhatian gini sama perempuan." 


Mama memandang gue lekat-lekat sambil meremas tangan 
gue pelan, "Mama senang akhirnya kamu nggak dingin lagi 
sama perempuan, beda banget sikap kamu ke Mia dulu 
sama ke Alia sekarang. Akhirnya ya, sedikit dari Doa Mama 
terkabul." 


Gue nggak tahu doa apa saja yang Mama panjatkan untuk 
gue, Keenan dan Keira. Tapi yang jelas, dari cara Mama 
mengatakan hal barusan, gue melihat ada binar-binar 
bahagia dimata wanita paruh baya yang amat gue sayang 
bernama Kirana Devi Fauzian, nyokap gue. 


Gue akui gue bahagia setelah perbincangan gue dan Mama 
pagi tadi di pantry, Mama biasanya rewel dan selalu 
berkomentar negatif pada perempuan-perempuan yang 
sering dibawa Keenan ke rumah, namun kali ini nggak ada 
komentar negatif, Mama malah terlihat senang dan ingin 
segera berkenalan langsung dengan Alia. Tapi satu hal yang 
menjadi kekhawatiran gue dan pertanyaan yang ada di 
kepala gue adalah, gue khawatir Alia malah nggak suka 
mengetahui fakta bahwa gue ada sangkut pautnya dengan 
Kamanu Group, karena Rio dulu pernah deket sama 
perempuan yang menurutnya bisa dia jadikan istri tapi 
setelah mengetahui bahwa ternyata Rio bukan hanya 


sekedar pemilik kafe melainkan anak dari seorang 
konglomerat, perempuan itu langsung minder dan menjauhi 
Rio. Gue takut aja, kalau hal yang sama terjadi ke gue. 
Semoga saja tidak. Dan harusnya Alia mengetahui tentang 
ini semua, kan? Kenapa dia nggak pernah membahasnya 
dengan gue? 


Selagi menunggu di lobi gedung perkantoran Alia, gue 
sengaja mencari tahu lebih detail tentang Alia. Dan seperti 
tebakan gue, Alia bukan tipe orang yang suka ber-sosmed. 
Buktinya dari semua sosmed gue hanya menemukan 
profilnya di Linked-in dan Instagram. Dan gue baru tahu 
sekarang kalau Alia memang sempat tinggal di Jogja karena 
dia kuliah di UGM jurusan psikologi, lalu lanjut S-2 di 
Northeastern University, Boston. 


Lalu gue buka instagramnya yang tidak terkunci dan 
langsung gue follow. Dengan nama akun @aliasummerw 
dan hanya ada 17 postingan, postingan yang terakhir 
sekitar empat bulan lalu, foto dirinya sendiri berdiri di depan 
British Museum London, dengan pakaian formal blazer 
cokelat muda dengan celana panjang senada, plus 
kacamata hitam yang bertengger di hidungnya, ia memberi 
caption : Birthplace work or pleasure? Both. 


Gue menelusuri satu-persatu foto lainnya. Oke, gue terlihat 
seperti stalker sekarang. But who cares? Kepo sama pacar 
sendiri nggak ada salahnya, kan? Dari 17 foto yang ter- 
posting, tidak ada satupun foto selfie. Bahkan foto yang 
menampilkan dirinya sendiri hanya 5 foto itu pun semuanya 
candid, lainnya foto pemandangan dari berbagai tempat, 
juga fotonya dengan beberapa orang. Ada foto dengan 
Ayahnya ketika mereka berlibur, foto dirinya dengan Tita 
dan keluarganya Tita mungkin? Karena ada sosok Tita difoto 
itu dengan caption The Pranomo's dan foto Alia dengan .... 


Cowok yang waktu itu gue kira pacarnya Alia ketika kami 
bertemu di alun-alun utara Jogja. 


Foto Alia dengan cowok ini hampir mendominasi, meskipun 
foto mereka berdua hanya ada tiga foto dan itu semua 
ditangkap secara candid, tapi ada satu foto yang bukan, 
yaitu foto Alia dan cowok itu, postingan satu lembar foto box 
dengan enam gaya foto mereka berdua dengan caption : bff 
whatever it takes, right? @benatmadja. Entah kenapa 
satu foto itu membuat hati gue panas, meskipun Alia hanya 
menyebutnya best friend forever. 


Anggap aja gue cemburu tapi sekarang itu nggak penting, 
dan beberapa foto yang menarik perhatian lagi adalah .... 
Alia seorang balerina? Serius? Gue memang pernah melihat 
foto Alia berpakaian sebagai balerina tapi di foto itu dia 
sendirian, yang gue pikir foto itu hanya untuk photo shoot. 
Tapi dengan melihat beberapa postingan Alia dengan angle 
meliuk-liuk sendiri dan dengan beberapa penari lainnya dari 
Jakarta Ballet Academy. Sepertinya banyak pertanyaan yang 
harus gue susun untuk ditanyakan ke Alia nanti. 


Layar ponsel yang tadinya berisi foto-foto di Instagram Alia 
berubah menjadi emergency call dari RS. Buru-buru gue 
angkat dan ternyata ... pasien IGD berumur 55 tahun 
bernama Rasyied Atmadja. Sebentar, Atmadja? Apa ada 
hubungannya dengan temannya Alia itu karena nama 
belakangnya sama? 


Gue masih belum tahu apakah pria paruh baya yang gue 
operasi kali ini ada hubungannya dengan teman Alia itu, 
karena gue belum bertemu dengan keluarganya. Hingga 
empat jam berlalu, setelah melakukan bedah saraf 
traumatik karena hasil CT scan menunjukkan bahwa ada 
pendarahan subdural dan epidural pada Hematoma. Operasi 
berjalan dengan lancar, tidak terjadi hambatan dan 


komplikasi apa pun. Begitu gue keluar ruangan operasi, 
dengan wajah lelah gue melihat dua sosok orang yang salah 
satunya amat gue kenali, dan satu orang itu yang sempat 
membuat hati gue panas begitu gue melihat fotonya 
bersama pacar gue. 


Alia, she's here with her best friend. Mereka berdua duduk 
bersandar ke dinding dengan mata terpejam. 


Gue berdeham, berharap mereka bangun. "Wali dari Bapak 
Rasyied Atmadja?" kata gue dengan suara sedikit keras. Alia 
dan temannya terbangun, wajah Alia kaget begitu melihat 
gue hingga mulutnya menganga selama beberapa detik lalu 
menutup mulutnya dengan tangan dan buru-buru 
merapikan rambutnya, sedangkan cowok ini... 


"Iya saya, Ben Atmadja, Dok. Anaknya." Ia tampak berpikir 
sesuatu seperti mengingat-ingat dan menatap wajah gue 
dengan tatapan menyelidik. 


Namun sebelum ia ingin melontarkan sesuatu dari bibirnya, 
gue langsung memotong. "Operasinya berjalan lancar dan 
sekarang pasien sudah bisa dipindah ke rawat inap, dan 
untuk ruangannya anda bisa langsung menghubungi bagian 
administrasi." Gue menjelaskan tanpa melirik ke Alia 
sedikitpun padahal Alia seperti ingin mengatakan sesuatu 
ke gue. Gue hanya mencoba bersikap profesional karena 
sekarang masih jam kerja gue. 


"Terima kasih Dok, terima kasih banyak." Ucap cowok yang 
bernama Ben itu, dan mengulurkan tangannya untu 
menjabat tangan gue, nggak mau dibilang sombong, gue 
langsung menjabat tangannya. 


"Baik, saya permisi dulu kalau begitu." Gue pamit dan ketika 
gue berjalan meninggalkan mereka ... 


"Oh, Thank God! Al, akhirnya operasi Papa berhasil." Gue 
membalikkan badan dan ternyata Ben sudah dalam posisi 
memeluk Alia. 


Alia dengan wajah bersalahnya menatap gue lalu 
mengulurkan salah satu tangannya ke arah gue, dan gue 
hanya menatapnya datar, lalu menggeleng pelan, karena 
sepertinya Alia belum cerita pada Ben kalau gue ini adalah 
pacarnya. Dan gue kembali membalikkan badan lalu 
berjalan menuju kamar mandi untuk membersihkan diri 
sebelum berkutat lagi untuk operasi selanjutnya. 


Am I| jealous? Tanya gue dalam hati, dan mungkin 
jawabannya iya. Ternyata cemburu itu nggak enak. 


KKK 


Chapter 32 A Hug 


Mumpung long weekend ini saya dirumah aja karena masih 
kurang sehat, tapi untuk menyenangkan diri sendiri dan 
menghibur kalian yang sudah mau mampir ke ceritanya Alia 
dan Daffa, jadi saya posting sekarang aja biar nanti malam 
tinggal tiduran sambil nonton film-film yang terbengkalai di 
laptop. 


So ... selamat membaca gengs! :)) 


Playlist : Lewis Capaldi - Maybe 


-Alia- 


Aku tahu betul rasanya kehilangan salah satu orang tua, 
rasanya separuh jiwaku pergi kalau kata Mas Anang. Bukan 
pergi lagi, tapi hilang. Dan rasa duka yang timbul itu sangat 
mendalam hingga tidak bisa kujelaskan seberapa dalam 
rasa kehilangan itu, kebahagiaanku rasanya dicabut selama 
beberapa saat. Ayah selalu berpesan kalau semua yang kita 
punya di dunia ini hanyalah titipan. Jadi bisa diambil Tuhan 
kapanpun Dia menghendakinya, dan sebagai manusia kita 
hanya diharuskan bersiap untuk itu semua. Sebulan setelah 
kepergian ibu, Ayah mengajakku pergi umroh, selama 
disana kami benar-benar fokus ibadah, bercerita dan berdoa 
sambil menangis berkali-kali, menumpahkan semua 
kesedihan di sana. Sepulangnya dari sana, aku dan Ayah 
jauh lebih kuat dan selalu mencoba untuk tersenyum dan 
bersyukur, kami menguatkan satu sama lain karena saat itu 
kami menyadari bahwa kami hanya berdua, Ayah hanya 
memiliki aku sebagai satu-satunya keluarga. 


Dan ketika Ben menjelaskan bahwa Om Rasyied masuk IGD 
lalu ada pendarahan di bagian saraf otaknya, lututku 
rasanya lemas. Jadi setelah mengetahui itu, aku tahu betul 
bagaimana perasaan Ben bila terjadi sesuatu yang buruk 
pada Papanya. Namun doa kami terkabul, operasi Om 
Rasyied berjalan dengana lancar, tetapi yang membuatku 
kaget adalah dokter yang melakukan operasi pada Om 
Rasyied adalah Daffa, pacarku. Seperti dugaanku, bahwa 
kemungkinan Daffa yang bertindak, karena dia bilang ada 
operasi emergency walaupun aku sebelumnya belum tahu 
Tindakan operasi apa yang dilakukan ke bagian tubuh Om 
Rasyied. Hanya saja, feeling-ku mengatakan begitu, dan 
benar. Aku memang belum memberitahu Ben kalau aku 
sudah mempunyai hubungan dengan Daffa. Pikirku, nanti 
saja kalau kami bertemu, karena Ben sedang super sibuk 
begitu juga aku yang sedang sibuk mempersiapkan 
penilaian karyawan akhir tahun, belum lagi untuk 
rancangan rakernas di januari tahun depan. 


Setelah Daffa pergi dengan pakaian serba hijau khas dokter 
lengkap dengan penutup kepala yang berwarna sama, ia 
hanya menggeleng pelan, dengan ekspresi datar yang tidak 
bisa kubaca. Apa mungkin dia marah karena aku tidak 
mengabarinya kalau aku ke RS ini untuk menemani Ben? 
Aku hendak mengabarinya nanti, karena pesanku yang 
terakhir saja belum ia baca, yang artinya dia masih diruang 
operasi jadi belum sempat membaca pesanku. Ben dan aku 
menemani Om Rasyied diruang perawatan, yang tentu saja 
kelasnya VVIP. Sambil menunggu Kak Reno dan Tante Elsa 
datang. Sejak sebulan lalu Om Rasyied dan Tante Elsa 
memang ikut tinggal di Jakarta, dengan alasan Ben dan Kak 
Reno jarang pulang ke Bandung. 


"AI..." Ben mengguncang bahuku, dan aku terkesiap. 


"Ngelamun?" tanyanya lagi. 


Aku menggeleng. 
"Lagi ada yang dipikirin?" 


Kalau kujawab enggak atau gelengan kepala percuma, 
karena Ben terlalu bisa membaca raut wajahku, yang 
katanya aku ini bad liar. Apa aku bilang sekarang aja? "Tell 
me what you're thinking, here." ia sedikit menekan pelipisku 
dengan telujuknya. 


Aku bergeming sesaat sebelum berkata, "/ don't know, 
apakah sekarang timing-nya tepat." Balasku lemah. 


"What's wrong? Just tell me." Kata Ben sambil ikut duduk 
disampingku di sofa panjang yang bisa dibuat tidur satu 
orang yang ada diruangan VVIP ini. 


"Kamu masih ingat mas-mas pembalut yang dulu ketemu 
kita di alun-alun utara sehabis makan bakmi pak pele?" 
tanyaku dengan menyebut mas-mas pembalut berharap ia 
teringat sesuatu walaupun udah cukup lama. 


Ben mengangkat dagunya dan menggaruk dengan 
jemarinya, berusaha mengingat kejadian yang barusan 
kusebut. "Aku rada ingat kamu pernah nyebut." Ia menoleh 
dan mengerutkan dahinya. "Eh tunggu deh." Kini ia duduk 
dengan membalikkan badannya ke arahku sambil 
mengangkat kakinya ke sofa dan bersila, menopang dagu 
dengan salah satu tangannya. "Itu orang yang sama bukan 
sih sama yang kita bahas pas di rumah kamu waktu kamu 
pulang dari London beberapa bulan lalu?" 


Aku mengangguk. Ben hanya melongo, "Yang ketemu sama 
kamu di NOLA (New Orleans) dan Prague?" 


Aku mengangguk lagi. Ben mengusap wajahnya, "So what's 
the problem?" tanyanya lagi. Biasanya dia menganalisa 


dengan baik, harusnya dengan clue yang barusan kusebut 
dia akan menebak dengan mudah tapi sepertinya dia 
sedang banyak pikiran jadi agak lemot. Ya iyalah banyak 
pikiran, Papanya habis pingsan di kamar mandi dan operasi, 
lalu sekarang terbaring lemah belum sadar, duh Alia! 


"He's officially my boyfriend." Kataku akhirnya dengan hati- 
hati. 


"WHAT???" la membelalak. Lalu menoleh ke ranjang Om 
Rasyied, sadar bahwa tadi dia setengah berteriak, lalu ia 
menutup mulutnya dengan tangan, dan dahinya makin 
berkerut saja melihatku. "Sejak kapan?" 


"A week ago. And " 
Kedua alis Ben terangkat, "And what?" 


"Dokter yang tadi, itu dia." Ujarku, menatap lekat wajahnya, 
menilisik bagaimana reaksinya setelah mengetahui ini. 
Kupikir dia akan sekaget tadi, namun ternyata ... tidak. 


la membalik tubuhnya ke posisi semula, menghadap ke 
ranjang dimana Om  Rasyied berbaring, lalu ia 
menyandarkan kepalanya ke sofa. "Baguslah ... kayaknya 
dia orang baik." Ia menoleh. 


"Dari segi mana kamu bisa menilai? Kan belum kenal." Ben 
hanya mengedikkan bahunya, dan setelah itu kami tidak 
membahas lebih lanjut tentang bagaimana akhirnya aku 
dan Daffa bisa menjalin hubungan, kami lebih banyak 
bercerita tentang pekerjaan kami masing-masing. Lalu 
sekitar setengah jam kemudian, Tante Elsa, Kak Reno dan 
Ayahku datang. Seperti biasa, Tante Elsa dan Kak Reno 
memelukku, lalu Ben menjelaskan kalau operasinya berjalan 
lancar. 


"Mama tahu nggak? Ternyata dokter yang mengoperasi Papa 
itu pacarnya Alia." 


Aku yang sedang minum air dari botol kemasan yang 
barusan diberikan oleh Ayah langsung tersedak sampai 
menyembur, untung di depanku tidak ada orang. Sengaja 
banget ya dia cerita di kondisi begini? sontak aku melotot 
langsung pada Ben dan yang ku pelototi hanya nyengir 
tanpa dosa. Kini yang kukhawatirkan adalah reaksi Ayahku. 
Ayah memang sudah tahu kalau aku dekat dengan Daffa 
tapi aku belum memberitahukan kalau aku punya suatu 
hubungan dengan Daffa. Bukannya mau bermain rahasia. 
Tetapi waktu itu Ayah sempat menegurku untuk lebih 
berhati-hati lagi dalam memilih pacar. Dan aku belum 
sempat berdiskusi dengan Ayah tentang bagaimana Daffa 
tapi aku sudah jadian aja sama dia. 


Aku memandang wajah Ayahku dengan ekspresi khawatir. 
Ayah yang kupandangi hanya menghela napas panjang lalu 
berkata, "Ya sudah, nanti kapan-kapan suruh ketemu Ayah." 
Udah gitu doang reaksinya. Berbeda dengan Tante Elsa 
yang berbinar-binar seperti ingin tahu lebih banyak, 
kayaknya mood Tante Elsa lebih baik dibandingkan dengan 
yang Ben ceritakan sebelumnya, meskipun tidak bisa 
ditutupi, mata Tante Elsa terlihat agak bengkak, efek 
kebanyakan menangis. Aku tahu diri, tidak mungkin aku 
cerita dengan kondisi Om Rasyied masih belum sadarkan 
diri begini, jadi aku sengaja mengalihkan pembicaraan. 


"Tante, Kak Ren, Ben, aku tinggal nggak apa-apa?" 


Tante Elsa langsung mengangguk tegas, "Lho, ya iya sayang 
nggak apa, pasti capek ya nungguin dari tadi?" Tante Elsa 
mengelus rambutku. 


Aku tersenyum lebar sambil menyampirkan tote bag ke 
pundak. "Nggak kok Tan, cuma ada yang harus dikerjain 
dirumah." 


Tante Elsa hanya ber-oh, aku menoleh langsung ke Ayahku 
yang sedang memandang layar ponselnya. "Ayah masih 
mau di sini?" tanyaku. 


Ayah mengangguk, "Iya masih mau ngobrol sama Reno, 
kalau kamu capek mobilnya tinggal aja, kamu naik taksi. 
Sekalian mau Ayah bawa ke Pak Gandhi mobilnya." 


Keningku berkerut saat Ayah menyebut Pak Gandhi, beliau 
adalah Manager GA di AJ Financial, "Pak Gandhi?" 


Kak Reno yang dari tadi diam saja sibuk dengan iPad-nya 
bersuara, "Iya belum kelar tadi ngomongin masalah mau 
beli mobil." 


Ayah mengangguk lagi, "Iya, mau Ayah jual mobilnya." 
"HAAA? Kok mendadak?" aku membelalak, protes. 


Kenapa Ayah tidak cerita kalau mau menjual mobil 
bersejarah itu? ya memang itu bukan mobilku tapi aku 
sudah terlalu nyaman dengan mobil itu, mobil yang selalu 
diam-diam kugunakan saat di Jogja dulu, waktu aku dulu 
masih dilarang menyetir. 


"Itu mobil sudah terlalu lama, sudah sering ngadat, kan? 
dan kamu nggak cerita ke Ayah kalau mobilnya sering 
mogok." 


Ah! Aku lupa mata-matanya Ayah ini banyak. Ada Ben, Tita, 
Bu Evi, Pak Iman. Dan entah siapa lagi, tapi aku memang 
tidak pernah protes akan hal itu karena aku tahu Ayah sibuk 
dan aku juga memang dasarnya tidak pandai bercerita 


sampai Ayah tahu dengan sendirinya lalu baru aku mau 
cerita. Aku mendesah. "Ya udah kalau gitu Alia pulang." 
Kuserahkan kunci mobil pada Ayah. 


"Al, uang taksinya ada?" tanya Ayah, yang aku tahu 
memang hanya bercanda. Akhirnya semua orang diruangan 
ini tertawa kecuali Om Rasyied tentunya. Memang paling 
bisa Ayahku ini. Tahu aja gaji anaknya berapa, belum lagi 
untuk mencicil apartemen. 


Aku memutar bola mata. "Kemarin lusa dapet bonus 
tahunan, jadi buat bayar taksi doang mah, ada lah." Setelah 
selesai berpamitan, aku keluar dari ruangan lalu langsung 
merogoh saku blazer dan mengambil ponsel untuk 
menelepon Daffa. Namun, setelah dua panggilan tidak 
diangkat, apa iya dia langsung operasi lagi? mungkin lebih 
baik aku masuk saja ke ruangannya, kataku bermonolog. 
Dan kulangkahkan kakiku ke dalam lift, menekan angka 1. 
Begitu lift turun sampai di lantai 1, aku bergegas menuju 
ruangan Daffa dan kebetulan dari dalam keluar seorang 
suster membawa berkas mungkin rekam medis. 


"Permisi, Sus." Sapaku. "Dokter Daffa ada di dalam?" 


Suster ini memandang wajahku seperti memikirkan sesuatu 
dan sepertinya ia menemukan jawaban atas pemikirannya 
itu karena langsung tersenyum lebar padaku, "Ada di dalam 
tapi setengah jam lagi beliau ada operasi lagi, Mbak." 


Aku ber-oh dan mengangguk, namun kemudian Suster yang 
kuketahui bernama Dian dari /D card yang tersemat di saku 
bagian dada sebelah kanannya, menyuruhku masuk saja 
dan aku agak merasa aneh kenapa tidak menanyai namaku 
dan keperluanku terlebih dahulu. Namun aku mengucapkan 


terima kasih dan segera mengetuk pintu ruangan yang 
serba putih itu. 


"Masuk." Daffa dengan suara beratnya itu akhirnya 
bersuara. Aku menurunkan handle pintu dan membukanya, 
dan ... tampak Daffa sedang serius menatap monitor 
komputer sambil memijit keningnya. 


"Hai." Sapaku. Daffa yang sepertinya sudah hafal dengan 
suaraku, langsung menoleh dengan cepat dan melongo 
heran. 


"Kok bisa disini?" Tanyanya dengan nada yang agak ketus, 
pertanda beneran marah nih, pikirku. 


"Punya waktu setengah jam kan sebelum operasi?" Aku 
bertanya lagi, tetapi sebagai jawaban ia hanya menaikkan 
alis. "Aku tahu dari Suster yang namanya Dian yang barusan 
keluar dari sini." Lanjutku sebelum dia bertanya lagi. Dia 
hanya ber-oh tanpa suara, "Bisa kita bicara, Daf?" tanyaku 
lagi meminta persetujuannya. la terlihat menimbang- 
nimbang sebelum bicara, "Aku tahu banyak yang harus kita 
bahas, termasuk pelukan tadi." la menatapku dengan 
tatapannya yang ... tajam dan gelap seperti tatapannya 
ketika ia tahu Nara mencium pipiku. 


la menggeleng. "But I guess, not today." Ucapnya tegas. 


Aku hanya menarik napas dalam-dalam, “Fine, kalau itu 
yang kamu mau." Aku mengigit bibir bawahku dan 
memasukkan kedua tanganku ke dalam saku blazer. "/ just 
want to say sorry for that, aku dan Ben hanya " 


"Best friend forever?" Potongnya sambil menatapku lekat, 
kurasa kalau kedua matanya itu pisau, tusukannya sudah 
sampai ke dalam jantungku sekarang. 


Aku menatapnya dengan dahi berkerut, gimana dia bisa 
tahu? Padahal aku belum cerita apa-apa. "Long story short, 
nanti aja." Katanya lagi mengibaskan tangan, tapi Daffa 
masih betah duduk di kursinya, aku gemas dengan wajah 
seriusnya yang bahkan belum memberikan senyuman sama 
sekali padaku sampai sekarang, jadi aku sedikit berjalan ke 
kursinya untuk melihat apa yang dia kerjakan. Rupanya 
terpampang gambar rontgen bagian kepala, sepertinya 
mungkin, entah lah aku tidak mengerti, kemudian aku 
mengedarkan pandangan ke atas meja, dan tertarik pada 
satu bingkai foto yang berdiri di samping layar datar 
komputernya ... itu aku, kan? 


Ada dua foto dalam satu bingkai, satu fotoku sendirian di 
balkon flat dengan latar belakang Menara Eiffel, dari baju 
yang kupakai di foto itu, kalau tidak salah saat aku, Tita dan 
Brian liburan ke Paris. Aku bahkan tidak pernah tahu foto 
itu, sepertinya Tita diam-diam memotretku karena di foto itu 
wajahku tidak melihat ke kamera. Tetapi yang jadi 
pertanyaan, kenapa Daffa bisa dapat foto yang bahkan aku 
sendiri tidak tahu? Dan di sebelahnya fotoku bersama Daffa, 
sehari setelah kami kissing di rooftop RS ini, Daffa 
mengajakku dinner di daerah SCBD. Melihat itu pipiku 
menjadi panas dan senyum-senyum dalam hati. 


Tanpa disuruh, kuberanikan diri untuk meremas kedua 
bahunya dan mengusap lengannya dari belakang, dan Daffa 
refleks memutar kursi berodanya hingga menghadap 
padaku yang masih berdiri. Aku tersenyum. "Thanks ya 
udah masang fotoku di situ." Tunjukku pada satu-satunya 
bingkai foto dimeja kerjanya. "Aku pulang ya." 


Daffa masih diam, tidak menanggapi apa pun namun 
sebelum aku sampai di depan pintu, kudengar sepertinya ia 
bangkit dari kursinya. Aku membalik badan. "At least a hug? 


before you go." la merentangkan tangannya, namun 
ekspresinya masih saja datar. 


Aku mengangguk dan langsung menghambur ke 
pelukannya, kubenamkan wajahku ke dadanya hingga 
hidungku menghirup aroma tubuh khas Daffa dan 
parfumnya yang sudah bisa kuhafal diluar kepala. Daffa 
mengusap-usap punggungku dan rambutku sebelum 
menciumi rambutku yang katanya wanginya enak dan dia 
suka. Kubiarkan dia memelukku selama beberapa menit, lalu 
kulepas pelan-pelan pelukannya, dan Daffa mengusap 
pipiku pelan sambil berkata, "Jangan gigit-gigit bibir lagi." 
aku mengernyit tidak paham maksudnya. "Ini masih jam 
kerjaku." 


Aku mengangguk, "/ know. Apa hubungannya gigit bibir 
sama jam kerja kamu?" 


la berdecak, "Udah sana pulang." la mengibaskan kedua 
tangannya. Aku mengerucutkan bibir. 


"Ngusir?" 


"Katanya mau pulang." la melipat tangannya ke dada. 
"Bawa mobil?" 


Aku menggeleng, "Naik Go-Car." 


"Kalau sudah sampai rumah kabarin." la memberi jeda 
kalimatnya. "Kalau ada apa-apa itu kasih kabar, walaupun 
chat-nya belum sempat aku baca, tetap kasih tahu, pasti 
nanti aku baca." 


"Iya ... Pak Dokter." Keberikan senyumanku yang paling 
manis padanya, siapa tahu dia udah mau senyum, kan? Tapi 
reaksinya hanya mengangguk, jadi begini ya kalo dia lagi 
kesel? Berubah jadi ice man gitu? 


"AI..." Dia menyebut namaku dan aku menoleh lagi. 


"Take care." Dan kini aku yang mengangguk, kirain mau 
bilang / love you. Sial! Ngarep aja terus Al.. Kututup 
pintunya lalu berjalan dan sambil memesan Go-Car dari 
aplikasi di ponselku. Dan...aku masih mencerna kata- 
katanya tadi. 


Kalau ada apa-apa itu kasih kabar, walaupun chat-nya 
belum sempat aku baca tetap kasih tahu, pasti nanti aku 
baca. 


Maksudnya aku disuruh mengabari dia kalau ada apa-apa 
walaupun dia belum sempat bales chat yang sebelumnya, 
biar dia tidak khawatir dan jadi salah paham, gitu kan? Oke, 
Daffa. as you wish! Tapi awas ya kalau sampai kamu yang 
ketahuan bohong! 


aaa 


Ps : Daffa lagi ngambek Mode-ON. Semoga Alia bisa 
sabar ya ngadepin dokter yang kata Mamanya suka 
dingin sama perempuan :D 


Tapi sekarang Alia udah nggak jutek dan galak lagi 
kan sama Daffa? benteng gengsinya yang selangit 
beneran diruntuhin sama pesonanya Daffa, wkwkwk 


:)) 


Coba tebak kenapa Daffa ngelarang Alia untuk gigit- 
gigit bibir? 


Follow yuk instagram saya di (at) haibronte 


Kalau ada kata-kata yang menarik bisa di share di 
Instagram dan tag saya ya! 


Terima kasih -)) 


New Story Between The Lines 


Hello! 


Maaf bukan ngasih update-an, hanya 
memberitahukan kalau saya juga nulis cerita tentang 
Ben, judul awalnya Shine of Amber tapi saya ganti 
menjadi Between The Lines. 


Merasa nggak adil aja kalau orang se-lovable Ben, 
hanya jadi cameo di ceritanya Alia dan Daffa :D 


Silakan mampir juga ya... 


Chapter 33 Warning 


Playlist : Flicker - Niall Horan 
-Daffa- 


Sudah banyak pertanyaan yang gue susun bahkan sejak 
semalam, setelah gue kembali mengecek kondisi Papanya 
Ben sahabat dari Alia. Kebetulan saat itu hanya dia yang 
menjaga, ketika gue menjelaskan bagaimana kondisi 
Papanya, dia hanya mengangguk namun matanya kembali 
menatap gue dengan tatapan seperti seorang paranormal 
yang ingin membaca sesuatu dari wajah gue dan apa yang 
sedang gue pikirkan. 


Lalu dia berkata, "Maaf saya mau bicara di luar konteks 
kondisi Papa saya, tapi saya mau bicara sebagai orang yang 
sudah mengenal Alia sejak lama." Tatapan matanya tegas 
menilisik. "Saya minta kamu jaga Alia baik-baik, jangan 
sakitin dia. Kalau sampai saya lihat Alia terluka dan 
menangis karena kamu. Kamu akan tahu apa yang akan 
terjadi nanti." 


"Apa ini sebuah ancaman?" tanya gue sambil menaikkan 
alis. 


"No." katanya tegas. "/ warn you." 
Gue hanya mengangguk, "Sure, thanks for your warning." 


"Saya bilang begini karena baru kali ini Alia berani 
mengambil risiko." Kening gue mengernyit. 


"Maksudnya?" tanya gue nggak ngerti. 


"Alia tipe orang yang nggak suka kalau kehidupan 
pribadinya diumbar ke publik. Pacaran sama mantannya 
artis, sampai Alia masuk portal berita murahan di Instagram, 
bahkan masuk portal gosip di beberapa website. Dan berita 
terbarunya apa kamu nggak tahu?" Gue menggeleng, 
karena gue nggak melihat ada keributan di grup WhatsApp 
keluarga, dan biasanya Keira atau Mama yang heboh. "Alia 
disebut sebagai penari balet yang gagal, karena dia gagal 
masuk ke program professional ballet. Tapi ketika saya tahu 
bahwa dia tetap memilih untuk menjalin hubungan dengan 
kamu tanpa peduli berita-berita yang beredar tentangnya, 
itu artinya dia sudah menaruh kepercayaannya, dan dia 
sudah mempertimbangkan semuanya, termasuk 
pertimbangan untuk menjatuhkan cinta dan hatinya ke 
kamu." 


Gue melihat wajahnya seketika mendung mengucapkan 
kalimat barusan, berarti dugaan gue benar, kalau Ben 
memang menaruh hati pada Alia. Gue hanya tersenyum 
singkat lalu mengucapkan 'thanks' sambil menepuk salah 
satu pundaknya, setelah itu gue keluar dari ruangan. 
Meninggalkan Ben dengan kemungkinan sejuta warning 
yang ingin dia sampaikan pada gue. 


Di mobil, di sela-sela menyetir, saat berhenti di lampu 
merah, gue sesekali mengecek berita yang tadi Ben 
sebutkan, memang ada berita yang diposting kemarin dan 
berita itu mengatakan bahwa Alia adalah balerina yang 
hiatus karena gagal masuk menjadi professional balerina. 
Entah Alia sudah membaca berita ini atau belum. 


Shit! 


Kadang gue heran kenapa orang-orang bisa membuat artikel 
dengan judul yang jahat dan mencekik seperti itu tanpa 
mencari tahu dulu latar belakang dari berita yang akan 


mereka terbitkan. Makin pusing dengan berita-berita aneh 
ini, gue melipir sebentar ke toko buah, membeli beberapa 
macam buah untuk gue bawa ke rumah Alia, lalu menelepon 
Juna, web developer sekaligus IT Programmer yang 
menangani project aplikasi My DocOu. Aplikasi layanan 
kesehatan yang gue dirikan bersama beberapa rekan 
sesama dokter. 


"Halo, Jun. Bisa bantu saya?" 


KKK 
-Alia- 


Aku masih belum tahu bagaimana perasaan Daffa yang 
sebenarnya, apakah dia memang cinta padaku atau tidak, 
tetapi saat dia mengatakan pendapatnya tentang 
relationship, dia bicara seolah tanpa ada keraguan. Yang 
mungkin kuasumsikan sebagai landasan perasaannya 
padaku, dan asumsiku itu sebagai rasa cinta. Diumurku 
yang akan menginjak 27 tahun akhir tahun ini, belum ada 
bayangan yang melintas di otakku untuk menjalin suatu 
hubungan yang serius, tapi bukan berarti aku tidak ingin 
menikah. Trust me, I want to share my life with a man that I 
love. Tapi masih ada keraguan di dalam diriku, untuk 
menentukan orang yang tepat untuk membagi hidupku 
nanti, dan apakah Daffa orang yang tepat? / don't know. 
Semuanya masih terasa samar. 


Ayahku memang membebaskanku untuk berhubungan 
dengan siapa saja, asal orang itu baik dan bertanggung 
jawab tapi bukan berarti Ayah tidak selektif untuk 
menjadikan pacarku itu sebagai calon menantu. Ayah punya 
kriteria sendiri yang dia rasa cocok untukku nanti dan 
sebelum Ayah berangkat pagi-pagi ke Rancamaya bersama 
Om Angga untuk bermain golf, kami sempat berbincang, 


dan perbincangan kami ya tentu saja tentang Daffa. Aku di 
interogasi bagaimana bisa bertemu dengan Daffa, 
bagaimana awalnya kami kenal dan bagaimana akhirnya 
kami memutuskan untuk menjalin sebuah hubungan. 


Sesuatu yang mengejutkan bagiku saat Ayah menanyakan 
semua hal itu, karena selama aku memberitahukan kalau 
aku mempunyai hubungan dengan seseorang, Ayah 
terkesan tidak mau terlalu ingin tahu tentang cerita awal 
aku dan pacarku dulu bisa dekat dan pacaran. Sebelumnya, 
aku memang belum pernah sekalipun mengenalkan pacarku 
ke Ayah secara resmi, tapi sepertinya sekarang berbeda, 
mungkin karena aku juga sudah dewasa. Bagi Ayah, Daffa 
memiliki boyfriend material yang komplit. Dia diatasku 6 
tahun, lebih dewasa dan matang, menurut Ayah Daffa 
sepertinya bisa mengimbangi sifat keras kepalaku. Dan 
entah bagaimana Ayah punya pemikiran seperti itu, padahal 
ngobrol-ngobrol langsung dengan Ayah saja belum pernah. 
Yang paling membuatku melongo adalah ketika Ayah bilang, 
"Dia smart, cerdas ditambah lagi dia ganteng. Ya cocoklah 
jadi calon menantu untuk anak Ayah satu-satunya." Dan 
ketika aku bertanya bagaimana Ayah bisa tahu kalau Daffa 
itu smart, rupanya Ayah melihat beberapa video saat Daffa 
speech sewaktu dia mendapatkan sebuah award dan saat 
Daffa menjadi pembicara di beberapa acara entah acara apa 
aku tidak tahu karena acara itu lokasinya bukan di 
Indonesia, melainkan di Amerika. 


Bunyi bel menggema sampai ke ruangan laundry yang 
letaknya di halaman belakang, tanganku yang sedang 
memasukkan cucian kering dari mesin cuci ke keranjang 
terhenti. Hari ini Bu Evi datang agak sore untuk bersih- 
bersih rumah, jadi kuputuskan untuk mencuci pakaian saja, 
toh hanya tinggal pencet-pencet. Kulangkahkan kakiku ke 
ruang depan untuk membuka pintu, mungkin itu Daffa 
karena tadi dia bilang mau mampir ke rumahku setelah dari 


RS. Begitu kubuka pintunya, ternyata driver Gojek dengan 
ponsel di tangan kiri dan di tangan kanannya membawa 
satu buah paper bag. 


"Ini betul dengan Mbak Alia?" tanya Pak driver itu membuka 
menarik masker penutup wajahnya ke bawah. 


Aku mengangguk, "Tapi saya nggak ada pesan apa-apa 
pak." 


"Kurang tahu saya Mbak, cuma dapet orderan suruh 
ngantar. Kata pengirimnya ada tulisan di dalem kantongnya 
ini Mbak." Pak Driver mengulurkan paperbag berwarna 
cokelat dengan corak batik itu padaku, dan langsung 
kuterima saja. 


"Ya sudah saya terima ya, Pak. terima kasih." 


Setelah driver gojek itu pergi, aku masuk ke dalam rumah, 
namun sengaja untuk tidak mengunci pagar dan pintu 
depan, biar nanti kalau Daffa datang aku tidak repot-repot 
lagi membukanya. Kuletakkan paper bag itu di kitchen 
island lalu membukanya. Ternyata isinya sekotak siomay. 
Dan diatas tutup kotak transparan berisi siomay itu ada satu 
kartu ucapan dengan gambar bunga-bunga dan begitu 
kubuka kartunya keningku mengernyit karena bukan tulisan 
berantakan sampai sulit untuk kubaca seperti biasanya 
namun tulisan ini tulisan yang sangat rapi dan tertulis. 


Wish you like it, 
Love, 
Daffa 


Siomay? Dari Daffa? tumben banget. biasanya dia hanya 
memberiku salad, dan makanan sehat lainnya, tapi kali ini 


siomay? Ini bukan siomay bukan bumbu kacang, tapi 
siomay dimsum. Ah, mungkin saja dia mau memberiku 
kejutan, jadi kubuka saja kotak itu, aroma siomay-nya 
begitu menggiurkan dan masih hangat pula. Kuambil sumpit 
dari dalam laci, lalu menghidunya setelah kupikir aman- 
aman saja. Dengan cepat kulahap siomay itu. Enak! Ada 
lima belas buah siomay dan suapan kali ini adalah siomay 
ketiga. Begitu aku hendak melahap siomay keempat, tiba- 
tiba dadaku sesak, bibirku gatal dan kelopak mataku terasa 
berat. Aku menarik celana pendekku ke atas untuk melihat 
pahaku, aku menggeleng. 


No. No. Jangan! Nggak mungkin! Saat kuhirup tadi tidak ada 
bau-bau udang atau kepiting sama sekali dan bahkan bau 
amis pun tidak. Buru-buru kubuka kotak P3K yang ada di 
pantry, mencari obat alergi. Kutahan jari-jariku untuk tidak 
menggaruk kulitku yang sudah mulai gatal di seluruh 
bagian tubuh. 


And damn! 


Obat yang kucari tidak ada, meskipun sudah kucari-cari 
sampai isi kotak obat berhamburan keluar. Kubuka kulkas 
untuk melihat apakah ada air kelapa, tapi nihil juga. 
Akhirnya aku tidak bisa menahan gejolak panas dan gatal 
yang timbul di seluruh tubuhku, ditambah sesak napas yang 
makin menghimpit. Badanku mulai lemas, hingga rasanya 
kakiku tak sanggup untuk menaiki tangga menuju kamar 
untuk mengambil ponsel. 


Dengan langkah pelan aku menuju sofa di ruang tengah 
namun sebelum itu gelombang sakit di kepalaku melanda 
tiba-tiba, ruangan ini terasa bergoyang hingga sepersekian 
detik berikutnya yang kulihat hanyalah gelap. 


aaa 


Jreng... jreng... 
Kira-kira Daffa minta bantuan apa ya sama Juna? 


Siapa sih yang jahat banget dan tega sama Alia? :'( 


Chapter 34 Please Stay 


Playlist : James Arthur - Safe Inside 


-Daffa- 


Gue sudah sering melihat orang sekarat, bahkan meninggal 
ketika masih di meja operasi. Ada yang ikhlas menerima, 
ada juga yang misuh-misuh menyalahkan gue sebagai 
dokter bedah yang tidak becus. Gue terima, karena memang 
itu risiko, tapi dokter juga manusia, gue tidak bisa merubah 
keadaan dan memutar kembali waktu, gue juga bukan 
Tuhan yang Maha penyembuh. 


Namun kali ini rasanya berbeda, begitu gue masuk ke 
rumah Alia, beberapa kali gue tekan bel, tidak ada yang 
membukakan pintu gerbang, lalu gue telepon berkali-kali 
juga tidak diangkat. Setelah tangan gue meraba ke dalam 
lubang kecil di pintu gerbang untuk memeriksa engselnya 
ternyata tidak di gembok. Gue memutuskan untuk 
membawa masuk mobil gue, lalu setelah memarkir mobil di 
car port. Gue mengetuk pintu dan hening tidak ada sahutan 
apa pun, bahkan rumah terdengar sunyi seperti tidak ada 
orang. 


Penasaran, gue memutuskan untuk menekan handle dan 
ternyata tidak dikunci. Setelah mengucap salam, gue 
berniat ingin langsung menuju kamar Alia di lantai dua, 
karena mungkin dia sedang berada di kamarnya sehingga 
tidak mendengar bunyi bel. Dan hal yang mengejutkan 
terjadi ketika gue melewati ruang tengah, dekat tangga. Alia 
tidak sadarkan diri, tubuhnya terbujur miring di lantai. 
Rambutnya berantakan. Gue makin kaget ketika gue sibak 


rambut yang menutupi wajahnya, kedua matanya bengkak, 
begitu juga dengan bibirnya yang menebal dan merah. Gue 
tepuk-tepuk pipinya tidak ada respon, gue periksa denyut 
nadinya di leher dan tangan ... denyutnya lemah. Dan .... 
terdapat bintik-bintik merah di sekujur tubuhnya. 


Gue menggendong Alia ke sofa dan buru-buru berlari ke 
mobil untuk mengambil tas. Ini pasti reaksi alergi, dan 
terjadi syok anafilaksis. Dengan gerakan cepat gue 
mengambil stetoskop dan memasangnya ke telinga untuk 
mendengar napasnya, dan ... juga tidak beraturan, lemah. 
Frustasi. Gue langsung menyuntikkan suntikan Epinephrine 
untuk melemaskan otot-otot saluran pernapasannya sebagai 
pertolongan pertama. Karena gue yakin, Alia belum sempat 
meminum obat pereda alergi apa pun hingga reaksinya 
seperti ini. 


Gue menelpon ambulans dan Keira, yang kebetulan katanya 
sedang ada di Pejaten Village bersama teman-temannya. 
Selama menunggu, gue memberikan bantuan napas dengan 
ambu bag sambil merapalkan kalimat berulang kali seperti 
mantra, "Please survive, Al. Please, I know you can, please 
stay. Hey, sleeping beauty, wake up, please." 


Beberapa menit kemudian Keira datang, wajahnya shock 
begitu melihat gue menekan-nekan ambu bag yang 
terhubung ke hidung dan mulut Alia. 


"Ya Allah, Mas!" Keira menutup mulutnya dengan tangan. 
"Mbak Alia, kenapa Mas?" 


Gue hanya menggeleng lemah dengan raut wajah panik, 
frustasi, bingung. "Mas nggak tahu, Kei. Datang-datang dia 
udah begini." Gue mengusap wajah dengan kasar, gue yakin 
wajah gue sekarang sudah memerah, seumur-umur gue 
hidup, gue nggak pernah setakut ini. 


"Begitu ambulans datang, kamu temani Alia. Mas harus cek 
sesuatu dulu di sini, nanti Mas nyusul." Keira mengangguk, 
dan tak lama suara ambulans terdengar. Gue merogoh 
dompet dari saku celana dan memberikan dua buah kartu 
pada Keira. Keningnya mengernyit, "Buat administrasi, nanti 
mas kasih tahu pinnya." la mengangguk. 


Gue membopong tubuh Alia dan berjalan menuju halaman 
depan. Petugas ambulans turun dan menurunkan brankar. 
Gue menjelaskan apa yang terjadi dan apa yang gue 
berikan sebagai pertolongan pertama. Setelah 
membaringkan Alia di brankar dan sebelum brankar itu 
masuk ke dalam ambulans, gue mencium keningnya sambil 
berkata dengan dada yang penuh sesak menahan tangis 
yang sengaja gue sembunyikan, "/ love you." Meskipun ia 
tidak bisa membalasnya, karena reaksi tubuhnya masih 
sama. She's dying. Keira hanya menatap gue dengan nanar, 
lalu mengusap sebentar punggung gue sebelum ikut masuk 
ke dalam ambulans hingga ambulans itu perlahan 
menghilang dari pandangan gue. 


"Kamu ada pantangan makanan?" tanya gue begitu 
pramusaji restoran datang memberikan buku menu. 


Alia mengangguk sambil membolak-balik buku menu, 
melihat-lihat sambil berpikir menu apa yang dia tentukan 
untuk makan malam. 


"Apa?" tanya gue lagi. 


"Udang sama kepiting." Jawabnya tanpa memandang ke 
gue, matanya masih fokus ke buku menu. 


"Selain itu, ada jenis seafood lain yang bikin kamu alergi?" 


"Hanya itu, waktu umur tiga tahun kata Ayah, aku di cek 
sensitifitas alergi, dan hanya dua jenis itu yang reaktif ke 


tubuhku." Kali ini ia memandang gue sebentar sambil 
tersenyum. "Tapi karena Ibu sama Ayah takut, jadi aku 
hanya dikasih makan salmon untuk jenis ikan. Selain itu 
nggak berani. Sampai sekarang." Lanjutnya. 


"Apa yang terjadi kalau kamu terpapar sama udang dan 
kepiting?" 


Kepalanya mendongak, menatap langit-langit, berusaha 
mengingat sesuatu. "Jadi waktu aku kelas 1 SMP, masih 
baru-barunya tinggal di Yogya. Sekitar dua-tiga bulanan 
gitulah. Aku diajak main ke rumah temenku satu kelas, 
sekalian belajar kelompok. Terus diajak makan siang 
sekalian sama keluarganya temenku itu, pas aku lihat di 
meja makan nggak ada seafood sama sekali jadi aku pikir 
aman. Lalu aku mulai makan rollade ayam." Alia 
memejamkan matanya sejenak, "Rollade itu ternyata ada 
campuran udangnya dan salahnya aku nggak bilang atau 
nanya dulu sebelum makan." 


"Lalu apa yang terjadi setelah itu?" 


Matanya menyorot serius, ia tersenyum miris. "Hampir ... 
mati." Alia menggelengkan kepalanya, seolah masih tidak 
menyangka hal mengerikan itu pernah terjadi padanya. 


Mata gue membelalak, "Seriously?" 


Alia mengangguk tegas, "Yep. Kata dokter memang aku 
alergiku sama udang dan kepiting itu udah akut banget. 
Sampai-sampai aku nggak boleh makan sambal yang ada 
terasinya, terus kalau mau beli makanan terutama snack 
gitu, aku harus cek dulu ingredients-nya, bener ada 
kandungan udang sama kepitingnya atau enggak. Separah 
itu." 


"Apa yang kamu rasain saat itu?" 


la hanya mengangkat bahu lalu menutup buku menu dan 
meletakannya. "Entahlah, yang jelas aku bersyukur masih 
dikasih kesempatan hidup saat itu, dan saat itu aku hanya 
berharap bahwa aku punya sembilan nyawa, kayak kucing." 
la meringis, lalu keningnya berkerut, memandang gue, 
"Kamu nggak apa-apa?" 


"Nggak apa-apa gimana?" tanya gue bingung, karena 
harusnya gue yang nanya begitu. 


"Punya pacar yang agak ribet sama makanan, nggak bisa 
makan dipinggir pantai karena pasti hidangannya seafood. 
Kalau nyesel bilang ya, mumpung masih di awal jadi kalau 
aku patah hati nggak susah nyembuhinnya." 


Gue hanya menggeleng dan kami tertawa bersama. Alasan 
gue menanyakan tentang pantangan makanan dimalam 
pertama kami dinner berdua, awalnya hanya untuk sekedar 
tahu, supaya gue nggak salah bawa makanan untuk Alia, 
namun mengetahui fakta barusan, gue berniat untuk 
membawakan makanan setiap dia makan siang saat dia 
dikantor, dan gue akan membuatnya sendiri untuk 
memastikan bahwa makanan yang masuk ke dalam 
tubuhnya adalah makanan sehat dan benar, sehingga 
kejadian yang mengerikan itu tidak akan terjadi lagi. 


Reaksi setiap orang bila terpapar alergi memang bermacam- 
macam. Dan tidak bisa dianggap sepele, ada yang hanya 
gatal-gatal dan bentol di seluruh tubuh, ada yang bersin- 
bersin dan flu tidak berkesudahan, atau yang paling parah 
seperti yang terjadi pada Alia, gue nggak tahu apa jadinya 
kalau gue nggak datang secepat itu, mungkin Alia sudah 
tidak bisa bernapas lagi hingga asupan oksigen ke dalam 
aliran darahnya terhenti, dan jantungnya berhenti berdetak. 
Membayangkan hal itu lutut gue lemas. Gue memijit kening 
dan menyandarkan punggung ke pagar. Exhale, inhale. Gue 


mencoba menghirup napas dalam-dalam untuk 
menenangkan diri. 


I don't wanna lose her. 


Begitu ambulans menghilang dari pandangan, gue kembali 
ke dalam. Menuju dapur. Di dinding dekat kitchen set, kotak 
P3K yang tertancap sudah terbuka dengan isi yang sudah 
berhamburan sampai ke lantai. Mata gue melirik ke kitchen 
island, melihat sekotak siomay yang terbuka, mungkin 
makanan itu penyebab Alia alergi, dan yang paling 
mencengangkan dan membuat darah gue naik, otak gue 
mendidih adalah ketika gue melihat kartu dengan tulisan 
tangan yang mengatasnamakan gue. 


Dan gue tahu betul tulisan tangan itu. Nggak nyangka, dia 
bisa senekat ini. 


"Fuck!!!" Gue geram, meremas kartu itu lalu membuangnya 
bersamaan dengan sekotak siomay ke dalam tong sampah. 


aaa 


Makin penasaran? lebih suka sedikit tapi sering atau 
sekalian banyak tapi lama update-nya? hehe :)) 


Yuk tebak-tebak siapa kira-kira yang dimaksud 
Daffa? 


Apakah ada yang iri dengan perlakuan Daffa ke Alia 
disini? 


Chapter 35 Beginning 
Playlist : Rhys Lewis - The Sun Will Rise 
Ditunggu taburan bintang dan komennya.. 


Happy reading :)) 


-Daffa- 


Setelah memastikan bahwa kondisi Alia sudah baik-baik 
saja, dan ia masih tertidur ketika gue meninggalkannya. 
Gue terpaksa harus meninggalkan Alia sebentar dan 
menitipkannya pada Keira, takut sewaktu-waktu Alia 
terbangun. 


The Myth terlihat sepi kalau siang-siang begini, di 
bandingkan malam hari. Rio tahu kalau gue sedang 
menunggu seseorang dan butuh tempat privasi untuk 
bicara apa lagi mengetahui siapa yang sedang gue tunggu 
disini, jadi dia menyiapkan gue ruangan di lantai dua, 
ruangan kerjanya. Akhirnya yang gue tunggu-tunggu 
datang. Dia melepas kacamata hitam, topi dan maskernya. 
Lalu ia duduk di kursi yang ada di depan gue dan 
mengibaskan tangannya. 


"So, what do you want to talk about?" Dia mulai bicara 
ketika gue menatapnya dengan sorot tajam menusuk. 
Matanya berkilat, kelihatan sekali bahwa ia kesal. 


"Maksud kamu apa ngasih makanan ke Alia dengan 
mengatasnamakan aku, Mi?" tanya gue to do point, dan Mia 
langsung salah tingkah, ia tampak kaget lalu menggaruk 
hidungnya. 


"Ma-maksud kamu apa?" ia mulai gelagapan, lalu 
menggeleng cepat. "Aku nggak ngerti." 


Gue tertawa sinis. "Aku tahu betul itu tulisan tangan kamu." 
Gue memajukan kursi memajukan badan. "Aku nggak peduli 
kamu tahu dari mana bahwa Alia alergi akut sama udang 
dan kepiting, yang jelas kamu udah bikin dia hampir mati, 
karena ulah kamu!! dan aku benar-benar nggak nyangka 
kamu bisa senekat ini!" 


Gue mendongak, mengambil napas panjang sebelum 
menghembuskannya perlahan. Rasanya ingin gue 
muntahkan semua amarah gue. Sedangkan Mia masih 
bergeming menatap gue tanpa ekspresi. "Kamu dendam 
sama aku karena udah mutusin kamu?! Kamu harusnya 
ngaca! intropeksi diri! Kita putus karena ulah kamu 
sendiri!!! dan aku selama ini menjaga hubungan baik kita 
karena orangtua kita rekan bisnis, bahkan aku rela 
menyembunyikan alasan putusnya kita supaya nggak 
menganggu karir kamu, dan tidak menjatuhkan image 
keluarga kita masing-masing. For God's sake, Mia!! 
Harusnya kamu ngerti itu!!" 


Mia tersenyum miring sambil menyilangkan tangan di 
dadanya. "Dari dulu kamu nggak pernah cinta aku kan, Daf? 
meskipun aku yang duluan ngajak pacaran tapi kamu nggak 
pernah cinta aku, kan? kamu juga selalu sibuk sama RS, 
nggak pernah ada waktu buat aku, kamu selalu menghindar 
dariku. Jadi kalau aku selingkuh sama Richard, apa itu 
sepenuhnya salahku?" 


"Kita udah pernah bicarakan hal ini, dan aku nggak mau 
membicarakan hal yang sama, karena Alia lebih penting dari 
segala perdebatan yang terjadi antara aku dan kamu di 
masa lalu." 


Mia menepuk-nepuk tangannya, "Wow!! Apa sih hebatnya 
dia, Daf? selain seorang balerina yang gagal?" 


Refleks gue mengepalkan tangan, rahang gue mengetat. 
Memejamkan mata mengambil sisa-sisa stok kesabaran 
yang hampir habis. "Listen!" Gue menggebrak meja sambil 
berdiri. "Ini kedua kalinya kamu melukai orang yang 
kusayangi. Pertama, saat di pestanya Yuda, dan kedua saat 
dengan siomay yang kamu berikan. Dan aku nggak akan 
membiarkan yang ketiga terjadi, dan kalau sampai kamu 
mengusik Alia lagi, aku nggak segan-segan untuk 
membocorkan semuanya, nggak peduli bagaimana 
hubungan orangtua kita nantinya dan dampaknya ke 
Kamanu Group. Aku nggak pernah main-main dengan kata- 
kataku, ingat itu ... Mia." 


Gue meninggalkan Mia dengan argumen dan kemarahan 
yang mungkin akan dia lampiaskan pada gue. Karena ada 
yang lebih penting dari pada meladeninya, seseorang yang 
terkapar lemas dan belum sadarkan diri di rumah sakit, dan 
semua itu karena Mia. Mia. 


aaa 
-Alia- 


Entah aku bermimpi atau tidak, karena saat ini aku sedang 
berada di hutan yang gelap, banyak pohon pinus tinggi 
menjulang. Hanya ada sinar bulan yang menerangi. Aku 
berusaha untuk keluar dari hutan ini, namun aku tidak 
mempunyai perbekalan apapun. Aku hanya membawa diri 
dan pakaian yang kukenakan saat ini, dan lebih anehnya 
lagi aku hanya mengenakan pakaian tidur, dan kakiku tidak 
beralaskan apapun. 


Dipikiranku yang kutakutkan hanyalah serigala muncul, 
atau binatang buas lainnya seperti di film-film. Aku tidak 


takut hantu, akan lebih menyeramkan bila manusia yang 
menjadi hantu atau binatang buas yang bisa menerkam 
kapan saja, karena sepertinya hanya aku manusia yang ada 
di hutan ini, meskipun sejak aku membuka mata hingga 
berjalan menyusuri jalan setapak di hutan ini, aku belum 
menemui binatang apa pun, aku tidak mendengar suara apa 
pun di hutan ini selain suara napasku sendiri, dan suara 
detak jantungku yang terasa lebih cepat dari biasanya. 


Kucari jalan keluar dengan berlari kencang, berkali-kali 
terjatuh hingga membuatku terluka, namun aku tidak 
menyerah, aku bangkit lagi berusaha untuk tetap berjalan 
cepat meski dengan langkah yang terseok-seok karena 
kakiku penuh luka dan darah. Lumayan lama berjalan 
tertatih-tatih, hingga aku berada di ujung jurang, tak ada 
jalan lain selain terjun ke dalam jurang yang tidak kuketahui 
ada apa di bawah jurang itu, apakah ada buaya-buaya yang 
kelaparan atau bebatuan besar yang bisa meremukkan 
tulang-tulangku bila tubuhku menjatuhinya. 


Aku berpikir untuk memutuskan untuk menjatuhkan diriku 
ke dasar jurang atau tetap tinggal di hutan ini, kelaparan 
dan kedinginan. Tapi tak lama kemudian, angin kencang 
berhembus, menerpa semua yang ada di hutan ini, hingga 
pohon-pohon tinggi itu bergoyang ke kanan dan ke kiri, lalu 
hujan deras datang, sangat deras, seperti air yang 
ditumpahkan dari langit, Air itu menggulung tinggi entah 
datangnya darimana. Tiba-tiba air itu menggulungku dan 
menjatuhkan diriku ke jurang. 


Lalu kurasakan dingin yang menerpa tubuhku, ternyata 
kedalaman jurang itu berisi air, hanya air. Tidak ada 
bebatuan apa pun. Dan kuharap tak ada buaya berkeliaran 
disini. Aku berenang sebisaku meski rasanya kakiku mati 
rasa karena luka-luka akibat terjatuh berkali-kali dihutan. 
Sampai aku menemukan sebuah bebatuan besar, ketika aku 


hendak meraih batu itu, gelombang air datang lagi, 
membuatku hampir tenggelam. Namun rupanya ada sebuah 
tangan besar menarikku, ia membawaku ke pinggir daratan. 
Wajahnya sangat familiar, aku pernah melihat dia 
sebelumnya namun mendadak aku amnesia, aku tidak 
mengingat bagaimana aku bisa mengenali wajah itu, tetapi 
tidak asing. Dan kurasa aku mengenalnya. la tersenyum 
lebar padaku lalu berkata, "What are you dreaming about?" 


Perlahan mataku terbuka, samar-samar aku menghirup 
aroma khas rumah sakit dengan ruangan yang serba 
berwarna putih. Punggung tangan kiriku terpasang jarum 
yang terhubung dengan selang ke botol infus. Hidungku 
juga terpasang selang. Hal terakhir yang kuingat adalah ... 
kupejamkan kedua mataku lagi, berusaha untuk mengingat 
kembali satu persatu kejadian mengerikan itu, seperti 
kejadian yang kualami saat aku SMP, ketika aku hampir mati 
hanya karena udang. 


Iya. Hanya karena udang. Apakah itu memalukan? Dan kali 
ini Tuhan lagi-lagi memberikan kesempatan untukku, aku 
masih selamat. Kalau katanya kucing mempunyai sembilan 
nyawa, kini aku sudah menghabiskan nyawaku yang ke tiga 
kalinya. Entah masih tersisa berapa nyawa lagi hingga aku 
game over. Aku tidak mau membayangkannya. 


Aku mengerjap beberapa kali, sampai aku mengerang dan 
benar-benar membuka kedua mataku. 


"Mbak Alia?" sahut seorang gadis yang duduk di sofa 
bersama seorang lelaki yang tidak pernah kulihat 
sebelumnya. "Alhamdulillah ... Mbak udah bangun." 


Gadis itu menghampiriku, dan mulai duduk di kursi sebelah 
ranjang tempatku berbaring. Keningku berkerut. "Maaf, 
kamu siapa ya?" 


Dia tersenyum, "Ah iya!" la berseru, dengan suara yang 
cukup berisik untuk ruangan kamar rumah sakit ini. "Kita 
kan belum pernah ketemu, aku Keira adiknya Mas Daffa." 


"Oh." aku tersenyum tipis. "Salam kenal ya. Makasih sudah 
bantu bawa aku kesini." 


Keira mengibaskan tangannya, "Ih jangan sungkanan gitu, 
Mbak. Eh iya kenalin cowok yang duduk di sofa itu Juna." 
Keira melirik ke arah sofa di dekat pintu, cowok yangg 
bernama Juna itu sedang memangku laptopnya. 


"HEI JUNAAAA!'!" Keira setengah berteriak. Astaga! Adiknya 
Daffa ini berisik juga ya ternyata, mirip sama Tita. "Nengok, 
napa? Pacaran sama mulu sama laptop!!" 


Juna yang sedikit kaget lalu mendongak, dan membetulkan 
posisi kacamata di hidungnya, kemudian ia tersenyum 
hendak berdiri. Juna melirik Keira, "Berisik!" dan Keira hanya 
terkikik. 


"Nggak usah, di situ aja." Sahutku lalu Juna kembali duduk. 


Keira tampak mengulum senyum, "Mbak mau duduk?" aku 
mengangguk, lalu ia menekan tombol remot di sisi ranjang 
untuk membuat ranjang sedikit terangkat hingga aku bisa 
setengah rebahan. Lebih nyaman begini. 


"Daffa ada emergency?" aku bertanya sambil merapikan 
rambut 


Keira menggeleng, "Nggak tahu. Dia cuma bilang ada 
urusan penting sebentar, nanti balik lagi." 


Hmm, bisa-bisanya dia meninggalkanku dan menitipkan aku 
ke adiknya dan bilang ada urusan penting. Dasar! 


"Mbak mau minum atau makan? atau butuh ke kamar 
mandi?" 


Aku menggeleng, "Nanti aja." 
"Oh, Thank God!!" pekik Juna. "Done!" 
Keira menoleh cepat, "Yakin?" 


Keningku mengernyit, Keira menatapku, ia tersenyum lebar, 
matanya tampak berbinar-binar. "Juna itu IT programmer- 
nya Mas Daffa. dan dia barusan selesai ngilangin jejak 
gosip-gosip tentang Mbak Alia yang nyebar di internet." 


Mataku membulat, dan mulutku sedikit terbuka. Rupanya 
Daffa peduli pada kegelisahanku selama ini. Meskipun aku 
tidak mengatakannya. Like I said before, I don't think I've 
ever met someone who can psychoanalyze myself as well as 
| can psychoanalyze other people, but he does. Aku 
tersenyum rasa hangat mengalir di dadaku. 


"Gue mau ngopi dulu ya, Kei. Pening." Juna menutup 
laptopnya dan bangkit dari sofa. 


Bibir Keira mengerucut. Aku berdeham, "Kei, temenin Juna 
aja nggak apa-apa, kamu makan sekalian." 


Keira tampak ragu, mungkin sebelumnya sudah di warning 
oleh Daffa untuk tidak meninggalkanku sendirian. Setelah 
meyakinkan bahwa aku tidak apa-apa sendiri di ruangan ini. 
akhirnya Keira keluar bersama Juna ke kafetaria. 


Tak lama kemudian, seorang suster datang membawakan 
floral fruit basket. "Permisi, tadi ada ada kurir yang ngirim 
ini, di resepsionis tapi orangnya nggak tahu ruangan Mbak, 
jadi minta dititipin aja katanya." 


"Oh iya, bisa minta tolong di meja dekat sofa situ aja Sus." 
Aku menunjuk meja persegi di sebelah sofa. 


"Sus, maaf ... di situ ada kartunya?" 


Suster itu mencari kartu di seluruh sisi basket, "Oh, ada nih 
Mbak." la mengangkat kartu berwarna merah muda dan 
memberikannya padaku. 


"Terima kasih ya, Sus." 
"Sama-sama mbak, semoga lekas sembuh ya." 


Aku mengangguk dan tersenyum, lalu suster yang tidak 
kuketahui namanya itu pergi dari ruangan. Siapa kira-kira 
yang mengirimiku parsel ini? Daffa? Pelan-pelan kubuka 
kartu berwarna merah muda dengan corak bunga itu. 


Dear Alia, 
Ah, you're still alive. This is just beginning. 
-Mia 


Seketika dadaku sesak, jadi Mia yang mencoba 
mencelakaiku dengan mengirim siomay itu? tapi untuk apa? 
Dari awal aku tahu berhubungan Daffa itu sulit, bahkan 
sejak awal dia mendekatiku saja rintangannya sudah 
terpampang jelas. Dan aku mencoba untuk mengabaikan 
itu, meyakinkan diriku sendiri bahwa perasaan yang kumiliki 
untuk Daffa adalah benar, aku mencoba untuk tidak 
menolak perasaanku yang hadir untuknya. Aku mencoba 
jujur pada diriku sendiri bahwa aku memang tertarik, suka 
dan mempercayainya untuk masuk ke dalam hidupku. 


He came into my heart that it can't see anything at first and 
I fly for him, even though I close my eyes. And I knew it was 


a difficult road, but I just walked away. But now, why 
everything feels so tough?? 


Kubuang kartu itu ke lantai dan menutup mataku dengan 
punggung tangan yang tidak tersambung dengan selang 
infus, perlahan aku menangis lagi. Entah sudah berapa kali 
aku menangis karena hubungan ini, dan entah sampai 
kapan aku bisa kuat. Dan mungkin benar apa yang ditulis 
Mia di kartu itu, this is just beginning. 


KKK 


Daffa itu bener-bener talk less do more ya~ 


jadi pengen punya satu yang kayak Daffa hahaha 
haluuuu :))) 


Chapter 36 Tell Me What You Think 
Playlist : James Arthur - Falling Like The Stars 
Ku menantimu wahai taburan bintang dan komen... 
Happy reading :)) 
-Daffa- 


Lama-lama gue muak, dengan kehidupan dunia entertain. 
Dunia itu sudah menyakiti perasaan orang-orang yang gue 
sayang. Hanya demi sebuah ketenaran, ada orang yang rela 
melakukan apa pun, hingga tidak menyadari perubahan 
negatif yang ada dalam dirinya. Setidaknya itu yang gue 
rasakan, dari perubahan demi perubahan yang Mia 
tunjukkan. Apakah dari awal salah gue? not really. 


Dulu banget, saat SMA gue memang suka sama Mia. Kami 
satu sekolah, orang tua gue dan orang tuanya saling 
mengenal karena rekan bisnis. Sama-sama memiliki saham 
di Kamanu Group. Kami sering bertemu, tidak hanya di 
sekolah tetapi juga di acara yang diadakan perusahaan. Tapi 
dulu, Mia tidak suka gue. Dia sering gonta-ganti pacar. Ya, 
siapa yang tidak tertarik dengan primadona sekolah? Selain 
cantik, tajir dan pintar. Cowok-cowok di sekolah berlomba- 
lomba untuk mendapatkan hatinya, meskipun banyak yang 
bilang Mia perlakuannya kasar, suka bicara seenaknya 
hingga menyakiti hati. 


Gue juga bingung kenapa dulu gue bisa suka sama dia, 
karena yang gue tahu, di lingkungan rumahnya, Mia adalah 
gadis baik-baik dan penurut, bukan pembuat onar. 


Pulang dari Amerika, menyandang gelar dokter bedah saraf. 
Mia yang ketika itu baru putus dari pacarnya dan belum 


masuk ke dunia entertain, mengajak gue menjalin 
hubungan. Tanpa pikir panjang gue iyakan. Alasannya apa 
lagi? keluarga kami saling kenal, gue lihat dia masih sama 
baiknya seperti sepengetahuan gue selama ini 
mengenalnya sejak SMA. Dua bulan hubungan kami masih 
baik-baik saja. Lalu semua berubah ketika Mia mulai audisi 
untuk menjadi pemain film dan ia berhasil. Hubungan kami 
renggang, komunikasi kami buruk, saat itu gue berpikir 
mungkin gue yang kurang perhatian, lalu gue mulai 
merubah sikap, lebih perhatian meskipun tidak banyak yang 
gue lakukan. Sampai pada puncak akhirnya, di bulan 
keenam gue melihat dia... 


"Hei, Sleeping beauty..." Sapa gue begitu mendorong pintu 
ruangan kamar di mana Alia dirawat. Ternyata Keira dan 
Juna belum balik, karena diruangan ini hanya ada Alia, 
setengah berbaring, salah satu tangannya tertancap selang 
infus, dan satu tangannya lagi menutup kedua matanya, 
lalu ... hei, kenapa terdengar suara isakan? 


Gue menaruh bawaan di atas sofa, lalu dengan cepat duduk 
di sisi ranjang. Gue melihat durasi oksigen di monitor yang 
tersambung dengan oksimetri yang terjepit di jari 
telunjuknya. Angka menunjukkan 98. Berarti masih normal. 
Lalu kenapa dia menangis? 


"Alia ... sayang, ini aku. Hei, kamu kenapa?" 


la masih menutup matanya. Pelan-pelan gue singkirkan 
tangannya dari wajah. Sepertinya sudah agak lama 
menangis karena sekitar matanya sudah memerah. 


"Masih sesak napas?" Gue memastikan sebelum berniat 
melepas selang oksigen di hidungnya, setelah mendapat 
jawaban dengan gelengan kepala darinya, gue melepas 
selang itu. 


"Bisa napas seenak tadi?" tanya gue lagi. kini ia 
mengangguk. 


Gue melihat bibirnya yang pucat dan benar-benar kering. 
Ck! Keira gimana sih? nggak dikasih minum apa gimana tadi 
pas baru bangun? 


"Aku ambilin minum ya?" tanpa menunggu respon dari Alia, 
gue menyambar botol air mineral, membukanya lalu 
meletakkan sedotan kedalamnya dan menyuruh Alia 
meminumnya, tentu, dengan botol masih gue pegang. 


"Butuh kamar mandi?" ia kembali menggeleng. 


Selama beberapa detik kami hanya saling pandang, dan 
setelah gue lihat Alia sudah jauh lebih tenang gue bertanya, 
"Siap cerita?" 


Alia mengangguk, ia berusaha duduk tegak tidak bersandar 
pada bantal-bantal yang disusun di ranjang. "Oke, kamu 
kenapa? Tadi kata Keira kamu bangun dengan kondisi baik- 
baik aja." 


"Apa kita harus putus ya, Daf?" Jawabnya dengan suara 
sengau. 


WHAT! Gue terkejut, jantung gue terasa berhenti berdetak 
selama beberapa detik, oksigen di ruangan ini terasa begitu 
tipis, menyesakkan dengan pertanyaannya tapi gue 
mencoba untuk tetap tenang. 


"Hm. Oke, kenapa memang? Bisa jelasin dulu alasan yang 
mendasari pertanyaan kamu barusan?" Gue mencoba 
santai, meskipun dalam hati gue nggak santai sama sekali. 


"Aku udah tau siapa yang ngirim siomay itu, dari kartu yang 
ada di flower fruit basket itu." Alia menunjuk keranjang 


cantik yang diisi buah dan dihiasi oleh bunga-bunga. 
Gue ber-oh, lalu mengangguk, "Di kartu itu dia nulis apa?" 


"Itu di lantai." la menunjuk sembarang arah di lantai dan 
mata gue mendapatkan sebuah kartu berwarna merah muda 
yang sudah lecek, lalu membuka lipatan itu dan 
membacanya. 


FUCK!! 
Gue mengumpat dalam hati. 


Seumur hidup, gue tidak pernah diajarkan oleh orang tua 
gue untuk membenci seseorang, dan gue belum pernah 
benci orang sebegini dalamnya, tapi kali ini ... Maaf untuk 
Papa dan Mama, karena gue melanggar ajaran itu. 


"Tell me what you think." Gue mengerutkan dahi, heran. 
"Apapun yang kamu rasakan dan kamu pikirkan saat ini, aku 
ingin tahu." 


Alia terlihat mengambil napas dalam-dalam seperti 
mencoba mengatur emosinya. "Aku marah! kenapa sih dia 
sampai berbuat kayak gitu ke aku?! kenapa sih dia ngusik 
hidup aku?! Aku punya salah sama dia? memangnya aku 
salah jadi pacar kamu? salah kalo aku punya perasaan sama 
kamu? memangnya aku nggak pantas buat kamu? apa 
susah banget mengerti kalau kita sekarang punya 
kehidupan sendiri?!" 


Emosi Alia meledak, kali ini lebih meledak dibandingkan 
dengan kejadian di rooftop RS, dan biasanya gue hanya 
melihat emosi itu dengan tangisan, kini dengan amarah. 
Gue menggenggam erat tangannya, dan menatapnya lekat, 
membuat Alia merasa didengarkan. 


"Aku capek, Daf!" Oke, ini yang gue takutkan akan terjadi. 
"Aku capek dia mengusik hidup aku! aku capek orang-orang 
berkomentar membandingkan aku sama dia! Ya, aku tahu 
Mia lebih segala-galanya dibandingin sama aku. Walaupun 
Juna udah bantu untuk ngilangin jejaknya tapi tetep aja kan 
aku masih mikirin itu. Aku ya aku, Mia ya Mia! dan sekarang 
yang jadi pacar aku tu kamu, bukan Mia!" 


"Oh, my baby..." Gue menariknya dalam pelukan. 
Mendekapnya erat dan mengusap punggungnya. 


"Daffa," Alia melepaskan pelukan gue pelan-pelan. "Maaf." 
Katanya sambil terisak. "Maaf, harusnya aku nggak seemosi 
ini." 


"No!" gue menggeleng tegas. "Apapun yang kamu rasakan 
dan pikirkan, aku ingin tahu, Sayang. Remember?" 


Alia menghela napas panjang, mengusap wajahnya frustasi. 
Pertama kali gue melihat dia semarah ini, jujur gue lega 
karena dia tidak memendamnya sendiri. "Aku bingung 
banget." la mengeluh. "Kenapa hubungan kita dihalangi 
banyak dinding tinggi?" 


Gue tersenyum lebar. "Alia, darling, Hei, listen," Gue 
menyentuh pundaknya dengan salah satu tangan dan ibu 
jari gue perlahan mengusap pipinya. "Kamu nggak salah 
apa-apa, nggak ada yang salah sama diri kamu. dan tadi 
kamu bilang apa? Mia lebih segala-galanya dari kamu?" Gue 
mengerutkan dahi, lalu menggeleng. "No, I disagree. 
Mungkin orang lain mengganggap Mia lebih bersinar di 
mata mereka pendukungnya, tapi buat aku kamu punya 
sinar kamu sendiri, you shine like silver in the sunlight." 


"Kalaupun ada yang salah, it was me, karena mengiakan 
tawaran dari Mia untuk menjalin hubungan, tapi sekarang 
itu nggak penting lagi, cause now, you're my priority." Gue 


tersenyum tipis. "And I love you but you have to love 
yourself too, berhenti untuk mikirin omongan orang-orang 
tentang perbandingan nggak penting yang membuat kamu 
merasa insecure, ya?" 


Alia diam, tapi tak lama senyumnya mengembang. "Prioritas 
seorang dokter bukannya pasien ya?" 


Gue tertawa pelan, Alia yang gue kenal kembali. Gue 
merogoh kotak hitam dari saku jaket, lalu membukanya di 
hadapan Alia. Matanya membelalak ketika dia melihat 
sebuah kalung silver sterling dengan liontin berbentuk 
crystal cosmic berwarna biru. 


"Daf ... this... is." Mendadak Alia kelabakan. "How beautiful." 
Gue mengangguk. "Mau dipasangin?" 


la mengangguk cepat, kedua mata yang tadinya sendu 
sekarang berbinar-binar. Gue mengambil kalung itu dari 
kotak, lalu mendekatkan diri untuk memasangkannya. Ia 
memegangi liontin necklace yang kini melingkar di lehernya 
itu dengan senyuman lebar. "Thank you." la menampilkan 
senyuman tulus yang selalu membuat gue rindu setiap 
harinya. 


"You are my favorite thing on the planet. I love you more, 
every single day." Gue mengecup keningnya, lalu mengecup 
bibirnya ringan. 


Alia membeku, namun ia berkata. Y love you to the moon, 
like not our moon, like some real far away other galaxys 
'planet' moon, just so so much!" 


Gue tertawa sekaligus bahagia, pertama kalinya Alia yang 
pride-nya setinggi gunung Himalaya, mengucapkan / love 
you ke gue. Ya, gue putuskan hanya sebatas gunung 


Himalaya, bukan sebatas langit. Karena langit, diluar 
angkasa sana, seorang ilmuwan pun belum tahu luasnya 
seberapa, tapi ternyata Alia masih punya batasan untuk 
pride-nya yang selama ini dia agungkan itu. 


"Can I kiss you more?" 


Kali ini Alia tertawa, tapi kemudian mengangguk. Dan gue... 
kembali mencium bibirnya lebih dalam. 


Oh God! I love her so much! Teriak gue dalam hati. 


KKK 


Makin sweet aja nih Mas Daffa, jadi semakin halu 
untuk memilikinya juga tapi apalah aku hanya 
butiran remah-remah wafer tanggo yang dikibas 
bentar pake tangan aja udah ilang :(( 


Apakah kalian cukup bahagia dengan chapter ini? 


Chapter 37 A Lot of Questions 


Playlist : JP Saxe - Explain You 


Taburkan bintang dan komennya ya... 


Happy reading -)) 


-Alia- 


Kupikir tadinya, menanyakan keinginanku putus dengan 
Daffa adalah sebuah pemikiran yang bijak. Tetapi pada 
kenyataannya tidak, dan Daffa dengan bijak dan sabarnya 
begitu santai ketika aku menanyakan perihal keinginanku 
untuk putus. Tidak ada tanda-tanda ekspresi di wajahnya 
bahwa dia marah atau kesal. Bahkan dia memberiku sebuah 
kalung dengan liontin berbentuk planet kosmik, dengan 
mata kristal berwarna biru, and he kissed me. Ciuman yang 
dalam namun penuh kelembutan seolah aku ini benda yang 
sangat rapuh untuknya dan sangat ia jaga. 


Setelahnya, aku merengek untuk meminta pulang, saat 
kuyakinkan bahwa aku baik-baik saja dan dokter yang 
bertugas mengatakan kondisiku sudah benar pulih, hanya 
perlu minum obat bila alerginya kumat lagi dan memberi 
saran untuk meminum air kelapa. Daffa yang mendengar 
saran dokter itu, sebelum sampai rumahku mobilnya 
berhenti di minimarket dan membeli air kelapa kemasan, 
tadinya kupikir aku hanya butuh beberapa kotak saja, tapi 


dia membeli satu karton. Yes, satu karton berisi 24 pack. 
Katanya buat jaga-jaga. 


Tidak hanya itu, rupanya saat dia datang kerumahku waktu 
aku pingsan, dia sudah membawa berbagai macam buah. 
Dari apel, jeruk, sampai tiga macam buah berry. Daffa 
memang tidak pernah datang dengan tangan kosong. Selalu 
saja ada yang dia bawa meskipun hanya mampir sebentar. 
Dan sekarang, kami berada di ruang tengah untuk 
menonton serial Game of Thrones season 5 dan selama kami 
menonton, pandangan kami benar-benar fokus ke layar TV, 
begitu acara selesai dan credit title muncul. Daffa menoleh 
padaku yang duduk memeluk bantal sofa sambil 
menyilangkan kaki. Aku yang merasa diperhatikan ikut 
memandangnya dengan menaikkan alis. 


"What?" tanyaku. 


Daffa merespon dengan senyuman tipis lalu bertanya. 
"Actually, | have a lot of questions | wanna ask to you." 


"Ask me, then." Aku memutar posisi agar bisa berhadapan 
dengannya. 


Daffa menyangga kepalanya di atas punggung sofa dengan 
salah satu tangan, dengan raut wajah yang serius. "Kamu 
beneran penari balet?" Oh, jadi ini pertanyaan pertamanya, 
kupikir apa. 


Aku mengangguk. "Lalu kenapa berhenti?" lanjutnya 
dengan kening berkerut. 


Aku menghela napas panjang sebelum menceritakan 
padanya, pada akhirnya dia harus tahu juga, kan? jadi 
kuceritakan semuanya dari mulai aku pernah nolak tawaran 
sekolah balet di Moskow, hingga berkali-kali gagal untuk 
masuk program professional, sampai ke pertunjukan balet 


terakhir sebelum aku berangkat S-2 ke Amerika. Selama aku 
bercerita, Daffa berusaha mendengarkan dan memahami. 
Tidak menyela. 


"Kalau misal ada yang nawarin kamu buat ikut perform, apa 
mau kamu terima?" Itu tanggapan pertamanya, setelah aku 
selesai bercerita. 


"Tergantung." Balasku singkat sambil mengedikkan bahu. 
"Tergantung pada?" 


"Tergantung kamu tipe orang yang cemburuan nggak kalau 
aku dapat peran yang mengharuskan aku untuk menari 
dengan lawan jenis." Kataku serius, ingin tahu bagaimana 
reaksinya. "Pernah lihat kan bagaimana perempuan dan 
laki-laki menari balet bersama? Karena balet bukan hanya 
tarian tapi bercerita, bedanya tanpa dialog." 


Wajah Daffa terlihat berpikir, keningnya berkerut. Kedua 
matanya memang memandangku, tapi aku tahu otaknya 
sedang berpikir keras untuk merespon pertanyaanku tadi. 


"I trust you." Akhirnya ia menjawab, setelah hening selama 
beberapa detik. "Aku nggak pernah menghalangi 
pasanganku untuk melakukan hal yang memang dia suka, 
asal tahu batasan." Ia menekan kata batasan. 


"Jadi kamu tipe yang membebaskan istri kamu untuk 
bekerja nantinya? Sekalipun kalian sudah punya anak?" 


Daffa mengangguk, "Asalkan dia nggak lupa sama 
prioritasnya. Kalau sudah berumah tangga tentu 
prioritasnya suami dan anak-anak." 


Oh, aku lega kalau begitu. 


Eh, kenapa aku jadi terlihat seperti berharap sekali bahwa 
Daffa mau menjadikan aku istri? Tapi tidak apa-apa, kan, 
untuk sekedar bertanya? Oke, sepertinya aku harus 
mengalihkan pembicaraan ini sebelum merembet kemana- 
mana. 


"Well, next guestion." 


Daffa tertawa dan menggelengkan kepalanya, mungkin tahu 
bahwa aku tidak ingin menanyainya lebih lanjut perihal 
topik yang mendekati tentang pernikahan ataupun rumah 
tangga. "Kamu udah tahu tentang keluargaku, kenapa kamu 
nggak pernah membahas atau menanyakan hal yang udah 
kamu tahu ke aku?" 


"Untuk apa?" Aku balik bertanya. "Toh kamu juga pasti udah 
tahu kan tentang keluargaku, tentang Ayahku." 


Bola matanya melebar, sepertinya ia sedikit kaget, lalu 
hanya mengangguk pelan. 


"Awalnya aku ragu." Kataku sambil menundukkan wajah. 
"Keluarga kamu bukan keluarga sembarangan, dan kamu 
bisa mendapatkan siapa pun yang kamu mau, dengan gelar 
kamu, dengan latar belakang keluarga kamu." Aku kembali 
memandangnya. "Tapi setelah tahu kamu pake mobil jenis 
Nissan juke, bukan audi, BMW, Mercy, ataupun Range Rover 
padahal kamu dengan mudah bisa membelinya. Setelah 
tahu kamu ternyata memilih tinggal di rumah bareng 
keluarga kamu, meskipun kamu sudah cukup umur dan bisa 
membeli rumah atau apartemen mewah dari kekayaan 
orang tua kamu, aku tahu sesuatu ... yang membuatku 
berhipotesis." 


Aku tersenyum, "Aku tahu bahwa kamu mau berjuang 
sendiri, mau usaha sendiri tanpa bantuan dari orang tua 
kamu. Kamu ingin dipandang bisa tanpa embel-embel 'ah 


itu sih karena dia emang udah kaya dari lahir'. Dari 
keyakinanku itu, aku melihat diriku sebagian ada di diri 
kamu Daf. Karena aku pun begitu. And let me know, apakah 
hipotesisku tentang kamu itu benar?" 


Daffa diam sejenak seolah menimbang-nimbang namun 
ekspresinya itu terlihat kaget, mungkin kaget karena aku 
bisa menganalisa hal itu di dirinya. "Kalau aku jawab salah, 
nanti ijazah S-1 dan S-2 mu di jurusan psikologi itu 
diragukan, jadi jawabanku adalah iya, hipotesismu itu 
benar." Ia tertawa kecil dan refleks aku memukul lengannya 
dengan bantal sofa yang sedang kupeluk. "Eh tapi ada yang 
salah, sih." lanjutnya. 


Salah satu alisku terangkat, "Bagian mana yang salah?" 


"Mobil." Jawab Daffa mengarahkan telunjuknya padaku. 
"Aku nggak punya mobil, mobil yang biasa kupake, punya 
Keenan. If you wondering, alasannya ya ... mirip sama kamu 
saat kutanya kenapa kamu mau pake mobil Ayahmu yang 
bahkan nggak cocok dikendarai oleh perempuan." 


Aku ber-oh sambil mengangguk. 


"Masih mau sama aku? aku nggak punya apa-apa lho." 
Sanggahnya lagi. 


Aku memutar bola mata, "Menurutmu aku tipe-tipe cewek 
materealistis ya?" 


Dia terbahak, kucubit lengannya hingga dia mengaduh 
walaupun aku tahu cubitanku tidak berefek apa-apa buat 
dia karena lengannya keras. Daffa meraih kedua tanganku 
lalu mengecupnya, dan membuatku blushing dengan norak. 


"Eng... Daf?" 


"Hm." la masih mengecup tanganku, lalu kutarik perlahan. 


"Boleh tahu alasan kamu putus sama Mia?" Daffa terkejut, 
sepertinya dia tidak menyangka kalau aku akan 
menanyakan hal ini padanya. "Maaf, aku sebenarnya nggak 
pernah mau tahu apa alasan pasanganku putus dengan 
mantannya karena apa pun masalahnya, aku tahu itu 
kehidupan masa lalunya yang nggak ada kaitannya sama 
aku, dan bukan bagian dari masalahku dengan pasanganku 
sekarang, tapi setelah tahu apa yang Mia perbuat, aku rasa 
aku harus tahu alasan kalian putus." 


Tatapan Daffa berubah menjadi gelap, ekspresinya sulit 
terbaca, tapi kalau boleh berasumsi ... hal buruk pasti 
pernah terjadi, entah itu apa. 


aaa 


Sedikit dulu ya, weekend update lagi tapi nggak janji 
:)) 


Kira-kira Daffa bakal mau jujur nggak nih ke Alia? 


Chapter 38 You Dont Deserve 
Playlist : James Bay - Us 
Taburkan bintang dan komennya ya... 
Happy reading :)) 
-Daffa- 


"Bisa pilih dare aja nggak?" Gue bertanya ketika Alia 
meminta penjelasan tentang bagaimana putusnya 
hubungan gue dengan Mia. Bukannya gue tidak mau 
menjelaskan, hanya saja gue belum siap membagikan hal 
buruk ini pada orang lain. Even itu ke keluarga gue sendiri. 


Alia menggeleng cepat, menatap sinis. "Sayangnya, kita lagi 
nggak main game truth or dare." 


Dari alasannya, kalau mantan gue nggak berbuat hal yang 
buruk pada Alia, pasti pertanyaan itu juga nggak akan 
keluar dari bibirnya. Sejujurnya, dari awal gue mendekati 
Alia, gue sudah mempersiapkan diri atas pertanyaan itu 
nantinya, cepat atau lambat. Kalau kata Keenan yang sering 
gonta-ganti pacar sih, cewek itu suka nanya-nanya kenapa 
dulu kita bisa putus sama mantan, walaupun jawaban atas 
pertanyaan itu berpotensi untuk bikin cemburu dan sakit 
hati, tapi tetap saja bertanya. Woman. 


"1 know how you feel." Kata Alia lagi, membagikan 
senyuman tipisnya ke gue, senyumannya yang dulu susah 
banget untuk gue dapatkan. Bukan senyuman yang 
terkesan dipaksakan yang dia berikan pada gue di 
pertemuan kami yang keempat di Charles Bridge Prague, 
tapi senyuman tulus seolah mengatakan bahwa everything 
is gonna be okay. Seperti senyuman teduh Mama ketika dulu 


gue hampir putus asa, karena gagal di percobaan pertama 
untuk membelah otak mayat manusia. 


Kini, senyuman yang dulu sulit untuk Alia berikan, sudah 
dengan mudah gue dapatkan, tanpa gue memintanya lagi, 
kata-kata sarkas dan sinisnya sudah berubah menjadi kata- 
kata manis dengan tambahan / love you. Bahkan, dia rela 
mengesampingkan pride-nya yang dia agung-agungkan 
hanya demi gue. Rasanya gue sangat merasa bersalah kalau 
bersikap egois untuk menolak membagikan cerita yang 
selama ini hanya gue simpan sendiri. 


Sentuhan lembut gue rasakan ketika Alia mulai mengusap 
punggung tangan gue. "Rasanya sulit kan, Daf? untuk 
membagi kejadian buruk dalam hidup kita, rasanya 
menyesakkan, ya?" 


Gue hanya terpaku pada perkataannya barusan, mungkin 
selama di perjalanan dari rumah sakit ke rumahnya, dia 
mencoba membuat hipotesa penyebab gue putus dengan 
Mia, hingga berdampak pada kejadian siomay dan ancaman 
yang Mia berikan ke Alia di parsel yang Mia berikan. Nggak 
tahu kenapa, mata gue memang terasa panas. 
Menyesakkan? Yes, memang dada gue rasanya sesak 
sekarang. Gue menghela napas panjang dan 
menghembuskannya perlahan, mencoba untuk tetap 
bersikap tenang. 


"Uhm ... aku nggak tahu harus dari mana aku memulai." 
Kata gue, pada akhirnya. 


"Singkatnya aja." Alia bangkit dari sofa. "Aku buatin teh 
panas dulu." Lalu ia berjalan ke pantry. 


Gue mengusap-usap wajah dengan tangan. Memang betul 
kata Alia, membagi kejadian buruk memang nggak mudah 
bagi sebagian orang, bahkan nggak semudah membagikan 


kejadian bahagia. Tidak sampai sepuluh menit, Alia sudah 
kembali dengan membawa nampan berisi teko dengan 
corak bunga-bunga dan dua cangkir dengan motif yang 
sama, satu mangkuk berisi potongan buah apel, dan 
setoples cookies. Perlahan dia menuangkan teh yang ada 
didalam ke teko ke cangkir ... aromanya gue tahu itu 
chamomile tea. 


"Silakan ... masih panas banget tapi." 


Gue tersenyum melihat Alia dengan wajah berseri-seri 
meletakkan kembali teko di atas coffee table yang ada di 
depan kami. Dia bersikap seolah bukan Alia yang terkapar 
lemah di RS lima jam yang lalu. "Aku memergoki Mia di 
apartemennya lagi berduaan sama Richard, produser yang 
berhasil membuat Mia masuk ke dunia entertain, aku 
melihat dengan kedua mataku, badan mereka yang hampir 
telanjang dan baju-baju yang udah tercecer kemana-mana." 


Perkataan gue barusan terlihat sangat mengejutkan Alia, 
hingga remote TV yang sedang ia pegang untuk 
memindahkan saluran tv langsung jatuh dari tangannya. 


"Eh, sori." Kata Alia, mengambil remote itu dari atas karpet 
bulu, lalu meletakkannya kembali ke atas coffee table. Alia 
kembali menatap gue. "Kalau kamu nggak sanggup untuk 
lanjutin ceritanya, nggak usah, Daf. Aku bisa ngerti." 


Gue menggeleng, she should know the whole story. "Di bulan 
keenam, kami memang sering ribut, sepele sebetulnya. 
Kami sama-sama sibuk. Dia ngerasa aku nggak pernah 
punya banyak waktu buat dia. Padahal, menurutku yang 
lebih banyak nggak punya waktu ya Mia-nya sendiri, karena 
dia sibuk syuting dari pagi sampe ketemu pagi lagi tapi 
dasarnya dia nggak mau jadi pihak yang disalahkan." 


Alia terlihat mengamati setiap perkataan yang gue ucapkan, 
keningnya sedikit berkerut. Wajahnya serius tapi tampak 
tenang. "Lalu aku mencoba untuk memperbaiki hubungan 
kami, dengan datang ke apartemennya tanpa ngasih tahu 
dia dulu. Aku ngajak Oki sama Rio untuk bantuin bawa 
peralatan sama bahan masakan, karena di apartemen dia 
nggak ada peralatan masak sama sekali." Gue menyesap 
teh sebentar sebelum melanjutkan. 


"Saat itu aku berusaha untuk mendengarkan penjelasan 
Mia, tapi tahu apa yang dia katakan?" Gue tersenyum 
hambar. "Dengan santainya dia bilang having sex sama 
Richard karena memang dia butuh dan ingin. Sedangkan 
aku nggak bisa memberikan 'kebutuhan' itu ke dia karena 
prinsipku untuk no sex before marriage." Gue menggeleng 
lemah, seolah menertawakan diri sendiri. 


"Itu adalah kalimat tergila yang pernah aku dengar 
sepanjang hidupku dari orang yang sebisa mungkin untuk 
aku cintai. Tapi ada hal yang lebih menyakitkan ketimbang 
pengakuannya yang terang-terangan kalau dia having sex 
sama Richard." Gue memejamkan mata sejenak. "Dia bilang 
dia mau meneruskan hubungan kami tapi dengan syarat, 
aku harus keluar dari dokter dan bekerja normal seperti 
Papa, di Kamanu Group, supaya aku punya banyak waktu 
buat dia." 


"WHAT THE HELL!!!" komentar Alia dengan mata 
membelalak, namun sedikit berkaca-kaca. 


"I know, kamu aja kesal, kan dengarnya? Gimana aku coba? 
Tapi faktanya memang begitu." Gue mengedikkan bahu. 
Dalam diam, tanpa ada komentar lagi dari Alia, dia meraih 
jemari gue lalu menggenggamnya dengan erat. 


"Dengan perjuangan selama tiga belas tahun untuk 
menyandang gelar sebagai dokter spesialis bedah saraf di 
negeri orang, lalu mengorbankan apa yang selama ini sudah 
aku perjuangkan mati-matian dan dengan mudahnya dia 
menyuruhku untuk meninggalkan profesiku ... sampai 
kapanpun nggak akan pernah, dokter ... adalah duniaku. 
Dengan meninggalkannya berarti sama aja dengan 
menyuruh aku untuk mati secara perlahan." 


Genggaman tangannya semakin kuat. Kali ini air matanya 
sudah turun seperti air terjun. Alia berusaha mengusap air 
matanya dengan punggung tangan kanan, sedangkan 
tangan kirinya masih tetap menggenggam erat tangan gue. 
Masih belum berkata apa-apa, dia hanya menggeleng, dan 
mengatakan sesuatu sambil terisak, "You don't deserve a 
heartbreak like this, Daf. you don't deserve." 


Alia melepaskan tangan gue, mendekatkan dirinya ke gue 
lalu merengkuh gue kedalam pelukannnya. Salah satu 
alasan dari bermacam alasan kenapa gue enggan untuk 
membagikan kejadian yang menyakitkan yang gue alami, 
seperti saat ini. dengan membagikan hal itu ke orang lain, 
orang itu juga pasti akan ikut terluka sama seperti gue, dan 
itu terjadi sekarang pada Alia. 


KKK 


Nulis part ini tuh, ikut ngerasain juga gimana 
sedihnya Daffa saat itu :(( 


saya usahain banyak update di bulan ini karena 
bulan depan kemungkinan bakal jarang update~ 
kenapa? karena Alia dan Daffa juga butuh liburan 
hahaha :D 


well, wish you enjoy this story, happy weekend 
everything :)) 


Chapter 39 Teardrops Flowing From Your Eyes 


Playlist : New Empire - A Little Braver 


Happy Reading good readers :)) 
-ALI A- 


Sudah dua minggu, sejak Daffa menceritakan penyebab 
putusnya hubungan dia dengan Mia. 


Selingkuh. Penyebab yang mungkin sudah pernah dialami 
milyaran manusia dimuka bumi ini dalam hubungan 
percintaan mereka, termasuk aku. Apakah kamu juga 
pernah mengalaminya? Tapi melihat dengan kapala sendiri 
orang yang kita cinta sedang bermesraan dengan lawan 
jenis ditambah dengan body yang hampir telanjang dan 
baju yang tercecer kemana-mana itu ... GILA. 


Membayangkannya aja sudah membuatku lemas. Ketika 
menceritakan hal itu, rasa percaya diri yang selama ini 
kulihat di dalam diri Daffa runtuh sudah. Aku bisa mengerti 
kalau dia cukup kesulitan untuk menceritakannya. Ada 
sebagian orang yang kesulitan untuk membagi kisah 
hidupnya, terlebih untuk hal yang buruk dan aku pun 
begitu. 


Aku masih tak habis pikir dengan orang yang tega 
menyelingkuhi pacarnya sampai having sex hanya dengan 
alasan 'kebutuhan'. Sumpah, hal itu masih tidak masuk ke 
logikaku sampai sekarang. Bukannya aku hipokrit, aku juga 
punya teman yang doyan one night stand, Billy adalah salah 
satunya, tapi Billy tipe yang kalau sudah punya pacar dia 
tidak akan cari mangsa ONS. Dan kali ini Mia. Mia Clara 


Rakeesa yang namanya sedang naik daun karena filmnya 
yang meledak di pasaran dan sedang dipuja-puja oleh fans- 
nya bisa berbuat seperti itu? 


Mendengar fakta itu tentu membuatku sedih sekaligus 
terluka, bagaimana bisa orang sebaik Daffa diperlakukan 
sedemikian kejam? Memangnya salah kalau kita menjaga 
prinsip untuk sebuah 'virginity? ah, dunia ini sudah semakin 
gila rupanya. 


Lupakan persoalan itu sejenak, sekarang aku sedang dalam 
perjalanan untuk menuju ke rumah Daffa di Menteng. 
Seminggu yang lalu dia memintaku untuk main ke 
rumahnya. Awalnya aku ragu, tapi kalau menolak juga tidak 
enak, rasanya tidak adil, sedangkan Daffa sudah sering 
ngobrol dan bertemu dengan Ayahku tiap kali Daffa mampir 
ke rumah. Bahkan diam-diam tanpa sepengetahuanku Ayah 
pernah mengajak Daffa main golf di Rancamaya, rutinitas 
yang biasa Ayah lakukan bersama Om Angga di hari sabtu. 


Aku membelokkan setir ke kiri, untuk masuk ke perumahan 
elit tempat keluarga Fauzian berada, seketika aku lupa 
lokasi persisnya. Kupinggirkan dulu sebentar mobilku. Aku 
lupa untuk meminta share location ke Daffa karena awalnya 
dia yang mau menjemputku ke rumah setelah dari RS tapi 
rencana hanya tinggal rencana, pukul sepuluh dia 
mengabari kalau dia bakalan pulang lebih siang dari 
biasanya dan ... Daffa berpesan kalau Sang Mama maunya 
aku makan siang dirumahnya, alhasil ya sudah aku nyetir 
sendiri. 


Kuputuskan untuk menelepon Daffa. 


“Sudah sampai rumahku?" katanya begitu diangkat bahkan 
belum sempat aku mengatakan halo. 


"Belum." Aku menarik sunglasses ke atas kepala. "Aku lupa 
bloknya. Ini aku di patung kuda nggak jauh dari gerbang 
depan." 


"Ohhh. Tunggu sebentar." Kudengar suara perempuan 
menyapa Daffa, mungkin asistennya yang bernama Dian 
yang dia biasa ceritakan. "Eh yan, saya minta hasil MRI pak 
Agus Suryono, berkasnya tolong taruh meja saya, lalu di 
emailkan soft copy ke email saya ya." Benar kan? "Sori sori. 
Gimana tadi? Patung kuda ya?" 


"Hm.." untung sayang. 


"Kamu terus aja, dekat situ ada dua belokan, kamu ambil 
belokan ke kanan, cluster Bougenville, nomor 14. Aku udah 
bilang pak Slamet, kalau ada Ford Ranger oranye suruh 
bukain aja gerbangnya." 


Aku hampir lupa kalau rumahnya ada satpam yang berjaga. 
Tidak seperti rumahku yang letaknya di pinggir jalan meski 
bukan jalan utama tapi jadi jalan alternatif alias jalan tikus 
untuk bisa tembus ke jalan kemang, jadi udah pasti ramai 
dilalui kendaraan. 


"Tapi aku nggak bawa si oren, aku bawa CRV putih. Si oren 
udah dijual." 


Aku lupa memberitahunya kalau benda bersejarah dalam 
hidupku dan Ayah sudah berpindah tangan. Sebagai 
gantinya Ayah membeli dua mobil sekaligus mempekerjakan 
seorang sopir untuk mengantar Ayah kemana-mana, 
akhirnya Ayah menyerah dengan kemacetan Jakarta dan 
bilang kakinya sudah sering kesemutan kalau menyetir 
lama-lama. 


Lima hari yang lalu Ayah membeli sedan Camry yang 
seharusnya untukku tapi aku tidak terbiasa menyetir mobil 


kecil, sudah biasa pakai mobil besar yang macho jadi Ayah 
mengalah kalau CRV putih ini kupakai kemana-mana. Ah, 
alasan yang paling dominan untuk membeli dua mobil 
adalah karena rute ganjil genap! 


Daffandra Fauzian: Aku sdh blg pak slamet bentar Ig ada 
CRV putih dtg suruh bukakan gerbang rumah. 


Sampai lupa, kan, tadi mau nanya dia pulang kerumah jam 
berapa, aku merasa tidak enak kalau bertamu tapi dia tidak 
menemaniku. Ya Tuhan, kenapa jadi nervous gini, ya? Begitu 
masuk ke cluster yang dimaksud Daffa, aku menoleh ke 
kanan dan kiri untuk menemukan nomer yang dimaksud, 
sambil mengingat-ingat saat aku mengantar Daffa. 
Ingatanku tidak sebaik Daffa, apalagi untuk menghafal 
jalanan, kecuali untuk rute jalan yang setiap hari kulalui. 
Gerbang hitam kombinasi emas, nomer 14. Ya ketemu, ini 
rumahnya. Kubunyikan klakson mobil dua kali sampai ada 
bapak-bapak berkumis dengan seragam hitam membuka 
gerbangnya. 


Kuturunkan kaca mobilku. "Permisi pak." Sapaku pada 
security yang bernama pak slamet itu. 


Pak Slamet membalas senyumanku, "Mbak Alia ya? Tadi Mas 
Daffa telepon saya. Masuk saja Mbak sudah ditunggu Ibu." 


Aku mengangguk lalu masuk ke halaman rumah yang cukup 
besar, dan memarkir mobil di tempat yang kosong. setelah 
melihat mobil berjejer-jejer aku jadi tahu alasan kenapa 
Daffa nggak memutuskan untuk membeli mobil dan 
memakai mobil yang ada. 1 Alphard hitam, 1 Cherokee 
hitam dan 1 Honda City silver, dan kalau ditambah mobil 
yang biasa Daffa pakai berarti ada empat mobil? Tapi aku 
lihat ada Juna sedang duduk di teras bersama Keira, 
mungkin salah satu mobil itu milik Juna? 


Entahlah, untuk apa pula aku memikirkan itu. Aku keluar 
dari mobil dan membuka pintu pengemudi belakang untuk 
mengambil sesuatu yang sudah kupersiapkan dari semalam, 
Lemon Cake dan Rollade Turkey. 


Apakah aku memasaknya seorang diri? Oh, tentu saja tidak. 


Ajaib sekali aku bisa masak kedua jenis makanan itu. Tentu 
saja Ayah yang membuatnya, tapi aku mempunyai andil, 
sebagai asistennya. Tadinya aku mau beli saja, pesan di 
restoran langganan yang menyediakan katering juga tapi 
kata Ayah lebih spesial kalau bikin sendiri, ditambah juga 
hari ini hari ulang tahun almarhum Ibu, dan kedua menu 
tadi adalah makanan yang biasa kami makan kalau 
dikeluarga kami sedang ada yang berulang tahun, sudah 
tradisi dari Nenna. 


"MAAAA!! Calon mantunya udah datang nih." Astaga, sudah 
dibilang calon mantu aja. "Hai Mbak, apa kabar?" Keira 
hendak memelukku namun ia tahu aku kesulitan karena 
membawa kotak yang cukup besar di tangan kananku 
sedangkan tangan kiriku membawa paperbag, jadi kami 
hanya cipika cipiki. 


Dan ... Mamanya Daffa keluar. 


Dengan wajah berbinar-binar, Mamanya Daffa terlihat cantik 
meskipun tidak bisa ditutupi ada kerutan-kerutan tipis di 
sekitaran matanya. Mamanya Daffa menggunakan blouse 
berwarna mint segar dengan corak bunga dan celana kulot 
yang warnanya senada. Lalu ada turban putih yang melilit di 
kepalanya. Mungkin Mamanya Daffa mengenakan jilbab 
kalau keluar rumah. 


"Alhamdulillah... akhirnya kamu main ke sini juga." 
Mamanya Daffa tersenyum lebar. 


Aku tersenyum lebar, "Iya maaf ya, Tante agak siang 
datangnya. Soalnya tadi mampir ke makam Ibu dulu." 


"Oh iya ndak apa-apa." Mama Daffa melirik ke bawaan yang 
kupegang. "Eh, bawa apa itu? kok repot-repot?" 


Kusodorkan kotak putih berbentuk persegi. "Lemon cake, 
tante. Sama ini di dalam paper bag ada rollade turkey. 
Bawaan dari Ayah, kebetulan hari ini ulang tahun 
Almarhumah Ibu." 


Mama Daffa hanya mengangguk senang. "Kei, tolong bawain 
ke dalam, kasih ke Mbak Asih supaya di tatain di meja 
makan." 


Keira dengan wajah cerianya itu, mengambil kotak dan 
paperbag dari tanganku lalu membawanya ke dalam 
bersama dengan Juna. 


"Nah, kalau gini kan jadi bisa salaman untuk kenalan, tho?" 
Ujar Mama Daffa sembari mengulurkan tangan. "Kirana." 


Aku menjabat uluran tangan tante Kirana sambil tersenyum, 
"Alia." Dan tanpa kuduga, tante Kirana memelukku dan 
mengusap punggungku sebentar sebelum melepaskannya. 


Tante kirana menggandengku ke dalam, "Daffa itu tante 
minta berkali-kali supaya ngajak kamu ke sini, tapi anaknya 
angel (susah) banget. Bilangnya nanti-nanti." 


Apa iya? Tapi Daffa tidak pernah mengatakannya. 


"Err... iya tante, maaf aku memang lagi sibuk dua mingguan 
ini, soalnya rumah mau di renov. Jadi baru ada waktu 
sekarang." Aku berbohong supaya Daffa tidak makin diomeli 
oleh Mamanya. Tapi soal renov rumah, itu benar. Aku 
mengungsi sementara ke apartemen, sedangkan Ayahku 


sementara tinggal di Yogya. Ah, nanti saja aku cerita kalau 
Daffa sudah datang, karena untuk hal itu pun aku belum 
menceritakan padanya. 


Sampailah kami di ruang makan, berbeda dengan rumahku 
yang meja makannya hanya berbentuk bundar tak terlalu 
besar lalu dikelilingi empat kursi. Di rumah Daffa, meja 
makannya panjang dengan sepuluh kursi. 


Sebelum dipersilakan duduk, muncul dua sosok pria yang 
satu mungkin Papanya Daffa dan satunya ... aku tidak tahu, 
tapi dengan melihat Papanya Daffa aku tahu dari mana 
ketampanan Daffa berasal. 


"Lho, sudah datang tho? Mama ini kok diam-diam aja." Ujar 
Papa Daffa. "Alia putrinya Abram, kan?" Abram begitulah 
panggilan singkat Ayahku. 


Sumpah aku deg-degan, rasanya mirip-mirip saat sidang 
skripsi, duh baru kenalan gimana kalau ditanya-tanya? Aku 
mengangguk dan menampilkan senyumanku, "Iya Om, saya 
Alia." 


"Saya Kemal, temannya Ayahmu waktu kuliah S-2 di MIT." 
Om Kemal mengulurkan tangannya lalu kubalas jabatan 
tangannya. 


"Iya Om, Ayah pernah cerita." 


"Lho, Daffanya mana kok belum datang, Ma?" Tanya Om 
Kemal ke Tante Kirana. "Gimana sih, dia yang ngajak 
bertamu kok malah disuruh datang sendirian gini." 


"Biasa, di RS balik telat katanya." Jawab Tante Kirana. 


Om Kemal geleng-geleng kepala, "Anak itu." lalu matanya 
menuju padaku. "Alia, maaf ya. Memang begitu kalau sudah 


urusan sama rumah sakit. Sama keluarga aja kadang suka 
lupa pulang." Eh, kok Om Kemal yang minta maaf? 


"Eng... nggak apa-apa kok, Om. Mau gimana lagi memang 
sudah tugasnya begitu. Hehe." Memang benar begitu, kan? 
bisa apa aku? 


"Iya nggak apa-apa, kan masih ada Mama yang nemenin 
Alia ngobrol, iya kan, Alia?" Tante Kirana melirik padaku 
dengan senyuman lebar. 


Aku mengangguk, baru mau menjawab iya, tapi tiba-tiba 
cowok yang sepertinya seumuran dengan Daffa, sama 
gantengnya tapi kali ini Daffa kalah macho sama cowok ini, 
karena badannya lebih besar dibanding Daffa dan lebih 
berotot, kulitnya juga lebih gelap dibandingkan dengan 
Daffa, kalau Daffa cenderung putih bersih. Cowok itu 
mengingatkanku pada Tyler Cameron, mantannya Gigi 
Hadid, runner-up musim kelima belas di acara TV The 
Bachelorette. Hanya saja dengan wajah kearifan lokal. 


"Kalau udah sama Mama, bukan diajak ngobrol, tapi di 
interogasi." Kata cowok yang belum kutahu namanya, apa 
dia abangnya Daffa? tapi katanya masih liputan di India. 
"Hati-hati lo sama Mama, kalau nanya-nanya udah kayak 
kita tersangka di pengadilan." 


Dengan cepat lengan cowok itu sukses mendapat cubitan 
dari Tante Kirana dan pukulan kecil dari Om Kemal. 


"Maaf ya, Alia. Keenan ini memang suka gitu ngomongnya 
ceplas-ceplos." Kata tante Kirana, merasa tidak enak 
padaku. Padahal aku selow aja, nampaknya keluarga 
Fauzian tidak semengerikan yang kubayangkan, malah asik. 


"Oh, Keenan abangnya Daffa, ya?" tanyaku. 


"Keenan  Davendra Fauzian." Keenan mengulurkan 
tangannya padaku. Hm? Namanya tengahnya mirip sama 
Daffa hanya beda di huruf vokalnya saja. 


"Alia Summer Wisnuadinata." Aku menjabat tangannya. 


"Summer? Summer, musim panas?" tanya Keenan lagi, 
menaikkan kedua alisnya. 


"Errr... yep." 


"Pantesan Daffa jadi tergila-gila ternyata ... menarik." Ia 
menganggukan kepalanya, melihatku dari atas sampai ke 
bawah sambil mengusap dagunya. 


Keningku berkerut heran. Maksudnya? 


"Ya sudah, kita makan langsung aja ya? Yuk Alia silakan 
duduk." Ajak Tante Kirana kemudian disambut oleh Om 
Kemal yang menarik kursi untukku. 


"Keenan sama Daffa itu jarak umurnya hanya beda setahun, 
sewaktu Keenan lahir nggak lama Tante langsung hamil lagi 
dan lahirlah Daffa. Itu sebabnya tante dan Om nggak 
melarang Keenan untuk kerja jadi jurnalis yang tempatnya 
jauh sekali dari Indonesia, karena Tante dan Om tahu 
Keenan nggak dapat perhatian lebih waktu kecil karena 
Tante fokus ke Daffa. sekarang kayaknya Daffa yang 
mencoba ngalah. Dia lebih milih praktek di Indonesia dari 
pada di Amerika supaya bisa lebih deket sama Om dan Tante 
walaupun si Om jarang ada di rumah karena sering keluar 
negeri buat ngurus kerjaan, padahal banyak yang nawarin 
Daffa kerja di Amerika." 


Mendengar tante Kirana bercerita tentang Daffa hatiku 
terasa hangat. Yang aku pikir Daffa orangnya cuek tapi 
ternyata juga perhatian dengan orang tua. Setelah makan 


siang, Tante Kirana mengajakku ngobrol di ruang keluarga. 
Dan sampai sekarang Daffa belum juga menunjukkan 
batang hidungnya. 


"Kalau Keenan nggak ragu untuk ngenalin pacar-pacarnya 
ke orang tua, kalau Daffa itu ... antara picky atau sulit untuk 
jatuh cinta, dia nggak pernah ngenalin perempuan ke Om 
dan Tante kecuali Mia, yang memang sudah kami kenal, 
wong Bapaknya partner kerjanya si Om." 


Aku cuma bisa diam, belum berani berkomentar. 


"Tante sampe takut, apa ada perempuan yang cocok sama 
Daffa dan bisa mengerti dunianya ... sebagai seorang dokter 
yang jam kerjanya nggak seperti karyawan kantoran dan 
sewaktu-waktu harus memenuhi panggilan ke rumah sakit 
kalau ada emergency." 


Aku terdiam tak bisa berkata-kata karena memang 
sebenarnya itu juga yang melintas di pikiranku. Kemudian 
Tante Kirana memandangku, dengan pandangan yang sejuk 
seperti waktu almarhumah Ibu memandangku setiap aku 
sedang sedih. 


"Tapi sejauh ini yang Tante lihat Daffa punya prinsip dan 
sudah bisa settle hanya saja setiap manusia pasti kadang 
keliru dan melakukan kesalahan. Ini yang ingin Tante bilang 
sama kamu, Alia. Kamu harus banyak sabar sama Daffa, dan 
harus membangun kepercayaan di antara kalian, lebih dari 
orang lain. Walaupun Tante tahu, membangun kepercayaan 
itu sulit, ibarat jiwa kalau sudah hilang, ya, nggak bisa 
kembali lagi." 


Aku hanya mengangguk, dan masih diam tapi sedetik 
kemudian kurasakan tante Kirana menggenggam tanganku 
dan dengan sedikit berbisik ia berkata, "Maaf Alia, tapi Tante 


sudah sedikit banyak tahu tentang kamu." Kata Tante Kirana 
sambil menyesap tehnya. 


Gerakanku yang hendak memasukkan sesendok es krim ke 
dalam mulutku terhenti karena kaget. Aku mengernyit 
sambil tersenyum singkat ke tante Kirana. Kok bisa tahu aku 
dari mana? Tante Kirana yang tahu ekspresiku, langsung 
tertawa sambil mengibaskan tangannya. 


"Nggak usah kaget gitu. Oki cerita yang baik-baik kok 
tentang kamu dan dari ceritanya tante tahu kamu mungkin 
orang yang tepat untuk Daffa." 


Aku tersenyum bingung. "Dari mana tante bisa menilai?" 


Tante Kirana mengedipkan matanya sekejap lalu menjawab, 
"Sebagai seorang ibu, kami punya connected tersendiri 
terhadap anaknya dan feeling seorang ibu sebagian besar 
benar, dan melihat Daffa yang sekarang lebih bahagia, 
apalagi yang bisa Tante dan Om harapkan?" 


Aku tidak berkomentar tapi merasa lega dengan jawaban 
tante Kirana aku kemudian tersenyum lebar. Awas aja kalo 
Oki sampai cerita yang enggak-enggak. Tapi sebenarnya 
aku tidak begitu dekat dengan Oki, karena kami jarang ada 
hubungan kerjaan. Namun, ketika kami training ke London, 
kebetulan saat berangkat aku duduk bersebelahan dengan 
Oki di pesawat dan saat malam training terakhir, ada pesta 
perpisahan dan temanya pesta dansa, kebetulan juga aku 
berpasangan dengan Oki, jadi ya ... kami sedikit sharing 
tentang kehidupan kecuali tentang kecintaanku pada ballet. 


"Daffa itu sedikit tertutup, Alia. Dan kalau Tante boleh tahu, 
apa dia sudah ada cerita ke kamu tentang alasannya putus 
dengan Mia? Karena sampai sekarang dia nggak mau bilang 
alasan sebenarnya." Aku mendadak sesak napas 
mendengarnya, jadi selama ini keluarganya tidak tahu? 


"Daffa hanya bilang karena beda prinsip. Tapi Tante tahu 
betul dia nggak bicara yang sebenarnya." 


Aku mendengar itu seperti disambar petir di siang bolong. 
Bukan seperti tersengat listrik saat Daffa menyentuhku tapi 
lebih seperti naik roller coaster lalu ada gempa di saat yang 
bersamaan. Aku masih terperangah, tidak tahu harus 
menjawab apa karena sebenarnya aku juga bingung. Jadi 
sebagai tanggapan aku hanya tersenyum singkat dan 
menggeleng. 


"Kamu nggak usah khawatir, Alia. Mungkin kamu ragu sama 
Daffa, itu wajar namanya juga perempuan. Tapi yang tante 
lihat setelah dia mengenal kamu sepertinya Daffa benar- 
benar tertarik sama kamu. Yang kalian butuhkan sekarang 
hanya membangun rasa percaya satu sama lain. Pelan- 
pelan, santai saja ya. Walaupun sebenarnya tante sudah 
gemas sekali, punya dua anak laki-laki yang umurnya sudah 
menginjak tiga puluhan tapi belum ada satupun yang 
menikah." 


Aku mencoba tersenyum kecil melihat ekspresi tante Kirana 
yang secara gamblang menceritakan tentang anak-anaknya. 


"Kalau nggak salah ingat, sekitar empat tahun lalu, waktu 
Tante nemenin Om reunian sama teman-teman S-2 nya di 
Boston, kami sempat ketemu dan ngobrol sama Abram, dia 
cerita katanya sekalian menghadiri wisuda anaknya. 
Ternyata itu kamu ya?" 


Aku mengangguk. 


"Ayah kamu orang hebat, Nak." Tante Kirana masih 
memandangku dan kini tangannya mengusap rambutku. 
"Kamu pasti bangga, ya? Tante ingat betul bagaimana Ayah 
kamu memancarkan sinar bahagia di kedua matanya tiap 
kali dia menceritakan tentang anak semata wayangnya, dan 


bagaimana dia berusaha membahagiakan seorang diri tanpa 
bantuan siapapun." 


To be honest, sebenarnya aku cengeng banget kalau sudah 
menyangkut tentang Ayah dan Ibu. Mengingat perjuangan 
mereka berdua saja sudah membuat mataku panas, terlebih 
perjuangan Ayah, tentang kesulitannya selama ini untuk 
mengasuh, menghidupi dan melindungiku sendirian. Benar 
saja, sekarang mataku sudah berkaca-kaca. Aku mendongak 
menatap langit-langit, berusaha agar air mataku supaya 
tidak jatuh. 


Tapi diluar dugaanku, Tante Kirana merengkuhku ke dalam 
pelukannya. Ya Tuhan, rasanya hangat sekali seperti pelukan 
Ibu. Dan aku tak kuasa untuk menahan air mataku lagi. 


"Jangan merasa kesepian lagi ya, Alia." Tante Kirana 
mengusap belakang kepalaku dan mengusap-usap pelan 
punggungku. "Kapanpun, pintu rumah ini terbuka buat 
kamu, dan Tante siap kapanpun kamu butuh Tante, anggap 
saja Tante ini Mama kamu juga." 


Sambil menahan tangis aku menjawab, "M-makasih Tante ... 
terima kasih banyak." 


Perlahan Tante Kirana melepas pelukannya, lalu mengusap 
pipiku yang sudah basah dengan air mata. 


"Tante pernah baca syair kuno, tapi lupa karyanya siapa ... 
mau dengar?" 


Aku mengangguk dan tersenyum tipis. 


"| saw teardrops flowing from your eyes, and realized that 
life sometimes is hard and crying is nothing be ashamed of." 


Air mataku kembali menetes mendengar kalimat indah itu. 
Baru kali ini ada orang asing selain keluarganya Ben yang 
menerimaku hanya dengan satu kali pertemuan, dan aku 
bisa merasakan ketulusan hati dari pelukan dan tiap kalimat 
yang diucapkan oleh Tante Kirana. Tidak hanya Tante Kirana 
saja, tapi keramahan Papanya, isengnya Keenan, cerianya 
Keira ... semua sikap yang mereka tunjukan padaku seolah 
aku ini bukan orang asing untuk mereka dan itu membuatku 
merasa berada di rumah. Rumah yang sepi di mana hanya 
ada aku dan Ayah, kini rasanya sudah jauh lebih berwarna 
dengan hadirnya Daffa dan keluarganya di hidupku. 


aaa 


Gimana gimana? panjang ya shay... 


Chapter 40 She-Must-Not-B e-Named 
Playlist : Taylor Swift Feat. Bon Iver - Exile 
Yeay! double update! 

Ditunggu taburan bintang dan komennya ya :) 
Happy reading :)) 
-Alia- 


Tadinya kukira hanya membutuhkan waktu sebentar untuk 
main di rumahnya Daffa, rupanya aku salah. Tante Kirana 
mengajakku untuk mengobrol dan kami berhenti hanya 
untuk menunaikan sholat wajib. Obrolan kami diiringi house 
tour, Tante Kirana menunjukkan satu persatu ruangan, mulai 
dari ruangan keluarga sampai ke halaman belakang di mana 
terdapat banyak tumbuhan sayur-sayuran hidroponik. Tante 
kirana bercerita bagaimana awal mula Daffa memilih profesi 
dokter dan alasannya membuatku takjub. 


Tahu kenapa Mas Daffa kecintaan Mamanya ini menjadi 
dokter? 


Karena menghindar untuk menjadi penerus Papanya di 
Kamanu Group. Daffa pikir, menjadi pegawai kantoran 
bukan hal yang dia sukai. Kata Tante Kirana, kepandaian 
Daffa diatas rata-rata, sampai dia bisa ikut kelas akselerasi 
sebanyak dua kali. 


Daffa menyukai fotografi dan Teknik komputer, tetapi 
Ayahnya melarang kuliah di bidang itu dan menyuruhnya 
untuk kuliah manajemen atau hukum. Daffa tentu menolak, 
sebagai gantinya, Papanya memberi pilihan tapi menurutku 
sebagai tantangan. Daffa harus masuk kedokteran tapi tidak 


di Indonesia melainkan di Amerika, kalau berhasil Papanya 
menyerah untuk menyuruhnya menjadi pengganti tetapi 
kalau gagal, Daffa yang harus menyerah untuk kuliah di 
tempat dan jurusan pilihan Papanya, kelar kuliah mulai 
bekerja di Kamanu Group. 


Kenyataannya Daffa berhasil, kata tante Kirana perjuangan 
Daffa tidak semudah itu. Berkali-kali Daffa ingin menyerah 
karena katanya sulit, sampai-sampai Tante Kirana ikut 
tinggal bersama Daffa di Amerika di tahun pertama dan 
kedua untuk menyemangatinya. Membayangkannya saja 
membuatku sedih. Ternyata sesulit itu perjuangannya untuk 
menghindari kemauan orang tua yang benar-benar tidak 
diinginkan oleh Daffa. 


Setelah berhasil mendapatkan gelar dokter, Daffa justru 
akhirnya mulai menyukai dunia barunya itu. Orang tuanya 
pikir Daffa akan segera pulang, tapi ternyata dia enggan 
pulang dan ingin meneruskan ke spesialis dan pilihannya 
bukan main-main, bedah saraf. Awalnya Papanya menolak, 
kalau mau meneruskan lebih baik meneruskan di Indonesia. 
Kalau mau meneruskan di Amerika, Papanya enggan 
membiayai Pendidikan dan kehidupannya di sana yang 
sebenarnya itu hanya alasan supaya Daffa mau pulang ke 
Indonesia. 


Rupanya Daffa mengiakan, dia bilang akan berusaha sendiri 
untuk tidak meminta biaya apa pun ke orang tuanya sampai 
dia berhasil. Daffa melakukan beberapa penelitian agar bisa 
mendapatkan pendanaan dan pengakuan bahwa memang 
dia layak mendapat beasiswa, dan usahanya berhasil. 


Ya Tuhan, perjuangan Daffa yang begitu berat membuatku 
sedih sekaligus bahagia, terharu. Pantas saja dia bilang 
kalau dokter adalah hidupnya ... dan menyuruhnya untuk 


berhenti menjadi dokter sama saja dengan menyuruhnya 
untuk mati. 


"Alia, kira-kira minggu depan ada free di tanggal 25?" tanya 
Tante Kirana, begitu aku bersiap-siap untuk pulang. 


Aku diam untuk berpikir sejenak. Sepertinya tidak ada acara 
apa-apa di tanggal segitu kecuali gajian. Haha. "Masih 
belum tahu sih, Tante." Jawabku sembari merapikan rambut 
yang sekarang sudah kuikat seperti ekor kuda. "Memangnya 
ada acara apa, Tan?" 


"Acara charity di Kamanu Group, acaranya di Ritz Carlton 
Mega Kuningan. Kamu bisa datang?" Kini wajahnya terlihat 
penuh harap. Jujur aku tidak terlalu suka acara seperti itu, 
karena harus pakai gaun malam. 


"Aku usahain ya, Tante. Nanti aku kabarin." 


Eh tunggu. Itu acara charity-nya Kamanu yang berarti ... 
pasti The Devil Mia-Mia itu datang, kan? mendadak aku 
ingin menolak saja. Gimana nanti deh, sekarang aku harus 
pulang karena gondok! Sampai jam segini, Daffa belum juga 
pulang. Katanya ada urusan sama temannya, entah urusan 
apa dia tidak bilang. 


"Oya, kamu sudah kenal sama Mia?" Sungguh, pertanyaan 
ini sejujurnya tidak perlu ditanyakan, Tante. Aku tidak butuh 
info tentang dia tapi tidak mungkin aku bilang begitu, kan? 
jadi aku hanya menggeleng sebagai jawaban. 


"Kalau dipikir-pikir, kamu agak mirip sama Mia. Dia tinggal 
di sini hanya sama Bapaknya. Orang tuanya bercerai, 
Ibunya sekarang tinggal di Sydney, adiknya ikut Ibunya." 


"Oh ... gitu ya, Tante?" aku hampir mati loh gara-gara orang 
yang barusan Tante sebut! 


Mendadak aku jadi emosi. Ini semua mungkin tidak akan 
dibahas oleh Tante Kirana kalau saja Daffa memberitahukan 
ke Mamanya penyebab alergiku, dan bagaimana dia bisa 
putus sama itu ... enaknya dipanggil siapa, ya? Yang 
namanya nggak boleh disebut tapi perempuan, kalau cowok 
biasanya kusebut dia dengan Voldemort julukan dari Ben 
untuk setiap mantanku. Beneran deh, aku masih kesal kalau 
mengingat tentang kejadian siomay sialan itu. 


Kebahagiaan yang tadi muncul saat Tante Kirana 
memelukku hilang sudah. Mungkin aku tidak usah berharap 
dan melambungkan angan-angan yang tinggi. Harus 
sesegera mungkin untuk napak ke bumi. Mungkin keluarga 
Daffa baik padaku karena memang dasarnya mereka baik. 
Tapi entahlah, sepertinya nama perempuan itu melekat 
sekali di keluarga ini. 


Katakanlah aku cemburu. Tapi apa aku berhak? Sedangkan 
dia She-Who-Must-Not-Be-Named, sudah lebih dulu kenal 
dekat dengan The Fauzians. 


"Hmm ... Tante, kalau gitu aku pamit ya..." aku menyalami 
Tante Kirana, dan Tante Kirana memelukku. 


"Jangan kapok main-main kesini ya, Alia." Tangan tante 
Kirana mengusap pipiku, sambil tersenyum lebar. "Beneran 
Iho. Eh kapan-kapan kita belanja bareng, ya?" Boleh aja sih, 
tapi aku takut kalau Tante Kirana membahas tentang Mia 
lagi. 


"Insya Allah ya, Tan." Jawabku dengan senyuman yang 
kupaksakan. 


Begitulah akhirnya, setelah berpamitan ke semuanya, 
termasuk ke para ART dan Pak Security yang tidak aku tahu 
siapa namanya karena orangnya berganti bukan yang tadi 
siang lagi. Aku keluar dari rumah mewah itu. 


Baru saja keluar gerbang, kuhentikan mobilku sebentar 
karena ponselku bergetar, Daffa meneleponku. Kuletakkan 
ponselku ke dashboard. Menyalakan musik, dan 
merdunya suara Sam Smith terdengar. 


All of the memories feel like magic all of the fighting seems 
so sweet 


All that we were my love was tragic and you're the last thing 
that I need 


Kusandarkan kepalaku ke headseater. Memejamkan mata, 
rasanya lelah sekali. 


You've been on my mind every single night I can't visualise 
life without you 


I've been tryna go a week without losing sleep but there's 
something that I need to go through 


Ish, kenapa juga ni lagu jadi muter lagu sedih begini. Baru 
saja mau kuganti lagunya, tiba-tiba ada yang mengetuk 
kaca mobilku. 

Keenan? Ngapain dia? 


"What?" tanyaku dengan kedua alis terangkat begitu 
jendela mobil terbuka. 


"Butuh sopir?" 


"Nganggur lo?" tanyaku balik dengan senyuman mengejek. 
Bodo amat deh aku sedang kesa! 


Dia tertawa. "Beneran galak ternyata." Dia memutar ke sisi 
jok penumpang depan, lalu mengetuk jendela lagi. Errrrr 
mau ngapain, sih? 


Mau tak mau kubuka pintunya, dan Keenan langsung duduk 
di jok penumpang depan, mengedarkan pandangannya ke 
jok penumpang belakang, lalu ia bersiul. 


"Masih baru banget." Keningnya berkerut. "Lo mau kabur?" 
"None of your business." Jawabku mengedikkan bahu. 


la tersenyum miring. "Apakah gue orang yang pertama yang 
duduk di bangku ini?" 


"Ha ha ha." Tawaku mengejek. "Pede banget lo. jelas-jelas 
orang pertama yang duduk disitu ya orang dealer-nya lah." 


la kembali tertawa sambil menyandarkan kepalanya di 
headseater, 


"Get get out of here!" kataku lagi dengan nada judes. "Gue 
mau pulang. 


"WOW!" la mendelik dengan mulut mengaga. "Chill baby... 
gue butuh tumpangan." 


Aku memutar bola mata. "Sayangnya Bapak Keenan yang 
terhormat, gue bukan driver Go-Car." 


"Oh, come on. Pakailah sisi kemanusiaan lo dikit. Cuma ke 
apartemen kasablanka kok. Kalau lo keberatan sampai sana, 
turunin gue di Kokas deh. Guejalan nanti." 


"Pardon?" Kokas sama apartemen yang lo maksud itu deket 
banget ya, tolong." 


Tanpa basa-basi lagi, kugeser gear dan tancap gas bahkan 
disaat Keenan belum memasang sabuk pengamannya. 
Hingga ia terlonjak kaget dan aku hanya bisa menyeringai 
atas umpatannya. 


"Damn it! | swear to God this woman..." katanya, 
menggelengkan kepala. 


Oh my God! Selama perjalanan, Keenan bertanya banyak 
hal dan hanya kujawab dengan anggukan atau gelengan 
kepala. Sampai akhirnya dia menyerah, dan pada akhirnya 
entah dia menelpon siapa, tapi dari yang kudengar saat dia 
bicara mungkin dia menelpon pacarnya. Dan ... aku baru 
tahu kalau kakaknya Daffa ini perayu kelas kakap, karena 
kalimat-kalimat yang dia ucapkan di telepon semuanya 
adalah kalimat manis. Sampai aku mual mendengarnya. 


Begitu sampai apartemen dan selesai pengecekan mobil, 
aku nggak melewati lobi tentu saja, langsung ke parkiran 
basement. 


"Lho? kok ke parkiran? Nggak nurunin gue di lobi?" Keenan 
bertanya dengan satu alis terangkat. 


"Jangan banyak tanya, cukup ucapkan terima kasih karena 
gue sudah mengantar lo dengan selamat tanpa cacat 
sedikitpun dan gratis pula." 


"Jangan bilang ternyata lo punya unit juga disini." 


Aku hanya mengedikkan bahu. Selama memarkir mobil 
dengan benar, pikiranku berkecamuk, beneran tidak, ya, 
Keenan ini punya unit di sini? Atau salah satu unit di sini 
milik temannya? Atau pacarnya? Aku malas saja kalau 
sampai dia tinggal di sini juga. 


Begitu mobilku sudah terparkir dengan benar. Aku keluar 
mobil lebih dulu, untuk mengeluarkan dua koper berukuran 
sedang di jok belakang. 


"Butuh bantuan?" tanyanya, berdiri di sampingku. 


"Nope. H 


Dengan inisiatifnya, Keenan sudah mengambil alih kedua 
koperku untuk ia bawa. 


"Anggep aja bayar ongkos dari rumah gue ke sini." Ujarnya 
dengan memamerkan senyuman ala pepsodent. 


"Lantai?" tanyanya lagi. 
Tanpa kujawab, langsung menekan angka 20. 


"Serius?" dahinya berkerut. Lalu tak menekan angka apa 
pun lagi. Jangan bilang kalau tujuan lantainya sama 
denganku. 


Ting. 


"Thank you." ucapku, menyambar langsung kedua koper 
yang ada disisi Keenan, keluar dari lift. dan berbelok ke kiri 
untuk menuju kamar 20... 


Langkahku terhenti begitu melihat ketiga sosok yang ada di 
hadapanku sekarang. Daffa, Rio dan ... She-Who-Must-Not- 
Be-Named yang selalu berpotensi membuat darahku naik. 
Daffa tampak terkejut melihatku di sini, mulutnya terbuka, 
tertutup lalu terbuka lagi dan tertutup lagi, saking 
terkejutnya sampai ia kesulitan untuk bicara. 


Aku hanya tersenyum miring, tanpa menyapa mereka sama 
sekali, lalu berlalu meninggalkan mereka dengan langkah 
cepat. 


"HEY ALIA!! gue belum ngucapin makasih udah main pergi 
aja lo." 


Kudengar Keenan berteriak memanggil namaku, tapi masa 
bodoh. Dadaku sudah sesak bukan main melihat Daffa dan 
perempuan itu ada di di sini, tanpa bicara padaku 
sebelumnya. Bahkan tega tidak menemaniku di rumahnya 
seharian ini dan dia malah asik bersama mantannya yang 
mencoba untuk mencelakaiku? Permainan apa yang sedang 
dia rencanakan sebenarnya? 


Tanganku yang sedang menarik koper, tiba-tiba digenggam 
Daffa. 


"AI, please. Listen to me." ucapnya memelas. 
Kutepis dengan kencang genggaman tangannya. "NO!!!" 


"Please, Al." dia mencoba menghalangi jalanku. "Dengar 
penjelasanku dulu." 


Kuberanikan diriku untuk menatapnya, kali ini. 
Kusembunyikan amarahku dan memasang wajah datar 
tanpa ekspresi. 


"Leave. Me. Alone." 


Kulangkahkan kakiku menuju lorong demi lorong hingga 
menghilang dari pandangannya. Sampai di unitku, menutup 
pintu dengan lemas, duduk di lantai, dan menangis sejadi- 
jadinya. Sambil bergumam dalam hati, it's not funny at all. 
Not funny at all. 


aaa 


Chapter 42 Love is Complicated 
Playlist : James Smith - Rely On Me 
Taburkan bintang dan komennya ya :)) 
Happy reading -) 
-Alia- 


"At the end of the day, people are just disappointing, aren't 
they?" 


"Sometimes they surprise you." 


Percakapan ringan namun cukup berarti bagi Joe Goldberg 
dan Beck di serial You, di pertemuan pertama mereka di 
sebuah toko buku. Siapa sangka percakapan dan pertemuan 
itu menjadi sebuah kejadian yang sangat mengerikan. 


But yeah, people are just disappointing. 


Aku merasa kecewa pada Daffa. Hampir seharian aku berada 
di rumahnya, untuk mengenal keluarganya yang memang 
sangat welcome padaku, tapi dia sebagai orang yang 
mengajakku, tidak ada disampingku sama sekali. 


Aku tidak tahu apa yang dia kerjakan seharian itu, tetapi 
melihatnya di apartemen, bersama Mia dan Rio. Wow! really, 
dude, you surprise me. 


Masa lalu Daffa dan Mia memang bukan urusanku, tapi 
melihat Daffa dan Mia berada di apartemen, meski aku tidak 
melihatnya di dalam kamar dengan adegan drama dan tidak 
tahu apa yang sebenarnya mereka lakukan, tetap saja 
membuatku marah, karena sekarang aku sudah menjadi 


pacarnya Daffa, berarti aku berhak tahu apa yang mereka 
lakukan di apartemen ini, meskipun ada Rio. 


Kuhembuskan napas panjang berkali-kali, sambil 
mengeringkan rambut dengan brush styler. Padahal tadi 
pagi sebelum kerumah Daffa, aku sudah keramas, tapi 
kejadian tadi membuatku harus mengguyur kepala dengan 
air dingin supaya otakku tidak mendidih. Kalau di rumah 
cukup berendam dengan sea salt di bathtub. Unfortunately, 
di unitku tidak ada fasilitas itu, hanya ada shower. Aku 
belum mampu membeli unit yang 'cukup mewah'. 


Dengan budget yang kupunya, aku hanya mampu membeli 
unit apartemen dengan dua kamar tidur, satu kamar utama 
dengan ukuran yang cukup besar untuk wanita single 
sepertiku, dan satu kamar lagi ukurannya lebih kecil dengan 
beberapa tumpukan kardus yang belum sempat kurapikan. 
Satu ruang tamu, mini pantry, dan kitchen island yang 
ukurannya minimalis, hanya dengan tiga stool bar. 


Ketukan pintu berkali-kali terdengar sampai ke kamar. 
Cukup berisik ternyata, sepertinya memang benar apa yang 
disarankan oleh penyewa terakhir, aku mesti memasang bel. 
Kulangkahkan kakiku pelan-pelan ke pintu, dan 
mengintipnya dari lubang pintu. Lega begitu tahu siapa 
yang datang. 


"Ngapain di dalam? Ayah sampai pegal ini." Ayah 
menenteng dua kantong entah isinya apa dan satu pape 
rbag ukuran sedang. Aku nyengir, dengan sigap langsung 
mengambil alih bawaan Ayah dan membawanya ke dalam. 


"Maaf, tadi mandi trus ngeringin rambut dulu di kamar jadi 
nggak dengar." Kataku, meletakkan dua kantong besar 
diatas kitchen island lalu membukanya. 


Memang Ayahku ini paling pengertian sedunia, best dad 
ever. Tahu aja aku belum sempat belanja. Dua kantong 
besar berisikan air mineral, karena aku lupa belum pesan 
galon minum di bawah. Snack, ice cream, kopi lengkap 
dengan krimer dan gula, juga ada teh dan perlengkapan 
dapur lainnya. 


Kulirik Ayah yang menghempaskan tubuhnya di sofa, 
melepas kacamatanya dan meletakannya di side table. 


"HP kamu rusak?" tanya Ayah yang kini mengambil tablet 
dari tasnya. 


"Enggak." Aku membuka paperbag yang berisikan makanan 
yang sama seperti makanan yang kubawa ke rumah Daffa 
tadi siang, lalu memasukkannya kedalam microwave. 


Aku kembali ke ruang tamu. 


"Irus kenapa HP kamu mati?" tanya Ayah lagi, tanpa 
memandangku. 


Aku duduk di sebelahnya, menyandarkan kepalaku ke 
bahunya. Nyaman. 


"Habis baterai." Jawabku singkat. 


"Jangan dibiasain." Tegurnya. "Ditunggu dirumah untuk 
makan malam nggak datang-datang, di telepon HP nggak 
aktif, tiga jam Ayah tunggu masih nggak aktif juga. Kamu ini 
mau Ayah pasangin GPS di tubuhmu?" 


Aku tertawa. Mencubit perut Ayahku yang nggak terlalu 
buncit, lalu mencium pipinya singkat. 


"Sorry." Cicitku bangkit dari sofa lalu kembali menuju pantry 
begitu dentingan microwave berbunyi. 


Ayah meletakkan tablet-nya di sofa lalu beranjak ke pantry 
dan duduk di stool bar. Aku menata Ayam, salad dan 
kentang di dua piring, menyodorkannya pada Ayah. 


"Kamu bertengkar sama Daffa?" Pertanyaan Ayah barusan, 
membuat gerakan tanganku yang hendak menyuap salad 
dari tusukan garpu, seketika terhenti. 


Aku menoleh Ayah di sebelahku, dengan kedua alis 
terangkat. "How did you know? Dia ngomong sesuatu ke 
Ayah?" 


Masih menikmati makanannya, Ayah hanya mengangkat 
bahu santai. "Makan dulu." 


Kemudian hening selama beberapa saat, hingga makanan 
kami berdua habis dan makan malam selesai. Sampai kami 
pindah ke sofa, lagi-lagi aku menyandarkan kepalaku ke 
bahu Ayah, bahu ternyaman sebelum aku mengenal bahu 
seorang Kai Daffandra Fauzian. 


"Jadi gimana Ayah bisa tahu kalau Alia lagi marahan sama 
Daffa?" Aku memulai pertanyaan, ketika usapan tangan 
Ayah terasa di kepalaku. 


"Cuma nebak, nggak ada yang ngasih tahu." 


Aku melotot, menggeser posisiku untuk menghadap Ayah 
yang kini tertawa meledek. 


"Ah ... Ayah nggak lucu!" Aku mendengkus sebal. 
"Berarti tebakan Ayah benar?" 


Aku diam beberapa detik, sebelum menganggukan kepala. 


Ayah mengembuskan napas berat. "Alia, sejauh apa pun 
usahamu untuk mengelilingi dunia, holding the world is not 
your responsibility." 


Aku menatap Ayah bingung. 


"Sabtu minggu lalu, waktu Ayah ajak Daffa main golf, Daffa 
minta maaf ke Ayah, belum bisa jaga kamu dengan baik, 
dan akhirnya dia cerita tentang kejadian kamu masuk UGD 
itu." 


Aku terngaga mendengarnya, terkejut sampai sulit 
merespon apa yang barusan dikatakan Ayah. Karena 
memang aku meminta Daffa untuk merahasiakan hal itu, 
dengan alasan tentu saja aku tidak mau membuat Ayah 
khawatir. 


Ayah menepuk-nepuk punggung tanganku yang sudah 
mengepal meremas bantal sofa. 


"Ayah mencoba nggak marah sama Daffa karena dia jelasin 
bagaimana kamu memohon sama dia supaya nggak ngasih 
tahu Ayah, dan Ayah mencoba mengerti." Ayah mengusap 
pipiku dan rambutku. 


"Maafin Alia, Yah." Kataku lirih. "Alia cuma nggak ingin bikin 
Ayah khawatir." 


"Mengetahui sesuatu hal buruk yang terjadi pada orang 
yang kita sayang dari mulut orang lain itu lebih 
menyakitkan Iho, Al." 


Aku mengangguk pasrah. 


"Ya sudah, bukan berarti Ayah nggak marah atas kejadian 
itu, jelas Ayah marah kalau ada orang yang berani menyakiti 
anak Ayah satu-satunya. Tapi Ayah mencoba memahami apa 


yang terjadi dibalik itu, supaya hati Ayah lapang. Jadi ya 
sudah, apapun yang terjadi di dalam hidup kita, itu terjadi 
atas izin dari Gusti Allah, ngerti?" 


Lagi-lagi aku mengangguk sebagai jawaban. 


"Love is complicated, Yah." Kataku, mulai mengungkapkan 
apa yang kurasakan. "And this relationship is scary." 


Ayah mengangkat daguku untuk memandangnya. "Setiap 
pilihan itu punya risiko, dan dalam suatu hubungan, kita 
tidak bisa mendapatkan semua kebaikan dan kemungkinan 
dengan 0% risiko." Ayah menggeleng. "Zero risk in 
relationship, itu nggak ada Nduk." Ulangnya menegaskan. 
"Semua itu ada konsekuensinya, kita berharap ada 
kemungkinan yang aman dari konsekuensi atau risiko dari 
setiap tindakan yang kita pilih, supaya harapan itu 
terwujud, tapi sayangnya hal semacam itu nggak ada." 


Aku hanya bergeming, memandang Ayahku dengan tatapan 
sendu namun berusaha meresapi setiap perkataannya. 


"Paham maksud Ayah?" Ayah memandangku yang kini 
sudah berkaca-kaca. "Lho, kok malah mau nangis." 


Tangisanku pecah sudah, tak bisa kubendung lagi dan Ayah 
langsung memelukku. 


"Sudah sudah." Ayah menenangkan dengan menepuk pelan 
punggungku dan sesekali mengusapnya. "Baru kali ini Iho, 
Ayah lihat kamu jadi cengeng begini karena cowok. Berarti 
kamu sudah cinta banget ya sama Daffa?" Ayah terkekeh, 
aku malah makin kencang menangis di pelukan pria paruh 
baya yang seumur hidupku tidak pernah menyakitiku sama 
sekali. 


"Al, Ayah yakin Daffa itu lelaki yang baik untuk kamu, jadi 
kalau dia ada salah atau keliru, coba pahami dia dan kasih 
maaf." 


aaa 


Bijak banget bapak Abraham James Wisnuadinata 
ini- Alia bangga banget pasti jadi anaknya.Aku jadi 
team Om Abram aja deh, hahaha :)) 


Chapter 44 Youre Welcome 
Playlist: Ariana Grande - Positions 
Happy reading :)) 
-DAFFA- 


"Baik." Jawab Ben singkat lalu membuka pintunya lebar 
menyuruh gue masuk. "Alia ada, di kamar lagi mandi." 


Gue mengangguk singkat, masuk ke dalam sebelum pintu 
otomatis tertutup dengan sendirinya, lalu melepas sepatu, 
meletakkan paper bag di side table di sisi sofa. 


"Mau minum, Dok?" Tawar Ben. 


Gue menggeleng, "Makasih, nanti aja." Gue berdeham, Ben 
duduk di ujung sofa yang berbeda dengan yang gue duduki. 
"Daffa aja, nggak usah pakai embel-embel dokter, kecuali 
saat saya sedang bertindak sebagai dokter di rumah sakit." 


Ben manggut-manggut, dia menggaruk dagunya dengan 
jari. 


"Papa kamu kondisinya gimana?" Gue memecah 
kecanggungan ini. Pertanyaan yang cukup logis bukan? 
Mengingat Bapak Rasyied Atmadja adalah mantan pasien 
gue yang sudah bisa dipulangkan dari RS sekitar lima hari 
yang lalu. 


"Baik." Balas Ben terlihat yakin. "Tadi saya ke Pejaten tapi 
rumah kosong, saya telepon Ayah lagi di Yogya, rumahnya di 
renov, jadi Alia ngungsi sementara ke apartemennya. 
Untung belum ada yang nyewa." 


Ayah? Udah kebayang seberapa akrabnya Ben dengan Alia 
dan Ayahnya. 


Gue hanya tersenyum sebagai tanggapan. 


"Tadi Alia agak kesulitan bongkarin barang yang masih 
dalam kardus." Kata Ben lagi. "Jadi saya bantuin." 


Ben berkata seolah tahu apa yang sedang gue pikirkan 
daritadi di kepala gue. 


"Kamu sudah lama kenal Alia?" 


Ben mengernyit bingung, namun kemudian dia 
mengangguk. "Dari awal SMP. Kebetulan satu sekolah dan 
rumah kami di Yogya satu komplek." 


Ben menyandarkan badannya ke sandaran sofa, 
menghembuskan napas berat. "Saya kadang masih sulit 
percaya kalau mas-mas pembalut yang disebut Alia bisa jadi 
pacarnya sekarang." la tersenyum miring. "Alia bahkan 
nggak suka RS, takut lihat darah tapi sekarang pacarnya 
malah kerjanya di RS, dokter bedah pula." 


Dahi gue berkerut, "Mas-mas pembalut?" tanya gue 
bingung. 


Ben mengangguk lagi, "Awal dia ketemu kamu, dia nyebut 
kamu dengan sebutan itu." la mengedikkan bahu. 


Mendengar sebutan itu, gue tidak bisa menahan tawa. 
Gimana bisa gue disebut mas-mas pembalut? 


"Eh, ngomong-ngomong, tanggal 25 minggu depan Kamanu 
Grup ngadain Charity ya?" 


Gue berpikir sejenak, jujur gue nggak terlalu update 
masalah ginian, karena gue jarang datang juga. 


"Sepertinya iya." Gue menggaruk belakang kepala yang 
nggak gatal. "Saya nggak pernah berurusan sama apapun 
yang berhubungan dengan kantor Papa saya, kenapa 
memangnya?" 


"Oh." ia mengecek HP-nya untuk memastikan sesuatu. 
"Saya dapat undangannya. Biasanya Papa yang datang, tapi 
karena setahun terakhir ini saya yang bertanggung jawab 
jadi mau nggak mau saya yang datang mewakilkan Atmadja 
Tbk." 


Wait, Atmadja Tbk? 
"Kusuma Atmadja Tbk, maksud kamu?" 
Dia mengangguk. 


"Atmadja Company itu milik keluarga kamu?" Gue bertanya 
lagi, untuk memastikan. Bukan apa-apa sih, gue pernah 
membaca majalah bisnis dan nama Atmadja Company 
sering berseliweran. 


Lagi-lagi Ben mengangguk, namun alisnya bertaut. 


Gue cukup percaya diri dengan diri gue, bukan 
mengandalkan nama Fauzian di belakang nama gue dan 
bukan pula mengandalkan nama Kamanu Grup, atau 
Kamanu Land yang sudah mendirikan banyak bangunan 
perkantoran dan apartemen. Tapi melihat latar belakang 
keluarga Ben dan dekatnya pacar gue dengan dia, ada 
desiran rasa kurang nyaman dan insecure yang muncul, 
meski kadarnya hanya sedikit. 


Belum sempat Ben mengatakan sesuatu, terdengar suara 
pintu tertutup dari dalam dan muncul lah sosok Alia. 
Dengan kaos gombrong hampir mencapai lutut hingga 
celana pendek yang ia kenakan tidak terlihat, rambutnya 
masih basah dan dia sedang mencoba mengeringkannya 
dengan handuk. 


Baru saja dia berjalan ke arah kami, tapi wangi samponya 
sudah menguar, damn! Gue ingin memeluk dia saat ini juga 
dan menenggelamkan kepala gue di sela-sela rambutnya, 
kalau saja tidak ada Ben ada disini. 


"Loh, Daf." Gerakan tangannya terhenti dan meletakkan 
handuk di lehernya. "Aku pikir nanti-nanti datangnya. 
Ternyata udah disini." la kembali ke belakang. "Aku jemur 
handuk dulu." 


Ben bangkit dari sofa. "Kalau gitu saya pamit pulang." Kata 
Ben, berjalan mengikuti Alia, gue harus ikut bangkit dari 
sofa. 


Ben mengambil dompetnya diatas kitchen island. Alia yang 
barusan menjemur handuk di balkon menutup pintu kaca 
yang membatasi balkon, menguncinya lalu menyibak 
gordennya dan membiarkan cahaya matahari masuk. 


"Kamu pulang sekarang?" Tanya Alia mendekat ke arah Ben, 
seolah gue tidak ada di ruangan ini. 


"Iya, udah ada dokter Daffa juga kan?" la tersenyum, 
menatap Alia. "Aku nggak mau jadi obat nyamuk." 


Alia hanya tertawa, "Oke. Salam untuk Om, Tante, sama Kak 
Reno." 


Ben mengangguk, dan ... menempelkan pipinya ke pipi Alia, 
mengecupnya cepat sambil mengusap kepala Alia. 


Melihat itu gue berdeham kencang, meskipun tenggorokan 
gue nggak gatal sama sekali. 


"Eh sori." Kata Ben melirik gue. "Udah kebiasaan." Ia nyengir 
clueless. 


"Saya pulang, Daf." Ia menepuk bahu gue, lalu membisikkan 
sesuatu. "Tolong jagain Alia." 


Dude, tanpa Io suruh juga gue bakal jagain Alia. 


Setelah Ben keluar dari apartemen, gue mengambil paper 
bag yang tadi gue taruh di side table, lalu membawanya ke 
kitchen island. 


"Kopi atau jus?" Tanya Alia membelakangi gue. 


"Coffee, please." Balas gue singkat, menduduki stool. Lalu ia 
membalikkan badannya. 


"Bawa apa?" 


Gue mengambil kotak dari paper bag dan meletakannya di 
atas kitchen island. 


"Otak-otak." Gue membuka kotak makanan yang berisi otak- 
otak yang masih terbungkus daun pisang yang sudah 
dibakar. Hingga aromanya mendominasi. 


Mata Alia berbinar-binar melihat kotak makanan di 
hadapannya. 


"Kata Mama, kemarin kamu suka banget sama otak- 
otaknya." Sambung gue lagi. 


Kepalanya mengangguk cepat. "Iya, enak banget otak- 
otaknya." Alia mengambil piring kecil dan garpu. Sebelum 


berbalik lagi untuk menuang kopi dari coffee maker. Dan 
menyajikan dua cangkir kopi. 


Gue membuka bungkusan kecil-kecil dari daun pisang itu 
dan menaruh otak-otaknya di atas piring lalu membuka 
wadah bundar yang isinya saus kacang untuk cocolan. 


"Thanks." Ucapnya dengan senyuman lebar, duduk di stool 
sebelah gue. "Kayaknya memang harus makan enak dulu 
sebelum mendengarkan penjelasan dari kamu." 


Alia melahap otak-otak itu dengan wajah senang, nggak 
nyangka hal sesederhana ini aja sudah bisa membuat mood- 
nya membaik. Perasaan nggak enak gue saat tadi Ben 
mengecup singkat pipi Alia, menguap begitu aja melihat 
ekspresi Alia yang begini. 


Dia menoleh, "Kamu nggak mau?" Tawarnya menusuk 
potongan otak-otak itu ke hadapan gue, tanpa bicara gue 
memegang tangannya yang sedang memegang garpu lalu 
mengarahkannya ke dalam mulut gue. 


"Kayaknya aku perlu belajar bikin otak-otak sama Mama." 
Kata gue, memandangi Alia. "Eh, tapi nggak cuma otak-otak 
aja deh, kemarin kamu juga suka kan sama sambal goreng 
kentang dan sop iga?" 


Dia mengangguk, membuka bungkusan otak-otak. 


"Aku kurang bisa masak makanan Indonesia atau masakan 
dengan banyak bumbu." Gue berkata, membantunya 
membuka bungkusan otak-otak. "Kalau Mama, bisanya 
masak makanan Indonesia, kalo western gitu kurang bisa. 
Makanya mama senang banget kamu bawain rollade turkey. 
Berasa kayak thanksgiving beneran katanya, Papa juga jadi 
keinget pas thanksgiving di Amerika dulu waktu kuliah." 


Alia menganggukkan kepala, ingin menanggapi tapi 
mulutnya penuh mengunyah. Namun seperti tersadar akan 
sesuatu, dia berhenti mengunyah, lalu meneguk air putih 
dari botol kemasan, menoleh ke arah gue dengan dahi 
berkerut. 


"Bentar deh." Wajahnya tampak bingung. "Mama kamu 
kurang bisa masak makanan western? Bukannya yang kamu 
bawain tiap hari ke kantorku itu termasuk makanan western 
ya?" Kali ini matanya menyipit. "Apa jangan-jangan benar 
dugaan aku, kamu pesan dari katering." Ia menunjuk gue 
dengan garpu di tangannya. 


Reflek gue tertawa mendengar dugaannya. 
"Kok malah ketawa?" 


Gue menggeleng, dengan menahan tawa. "Ya sudah kalau 
kamu menganggap makanan itu dari katering, ya nggak 
apa-apa. Tapi beneran enak kan? Kamu bilang berkali-kali 
enak." 


"ya memang enak." Alia meletakkan garpunya ke atas 
piring. "But wait, itu beneran dari katering?" 


Gue mengangkat bahu sebagai jawaban. 


"Aku serius, lho." Matanya menatap gue intens. "Kalau 
harganya bersahabat, aku mau pesan biar kamu nggak usah 
bawain aku terus tiap aku kerja. Sekalian pesan buat makan 
malam." 


Gue terkekeh, mengulum senyum. Sampai sekarang dia 
belum menyadari bahwa selama ini makanan yang gue 
antar ke kantornya adalah buatan gue. Sepertinya tampang 
gue tidak cukup meyakinkan untuk mengolah makanan di 
dapur. 


"Nanti aku kasih tahu." Gue menyesap kopi. "Udah selesai 
belum?" Gue melihat pinggan yang tadi penuh oleh 
bungkusan otak-otak sekarang tinggal tersisa tiga bungkus. 


Alia mengelus perutnya, lalu mengangguk. "Okay, let's 
talk." Dia bangkit dari stool dan menuju ruang tamu. 


Alia menyetel tv yang menayangkan NatGeo Wild, namun 
menurunkan volumenya menjadi yang paling rendah 
sehingga hampir tidak terdengar suara naratornya sama 
sekali. 


la mengambil posisi paling nyaman untuk mendengarkan, 
kami saling berhadapan dengan menyilakan kaki diatas 
sofa. 


Gue meraih salah satu tangannya untuk gue genggam dan 
berkata, "Aku minta maaf." 


Tidak ada respon, namun wajahnya masih memperhatikan. 


"Aku minta maaf karena nggak nemenin kamu disaat 
pertama kalinya kamu berkunjung ke rumahku, padahal aku 
yang mengundang kamu. Tapi aku punya alasan." 


Alia hanya mengangguk, masih nggak berkomentar. 


"Tadinya aku udah selesai jam dua siang, tapi tiba-tiba 
dokter Heru ngabarin kalau bisa janjian sore itu di RS MMC." 


Kening Alia mengernyit, "RS MMC? dokter apa?" 


"Setelah kejadian alergi kamu itu, aku nggak berhenti 
kepikiran, aku khawatir ternyata benar-benar segitu 
parahnya reaksi tubuh kamu terhadap alergen yang masuk. 
Jadi aku coba hubungi dokter Heru, dia sudah Profesor, 
spesialis Alergi dan Imunologi." 


Alia tampak bingung, "Bukannya setahu aku nggak bisa 
disembuhin ya?" 


Gue mengangguk, "Memang untuk sembuh total nggak 
bisa, hanya bisa menghindari alergennya. Tapi masih bisa 
diterapi, terapi imun. Supaya kalau kamu terpapar lagi sama 
alergennya, reaksi tubuh kamu nggak separah dulu. 
Walaupun pasti masih timbul reaksi tapi ringan, nggak 
sampai " 


Gue menghela napas panjang dan menghembuskannya 
kasar. Karena kalau mengingat kejadian itu lagi, gue 
kehilangan kata-kata. 


"Ya, intinya begitu." Alia mengusap punggung tangan gue. 
"Terapinya disuntik berkala, dalam jangka waktu yang 
cukup panjang sekitar dua sampai tiga tahun." 


Mata Alia membulat, mulutnya terbuka. "Lama banget, Daf." 
la mencebik. "Disuntik pula." 


"Sudah kuduga." Gue tersenyum, mengusap pipinya. 
"Reaksi kamu pasti bakalan gini. Alia, sekarang aku tanya 
sama kamu, do you love yourself?" 


"Of course, I do." la melepas genggaman tangannya. "Pake 
nanya." 


"Nah ... terapi itu salah satu tindakan untuk mencintai diri 
kamu sendiri, toh untuk kebaikan kamu juga, buat diri kamu 
sendiri. Kamu tahu kan alergi itu diturunkan secara genetik? 
Nanti kalau kamu punya anak, pasti anak kamu akan 
menuruni genetik dari kamu, kemungkinan besar pasti akan 
punya reaksi alergi juga, bisa jadi alergennya sama atau 
beda." 


Bibirnya makin mengerucut. "Daffa, ih! Jangan nakutin aku 
gitu dong!!" 


"Lho, siapa yang nakutin kamu. aku bicara sesuai fakta dari 
penelitian yang sudah ada, sayang." 


la bergeming, tampak berpikir dan menimbang sebelum 
akhirnya mengangguk. 


"Ya udah, tapi aku harus izin Ayah dulu." 
"Aku sudah ijinin dan beliau bilang iya atur aja." 


"HAAA?!!" la memekik, terkejut. "Terus ngapain kamu 
bertele-tele segala tadi kalau kenyataannya sudah 
mengantongi izin dari Ayahku?" 


"Kan yang jadi pasiennya nanti kamu, bukan Ayah kamu. 
Jadi aku harus kasih tahu prosedur dan alasannya dulu 
dong." Gue membela diri. Kan emang bener begitu. 


"Nyebelin." Alia mendengkus. "Lalu, malemnya itu ngapain 
sama Mia?" 


"Akhirnya." Gue berujar. "Kamu nanya itu juga. Aku kira 
kamu bakal lupa, ternyata enggak." 


la memutar bola matanya kesal. "Sebenarnya malas 
ngebahas. Tapi aku perlu tahu kan?" 


"Iya-iya." Gue menyesap kopi dulu, meskipun udah agak 
dingin. "Aku nggak sengaja ketemu dia disini. Aku nggak 
nyangka bakal lama ngobrol sama dokter Heru, karena aku 
memang nanya-nanya detail banget sampai lupa waktu. Aku 
lupa janjian sama Sarah, adiknya Rio di apartemen ini, 
pacarnya punya unit disini. Sarah baru pulang dari 
California, dia nyuruh aku datang karena aku nitip sesuatu 


sama dia dan langsung disuruh ngambil, nggak tahunya ada 
Mia juga." 


Alia tampak memperhatikan gue, namun matanya seperti 
mencari sesuatu, menerka apakah gue bohong atau nggak. 


"Ya, terserah kamu mau percaya atau enggak. Tapi aku 
selalu bicara sesuai fakta yang ada." 


la mendesah, mengusap wajahnya. "Nitip apaan sih 
memang?" 


"Sabun kamu." Kedua alisnya terangkat. "Dr.Bronners. Kamu 
pernah bilang sempat kehabisan kan dan masih agak susah 
juga nyari disini, harus pesan sama jastip. Aku titip ke Sarah 
begitu tahu dia lagi ada di Amerika. Lumayan lah, buat stok 
kamu beberapa bulan ke depan." 


Senyumnya terkembang. "/ wondering, memori otak kamu 
itu berapa gigabyte sih? la terkekeh. "Aku yang pernah 
bilang aja sampai lupa, pas pindahan kesini baru nyadar 
kalau stok sabun mandi aku udah mau habis." 


Gue mengedikkan bahu, “Did I hear thank you, lady?" 


Alia tertawa, mencubit lengan gue. "You're welcome, Babe." 
Ujar gue, meraih pinggangnya agar lebih mendekat. 
Memegang kedua pundaknya. 


"Alia, komunikasi itu terkadang rumit dan kompleks. Nggak 
semua orang terlatih untuk lancar berkomunikasi ... tapi, 
dalam hubungan apapun, kita wajib berkomunikasi, dan aku 
mau dalam hubungan kita, setiap ada masalah atau apapun 
yang kamu nggak suka dari aku, dan sebalinya kita 
komunikasikan, jangan berasumsi dan membuat hipotesa 
masing-masing. Paham?" 


Hening beberapa detik, sebelum Alia mengangguk. 


"Good." Gue menyelipkan helai-helai rambut yang 
menempel di pipinya ke belakang telinga, sambil berkata, 
"Kalau aku cium kamu sekarang, keberatan nggak?" 


KKK 


Daffa ini duh, boyfriend material bangettttt 


Chapter 45 Your Smell Is Good 


Playlist: Tory Kelly Ft. Ed Sheeran - I Was Made For 
Loving You 


-ALIA- 


Hidup sendirian di apartemen mengingatkanku pada masa- 
masa kuliah masterku di Boston. Serba mengerjakan 
pekerjaan rumah sendirian kecuali memasak tentunya. 
Untuk urusan makan, aku selalu beli. Beruntungnya lidahku 
tidak kesulitan untuk beradaptasi dengan makanan 
western, karena jujur, aku lebih suka makan makanan 
western dengan bumbu yang terasa tidak berat di lidah. 


Kalau lagi lapar banget tapi kondisi uang sedang sekarat, 
aku biasanya makan di Bangkok Pinto, semacam kedai kecil 
yang nggak terlalu jauh dari kampus, makanannya tentu 
saja makanan Thailand. Tapi kalau dompetku lagi agak 
tebelan sih, aku makan di Odoba Mexican Eats. Dari 
namanya saja udah ketahuan kan makanan apa yang dijual 
disana? 


Aku berusaha hidup hemat saat itu, sekali lagi bukannya 
Ayah tidak menyanggupi untuk sering-sering mengirim 
uang, tapi aku ingin benar-benar merasakan jadi anak 
rantau yang kudu serba ngirit karena uang jatah dari 
beasiswa hanya untuk sekedar hidup dan biaya sekolah. 
Kalau kata Tita hidupku selama kuliah di Boston itu sangat- 
sangat membosankan. Nggak pernah ikut party or clubbing 
sana-sini karena pada dasarnya aku nggak suka, kecuali 
menghadiri undangan thanksgiving dari teman sekelasku 
untuk merayakan thanksgiving bersama dirumahnya. 


Sekarang aku tinggal di apartemen sendiri, Ayah ada 
kerjaan di Yogya dan mungkin butuh waktu lama tinggal 
disana untuk menyelesaikan proyek kerja entah apa, tapi 
setahuku kliennya ini membuka perusahaan baru disana. 
Dan satu hal yang membuatku snewen adalah lagi-lagi 
tentang Yayasan yang collapse. Sudah berkali-kali kubilang 
kalau nggak usah dibantu lagi tapi Ayah dengan santainya 
hanya bilang, "Kalau Ayah dulu nggak diadopsi sama 
Kakekmu, mungkin kamu nggak akan hidup serba 
berkecukupan seperti sekarang." 


Jadi jelas saja kata-kata Ayah itu membungkamku, 
membuatku tidak bisa untuk protes lagi. 


Dan seharian kemarin, aku hanya terkurung di dalam kamar. 
Nyuci, setrika, beres-beres apartemen yang masih 
berantakan meskipun sudah dibantu Ben bongkar-bongkar 
isi kardus. 


Siangnya Daffa menyuruhku memberikan /ist apa saja yang 
kubutuhkan untuk groceries shopping, dengan pekerjaan 
rumah yang menumpuk sekaligus beres-beres, jelas aku 
tidak punya waktu luang untuk berbelanja, jadi aku tulis di 
notes dan memberikannya pada Daffa dan dia yang 
berbelanja. 


Setelah dia balik ke apartemenku lagi, aku lumayan 
speachless karena semua belanjaannya benar, dari merk 
dan jenisnya, aku tadinya agak khawatir karena selama dia 
belanja, dia nggak menghubungiku sama sekali atau 
sekedar chat saat dia bingung. Untuk menjadi partner 
sepertinya dia cukup kooperatif. 


Hari ini hari senin. / hate Monday, sepertinya kalimat itu 
adalah kalimat wajib yang hampir dilontarkan oleh sebagian 
budak korporat sepertiku di tiap senin. 


Aku sudah siap-siap mau berangkat ke kantor dan ketika 
hendak menutup pintu apartemen, Daffa chat kalau aku 
disuruh mampir ke unitnya Keenan. Yeah, mengetahui kalau 
aaku tinggal di apartemen untuk sementara, jadi dia 
memutuskan untuk ikut tinggal di apartemen Keenan, yang 
tentu saja awalnya ditolak mentah-mentah oleh Keenan 
karena dia jadi tidak bisa bebas membawa cewek-cewek 
randomnya itu menginap disana. Entah bagaimana sifat 
kakak-adik diantara mereka itu bisa sebegitu bedanya. 


Kutekan bel di dekat pintu, dan tak lama keluarlah sosok 
Keenan dengan rambut acak-acakan, dan menyipitkan mata 
sambil menguap. Aku hanya geleng-geleng kepala 
melihatnya, sepertinya dia terganggu dengan 
kedatanganku. 


"Daffa mana?" tanyaku tanpa basi-basi. 


Dia hanya mengedikkan kepalanya ke kiri sebagai tanda 
menyuruhku masuk. Aku melepas heels, lalu masuk dan .... 
unitnya Keenan ini lebih luas dari dugaanku, terlihat lebih 
mewah pula dan manly. Tapi satu hal yang membuatku 
tersenyum adalah, ada foto keluarga yang cukup besar 
terpasang di dinding ruang tamu. 


"Dateng-dateng bukannya nyapa." Keenan mendengus. 
"Good morning, gitu." la berjalan ke dalam dan aku 
mengikutinya. Ucapannya tentu membuatku memutar bola 
mata. 


"Well, Good morning, Mr.Keenan." balasku, dan kami 
berakhir di pantry, lalu yang kulihat saat ini adalah 
punggung Daffa dengan tali yang melingkar di lehernya dan 
tali satunya lagi terikat di pinggangnnya tentu saja dia 
pakai celemek kan? 


Wait, Daffa masak? 


Mendengar suaraku dia refleks membalikkan badannya 
dengan memegang gagang pan di tangan kirinya dan 
sendok kayu di tangan kanannya, dia tersenyum. 


Aku yakin banget dia belum mandi, tapi melihat wajahnya 
yang masih agak ngantuk, dengan rambut yang nggak rapi 
sama sekali, dengan kaos tanpa lengan, dan celemek yang 
menempel ditubuhnya membuatnya terlihat seksi. 


"Daf, kayaknya cewek lo kesambet deh. Bengong gitu." 
Keenan menepuk pundakku. "Woi!! Alia, sadar hey!" 


Aku terperangah, mengerjapkan mata berkali-kali lalu 
mengusap pipiku. 


Keenan dan Daffa tertawa, lalu Keenan kembali masuk ke 
kamar. 


"Duduk dulu." Titah Daffa, menunjuk kursi di meja makan. 
“Ini tinggal dimasukin aja kok ke kotak. Tunggu sebentar." 


Aku mengangguk lalu duduk di salah satu kursi di meja 
makan. Tanpa sadar selama beberapa menit yang dipakai 
Daffa untuk menyiapkan makanan, membuat kedua mataku 
tidak berhenti untuk memperhatikannya dan menatap 
wajahnya yang pagi ini kelihatan berbeda di dapur. 


Jadi selama ini... 


"Nih, udah." Daffa meletakkan paperbag di meja makan. 
"Hey! Daffa mengusap puncak kepalaku. "Masih ngantuk, 
ya?" 


Aku terkesiap, lalu menggeleng pelan. "Eh, hm. Nggak kok." 


"Mau aku anterin?" Tanyanya lagi, sambil melepas celemek 
lalu menyampirkannya ke kursi. 


Kulihat arloji di pergelangan tangan kiri, lalu aku 
menggeleng lagi. "Udah jam segini, nunggu kamu siap-siap 
dulu nanti aku kesiangan." 


Daffa mengangguk, "Padahal aku bisa anterin kamu begini 
doang." 


"Nanti kamu balik lagi, baru ke RS." Aku menggeleng. 
"Repot. Nggak apa-apa aku berangkat sendiri, lagian aku 
lembur juga kayaknya hari ini, ngerjain rakernas." 


Aku bangkit, menyampirkan tote bag di bahu kiri. "Aku 
berangkat deh." 


"Okey." la mendekatiku, lalu mengecup puncak kepalaku. 
"Your smell is good." 


Aku tersenyum lebar, sedikit berjinjit, entah mengapa kali 
ini aku memberanikan diri untuk mengecup pipinya lebih 
dulu, "Thank you, for everything you did for me." 


Ketika tanganku hendak mengambil paperbag diatas meja, 
Daffa menarik pinggangku hingga wajah kami berdekatan 
sampai jantungku kembali melakukan marching band. 


la mengamatiku selama beberapa detik, seolah menilai 
apapun yang ada di wajahku. Sambil tersenyum ia berkata, 
"Mungkin, mencari sampai ke ujung dunia pun. Aku nggak 
akan bisa menemukan perempuan seperti kamu." 


Entah kenapa di momen seperti ini, aku malah membalas. 
"Yakin? Sudah nyari sampai ke Longyearbyen?" 


Daffa tertawa, namun ia mengusap pelan pipiku, yang 
kupikir dia akan mencium bibirku seperti kemarin. Tapi 
ternyata ... dia hanya mengecup sudut bibirku. Kemudian 


berbisik, "Takut lipstiknya berantakan, nanti kamunya 
kesiangan." 


GOSH!!!! ucapku dalam hati. 


KKK 


Sedikit dulu ya, yang penting update, hehe :) 


Chapter 49 You Dont Really Trust Me 


Happy reading, taburkan bintang dan komennya ya :) 


-DAFFA- 


Alia masih enggan bicara. Sepertinya rencana 
keberangkatan gue ke Amerika minggu depan, sangat 
membuatnya kecewa. 


| know, I was wrong. Gue bahkan tidak membicarakan 
rencana ini pada Alia, dan mungkin salah satu diantara 
kekecewaannya pada gue adalah dia mengetahui informasi 
itu dari Mama, bukan dari gue sendiri. 


Bahkan selama perjalanan pulang dari makan bakmi di 
Alun-alun. Alia hanya fokus menyetir tanpa bicara. Gue 
dicuekin, meski sudah gue coba untuk ajak ngobrol. Hingga 
kami sampai dirumahnya pun, dia masih diam. Hanya ada 
satu kalimat yang dia katakan sebelum masuk ke kamarnya. 


"You better sleep, now." 
Dia tahu pesawat gue terbang pukul lima pagi. 


Gue baru tidur pukul satu pagi. Bagaimana bisa gue bisa 
pulang dengan kondisi yang masih begini? 


Dan sekarang pukul tiga dini hari, gue keluar dari kamar. 
Om Abram bilang, kalau gue akan diantar Jordan, 
asistennya. Meskipun awalnya gue menolak karena gue bisa 
naik taksi. 


Gue keluar dari kamar yang terletak di lantai satu, berjalan 
ke ruang tengah, dan Jordan sudah duduk menekuri iPadnya 
dengan wajah serius. 


Mendengar langkah kaki gue mendekat, Jordan menoleh. 


Pantas saja Om Abram sangat percaya pada asistennya ini, 
yang katanya seumuran dengan gue. Kelihatan banget dia 
sangat loyal, bahkan pagi-pagi buta begini wajahnya sudah 
segar dengan rambut sedikit basah. 


"Sudah siap?" Tanyanya, memasukkan iPadnya ke dalam tas 
kecil. 


Gue mengangguk. "Om Abram, apa masih tidur?" 


Jordan mengangguk, lalu berdiri dan meraih kunci mobil di 
atas meja depan sofa. 


"Semalam Bapak titip pesan, nggak usah dibangunin kalau 
kamu berangkat, katanya obat dari RS bikin tidurnya 
nyenyak, tapi Bapak minta kamu pamitan sama Alia. Alia 
suka marah dan ngambek berhari-hari kalau Bapak pergi 
dinas keluar kota nggak pamit, takutnya ke kamu juga 
begitu." 


Gue meletakkan duffel bag ke lantai. "Tapi dia pasti masih 
tidur kan?" 


Jordan mengedikkan bahu. "Semalam dia nggak bisa tidur, 
tengah malam malah berenang, katanya biar ngantuk." 


Gue melebarkan mata dan menaikkan alis, takjub. "Tengah 
malam berenang?" Teori siapa yang bilang bahwa berenang 
tengah malam bikin ngantuk? Yang ada masuk angin karena 
kedinginan. 


"Lebih baik, kan? dari pada dia harus minum obat tidur." 
Jordan menimpali. 


Gue makin penasaran, sepertinya Jordan tahu banyak 
tentang anak bosnya ini. "Alia sering minum obat tidur?" 


Dia menghela napas panjang. "Semoga saja sudah enggak." 
Dia berkata dengan nada terpotong. "Beberapa bulan lalu, 
saya pernah nemuin obat tidur di tasnya. Waktu tasnya 
ketinggalan di kantor Bapak." 


| can't think straight. Yang ada di kepala gue sekarang 
adalah, apa yang membuat Alia begitu sulit tidur beberapa 
bulan lalu? 


Ada beberapa jenis obat tidur, yang bikin gue khawatir 
adalah kalau obat tidur itu sejenis obat anti depresan yang 
dikhususkan untuk penderita insomnia. 


Gimana gue bisa ninggalin Alia ke Amerika dengan fakta 
baru begini? 


Jordan menatap gue dengan tegas. "Tolong jangan bilang ke 
Bapak, masalah ini." Katanya, mengingatkan. "Saya yakin 
kamu paham dan mengerti alasannya." 


Gue mengusap wajah. "Well, saya pamitan dulu ke Alia." 


Jordan mengangguk, dan mengambil duffel bag gue. "Saya 
tunggu di mobil." Dia melihat arloji di pergelangan 
tangannya. "Masih ada cukup waktu, dari sini ke Bandara 
nggak jauh." 


Gue menaiki anak tangga, menuju ke kamar Alia di lantai 
dua. Begitu sampai di pintu kamarnya yang bercat baby 
blue, gue ketuk pelan-pelan. 


"Alia ... ini aku, boleh aku masuk?" 


Beberapa detik tak ada jawaban, gue putar handle pintunya 
yang ternyata tidak terkunci. Gue masuk ke dalam 
kamarnya dan membiarkan pintunya terbuka lebar. 


Hal yang membuat gue semakin yakin Alia menyukai warna 
baby blue, karena di kamar ini pun, temboknya berwarna 
baby blue, sama seperti kamarnya yang ada di rumah 
Pejaten. 


Alia meringkuk di tempat tidur, dengan selimut menutupi 
tubuhnya sampai sebatas leher dan rambutnya masih agak 
setengah basah tergerai di bantal. Mungkin benar kata 
Jordan, berenang tengah malam adalah obat untuk Alia 
untuk membuatnya mengantuk. Teori yang aneh untuk 
dipraktekkan. 


Gue duduk di sisi ranjang, menyibak rambutnya yang 
menutupi sebagian wajahnya, lalu gue usap pelan pipinya. 
Entah Alia tidak tidur dengan nyenyak atau dia sedang 
mengalami mimpi buruk, karena alisnya berkerut. 


"Hey, sleeping beauty, can you get up?" 


Alia membuka matanya pelan, lalu mengerjap beberapa kali 
sebelum benar-benar membuka matanya lebar. la bangun, 
lalu duduk sambil mengucek matanya. 


Matanya menyipit melihat jam di nakas. "Jam tiga pagi?" Ia 
memandang gue dengan bibir mengerucut. Hal yang 
membuat gue ingin menciumnya gemas, tapi mengingat dia 
yang masih kesal ke gue, gue enyahkan pikiran itu. 


"If you wanna go, then go." Lanjutnya, dengan mata yang 
masih mengerjap. "I need my beauty sleep." 


Benar kata Ayahnya ketika kami bertemu untuk yang 
pertama kali di lobi kantornya Alia. Untuk menghadapi anak 
semata wayangnya ini, gue butuh banyak kesabaran karena 
dia keras kepala. Tapi sejauh yang gue kenal Alia tidak 
seburuk itu, / mean, sebagai anak tunggal dan perempuan, 
Alia bukan tipe anak manja yang semaunya. Dia jauh lebih 
mandiri sebagai anak tunggal, bahkan terlalu independent 
dan terkesan tidak membutuhkan orang lain. 


Gue yakin, Alia bisa begitu karena didikan kedua 
orangtuanya yang sabar dan tidak memanjakannya, kalau 
saja salah didik, gue yakin Alia sudah jadi gadis 
pembangkang yang menyebalkan. 


"Yakin kamu bisa tidur nyenyak?" Gue menjawab sambil 
tersenyum. "Aku yakin enggak, atau kamu pasti mimpi 
buruk pas tidur tadi." 


Alia mencebik dan mengusap-usap wajahnya dengan kedua 
tangan. 


Gue semakin mendekat, meraih tangannya. 


"Aku tahu, kamu masih kecewa sama aku." Gue berkata 
ketika hal itu yang selama ini ada dipikiran gue. "Meskipun 
bosan, aku akan tetap minta maaf untuk hal itu. Aku nggak 
janji, tapi aku akan usahain, selama seminggu sebelum aku 
berangkat ke Amerika, aku akan luangin waktu sebanyak 
mungkin yang aku bisa, termasuk antar jemput kamu ke 
kantor, nyiapin bekal makan siang buat kamu, pulang kerja 
aku temenin kamu nonton Netflix atau baca buku sampe 
kamu " 


Tiba-tiba mata Alia berkaca-kaca. la menggigit bibir 
wajahnya dengan wajah yang penuh keraguan. 


Kekhawatiran yang tadi sempat timbul dan gue enyahkan 
begitu melihat Alia tertidur, sekarang timbul lagi. 


"Kenapa, Al?" 


Alia menggeleng, air mata langsung meluncur di pipinya 
dan langsung gue usap dengan ibu jari. "Hey, what's wrong? 
Kok jadi nangis gini?" 


la menggeleng, menghapus air mata dengan tangannya, 
sambil mengatur napasnya, kemudian ia berkata, "Aku 
nggak yakin sama diri aku, kalau aku sanggup, Daf." 


Kening gue mengernyit, tidak tahu apa maksudnya. 
"Sanggup apa?" 


"Aku nggak yakin aku sanggup menjalani hubungan kita 
nanti yang LDR, terpisah jarak antara Jakarta-Amerika, 
meskipun kamu bilang hanya enam bulan." Ia menggeleng 
dengan cepat. "But, I'm not sure ngebayanginnya aja udah 
bikin aku " 


Gue mengepalkan tangan, berharap dia tidak melanjutkan 
kalimatnya. 


"Do you trust me?" 


Alia tidak menjawab, dan selama beberapa saat kami hanya 
saling pandang tanpa bicara. 


"1 do, but " 


Gue terpana mendengarnya karena ada kata 'but' "You 
don't really trust me." Kata gue setengah tidak terima. 


Lagi-lagi kami dalam keheningan. 


Gue menatap Alia lekat-lekat, menyingkirkan rambut Alia 
yang menempel di pipinya ke belakang telinga. Dengan 
memberanikan diri, gue mendekatkan wajah ke arahnya, 
mencium bibirnya perlahan, diluar dugaan, la membalas, 
namun dengan terisak. 


Beberapa saat setelahnya, gue menarik diri, mengusap 
lembut pipinya yang kemerahan, lalu berkata, "Never 
mind." Gue mengecup keningnya. "See you in Jakarta." 


Lalu gue berjalan keluar kamar dan menutup pintunya, 
tanpa ada pembicaraan lagi. 


KKK 


Chapter 50 Like Puzzle Pieces 
Dinanti taburan bintang dan komennya :) 


Happy reading :) 


-ALIA- 


Siang menjelang sore di hari senin ini, aku sudah 
mendaratkan kakiku di bandara Halim. Bawaanku tidak 
banyak, hanya tote bag yang kusampirkan dipundak 
sebelah kiri dan dua kanvas bag yang isinya oleh-oleh. 
Entah kenapa, aku tidak bisa untuk tidak membeli oleh-oleh, 
meskipun pergiku hanya sebentar. 


Aku mengedarkan pandangan ke sekeliling bandara, untuk 
mencari sosok Pak Isman. Namun bukan sosok Pak Isman 
yang menghampiriku saat ini, melainkan gadis cerewet yang 
selalu menguarkan positive vibes di sekelilingnya. Dan yang 
makin membuatku heran, kenapa dia bisa berkeliaran di 
Bandara saat jam masih menunjukkan pukul 14.30? bukan 
malah duduk anteng di kantor. 


"Welcome back to Jakarta, Miss Wisnuadinata." Seru Tita 
dengan nada tinggi penuh semangat, lalu memelukku. 
Gayanya sudah seperti penerima tamu penting hotel-hotel 
bonafit di Bali saja, hanya tanpa membawa kalung bunga- 
bunga. 


"Kok lo bisa ada disini, sih?" Tanyaku, begitu Tita melepas 
pelukannya dan mengambil alih salah satu kanvas bag yang 
kutenteng. 


Bola mata Tita berputar. "Seingat gue, Om Abram itu 
ngajarin anaknya sopan santun." Ia mengapit lenganku dan 
mengajakku berjalan. "Bisa dong hanya sekedar ngucapin 
kata terima kasih?" 


Aku terkekeh dan menoyor pipinya, "Terima kasih, Nona 
Titania Amber Pranomo, sudah rela bolos kerja demi 
menjemput saya." Balasku malas. 


Mata Tita kembali berotasi, "Nanti aja deh, ngobrolnya. 
Buruan! Security disini galak-galak. Mobil gue didepan 
nggak ada yang jagain." 


Selama perjalanan di dalam mobil, aku tertidur. Aku tidak 
bisa menahan rasa kantuk yang melanda karena memang 
aku kesulitan tidur selama aku berada di Yogya. Bangun- 
bangun, mobil Tita sudah berada di depan Kemang Village, 
di depan valet parking. Tita membangunkan dengan cara 
yang lepas dari kelembutan, dia menggoncang tubuhku 
sampai kepalaku berdenyut nyeri. 


Aku mendengus, Tita hanya nyengir tanpa dosa. Lalu kami 
keluar dari mobil dan Tita menyerahkan kunci mobilnya 
pada petugas untuk memarkir mobilnya. 


Tak lama untuk menentukan pilihan resto atau caf yang 
akan kami datangi, karena kami sama-sama lapar, aku 
memutuskan untuk makan di The Goods Caf di lantai dasar. 


Hari senin dan belum jam pulang kantor jadi mall ini cukup 
sepi pengunjung. 


"Okey, sebelum lo bertanya lagi kenapa gue yang jemput." 
Tita memberikan menunya pada waiter, begitu kami 
menyebutkan pesanan kami masing-masing. 


"Tadi pagi habis nganter Papi ke kantor, ketemu sama Pak 
Isman. Doi bilang kalo nanti siang mau jemput elo ke 
Bandara Halim. Kebetulan gue ada meeting di Cakung hari 
ini, nggak balik ke kantor. Jadi sekalian aja gue yang 
jemput." Jelasnya panjang lebar. 


Aku hanya manggut-manggut, tanpa berniat mengomentari. 
Karena denyutan di kepalaku masih terasa saja belum ada 
tanda-tanda akan menghilang. 


"Gue lihat di IG story-nya Daffa, dia di Jogja juga, nyusulin 
elo kan? kok baliknya nggak barengan aja sih?" Kedua 
alisnya bergerak-gerak. 


IG? Entah kapan terakhir kali aku membuka aplikasi sosmed 
tersebut. 


Aku mengedikkan bahu, "Gue nggak pernah buka. Lupa 
juga terakhir kapan gue mainin IG." 


"Jadi selama ini kalian nggak saling follow?" Tanya Tita 
setengah tak percaya. 


Aku mengangguk, kedua mata Tita berkedip cepat lalu dia 
berdecak, salah satu tangannya menengadah. 


"Siniin HP lo." Ucapnya memerintah, karena aku sedang 
malas mendebat, langsung kuberikan saja ponselku yang 
kumasukan dalam tote bag. 


Tita langsung mengambil alih, menekan home button, 
seketika matanya melotot memandangku. 


"What?" Tanyaku malas, ketika mulutku mulai menyedot 
Milkshake rasa Ovomaltine begitu pesanan minuman kami 
terhidang, dan berharap makanannya juga segera datang, 
cause I'm starving. 


Tita mengaduk minuman Iychee tea miliknya, 
pandangannya teralih ke layar ponselku, entah sekarang 
apa yang coba ia lihat. 


"Sampe sekarang lo nggak ngasih ke PIN ke HP lo?" 
"Enggak." Jawabku singkat. "Ribet lagian." Imbuhku. 


Kepala Tita menggeleng tak percaya, namun masih asik 
menekuri ponselku. Hingga beberapa menit berjalan, ia 
sesekali berdecak, senyum-senyum sendiri lalu terkadang 
menggeleng-gelengkan kepalanya, aku jadi penasaran apa 
saja yang ia coba lihat dari isi ponselku. 


Ketika aku hendak bertanya, Tita menaruh ponselku di atas 
meja dan menyodorkannya padaku. 


"Udah nih. Lo cek aja deh IG lo sekarang." Tita memajukan 
posisi tubuhnya ke arahku, lalu menaikkan kedua alisnya 
sambil bertanya, "Lo tuh, udah diterima banget dikeluarga 
Fauzian, tapi yang gue lihat selama ini, lo selalu meragukan 
Daffa. Am I right?" 


Mau tak mau aku mendesah mendengar pertanyaannya 
yang memang tak perlu kujawab karena jawabannya benar. 


Aku mulai membuka aplikasi Instagram dan melihat foto- 
foto yang men-tagku. bukan apa-apa, kadang orang sering 
sembarangan men-tag meskipun tidak saling kenal. 


Dahiku berkerut seketika, ketika akun @keenandefauzian 
men-tag akunku dengan foto ketika aku pertama kali 
berkunjung ke rumah Daffa, kami foto bersama seperti 
keluarga hanya minus Daffa, dengan caption: Glad to see 
you, Summer. Jangan kapok dateng ke rumah ya. 


Daffa melakukan hal yang sama, bahkan dia mem-posting 
tiga foto, satu postingan dengan foto kami berdua, dua 
postingan yang lain adalah fotoku sendiri yang tidak aku 
tahu kapan dia mengambil foto-foto itu karena semuanya 
diambil candid. Dengan melihatnya saja membuatku 
seketika mengigit bibir. 


"Minggu depan, Daffa berangkat ke Amerika selama enam 
bulan, itu juga kalau penelitiannya bisa cepat selesai tepat 
waktu." Aku menjelaskan tanpa ditanya. 


"Lalu, kalian LDR-an gitu?" Pertanyaan yang cukup bodoh, 
batinku. Setahuku, bumi ini belum bergeser-geser hingga 
benua Amerika, menjadi satu dengan Indonesia. Kalaupun 
iya, dunia pasti sudah kiamat, aku dan Tita nggak mungkin 
berada di caf dengan udara sejuk AC begini kan? 


Aku memutar bola mata, "Setahu gue, perjalanan ke 
Amerika itu ditempuh dengan pesawat terbang dengan 
waktu penerbangan lebih dari 21 jam, if you ask me apakah 
kami akan LDR, then yes, gue dan Daffa akan menjalani 
long-distance-relationship." Jawabku sarkas, ingin sekali aku 
mencubit lengannya. 


Tita melongo namun tidak ada niatan untuk berargumen 
lagi, untungnya makanan kami segera datang. Merasa tidak 
enak, akhirnya aku berkata, "Sorry, I'm starving." 


dak 


Setelah selesai makan di Kemang, kami mampir untuk 
membeli Xing Fung Tang, aku juga mampir untuk membeli 
donat di Krispy Kreme, untuk kumakan nanti di apartemen. 


Tita mengantarku sampai lobi apartemen. Kupikir, dengan 
minum minuman boba kekinian yang akhir-akhir ini amat 


digemari Tita dan Billy, denyutan di kepalaku akan 
berangsur hilang, tapi nyatanya nggak sama sekali. 


Begitu masuk ke unit apartemenku, aku langsung mencari 
Panadol di kotak P3K, kemudian meminumnya, berharap 
denyutan di kepala ini akan segera hilang. Selang dua jam 
setelah meminum Panadol, membersihkan diri agar segar 
kembali, aku memakai sweater milik Daffa yang waktu itu 
dia pinjami dan sengaja tidak aku kembalikan, aku benci 
mengakui ini, but I had to admit, kalau aku suka 
memakainya ketika aku tidur, rasanya lebih hangat dari 
yang kubayangkan dan terlebih lagi nyaman. 


Kini kurebahkan tubuhku ke sofa, baru saja hendak 
merebahkan kepalaku ke bantal. Bunyi bel menggema. 
Dengan langkah gontai kulangkahkan kakiku menuju pintu 
lalu membukanya tanpa mengintip terlebih dahulu. 


Dia, orang yang tadi pagi-pagi buta meninggalkanku dalam 
keadaan terisak kini berdiri tegak di depan pintu. Wajahnya 
nampak lelah, kemejanya sedikit kusut, lengan kemejanya 
sudah tergulung sampai ke siku. 


Daffa langsung masuk tanpa bicara sepatah katapun, 
bahkan sebelum aku menyuruhnya masuk. Begitu kututup 
pintunya, dan berbalik, ia langsung mendekatkan dirinya, 
lalu memelukku dengan erat masih tanpa kata apapun yang 
terlontar dari bibirnya, hingga aku bertanya, "What's 
wrong?" 


la menjawab dengan gelengan kepala, ketika mata kami 
saling bertukar pandang, perlahan wajahnya semakin dekat 
dengan wajahku lalu bibirnya bergerak lembut ke bibirku, 
awalnya aku kaget. Namun perlahan, gerakannya lembut 
menyatu, like puzzle pieces. Mataku terpejam, and I won't 


lie to you, I was enjoying it, hingga bibirku terbuka, 
memperdalam ciuman kami. 


Aku menjilat bibirku yang terasa basah saat tautan bibir 
kami terlepas. 


"Jangan diemin aku lagi, Al." bisiknya lirih. 
Aku hanya tersenyum tipis, lalu mengangguk. 


"I have to kiss you more." Bisiknya lagi, dengan suara parau 
lalu bibirnya kembali bertemu dengan bibirku, kali ini 
ciumannya begitu memicu adrenalin, tanganku meremas 
kemejanya begitu lidahnya menyeruak masuk dan melilit 
lidahku, salah satu tangannya mencengkeram rambutku di 
bagian belakang, sedangkan tangan satunya menahan 
pinggulku, kalau tidak, mungkin aku akan terjatuh karena 
kakiku tiba-tiba terasa lembek bagaikan jelly. 


Aku terhanyut, his kiss was like a glass of wine, 
memabukkan. Membuatku melupakan begitu saja rasa kesal 
dan kecewaku padanya. 


Damn Daffa! You're a good kisser. I just knew it. 
daa 
Cie cie :D 


foto candid Alia yg diposting di ig nya Daffa 


Chapter 51 A Black Hole 
-DAFFA- 


Banyak yang tidak percaya kalau gue seorang dokter 
dengan ehem wajah yang menarik, karir bagus, keluarga 
yang cukup terpandang, hanya mempunyai satu mantan 
seumur hidup, sampai dikira teman-teman gue kalau gue ini 
sudah belok, if you know what I mean. 


Sori, otak gue masih lempeng untuk tertarik pada kaum 
hawa. Hanya saja gue tidak mau menjalin hubungan yang 
nggak akan dibawa kemana-mana nantinya. Gue akan 
menambatkan hati kalau memang gue sudah tahu bahwa 
dia yang akan menemani hidup gue nantinya. 


Gimana tahunya? 


Itu adalah pertanyaan satu juta dollar yang hingga saat ini 
sulit untuk gue jelaskan, ketika Keenan bertanya pada gue. 


Alia, She's like a black hole, dimana gravitasi yang 
ditimbulkan olehnya begitu kuat hingga membuat gue 
tersedot ke dalamnya dan tidak bisa lolos. 


And oh! let me tell you, I had never loved until I met her, 
meski Alia bukan tipe gadis yang periang / mean, dia bukan 
tipe perempuan cerewet yang berceloteh dan membuat 
orang sekelilingnya tertawa, namun kehadirannya selalu 
membuat gue menjadi lelaki paling bahagia hanya dengan 
mendengarkan suaranya setiap kali dia bicara. Her voice 
was like someone telling you a bed time story. 


Dan ketika melihat dia menari, gue bisa merasakan 
ketulusan disetiap gerakannya yang anggun, meski gue 
tidak mengerti tentang hal-hal tentang balet. 


Bersamanya, terasa seperti masuk ke dunia lain dimana 
hanya ada gue dan dia di dalamnya. 


Rasa lelah gue sedikit terbayarkan ketika ada notifikasi 
masuk di layar HP gue bahwa Alia nge-follback gue. Gimana 
nggak capek? Dari bandara gue langsung cabut ke RS tanpa 
istirahat dulu. 


Entah apa yang ada di otak gue, setelah mendapat notifikasi 
itu, yang ada di pikiran gue hanya menemuinya selepas gue 
pulang kerja. 


Begitu melihat Alia membuka pintu, ia mengenakan sweater 
kedodoran yang bertuliskan UMMC, milik gue yang 
sepertinya sengaja tidak dia kembalikan, dengan wajah 
segar sehabis mandi dan rambut setengah basahnya 
mendadak membuat akal sehat gue ... entah ngungsi 
kemana, karena yang gue lakukan saat itu adalah 
memeluknya erat menghirup aroma shampoo dan sabun 
mandi yang bercampur jadi satu dengan aroma tubuh Alia, 
dan semua itu tidak bisa membuat gue untuk tidak 
menciumnya. 


Gue tahu dia kaget karena begitu menciumnya dengan 
gaya French kiss, ia membelalakan mata sejenak. But Oh, 
dude. She knows how to kiss. You can mock and judge mea 
pervert, karena yang terjadi selanjutnya adalah gue 
mengangkat tubuhnya dan dengan spontan dia menaruh 
kedua kakinya di pinggang gue dan kedua tangannya 
mengalung di leher gue, and kissed me back. 


Dan, akal sehat gue yang sementara mengungsi entah 
kemana itu, tiba-tiba kembali setelah beberapa saat kami 
berciuman with full of passion. Seperti ada alarm yang 
berbunyi di kepala gue untuk menghentikan kegiatan kami, 
dan dengan berat hati gue harus melepaskan diri dari Alia, 


hingga sesi make out yang menari-nari dan membayangi 
alam bawah sadar gue saat itu tidak terjadi. 


Demi menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, dan 
merusak prinsip yang gue bangun sendiri bahwa no sex 
before marriage. Gue memilih menemaninya di ruang tamu 
untuk nonton miniseri Chernobyl di HBO. Sejujurnya gue 
tidak terlalu suka dengan genre-nya, karena terlalu banyak 
ngobrol yang membuat gue menguap berkali-kali, meskipun 
ada adegan yang mengagetkannya sesekali. 


Namun, yang gue lihat sekarang, wajah Alia terlihat 
memikirkan sesuatu hingga tidak fokus ke film-nya. 


"Ada yang lagi dipikirin?" Tanya gue begitu gue usap 
lengannya. 


Seperti dugaan gue, ia menggeleng pelan. 


"Come on, babe. Just tell me what you think." Ujar gue lagi 
setengah membujuk sembari menarik bahunya supaya mau 
bersandar ke dada gue. 


Alia tidak terlihat keberatan, malah membenamkan 
wajahnya ke dada gue, sambil mengalungkan tangannya 
untuk memeluk gue. 


"Aku bingung." Katanya. 


Gue meletakkan dagu gue di atas kepalanya, sambil 
sesekali wmengecupnya dengan kedua tangan yang 
membalas pelukannya. 


"Bingung kenapa?" 


la menghembuskan napas kasar, namun diam selama 
beberapa detik, tak lama kemudian kepalanya setengah 


mendongak untuk melihat gue. 


Dengan ragu ia berkata, "Jarak Amerika sama Jakarta tuh, 
jauh banget ya, Daf?" 


To be honest, gue pengin ketawa sebenarnya tapi melihat 
wajah Alia yang ragu bercampur khawatir begini gue jadi 
nggak tega, yang ada nanti dia ngambek lagi. 


Dengan dahi berkerut gue menjawab, "Kan kamu udah 
bilang waktu kita di Jogja, empat belas ribu berapa itu, 
kilometernya?" 


Alia membuang muka, lalu memukul pelan dada gue. 


"Iya aku inget." la melepas pelukannya, lalu duduk seperti 
semula namun kakinya ia angkat ke atas sofa hingga ia bisa 
memeluk kedua kakinya itu. 


"Maksud aku, saking jauhnya itu, kalo mau nengokin kesana 
repot. Tiket pesawatnya mahal pula." 


"Kalo kamu nggak kuat nahan kangen tinggal bilang, urusan 
tiket pesawat mah gampang, bisa diatur. Biar jadi urusanku 
nanti." Gue menjawab dengan hati-hati, seperti yang pernah 
gue bilang, Alia terlalu independent, selalu nolak kalau gue 
mau membayarinya sesuatu. Sampai kami buat peraturan 
yang berlaku setiap kami keluar untuk makan diluar, selalu 
gantian untuk membayar. Padahal buat gue, ya ... nggak 
masalah membayari apapun yang dia minta, asal masih 
masuk akal aja. 


"Aku nggak minta dibayarin tiket kesana!" la protes. 


Tuh, kan. Gue bilang juga apa. 


"Maksud aku nggak gitu, sayang." Gue mengusap 
punggungnya. "Kan yang milih kesana itu aku, jadi kalau 
kamu mau nengokin aku kesana dan bikin aku senang, ya... 
nggak ada salahnya kan kalau aku yang bayar semua 
akomodasinya? Gini-gini aku pengin banget jadi cowok yang 
berguna buat kamu." 


Alia menoleh cepat dengan dahi berkerut, "Berguna, gimana 
maksud kamu?" 


Gue tersenyum sambil mengedikkan bahu, "Ya berguna aja. 
Selama ini tiap aku nawarin untuk beli sesuatu kamu selalu 
nolak, sih." 


Alia manyun, "Aku selalu diajarin untuk nggak minta-minta 
sama orang tuaku, selagi aku masih mampu bayar sendiri, 
kenapa harus orang lain yang bayarin? Toh, status kita 
masih pacaran, jadi kamu belum punya kewajiban untuk 
bayarin apa yang aku mau." 


Gue hanya mengangguk, "Tapi kalo dikasih, nggak nolak 
kan?" 


la mengangkat bahunya, "Asal ngasihnya bukan sesuatu 
yang sampai membuatku merasa berhutang sama kamu sih, 


nggak pa-pa." 
"Contohnya?" tanya gue balik. 


"Mobil, apartemen, something luxury gitu lah. Kok kita jadi 
bahas ini, sih?" 


Gue hanya terkekeh, "Kan kamu yang mulai. Jadi mau ya, 
kalau nanti aku beliin tiket PP Jakarta-NYC?" 


Alia mendesis, "Kayak aku bisa cuti lama aja." Ia 
mengibaskan tangannya lalu menyandar ke sandaran sofa. 


"Aku masih bisa kok beli tiket sendiri, hanya aja, uang 
tabunganku lagi kekuras buat beliin hadiah ultahnya Ayah." 


"Ayah kamu ultah? Kapan?" 


la mengangguk, "Kemarin, dan bisanya aku lupa." Alia 
menggelengkan kepalanya. 


"Hadiah apa memangnya sampai bikin tabungan kamu 
kekuras gitu?" 


"Laptop tipis yang bisa dilipet gitu. Jadi kalau kerja praktis, 
nggak perlu bawa laptop sama ipad, cukup satu aja. Enteng, 
lebih canggih juga jadi bisa presentasi ke kliennya 
gampang." 


Gue manggut-manggut, "Berapa harganya?" 
"Hampir tujuh belas juta." 


"Mau pakai uangku dulu?" Tawar gue, kali aja dia mau 
walaupun jawabannya pasti enggak. 


Alia menggeleng cepat, "Nggak-lah. Lagian udah aku pesan 
kok, udah aku bayar juga. Aku masih punya tabungan lain 
dari hasil pementasan, sama uang sewa ruko punya 
almarhum Ibu di kemang, jadi jangan khawatir." la 
tersenyum lebar. 


Mengingat keberangkatan gue yang tersisa lima hari lagi 
membuat gue merasa bersalah, karena segitu jauhnya jarak 
yang memisahkan kami. 


Perlahan gue usap kepala Alia dengan lembut, lalu kembali 
menariknya ke dalam dekapan, dengan lirih gue berkata, 
"Pm sorry." 


Alia menjawab dengan setengah berbisik, "Don't be sorry. 
l'm okay." 


Gue hanya menyunggingkan senyuman sambil berharap 
dalam hati bahwa semuanya akan baik-baik saja. 


KKK 


Alia : independent, harga dirinya selangit, mencoba 
selalu terlihat kuat meski sebenernya suka cengeng 
(namanya juga cewek) :D 


Kalo Daffa? menurut kalian yang baca, Mas Daffa 
gimana nih orangnya? 


See you next year! 


Chapter 52 Are You Happy Now 
-ALIA- 


Daffa menepati perkataannya. Seminggu sebelum dia 
berangkat ke Amerika, dia mengantarku ke kantor dan 
menjemputku ketika pulang. Biasanya dia bisa mengantar 
tapi tidak bisa menjemputku ketika pulang, karena dia 
pulang lebih malam kalau jam operasinya belum selesai, 
bahkan sering lembur di rumah sakit. Malamnya, kami selalu 
makan diluar, tepatnya makan di kaki lima, bukan di caf 
atau restoran. 


Alasannya, kata Daffa ketika kami makan di warung pecel 
lele pinggirjalan di daerah tebet. 


"Disana nggak ada yang jualan pecel lele pinggir jalan, Al. 
Yang kalau kita makan tiba-tiba suka ada kucing-kucing 
kampung yang nyelip di antara bangku dan ngeong minta 
ikut makan juga." 


Lalu setelah dia mengantarku sampai di apartemen, dia 
benar-benar menemaniku nonton Netflix atau HBO. 
Meskipun dia nggak ikutan nonton, hanya nemenin aja 
sambil membaca jurnal-jurnal penelitian di iPad-nya, tapi 
tangannya sesekali memijat kakiku. 


Terkadang aku berharap kami bisa begitu terus, tapi 
kenyataannya ya ... tidak bisa semudah itu, apa lagi dengan 
jarak yang memisahkan kita nantinya. 


Dan hari ini adalah hari dimana dia akan berangkat, 
malamnya pukul sebelas malam pesawatnya akan terbang. 


Sabtu siang, Daffa mengajakku makan di warteg. Yes, 
warteg. Alasannya lagi-lagi disana susah nyari warteg yang 


literally warteg. Kalau pun ada makanan Indonesia disana 
harganya emang beneran mahal. Kadang aku aja sebagai 
warga negara Indonesia, suka nggak rela gitu ngeluarin 
uang lebih hanya untuk makan gado-gado, nasi goreng atau 
nasi rendang. 


Alasan yang sama juga yang dikatakan Daffa, dia akan 
makan di Resto Indonesia hanya kalau lagi benar-benar 
homesick aja. 


Warteg yang dipilih Daffa masih di daerah dekat rumah sakit 
tempat dia bekerja, kayaknya memang dia sering kesini, 
buktinya penjualnya aja udah ramah banget begitu aku dan 
Daffa memasuki warteg ini. 


Ibu-ibu berkerudung langsung tersenyum lebar begitu Daffa 
menyapa dan langsung menanyakan pesanan kami. 


Aku mengedarkan pandangan ke piring-piring berisi lauk- 
pauk di dalam etalase kaca yang terlihat menggugah selera 
makanku. Sudah cukup lama aku tidak makan di warteg 
semenjak Daffa selalu memasak makanan yang kubawa 
untuk makan siang dikantor, biasanya aku, Tita dan Billy, 
makan siang di warteg dekat kantor di tanggal-tanggal tua. 


Aku memutuskan untuk memilih telur balado, sayur acar 
kuning dan tempe bacem. Sedangkan Daffa, aku sampai 
geleng-geleng kepala ketika dia memilih banyak lauk. Ada 
ikan goreng, bakwan jagung, kikil bumbu merah, oreg 
tempe dan sayur daun singkong. Dengan porsi nasi yang 
bisa kubilang cukup banyak, dia menghabiskan sampai 
bersih, kecuali tulang ikannya tentu saja. Daffa bukan 
kucing, yang makan ikan sampai habis ke tulang-tulangnya. 


Setelah makan di warteg, tadinya aku ingin mengajaknya 
jalan-jalan lagi ke kokas, untuk sekedar minum Banban 
minuman favoritku selama beberapa bulan terakhir ini. Tapi 


sayangnya hujan deras mengguyur Jakarta, jadi Daffa 
memilih mengantarku sampai apartemen dan akhirnya kami 
benar-benar menikmati quality time di ruang tamu 
apartemen. 


Di film-film Hollywood yang biasa kutonton, biasanya disaat 
seperti ini terlebih lagi cuaca sangat mendukung, tokoh pria 
akan menggoda wanitanya, dan berakhir di ranjang, tapi 
tidak dengan Daffa, yang kami lakukan hanya saling 
berpelukan sambil menonton film Me Before You. Film yang 
entah sudah berapa kali kutonton dan masih saja menangis 
saat tiba di bagian ending. 


"AI, kenapa sih kamu nggak aktif di sosmed?" Tanya Daffa, 
ketika adegan film menayangkan Emilia Clarke mencukur 
bulu-bulu di rahang Sam Claflin. 


"Kenapa tiba-tiba nanya sosmed?" Tanyaku, tanpa 
mendongak untuk menatapnya, masih terpaku pada 
kegantengan Sam Claflin. 


Kudengar helaan napas Daffa sebelum ia menjawab, "Bisa 
nggak jawab aja, nggak usah balik nanya?" 


Mau tidak mau aku tertawa, mendongak untuk menatapnya. 
Aku tahu dia tidak suka nonton film genre drama romantic 
begini, sepertinya dia bosan jadi mencoba mengajak 
ngobrol untuk mengusir rasa kantuknya. 


“Social networks make you vulnerable and offer nothing in 
return." Jawabku sambil mengedikkan bahu. 


Daffa tampak berpikir, kemudian mengerutkan dahinya 
hingga timbul pertanyaan lagi, "Why do you think so?" 


"Honestly, | don't see the point of doing that, and for me 
social media is the worst place to escape when you are not 


in a stable mental condition." 


Ya, bagiku social media hanya sebatas itu saja. Aku lebih 
suka menghabiskan waktu dengan kegiatan real seperti 
latihan balet, membaca buku atau bermain piano, dari pada 
berselancar di dunia per-IG-an. 


Kini kelepaskan pelukanku dari Daffa, lalu membetulkan 
posisi dudukku agar bisa menghadapnya. 


Daffa masih tampak berpikir, mungkin selama ini dia 
penasaran kenapa aku jarang banget posting apapun di 
Instagram, even itu di story atau di feed. 


"So, buat kamu sosial media bikin mental makin nggak 
stabil?" 


Aku diam, tapi kemudian mengangguk. 
"Ini in my opinion ya..." Kataku, ia balas dengan anggukan. 


"Bagi sebagian orang, for example instagram, karna aku 
hanya punya itu. instagram itu, kadang bikin orang 
insecure, pasti yang orang-orang memilih posting tentang, 
how amazing they are, sedangkan kita yang lihat mungkin 
nggak bisa kayak gitu. Iya kalau orang yang melihat 
postingan itu pikirannya positif semua, kalau enggak?" 


Daffa masih memperhatikan sambil menggaruk dagunya, 
"Jadi kamu suka insecure kalau buka IG?" 


"Terkadang iya." Jawabku tanpa ragu dan malu. “If you 
wonder, kenapa? jawabannya karena aku punya kaki yang 
jelek, kuku-kuku di kakiku pada bocel, jari-jarinya juga 
nggak mulus." 


"Itu kan karena kamu penari balet, jadi ya wajar dong." 
Sergahnya. 


"Iya aku tahu." Balasku memberi pengertian. "Sebenarnya 
bukan karena rasa insecure juga yang bikin aku males 
ngelihat IG, whatever it is, intinya seperti yang udah aku 
bilang tadi, / don't see the point of doing that. Jadi aku 
hanya mem-posting apa yang kiranya pantas untuk aku 
posting, setelah itu ya udah aku tutup lagi." 


Daffa hanya tersenyum tipis, "Pantesan nggak pernah 
balesin komenan orang yang komen di posting-an kamu." 


Mataku seketika melebar, "Jadi selama ini kamu stalking-in 
aku?" 


Daffa hanya meringis sambil menyugar rambutnya dengan 
jari tangan yang membuat aura ketampanannya naik 
berkali-kali lipat. 


"Kalau tadi kamu bilang, kamu akan posting apa yang 
pantas untuk kamu posting, selama ini hubungan kita 
belum bisa disebut pantas dong, buat kamu posting?" 


Aku mencebik dan menyipitkan mata, bisa-bisanya dia 
mengira begitu. 


"Coba dilihat lagi dong. Kamu doyan stalking kan?" Balasku 
sinis. 


la memutar bola mata, namun dengan cepat mengambil 
ponselnya di meja samping sofa. Selama beberapa detik ia 
menekuri ponselnya, senyumannya terkembang lebar, 
memandangku penuh arti. 


Beberapa kali aku melihat tatapannya yang seperti ini, he is 
happy. 


Saat perjalanan pulang dari warteg menuju apartemen, aku 
memutuskan untuk memposting sesuatu di feed-ku tentang 
Daffa. Jadi yang ku posting adalah satu postingan dengan 
tiga foto berbeda, semuanya foto Daffa yang kuambil candid 
dengan kameraku. Lalu kuberi caption: ocean. 


"Are you happy now?" Tanyaku, memeluk lengannya yang 
keras berotot. 


Daffa hanya menjawab dengan senyuman lebar, tangan 
kanannya meraih pundakku agar aku kembali bersandar di 
dadanya. Tanpa bisa kutolak, kukalungkan tanganku ke 
perutnya, menempelkan hidungku ke dadanya yang dilapisi 
kaus, untuk menghirup aroma parfumnya sebagai memori 
untuk otakku ketika aku merindukannya nanti. 


God, could you stop the time for a while? 


KKK 


maaf ya agak lama update-nya. dengerin curhatan beberapa 
orang di seminggu terakhir ini, masalahnya berat-berat 
banget, dan saya kalau habis dengerin mereka cerita yang 
hampir ceritanya semua negatif. saya harus nentralin 
pikiran dulu buat ngilangin cerita mereka di pikiran saya 
supaya energi negatifnya nggak kesimpen di otak saya. 
jadinya tulisan saya nggak kelar-kelar deh. tapi saya 
usahain, seminggu dua kali update, hehe.. 


Chapter 53 Roadmap To My Soul 
-DAFFA- 


Hari dimana gue kembali meninggalkan Jakarta pun tiba. 
Lima hari sebelum gue pergi, gue berusaha sebaik mungkin 
mengatur waktu yang tersisa untuk menikmati 
kebersamaan dengan Alia, in my way. 


Dari mulai ngajakin dia makan di kaki lima hingga di warteg. 
Awalnya gue ragu, takut dia nggak bisa makan di tempat 
seperti itu, tapi nyatanya dia enjoy dan nggak keberatan 
sama sekali, tapi yang membuat gue sedikit tertawa disaat 
gue mengajak dia makan malam-malam di pecel lele 
langganan gue, adalah dia minta mampir ke minimarket 
dulu untuk membeli lotion anti nyamuk. Satu fakta lagi 
yang gue tahu dari Alia, setelah gue mengenalnya, dia 
benci banget sama nyamuk. 


Dan tahu hal apa lagi yang membuat kadar cinta gue 
semakin meningkat? 


Saat kami selesai di warteg langganan gue di dekat RS, Alia 
memesan sekitar dua puluh bungkus nasi beserta lauknya, 
untuk dibagikan ke tukang parkir, atau tukang dagang 
keliling yang kebetulan lewat di sekitar warteg. 


Gue juga baru tahu, Alia hobi ngeborong dagangan orang 
yang jual makanan keliling di jalanan, entah itu jual bakso, 
mie ayam atau es cendol. Apalagi kalau yang jual udah tua. 
Masih harus dorong gerobak atau mikul dagangan dan bawa 
sepeda yang udah tua, dia ngerasa nggak tega. 


Gue sempat nanya setelah dia borong, makanannya 
dikemanain. Dia bilang makanannya dia bagiin lagi ke 


orang-orang yang lewat, terutama ke sesama penjual juga 
atau tukang ojek. 


Disaat gue tanya sejak kapan hobinya itu dimulai, dia 
menjawab, "Pulang dari pemakaman Ibu, dijalan hujan, aku 
berdua sama Ayah di mobil. Awalnya aku dan Ayah saling 
diam, masih terpukul banget, ternyata Ibu benar-benar udah 
nggak ada di sisi kami lagi. Tiba-tiba dijalan Ayah minggirin 
mobilnya begitu ada Ibu-Ibu bawa payung sambil bawa 
gendongan bakul yang isinya rempeyek. Ayah ngeborong 
rempeyek itu semua lalu nasehatin kalau aku dan Ayah 
hanya segelintir dari manusia yang beruntung dititipin 
rezeki lebih, dan jangan pernah bangga sama semua yang 
aku miliki, karena kapan aja Tuhan bisa ambil semua, 
termasuk Ibu." 


She isaa warmhearted, affectionate girl. 


Alia ikut gue pulang ke rumah, kemudian nganter ke 
Bandara bareng sama keluarga gue. Tadinya cukup Keenan 
atau sopir Papa aja yang antar tapi mama dengan 
kehebohannya mengharuskan mereka semua ikut, Papa, 
Mama, Keenan, Keira. Kalau perlu mungkin Oki dan 
pacarnya yang kebetulan lagi main saat itu, diajak sekalian 
tapi Oki tahu diri, dia menolak dengan halus ajakan Mama. 


Kami sekeluarga termasuk Alia, sudah sampai di Bandara. 
Sesekali tiap ada kesempatan gue ngomel ke Mama. Gimana 
enggak, Mama udah berkaca-kaca mulu matanya dari tadi. 


"Kurang bawa rebana sama santri yang ngiringin doa sama 
sholawatan aja nih, Ma." Seru Keenan begitu menurunkan 
koper dari dalam bagasi mobil. 


Tentu saja, lengan Keenan langsung digaplok sama Mama. 


"Kamu pikir Daffa mau berangkat Haji?" Balas Mama 
mendelik. 


Keenan meringis, mengusap lengannya yang tadi dipukul. 
"Wow! Untuk ukuran wanita paruh baya dengan kerutan di 
sekitar wajah yang sudah tampak, pukulan Mama masih 
berasa aja." Keenan melirik Papa. "Jangan-jangan Papa 
sering dipukulin ya sama Mama?" 


Keenan langsung dihadiahi cubitan dari Mama dan Papa 
hanya geleng-geleng kepala sesekali memijat pelipisnya. 


Mama menoleh ke gue, "Tahu kan kenapa Mama ngerasa 
berat kamu tinggal, Daf? Mas-mu ini, kalau di rumah 
sukanya ngisengin Mama, tapi kalau jauh sukses bikin 
kangen." Pandangan Mama beralih ke Alia. "Alia, maaf ya, 
mulutnya Keenan ini kadang suka gitu." 


Alia hanya meringis dan mengibaskan tangannya pelan, 
"Eh, enggak kok Tante. Nggak apa-apa." 


Padahal gue yakin kalau ada kesempatan dia ingin ikut 
meninju Keenan. 


Setelah berpamitan satu-satu dengan keluarga. Terakhir gue 
berpamitan dengan Alia. Pipinya memerah, ada cairan 
bening yang melapisi kedua matanya. mungkin kalau gue 
tanya kenapa sekarang, gue yakin banget dia pasti 
menangis detik ini juga. 


Tanpa menanyakan 'kamu kenapa', masa bodoh dengan 
Papa Mama yang masih ada disekitar kami, gue langsung 
merengkuh Alia ke dalam dekapan, dan mengecup puncak 
kepalanya sedikit lama. 


Alia sedikit ragu, namun akhirnya membalas pelukan gue 
meski hanya sebentar lalu melepasnya, dengan sedikit 


berbisik ia berkata, "Daf, aku nggak mungkin PDA di depan 
keluarga kamu." 


Gue tertawa pelan, “/ know, kalau nggak ada mereka, kamu 
udah aku cium dari tadi. Eh, tapi ini di Jakarta ya, jadi nggak 
bisa nyium kamu sambil angkat badan kamu gitu." 


Alia tertawa, melepas diri dari dekapan gue dan memukul 
pelan lengan gue. 


Gue mengusap puncak kepalanya, mengusap pipinya 
lembut, dengan berat hati gue katakan, "Aku pergi, ya.." 


Alia mengangguk, "Take care, sweater dari aku nanti dipake, 
ya." 


Dia menghadiahi gue sweater, yang katanya sebagai ganti 
sweaterlusuh gue yang dia bawa. Padahal itu cuma sweater 
dari kampus waktu gue jadi dokter residen dulu, tapi dia 
ganti pake sweater-nya Armani. 


Gue hanya bisa tersenyum dan mengangguk pasti. 


"Tunggu aku, ya." Kata gue, penuh harap. "Enam bulan 
sebentar kok, aku usahain cepet balik nggak lebih dari itu." 


Alia mengangguk, "/ hope so." la merogoh saku jaketnya 
lalu mengeluarkan sesuatu entah apa, sebelum gue 
melihatnya dengan jelas, tanpa gue duga Alia memeluk gue 
sebentar lalu meletakkan sesuatu dikantong coat yang gue 
kenakan. Dengan setengah berjinjit ia mendekatkan 
bibirnya ke telinga gue sambil berkata, "This is roadmap to 
my soul." 


Dan ketika gue sedang menunggu di gate untuk boarding, 
gue rogoh benda yang dimasukkan Alia ke dalam kantong 


coat gue, yang ternyata sebuah iPod. iPod touch hitam 
dengan casing berwarna baby blue. 


Sambil tersenyum dalam hati, gue mulai membuka satu 
persatu isinya. Dan yeah, it's a roadmap to her soul. Dan 
gue nggak ragu lagi, Alia sudah percaya untuk membagi 
dunianya ke gue. 


aaa 


LDR-an deh- 


Chapter 54 Something Bad 
Playlist: Owl City - Silhouette 
Happy reading :) 
-ALIA- 


It's been five months, aku dan Daffa berhubungan jarak 
jauh. Selama itu, intensitas komunikasi kami, bisa dibilang 
tidak terlalu intens. Perbedaan waktu 12 jam, alasannya. 
Disaat aku sudah tertidur lelap, disana Daffa baru bangun 
dan kebalikannya. 


Aku nggak mau ngebela-belain begadang hanya untuk 
melakukan face time, video call atau skype dengan Daffa. 
Bukannya nggak mau, trust me, I really want, tapi paginya 
aku harus kerja, aku sadar aku masih jadi seorang budak 
korporat. Dan aku nggak mau tubuhku loyo hingga 
menguap berkali-kali karena kurang tidur disaat aku kerja 
dan membuat proforma kerjaku menurun. 


Disisi lain, aku memberikan ruang diantara kami, aku tahu 
disana Daffa sibuk, bahkan disaat weekend pun dia nggak 
punya cukup waktu untuk dirinya sendiri, itu semua dia 
kejar supaya bisa cepat pulang. Jadi aku nggak mau 
merengek atau ngobrol yang ujung-ujungnya bikin aku 
nyesek sendiri dan meminta dia untuk cepat-cepat pulang. 


Tapi yang jelas, meskipun komunikasi kami terbatas. 
Setidaknya kami masih menjaga komunikasi kami, melalui 
chat meski tidak selalu berbalas. 


Bila ditanya apakah aku rindu atau tidak padanya, hey! 
Pertanyaan macam apa itu? Ya sudah jelas pasti aku rindu. 


Kalau katanya rindu itu berat, buatku iya betul, memang 
berat tapi lebih berat harga tiket pesawat PP kesana. Babe, 
trust me. 


Malam ini sebelum pulang ke rumah, iya aku kembali ke 
rumah bukan ke apartemen karena rumahku sudah selesai 
di renovasi. Aku, Tita dan Billy memilih hangout di Kemvill, 
kami duduk di avenue of the stars sekalian menikmati live 
music, sambil membicarakan banyak hal. 


"Seriusan, gue nggak ngerti jalan pikirannya si Rasti tuh 
gimana." Kata Tita, geleng-geleng kepala sambil mengetuk- 
ngetukkan jemarinya di meja. 


Kami sedang membicarakan Nara yang digugat cerai oleh 
Rasti istri yang baru saja dinikahi seminggu yang lalu. Rasti 
ini karyawan Smart Life juga, sebagai CS tapi di kantor 
Bekasi. 


Gosipnya yang beredar, kata orang-orang kantor yang 
memang dekat sama Nara yang ikut menyaksikan acara ijab 
kabul, Nara hanya sebagai pelariannya Rasti setelah putus 
sama mantannya, dan di hari H pernikahan, sesaat sebelum 
prosses ijab dilakukan, si mantannya Rasti datang, 
kayaknya Rasti masih cinta banget sama mantannya itu, 
lalu dia nangis-nangis dan si mantan minta Rasti batalin 
pernikahannya, tapi nggak mungkin, penghulu udah di 
depan mata. Dan pernikahan itu, mau tidak mau harus 
dilaksanakan, itu pun keluarganya mesti menanggung malu, 
karena ada per-drama-an antara calon mantu dan mantan 
dari si anak diacara se-sakral ijab kabul. 


Udah mirip banget sama sinetron deh ceritanya. 


"Masa bodoh sama si Rasti." Sahut Billy mencebik. "Gue 
lebih kasihan sama Nara, dengan status menikah, dia 
bahkan belum mencicipi rasanya malam pertama." 


Aku dan Tita refleks melotot ke Billy. 


"Dasar cowok, otaknya nggak jauh-jauh dari selangkangan." 
Cibirku. Meskipun, iya juga, aku kasihan sama Nara, bukan 
menyetujui apa yang barusan dibilang Billy, tapi rasanya 
nggak adil aja kalau seseorang diperlakukan seperti itu, 
hanya sebagai pelarian, lalu setelah mantannya kembali dia 
balik ke mantannya, macem lagunya Afgan yang sadis. 


Billy mendengkus, "Ish, memang kenyataannya begitu kali, 
Al. Elo mah nggak paham deh sebagai cewek. Masih untung 
si Nara nggak bunuh diri, lagian ibu-ibu akunting tuh, ih 
heran gue, pake nanya lagi gimana perasannya pas Nara 
udah masuk kantor. Orang mah bukannya disemangatin, 
dihibur malah di interogasi, lagaknya udah kayak wartawan 
yang ngejar adsense dibalik penderitaan orang lain." 


Tita mengangguk setuju, "Tapi hikmahnya, Nara dibukakan 
matanya kalau si Rasti itu cewek yang nggak baik untuk 
kesehatan mental hidupnya Nara. Coba kalau nikahnya 
udah bertahun-tahun sampai punya anak lalu ketahuan si 
Rasti selingkuh, kan makin nyakitin. Lagian nih, modelannya 
Rasti mah, nggak pernah puas, selalu beranggapan rumput 
tetangga jauh lebih hijau." 


Duh duh duh, penjabarannya Tita ini, macem kenal dekat 
aja sama si Rasti. 


Aku memutar bola mata, "Jangan membuat praduga yang 
enggak-enggak kalau lo aja nggak kenal baik sama 
orangnya, Ta. Suudzon itu namanya." Sindirku. 


Sindiranku barusan membuat Tita tersenyum kecut, "Thanks 
for warning, gue memang nggak kenal baik sama Rasti, tapi 
gue udah beberapa kali ngobrol sama dia pas gue ngantor 
beberapa kali di kantor Bekasi. Dia cukup lugas untuk 


menyatakan perasaannya, dan selama ini gue hanya diam 
karena merasa itu bukan urusan gue." 


Billy tampak antusias, menggeser bangku yang ia duduki 
untuk lebih dekat dengan Tita yang duduk disebelahku. 


"Wait, wait." Potongnya, sambil menekan puntung rokok ke 
asbak. "Jadi, selama ini lo tahu kalau Rasti selingkuh sama 
mantannya di belakang Nara, dan elo diam aja sampai Nara 
jadi nikah sama Rasti? !" 


Tita berdecak, "Ck! Gue nggak tahu dia selingkuh atau 
enggak." Tita menyesap mocktailnya sebelum melanjutkan. 
"Rasti cuma pernah bilang kalau dia masih cinta sama 
mantannya itu, sebelum mutusin mau nikah sama Nara. Ya 
alasannya, karena materi. Mantannya kan horang kayaaahh. 
Lagian dia bilang nggak cukup bahagia pacaran sama Nara." 


Mereka berdua ini, memang cocok kalau sudah 
membicarakan sebuah gosip, sedangkan aku hanya 
mendengarkan sambil bertopang dagu memperhatikan 
obrolan asik mereka, hingga mereka berdua menoleh 
menatapku. 


"What?" tanyaku tanpa suara. 


"Menurut lo sebagai orang yang pernah di deketin Nara, 
gimana?" tanya Billy, kali ini wajahnya tampak memikirkan 
sesuatu. 


Aku mengedik, lalu menautkan kedua alisku. "Lagian, 
kenapa nanya ke gue? gue cuma sekali jalan sama dia, itu 
juga ada kalian kan? gue ingetin lagi, kalau lo lupa." 


Billy mendesah, "Maksud gue, menurut lo, si Rasti gimana. 
Secara elo kan biasanya cukup baik dalam menilai karakter 
orang." 


Aku menegakkan tubuh, menatap Billy dan Tita secara 
bergantian. "Rumput lain nggak akan pernah terlihat jauh 
lebih hijau, justru terlihat lebih hijau kalau kita rajin 
menyirami rumput milik kita sendiri. which means the 
actual reason for unhappiness is not getting what you want 
but forgetting what you already have." 


Tita manggut-manggut, sementara Billy menggerakkan jari 
telujuknya, mengusap sebelah rahang. 


"Lagian nih, membandingkan diri sendiri dengan orang lain 
aja udah salah, apalagi membandingkan pacar sama 
mantan pacar." Lanjutku lagi. 


Well well, aku harus menstabilo kata-kataku barusan 
sebagai self reminder. 


Aku menggeleng, "That's rude. Walaupun nggak bisa 
dipungkiri, The human condition. When we don't have what 
we want we're frustrated. When we get what we want, we're 
bored." 


Of course, sebagai manusia, kita pernah mengalami hal 
yang demikian, yang suka nggak bersyukur atau bahkan 
lupa gimana caranya bersyukur. 


Beberapa menit setelahnya kami mengalihkan pembicaraan 
tentang drama pernikahan tragis antara Nara dan Ratih, 
kami membicarakan tentang pekerjaan, film, dan tarif 
endorsement selebgram entah siapa aku nggak familiar 
dengan namanya, aku kan jarang banget buka Instagram, 
artis Indonesia aja nggak ada yang aku follow, apalagi 
selebgram. 


"Al, hubungan lo sama Daffa masih baik-baik aja kan, meski 
LDR?" Entah mengapa nada pertanyaan Billy terdengar 
ragu, dan hal itu sukses membuatku mendadak kalut. 


Aku mencoba santai menjawab, "Iya. Kenapa memangnya?" 


Billy buru-buru menggeleng, tapi dari sorot matanya aku 
yakin there was something bad. 


Tita menyenggol lengan Billy, "Nggak yakin gue, lo nggak 
nanya tanpa alesan." Pertanyaan Tita mewakiliku. 


"Gue barusan lihat insta story Megan, salah satu asistennya 
Mia." Kata Billy, menyodorkan HP-nya padaku yang 
langsung kuambil dan kulihat. 


Aku menutup mulut dengan salah satu tangan begitu 
melihat apa yang sedang kulihat sekarang dari layar HP 
Billy. 


Mia dan Daffa, tampak dari belakang sedang melihat-lihat 
perhiasan di Tiffany & Co. 


Aku bahkan nggak tahu kalau Mia ada di New York juga, 
parahnya lagi, Daffa nggak sekalipun membagi informasi ini 
padaku. 


Dadaku mendadak sesak, kepalaku rasanya panas bukan 
main. 


Kurasakan kehangatan mengalir dari tanganku yang sudah 
digenggam oleh Tita. Dengan wajah khawatir ia bertanya, 
"Are you okay?" 


Aku menggeleng lemah, "No, I'm not okay." 


Seketika itu pula, HP yang kuletakkan di meja bergetar 
menampilkan nama Jullie di layar, aku memberi isyarat pada 
Billy dan Tita untuk menjauh dari meja kami, aku berjalan 
buru-buru ke dalam mal, dekat eskalator, dimana suara live 
music samar-samar hampir tidak terdengar dari dalam. 


"Hai, Al. What's up?" Nadanya terdengar sumringah. 


"Hello, Julls, it's been a long time. I'm good. I hear something 
good, is it?" 


"Yeah, sure. Bulan depan seperti biasa, ada annual 
performance." 


Ya, aku tahu. Aku sudah mendapatkan kabarnya bahkan 
undangannya dari Mrs.Annie selaku pimpinan di Ballet 
Academy Jakarta. 


"Tapi kabar buruknya, Sia yang meranin black swan 
terpeleset di tangga studio latihan lalu kakinya terkilir 
parah, dan kata dokter nggak boleh latihan ballet dulu 
selama beberapa bulan, takut posisi tulangnya bergeser dan 
makin parah." 


"Oh, God! It's terrible. So, what should I do?" 


"I'm asking, if you want to come back, kamu mau gantiin 
posisinya Sia untuk meranin Odile? Kebetulan diacara nanti 
ada perwakilan dari American Ballet Theatre, mereka lagi 
nyari principal dancers yang baru." 


KKK 


Konflik antara Alia-Daffa mulai muncul lagi nih guys :) 


dan lagi-lagi Mia... Oh Mia.. 


Chapter 55 People Change Memories Dont 
Happy reading :) 
-ALIA- 


Dua minggu berlalu sejak mengetahui fakta bahwa ternyata 
Mia ada di New York juga, dan dia bertemu dengan Daffa, di 
Tiffany & Co. Sejak saat itu, aku mengerti bagaimana 
rasanya istilah people change, memories don't. 


Mungkin perasaan Daffa bisa berubah pada Mia, namun 
memori tentang kebersamaan mereka, tidak akan pernah 
bisa dilupakan bukan? Bahkan aku merasa masih ada 
unfinished feeling, diantara mereka. 


Sial! Aku jadi mengingat cerita tentang Nara dan Rasti, yang 
mirip sama lagunya Afgan yang sadis. 


Apa mungkin Daffa setega itu? Menjadikanku pacarnya 
hanya sebagai rebound agar Mia bisa kembali padanya? 


Selama dua minggu ini, Daffa bersikap biasa, seolah-olah 
tidak menunjukkan ada kesalahan yang ia buat atau ada 
sesuatu yang ia coba sembunyikan. 


Disini, aku yang berubah. Aku tidak berubah menjadi 
posesif seperti perempuan kebanyakan. Tapi sikapku 
menjadi acuh, bahkan chat dari Daffa banyak yang tidak 
kubalas, hanya sempat kubaca saja. Untuk itu, aku butuh 
pengalihan in a good way. 


Aku mengiyakan tawaran dari Jullie, koreografer senior di 
Ballet Academy Jakarta, untuk menggantikan dancer yang 
cedera dan berperan sebagai Odile atau Black Swan di 
pertunjukkan Swan Lake, bulan depan. 


Sudah dua minggu ini, pulang dari kantor, aku langsung 
latihan ke studio BAJ, dan pulang hampir tengah malam. 
Lelah, itu sudah pasti tapi hanya itu yang kubisa untuk 
melampiaskan emosiku. 


Beberapa cara lain untuk melampiaskan emosi yang 
biasanya kulakukan selain menari sampai lelah adalah, 
bermain piano sampai jari-jariku terasa kaku, dan berenang 
di malam hari. 


Pertunjukkan kurang dua minggu lagi, tapi setiap aku 
melakukan gerakan 32 putaran fouett s, di putaran ke dua 
puluh, kakiku seperti kehilangan keseimbangan. 


"Kenapa, Al?" tanya Jullie yang memperhatikan gerakanku 
yang kuulang berkali-kali. 


Aku mendesah dan memijit-mijit pergelangan kakiku. 


"Di putaran ke dua puluh, kakiku oleng, Julls." Jawabku 
putus asa. "Bahkan pertunjukan hanya kurang dua minggu 
dan aku belum bisa berputar dengan perfect." 


Diluar dugaanku, Jullie malah tersenyum lebar, "/ disagree, 
untuk ukuran penari yang hiatus cukup lama seperti kamu, 
you slay it." 


Mendengar pernyataan Jullie, tentu saja aku tertawa, apa 
dia serius? 


"Ha ha, / like that sarcastic response." 


Jullie hanya menggelengkan kepalanya, lalu menggaruk 
dagunya dengan salah satu jari telunjuk. 


"Kamu masih sering yoga?" Tanya Jullie, masih 
memperhatikanku dari kaca. 


Aku berkacak pinggang dan menengadahkan kepala, "Tiga 
bulan terakhir, sudah enggak lagi. cuma work-out dirumah 
aja." 


Jullie mengangguk paham, dia berdiri lalu meremas kedua 
bahuku. 


"Work-out harus tetap lanjut, terutama untuk mengurangi 
lemak di paha kamu, yoga juga harus kamu terusin untuk 
penyeimbang kedua kakimu, biar nggak terlalu kaku yang 
bikin putarannya jadi goyang. And I think, kamu harus diet. 
Turunin sekitar tiga atau empat kilo, bisa?" 


Pertanyaan dan petuah Jullie barusan terlihat 
mengintimidasi, aku nggak punya pilihan lain kan? Jadi aku 
hanya bisa mengangguk. Walaupun sekarang otakku harus 
berpikir keras bagaimana harus menurunkan berat badan 
sebanyak itu dalam waktu dua minggu? 


"Good." Katanya lagi. "Lanjut lima belas menit lagi lalu 
pulang, Al. Lanjut lagi besok." Titahnya, lalu ia berbalik. 


Aku hendak melanjutkan latihanku untuk melakukan 
gerakan 32 fouett s en tournant, ketika sekali berputar. Jullie 
berkata, "Al, coba kamu angkat telepon dulu, aku lihat HP 
kamu tadi getar terus, siapa tahu penting." 


Aku berhenti, lalu mengangguk dan berjalan ke sebuah 
kursi panjang dimana aku meletakkan tas dan menaruh HP- 
ku asal di atas kursi. 


Daffandra's Calling... 


Aku tahu, perlahan Daffa pasti akan bertanya pada 
perubahan sikapku padanya. Aku menghela napas panjang 
sebelum menjawab. 


"Halo." Ucapku, begitu kuangkat panggilannya. 


"What's wrong with you, Al?" Suaranya serak seperti bangun 
tidur, dan dari nadanya, ia tampaknya kesal. 


"| just said Hello, dan kamu langsung tanya aku kenapa?" 
Balasku, mencoba untuk menjawab dengan nada biasa. 


"Kamu nggak balas chat aku udah beberapa hari, bahkan 
face time juga nggak kamu jawab, skype kamu nggak aktif, 
WA kamu juga jarang online, dengan semua sikap kamu itu, 
apa aku salah untuk bertanya kamu kenapa?" 


Oh, well. Rupanya dia beneran kesal sama aku. 
“Sori, aku sibuk." Jawabku singkat dan datar. 


I know, aku terlihat jahat sekarang. But, I don't what to do, 
the fact is, dia menyembunyikan sesuatu dariku. 


"Aku alihin ke video call sekarang." 


Beberapa detik kemudian kami saling bertatap muka lewat 
layar HP. Benar saja, Daffa baru bangun tidur, rambutnya 
masih acak-acakan, matanya masih sayu dan sekarang ia 
menutup mulutnya yang menguap, lalu menyibak gorden di 
flat yang ia tempati saat ini. 


Sekarang ia kembali duduk di tempat tidur dan 
menyandarkan kepalanya di headboard. Melihat matanya 
yang masih sayu, dan melihat ada kantung mata yang 
menghitam di sekitar bawah matanya, membuatku sedih. 


Selama beberapa detik, kami hanya saling bertukar 
pandang, lalu Daffa tersenyum dan berkata, "Aku kangen, 
banget." 


"I know." Jawabku sambil menghembuskan napas. 


la terlihat mengecek sesuatu di iPadnya, lalu yang kulihat 
sekarang, wajahnya berubah kesal, rahangnya mengetat, 
dan selanjutnya yang ia perlihatkan adalah sebuah poster di 
layar iPadnya, yang sukses membuatku membelalakkan 
kedua mata. 


Poster itu bertuliskan: 

Ballet Academy Jakarta, Annual Performance 2018 
Swan Lake 

Present: 


Yuria Anne as Odette, Arnilfo Vinet as Siegfried and 
Alia Summer as Odile. 


Dengan salah satu fotoku terpampang disana. 


"Seriously, Alia?” la kembali meletakkan iPadnya, lalu 
tatapannya berubah tajam. "Bisa kamu jelasin yang tadi itu 
apa? Kamu mau come back? Dan hal sepenting itu nggak 
kamu ceritain ke aku?" 


Aku tersenyum kecut, "Aku nggak tahu dimana pentingnya 
hal itu buat kamu." 


"Sorry?" Wajahnya terlihat makin kesal. "Jadi selama ini, hal 
yang berhubungan tentang kamu, itu nggak penting 
buatku?" 


"Who knows?" Tantangku. 


"Kalau kamu bilang, se-enggaknya aku bisa luangin waktu 
dan cari tiket pesawat untuk melihat kamu perform. Dan 


kamu bilang itu nggak penting?!" la berhenti sejenak dan 
aku hanya bisa menggigit bibir. "It hurts." Lanjutnya lagi. 


Aku diam, tidak berusaha untuk menyanggah kalimatnya 
meskipun aku ingin sekali membicarakan tentang dia dan 
Mia. 


"A-aku..." Entah mungkin aku sudah terlalu lelah hingga 
disaat seperti ini lidahku mendadak kelu, sulit untuk 
berkata-kata. 


"Kamu ini kenapa sebenarnya? Aku ada bikin salah sama 
kamu? Aku udah pernah bilang kan, kalau ada apa-apa itu 
bilang, kita komunikasikan biar sama-sama enak, apalagi 
sekarang kita " 


"Aku capek." Potongku. 


Daffa tampak memperhatikan, kemudian menghembuskan 
napas berat. 


"Oke, kalau capek istirahat." 


Aku mengangguk, kemudian ia berkata lagi sambil 
memamerkan senyumannya yang makin membuat hatiku 
teremas-remas, “ love you." 


"I know." Jawabku, lalu menutup sambungan video call-nya 
dan wajah Daffa menghilang dari layar handphone-ku. 


Hampir setiap hari, dia mengatakan tiga kata itu, yang 
katanya sebagai afeksi dalam suatu hubungan, seperti 
layaknya kata tolong, maaf ataupun terima kasih namun kali 
ini, tiga kata ajaib itu, biasanya aku akan tersenyum, ada 
rasa hangat yang timbul ketika dia mengucapkannya. 
Biasanya aku akan mengucapkan / love you too, namun 
tidak kali ini. 


I know, Daf. I know. 


KKK 


To be honest, saya agak sedih karena yang baca cerita ini 
berkurang banyak, apalagi yang vote. nggak bisa disangkal 
juga, terkadang hal itu membuat saya jadi malas 
melanjutkan cerita ini, tapi melihat berita pesawat SJ-182 
jatuh, saya yakin, ajal kapan aja bisa menjemput tanpa aba- 
aba. Dan itu yang membuat saya berkata dalam hati, bahwa 
cerita ini harus saya selesaikan. 


Maaf kalau cerita ini panjang, lama dan alurnya lambat 
hingga membuat kalian bosan, but i do my best untuk 
membuat cerita ini, sebisanya saya yang masih amatir 
banget. 


Tapi saya mau ngucapin makasih banyak untuk kalian yang 
sudah sempetin mampir untuk baca kisahnya Alia sampai di 
chapter ini. Semoga disetiap kata yang saya tulis, kalian 
bisa ambil sisi positifnya untuk diri kalian :) 


Chapter 56 You Are Ineffable 
Happy reading :) 
-ALIA- 


Hari pertunjukan tiba. Sudah lama tidak menari diatas 
panggung membuatku nerveous, bahkan aku belum pernah 
segugup ini. 


However thanks to Daffa, melalui temannya, dia 
membantuku untuk menurunkan berat badan secara sehat 
dalam waktu dua minggu. In short, Daffa tahu kalau aku 
sedang berusaha untuk diet, karena di setiap dia video call- 
sialnya, selalu disaat aku sedang makan, dan makanan yang 
kumakan tak jauh-jauh dari sayuran, protein rendah lemak, 
and of course, no carbo. 


Setelah itu, ada dua temannya yang datang kerumahku, 
tentu awalnya aku kaget karena aku tidak pernah membuat 
janji apapun dengan seorang dokter ahli gizi dan instruktur 
gym. Setelah mereka memperkenalkan diri, aku baru tahu 
kalau mereka ini sepasang suami istri yang punya klinik 
penurunan berat badan dan tempat gym di Jakarta pusat. 


Tadinya aku mau menolak, tapi sisi lain diriku berkata untuk 
menghilangkan gengsi karena aku memang benar-benar 
butuh, apalagi aku harus tetap menjaga kondisi tubuhku 
agar tetap fit dan tidak lemas selama aku latihan. Terlebih 
lagi, waktunya sudah sangat mepet. 


Aku mengintip dari balik tirai panggung, lalu berdoa dalam 
hati semoga putaran, lompatan dan seluruh gerakanku tak 
ada yang meleset. 


"Black swan, your turn!" 


KKK 


Suara riuh tepuk tangan menggema di Gedung Kesenian 
Jakarta malam ini, begitu pertunjukkan selesai. Semua 
penari, terutama Yuria, Arnilfo, dan aku. 


Rasa letih dan lelahku terbayar atas suksesnya pertunjukan 
malam ini, penonton tampak puas. Meskipun aku yakin 
tidak semua dari mereka mengerti atau menyukai balet, 
karena peminat tarian balet di Indonesia tidak sebanyak di 
negara bagian barat. 


Ayah, Tita, Tante Kirana dan Keira ikut datang. Semuanya 
ikut tersenyum bangga dan memberikan selamat, bahkan 
Tante Kirana memberiku satu buket bunga blue hydrangea. 


Setelah sesi foto-foto, aku menuju belakang panggung 
untuk evaluasi dan berganti pakaian. Hasil evaluasi yang 
diberikan oleh Jullie dan Bu Anindya, selaku direktur artistik 
di BAJ, semuanya positif, hal itu membuat kami sebagai 
penari, khususnya aku yang sudah lama vakum, sangat 
puas dan ingin terlibat untuk pertunjukan selanjutnya. 


"Alia, bisa bicara sebentar?" Suara Mrs.Annie membuatku 
yang sedang melepas mahkota di rambutku, terhenti. Aku 
menoleh, Mrs.Annie tampak sumringah dengan senyuman 
lebar yang ia tunjukkan. 


"Ternyata pilihan saya untuk menjadikan dua pemain antara 
white swan dan black swan, adalah pilihan yang tepat." 


Awalnya aku juga sempat penasaran, kenapa pemain Odette 
dan Odile tidak sekaligus, karena biasanya di setiap 
pementasan Swan Lake, penari yang berperan sebagai 
Odette dan Odile, hanya satu. 


Aku tersenyum, wanita paruh baya yang pernah menjadi 
principal dancer di Bolshoi Ballet selama dua puluh lima 
tahun itu menarik kursi di dekat meja rias dimana aku 
duduk. Mrs.Annie duduk lalu mencodongkan tubuhnya dan 
membisikkan sesuatu. 


"Saya pikir, hanya perwakilan dari American Ballet Theatre 
saja yang datang." Mrs.Annie menarik tanganku dan 
menggenggamnya. "Ternyata Evgania Obraztova, juga 
datang. Padahal undangan yang saya berikan itu cukup 
mendadak, tapi syukurnya dia bisa hadir malam ini." 


Wait, Evgania Obraztova. Let me think, dari namanya 
sepertinya dia salah satu principal di Bolshoi Ballet. 


"Maaf, yang dimaksud Ibu barusan, salah satu principal di 
Bolshoi Ballet?" tanyaku ragu. 


Mrs.Annie mengangguk cepat, "Yes. And she loves your 
performance." 


Aku tersenyum lebar, senang dan bahagia rasanya, kalau 
perform yang kuberikan disambut baik, meskipun 
menurutku, gerakanku belum sepenuhnya perfect karena 
aku vakum lama. 


"Saya senang mendengarnya, Bu." Balasku, membalas 
genggaman tangan Mrs.Annie. 


"Semoga ada kabar baik dari American Ballet, atau Bolshoi." 
Lanjutnya lagi, beranjak dari kursi lalu mengusap pelan 
bahuku. “Good job, Alia, semoga kita terus bisa kerja sama, 
ya?" 


Aku mengangguk, "/ hope so, Bu. Terima kasih." 


Aku melihat Mrs.Annie keluar dari ruangan tempat para 
penari merias diri, lalu kulanjutkan kegiatanku untuk 
melepas aksesoris rambut, dan menghapus riasan di 
wajahku. 


"Jangan dihapus dulu!" Ujar suara seseorang yang sangat 
familiar di telingaku, yang selama hampir enam bulan 
terakhir ini, hanya kudengar lewat sambungan telepon atau 
video call. 


Tunggu, sejak kapan dia ada di Jakarta? 
Aku berdiri, menatapnya dari cermin sambil melongo. 


Dia membawa sebuket bunga lily, kehadiran orang lain yang 
bukan crew dari BAJ tentu saja membuat penari-penari lain 
menujukan perhatiannya ke Daffa sekarang. 


Daffa tersenyum lebar, lalu bejalan ke arahku. Ia memelukku 
dengan cepat, lalu mengecup keningku singkat. 


"Congrats." Katanya, dengan senyuman itu lagi. "Aku 
hampir nggak mengenali kamu, dengan make-up kamu 
yang begini... la memberi jeda. "You are ineffable." 
Ucapnya bangga. 


"Thanks." Balasku, menerima bunga dari tangannya. 
"Memangnya kamu lihat tadi?" Tanyaku penasaran. 


la menggeleng, "Tiketnya habis. Tapi aku nonton kamu kok 
tadi, aku datang nyelip diantara para crew." 


Aku melotot, "How come?" 


Daffa meringis, "Gedung ini yang bikin Kamanu Grup, 
meskipun secara milik bukan." la mengedik. "Dan aku baru 
tahu ajaibnya nama Papa. Begitu aku bilang atas ijin dari 


Bapak Kemal Fauzian, aku dibolehin masuk. Yang punya 
acara ini, masih kenal sama Papa." 


Aku mengerutkan dahi, "Maksud kamu, Mrs.Annie?" 


Kalau memang Mrs.Annie kenal dengan Papanya Daffa, 
semoga saja dia tidak merekomendasikanku karena aku 
pacarnya Daffa. Aku tidak suka kalau aku meraih sesuatu, 
bukan dari usahaku sendiri. Rasanya sangat tidak fair. 


Daffa tampak berpikir, "Aku kurang tahu pasti namanya 
siapa sih." 


Tapi ada hal yang lebih penting yang ingin kuketahui saat 
ini, "Kamu kapan pulangnya? Kok nggak ngasih kabar kalau 
mau pulang kesini? Memangnya beneran udah selesai 
kegiatan disana?" 


Daffa nyengir, lalu menyugar rambutnya, "Aku sampe tadi 
sore, sengaja nggak ngasih tahu siapapun, terutama Mama 
sama Keira, karena aku tahu mereka bakalan dateng. Mereka 
berdua itu suka keceplosan kalau ngomong." 


Aku hanya mengangguk, dan seketika itu ponsel Daffa 
berdering. 


la merogohnya dari saku celana, wajahnya kelihatan ragu, 
selama beberapa detik ia hanya memandangi layar 
ponselnya, tanpa mengangkat panggilan telepon yang 
masuk. 


"Siapa?" Tanyaku. 


Ketika nada dering itu berhenti, Daffa kembali memasukkan 
ponsel itu ke dalam kantong celananya. 


Wajahnya masih terlihat ragu ketika kemudian ia berkata, 
"Aku ada urusan sebentar, kamu pulang duluan aja, sama 
Ayah, kan?" 


Aku mengangguk, meskipun rasanya aku ingin bertanya 
lebih padanya. 


Daffa mengusap pipiku pelan, tersenyum penuh arti dan 
berkata, "I'm so glad to see you. Sebelum aku pergi, 
mumpung kamu masih pake kostum lengkap dan riasan 
begini, foto dulu, ya?" 


Aku mengangguk dan meminta salah satu penari latar 
memotret kami, bergantian dengan kameraku, dan ponsel 
Daffa. 


Setelah sesi foto bersama Daffa, dia langsung berpamitan, 
yang kubalas dengan senyuman datar hingga sosoknya 
menghilang dari mataku. 


Aku merasa ada yang aneh dengannya. Dengan 
kehadirannya tadi, sejujurnya cukup membuat keraguanku 
padanya perlahan menghilang, tapi kejadian telepon masuk 
yang tidak diangkat Daffa, aku yakin, Daffa 
menyembunyikan sesuatu dariku. Tapi semoga hipotesisku 
ini salah. 


Buru-buru di dalam ruang ganti aku melepas kostum balet 
yang kukenakan, memasukkannya ke dalam duffel bag yang 
kubawa lalu mengganti dengan legging dan kaos ketat yang 
kupakai saat GR, tanpa menghapus riasan di wajahku, 
sambil berjalan keluar dari ruang ganti, aku menelepon 
seseorang. 


"Ta, lo masih sama Ayah, kan?" 


"Iya." Jawab Tita dan suara Ayah terdengar berbincang 
dengan seseorang, yang tidak familiar di telingaku. "Lo 
masih lama nggak, sih? gue sama Om Abram di caf 
seberang gedung. Buruan gih, bokap lo nggak sengaja 
ketemu kliennya pas habis acara tadi, eh lanjut ngobrol. 
Gue jadi obat nyamuk!" 


"Tolong bilangin Ayah, terserah lo mau ngarang cerita apa, 
yang jelas bikin gue nginep di apartemen lo malam ini." 


"Tap H 


"Lo masih terobsesi jadi tokoh sherlock holmes, kan? Gue 
sewa lo malam ini, bayarannya pakai dompet kate spade." 


KKK 


Hai, terima kasih ya atas komen positifnya kemarin, it means 
a lotto me :) 


Senang rasanya tulisan saya yang biasa ini, bisa sedikit 
menghibur kalian, tbh, beberapa kejadian di adegan yang 
saya tulis ini memang nyata adanya, termasuk toxic 
relationship yang pernah dialami Alia saat pacaran sama 
Brian sampai Alia punya bekas luka di shoulder blade 
kanannya (itu pengalaman pribadi saya, jujur aja, hehe) 


Kejadian Nara dan Rasti yang nikah cuma seminggu, karena 
Rasti balik ke mantannya itu juga nyata guys, tapi 
alhamdulillah bukan saya :D 


Chapter 57 Goodbye Summer 
Playlist: Lewis Capaldi - Before You Go 
Happy reading :) 
-ALIA- 


Tita menatapku dengan tatapan memelas, masih belum juga 
menekan tanda hijau di layar ponselnya. 


"Jangan gitu dong, liatin guenya." la mendengkus, 
meletakkan ponsel ke atas dashboard. "Malem-malem gini, 
dengan make-up lo yang belum kehapus gitu, bikin gue 
ngebayangin kalau gue nyetir sendiri malem-malem, ada 
yang duduk dibelakang trus melotot dari kaca spion." 


Sialan! Dia pikir aku hantu? 


Aku berdecak, mengarahkan bola mata ke atas, "Udah 
buruan telepon, lo kan paling jago kalo masalah ginian." 


la mendesah, "Hah! Kalau lo bukan anak Om Abram, gue 
ogah asli disuruh-suruh begini." 


"Bilang aja karena iming-iming dompet dari gue, kan? Sok 
jaim gitu!" 


Tita nyengir kuda, "Ya, gue kan udah janji tobat dari 
shopaholic gue, Al." Keluhnya. "Lo bahkan lihat sendiri 
gimana gue menggunting kartu-kartu sialan itu, dan 
tawaran lo barusan udah kayak oase di padang pasir, 
akhirnya gue bisa ganti dompet." Tita terkekeh. 


Aku tersenyum miring, "Udah buruan, nanti makin 
kehilangan jejak." 


Tita meraih kembali ponselnya diatas dashboard, "Gue 
harus bilang apa?" 


Aku mendengkus, geregetan. "Kenapa mendadak jadi bodoh 
begini, sih? Mana ide-ide brilian lo setelah membaca dan 
nonton berkali-kali serial sherlock?" 


"Sialan! Kalau gue punya tongkat sihirnya Hermione, udah 
gue keluarin nih sihir stupefy, biar lo diem! Dan gue bisa 
fokus mikir." 


Aku mengedik, "Ya udah deh, lo kayaknya nggak ikhlas 
nolongin gue, kalau gitu kita ke rumah gue aja. Batal jadi 
detektif dadakan!" Seruku, cemberut. 


Tita langsung menaikkan kedua alisnya, "Eh eh. Jangan 
dong! udah setengah jalan juga." Tita mematikan mesin 
mobil. "Ah elah! Kalau lo ngambek, nanti lo memersuasi Om 
Abram supaya berhenti bantuin gue, padahal bokap lo 
sekarang adalah sumber pinjaman tanpa bunga dan tanpa 
pamrih yang gue miliki sekarang, selama masa hukuman 
gue belum berakhir. Jadi sebagai anak satu-satunya Om 
Abram, please mengertilah kondisi gue yang menyedihkan 
ini, okay?" 


Aku ingin tertawa setan, dengan raut wajah Tita yang 
memelas sekaligus khawatir seperti ini. Aku nggak pernah 
menduga, akhirnya Tita mendapat hidayah dari kecanduan 
shoppingnya itu, matanya yang jelalatan setiap kali dia 
melihat tas, dompet, baju, dan sepatu dari merek-merek 
ternama, membuat tagihan kartu kreditnya membengkak, 
dan aku nggak tahu gimana ceritanya, saat tiba-tiba, Papi, 
Mami dan kakak-kakaknya yang biasanya memanjakan Tita 
dan tidak pernah menolak apabila Tita meminta uang dalam 
jumlah berapapun, kini, mereka menolak memberikan 
uangnya, sepeser pun. 


Mungkin, sudah saatnya Tita diberi pelajaran, akhirnya 
setelah kusuruh dia menonton film confession of a 
shopaholic, dia menjual semua tas, dompet dan sepatu 
bermereknya ke salah satu toko yang menjual barang- 
barang second bermerek, di kelapa gading. Dan semua 
hasilnya cukup untuk membayar hutang-hutangnya itu. 


"Sebelum gue berubah pikiran lagi, buruan telepon!" 
Kataku, memerintah yang dibalas dengan dengkusan Tita. 


"Astaga!" Pekiknya. "Elo beneran ngeselin kalau lagi mode 
capek gini." 


Tita menekan salah satu kontak dan mulai menelepon dan 
me-/oudspeaker panggilannya. 


"Halo." Sapa suara pria yang menjadi target kami. 


"Hai Daf, sori ganggu." Jawab Tita. "Tadi gue sempet ketemu 
Alia, sebelum dia pulang. Katanya lo udah balik ke Jakarta 
dan sempet ketemu dia ya?" 


"Iya, sori gue mendadak ada urusan, jadi nggak sempet 
nemuin lo sama Om Abram tadi." 


Dari sahutan suara di sekitarnya, tidak terdengar 
mencurigakan. 


"Lo lagi dimana, Daf?" Tanya Tita lagi. 


"Lagi di dokter, nemenin temen gue berobat." Jawabnya, 
namun anehnya tidak ada nada ragu sedikitpun layaknya 
orang yang ingin menyembunyikan sesuatu. 


"Oh gitu." Tita menoleh, sambil menggerakkan bibirnya 
'gimana?' kubalas dengan mengibaskan tangan. 


"Eh iya btw di dokter mana? Rekomen nggak? Kali aja kalau 
gue sakit atau keluarga gue sakit bisa gue bawa kesitu, 
hehe." 


"Dokter Dewi Astari, di daerah menteng, dekat rumah gue." 


"Ya udah deh, kayaknya lo lagi sibuk. Tadinya gue mau 
minta tolong lo, gue mau bikin perayaan kecil-kecilan gitu 
buat Alia, kali aja dia beneran bisa masuk Bolshoi atau 
American Ballet Acadeny setelah ini." 


"Oh itu, iya gue juga mau ngasih sesuatu buat dia, nanti 
gue telepon lo balik deh buat bicarain ini, sori ya, Ta." 


"Nggak pa-pa, Daf. Gue tutup ya." 


Dan begitulah perbicangan mereka, yang langsung ditutup 
oleh Tita. 


Tita menyandarkan kepalanya ke sandaran jok. Aku hanya 
bisa terpaku, duduk diam tanpa bisa berkata apa-apa. 
Sampai suara umpatan Tita mengagetkanku. 


"Daffa nggak salah nyebut nama dokter kan, tadi?!!" 
Serunya, sambil menunjukkan layar ponselnya padaku. 


Aku meraihnya, dan begitu membaca lokasi yang Tita cari, 
detik itu juga jantungku terasa diremas-remas. 


Selama beberapa detik aku mencoba mengatur napas 
memegang dada dan memijit kening. Tita yang khawatir 
karena aku belum bersuara, langsung meraih tanganku 
untuk ia genggam. 


"Kita pulang ke apartemen gue." Tita menyalakan mesin 
mobilnya. 


Aku menggeleng, air mata yang dari tadi coba kubendung, 
akhirnya tumpah membasahi pipi. 


"Nggak." Kataku, sambil mengusap air mata dengan 
punggung tangan. "Kita susulin kesana, sekarang." 


KKK 


Di tengah perjalanan, aku memegang dadaku, mencoba 
menenangkan diri sambil menatap keluar jendela. 


Untuk urusan menyetir, aku tidak meragukan kemampuan 
Tita, aku percaya aman bersamanya meski ia menyetir 
dengan kecepatan tinggi. 


"Di dalam dashboard ada tissue make-up remover." Sahut 
Tita yang membuatku menoleh ke arahnya. "Mending 
sebelum sampe sana, lo hapus dulu deh item-item di sekitar 
mata lo. Sebelum kena air mata emang keliatan dramatis, 
tapi sekarang bikin gue takut buat sekedar ngelirik, apalagi 
lo mode diem begini. Bikin suasana makin horror." 


Aku mendengkus, membuka laci dashboard, mengambil 
yang tissue basah, lalu mulai mengusapkannya ke seluruh 
wajahku. 


"Seenggaknya, lo harus terlihat oke saat menghadapi Daffa 
dan perempuan itu." Lanjutnya lagi, sambil membunyikan 
klakson. 


Aku diam, tidak menanggapi. Tanganku masih sibuk dengan 
mengusap riasan yang luntur akibat air mata. 


Tita berdeham sebelum melanjutkan ocehannya, "Tapi Al, 
menurut gue nih, Daffa kayaknya nggak niat mau 
ngebohongin elo. Mungkin dia mau bilang ke elo, tapi 
suasananya belum tepat aja, secara kan kalian jauhan. 


Buktinya dari nadanya dia jawab pertanyaan gue tadi, 
nggak terdengar ragu sama sekali, kan? Masa iya dia 
selingkuh? Kalau dia selingkuh nih, nggak mungkin dia 
bela-belain datang kesini untuk lihat lo tampil. Nggak 
mungkin juga dia masih mau perhatian banget ke elo, minta 
tolong ke temennya untuk bantuin lo diet secara sehat. Itu 
bukti, dia masih cinta banget sama lo." 


Aku melirik Tita tajam, "Orang bertampang polos dan sopan 
aja bisa jadi pembunuh, Ta." Jawabku sinis. "Bahkan wakil 
rakyat yang sering umbar janji sana-sini bisa nipu jutaan 
rakyat indonesia dengan korupsi. Apa lagi cowok kayak 
Daffa?" Aku mulai berapi-api. "Dia punya segalanya, dia 
ganteng, keluarganya tajir, pinter, punya karir oke. Semua 
yang dia punya nggak menutup kemungkinan buat dia 
selingkuh." 


"Itu tandanya, selama ini lo belum percaya sama dia." Protes 
Tita. "Apa sih sebenarnya yang membuat lo ragu banget 
sama dia, setelah apa yang dia lakukan ke elo? Karena Mia?" 


Aku menoleh, menatap Tita yang fokus menyetir dengan 
tatapan horor, sebentar lagi kami sampai di lokasi. 


"Lo sebenarnya ada di pihak siapa sih?" Tanyaku kesal. 


"Chill." Jawabnya santai. "Mau siapa yang salah siapa yang 
bener, faktanya lo tetap sepupu terbaik gue, yang paling 
gue sayang, sama kayak cinta gue ke benda bernama uang. 
Jadi mau bagaimanapun kondisinya, gue akan selalu ada di 
belakang lo. But remember one thing, memutuskan sesuatu 
dalam kondisi penuh emosi, akan merusak segalanya." 


Aku menghembuskan napas panjang, ketika mobil Tita 
sudah berhenti di sebuah rumah yang tak jauh dari jalan 
utama menuju komplek perumahannya Daffa. 


"Gue yakin disini sih tempatnya, titik yang dibilang google 
map juga disini." Ujar Tita mengecek kembali map di 
ponselnya. 


Aku dan Tita melepas seatbelt, lalu turun dari mobil. 


Tita berjalan, untuk mengecek papan nama yang 
terpampang dekat pagar rumah. 


"dr.Dewi Astari, SpoG." Ujar Tita lagi, mengeja nama yang 
ada di papan putih. "Bener nih, Al namanya. Kita masuk aja? 
Gerbangnya kecilnya nggak ditutup sih." 


Aku mengangguk, berjalan sambil menyiapkan hati untuk 
hal yang terburuk. 


"Permisi." Sahut Tita yang langsung disambut oleh 
perempuan berambut pendek, dengan pakaian berwarna 
hijau muda yang tampak seperti seragam. 


"Maaf, Mbak. Kami sudah tutup, mungkin mau buat 
reservasi untuk besok?" Balas mbak-mbak berbaju hijau 
muda itu sambil tersenyum ramah. 


Tita mengibaskan tangannya, "Oh enggak Mbak, saya cuma 
mau tanya, di dalam ruangan praktek, ada pasiennya?" 


Mbak itu mengangguk, "Iya Mbak, ada. Pasien terakhir. 
Kalau boleh tahu, ada perlu apa ya, Mbak?" 


Sebelum Tita menjawab pertanyaan itu, keluar dua sosok 
yang membuat jantungku serasa berhenti berdetak selama 
beberapa detik. 


Mereka berdua tampak sangat terkejut dengan kehadiranku 
dan Tita disini. Yang membuat dadaku terasa nyeri dan 


menyesakkan adalah fakta bahwa perut perempuan yang 
ada disamping Daffa membesar. 


Aku tidak sanggup menahan rasa sesak ini berlama-lama, 
aku langsung membalikkan badan dengan langkah cepat 
aku berjalan keluar, menuju mobil. 


"Al, tunggu." Sahut Tita, mengejarku. 


Begitu sampai di sisi mobil, cepat-cepat aku membuka 
handle pintu mobil, yang sialnya masih terkunci. 


"Ta, gue mau masuk!" Seruku pada Tita yang sedikit berlari. 


Disaat bunyi bip bip terdengar, aku hendak membuka 
handle namun tanganku berhasil di cekal oleh Daffa 
sebelum berhasil membukanya. 


"AI, ini bukan seperti yang kamu bayangkan. Aku bisa 
jelasin." Daffa memohon namun cekalan tangannya kutepis 
kuat-kuat. 


Aku menggeleng, "Apa yang mau kamu jelasin?" Aku 
tersenyum miring, mendongak untuk menatap matanya, 
garis-garis kekhawatiran tercetak jelas di wajahnya. "Mau 
jelasin bahwa anak yang ada di dalam perut perempuan itu 
"aku menunjuk Mia yang ada di belakang Daffa tepat di 
perutnya. "Adalah anak kamu?" 


Rahang Daffa mengetat, "Apa kamu bilang barusan?" Salah 
satu tangannya memegang bahuku. "Anak aku?" 


Kepalanya menengadah, lalu menatapku, matanya yang 
biasanya menatapku dengan tatapan sejuk dan hangat kini 
berubah dingin, menusuk. "Kenapa?" Tanyanya dengan 
suara bergetar. "Kenapa kamu berpikir bahwa aku serendah 


itu, menghamili perempuan lain disaat aku menjaga hati ini 
buat kamu? Serendah itukah kamu menilai aku?" 


Aku sudah tidak sabar lagi untuk meluapkan emosi ini, 
"Kalau bukan, lalu kenapa kalian disini sekarang? Kalian 
pasti sudah main dibelakang aku kan? Sampai dia nyusulin 
kamu ke New York dan beli perhiasan bareng disana, kalian 
mau menikah diam-diam, gitu kan?" 


Daffa tertawa hambar, aku merasakan emosinya sekarang 
berkobar, sama seperti emosi yang kurasakan saat ini. 


Mia mulai menangis, dan mendekat. Aku tidak tahu dia 
sedang berakting atau tidak, "Alia, bayi di dalam perut gue, 
bukan anaknya Daffa. Dia cuma mau bantuin gue. Tolong 
percaya sama gue." Kata Mia, sambil terisak. 


Aku bersedekap, memiringkan wajah, menatapnya sinis, 
"Ngebantu buat nikahin lo maksudnya? Dan apa kata lo 
barusan? Percaya sama lo? Lo pikir gue mau percaya sama 
orang yang punya niat untuk membunuh gue?" Aku 
menggeleng. "Gue nggak sebodoh itu." 


Daffa menghela napas panjang. "Alia? What's wrong with 
you?!" Baru kali ini aku mendengarnya menegurku dengan 
nada tinggi. 


Emosiku makin tersulut. What's wrong with me? harusnya 
aku kan yang bertanya itu padanya? 


"Waktu pertama kali aku datang ke rumah kamu, Mama 
kamu bilang, kalau aku mirip sama Mia. Sama-sama anak 
tunggal, hidup di Jakarta berdua sama Papanya, bedanya 
Mamanya masih hidup, sedangkan Ibuku nggak. Kamu 
terlalu tersakiti sama apa yang pernah Mia lakukan ke kamu, 
oleh karena itu, kamu jadiin aku pelarian atas rasa sakit 
kamu, iya kan?" 


Daffa terdiam beberapa detik. 


"Apa?" Tanyanya balik, seolah apa yang kukatakan tidak 
masuk ke logikanya. 


"Pada kenyataannya, kamu dan Mia masih punya unfinished 
business yang nggak melibatkan aku. Aku hanya dibuat 
pelarian kamu doang. Kalau gitu, ujung-ujungnya kamu bisa 
ninggalin aku kapan aja. Jadi sebelum itu terjadi lebih baik " 


"Kamu hanya perlu nanya, Alia. Nanya!" Jawab Daffa dengan 
nada satu oktaf lebih tinggi dari yang tadi. "Kamu harusnya 
nanya ke aku, minta klarifikasi, bukan ambil kesimpulan 
sendiri!" 


"Tapi mem " 


"Aku nggak mungkin ngedeketin perempuan lain kalau 
perasaanku yang sebelumnya belum selesai, that's 
ridiculous! Kalau kamu cuma jadi pelarian, nggak mungkin 
aku berharap jauh untuk bisa dekat sama kamu sejak 
pertemuan kita di Praha. Nggak mungkin aku lari dari 
training di singapura untuk datangin kamu hanya karena 
khawatir atas gosip murahan yang membicarakan kamu. 
Selama ini aku bertahan, because I love you, Alia! / do love 
you! Why is it so hard to make you understand? I love you, 
as simple as that." 


Aku tidak menjawab, seperti ada sesuatu yang menikam 
hatiku, rasanya lebih menyakitkan daripada saat aku 
melihat Daffa dan Mia di Tiffany & Co lewat Instagram. 


"Memang aku yang salah." Katanya lagi, mengusap wajah 
dengan kedua tangan. "Aku niat mau cerita tapi jarak kita 
jauh, video call aja nggak cukup, suara kita kadang dibatasi 
sinyal yang tiba-tiba buruk, aku nggak mau makin terjadi 
salah paham kalau kita bicara nggak langsung tatap muka." 


Daffa menatapku dengan wajah kecewa. "Kamu mau 
selesaikan ini kan?" 


Lututku mendadak lemas. 


Daffa merogoh sesuatu di dalam kantong jaketnya, lalu ia 
meraih salah satu tanganku, dan memberikan benda yang 
amat kukenali, sambil berkata dengan nada rendah, "Benda 
ini selalu aku bawa kemana-mana, rasanya seperti berada di 
dekat kamu, tapi sekarang, kayaknya percuma aku 
menyimpannya lagi." 


Daffa memberi jeda, sambil melepas genggaman 
tangannya, lalu menggeleng pelan, "Percuma kamu ngasih 
ini kalau nyatanya kamu nggak pernah bisa percaya sama 
aku. Il do anything for you, tapi sekarang aku udah capek 
cuma usaha sendiri. Maybe you deserve a million promises 
and dreams from someone, and that's not me." 


Aku tertegun, menatap kedua mata Daffa, amarahnya kini 
berubah menjadi guratan kesedihan, dan hal itu membuat 
dadaku sakit luar biasa, seakan ada tangan yang meremas 
sampai ke dalam jantung, hingga air mataku jatuh. 


“Goodbye, Summer." 


Dengan cepat, ia membalikkan badan, meninggalkanku 
tanpa menoleh lagi. Bahkan aku nggak sanggup untuk 
memanggil namanya lagi, hanya bisa menatap nanar 
punggungnya menjauh dari pandanganku. 


Goodbye, Summer. Kuulang kalimat itu berkali-kali, apakah 
aku sudah menghancurkan semuanya? 


Dengan tangan yang lemas tak bertenaga, aku masuk ke 
dalam mobil dan menutup pintunya, lalu memandang Tita 
yang sudah siap di jok kemudi, dengan putus asa, aku 


menggeleng dan menutup wajah dengan talapak tangan, 
kemudian menangis sejadi-jadinya. 


"Is over, Ta. Really over." 


KKK 


Hujatan untuk Daffa or Alia, saya persilakan :D 


Ini chapter yang cukup berat untuk saya tulis, draftnya ada 
dari pagi, bener-bener mikir menulisnya seharian dan baru 
kelar malam hari ini, tadinya mau publish besok aja, tapi 
kalau weekend seringnya saya malah lebih sibuk dari hari 
biasa, hehe :) 


sorry for making you heartbroken with this chapter, but trust 
me i'm sad too 


Chapter 58 I Didnt Like The Ending 
Playlist: Sara Bareilles - Breathe Again 
Selamat membaca :) 

-ALIA- 


Terlalu banyak kata seandainya yang terlintas di otakku saat 
ini, bila kilasan tentang memoriku bersama Daffa terulang. 


Lily Collins yang berperan sebagai Samantha di dalam film 
Stuck in Love mengatakan bahwa hanya ada dua tipe 
manusia di dunia ini, yaitu hopeless romantics dan realists. 
Seorang realis hanya melihat wajah dan menyamakannya 
dengan semua paras rupawan yang pernah dilihat 
sebelumnya. Sedangkan a hopeless romantic yakin bahwa 
Tuhan menciptakan mereka di bumi berpasangan dengan 
seseorang. 


Aku berada di keduanya. Aku yakin dan percaya bahwa kita 
sebagai manusia sudah diciptakan berpasangan, dan aku 
meyakini bahwa cinta di dalam suatu hubungan hanya 
diciptakan untuk dua orang maka dari itu aku tidak 
'mentolerir' bila pasanganku selingkuh atau punya affair 
dengan orang lain dan kepercayaan adalah major issue 
untukku. 


But at the same time, as a realist aku adalah orang yang 
menerima situasi apa adanya, dan siap menghadapinya. 
Tetapi bukan berarti aku hanya melihat seseorang dari fisik, 
dan menyamakannya dengan orang lain yang pernah aku 
kenal sebelumnya. Aku hanya berpikir logis dalam 
menghadapi suatu masalah dimana 'lebih menggunakan 
otak dari pada perasaan' walaupun sebenarnya perasaan itu 
juga dikendalikan oleh otak. 


Dan dalam hubunganku dengan Daffa kali ini, aku merasa 
hubungannya dengan Mia belum selesai atau mungkin 
sudah selesai namun masih ada beberapa hal yang saling 
menyangkut diantara keduanya. Who knows? 


Hipotesisku terjawab, meski belum valid seutuhnya. 
Kenyataan bahwa Daffa menemani Mia ke dokter 
kandungan, membuatku sangat terpukul, terlebih dia tidak 
mengatakan hal itu sebelumnya padaku. 


Apa sebenarnya yang ada di otaknya? 


Dulunya, kupikir hubungan ini sempurna, keluargaku dan 
Daffa sudah saling mengenal karena Ayahku dan Papanya 
Daffa satu kampus saat sekolah master, dan mereka saling 
bekerja sama dalam hal pekerjaan. Tapi pada kenyataannya, 
tidak sesempurna yang kupikirkan. 


Hubungan kami masih terbayang-bayang oleh kehadiran 
Mia sosok masa lalu, yang sialnya Daffa masih saja peduli 
padanya, seakan dia tak bisa menghindar dari perempuan 
yang dengan sengaja sudah mencoba untuk mencelakaiku. 


Hal menyakitkan lainnya adalah, Daffa selalu 
mengingatkanku bahwa dengan kehadiranku dihidupnya, 
akan membuatnya selalu merasa cukup untuk menjadi 
alasannya tersenyum setiap hari. 


Dia tidak pernah meminta apapun dariku, selain memintaku 
untuk percaya, mencintai, dan menjadi diriku sendiri, hal itu 
yang membuatku berani bermimpi lagi untuk kembali 
meraih sesuatu yang dulu pernah kusingkirkan. 


Kini, mimpi itu sudah ada di depan mata. 


Sebulan terakhir ini, aku mengeja namaku berulang-ulang 
yang tercantum di invitation letter yang ada ditanganku, 


untuk menyadarkan diriku bahwa ini hal yang nyata. 


Sambil menutup koper dan menguncinya, kuedarkan 
pandanganku ke seisi kamar, kamar bernuansa baby blue 
khas cinderella, yang akan selalu kurindukan. 


Aku mengembuskan napas panjang ketika mataku tertuju ke 
dinding dekat meja kerja. Beberapa lembar sticky notes 
warna-warni dengan satu tulisan khas dokter yang sulit 
untuk dibaca, tertempel menghiasi dinding. 


Aku membacanya lagi satu persatu, dan ketika tanganku 
hendak melepas beberapa kertas yang menempel di dinding 
itu, suara ketukan pintu terdengar. 


"Masuk." Sahutku. 


Ayah masuk tanpa menutup pintu, ia menghela napas 
panjang sebelum berkata, "Kali ini Ayah mohon, temuin dia." 
Ujar Ayah pasrah. Ayah orang yang tidak pernah 
memaksaku untuk melakukan hal yang tidak kusukai hanya 
untuk menyenangkannya. Tapi melihat Ayah sampai 
memohon begini, aku paling tidak bisa. 


"Kasihan Pak Yoyo, kalau harus terus mengusir wanita hamil 
begitu." 


Pak Yoyo adalah salah satu satpam yang dipekerjakan Ayah 
sejak rumah kami kembali ditempati setelah selesai 
renovasi. 


"Alia." Tegur Ayah dengan nada rendah. "Ayah sama Ibu 
nggak pernah ngajarin kamu untuk benci sama orang, 
sejahat apapun itu, coba maafkan dia." 


Entah harus berapa banyak bintang kemuliaan yang 
kusematkan pada Ayahku ini. Dari semua orang yang sudah 


tahu tentang kejadiaan nahas sekotak siomay hingga 
membuatku lemah tak berdaya sampai hampir mati, 
seharusnya Ayah yang paling berhak marah disini, tapi 
kenyataannya, aku memiliki seorang Ayah yang hatinya 
entah terbuat dari apa, saking baiknya. 


Mungkin orangtua lain bisa saja menuntut orang yang 
mencelakai anaknya, apalagi anak yang mereka miliki 
adalah anak satu-satunya. Tapi hal itu tidak terjadi pada 
Ayahku. Meskipun dia sudah tahu keseluruhan cerita 
diantara aku, Daffa dan Mia, termasuk putusnya 
hubunganku dengan Daffa. 


Setelah hening beberapa saat, aku mengangguk. 


KKK 


Mia sudah duduk di sofa ruang tamu dengan secangkir teh 
di atas meja, begitu aku masuk ke dalam ruang tamu. 


Aku sengaja duduk di sisi sofa yang lain, namun mengarah 
padanya. 


"Makasih akhirnya lo mau ketemu gue, Al." Ujarnya, sambil 
meremas dress yang ia kenakan. Dari ekspresi wajahnya, 
aku melihat banyak rasa khawatir yang ia simpan. Aku tahu, 
Mia sudah mengundurkan diri dari dunia keartisan sejak dia 
dan manejemennya tahu kalau dia hamil, padahal dia bilang 
ke publik kalau dia hanya istirahat sementara. Thanks to 
Billy, yang sudah memberikan info itu padaku, begitu tahu 
aku putus dari Daffa. 


"Singkat aja." Ujarku datar. "Masih banyak hal yang harus 
gue kerjakan." 


Mia mengangguk. Kalau begini, aku seperti seorang 
prosecutor yang menuntut terdakwa hingga terpojok tanpa 


memberi kesempatan untuk membela diri sedikitpun. 


"Gue tahu, kesalahan gue sulit atau bahkan nggak pernah 
bisa lo maafkan." Katanya lirih sambil menatapku sendu. 
"Gue harus minta maaf secara benar ke elo. Waktu itu gue 
nggak stabil, gue punya pengendalian emosi yang buruk. 
Jadi gue bertindak sekeji itu ke lo. Tapi sumpah demi Tuhan, 
anak ini bukan anak Daffa. Ini anaknya Richard. Dan kenapa 
gue bisa ada di New York, waktu itu gue lagi liburan sama 
asisten dan manajer gue setelah gue menjalani terapi dari 
psikiater selama beberapa bulan, sebagai perpisahan 
sekaligus ucapan terima kasih karena mereka udah mau 
kerja sama gue. Dan gue nggak sengaja, ketemu Daffa di 
Tiffany & Co. Dia lagi milih cincin buat lo." 


Aku terdiam, mendengar seseorang menyebut nama Daffa 
saja sudah membuat gelenyar nyeri di hatiku kembali 
datang. 


Kata-kata Goodbye, Summer yang ia ucapkan sebulan yang 
lalu malam itu, dari intonasi dan ekspresinya masih terekam 
jelas, dan sekarang rekam adegan itu terputar kembali di 
layar besar otakku. 


"Dan kejadian malam itu di dokter kandungan, malam itu 
gue pendarahan dan " 


"STOP!!!" Aku mengangkat tangan, menyuruhnya untuk 
berhenti bicara. Aku tak ingin mengingatnya lagi, rasanya 
seperti menaruh cuka pada luka yang masih basah. 


"Kisah gue dan Daffa sudah selesai." Potongku tegas. "/ 
didn't like the ending. Jadi apa yang perlu gue bela lagi?" 


Mia terhenyak, entah karena pengaruh hormon ibu hamil 
atau karena kata-kataku yang terlalu lugas dan ketus, air 


matanya perlahan turun dan buru-buru ia hapus dengan 
sapu tangan. 


Meski aku tidak melihat ada tanda-tanda kebohongan di 
wajahnya, tapi tetap saja, aku tidak bisa membiarkannya 
berlama-lama disini. 


Ketika kurasa yang kudengar sudah cukup aku bangkit dari 
sofa sambil berkata, "Sudah cukup, lo sudah mengatakan 
apa yang ingin lo katakan selama ini dan gue sudah 
mendengarnya, jadi sekarang lebih baik lo pulang." 


Tanpa menunggunya menjawab aku langsung berbalik 
hendak keluar dari ruang tamu, aku berpikir selama 
beberapa detik, hingga membalikkan badanku lagi untuk 
menatapnya dan menambahkan, "Yang perlu lo lakukan 
sekarang adalah jadi Ibu yang baik buat bayi yang ada di 
dalam kandungan lo. Anak itu harus jadi anak yang baik, 
meskipun kesalahan orang tuanya terlalu besar untuk 
dimaafkan terlebih untuk dilupakan." 


Setelah mengatakan itu, aku meninggalkan Mia yang makin 
terisak di ruang tamu tanpa mempedulikannya. 


Begitu langkah kakiku sampai di tangga yang menuju 
kamarku di lantai dua, aku menundukkan wajah di 
pegangan tangga, menahan isak tangis yang dari tadi 
kutahan, hingga sentuhan hangat di punggungku terasa. 


"Terima kasih, Ayah bangga sama kamu." 
daa 
Cie update lagi tiap hari :D 


Yang mau kasih uneg-uneg buat Mia atau Daffa, saya 
persilakan... 


Mau pergi kemanakah Alia, kira-kira? 


Chapter 59 Im Not Your Problem Anymore 
Playlist: Taylor Swift Ft. Bon Iver - Exile 


Selamat membaca, tekan bintang dan taburkan 
komennya ya :) 


-ALI A- 


Aku melihat arloji di tanganku, pukul sembilan kurang 
seperempat, masih ada waktu tersisa sekitar satu setengah 
jam lagi sebelum keberangkatan. Namun, sesuatu di dalam 
diriku rasanya menggelepar. 


"Are you okay, sweetheart?" 


Harus kuakui, Ayahku memang hebat. Tak ada yang luput 
dari perhatiannya, meskipun sebutan sweetheart terdengar 
geli di telingaku karena sebutan itu sudah lama tidak 
kudengar. Ayah menyebut kata manis itu hanya bila aku 
sedang dalam mode ngambek. 


"Alia nggak apa-apa, Yah." 


Ayah meremas tanganku. "Ayah sangat bangga. Kamu tahu 
itu, kan? Semua yang telah kamu capai sebulan terakhir ini. 
Ayah tahu ini nggak mudah." 


Aku memejamkan mata erat-erat, tidak ingin 
mendengarnya, meskipun perkataan Ayah barusan seratus 
persen mengandung kebenaran. Aku menyeka mataku 
dengan punggung tangan. 


Kalau boleh memilih, aku lebih suka pergi ke Bandara 
sendirian dengan taksi. Tidak perlu diantar oleh Ayah atau 
siapapun yang kusayang. 


Bagiku, terminal keberangkatan adalah tempat perpisahan, 
dimana orang-orang saling melepaskan pelukan mereka 
dengan berderai air mata, berciuman dengan penuh cinta, 
kerinduan dan putus asa. 


Aku harus menunggu sebentar, sampai ganjalan yang ada di 
tenggorokanku luruh, agar aku bisa berbicara. 


"Il do my best." Kataku lirih. "Jangan terlalu menyibukkan 
diri selama Alia nggak ada." Aku memperingatkan, dan Ayah 
hanya tertawa pelan sambil memelukku. 


Aku melepaskan diri dari pelukan Ayah, ketika tiba-tiba 
Ayah berkata, "Dia disini, biar lega perginya, bicara dulu 
sama dia, ya?" 


Dan memang benar, dia ada disini, berjalan agak ragu-ragu. 
Aku melihatnya sebelum dia melihatku, dan ketika mata 
kami bertemu, dia melambaikan tangan, dan aku 
mengangguk. 


Waktu aku berpaling, Ayah memandangku dengan 
senyuman kecil membayang di bibirnya. "Dia orang baik." 


Aku tahu, sudah berapa kali Ayah mengatakan, Daffa adalah 
lelaki yang baik untukku. Bahkan, Ben yang baru pertama 
kali berbincang saat menjelaskan jalan operasi Papanya saja 
mengatakan kalau Daffa orang baik. 


Daffa menatapku lama sekali, di wajahnya ada perpaduan 
rasa bangga dan sesuatu yang cukup pelik. Aku bisa melihat 
ada kesedihan mendalam di matanya. 


Aku memeluk Ayah sekali lagi sebelum Ayah pulang, dan 
sebelum Ayah pergi, Daffa tersenyum penuh arti pada Ayah 
dan mengucapkan kata 'terima kasih'. Ayah membalasnya 
dengan menepuk salah satu lengan Daffa. 


Aku dan Daffa berjalan menuju Tous Les Jours yang ada di 
terminal 3 ultimate, bandara Soetta. Sebenarnya aku tidak 
membutuhkan makanan atau minuman saat ini, tapi kami 
butuh tempat untuk bicara. 


Daffa memesan Hot Americano seperti biasanya, sedangkan 
aku memilih Hot peppermint tea. Aku tidak ingin 
memasukkan banyak kafein ke dalam tubuhku, karena aku 
yakin setelah pertemuan ini, bisa kupastikan nanti di 
pesawat, aku akan sulit tidur. 


"Itu aja?" Tanyanya begitu dia hendak menyodorkan 
kartunya ke kasir. "Yakin nggak mau makan sesuatu?" 


Aku mengangguk cepat dan menjawab, "Aku mau langsung 
tidur di pesawat nanti." 


Jelas saja aku tidak butuh memakan sesuatu disaat-saat 
seperti ini. Bagaimana aku bisa menikmati makanan, kalau 
sekarang saja aku sudah mulai gugup? 


Hening membentang lama, sampai minuman yang kami 
pesan diantar. 


"Akhirnya kamu berhasil, selamat ya." la memecah 
keheningan diantara kami. 


Aku hanya mengangguk, lalu menunduk, mengusap-usap 
gagang cangkir teh yang ada di depanku. 


"Alia." Panggilnya dengan nada penuh harap. 


Aku mendongak, dan memandangnya. Aku membencinya, 
karena dia mengetahui bahwa aku akan pergi malam ini. 


"Aku tahu kamu nggak mau membahas ini, sekarang." Dia 
mengusap rambutnya dan memandangiku. "Tapi kurasa, aku 


perlu meluruskan." 


Aku memundurkan posisi tubuh, bersandar ke kursi yang 
kududuki. 


"Mia sudah menjelaskan." Jawabku cepat. 


Kedua tanganku meremas jaket jins yang kusampirkan di 
paha, aku membutuhkan kekuatan untuk menghadapi lelaki 
ini. 


"Aku tahu." Ia mencodongkan tubuhnya. 


"Kalau udah tahu, apa yang perlu dibahas lagi?" Ujarku 
kesal. 


Harapanku untuk pergi dalam kondisi mood yang baik 
rupanya hanya harapan kosong. Nyatanya sekarang 
emosiku kembali tersulut bila mengingat lagi kejadian itu. 


"Aku cuma mau jujur dan minta maaf. Aku tahu aku salah, 
tapi egoku terluka, waktu kamu menuduh aku tanpa kamu 
mendengar penjelasan dariku dulu. Siapa yang nggak 
marah, Al. Kalau dituduh yang enggak-enggak padahal kita 
nggak melakukannya." 


Aku memalingkan wajah lalu menatap langit-langit. 


Tidak! Aku tidak boleh menangis disaat seperti ini. Aku tidak 
boleh terlihat lemah. 


"Siapa sih yang nggak curiga kalau melihat pacarnya pergi 
ke dokter kandungan dengan perempuan lain? Apalagi itu 
mantannya, dan perempuan itu yang secara sadar berusaha 
melukai pacar kamu. Kamu pernah mikir nggak, ada di 
posisi aku?" 


"Kamu nggak pernah percaya sama aku kan, Al? Dari awal 
kamu sulit percaya sama aku dan hal itu terbukti sampai 
sekarang, bahkan aku berusaha menjelaskan aja kamu 
enggan untuk mendengar." 


Aku tersenyum miring, menatap wajahnya dengan tatapan 
tajam. "Daffa, kamu pernah bilang tentang komunikasi, kan? 
Ya, aku tahu, mungkin komunikasiku ke kamu buruk, tapi 
kamu juga melakukan hal yang sama. Kamu punya banyak 
kesempatan untuk menjelaskan, tapi kamu nggak pernah 
menggunakannya dengan baik. Kamu bisa bilang kan, 
waktu kamu datang saat kamu ngasih bunga ke aku di 
belakang panggung? Seenggaknya kamu bilang dulu kalau 
kamu mau nganterin Mia ke dokter." 


Kuakui kami memang sama-sama salah, komunikasi kami 
buruk apalagi sejak kami LDR. 


"Aku tahu sisi kemanusiaan kamu tinggi." Aku mengetukkan 
jariku ke meja. "But, she is your ex-girlfriend, for God's 
sake!" 


Aku mengetatkan rahang, mencoba menahan emosiku agar 
tidak keluar meledak-ledak karena aku tahu dimana posisi 
kami berada. 


"Tapi aku takut waktunya nggak tepat, aku nggak mau 
merusak momen bahagia kamu." Ujarnya, mulai frustasi. 


"Daffa, kalau aja kamu bilang dari awal Mia punya gangguan 
emosi, sampai membuat dia melakukan percobaan bunuh 
diri, aku pasti bisa ngerti. Aku pasti bisa ngerti posisi kamu." 


Mataku memanas, aku mengamati wajahnya yang terlihat 
penuh penyesalan. 


"Yang perlu kamu tahu, aku serius waktu aku ngasih iPod-ku 
ke kamu malam itu, di bandara ini." 


Dejavu, mengingat saat itu aku melepas kepergiannya 
disini, tujuh bulan yang lalu, berharap aku bisa 
menjemputnya ketika dia kembali, tapi nyatanya 
kepulangannya adalah akhir dari hubungan kami. 


"Dan disaat aku bilang iPod itu adalah roadmap to my soul, I 
really mean it. | trust you, I try, tapi kemudian kamu 
merusaknya, dan kamu sudah mengatakan selamat tinggal 
and that's enough." 


Aku mengeluarkan sebuah kotak kecil berwarna tosca dari 
dalam sling bag, benda yang kulepas dari leherku sejak 
malam itu. Aku meletakkannya di atas meja, lalu 
menyodorkannya. 


Matanya membelalak kaget begitu melihat kotak yang 
kusodorkan. 


"Ini termasuk benda yang /uxury buatku, jadi lebih baik aku 
kembalikan." Ujarku dengan nada terbata-bata. 


Baru kali ini, aku melihat Daffa seperti ini. Matanya 
mendadak memerah, terlapisi oleh cairan bening yang siap 
tumpah. 


Kulihat arloji di pergelangan tanganku, saat mendengar 
Departure Announcement untuk penerbangan pesawat yang 
akan kutumpangi. 


"Udah ada panggilan." Ujarku, bangkit dari kursi, lalu 
menaikkan pegangan koper untuk menyeretnya. 


Daffa terdiam, namun ikut bangkit, mengambil alih koperku. 
Kami berjalan bersisian dalam keheningan, dan aku 


menghentikan langkah begitu tempat petugas pengecekan 
sudah terlihat. 


Aku menunduk, mengeluarkan paspor dan tiket dari dalam 
sling bag. Ketika itu pula, tanpa meminta ijin terlebih 
dahulu, Daffa memasangkan kalung yang kukembalikan 
tadi. Membuat tangannya menyentuh kulit leherku yang 
terekspos karena rambutku yang memang sengaja kucepol 


tinggi. 


Aku mendongak dengan bibir terbuka, hendak mengatakan 
sesuatu namun dia sudah duluan berkata, "Aku pesan 
kalung ini khusus buat kamu. And please, jangan makin 
membuatku terluka dengan mengembalikan apa yang 
sudah aku kasih." 


"Alia." Daffa mendekat menyingkirkan anak-anak rambut 
yang menutupi keningku. "Jaga diri baik-baik, jangan 
terluka." 


Dan aku merasakan wajahku luruh. Kukeratkan rahangku 
dan kuhirup aromanya, berusaha menanamkan sedikit 
kekokohan ke dalam diriku sendiri. 


Aku menarik napas dalam-dalam sebelum berkata, "l'm not 
your problem anymore, jadi jangan menyesali apa yang 
sudah terjadi." 


Kemudian, sebelum bisa berubah pikiran, aku mengucapkan 
kata 'bye' dengan suara tercekat, yang mungkin terdengar 
seperti suara isakan. 


Aku berbalik berjalan cepat ke arah petugas pemeriksaan 
keamanan sambil menyeret koper, aku menujukkan paspor 
dan tiket kepada petugas berseragam yang nyaris tidak bisa 
kulihat wajahnya dari balik air mataku. 


Dan saat aku dipersilakan lewat. Tanpa berpikir, aku 
membalikkan tubuh. Daffa disana, masih disana, 
memandangiku. Mata kami bertemu, dia mengangkat 
tangan dengan telapak tangan yang terbuka, lalu melambai 
pelan. Dan aku membalas mengangkat tanganku perlahan- 
lahan. 


Kusimpan baik-baik gambaran dirinya dalam benakku, 
caranya mengucapkan namaku, caranya menatapku dengan 
matanya yang tenang dan teduh, caranya memberiku 
motivasi tiap kali aku merasa insecure dan-caranya 
meyakinkanku bahwa aku adalah aku. 


Kemudian, dengan tangan yang memegang paspor erat- 
erat, aku berbalik. 


aaa 


Buat saya, chapter ini yang paling nyesek nulisnya, karena 
di chapter ini mereka bener-bener pisah, setelah meluapkan 
isi hati masing-masing. dan kalimat i'm not your problem 
anymore saya ambil dari lirik lagu Exile, lagu favorit saya di 
albumnya Taylor Swift yang Folklore. dan lagu itu saya puter 
entah udah berapa kali saat nulis chapter ini, sambil mewek 
pula (haha lebay!) 


Jadi, udah sampe sini aja atau lanjut? 


Chapter 61 Panic Attack 
Playlist: Isyana Sarasvati - Lembaran Buku 


**cie baru kali ini playlistnya lagu indonesia, haha" 


Selamat membaca :) 


-ALIA- 


Empat belas bulan berlalu setelah aku meninggalkan 
Jakarta. 


Aku menyelesaikan kontrakku selama dua belas bulan 
dibawah naungan ABT. Awalnya aku ingin mengambil waktu 
kontrak yang lebih lama, namun hatiku merasa tidak tenang 
meninggalkan Ayah sendirian, dalam waktu yang lama. 


Kurasa hal itu salah satu alasan tidak enaknya menjadi anak 
tunggal. Meskipun ada Mas Jordan yang tak usah diragukan 
lagi loyalitasnya pada Ayahku, tetap saja, aku anak 
kandungnya, aku yang berkewajiban untuk mengurus 
Ayahku, apalagi aku sering mendengar kabar kalau 
hipertensi Ayah sering kumat. 


Selepas kontrakku habis, aku menghabiskan waktu selama 
dua bulan di Leiden, mengunjungi Nenna, yang sudah 
hampir dua tahun tidak kutengok. Dulu alasannya karena 
aku tidak bisa cuti lama-lama saat masih menjadi budak 
korporat di Smart Life, tapi sekalinya bisa cuti lama malah 
nonton Coldplay di Paris bareng Tita dan Brian. 


Dan sekarang, aku kembali ke kamarku lagi, suasananya 
masih sama seperti saat kutinggalkan dulu. Tidak ada yang 
dirubah sama sekali. Hanya dibersihkan setiap hari selama 
aku tidak ada. 


Bahkan foto-foto yang ada di dinding dan di meja kerjaku 
masih memajang foto-foto yang sama. Foto yang seharusnya 
masuk ke dalam box dan diletakkan di gudang. 


Entah aku yang lupa atau memang hatiku yang enggan 
untuk menyingkirkan foto-foto itu. 


Orang-orang pasti mengira aku hidup dengan baik di New 
York, bahagia dan benar-benar menikmati hidup. 


Tidak. Mereka salah. 


Yeah, mungkin benar bahwa aku bahagia. Tentu, aku 
bahagia bahwa akhirnya aku bisa masuk menjadi salah satu 
principal dancer di American Ballet Theatre. Siapa yang 
tidak bangga? 


Aku mengisi hari-hariku dengan latihan dan latihan, hanya 
untuk mengenyahkan pikiran sosok lelaki itu di dalam 
benakku. Sampai-sampai aku harus berada di rumah Nenna 
selama dua bulan, dengan harapan mungkin saja suasana 
kota Leiden bisa menghiburku dan membuat otakku tidak 
terus-terusan memutar kenanganku bersamanya. 


Rupanya aku salah, kemanapun aku pergi, aku merasa 
dihantui. Lelaki itu selalu muncul dalam pikiranku, seberapa 
keras pun usahaku untuk menghilangkannya, aku ... tidak 
bisa. Dan aku benci akan kenyataan itu. 


Mimpiku memang terwujud untuk menjadi pro-balerina. 
Tetapi, selama empat belas bulan itu, aku merasa begitu 
kecil, seolah kehilangan selapis kulit di tubuhku, aku merasa 


begitu peka pada hal sekecil apapun yang membuatku 
teringat pada Daffa. 


Mengucapkan nama Daffa saja aku nyaris tak sanggup, dan 

. mengakui bahwa hubungan kami yang terbilang cukup 
singkat itu telah mengubah perasaanku terhadap segala 
sesuatu. Kehadirannya begitu mengubah duniaku, hingga 
rasanya dunia ini tampak tak lagi masuk akal tanpa dia di 
dalamnya. 


Tapi kalau dipikir-pikir lagi, apa gunanya terus-menerus 
mengungkit? Ini seperti mengorek-ngorek luka tanpa 
mengobatinya. 


Kalau diteruskan, lama-lama aku bisa berhalusinasi-stress- 
dan terdiagnosis sindrom skizofrenia. 


Tidak! Aku anak satu-satunya Abraham James Wisnuadinata, 
seorang konsultan bisnis dan financial planer sukses. Jangan 
sampai suatu hari nanti muncul headline news bahwa 
anaknya harus dilarikan dan dirawat di rumah sakit jiwa 
karena skizofrenia yang disebabkan karena tidak bisa move 
on dari mantan pacarnya anak seorang pebisnis properti 
ternama di Indonesia. 


Itu sangat memalukan. 


Aku menghembuskan napas kuat-kuat, setelah memandang 
tampilan diriku di cermin. Terusan hitam selutut tanpa 
lengan yang pas di badan, ditambah kardigan biru panjang, 
dan riasan tipis di wajahku. 


Sempurna. 


Siang ini Ayah mengajakku makan siang luar di senopati, 
dekat kantor Ayah. 


Aku keluar kamar begitu Bu Sari memberitahu kalau Mas 
Jordan sudah menunggu di depan rumah. Sekarang aku dan 
Mas Jordan, sudah ada di dalam mobil. 


Aku memilih tidak menyetir sendiri karena rasanya masih 
kagok setelah setahun lebih tidak menyetir mobil. 


"Kita ke rumah sakit dulu." Kata Mas Jordan datar. 
Pandangannya lurus kejalanan. 


Pantas saja ada parsel buah di jok belakang. 
Aku menoleh dengan kening berkerut. "Siapa yang sakit?" 
Mas Jordan melirik. "Orang yang beli apartemen kamu." 


Apartemenku memang sudah kujual, sebelum aku pergi, aku 
menggunakan uang tabunganku untuk berangkat ke New 
York dan untuk biaya hidupku disana. Aku tidak mau 
mengandalkan Ayah, jadi kuputuskan untuk menjual 
apartemen itu. Lagi pula di tempat itu, banyak kenanganku 
bersama... 


"Iya pak?" Mas Jordan mengangkat panggilan begitu ear 
phone terpasang ke telinganya. 


H H 
... 


"Oh begitu. Baik pak. Iya kami sedang di jalan." 


H H 
... 


"Baik pak, saya mengerti. Nanti saya susun lagi jadwal yang 
baru." 


H H 
... 


"Iya pak." 


Saat berhenti di lampu merah, Mas Jordan menoleh. "Habis 
dari RS. Kamu langsung saya antar pulang ya." 


Aku menaikkan alis. "Loh? Nggak jadi makan siang sama 
Ayah?" 


Mas Jordan menggeleng, sambil melihat detik angka di 
traffic light. "Bapak ada tamu, klien setia kita. Orangnya 
ngajak lunch meeting." 


Aku cemberut. Aku sudah biasa menghadapi hal semacam 
ini, tapi tetap saja aku kadang-kadang dongkol. Bukannya 
apa-apa, aku masih merindukan Ayahku, tapi yang 
dikangenin sibuk kerja terus. 


Walaupun tidak bisa ditampik, aku bisa hidup seperti 
sekarang juga hasil kerja keras Ayahku selama ini. 


Dan pria di sebelahku ini, sama saja seperti Ayah, sebelas 
dua belas. Aku bahkan tidak yakin kalau Mas Jordan punya 
kehidupan sosial diluar sana selain kehidupan sosialnya di 
kantor. 


Aku memilih memandang keluar jendela sampai mobil Mas 
Jordan parkir di rumah sakit... 


Tunggu. 
Ini, RS William Kencana kan? 


Aku mengucek mataku, untuk melihat lebih jelas dari balik 
kaca jendela mobil. Memastikan bahwa kedua mataku ini 
belum kena rabun. 


Ini tempat Daffa kerja, kan? 


Aku meremas sabuk pengaman yang masih tertancap. Tapi 
iya kalau dia masih kerja disini, bisa saja dia sudah pindah, 
kan? 


Aku menggeleng-gelengkan kepalaku, mengulang kata-kata 
itu kepada diriku sendiri, berusaha menekan rasa panik 
yang mulai bangkit. 


Mas Jordan mengguncang lenganku sambil menekan 
pengunci seat belt, kemudian menyingkirkan sabuk 
pengaman itu dari tubuhku. 


"Ayo." Katanya lagi. 


Aku  mengerjapkan mata beberapa kali sebelum 
mengangguk. 


Kami berjalan bersisian menyusuri lorong ruang VIP. Mas 
Jordan membawa parsel buah di tangannya, sementara 
matanya melihat deretan nomor kamar. Dan sebelum 
sampai di nomor yang kami tuju, tiba-tiba Mas Jordan 
menghentikan langkahnya. 


"Saya mau ke toilet dulu." Ujar Mas Jordan dengan kerutan 
di dahinya, lalu menyerahkan parsel buah itu ke tanganku. 
"B-17, itu." Katanya lagi, menunjuk salah satu kamar. "Kamu 
masuk aja duluan." 


Aku mendengkus sebal. Bisa-bisanya dia nyuruh aku gitu 
aja. Bahkan aku tidak kenal dengan orang itu. Well, 
memang sih orang yang kami tengok ini adalah orang yang 
membeli apartemenku itu, tapi aku nggak tahu siapa 
orangnya. Aku hanya meminta tolong Mas Jordan untuk 
mengurus penjualan apartemenku itu, sekaligus mengurus 
pemindah tanganan sertifikat hak milik ke notaris. Aku 
tinggal terima uang transferan dan beresnya aja. 


Aku mendesah sebelum melanjutkan langkahku ke kamar 
VIP bernomor B-17. Dan begitu sampai di pintu, aku hendak 
mengetuk pintu namun, gerakan tanganku terhenti ketika 
suara perdebatan terdengar samar-samar dari luar pintu 
yang sedikit terbuka. 


Panic attack muncul lagi begitu aku mendengar suara dua 
orang yang saling mendebat dan aku sangat mengenal 
suara-suara itu. Pikiranku saling kejar-mengejar, berputar- 
putar. 


Jadi ... rupanya dia yang membeli unit apartemenku. Yang 
katanya langsung dibayar dan ditempati sebelum surat- 
suratnya selesai diurus? 


"Sampai kapan kamu mau begini? Sudah empat hari dan 
mama baru tahu kalau kamu disini bukan kerja, tapi sakit!" 


"Ma, udahlah. Aku butuh istirahat, bukan omelan Mama." 


"Jangan kira Mama nggak tahu ya, Mas. Kelakuan kamu tiap 
pulang dari RS. Berapa botol yang kamu minum? Sampai 
liver kamu kena?! Mama percaya kamu nggak akan nyentuh 
alkohol sampai membuat kamu mabuk, tapi kenapa 
sekarang begini?! Sekarang kamu ini punya banyak 
karyawan yang menggantungkan hidupnya sama kamu. Tapi 
kelakuan bosnya malah begini!" 


"Ma, bisa nggak Mama pulang aja? Kepalaku pusing banget. 
Mau tidur." 


Perdebatan mereka terhenti, jantungku berdegup kencang 
bukan main seperti habis lari marathon puluhan kilo. Ya, aku 
harus keluar dari RS ini. Itu pilihan terbaik. 


Aku membalikkan tubuh dan hendak berjalan cepat, namun 
sebelum kulakukan itu, sentuhan di bahuku terasa dan 


suara wanita paruh baya yang sudah lama tidak kudengar 
itu, menyapaku dengan nada sedikit bergetar. 


"Alia? kamu Alia kan?" 
Kuletakkan parcel buah yang kubawa ke lantai. 
Aku berbalik. 


Entah jebakan apa yang dibuat Mas Jordan untukku, yang 
kurasakan sekarang adalah pelukan hangat Tante Kirana. 
Dia memelukku dengan berurai air mata, seolah aku adalah 
anaknya yang hilang dan baru ia temukan setelah puluhan 
tahun lamanya. 


"Alia, maaf saya lama." Suara Mas Jordan menginterupsi. 


Tante Kirana melepas pelukannya. Aku menoleh ke Mas 
Jordan. Aku juga tidak tahu apa yang terjadi pada diriku 
sekarang, karena aku malah berkata, "Mas Jordan, bisa balik 
ke kantor aja? Tinggalin aku disini dulu, nanti aku pulang 
naik taksi." 


aaa 
Cie, sama-sama belum bisa move on :) 


Ada yang mau nge-ship Alia sama Mas Jordan? Mereka 
berdua kira-kira ada hubungan nggak ya? 


Chapter 62 Can You Just Forget About Me 


Playlist: Lady Antebellum - Ocean 


“akhirnya, saya bisa munculin lagu ini juga dari sekian 
chapter 


Selamat membaca :) 
-ALIA- 


Aku tidak bisa memutuskan apakah akan masuk atau tidak 
ketika aku menatap pintu ruang inap kelas VIP bernomor B- 
17. Bau obat dan karbol khas rumah sakit yang sangat 
kubenci terhidu oleh indra penciumanku. Mungkin 
seharusnya aku melarikan diri dari keadaan mengerikan ini, 
terjebak dalam ingatan masa laluku ketika berada di rumah 
sakit ini. 


Ketika aku mengetuk pintu, aku mencoba mencari alasan 
mengapa aku ada disini, tetapi sebelum aku dapat 
memikirkannya, seorang perempuan cantik berambut hitam 
sebahu, membuka pintu. 


Keningnya berkerut, memandangku dengan teliti. 


"Hei." Kataku ketika perempuan itu membuka pintu agar aku 
masuk. 


"Hei?" Dia mempertanyakan. 


Aku meremas tali paper bag yang kubawa di tangan 
kananku, sementara tangan kiriku memeluk sebuket bunga. 
Kuberikan senyuman tipis, karena aku tidak yakin harus 
berkata apa atau melakukan apa, sementara otakku terus 
berpikir mengapa aku memutuskan untuk kesini? 


Sedangkan disini dia sudah dijaga oleh seorang perempuan 
yang mungkin pacarnya. 


"Temannya Daffa?" Ia bertanya lagi, dan aku mengangguk. 
"Seperti yang kamu lihat, dia sedang tidur." 


Aku tahu, aku tidak buta, batinku. "Aku.. uhm.. yah, aku 
datang untuk menengoknya." 


"Saya seperti pernah lihat kamu, tapi lupa dimana." la 
menggaruk dagunya dengan jari telunjuk. 


Meskipun ingatanku buruk, tetapi aku yakin aku belum 
pernah bertemu dengan perempuan ini sebelumnya. 


"Oh ya?" Jawabku ragu. "Mungkin orang yang kebetulan 
mirip." 

Perempuan itu mengulurkan tangannya. "Saya Ressa." Ia 
tersenyum. 

Aku menjabat tangannya. "Alia." 


Ketika aku memberitahukan namaku, kedua mata 
perempuan bernama Ressa itu membelalak, ia melongo 
melihatku, seolah aku ini alien yang baru dilihatnya di dunia 
nyata. 


"Jadi kamu yang namanya Alia?" Tanyanya lagi. 
Dia mengenalku? 


Mungkin... dia pacarnya Daffa, jadi dia tahu siapa aku, bisa 
saja Daffa membicarakanku ketika bersamanya untuk basa- 
basi bukan? 


"Nice to meet you, Alia." Ia tersenyum lebar, mengambil 
blazer yang tersampir di sofa. Kemudian ia melihat arloji di 


pergelangan tangan kirinya. 


"Sayang banget, saya harus kembali ke resto. Mungkin kita 
bisa ngobrol lain kali." Dia berkata, mendekatiku. 


Aku bahkan tidak yakin mau bertemu dengannya lagi atau 
tidak, sepertinya aku tidak ingin bertemu dengannya lagi. 
Karena pasti yang akan ditanyakan olehnya adalah 
bagaimana Daffa selama menjadi pacarku, supaya dia bisa 
memperlakukan Daffa dengan baik, bukankah biasanya 
seperti itu? 


Tidak ada mantan pacar dan pacar yang bisa akur. 


"Oh, sure." Jawabku sambil tersenyum, senyum yang 
kupaksakan. 


"Kata dokter, mungkin tiga jam lagi dia baru sadar. 
Pengaruh suntikan obat. Kalau kamu butuh apa-apa panggil 
suster aja. Dia ditinggal sendiri juga nggak apa-apa kok." 


Ressa berkata seolah dia adalah ibu atau pengasuh Daffa. 
Setelah aku menjawab iya, dia pergi. 


Aku meletakkan bunga hidrangea biru ke dalam vas dan 
meletakannya di meja dekat ranjang. Kutarik sebuah kursi 
ke sisi ranjang, lalu aku duduk. Aku mulai memikirkan 
perbincanganku dengan Tante Kirana kemarin. "Peradangan 
liver karena terlalu banyak mengkonsumsi alkohol." 


Aku bahkan baru tahu, kalau Daffa seorang dokter bedah 
saraf, bisa mengkonsumsi minuman yang memabukkan itu, 
karena setahuku, Daffa tidak merokok dan menghindari 
alkohol. Bahkan dia menghindari jenis minuman kekinian 
yang sekarang ini marak beredar. Jenis minuman yang ia 


biasa minum hanya air putih, kopi, teh, jus, dan susu, itu 
pun susu almond. 


Aku tidak bisa membayangkan bagaimana seorang dokter 
yang biasanya sehat, penuh semangat dan selalu optimis 
menjalani hidup bisa menjadi lemah tak berdaya seperti ini? 
dengan jarum selang yang tertancap di tangannya. 


Ada denyutan di dalam hatiku ketika melihatnya lagi. 


Rasa sakit itu, terkadang hilang dan muncul tiba-tiba. Tapi 
satu hal yang menyebalkan dari Daffa adalah, aku terlalu 
mencintai kepribadiannya, dia dewasa, dia bisa sangat 
manis dan sinis disaat yang bersamaan, dia begitu 
mengenalku, menganalisa diriku, seperti teman lama yang 
sudah ia kenal sejak kecil. Hingga aku berpikir, dia tidak 
mungkin menyakitiku, meski dia melakukannya. 


Kami mengalami masa lalu yang rusak. 


Mungkin itu adalah sebuah alasan dari berbagai alasan 
mengapa aku bisa ada disini. 


Aku menyandarkan tubuhku ke sandaran kursi, 
memperhatikan Daffa. He looks awful, bila dibandingkan 
dengan Daffa yang kulihat terakhir kali di Bandara. 
Sepertinya, bobot tubuhnya turun beberapa kilo dan 
rambut-rambut di rahangnya tumbuh lumayan lebat, 
biasanya dia mencukur rambut-rambut halus itu nyaris 
bersih. 


Entah sudah berapa lama aku memandangi wajahnya yang 
tenang saat tidur, mungkin tidurnya sangat nyenyak, 
sampai dengkuran halus terdengar oleh telingaku. 


Aku mulai bosan. Ada satu benda yang menarik 
perhatianku. Di meja tempat aku meletakkan bunga, ada 


sebuah tablet yang dari tadi mengeluarkan bunyi dengan 
nada pelan, seperti bunyi notifikasi. 


Menengoknya sekali kurasa bukan termasuk perbuatan 
kriminal. 


Aku bangkit dari kursi, untuk mengambil tablet dengan 
casing hitam. 


Tanpa sadar aku menekan home button, aku mengumpat 
dalam hati. Kenapa aku lancang sekali membuka gadget 
orang lain tanpa seizin pemiliknya seperti ini? 


Satu folder benar-benar sangat menarik perhatianku. 
Summer 


Jantungku berdegup kencang. Ketika aku mengetuknya 
dengan jariku, isinya adalah videoku. Videoku saat aku 
berlatih dan perform, videoku saat iseng bermain piano dan 
dari semua video, yang membuatku tersenyum lalu terisak 
adalah video yang kubuat sendiri ketika aku belajar 
memainkan nada yang pas untuk sebuah lagu dari Lady 
Antebellum yang berjudul Ocean. 


Meskipun di video itu hanya memperlihatkan jari-jariku dan 
tuts-tuts piano, berkali-kali salah dengan suaraku yang 
sumbang yang mencoba menyanyikan lirik-lirik yang bisa 
kubilang terlalu melow untuk sebuah lagu, hingga tanpa 
sadar, terkadang aku menangis tanpa sebab ketika 
membaca lirik demi lirik di lagu itu. 


Daffa pernah mengajakku ke sea world ancol, ketika kami 
masih bersama, ketika kutanya apa alasannya membawaku 
kesana, dia hanya menjawab, "Kai dalam bahasa Afrika 
artinya laut, Kai dalam bahasa hawai artinya lautan. Itu 
alasan mamaku kasih nama Kai di depan nama Daffandra." 


Meskipun saat itu aku heran dan bertanya, kenapa dia tidak 
dipanggil Kai saja dari pada Daffa? dan ia menjawab, "Waktu 
aku SD, di kelas ada anak cewek namanya Kaira, dipanggil 
Kai juga, sejak itu aku nggak mau dipanggil Kai lagi, 
keterusan sampai sekarang." 


Bahkan aku masih mengingat dengan jelas ketika dia 
mengatakan kalimat itu, kami sedang berada di ruang 
pameran ubur-ubur, dimana banyak ubur-ubur berwarna- 
warni karena terkena cahaya lampu, bergerak-gerak 
menggemaskan. 


Tablet ini mengacaukan kepalaku, aku harus mengingat 
kembali apa yang telah dia lakukan padaku. 


Kuletakkan tablet itu ke tempatnya setelah menguncinya. 


"Can you just forget about me, Daf?" Aku berkata pelan 
sambil menggigit bibirku. "Sepertinya kamu sudah 
mengambil langkah ke depan dengan adanya Ressa, tapi 
kalau kamu sudah bersama dia, kenapa kamu bisa sampai 
begini?" 


Aku mendesah ketika mengatakan, "Apa aku terima aja 
usulan Ayah untuk dekat sama Mas Jordan sebagai calon 
suami aku?" 


KKK 


Satu sikap menyebalkan dari Alia yang kadang saya 
geregetan juga nulisnya, adalah... Alia suka berasumsi dan 
memutuskan sendiri tanpa mengorek dulu info jelasnya. Itu 
penyebab Daffa marah ke Alia waktu kejadian Daffa 'say 
goodbye' 


Tapi yeah as a woman, itu mungkin hal yang wajar terjadi, 
kita kan lebih mengandalkan perasaan ketimbang logika, 


seagung apapun logika yang kita junjung. right? 


Jadi udah tau ya, alasan Alia kasih caption OCEAN di IG-nya 
saat posting foto Daffa. 


next chapter dari POV Daffa ya.. :) 


Btw, saya mau ucapin makasih banyak yang masih mau 
baca cerita ini, mungkin kurang sepuluh chapter lagi , akan 
tamat. (Itu kalau saya nggak berubah pikiran, karena terlalu 
sayang sama Alia dan Daffa, wkwk) 


Chapter 63 How Could I Forget You 


Playlist: James Bay - Bad 
Si Bohay makan Cha-Cha 
Hai, selamat membaca :D 
-DAFFA- 


"Apa aku terima aja usulan Ayah untuk dekat sama Mas 
Jordan sebagai calon suami aku?" 


Kata-katanya selalu berputar di kepala gue. Meskipun gue 
tidur, tapi tidur gue nggak nyenyak, sampai suara di sekitar 
ruangan masih bisa gue dengar. 


Gue tahu perkataannya mungkin benar tetapi gue tidak 
menginginkannya. Selama satu tahun terakhir, mungkin 
Alia sudah mempunyai rencana masa depannya, dari pada 
menghabiskan waktunya untuk mengingat-ingat kisah kami. 


Kalau memang dia mau memutuskan untuk dekat dengan 
Jordan, lantas kenapa dia ada disini? 


Gue tidak bisa berkata-kata dan hampir tidak percaya. 
Pikiran gue rasanya campur aduk, melihatnya ada disini, 
bahkan dia menghias meja dengan meletakkan bunga 
hidrangea berwarna biru ke dalam vas, yang tadinya bahkan 
meja itu nyaris tak ada warnanya sama sekali selain putih. 
Dan ... satu toples ginger cookies dengan bentuk orang 
yang di hias menyerupai kue natal. 


Alia tidur meringkuk di sofa, dengan jaket sebagai 
bantalnya. Satu tangannya memeluk buku dan tangan 
satunya lagi menindih pipinya. 


Buku itu lagi, ia membaca novel Wuthering Heights, karya 
Emily Bront . Kisah cinta tragis, dengan dendam yang 
mengakar. 


Bukan pertama kalinya gue melihat Alia membaca novel 
klasik sekelas wuthering heights. Gue pernah melihat ia 
serius membaca Animal Farm dari George Orwell, lalu 
membaca The Great Gatsby sampai ia geleng-geleng kepala 
nggak habis pikir lalu berkomentar, "Seriously, aku baca 
buku ini berkali-kali dan masih aja kesal, dan nggak habis 
pikir sama tingkahnya Daisy, nggak guna banget!" tapi 
dengan komentar itu tetap saja ia lanjutkan membacanya. 


Meskipun kata-katanya yang setajam pisau, atau wajah 
seriusnya ketika membaca buku-buku yang membuatnya 
tenggelam ke dalam lautan imajinasi. Alia is always be Alia, 
yang masih suka nonton serial Sofia The First di Disney's 
Channel. 


Dengan langkah sempoyongan, gue berjalan ke sofa sambil 
menyeret tiang infus. Gue memerosotkan tubuh, duduk di 
ujung sofa, tepat dimana kaki Alia terbaring. 


Apa yang harus gue katakan kepada Alia ketika mata kami 
bertemu nanti? 


Alia masih sama, masih secantik dulu, hanya saja tubuhnya 
lebih kurus, mungkin pelatihnya disana lebih galak dan 
tegas terhadap aturan berat badan. Rambutnya juga terlihat 
lebih panjang dari yang terakhir gue lihat. 


Kakinya bergerak, mungkin dia merasa tidak nyaman dan 
tahu ada yang menghalangi gerak kakinya, hingga akhirnya 
ia membuka mata. 


Alia mengerjapkan kedua matanya, memicing sambil 
melihat arloji di pergelangan tangannya. Dengan mata 


membelalak, ia bangkit lalu duduk, mengusap wajahnya 
dengan kedua tangan begitu buku Wuthering Heights yang 
ia peluk saat tidur tadi, ia letakkan disisinya. 


"Sori, aku ketiduran." 


Itu adalah kalimat pertama setelah empat belas bulan 
lamanya kami tidak bertemu. 


"Udah jam sembilan malam." Lanjutnya lagi. "Kenapa kamu 
nggak tidur di ranjang aja sampai pagi?" 


Entah kenapa dia mengatakan tanpa ada keinginan untuk 
melihat wajah gue. 


"How are you?" Gue bertanya, memandangnya yang duduk 
disebelah gue. 


"Seperti yang kamu lihat." Ia mengangkat bahu. 


Hening sejenak. Alia mengikat rambutnya seperti ekor kuda. 
Gue bisa melihat kenangan-kenangan berjatuhan menimpa 
kami, dan entah kenapa gue merasa bersalah. 


Kami duduk membisu beberapa lama, hingga akhirnya Alia 
menoleh ke gue dengan kening berkerut. 


"Kayaknya kamu udah baikan." la memasukkan buku dan 
jaket ke dalam tasnya, lalu bangkit. "Lebih baik aku pulang." 


Ketika ia hendak melangkahkan kaki, gue berkata, "Empat 
belas bulan kita nggak ketemu, dan sekarang begitu aku 
udah bangun, kamu mau langsung pulang?" 


la berbalik dan menatap gue seolah gue sudah 
mengeluarkan tanduk. "What do you want?" 


Gue menepuk sisi sofa yang kosong, Alia memperhatikan, 
mengamati gue selama beberapa detik sebelum memutar 
bola matanya. "Kenapa kamu nggak minta pacar kamu aja 
untuk datang kesini?" 


Pertanyaan konyolnya itu membuat gue tertawa. Melihat 
ekspresi gue, dia heran dan bingung. 


Ya Tuhan, ini sungguh konyol! 


Alia menghentakkan kakinya sebelum duduk. la menoleh 
dengan tatapan tajam menusuk. 


Dipandangi seperti itu membuat gue menghentikan tawa. 
"Yang kamu maksud pacar aku itu, Ressa?" 


la mengarahkan bola mata ke atas. "Memangnya ada selain 
Ressa?!! Oh God! Nggak nyangka kamu sekarang ketularan 
Keenan jadi playboy cap kadal!" Pekiknya. 


Apa dia cemburu? 


"Ressa itu sepupu aku." Gue berkata dengan mengulum 
senyum. 


Mendengar fakta itu, Alia langsung menoleh dengan 
gerakan cepat, gue takut urat lehernya nyaris putus saking 
cepat pergerakannya barusan. 


"Hah?" Ia tak percaya. 


Gue mengangguk. "Iya, dia sepupuku. Anaknya Tanteku 
yang di Solo." 


Dia tampak berusaha untuk menguasai diri, memaksa 
duduk lebih tegak. 


Ada sejuta hal yang ingin gue katakan, tapi gue tidak tahu 
cara bagaimana gue menyatakan arti Alia di hidup gue dan 
bagaimana gue menjalani empat belas bulan terakhir 
tanpanya. 


Alia dan gue bertukar pandang, dengan sikap pasrah, 
kemudian hampir tanpa dipikir, gue mencodongkan tubuh, 
mengusap pipinya dengan tangan yang masih tertancap 
selang infus. 


"Kedatangan kamu kesini untuk nengokin aku, seperti obat 
yang membuat aku lebih baik dan tenang." Gue tersenyum 
dan mengucapkan dengan nada rendah. "Makasih." 


Dia menyingkirkan tangan gue dengan pelan. "Kamu tahu 
apa yang membuat jengkel?" 


Gue menunggu. 


"Aku berpikir untuk mencari sejuta alasan kenapa aku masih 
mau kesini, khawatir dengan kondisi kamu. The best in me, 
aku masih sangat peduli tapi sisi lain dari diriku bilang, aku 
nggak bisa terus-terusan begini, dan aku harus bahagia." 
Suaranya agak serak. "Tapi kebahagiaan yang aku cari 
nyatanya sulit untuk aku dapatkan." 


Dia cepat-cepat mengusap wajahnya dengan telapak 
tangan, seakan malu terlihat menangis. 


Gue meraih tangannya, begitu tahu tidak ada penolakan 
gue genggam, tangannya yang dingin kontras dengan 
tangan gue yang terasa panas. "Aku juga ingin bahagia, Al." 
Kata gue lirih. 


la menoleh dengan mata kemerahan dan air mata 
menggenang. 


"Tapi gimana aku bisa bahagia, kalau nyatanya salah satu 
sumber kebahagiaan selain keluargaku itu ada di kamu." 


Bibirnya bergerak seperti ingin mengatakan sesuatu, namun 
ia tak kunjung bersuara, hanya air matanya yang kembali 
turun seperti air terjun. 


Gue mengusap air matanya dengan ibu jari, dengan 
menatap Alia lekat-lekat gue berkata, "How could i forget 
you? kalau sampai sekarang aja perasaanku ke kamu masih 
sama, nggak ada yang berubah sedikitpun. Bisa kan sekali 
ini aja kamu menolak usulan dari Ayah kamu untuk dekat 
sama Jordan? dan kembali melihat aku, hanya aku." 


aaa 
Cie-cie.... 


Minta vote-nya dan komen dulu dong yang banyak untuk 
chapter ini... 


Gimana perasaan kalian setelah baca? balikan nggak nih 
mereka? 


Chapter 64 None Of Your Business 


Playlist: Brett Young - In Case You Didn't Know 


Nggak ada kalimat pembuka deh di chapter ini, cukup 
selamat membaca aja :) 


-ALIA- 


Aku kembali tenggelam ke tempat tidur dan menutup 
mataku mencoba untuk tidur lagi, meskipun jam sudah 
menunjukkan pukul enam pagi. Permainan cello Yo-Yo Ma 
pun sudah kuputar berkali-kali, mulai dari musik-musik 
Bach, Mozart, Beethoven, Schubert, Brahms, sampai Saint- 
Sans. 


Sejak kembali ke Jakarta, kebiasaan burukku kembali 
datang. Sulit tidur. Awalnya kupikir karena perbedaan 
waktu, namun setelah kupikir-pikir lagi, sumber masalahnya 
hanya satu. Daffa. Dan perkataannya seminggu yang lalu, 
sukses membuat kebiasaan buruk itu makin memburuk. 


"dan kembali melihat aku, hanya aku." 


Kata-katanya terus berbisik di telingaku. Ketika itu, aku 
tidak tahu harus menjawab apa dan berkata apa, kata- 
katanya membuat kepalaku sakit. Aku tidak bisa berbohong, 
karena dia terlalu bisa tahu, kalau aku pembohong yang 
mengerikan, aktingku terlalu buruk. 


Untungnya, dering di ponselku menyelamatkanku dari 
situasi canggung itu, yang membuat Daffa tidak bisa 
mencoba untuk menyatakan gagasan dan perasaannya lagi, 
karena yang menelpon adalah Ayahku, menanyakan 
keberadaanku karena aku tidak kunjung pulang. 


Kejadian itu membuatku diam-diam membeli obat tidur 
untuk membantuku tidur dengan nyenyak. Aku tahu itu 
buruk, tapi hanya itu pilihanku satu-satunya. Tidak mungkin 
aku berenang malam-malam saat seringnya datang hujan, 
atau bermain piano yang bisa membuat orang serumah 
bangun, karena piano di rumahku di letakkan di ruang 
perpustakaan yang belum di modif menjadi ruang kedap 
suara. 


Aku membeli obat tidur itu dari resep yang diberikan oleh 
dr.Rendra, psikiaterku dulu. Aku sengaja menebus resep itu 
bukan di apotek rumah sakit, karena biasanya di apotek 
rumah sakit resep asli akan di ambil dan sebagai gantinya 
kita hanya diberikan resep salinan. 


Dari resep yang kusimpan dengan baik itu, aku bisa 
membeli obat tidur yang sialnya ... aku tidak bisa 
mengkonsumsinya terus menerus. Setelah tahu gejala apa 
yang akan ditimbulkan nanti. 


Aku mengambil bantal untuk menutup mukaku. Aku 
mencoba menghitung domba dalam  bayanganku, 
menggelikan. Sepuluh menit berlalu sampai hitungan ke 
471... ah, tidak berhasil! 


Kusingkirkan bantal yang menutupi wajahku, kemudian 
menyibak selimut dan bangkit dari tempat tidur. 


Aku membuka laci meja rias yang sengaja kukunci, 
mengambil botol obat. 


Ini yang terakhir Alia, ini yang terakhir! aku berjanji pada 
diriku sendiri. Sambil menggenggam botol obat, aku 
kembali ke nakas di samping tempat tidur untuk mengambil 
botol minum, yang ternyata ... sudah kosong. 


Aku menghela napas panjang, mencoba untuk 
menenangkan sarafku dengan keluar dari kamar, menuruni 
tangga, berjalan ke area pantry dan menuang segelas air. 


Aku melirik ke pintu kamar Ayah, sepertinya Ayah masih 
tidur. Dan tidak ada tanda-tanda suara dari dua ibu-ibu 
dirumah ini, mungkin Bu Sari pergi berbelanja sayur 
bersama Bu Evi. Sejak kepulanganku ke Jakarta, Pak Sadi 
sopirku di Yogya sekaligus suami Bu Sari yang bekerja juga 
di rumah Yogya, meninggal dunia, mereka tidak memiliki 
anak, jadi, dari pada harus sendirian mengurus rumahku 
disana, lebih baik ikut tinggal bersama kami. 


Aku duduk di stool, membuka botol obat dan hendak 
meminumnya. 


Terdengar suara pintu terbuka dan tertutup dan samar- 
samar obrolan antara Ayah dan ... siapa juga yang bertamu 
pagi-pagi? Dari suaranya bukan Pak Iman atau Pak Yoyo. 
Nggak mungkin Om Angga, karena Om Angga dan 
sekeluarga termasuk Tita, sedang pergi ke Surabaya untuk 
menghadiri nikahan sepupunya Tita dari adiknya Om 
Angga. 


Sebelum ketahuan, kumasukkan kembali pil yang ada 
ditanganku ke dalam botol. Lalu memasukkannya ke dalam 
saku kardigan. 


"Nah, tuh anaknya sudah bangun." Ujar Ayahku yang 
membuatku otomatis memutar stool untuk mengarah ke 
suara itu berasal. 


Tuhan, ingin rasanya aku tenggelam ke dasar laut. Oh, no... 
no! Laut masih ada hubungannya sama Daffa, karena nama 
depan dia. 


Hell! Bahkan hal sekecil itu saja mampu membuatku selalu 
teringat. 


Aku tidak merasa marah pada Daffa, aku sudah cukup lama 
marah. Aku merasakan kesedihan, dan kerinduan akan apa 
yang seharusnya kami lakukan bila hubungan itu tidak 
berakhir. 


Bibir Daffa tertarik ke atas membentuk sebuah senyuman 
dan kurasakan kini pipiku berkobar. 


Aku tidak tahu harus merespon apa atas peristiwa aneh ini. 
Aku memalingkan wajahku untuk menatap Ayah sambil 
berkata, "Bisa bicara sebentar, Yah?" 


Ayah mengerutkan kening sebelum mengangguk, melihatku 
dan Daffa bergantian sambil geleng-geleng kepala dan 
berjalan menuju kamarnya, sementara aku mengekor. 


Sampai di kamar Ayah, aku menutup pintu. 


"Daffa kesini bukan nyari kamu, tapi nyari Ayah." Ujar 
Ayahku bahkan saat aku belum sempat untuk bertanya. 


Aku duduk di sisi ranjang sementara Ayah mengambil 
setelan pakaian yang biasa dipakai untuk bermain golf. 


"Tapi ngapain dia nyari Ayah pagi-pagi?" Jangan bilang 
mereka berdua mau main golf bareng lagi. 


"Mau ke Rancamaya." Jawab Ayah masih mencari sesuatu di 
depan pintu lemari yang terbuka. 


Benar kan dugaanku, tapi kenapa? 


Ayah berbalik, memandangku. "Sekalian konsultasi kondisi 
finansial bisnisnya." 


Sejak kapan Daffa mulai berbisnis? Bisnis apa? 


Astaga! Aku menggeleng-gelengkan kepalaku, untuk apa 
juga aku ingin tahu karena sama sekali bukan urusanku. 


"Tapi kan, uhm, dia " Kataku, terbata-bata. Bahkan di situasi 
seperti ini aku kesulitan untuk merangkai kata untuk 
memersuasi Ayah supaya Ayah menolak. 


Ayah menghela napas panjang-panjang. "Bukan berarti 
karena dia mantan kamu, lalu Ayah disuruh ikut-ikutan 
menghindari dia." Ayah menggelengkan kepalanya sambil 
bersedekap. "Lagi pula Daffa dan keluarganya itu sudah jadi 
klien Ayah. Dia nggak seburuk yang kamu kira kok. 
Kamunya aja yang terus menekan ego." 


Kalau Ayah sudah berkata begitu, aku tidak bisa 
menyanggah lagi. Aku wmemanyunkan bibir, Ayah 
mengibaskan tangannya, menyuruhku pergi. 


"Sudah sana. Ayah mau ganti baju." 


Aku bangkit dengan langkah gontai, sebelum mencapai 
pintu untuk membukanya, Ayah memanggilku. "Alia." 


Aku menoleh. "Sudah berapa kali Ayah bilangin, kalau turun 
ke bawah itu pakai baju yang agak panjang." Ayah 
menunjuk perutku. "Tuh lihat perut sama paha kamu masih 
kelihatan banget gitu, apa lagi tadi ada Daffa." 


Ya mana tahu Daffa mau kesini? 


Kukeratkan kardigan panjangku yang tidak berkancing. Aku 
memang hanya memakai bralet dan celana tidur super 
pendek. 


Aku mengangguk malas sebelum berlalu meninggalkan 
kamar Ayah dan menutup pintunya. 


Di pantry, masih ada dia rupanya, duduk di salah satu stool. 
Ingin sekali aku mencoba mengabaikannya dan terus 
berjalan sampai tangga, tapi kan aku butuh air minum. 


Daffa memperhatikanku caraku berjalan tak nyaman sambil 
terus mengeratkan kardigan dengan kedua tanganku. 
Masuk di pantry, aku mengambil botol yang baru lalu 
mengisinya dengan air. 


"Boleh minta air?" Dia bertanya saat aku hendak menutup 
botol minumku. 


Tanpa menjawab, aku mengambil gelas kosong dan 
mengisinya dengan air putih. Biasanya aku bertanya mau 
kopi, teh atau jus dan dia biasanya memilih kopi hitam di 
pagi hari. 


Ingatan macam itu? lupakan! Lagi pula tadi dia hanya 
bilang air kan? 


Aku meletakkannya di kitchen island, tanpa mengatakan 
sepatah kata pun. Ya, aku memilih menghindarinya, karena 
takut dia makin mempertanyakan jawabanku. 


Kulangkahkan kakiku keluar dari pantry namun dari ekor 
mataku, aku tahu Daffa masih memperhatikan. Tanpa 
mempedulikannya, aku berjalan menuju tangga, kembali ke 
kamarku dengan membawa botol minum. 


Bagaikan tersengat listrik, saat sentuhan di bahuku terasa, 
sentuhan yang belum bisa kulupakan. 


Aku berbalik dan mendongak untuk menatapnya. Dia 
menyunggingkan senyuman kecil dan sedih yang malah 


membuatku makin sedih, tapi hari ini aku tidak mau 
menangis lagi. Sudah cukup air mata sialan yang turun di 
luar kuasaku, saat di rumah sakit seminggu lalu yang 
membuatku tampak menyedihkan dan lemah di matanya. 


"Ada apa?" Aku bertanya dengan nada rendah. 


la menggeleng, memandangiku selama beberapa detik, 
kemudian menggerakkan tangannya untuk melepas jepit 
yang mengikat rambutku. 


"What are you do " 


Kalimatku terhenti begitu ia menarik kedua sisi kardiganku, 
lalu menjepitnya dengan jepit rambut. 


"Nanti masuk angin." Katanya masih melihat ke bawah 
kardiganku dan ... seketika dahinya berkerut saat melihat ke 
salah satu kantong di kardiganku. 


Oh, tidak! 


Daffa mengambil botol itu. Ketika tanganku hendak 
merebutnya, Daffa berpaling, sepertinya sia-sia. Dia sudah 
membaca tulisan di botol itu. Aku tidak bisa berbohong 
bahwa isi di botol itu hanya vitamin. Dia dokter, dia lebih 
paham tentang berbagai macam obat. 


la melirikku dengan tatapan tajam. "Sejak kapan?" 


"None of your business, balikin!" Tegasku, sambil 
menengadahkan tangan. 


Daffa menggeleng sambil menggerakkan salah satu jari 
telunjuk. Kemudian memasukkan botol obat itu ke kantong 
celana kargonya. 


Ketegangan di antara kami terasa di udara, dan aku 
bertanya-tanya apa dia bisa merasakannya juga. 


Aku mundur satu langkah namun Daffa mendekatiku, aroma 
parfumnya benar-benar mengusik hidungku sekarang. 


Dalam jarak sedekat ini, sesuatu menghalangi, bayangan 
Daffa saat mengucapkan selamat tinggal malam itu datang 
tiba-tiba di luar kemauanku, kenangan kelam itu hinggap 
sesekali dan menghantuiku untuk mengingat dirinya setiap 
hari, betapa bodohnya dia, dan bahwa dia sendirilah yang 
menyebabkan semua itu. 


Dia mengerutkan kening sedikit, dan aku mendapatkan 
perasaan tidak enak bahwa dia tahu sedikit tentang apa 
yang baru melintas di dalam benakku. 


"Aku nggak akan kasih tahu Ayah kamu, tentang obat ini." 
Katanya dengan nada lembut. 


Tangannya bergerak untuk merapikan rambutku. Dengan 
suara rendah ia berkata, "Aku tahu kamu butuh waktu untuk 
bisa percaya sama aku lagi." la menatapku dengan tatapan 
memohon. "Tapi tolong, jangan minum obat tidur yang 
makin membuatku terus-terusan merasa bersalah." 


Melihatnya kedua matanya memohon padaku, aku nyaris 
kasihan. 


Aku berusaha mengatur napas, berpura-pura bahwa saat ini 
aku tampak baik-baik saja meskipun aku sangat yakin dia 
pasti bisa melihat tipis-tipis lingkaran hitam di sekitar 
mataku. 


Jantungku mulai berdetak kencang ketika dia membungkuk 
ke arahku. Ketika aku hendak bergerak untuk menjauh, dia 


menyibak rambutku ke belakang. Aku pikir dia akan 
menciumku. Tuhan, apa yang salah denganku? 


Aku berdeham untuk melepas kecanggunganku. Tapi orang 
yang membuatku canggung malah tersenyum lebar sampai 
memperlihatkan giginya. 


"A-aku, mau balik ke kamar." Kataku cepat membalik badan. 
"AI." Panggilnya, yang membuatku membalikkan badan. 
"Apa?" jawabku malas. 


"Makasih." Katanya, masih dengan senyuman, dari ekspresi 
wajahnya ia tampak lega seolah keresahan yang ada di 
dalam dirinya menghilang. 


Aku menaikkan kedua alis, dengan dahi berkerut aku 
berkata, "Aku nggak merasa melakukan apa-apa buat kamu. 
Jadi nggak usah berterima kasih." 


Aku berbalik lagi, berjalan cepat menuju tangga. Baru saja 
aku naik dua anak tangga. Suaranya kembali 
menggangguku dan membuat gerakan kakiku terhenti. 


"Makasih, selama ini kamu masih terus pake kalung itu, aku 
sudah cukup tahu jawabannya." 


Holy shit!! 


Cepat-cepat aku menaiki anak tangga menuju kamarku, 
tanpa berani menoleh ke belakang karena aku yakin 
wajahku pasti sudah merah seperti kepiting rebus sekarang. 


"Hati-hati, nggak usah buru-buru gitu, nanti jatuh." 
Suaranya terdengar lebih kencang dan aku mendengar di 


ujung kalimat dia tertawa. Tawa yang membuat jutaan kupu- 
kupu di perutku beterbangan. 


Tita kapan pulang sih? Aku benar-benar butuh dia! 
daa 
Duh, senyum-senyum sendiri deh bacanya :)) 


Ternyata aku masih cinta- cinta sama kamu- 
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-DAFFA- 


Ini sangat lucu, bahwa gue tidak bisa pergi sedikit pun 
tanpa memikirkannya. Gue tidak pernah tahu apa yang gue 
lewatkan dan sekarang gue menemukannya. 


Awalnya, sebelum Alia datang ke rumah sakit untuk 
menjenguk, gue mencoba untuk berhenti dan mencoba 
untuk melupakannya, mencoba untuk terus maju dan yang 
terjadi malah bencana. 


Seteguk minuman, dua teguk minuman hingga sebotol 
wine, bourbon, sampai vodka, nyatanya malah membuat 
bencana bagi kesehatan gue. 


Tetapi, melihat kalung yang gue berikan masih di pakai oleh 
Alia, telah memberi sepotong harapan untuk gue dan 
hubungan ini yang entah mau dikatakan apa. 


Gue tahu, Alia butuh banyak waktu untuk memikirkan 
kembali kata-kata gue saat di rumah sakit, yang 
menginginkannya untuk kembali lagi. Tapi cara satu- 
satunya agar tidak tertinggal adalah mulai bergerak, bukan? 


"Nanti biar Om lihat angkanya, tapi dari yang Om lihat 
sekilas, sebaiknya kalian sabar aja dulu, profit dalam 
setahun anggap itu sebagai balik modal. Lihat dalam 
setahun lagi, apakah omsetnya masih seramai setahun 
terakhir atau enggak." Ujar Om Abram, begitu kami keluar 
restoran. 


Setelah bermain golf, kami makan siang di restoran untuk 
membicarakan kondisi finansial bisnis yang gue rintis 
bersama Keenan selama setahun terakhir. Keenan ingin 
membuka outlet baru di daerah Bintaro, tapi gue nggak 
cukup yakin untuk mengiyakan, jadi gue memilih konsultasi 
dulu dengan Om Abram. 


Gue mengangguk, setuju dengan pendapat beliau. 
Hingga kami tiba parkiran. 
"Alia itu seperti Ibunya." 


Perkataan Om Abram secara tiba-tiba membahas tentang 
anaknya membuat gue terpaku. Gue mencoba bersikap 
profesional selama kami berbincang, sebisa mungkin gue 
menghindari obrolan tentang anak perempuan satu- 
satunya, gue nggak mau dianggep ambil kesempatan selagi 
bicarain masalah bisnis. Dan gue juga nggak Om Abram 
ngira gue terpaksa menjadi kliennya hanya untuk 
ngedeketin anaknya lagi. 


"Seperti yang pernah Om bilang dulu, dia itu keras kepala, 
kalo mikir lama sebelum ngambil keputusan, Om sih nggak 
nyalahin dia begitu, tapi saking kerasnya dia berpikir 
jadinya malah overthinking, jatuhnya nanti lambungnya 
kumat, susah tidur." Om Abram menghembuskan napas 
dalam-dalam. "Selama ini dia selalu nyembunyiin kalau 
diam-diam dia suka minum pil tidur." 


Mendengar kalimat terakhir, mata gue membelalak kaget. 
Perhatian Om Abram ke anaknya, melebihi dari yang gue 
bayangkan, hal yang disembunyikan Alia sekalipun bisa 
diketahui olehnya. 


"Waktu dia pulang dari rumah Nennanya di Leiden, 
Nennanya sempat telpon Om, dia bilang selama di Leiden 


Alia suka susah tidur, dan nanya apa di Jakarta juga begitu. 
Dari situ Om ngecek kamarnya, dan nemuin botol kecil di 
laci meja riasnya. Isinya obat tidur." 


Gue bingung harus merespon apa dan bagaimana. Jadi gue 
hanya bisa memijat pelipis. 


"Om nggak berusaha negur atau marah, karena Om tahu, 
perjalanannya sampai ke titik sekarang itu nggak mudah. 
Dari dulu Om selalu berusaha menjadi Ayah sekaligus 
Ibunya, berusaha bisa mengerti dia bagaimana pun 
kondisinya, dan melihat dia bertahan selama ini dengan 
hidup hanya bersama dengan Om, berusaha memahami Om 
dan mengurus Om saja Om sudah bersyukur, Daf." 


Om Abram memandang gue dengan senyuman tipis. "Maka 
dari itu, Om nggak pernah marah sampai bentak dia. Alia 
sudah cukup kehilangan Ibunya, dan Om nggak mau, kalau 
nanti Om marah-marah sampai membentak dia, dia malah 
akan membuat jarak diantara kami yang membuat dia 
kehilangan Om juga." 


Gue menunduk, entah kata-kata Om Abram barusan adalah 
sindiran atau tidak tapi yang jelas gue merasa tersindir. 
Karena gue pernah marah-marah ke Alia menggunakan 
nada tinggi yang bisa dibilang membentak juga. 


"Yang mau Om bilang." Om Abram menepuk lengan gue. 
"Kamu harus banyak sabar sama anak Om. Dia cuma masih 
bingung sama perasaannya." 


Gue menegakkan kepala untuk memandang Om Abram 
yang sudah tersenyum lebar. 


"Tapi yang jelas, dia nggak akan kemana-mana, Daf." 


aaa 


-ALI A- 


Sore ini aku mengunjungi Ibu. Meskipun sedikit agak 
terlambat untuk mengunjunginya karena sudah hampir dua 
minggu dan aku baru menengok makam Ibu lagi setelah 
empat belas bulan aku tidak kesini. 


Sebelum berlama-lama untuk duduk di pusara Ibu. Aku 
menaburkan bunga dan berdoa sebentar untuk Eyangku, 
Papi dari almarhum Ibu. Setelah mengusap batu nisan 
Eyangku dengan sebotol air, aku bangkit dan berjalan ke 
blok sebelahnya. 


Begitu sudah sampai di pusara Ibu, aku membetulkan posisi 
selendang putih yang tersampir di kedua bahuku, lalu 
menariknya sampai ke kening. 


Keningku berkerut begitu melihat bunga lily yang masih 
cukup segar di letakkan diantara rerumputan yang 
terpotong rapi yang menutupi makam Ibu. Biasanya Ayah 
menaruh bunga lily di makam ibu hanya saat tanggal 
kelahiran dan kematian Ibu. Ayah cuma menaburkan bunga 
biasa yang ia beli di sekitar makam atau beberapa tangkai 
bunga sedap malam kalau hari biasa. 


Ah, mungkin saja Ayah sedang rindu sekali dengan Ibuku, 
makanya dia memberikan Ibu bunga lily kali ini. 


Aku meletakkan bunga krisan dan mawar diantara bunga 
lily yang sudah duluan ada. Kukucurkan sebotol air ke batu 
nisan hitam bertuliskan Lilyana Verano Sutopo Binti Edgar 
Sutopo. 


Sambil mengusap-ngusapnya aku berkata, "Hai Ibu, maaf 
Alia baru kesini." 


Kurasakan air mataku menggenang, dan ketika kupejamkan 
mataku, air mataku leleh. "Alia hanya ambil kontrak setahun 
di ABT, Bu." Aku menahan isakan. "Kasian Ayah kalau 
ditinggalin lama-lama, soalnya Ayah itu bandel banget kalau 
urusan makanan, apa yang di larang masih aja di makan 
diem-diem. Tapi Ayah baik banget, Bu." 


Aku mengusap air mata dengan tisu. "Makasih ya, Bu. Udah 
mau menikah sama Ayah dan lahirin Alia, mungkin kalau Ibu 
bisa lihat Ayah sekarang, Ibu pasti bangga banget sama 
Ayah dan makin cinta." 


Aku mencoba mengatur napasku, di sela-sela doa yang 
kupanjatkan. 


"Neng Alia?" 


Seseorang menyapaku, aku mendongak dan tersenyum 
begitu tahu yang menyapa adalah Pak Muid, salah satu 
orang yang menjaga komplek makam sini. 


Aku bangkit untuk menyalami Pak Muid, Ayah dan aku 
sudah lama mengenal Pak Muid, sejak pertama kali aku 
datang kesini untuk memakamkan Ibu. 


"Baru keliatan, Neng. Kemana aja atuh?" Pak Muid mengelap 
tangannya dengan kain sebelum menyalamiku. 


"Di Belanda Pak, rumah nenek saya." Jawabku sembari 
menyilangkan ikatan selendang dan menyampirkannya ke 
bahu. 


Pak Muid manggut-manggut. "Oh, pantesan wae yang kesini 
teh cuma bapak sama mas-mas nuganteng tea." 


Aku mengerutkan kening. Mas-mas ganteng? 


"Selain Bapak saya, memang ada lagi yang sering kesini, 
Pak?" 


Pak Muid mengangguk cepat. "Iya, udah lama sih, Neng. 
Kayaknya mah udah setahunan ini. rajin banget datang tiap 
jumat pagi, atau sabtu pagi. Tapi pernah juga datangnya teh 
sore-sore, pokoknya mah seminggu sekali, Neng." 


Aku makin bingung. 


Ben? Nggak mungkin. Dia kan udah lima bulanan ini ada di 
Australia, ngurusin peternakan Sapi Opanya yang ada 
disana. 


Mas Jordan? Aku bahkan nggak yakin kalau Ayah pernah 
ngajakin Mas Jordan ke makam Ibu. 


Lantas siapa? 
"Pak Muid tahu namanya nggak?" tanyaku penasaran. 


Pak Muid menggeleng. "Maap Neng, saya nggak pernah 
nanya. Saya pikir mah keluarganya Neng sama Bapak. Tapi 
orangnya ramah sih, Neng. Suka ngasih gorengan sama kopi 
tiap dateng, kayak Bapak, baik banget." 


Aku menggaruk pelipisku, mencoba berpikir kira-kira siapa 
yang di maksud Pak Muid. 


Buru-buru aku mengeluarkan ponsel di dalam tas, lalu 
membuka galeri foto. 


Aku menunjukkan foto saat aku bersama Ben dan Tita lalu 
menunjukkannya ke Pak Muid. "Yang ini bukan, Pak?" 


Pak Muid menggeleng. "Bukan neng." 


Aku menggeser beberapa foto untuk mencari foto Ayah saat 
bersama Mas Jordan, lalu kembali menunjukkannya pada 
Pak Muid. 


"Kalau yang ini, pak?" 


Pak Muid memajukan kepalanya untuk melihat lebih jelas ke 
layar ponselku. Dan beliau menggeleng lagi. 


"Bukan Neng. Saya masih inget banget, orang baru tadi pagi 
kemari." 


Aku mendesah. Mencoba berpikir lagi, apa iya dia? 


Aku kembali mencari salah satu foto lelaki itu. Berharap 
bukan dia orangnya. 


Aku agak ragu saat menyodorkan ponselku pada Pak Muid 
karena di layar ponsel itu sedang menampilkan foto 
seseorang berpakaian dokter lengkap dengan stetoskop 
yang mengalung di lehernya. 


"Nah!" Ucap Pak Muid bersemangat. "Ini Neng orangnya." 
Aku menatap Pak Muid tak percaya. 


Apa pun yang kulakukan, kenapa aku selalu berakhir di 
tempat dimana selalu ada dia? 


Selama beberapa menit, aku memejamkan mata, 
menetralkan perasaanku yang campur aduk. Terlalu banyak 
yang terjadi di kepalaku, aku membuka mata ketika ponsel 
yang kugenggam bergetar dan menyadari bahwa Pak Muid 
sudah tidak ada di sekitarku lagi, bahkan aku tidak 
mendengar beliau berpamitan padaku. 


Aku menjawab telepon dengan nomor yang tidak kukenal. 


"Halo." Terdengar suara bariton khas seorang pria dan 
bising-bising suara ambulans dan kendaraan bermobil 
sangat mengganggu pendengaranku. "Benar ini dengan 
kerabat Bapak Abraham James Wisnuadinata?" 


Jantungku berdetak lebih kencang, kekalutan tiba-tiba 
melanda. 


"Saya anaknya, ada apa dengan Ayah saya?" Aku mengigit 
bibir. 
"Ayah anda dan satu orang lainnya mengalami kecelakaan 


di Tol Jagorawi." 


Aku mendadak lemas, tubuhku merosot ke tanah. Aku 
meremas bunga-bunga di pusara Ibuku. 


"Bu, jangan suruh Ayah nyusulin Ibu dulu, ya. Alia belum 
sanggup hidup sendirian." 


| wasn't ready never ready to handle the pain and sorrow 
that haunted me. 


kakak 


Kalau bertanya-tanya "kok sedih mulu sih hidupnya si Alia 
ini?" kan judulnya Elegi of Summer, Beb..... 


Sabar, dikit lagi kok tamatnya, meskipun setengah hati saya 
masih berat untuk melepas mereka, tapi kalo dilanjutin 
terus nanti jadi kayak sinetron tersandung dong, eh 
tersanjung :D 


kecuali untuk kalian yang mau lanjutin cerita ini terus, saya 
bakal mikir-mikir lagi. 


Chapter 66 I Need You 
Playlist: Lady Antebellum - Underwater 
Selamat membaca :) 
-ALIA- 


Berulang kali aku memanggil nama Ayahku dengan setiap 
nama yang dapat aku pikirkan selama perjalanan. Kenangan 
tentang kematian Ibu membanjiri pikiranku dan aku tidak 
bisa mengeluarkannya. 


Air mata terus membasahi pipiku ketika aku berulang kali 
mencoba untuk menelpon Daffa. 


"Alia?" Suara Daffa membuat bibirku bergetar untuk tidak 
mengeluarkan isakan. "Ada apa? Kamu baik-baik aja, kan?" 


"No..." Suaraku mengkhianatiku, aku terisak. 
"Ada apa?" Dia mulai khawatir. 
"A-ayah, Daf. Ayah kecelakaan." Aku mulai menangis. 


"Kamu sekarang dimana?" Aku bisa mendengar nada panik 
dari suaranya dan itu membuatku makin terisak. 


"RS UKI." 


"Oke, apa kamu mau tetap aku telepon sampai aku 
datang?" 


"Enggak." Aku menghela napas panjang. "But, i need you." 
Aku tidak tahan, aku benar-benar menangis seperti anak 
kecil ketika aku mengatakan kalimat terakhir. 


"l'Il be there soon." 


KKK 


Setiap tiga bulan sekali, sebelum aku pergi ke New York, aku 
pernah melalui waktu berjam-jam duduk di kursi rumah 
sakit untuk menunggui Ayahku setiap kali Ayah menjalani 
pemeriksaan rutin. Aku nyaris tidak menyadari waktu ketika 
aku menunggu. Aku membaca novel, membuka pesan- 
pesan di ponsel, pergi ke kafetaria untuk membeli kopi, dan 
aku menikmatinya. Tapi saat ini, waktu berjam-jam itu 
meninggalkan kesan aneh. 


Sekarang aku duduk di kursi besi bercampur kayu, dekat 
pintu ruangan IGD. Pikiranku membeku, tatapanku tertuju 
ke dinding. Aku tidak bisa berpikir, aku tidak bisa merasa. 
Aku meremas-remas ujung bajuku yang agak kotor terkena 
tanah kuburan. 


Sinar lampu-lampu neon di atas mendera tanpa henti, 
menerangi perawat-perawat yang berjalan lewat dengan 
sigap, tanpa menaruh perhatian padaku. 


Kepalaku terkulai ke dalam tangan dan aku mendengar 
napasku, keluar, masuk, keluar, masuk. Sesekali samar- 
samar aku merasakan tanganku gemetaran. Aku bersandar 
di kursi, memejamkan mata dan berdoa. 


Aku terlonjak kaget oleh suara derap langkah kaki yang 
sangat cepat dan roda tempat tidur. Tepat di belakang 
beberapa paramedis yang mendorong pasien tadi. Daffa 
berjalan dengan sigap di koridor, mengenakan sweater yang 
dulu kuberikan sebelum dia pergi ke Amerika. 


Sungguh ironis bahwa aku berlari ke Daffa dan mengatakan 
aku membutuhkannya terlepas dari semua yang telah 
dilakukannya empat belas bulan yang lalu. Orang yang 


begitu menyakitiku hanya dengan dua kata, sekaligus orang 
yang selama ini aku cintai. 


Tanpa pikir panjang, aku menabraknya dan memeluknya. 
Dia melangkah mundur, tentu kaget oleh perlakuanku yang 
tiba-tiba, tetapi kemudian aku merasakan kedua tangannya 
melingkar di tubuhku, dan membiarkan aku menangis di 
dadanya. 


KKK 


-DAFFA- 


Kembali memeluknya lagi untuk pertama kalinya setelah 
empat belas bulan terasa lebih baik dari hal-hal terbaik 
yang pernah terjadi seumur hidup gue. Secara fisik, gue 
merasakan kelegaan membanjiri diri gue ketika dia berlari 
menabrak tubuh gue dan memeluk. Hal yang tidak pernah 
gue sangka akan terjadi, karena sikapnya sangat dingin 
belakangan ini. 


"Are you okay?" Gue bertanya dengan dagu gue yang 
berada di atas kepalanya sambil mengusap-usap belakang 
kepalanya untuk menenangkan. 


Dia menggelengkan kepalanya di dada gue tetapi terus 
menangis. 


Saat berangkat ke Rancamaya, gue mengendarai mobil 
sendiri dan Om Abram berangkat sendiri dengan Pak Isman, 
sopirnya. 


Saat pulang, gue memilih pulang lebih dulu karena harus 
mengecek sesuatu di rumah sakit. Om Abram bilang masih 
ada sedikit urusan dengan arsitek yang merenovasi 
kantornya, jadi kami tidak pulang berbarengan. 


Selama di perjalanan ke RS, gue menelpon Jordan, 
menanyakan apa yang sebenarnya terjadi. Rupanya saat 
mobil Om Abram keluar tol jagorawi, ada mobil yang 
menabrak dari belakang dengan kecepatan yang cukup 
tinggi hingga mobil Om Abram menabrak mobil yang ada di 
depannya. Dan sekarang Jordan sedang ada di kantor polisi 
untuk mengurus kasus kecelakaan itu. 


"Ayo duduk dulu." Gue memberitahunya dan dia 
mengangguk tetapi tidak melepaskan gue. 


Gue memaksakan diri untuk sedikit menariknya lalu 
mendudukannya di kursi. 


"Daffa." Alia berkata dengan suara lemah. 


Dia pasti telah menangis lama, gue bisa tahu dari suaranya 
yang serak. 


"Masuk ke dalam, yuk." Gue bertanya ketika dia mulai 
menangis lagi. Gue mengambil sapu tangan di saku lalu 
menyodorkannya. 


Dia menggelengkan kepalanya dan gue meraih dagunya, 
memaksanya untuk menatap gue. 


"Aku nggak bisa lihat Ayah, aku nggak sanggup." Jawabnya 
dengan terisak. "Gimana kalau Ayah nggak bangun lagi? 
gimana kalau saat aku lihat wajah Ayah sekarang adalah 
saat terakhir aku bisa melihat wajahnya?" Ketakutan dalam 
suaranya menghancurkan hati gue. 


"Ayah kamu pasti nggak apa-apa. Kamu nggak sendiri, ada 
aku disini, kan?" 


"Kamu nggak akan pergi kan, Daf? kamu nggak akan 
ninggalin aku lagi, kan?" Dia bertanya dan menatap gue 


dengan kedua matanya yang sudah membengkak. 

Gue mengusap air mata yang turun di pipinya dengan sapu 
tangan, lalu menggenggam tangannya dan menatapnya 
dengan tatapan lembut. 


"Alia, dari dulu aku nggak kemana-mana. Aku selalu ada 
disini, nungguin kamu. Aku nggak pergi." 


Senyuman tipis membayang di wajahnya. Dia tampak jauh 
lebih baik dari pada ketika dia berlari ke arah gue dan gue 
berharap itu karena gue ada disini, bersamanya. 

Seperti yang dia katakan di telepon, she needs me. 

daaa 

'Aku selalu ada disini, nungguin kamu. Aku nggak pergi.' 


Duh, meleleh bangett melelehhh... 


maaf kalau merusak imajinasi kalian yang baca, tapi tiap 
nulis Daffa saya selalu bayanginnya dr.mike ;) 


Chapter 67 Maybe Im Just a Fool 
Playlist: Faozia Ft. John Legend - Minefields 
Selamat membaca :) 

-ALIA- 


Pukul sebelas lebih lima belas menit, ketika aku keluar dari 
ruang pemeriksaan dokter Heru. Semenjak kejadian 
kecelakaan yang dialami oleh Ayah dan Pak Isman dua 
minggu lalu, aku ingin hidup lebih lama meski tak ada satu 
pun manusia di dunia ini yang bisa tahu umur manusia. 


Aku memutuskan untuk melanjutkan terapi imun yang 
sempat kutinggalkan, karena harus berangkat ke New York 
dan putus dari Daffa. 


Kondisi Ayahku dan Pak Isman baik-baik saja, tidak ada 
cedera yang serius, mereka sudah pulih hanya perlu 
menjalani pemeriksaan rutin minggu depan. Tetapi, Ayah 
tidak kuperbolehkan dulu untuk mengurus pekerjaan, dan 
untuk kesekian kalinya, aku sangat bersyukur dengan 
kehadiran Mas Jordan di hidupku dan Ayah. Bila Ayah bilang 
Mas Jordan sangat bisa dipercaya dan diandalkan, aku 
sangat percaya itu. Aku tidak tahu persis apa yang pernah 
dilakukan Ayahku dulu pada Mas Jordan, hingga Mas Jordan 
sangat totalitas dalam setiap pekerjaan yang Ayahku 
berikan. 


Satu hal lagi, aku senang mengetahui bahwa aku masih 
memiliki tempat yang aman untuk mencurahkan semua 
kesedihanku. Terkadang aku bingung pada diriku sendiri 
dan bertanya-tanya apa yang salah dengan diriku? Dengan 
kekalutan yang terjadi dalam diriku dan aku tidak tahu 


harus berbuat apa, yang ada di benakku hanya Daffa, dan 
tiba-tiba aku kembali berpegang teguh padanya. 


Jika aku jujur dengan diriku sendiri, aku tahu bahwa aku 
tidak bisa benar-benar berhenti untuk melekat padanya, 
meski aku sudah melawan dan mencoba untuk 
menghindarinya. 


Aku tahu bahwa aku tidak siap hidup tanpa Daffa, aku 
bahkan lebih sengsara tanpa dia daripada ketika aku 
mengetahui bahwa dia pernah membantu Mia secara diam- 
diam di belakangku. 


Aku kesal pada diriku sendiri karena kurangnya pendirianku, 
tetapi aku tidak bisa menyangkal tentang keputusanku dua 
minggu yang lalu ketika aku berlari ke pelukannya dan 
menangis, lalu mengatakan bahwa aku membutuhkannya 
dan tidak ingin dia pergi lagi. 


Yeah, maybe I'm just a fool. 


Ketika aku masih perlu sedikit waktu untuk berpikir, Daffa 
tidak membiarkanku, kejadian dua minggu lalu di depan 
ruangan IGD seolah memberikan angin segar bagi Daffa, dia 
begitu senang mengetahui fakta bahwa aku masih 
membutuhkannya. Ya, saat itu aku tidak tahu lagi harus 
bagaimana hingga melontarkan kata-kata itu. 


Terlebih lagi, Daffa selalu berkunjung ke rumah untuk 
memeriksa kondisi Ayahku, sebelum dia berangkat ke rumah 
sakit. 


Aku tidak bisa menolak kehadirannya, apa lagi Ayah terlihat 
sangat leluasa ketika mengobrol dengan Daffa, dan Daffa 
tidak terlihat canggung sama sekali, aku jadi penasaran 
sejak kapan sebenarnya mereka dekat? Karena Daffa selalu 
terlihat antusias mendengar topik yang dibicarakan Ayahku. 


Aku bisa memaklumi sikap Ayahku, beliau tidak memiliki 
anak laki-laki yang bisa diajak untuk mengobrolkan tentang 
klub-klub liga inggris, golf, otomotif, hingga bursa saham, 
dan perbincangan lainnya yang bersifat lelaki. 


Dulu, mungkin Ayah sering ngobrol dengan Ben, waktu Ben 
belum sibuk dengan bisnis keluarganya seperti sekarang, 
dan sebelum aku berusaha sebisa mungkin untuk 
menghindarinya. 


Aku mengusap-usap lengan atasku, tadi aku disuntik, jadi 
masih agak ngilu. Aku berjalan di area parkir basement 
masih dengan mengusap lengan atasku, mencari lokasi di 
mana tadi aku memarkirkan mobil. 


Begitu nomor B1-13 terlihat, aku menuju kesana, sambil 
menekan kunci remot. Saat bunyi bip bip terdengar, ada 
suara derap langkah kaki menuju ke arahku. 


"Alia." Sahut seseorang yang membuatku refleks menoleh. 


Keningku berkerut ketika aku mengatakan, "Kok kamu bisa 
ada di sini?" 


Daffa tersenyum lebar sambil menyugar rambut. 
"Operasinya ditunda, jadi aku bisa nyusul ke sini." Ia 
menengadahkan salah satu telapak tangannya. "Sini biar 
aku yang nyetir, tangan kamu pasti pegal, kan?" 


Ini yang kadang kubenci dari dirinya, yang membuatku 
makin tidak bisa lepas darinya. Dia selalu bisa tahu tentang 
kondisiku. 


"Kamu ke sini nggak bawa mobil?" Tanyaku balik. 


Bukannya apa-apa, repot saja kalau membayangkan nanti 
setelah mengantarku dia harus kembali kesini dengan taksi. 


la menggeleng. "Mobilku di bengkel. Tadi dianter sama 
Keenan." 


Kalau saja aku tidak ingat pada keinginanku untuk hidup 
lebih lama, aku akan mendebat untuk memberikan kunci 
mobilku padanya. 


Aku membuka pintu penumpang depan setelah kuberikan 
kunci mobilku. 


la melirik arlojinya saat mobil sudah keluar dari kawasan 
rumah sakit. 


"Mau makan siang bareng?" Dia bertanya dengan sedikit 
melirik. 


Aku sudah ada janji dengan Tita untuk /unch bersama. 


"Aku mau makan siang sama Tita." Aku sedikit tidak enak 
sebenarnya untuk menolak Daffa dan ingin dia bergabung, 
tapi aku perlu membicarakan sesuatu dengan Tita, karena 
semenjak aku pulang ke Jakarta, aku sama sekali belum 
bertemu dengan Tita, dia bertugas di Surabaya untuk 
sementara, naik jabatan rupanya membuatnya makin sibuk 
saja. 


"Dia udah balik ke Jakarta?" Daffa menoleh ketika mobil 
berhenti di lampu merah, aku mengangguk. "Makan di 
mana?" 


"Di senopati, dekat kantor Ayah." 
"Nama restonya?" 


"Ocean Eyes." 


Daffa berdeham begitu aku menyebut nama resto yang 
sering kukunjungi semenjak pulang ke Jakarta, sebenarnya 
Ayah yang merekomendasikannya, karena lokasi kantor 
Ayah dekat dengan resto itu, jadi Ayah sering makan siang 
di sana, bahkan di resto itu juga menyediakan jasa katering 
makanan sehat, jadi kami berlangganan. 


Begitu sampai di lampu merah lagi, aku mengecek 
dokumen-dokumen yang ada di dalam tasku, untuk apply 
visa, dari ekor mataku, aku tahu Daffa memperhatikan. 


Aku menoleh ketika dia bertanya dengan kedua alisnya 
yang terangkat tinggi. "Kamu mau pergi lagi?!" 


Aku mengangguk, namun heran dengan ekspresi tak suka 
yang ia tunjukkan. 


Aku memang sudah berniat untuk liburan berdua dengan 
Ayah, bahkan sudah kupikirkan sejak aku masih di New York, 
sudah sangat lama kami tidak liburan berdua keluar negeri, 
terakhir yang aku ingat, kami berlibur berdua saja, saat aku 
lulus S-2. 


"Cuma dua minggu, Daf." Entah mengapa nadaku terdengar 
seperti menenangkannya. 


"Kapan?" 


"Kalau visa sudah ke-approve, secepatnya, sih. Mungkin dua 
minggu lagi." 


la menghembuskan napas sambil mengusap-usap wajahnya 
dengan salah satu tangan. 


Yadi kamu nggak datang ke acara tahunannya Ballet 
Academy?" 


Aku sudah mendapatkan undangannya, tapi apa boleh buat, 
sepertinya aku akan melewatkan acara tahunan itu. 


Aku menggeleng. "Kayaknya enggak." 


"Kenapa kamu nggak bilang sama aku?" Wajahnya tampak 
bingung bercampur kesal dan aku tidak tahu apakah aku 
wajib memberitahukannya tentang semua rencanaku dan 
apa kegiatanku, mengingat hubungan kami dalam status 
yang belum jelas karena aku belum mengiyakan untuk 
kembali bersamanya. 


Aku tahu aku pernah bilang bahwa aku membutuhkannya 
dan aku ingin dia tidak pergi lagi, tetapi semua itu belum 
masuk hitungan untuk kembali padanya dan menjalin 
hubungan kami yang sempat terputus, kan? 


Aku menatapnya ragu, tapi aku hanya diam, bingung sendiri 
harus menjawab apa. 


Lagi-lagi Daffa menghembuskan napasnya. "Tinggalin aja 
berkasnya. Mau dikasih keJordan, kan?" 


"Enggak, ke Mbak Mayang." Mas Jordan terlalu sibuk hanya 
untuk sekedar mengurus apply visa. 


"Ya sudah taruh aja berkasnya, nanti aku yang anterin ke 
kantor Ayah." 


Ayah? Apa dia barusan menyebut Ayahku dengan Ayah 
saja? bukan lagi Ayah kamu, atau Om Abram seperti 
biasanya? 


"Nggak perlu, nanti biar Mbak Mayang yang aku minta 
mampir ke resto tempat aku makan, nggak jauh kok, jalan 
kaki kan bisa. Dari pada kamu repot-repot ke sana." 


"Aku tahu, tapi aku harus balik ke rumah dulu untuk ambil 
paspor dan berkas lainnya." 


Keningku berkerut dalam, dengan gerakan cepat aku 
menoleh. "Maksud kamu?" 


la mengangguk. "Aku ikut. Tapi nggak bisa dua minggu, 
maksimal hanya bisa cuti sepuluh hari." 


Aku menganga tak percaya. Maksudku, aku ingin menikmati 
liburan berdua dengan Ayahku, lantas, kenapa dia mau 
ikutan juga? 


Aku menghembuskan napas melalui mulut, mendadak suhu 
di mobil terasa naik, meski pendingin sudah disetel di angka 
paling kecil. 


"Tapi aku sama Ayah kan " 


"Aku tahu, tapi aku nggak bisa kalau harus nunda-nunda 
lagi." 


Keningku makin berkerut, tidak mengerti apa maksud 
perkataannya, menunda apa yang dimaksud? 

"Aku yang akan bilang sama Ayah. Pasti beliau senang kok 
kalau aku ikut." 


Ya Tuhan, ini jadinya gimana, sih? Kenapa dia begitu 
percaya diri seperti ini? Masa aku harus menyusun rencana 
ulang? Apa lagi salah satu destinasiku dan Ayah adalah 
Leiden, kami harus menghadiri acara pernikahan sepupuku, 
Thomas. Kalau Daffa ikut atau menyusulku ke sana, sudah 
pasti akan bertemu dengan Nenna dan keluargaku yang 
lain. 


Aku menghentakkan kepalaku ke sandaran kursi sambil 
memijit pelipisku, mendadak sakit kepala. 


Kami sama-sama terdiam. 


"Hei!" Genggaman tangan Daffa pada jari-jariku membuatku 
tersadar. "Udah sampai. 


Aku memandang keluar jendela. Astaga, aku tidak 
menyadari kalau mobil sudah berhenti. Ini semua gara-gara 
Daffa bilang mau ikut! 


Dengan tergesa aku menarik tanganku untuk membuka 
sabuk pengaman. 


"Maaf, kamu pasti kepikiran ya? Sampe kamu bingung gitu." 


Sebelum aku sempat menjawab, Daffa sudah mendekatkan 
wajahnya dan mendaratkan ciuman di bibirku. 


Aku terkejut, membelalakkan mata. Ya ampun! 


Aku masih terpaku saat wajahnya menjauh, refleks aku 
menutup mulut dengan sebelah tanganku. 


"Nggak bakal keliatan kok, kamu pinter banget milih kaca 
film yang gelap banget gini." Daffa berucap seolah tidak 
menyesal dengan apa yang barusan dilakukannya. Kenapa 
malah jadi membahas kaca film yang melapisi kaca 
mobilku? 


"Hah?" 


la tersenyum lebar. "Kamu kebanyakan mikir. Jadi biar sadar 
makanya aku cium. Harusnya aku izin dulu ya tadi?" 


Astaga, bukannya gitu! 


Aku masih mengatur napasku, sambil meletakkan berkas ke 
atas dashboard. Aku benar-benar kehilangan kata-kata 


sekarang. Suhu di dalam mobil terasa meningkat drastis dan 
membuatku benar-benar kepanasan. 


"AI?" Aku tidak menoleh, aku tidak bisa balas menatapnya 
setelah apa yang ia lakukan tadi. 


Aku hendak membuka pintu, tapi sialnya Daffa belum 
membukakan kunciannya. 


"Daf, bukain, aku mau keluar!" kataku tanpa menoleh. 


"Hm? Gimana mau aku bukain kalau pertanyaanku tadi 
belum kamu jawab?" Tanganku mengepal. 


Aku menoleh cepat. "Masa aku harus jawab pertanyaan 
bodoh kamu, sih? Apa lagi kamu mendadak gitu nyiumnya!" 


Daffa tergelak. "Ya ampun, Alia, kamu makin gemesin kalau 
mendadak salah tingkah gini." 


la mendekatkan tubuhnya padaku. 


Ya ampun, gimana ini? Aku mundur, berusaha menghindar 
tapi sulit, ruang gerakku terbatas. 


"Let me kiss you." 


Aku melotot, hendak melayangkan protes, tapi terlambat, 
dengan cepat Daffa sudah melabuhkan ciumannya di 
bibirku lagi. Kali ini bukan hanya sekedar menempelkan 
bibir seperti tadi, apa lagi saat kedua tangannya memegang 
kedua sisi wajahku, lalu memiringkan wajahnya untuk 
memperdalam ciumannya. 


Rasanya seperti ciuman kami terdahulu, namun bedanya .... 
aku merasakan kerinduan yang teramat dalam saat bibirnya 


terus memagut, meski aku tidak membalas ciumannya, 
lebih tepatnya aku belum berani. 


Dia menempelkan keningnya ke keningku begitu melepas 
ciumannya. 


"Apa harus aku cium dulu kayak tadi supaya kamu bisa 
berhenti mikir untuk membuktikan kalau aku bisa dipercaya 
dan nggak akan mengecewakan kamu lagi?" 


Aku mundur, menatapnya ragu. Daffa memang terlihat tulus 
dan bersungguh-sungguh. 


"Kok bengong? Kuncinya udah aku buka, keluar gih, Tita 
pasti udah nungguin di dalam, dari tadi HP kamu getar terus 
soalnya." 


Hell! Berani-beraninya dia ngusir aku dari mobilku sendiri! 
Harusnya kan dia yang keluar dari mobilku. 


"Mobilnya " 


"Aku bawa, nanti kasih tahu aja, aku harus jemput kamu di 
mana." 


Aku keluar dari mobil dan menutup pintu dengan setengah 
membanting. Aku merapikan rambut sebelum hendak 
masuk ke dalam resto. Namun suara Daffa yang 
memanggilku membuatku menghentikan gerakan. 


Dia berkata dari kaca mobil yang terbuka, "Lipstiknya 
berantakan, Al. Benerin dulu sebelum diledekin sama Tita." 


Sialan! 


KKK 


U wuwuwuwu~ ada yang nyosor~ 


Sengaja dipisah dua part untuk chapter ini, biar ada 
uwu-uwunya dulu, wkwkwk 


Vote dan komennya jangan lupa ya... 


Chapter 68 Didnt Any Reason To Fall In Love 
Playlist: Kary Perry - Unconditionally 
Selamat membaca :) 
-ALIA- 


Matahari bergeser turun, seperti mentega yang meleleh. 
Aku sedang di Bali. Sebenarnya Tita yang punya 
kepentingan di pulau ini, untuk meeting dan training. Aku 
memutuskan untuk menyusulnya hari jumat pagi, karena 
jumat malam acaranya sudah selesai. Tita yang 
mengusulkan untuk meminjam vila Ben yang ada di 
Uluwatu, meskipun Ben tidak ikut karena masih ada di 
Australia, yang membuat Tita semakin galau saja karena 
rasa rindunya pada Ben. 


Walau Tita atau Ben tidak menceritakan detil tentang 
hubungan mereka, aku tahu mereka menjalin hubungan. 
Hanya butuh keberanian di antara mereka berdua saja 
untuk saling mengakui perasaan masing-masing. 


Sebenarnya hubungan asmara antara Tita dan Ben lebih 
rumit dibandingkan dengan kisah cintaku dan Daffa. Aku 
tahu Tita begitu cinta pada Ben, tanpa ia mengaku, aku 
tahu dari sorot matanya yang melebar dan berbinar-binar 
ketika membicarakan tentang Ben. Tetapi, Ben mempunyai 
perasaan padaku, itu alasanku untuk agak menjaga jarak 
dengannya sejak aku kembali dari sekolah S-2, karena saat 
itu aku tahu kalau Ben dan Tita saling dekat karena mereka 
satu kampus. 


Sulit untuk bisa ikhlas ketika kamu mencintai seseorang 
yang tidak membalas cintamu, ketika dengan tulusnya 
kamu menawarkan sebuah cinta pada seseorang dan dia 


menolak. Kamu akan bertanya-tanya selama berhari-hari, 
berminggu-minggu, berbulan-bulan atau bertahun-tahun 
setelahnya, apa yang salah atau yang buruk dari dalam 
dirimu sehingga mereka tidak dapat mencintaimu seperti 
kamu mencintainya. 


You will look for all the reasons inside yourself that they 
didn't want you, hingga kamu menemukan sejuta alasan 
yang mungkin masuk akal, tetapi terlepas dari semua itu, 
ada hal yang perlu diingat bahwa kamu luar biasa, and we 
didn't any reason to fall in love, 'cause we just did. 


Kita tidak membutuhkan alasan untuk bisa jatuh cinta, 
karena sejauh apa pun kamu mencari alasan itu, kamu tidak 
akan pernah benar-benar menemukan jawabannya. 


Ketika aku memandang langit dan ombak secara 
bersamaan, aku bertanya pada diriku sendiri, apa yang 
membuatku tidak bisa mencintai sahabatku yang sudah 
kukenal selama belasan tahun. Aku berandai-andai, jika saja 
aku bisa membalas cintanya, aku tidak akan dihadapkan 
pada perasaan yang rumit seperti benang kusut. 


Aku tahu perasaan Daffa tulus, aku bisa melihat itu dari 
perlakuannya padaku dan keluargaku. Dia selalu 
menyempatkan waktunya untuk bermain golf dan 
mengobrolkan banyak hal dengan Ayahku, menyempatkan 
waktunya seminggu sekali untuk datang ke pusara 
almarhum Ibuku untuk mendoakannya dan sekedar 
meletakkan bunga, katanya dengan begitu Ibuku di alam 
sana tidak merasa sendirian. 


Itu sangat mengharukan, aku tahu, dan aku sempat 
menitikkan air mata ketika dia mengucapkannya. 


Yang kutakutkan jika aku kembali pada Daffa hanya satu 
orang, satu masalah yang sama bahkan ketika hubunganku 


dengannya belum dimulai. 
Mia. 


Apakah ada yang bisa menjamin bahwa suatu saat nanti Mia 
tidak kembali ke tengah-tengah hubunganku dengan Daffa 
yang membuat kepercayaanku pada Daffa hancur, rusak 
berantakan? 


Andai saja ada sebuah jaminan dan asuransi perasaan 
hingga kita bisa mengklaim saat kita sedang patah hati, 
mungkin sekarang aku sudah kaya raya, karena Ayahku 
tentu saja akan membangun biro jasa asuransi tentang hati 
dan perasaan itu. 


Aku merapatkan lutut ke dadaku, sambil menatap 
pemandangan langit yang perlahan menggelap. Aku 
bertanya-tanya sedang apa dia? karena seminggu setelah 
dia menciumku di mobil, aku tidak tahu lagi bagaimana 
kabarnya, aku tidak menjumpainya lagi di rumahku, bahkan 
ketika dia mengembalikan mobilku, aku tidak melihatnya. 


Apa mugkin dia menyerah karena selama ini aku berusaha 
menghindarinya? Aku  mengenyahkan pikiran itu. 
Perempuan memang identik sebagai mahluk yang 
mengedepankan emosi dalam menghadapi masalah, karena 
secara umum bergantian dalam menggunakan kedua 
belahan otak kanan dan Kiri. 


Setelah matahari benar-benar tidak terlihat lagi, aku bangkit 
dari kursi malas di pinggiran kolam renang untuk kembali ke 
kamar. Tita dan Billy mungkin baru datang tengah malam, 
Karena ada pesta untuk saling mengakrabkan sesama 
Karyawan, baik itu atasan maupun bawahan, tradisi Smart 
Life, di akhir acara training pasti ada pesta. 


Ah, tiba-tiba aku merindukan diriku sebagai karyawan Smart 
Life. Technically, sekarang aku menganggur, pekerjaanku 
hanya mengatur keuangan rumah tangga yang diberi oleh 
Ayahku. Tidak seperti aku yang merasa kebosanan, Ayahku 
justru senang karena akhirnya uang yang selama ini 
dihasilkannya, bisa kugunakan tanpa meminta izinnya 
terlebih dulu. 


Aku baru mulai benar-benar bekerja, nanti setelah renovasi 
studio baletku sudah selesai. Aku membuka les balet 
milikku sendiri, dari bangunan ruko peninggalan Ibuku. 
Mungkin dua bulan lagi, pengerjaan renovasinya sudah 
selesai. 


Awalnya Ayah menyuruhku untuk bekerja di kantornya atau 
tidak usah bekerja sama sekali, toh Ayah masih bisa 
menghidupiku, tapi hei! Aku tidak biasa menganggur dan 
menadahkan tangan tanpa menghasilkan pundi-pundi uang 
dari hasil keringatku sendiri, akhirnya setelah melalui 
beberapa pertimbangan, Ayah mengiyakan usulanku untuk 
menjadi pelatih di studio balet mililkku sendiri, dari pada 
aku harus bekerja di kantor Ayah, aku tidak bisa 
bernepotisme, karena semua orang dikantor Ayah tahu 
kalau aku anaknya. 


Aku meraih ponsel di nakas begitu sampai kamar, lalu 
mengecek pesan di aplikasi whatsapp. 


Alia Summer: Daf, aku dan Ayah jadi berangkat minggu 
depan. Kamu gimana? 


Melihat pesanku untuk Daffa hanya tercentang satu, 
menimbulkan perasaan kecewa di dadaku. 


Kuhela napas panjang-panjang untuk membuang rasa 
kecewa itu. Tak lama pintu kamarku diketuk, begitu kubuka, 
ternyata Pak Sena, yang menjaga vila ini. 


"Mbak Alia, maaf ganggu, ada yang mau ketemu sama 
Mbak." 


"Siapa Pak?" Kalau Tita, mungkin Pak Sena tidak harus 
memberitahuku dengan mengetuk pintu, karena Tita dan 
aku sudah beberapa kali ke vila ini. 


"Laki-laki, Mbak. Katanya namanya Daffa." 


Mataku langsung membulat, nyaris tak percaya dia bisa 
sampai kesini sementara pesanku saja tidak ia baca. 


Dengan gugup, aku meminta Pak Sena untuk menyuruh 
Daffa masuk. Sementara aku kembali menutup kamar, untuk 
mengganti pakaianku, karena saat ini aku hanya 
mengenakan crop top bertali spageti dan celana rumahan 
super pendek. Aku tidak mau kejadian dirumahku waktu itu 
terulang. Aku mengganti bajuku dengan terusan putih 
selutut, setidaknya ini lebih sopan. 


Aroma parfumnya menerpaku paling dulu, aku nyaris berlari 
dan menabraknya seperti waktu di IGD beberapa waktu lalu, 
tidak bisa kutampik, aku memang merindukannya. Hormon 
perempuanku yang cengeng dan emosional rupanya bisa 
mengalahkan ego dan harga diriku. 


Aku melangkah pelan, mataku sudah menangkap punggung 
Daffa yang sedang duduk di sofa ruang tamu. 


Sedetik kemudian, ia menoleh ke belakang. 


"Hai." Sapanya dengan senyuman lebar. Aku 
memperhatikan penampilannya yang cukup formal dengan 
kemeja dan pantalon, meski lengan kemejanya sudah 
digulung sampai sebatas siku dan dua kancing teratas 
sudah terbuka, dan ada sebuah jas yang tersampir di sisi 
sofa. 


Aku nyaris tak bisa bicara. "Ya," Kataku dengan nada 
tegang. 


Daffa bangkit dari sofa, berdiri menatapku. "Aku ingin 
bicara, kamu ada waktu, kan?" 


Aku mengangguk sementara jantungku kembali melakukan 
trampolin. "Keberatan nggak kalau kita bicaranya di kolam 
renang?" 


Kurasa kami butuh ruangan terbuka dengan udara bebas, 
setidaknya membuatku tidak terlalu gugup untuk 
menghadapinya. 


la mengangguk dan mengekoriku menuju halaman 
belakang ke tempat kolam renang dengan view pantai. 


Daffa menyugar rambutnya begitu sampai halaman depan, 
aku mendengar ia mengucap kata 'wow' sambil 
menganggukkan kepala. 


Saat aku hendak menyuruhnya duduk di single sofa yang 
agak jauh dari kolam, ia meletakkan jasnya di atas pool 
chair kemudian berjalan ke sisi kolam lalu mendudukkan 
dirinya di sana, sebelum itu ia menggulung pantalonnya 
sampai lutut, kemudian membiarkan kedua kakinya 
terendam air kolam. 


la menoleh ke belakang, menepuk-nepuk ubin kolam 
dengan salah satu tangannya. 


"Sini aja, Al. anginnya enak." 


Aku mengikutinya, bergabung duduk di sebelahnya, ikut 
merendam kaki di kolam juga. 


"Maaf, HP ku rusak, jatuh di tangga hotel." la memulai 
pembicaraan. 


Jadi itukah alasanya kenapa dia tidak membalas pesanku? 


"Kamu ... sejak kapan ada di Bali? dan gimana bisa tahu 
kalau aku ada di sini?" Aku mulai bertanya. 


la tersenyum sebelum menjawab, "Dari hari rabu aku di Bali, 
ada seminar, besok pagi aku harus pulang pagi-pagi karena 
ada jadwal operasi. Kebetulan hotel tempat seminarnya satu 
hotel sama acaranya orang-orang Smart Life, aku ketemu 
sama Oki, Tita juga. Trus Tita bilang kamu nyusulin dia ke 
Bali, aku tanya alamat ini dan dia kasih." 


Aku ber-oh, sebelum mengalihkan pandangan ke langit 
yang menggelap. 


"Kamu kirim pesan ke aku?" 
Aku mengangguk tanpa menatapnya. 
"Apa?" Tanyanya lagi. 


"Hanya sekedar ngasih tahu kalau aku berangkat minggu 
depan." Balasku sambil melirik. 


Daffa mengusap belakang kepalanya sambil membuang 
napas. "Maaf banget ternyata aku nggak bisa ikut, aku 
nggak tahu kalau Mama sudah booking pesawat dan hotel 
kami sekeluarga ke Jepang untuk ngerayain anniversary 
pernikahan orang tuaku. Tadinya malah Mama mau ngajak 
kamu, tapi aku bilang kalau kamu sudah ada acara sama 
Ayah untuk liburan berdua." la menoleh ketika aku 
memperhatikannya berbicara. "Jadinya ke mana aja?" 


"London 3 hari lalu ke York, Ayah mau mengunjungi teman 
kuliahnya dulu, paling di sana hanya sehari. Lalu lanjut ke 
Leiden, mungkin empat sampai lima hari, lanjut ke 
Chiemsee Jerman, dan terakhir ke Praha, balik ke Indonesia 
dari sana." 


London selalu menjadi destinasi utama ketika aku dan Ayah 
liburan berdua, karena di sana lah aku lahir, sekaligus 
menjadi tempat yang sangat bersejarah bagi orang tuaku. 


"Praha?" Ia bertanya seolah telinganya salah dengar. 
"Yes. Why?" 


Daffa terlihat kikuk. Aku tahu, menyebut kata Praha adalah 
suatu hal yang sensitif bagi kami berdua, karena di sana 
kami kembali di pertemukan dan berkenalan secara resmi. 


"Nggak kok, nggak pa-pa." 


Aku terus menatapnya dengan perut yang bergejolak. 
Senyumnya agak lama baru terkembang kembali, tetapi 
begitu senyuman itu datang, segalanya terlepas dariku, 
seakan selama ini aku menanggung beban berat yang tak 
kuketahui. 


Dia menghembuskan napas panjang. "Aku nggak tahu apa 
sekarang waktu yang tepat untuk kembali membahas ini, 
karena sepertinya kamu terus ragu dan berusaha 
menghindariku terus. Tadinya aku mau bilang hal ini waktu 
di bandara sebelum kamu berangkat ke New York, tapi saat 
itu waktunya sangat terbatas dan aku bahkan nggak yakin 
kamu mau mendengarnya, karena aku tahu kamu terlalu 
banyak berpikir." 


Dia kembali memandangku, wajahnya samar-samar 
diterangi cahaya lampu yang ada di sekitar kolam. 


"Seharusnya dulu aku nggak secepat itu untuk bilang 
goodbye ke kamu, tiap ingat malam itu aku selalu dihantui 
rasa bersalah. Aku membayangkan jadi kamu, mungkin 
kalau aku ada di posisi kamu saat itu, aku juga marah. Aku 
tahu dia eng ... maksudku Mia, dia adalah segala hal yang 
kamu takutkan selama ini, aku tahu batu sandungan di 
dalam hubungan kita hanya satu itu, tapi dengan alasan 
kemanusiaan aku mengabaikannya, aku malah 
membantunya tanpa melibatkan kamu, yang harusnya 
kamu berhak untuk tahu." 


Dadaku makin sesak saat tahu bahwa bukan hanya aku 
yang selama ini menderita, kami berdua sama-sama 
berkubang pada rasa bersalah. Kalau saja saat itu aku 
berusaha untuk bertanya lebih dulu apa yang sebenarnya 
terjadi, bukan mengambil kesimpulan hanya berdasarkan 
asumsiku sendiri, pasti Daffa tidak berniat untuk 
meninggalkanku. 


"Mia sudah pindah ke Sydney dan menatap di sana. Richard 
akhirnya mau tanggung jawab hanya sebatas untuk akta 
kelahiran anaknya saja. Mia nggak akan muncul tiba-tiba di 
depan kamu lagi dan mengganggu hidup kita, tapi aku 
nggak bisa memastikan kalau suatu saat nanti aku dan dia 
bertemu di acara perusahaan, Papaku dan Papanya Mia 
rekan bisnis, aku nggak bisa memutus itu, Al. Urusan 
perusahaan Papa, bukan hakku untuk mencampurinya." 


Tuhan, apakah aku terlihat sangat egois sekarang? 


Begitu keras usaha Daffa untuk membuatku nyaman, namun 
begitu tingginya ego yang bertahta dalam diriku, hingga 
aku benar-benar terlihat seperti perempuan tanpa belas 
kasihan. 


Berkali-kali dia meminta maaf atas kejadian itu, sedangkan 
aku bersikap defensif dengan berlindung pada pembelaan 
untuk harga diri dan egoku sendiri. Padahal bukan hanya 
aku yang menjalani hubungan ini. 


Aku ingin tertawa rasanya memikirkan betapa bodohnya 
semua ini, dan merasa malu dengan kekeliruanku. 


Setelah itu, aku tidak yakin apa yang membuatku 
melakukannya, tanganku terulur dan meraih salah satu 
tangannya. Aku merasakan jemarinya perlahan-lahan 
menggenggam jemariku. Aku baru sadar aku menangis. Ibu 
jarinya menyeka lembut air mataku. 


"Alia, aku nggak pernah tahu apa yang akan terjadi. Tidak 
pernah ada yang tahu. Karena itulah kita harus meraih 
kesempatan selagi bisa, dan kurasa mungkin ini 
kesempatan untuk kita." 


Aku memejamkan mata erat-erat, mencoba mengatur napas 
sampai ganjalan di tenggorokan luruh. "l'm sorry, Daf. I'm 
really sorry, Selama ini aku hanya mementingkan 
perasaanku sendiri. Aku sudah bersikap sangat egois. 
Maafin aku " 


Dia melepas tanganku, "Aku nggak suka melihat kamu 
sedih." 


Aku tersenyum sambil terisak. 


Aku ingin memberitahu Daffa bahwa aku tidak sedih kalau 
bersamanya. Aku ingin memberitahu bahwa dia adalah 
seorang pria yang begitu baik di mataku, yang membuatku 
sangat bahagia sehingga aku takut pada kebahagiaan itu. 


Matanya melembut. "You're so sweet when you smile, 
Summer. Itu satu dari sekian ratus hal yang aku suka 


tentang kamu." 


KKK 


Setelah kemarin publish yang pendek banget, nih 
saya kasih yang lebih panjang... 


Boleh dong minta vote dan komennya :) 


Jujur lega banget udah publish chapter ini tuh :D 


Chapter 69 A Chemical Reaction 


Playlist: Jacob Lee - I Belong To You 


Tadinya saya sudah umumin di wall kalau 
kemungkinan minggu ini tidak ada update, tapi 
mendadak ada semangat menulis, so selamat 
membaca :) 


-DAFFA- 


Dahulu gue berpikir cinta hanyalah sebuah reaksi kimia di 
dalam otak yang di hasilkan dari senyawa kimiawi seperti 
dopamin, endorfin, oksitosin, dan serotonin yang di produksi 
oleh berbagai kelenjar di seluruh tubuh yang kemudian 
melakukan perjalanan melalui aliran darah serta bertindak 
sebagai pembawa pesan dan berperan untuk mengatur 
suasana hati. 


Secara ilmiah, memang begitu jalannya. Love is just a 
chemical reaction. 


Namun, selama gue mengenal Alia, semuanya terasa 
berbeda, lebih dari yang gue bayangkan hanya sebuah 
reaksi kimia di dalam tubuh. Gue merasa aliran senyawa 
kimiawi itu membanjiri otak gue. 


Alia seperti sebuah ledakan kimiawi yang datang di hidup 
gue, ledakannya seperti bintang yang meledak yang 
menimbulkan rasa panas, sakit, serta gemerlap cahaya 
sekaligus. Namun setelah ledakan itu hilang, hanya tersisa 
kegelapan setelahnya. 


Gue tidak tahu apa yang membuat gue begitu gemas 
hingga menciumnya beberapa hari yang lalu di dalam 
mobil. Saat itu gue merasa bahagia, karena dokter Heru 
mengabari kalau Alia kembali untuk meneruskan terapi 
imun yang sempat ditinggalkannya. 


Semalam gue pikir adalah puncak penyelesaian masalah di 
antara gue dan Alia. Hubungan yang dahulu pernah hancur 
hanya karena ego, harga diri dan prasangka. 


Gue tidak pernah berharap kalau Alia akan menyesal 
dengan berakhirnya hubungan kami, karena gue tahu, sulit 
baginya untuk menekan sedikit rasa ego dan harga dirinya. 
Walau bagaimana pun, gue adalah penyebab awal mula 
masalah yang terjadi. 


Setelah berbicara dengan Alia dari hati ke hati di kolam 
renang, tidak lama setelah itu, Tita dan Billy datang. Kami 
makan malam bersama dan mengobrol sebentar. Tita 
menyuruh gue untuk menginap saja karena jarak Villa ke 
hotel tempat gue menginap cukup jauh. 


Jam masih menunjukkan pukul setengah lima pagi. Setelah 
bersiap-siap, gue keluar kamar menuju kamar yang 
ditempati Alia dan Tita. 


Gue mengetuk sepelan mungkin, berharap Alia segera 
membukakan pintunya. 


"Al... ini aku, bisa bangun sebentar?" 


Setelah menunggu di depan pintu hampir lima menit, Alia 
membukakan pintu sambil mengucek matanya. 


"Anak sekolahan aja nggak bangun sepagi ini, Daf." Alia 
mencebik, mengerjapkan matanya. 


Gue mengusap rambutnya yang masih sedikit berantakan 
sambil tertawa kecil. 


"Habis ini kamu bisa tidur lagi kok. Sesekali bangun lebih 
pagi nggak apa-apa, kan?" 


la mencebik. "Iya, tapi aku beneran masih ngantuk banget. 
Keasikan ngobrol sama Billy dan Tita, kita baru pada tidur 
jam dua." 


Gue nggak kaget, wajar mereka terlalu asik ngobrol. Gue 
setelah makan malam dan ngobrol sebentar dengan mereka 
gue memilih lebih dulu masuk kamar untuk istirahat, selain 
badan gue lelah banget, gue nggak mau merusak momen 
mereka bertiga. 


"Pake jaket dulu, aku tunggu di luar ya." 


"Mau ke mana sih?" Ia menjawab malas. "Masih gelap, Daf. 
Kalau kamu minta aku mengantar kamu ke bandara " Alia 
menggeleng cepat. "Lebih baik enggak deh." 


"Cuma jalan-jalan sebentar ke pantai depan. Lima belas 
menit aja. Bisa, kan?" 


Alia mendesah sebelum mengangguk. 


Tidak terlalu lama untuk gue menunggu di depan gerbang, 
Alia datang menyodorkan sweater lusuh milik gue. Dengan 
dahi berkerut gue bertanya, "Segitu cintanya kamu sama 
aku? sampai udah lusuh gini masih kamu simpan dan kamu 
bawa kemana-mana?" 


la memutar bola mata. "Memang kamu nyaman pakai kaus 
punya Billy yang ketat gitu? Aku ngeliatnya aja risih." 


Gue tertawa, Billy memang meminjamkan kausnya 
semalam. 


"Kan dilapisi jas." 


Alia menggeleng. "Nggak! Nggak cocok sama sekali. Lagian 
itu warnanya mencolok banget, Daf. Orang-orang di bandara 
bakalan silau. Buat Billy warna kuning oke-oke aja, tapi buat 
kamu nggak banget." 


"Sejak kapan kamu peduli sama penampilanku?" 


la mengarahkan bola matanya ke atas. "Kenapa harus balik 
nanya? Jadi mau ganti nggak?" 


Gue nggak bisa bohong kalau sebenarnya gue rindu 
perdebatan kecil di antara kami seperti ini, tetapi sebelum 
Alia merubah mood-nya, lebih baik gue mengalah. 


Gue tertawa pelan sebelum menarik kaus yang gue pakai. 
Alie melotot sambil berkata, "Eh mau ngapain?" 
"Katanya disuruh ganti. Gimana, sih?" 


"Iya tahu! Terus harus gitu? ganti di depan aku dan mamerin 
dada telanjang kamu?" 


Astaga. 


Gue tertawa. "Takut banget lihat aku bertelanjang dada. 
Bukannya kamu udah sering banget nontonin cowok pamer 
dada dan perut kotak-kotak di Netflix?" 


la berdecak sambil menggelengkan kepalanya. "Beda lah. 
Itu kan cuma sebatas di layar TV." 


Gue memicingkan mata. "Sayang, kalau kamu berharap aku 
buka baju lalu menggendong kamu sampai ke kamar, lupain 
dulu, / really want too, tapi sabar sampai kita menikah." 


Tawa Alia meledak. 

"Ha ha ha. Nice try, dude. Tapi sama sekali nggak lucu!" 
Kami berdua berjalan sampai di sisi pantai. 

"Apa bagusnya lihat pantai yang masih gelap kayak gini." 
Ujar Alia memandang sekeliling, lalu menatap langit sambil 
memejamkan mata dan menghirup udara dalam-dalam. 

"I wanna say something." 

"Bukannya kemarin udah?" Ia menjawab tanpa menoleh. 
"Iya, tapi sekarang ..." 

Shit! Mendadak gue kehilangan kata-kata. 


"Mau ngomong apa, sih? Penting banget?" la menoleh 
dengan kedua tangan memegangi rambutnya yang sesekali 
berkibar tertiup angin. 


Gue hanya bisa mengangguk kaku. 


"Kamu cinta sama aku, kan?" Gue bertanya dengan hati- 
hati. 


la mengangkat bahunya. "Aku rasa kamu bisa menilai dan 
menganalisaku dengan baik, jadi kamu pasti tahu 
jawabanku apa." 


Gue tersenyum sebelum bertanya lagi, "Kalau aku pikir-pikir 
lagi, perpisahan kita cukup membawa dampak positif ke diri 
kamu. Aku sedih kita sempat berpisah, tetapi melihat 


bagaimana kamu mempertimbangkan apa yang kamu 
inginkan, dan apa yang membuat kamu bahagia. Meraih 
kembali mimpi yang sempat pernah kamu lupakan 
kemudian itu terwujud ... aku merasa bangga." 


"Aku tahu perjalanan hidup kamu nggak mudah sampai ke 
titik ini." Gue mengambil napas sebelum melanjutkan. "Dan 
entah apakah sekarang ini waktunya tepat, karena berpikir 
sampai seribu kali pun keinginanku akan tetap sama." 


Gue merogoh sesuatu di saku celana, kemudian 
menggenggamnya. Dengan penerangan yang samar-samar, 
Alia sesekali memicingkan matanya, menebak-nebak apa 
yang gue genggam. Gue tahu ini adalah keputusan terbesar 
di dalam hidup gue, gue sudah berpikir ribuan kali, namun 
jawabannya tetap sama. 


Dahinya berkerut melihat ekspresi gue. 


Gue meraih salah satu tangannya dan memberikan sebuah 
kotak kecil berwarna tosca. Tanpa ragu gue berkata, “ fall 
for you, Summer, aku mencintai kamu lebih dari yang orang 
lain bisa dan aku ingin menghabiskan sisa hidupku dengan 
kamu, / would never change my mind, seperti yang sudah 
kubilang tadi, seribu kali aku pikirkan pun, keinginanku 
akan tetap sama, all I want is you ... so, marry me." 


Alia hanya terpaku, mulutnya sedikit terbuka. Gue semakin 
takut dan gugup dengan apa yang akan dia katakan. 


tokek 
-ALIA- 


Baru kali ini setelah sekian lama aku benar-benar bisa tidur 
dengan nyenyak. Entah karena aku sudah menumpahkan isi 


hatiku pada Daffa, atau karena kehadiran Tita dan Billy yang 
membuat hidupku tampak tidak terasa membosankan. 


Aku tahu bahwa aku dan Daffa masih memiliki banyak hal 
untuk diselesaikan, tetapi aku sangat tenang sekarang 
karena masalah kami sudah terselesaikan dengan benar. 
Setidaknya itu yang kupikirkan, karena aku lelah terus- 
terusan menipu diriku sendiri, denial atas perasaanku yang 
sebenarnya. 


Tidurku terganggu ketika berkali-kali ketukan pintu 
terdengar dari dalam kamar yang kutempati bersama Tita. 
Rupanya Daffa sudah bangun dan sudah tampak segar, dia 
memintaku untuk berjalan-jalan sebentar di pantai. Aku 
mengiakan karena dia akan kembali pulang ke Jakarta pagi 
ini, lalu senin siang dia dan keluarganya berangkat ke 


Jepang. 


Penglihatanku agak terganggu dengan kaus yang ia 
kenakan, ia mengenakan kaus Billy berwarna kuning yang 
sangat pas di badan. Terlalu mencolok dan aku tidak 
menyukainya. Akhirnya kusuruh dia menggantinya dengan 
sweater miliknya yang ada padaku. Lebih baik mengenakan 
sweater lusuh berwarna abu-abu ketimbang mengenakan 
warna yang sangat ngejreng menyilaukan mata. 


Dia masih sempat-sempatnya menggodaku. Mendengar kata 
'menikah' dari bibirnya untuk yang pertama kali memang 
membuat jantungku berdebar dan ada rasa hangat yang 
timbul di dadaku, tidak bisa kupungkiri. But, Alia will always 
be Alia. Aku menutupi ekspresiku dengan tawa, seolah kata 
'menikah' yang ia ucapkan terdengar lucu di telingaku dan 
kuanggap itu hanyalah gurauan. 


Rupanya aku salah, Daffa benar-benar serius. Dari 
pencahayaan yang minim dan terbatas di pantai, aku masih 


bisa melihat ekspresinya ketika memberikan sebuah kotak 
cincin berwarna tosca. Aku sudah tahu toko perhiasan itu. 
Aku jadi teringat kata-kata Mia ketika dia datang ke 
rumahku untuk meminta maaf, dia berkata kalau Daffa ada 
di toko perhiasan itu untuk membelikanku sebuah cincin 
dan mereka tidak sengaja bertemu di sana. 


Aku merasa sesuatu meledak di dalam diriku. Jantungku 
berdetak keluar dari dadaku dan perutku terbakar. 


Aku terkesiap dan mencoba mengigit bibirku, hanya untuk 
benar-benar memastikan kalau ini benar-benar nyata. Aku 
tidak pernah menyangka akan secepat ini. Aku tahu ini 
keputusan gambling yang Daffa buat, dia mengajakku 
menikah bahkan disaat hubungan kami baru dimulai 
kembali. 


Dia tersenyum, mengusap kedua sisi wajahku dengan 
telapak tangannya. 


"Aku nggak meminta kamu harus jawab sekarang, aku tahu 
ini keputusan besar yang harus kamu ambil, so take your 
time, l'Il wait. Tapi jangan terlalu lama, kamu tahu kan hidup 
ini singkat?" 


Aku mengangguk, namun masih tidak bisa berkata apa-apa. 


"Sebenarnya aku mau ngasih cincin itu sejak lama, waktu 
kamu perform di annual performance Ballet Academy. Aku 
pesan cincin itu begitu aku sampai New York, dan baru aku 
ambil waktu nggak sengaja ketemu sama Mia di sana. Jadi 
jangan mikir yang aneh-aneh kalau aku milih cincinnya 
sama dia." 


Aku menyunggingkan senyuman sebelum mengatakan, 
"Can I open it?" 


la mengusap puncak kepalaku lalu mengangguk. "Sure, it's 
yours." 


Ketika akhirnya aku membuka kotak itu, sebuah cincin 
berwarna silver dengan berlian kecil di tengah dan di sisi 
kanan dan kirinya berkilau-kilau memanjakan kedua 
mataku. 


Sangat indah dan cantik. 


Aku hampir menangis melihatnya. Ya, baru pertama kali 
dalam seumur hidupku aku hampir menangis karena 
melihat sebuah cincin. 


"This is, so beautiful." Kataku dengan menjalankan jariku 
sepanjang cincin yang tersemat di kotak kecil yang 
kugenggam dengan satu tangan. 


Aku menatap Daffa yang sudah menatapku sejak tadi, aku 
mengeluarkan setetes air mata yang sejak tadi kutahan. 
Bibir Daffa tersenyum gugup ketika aku menatapnya. 


"Let me show you something more." la berkata dengan nada 
rendah dan lembut. 


Daffa mengambil ponselnya di saku, lalu menyalakan 
flashlight di ponselnya dan mengarahkan ke bagian dalam 
tutup kotak cincin. 


Sebuah tulisan yang sangat kecil tertulis disana, aku 
mencoba membacanya dengan penerangan flashlight dari 
ponsel Daffa. 


Whatever our souls are made of, his and mine are the 
same. 


Kalimat itu adalah kutipan di novel Wuthering Heights karya 
Emily Bronte, Daffa tahu begitu sukanya aku dengan novel 
itu. Kutipan yang ia pilih begitu sempurna, meski aku tidak 
berharap bahwa kami akan memiliki nasib yang sama 
seperti Catherine dan Heathcliff. 


"Ini ... sempurna." Aku terisak. 


Aku kembali menutup kotak cincin itu lalu memasukkannya 
ke dalam saku jaket dengan sangat hati-hati. 


“Good to know." la meraih bahuku dan membawaku ke 
dalam pelukannya dan aku balas memeluknya. 


"Thank you." Aku berucap dan ketika itu pula ponsel Daffa 
bergetar. 


la melepas pelukan kami sebentar. 


"Kayaknya jemputanku sudah datang." la memasukkan 
kembali ponselnya ke dalam saku celana, lalu berkata lagi. 
"Itu bukan apa-apa. Kamu pantas mendapatkannya." Ia 
tersenyum lebar. 


"Well, sebelum aku pergi dan kita nggak ketemu selama dua 
minggu." la mendekat, meraih pinggangku untuk 
merapatkan tubuh kami. "Let me do this." 


Kemudian yang kurasakan bibirnya bergerak di bibirku dan 
kali ini ... aku membalas ciumannya. 


Di pinggir pantai, bahkan ketika matahari masih belum 
muncul, dan langit masih gelap. Ditambah dengan suara 
ombak yang menderu dengan sangat merdu, kami 
berciuman, saling melepas kerinduan yang selama ini kami 
tahan. 


Aku akan mengetsa momen indah ini di dalam otakku untuk 
selalu kuingat, dan aku tidak menyesalinya. Meskipun aku 
butuh waktu untuk mengiakan ajakannya dan memakai 
cincin yang ia berikan. 


Kami akan belajar dari kesalahan kami yang lalu dan tidak 
akan membiarkan kesalahan itu kembali terjadi. 


'cause all I know is ... we love each other. 
aaa 
Jadi, gimana guys? 


Bakalan di terima nggak nih? atau malah ada plot 
twist? wkwkwk 


Btw, next chapter mungkin adalah chapter terakhir 
dari cerita ini, agak sedih sih sebenernya untuk 
berpisah dengan couple gemes ini :( 


Extra Part 
Hello! 


Saya kepikiran untuk membuat extra part ceritanya Alia- 
Daffa, di sela-sela waktu bikin ceritanya Tita dan Ben di 
Between The Lines. 


Apakah kalian mau extra partnya? 


Kalau kalian mau, komen ya.. kalau komennya banyak saya 
bikinin extra partnya. kalau komennya dikit ya.... ga saya 
publish, hehehe... 


XX 


Extra Part - 01 
Playlist: Lady Antebellum - Underwater 


Hai hai.. komen kemarin yang minta extra part 
banyak juga ya..... 


Ya udah deh, saya nggak tega jadi saya kasih aja, 
wkwkwk 


Selamat membaca :) 


-ALI A- 


Aku terbangun ketika suara rengekan bayi terdengar. 
Padahal aku baru terlelap sekitar satu jam setelah berhasil 
menidurkan Archie. Jarang-jarang bayi berusia lima bulan ini 
menangis hingga menjerit seperti malam ini. Sambil 
menguap, aku bangkit untuk menengok Archie di boks bayi 
yang kuletakkan di sisi ranjang. 


Mata bulatnya menggemaskan, bibirnya berkerut, 
mengeluarkan isakan. 


"Duh ... duh ... anak Mama kenapa nangis sampai begini? 
Cup, cup, sayang." Aku menggendong Archie dan menepuk- 
nepuk pantatnya setelah kupastikan dia tidak perlu berganti 
popok. 


"Kangen Papa, ya?" Saat menyebutkan kata Papa, 
tangisannya langsung lenyap. Hanya isak-isak kecil yang 
keluar dari bibir mungilnya. 


Mau tak mau aku tertawa melihat tingkahnya. Aku 
membawanya ke ranjang setelah mengayun-ayunkan 
badannya pelan. 


"Bobo sama Mama, ya?" Archie hanya menatapku, kemudian 
mengeluarkan bahasa-bahasa bayinya dan tangannya 
menepuk-nepuk bagian dadaku. Mengerti maksudnya, aku 
lantas membuka kancing piamaku kemudian menyusui 
Archie. 


Aku berusaha menahan kantuk, selama aku menyusui 
Archie, aku berusaha untuk tidak sampai tertidur, selama 
apa pun Archie menyusu. Hingga Daffa membelikanku sofa 
nyaman dengan sandaran kaki di kamar Archie dan di kamar 
kami, meskipun aku melotot ketika mengetahui harganya, 
tetapi aku tidak bisa protes, karena Archie benar-benar lama 
ketika menyusu, bisa sampai dua jam lebih apa lagi dia 
selalu menolak dan menangis bila aku memberinya dot. 


Setelah agak lama menyusu, mata bulat Archie masih 
terjaga, tidak ada tanda-tanda mengantuk sama sekali. 


Aku mendesah. "Archie bobo dong, sayang. Mama ngantuk 
ini." Kedua matanya malah mengedip jahil, tangannya 
menepuk-nepuk dadaku, dengan bibir yang masih asik 
menyedot. Untung besok hari sabtu, jadi aku bisa sedikit 
lebih santai. Setelah menikah, Daffa memintaku 
menggantikan Ressa untuk mengurus resto, karena dia 
harus ikut suaminya ke Surabaya. Setelah melahirkan 
Archie, Daffa dan Keenan hendak mencari orang baru, tetapi 
kutolak karena aku sudah terbiasa dengan pekerjaan itu, 
selain pekerjaanku sebagai pelatih balet di studio balet 
milikku sendiri dan saat hamil aku vakum melatih, hanya 
merekrut pelatih dan mengawasinya saja, dan untungnya 
Archie tidak rewel bila kuajak kemana-mana, asal dia dekat 
dengan sumber asinya. 


Setelah bibirnya berhenti bergerak di dadaku, aku menarik 
dan melepas bibirnya, mengancingkan kembali piamaku 
dan menidurkan Archie di sebelahku. Tapi isakannya 
kembali menggema. Astaga. 


"Archie, mau apa? Mau Papa?" kembali menyebut kata Papa, 
ia terdiam. 


"Tapi Papa lagi di rumah sakit, sayang. Mama nggak bisa 
telepon Papa. Kita lihat Papa di album foto aja, ya?" 


Aku mendudukkan Archie di ranjang, setelah membawa 
album foto dan membukanya. 


Jarinya menunjuk-nunjuk foto Papanya yang sedang 
menjabat tangan Ayahku saat Ijab kabul, aku tersenyum 
bahagia ketika melihat foto itu. Aku dan Daffa setuju untuk 
tidak menunjukkan gadget pada Archie, sebagai gantinya 
aku dan Daffa memberikan Archie buku bergambar dan 
album foto kami. Kilas balik ingatanku bermunculan tiap aku 
menunjukkan foto-fotoku bersama Daffa pada Archie. 
Bagaimana kami berkenalan dan bagaimana kisah kami 
berdua di mulai. Hingga aku mengandung dan melahirkan 
Archie Alfandra Fauzian, buah hati kami. Setiap melihat 
wajah Archie, aku makin bersyukur dengan kehidupanku 
sekarang, dan membuat kadar cintaku pada Daffa tak bisa 
kujabarkan lagi, apa lagi wajah Archie begitu di dominasi 
oleh Papanya. 


Setelah melihat-lihat foto di album pernikahanku dan Daffa 
sambil mendengarkan aku bercerita, Archie menguap. Aku 
membaringkannya di sisiku sambil mengusap-usap 
kepalanya dengan lembut. "Archie bobo yang nyenyak, ya. 
Besok kita kasih kejutan buat Papa." 


aaa 


-DAFFA- 


Sebulan terakhir ini, gue nyaris selalu pulang di atas pukul 
sembilan malam. Begitu sampai rumah, tentu saja Alia dan 
Archie bayi kami sudah tertidur pulas. Apa lagi Alia, gue 
tahu bagaimana lelahnya dia mengurus rumah dan Archie 
sendirian. Alia menolak ketika gue beri saran untuk 
merekrut ART yang tinggal rumah atau babysitter. Dia 
bilang bisa mengurus sendiri. kecuali untuk bersih-bersih 
rumah, kami menyewa jasa kebersihan. 


Gue hanya menurutinya selama dia nyaman, termasuk 
menuruti keinginannya untuk membeli rumah yang saat ini 
kami tinggali. Ketika Archie masih di dalam kandungan, gue 
bertanya pada Alia, dia mengidam apa, dia bilang tidak 
merasa ingin makan sesuatu yang aneh-aneh, hanya saja 
dia bilang ingin membeli rumah. 


Gue sedikit terkejut, karena selama kami menikah, gue 
menyetujui untuk tinggal bersama Ayah, karena Alia bilang 
tidak bisa meninggalkan Ayah sendiri. Sejujurnya, dari awal 
gue berniat menikahi Alia gue sudah tahu risikonya, dia 
anak tunggal, dan gue juga khawatir bila terjadi sesuatu 
pada Ayah. Gue tidak tahu Ayah membujuk Alia dengan 
cara apa, karena malam setelah pengajian empat bulanan 
kehamilan Alia, dia memberitahu kalau rumah sebelah 
dijual. Pemiliknya seorang arsitek dan orangnya pindah ke 
Bali. Dia bilang, mungkin lebih nyaman untuk gue, kalau 
kami membeli rumah itu, jadi dia tidak perlu khawatir lagi 
pada Ayah, kami bisa membuat connecting door dan bisa 
menengok Ayah kapan pun. 


Sebetulnya, Ayah berulang kali menyarankan ke gue untuk 
membujuk Alia agar menyetujui ide gue supaya membeli 
rumah untuk kami dan bayi kami nanti, katanya, bagaimana 
pun kami sudah berumah tangga, pasti ingin mempunyai 


privasi sendiri. Tetapi ketika gue mengusulkan gagasan itu, 
ujung-ujungnya gue dan Alia bertengkar. 


Jadi, ketika Alia memberitahukan bahwa dia ingin membeli 
rumah di sebelah rumah Ayah, gue langsung menyetujui 
tanpa berpikir ulang, meskipun rumah kami saat ini tidak 
sebesar rumah Ayah di sebelah. 


Gue masuk ke dalam kamar dan pemandangan indah sudah 
terpampang di hadapan gue. Alia dan Archie tidur di 
ranjang kami sambil saling berhadapan. Biasanya Alia 
meletakkan Archie di boks bayi, kok tumben banget malam 
ini dia tidur di ranjang? 


Setelah membersihkan diri di kamar mandi dan mengganti 
baju dengan baju tidur, gue ikut berbaring di ranjang, 
sebelum tidur, gue mengecup pelan keduanya dengan 
penuh sayang. 


"I love you." 


aa 
Pagi harinya. 


Gue mengerjapkan mata ketika Alia menyibak gorden 
sambil menggendong Archie yang sudah dimandikan. 


"Wah ... tumben mataharinya sudah nongol, Ar. Biasanya 
kan hujan terus, ya?" Gue tersenyum bagaimana Alia selalu 
berusaha mengajak Archie mengobrol, dan Archie 
mengeluarkan bahasa-bahasa bayi yang sama sekali tidak 
kami mengerti, tetapi, Alia menganggap Archie memahami 
apa yang Alia bicarakan, kadang gue suka senyum-senyum 
sendiri mendengar Alia bermonolog walaupun sesekali 
Archie tertawa ketika mendengar Mamanya bercerita. 


Alia berbalik, gue sudah duduk menyandar di sandaran 
ranjang. 


"Eh, papa udah bangun tuh, katanya semalam kangen sama 
Papa." 


Gue mengernyitkan dahi. "Masa?" 


Alia mengangguk, menghampiri gue lalu mendudukkan 
Archie ke pangkuan gue. 


"Iya tuh, semalem nangisnya histeris banget sampai jerit- 
jerit. Aku pikir panas atau kenapa. Begitu aku bilang Papa 
dia langsung diem. Baru mau tidur pas aku kasih tunjuk 
foto-foto nikahan kita di album foto." 


Gue tertawa, Archie menatap gue sambil menepuk-nepuk 
pipi gue dengan tangan kecilnya. 


"Wah ... kemajuan banget jagoannya Papa bisa kangen sama 
Papa. Biasanya tiap Papa dekat-dekat Mama Archie nangis, 
maunya sama Mama terus. Pas Papa nggak ada Archie 
nyariin Papa, ya?" Gue melirik Mamanya. "Kayak kamu, ya?" 


Alia memicing. "Apanya? Orang wajah anak kamu mirip 
kamu semua gitu, aku nggak di sisain." 


"Gengsinya mirip kamu. Ya Archie, ya?" Archie hanya 
tertawa begitu gue mencium gemas pipinya. "Anak kita, 
sayang. Anak kamu, anak kamu terus. Kita bikinnya berdua, 
kamu lupa? Mau aku ingetin, nggak?" 


Alia mencubit lengan gue. "Ada Archie!" 


"Aku ke bawah dulu siapin sarapan. Titip Archie." Ujar Alia 
keluar dari kamar. 


Gue ikut turun ke bawah sambil menggendong Archie, gue 
mengajaknya menghirup udara pagi di halaman belakang. 
Ketika sampai di ruang tengah kening gue mengernyit ada 
bungkusan kado di atas meja dekat TV. 


"AI." Gue memanggil Alia setengah berteriak. Begitu Alia 
datang, ia langsung menepuk dahinya. 


"Kado siapa?" gue bertanya dengan kedua alis terangkat. 


"Ya ampun, aku lupa pindahin. Gagal deh." Balasnya 
mendekat ke gue. Ia kedua tangannya meraih pinggang gue 
lalu melabuhkan sebuah ciuman di pipi. "Happy Birthday, 
Papa Archie." 


Hah? 


"Kok kamu malah bengong, sih?" Alia heran melihat respon 
gue, lalu mengambil alih Archie dan menggendongnya. 
"Archie Papa ulang tahun, kiss Papa." Alia mendekatkan 
Archie ke pipi gue, lalu yang ada pipi gue basah terkena air 
liur Archie. 


"Kok tumben kamu ingat? Aku aja lupa loh, beneran." Iya 
beneran gue nggak ingat. 


Alia mencebik. "Buka gih, kadonya." 
Gue membuka kadonya yang ternyata... 


"PS-5?" Mata gue nyaris keluar dari sarangnya. Perasaan 
waktu gue meminta izin ke Alia untuk membeli PS-5 dia 
melarang dengan alasan percuma, nggak ada waktu untuk 
maininnya. Padahal kan ya ... gue bisa mainin ini sama 
Keenan kalau dia mampir ke rumah untuk menengok Archie. 


"Suka?" 


Gue mengangguk dan mencuri sebuah ciuman di bibir. 
Namun yang terdengar kemudian adalah tangisan Archie. 
Entah mengapa, tiap kali gue bermesraan dengan Mamanya 
dia selalu menangis, seolah gue ingin merebut Mamanya. 


"Iya-iya, udah. Enggak kok, Papa nggak rebut Mama, itu 
tanda sayang Papa ke Mama, kan Archie juga biasanya 
dicium Papa sama Mama." Ujar Alia menepuk-nepuk bokong 
Archie dan membuka kancing bajunya hendak menyusui. 


Gue duduk di sebelahnya sambil mengusap-usap kepala 
Archie yang mulai mengantuk. "Makasih banyak ya, sayang. 
Aku bersyukur banget punya kamu, dan Archie di hidup aku. 
Kalian adalah alasan buat aku tersenyum setiap harinya." 


Alia tersenyum, menyandarkan kepalanya ke bahu gue. 
"Aku yang bersyukur mempunyai suami seperti kamu, Daf. 
Kamu suami dan Papa yang baik. Archie pasti bangga 
memiliki kamu sebagai Papanya, begitu juga dengan aku." 


daa 
Jadi gimana guys? kasian Papa Daffa ya, mau berduaan 


sama Mama Alia aja udah di cemburuin Baby Archie, 
wkwkwk :D 


Extra Part - 02 


Hello... apa kabar? masih ada orangnya nggak, ya 
kira-kira di lapak ini? 


Saya rindu sama dua pasangan ini, jadi untuk 
mengobati rindu dan kebetulan lagi nggak bisa tidur 
saya tulis satu part pendek ini. Btw guys, baca 
ceritanya Tita dan Ben juga ya di Between The Lines 
:) 


Menjadi seorang Ibu adalah hal yang paling menakjubkan 
yang pernah terjadi di dalam hidupku. Aku tidak pernah 
membayangkan seperti apa rasanya, sebelumnya. 
Kehadiran Archie di hidupku benar-benar merubah diriku 
sepenuhnya. Aku yang tidak bisa memasak sama sekali, 
demi Archie, aku belajar memasak. Bahkan demi Archie, 
bukan demi Papanya. Sejak kami menikah, Daffa tidak 
menyuruhku untuk belajar memasak, atau sekedar 
membuatkan sarapan pagi, karena dia tahu, memasak sama 
sekali bukan keahlianku, bahkan untuk memasak mie instan 
saja aku menggunakan microwave, karena malas 
menyalakan kompor. 


Tetapi sekarang, demi membuatkan makanan pendamping 
asi untuk Archie, aku menghabiskan banyak waktuku di 
dapur. Reaksi Daffa pertama kali ketika aku mencetuskan 
ide untuk memasak sendiri hanya tertawa. Ya, dia benar- 
benar tertawa ketika mendengar aku ingin belajar masak. 
Menyebalkan, bukan? Meskipun dia menertawakanku, dia 
mengajariku cara memotong, cara menggunakan peralatan 
dapur dan lain-lain. 


Seriously, aku istri yang beruntung mendapatkan suami 
yang lebih mahir di dapur dan jago memasak seperti Daffa. 


Dia masih mau memasak untukku meskipun kami sudah 
menikah. Baginya tidak ada tugas perempuan dan laki-laki 
di rumah. Selama masih bisa dilakukan bersama, dia akan 
membantu. 


Tetapi ... beberapa waktu belakangan ini, setiap aku 
meminta tolong untuk menjaga Archie sebentar, dia selalu 
sibuk dengan PS5-nya. Apalagi kalau ada Keenan datang, 
mereka bermain seperti tidak ada hari besok saja, dan akan 
berhenti ketika aku sudah mengancam akan tidur berdua 
saja dengan Archie bila dia tidak berhenti juga. Hal yang 
kusesali ketika memberikan kado itu sebagai hadiah ulang 
tahunnya. 


"AIN" Suara Daffa setengah berteriak terdengar dari kamar 
Archie, tentu saja bila sudah berteriak memanggilku seperti 
itu, suara jerit tangis Archie mengiringi teriakan Papanya 
yang heboh. 


Aku yang sedang merapikan baju-baju ke dalam koper 
berhenti dan mendesah pelan. Ya Tuhan, bisa nggak, sih 
mereka berdua anteng dulu sebentar aja? Kalau begini 
kapan selesainya? 


Aku sengaja mengulur waktu, ingin tahu bagaimana reaksi 
Daffa untuk menenangkan Archie yang menangis histeris 
seperti itu. Tetapi usahaku gagal, karena yang ada Daffa 
sudah masuk ke dalam kamar kami, dengan membawa 
Archie dalam gendongannya tetapi Archie menggerak- 
gerakan badannya gelisah, menolak pelukan dari Papanya. 


Daffa menurunkan Archie dengan wajah memerah menahan 
kesal. Archie berjalan cepat dengan sempoyongan begitu 
melihatku, anakku yang menggemaskan ini baru bisa 
berjalan tanpa bantuan pegangan apa pun sejak seminggu 


yang lalu. Aku hampir menangis ketika pertama kali 
melihatnya bisa berani berjalan sendiri tanpa kupegangi. 


Tangisan Archie lenyap diganti dengan isakan begitu aku 
memeluk tubuh mungilnya yang terlapisi jaket tebal. Tadi 
Daffa yang berinisiatif untuk memakaikan jaket tebal khas 
musim dingin, katanya supaya Archie terbiasa dulu, karena 
minggu depan kami akan berlibur ke Swiss. Sebenarnya 
liburan kami ke Swiss adalah pengganti honeymoon-ku dan 
Daffa yang sempat tertunda karena saat merencanakan 
honeymoon di bulan kedua pernikahan kami, aku sudah 
positif hamil dua minggu. Aku saja kaget bisa hamil secepat 
itu. 


Archie menarik-narik penutup kepala dengan hiasan bulu- 
bulu di pinggirannya. 


"Kenapa sih, anak Mama kok nangis jerit-jerit, gitu? Gerah 
ya? Nggak suka pakai ini? Hm?" Aku selalu menatap mata 
Archie bila sedang mengajaknya bicara meski aku tahu dia 
tidak bisa membalas ucapanku. 


"Pas, Ma... pas." la terus menarik-narik penutup kepala jaket 
itu. Satu hal lagi yang membuatku kadang mendadak 
cengeng tak jelas adalah ... Archie mulai bisa mengatakan 
patahan kata dengan cukup jelas, terlebih kata 'Ma...Ma...' 
mendengarkan suara imutnya saat mengatakan itu adalah 
kebahagiaan yang tak bisa kulukiskan dengan kata apa pun 
di dunia ini. 


Aku menoleh Daffa yang sudah duduk di pinggiran ranjang 
sambil mengusap wajahnya. "Kata kamu waktu itu, dia 
anteng waktu di cobain jaket itu, tapi kenapa pas sama aku 
nangis histeris gitu?" 


"Oh lepas? Iya ini mau Mama lepas, tapi Archie kiss papa 
dulu, kasihan tuh Papa ngambek." 


Bibir Archie sudah bergetar hendak menangis lagi namun 
aku memberikan senyuman padanya sekaligus melirik ke 
Papanya. Yang dilakukan Archie kemudian bukannya 
mendekati Papanya, namun malah menempel ke badanku 
seolah mencari perlindungan. Wajah Archie boleh mirip 
Papanya tapi untuk tingkahnya ... dia lebih mirip aku, terlalu 
gengsi. 


Tidak sabar, aku menggendongnya, ikut duduk di ranjang 
dengan Archie yang berdiri di samping Daffa. 


"Nih, Mama temenin, kiss Papa dulu, nanti Papa yang 
lepasin jaketnya." 


Archie menurutiku, mencium pipi Papanya yang kemudian 
dipeluk Papanya erat-erat dan menghujani wajah Archie 
dengan ciuman gemas. 


Sambil melepas jaket yang melekat di tubuh Archie, Daffa 
berkata, "Papa sedih makin besar, Archie semakin nggak 
mau sama Papa lagi, kenapa selalu Mama terus Archie 
maunya?" 


Hei! Kenapa pula dia mendadak mellow begini? 


"Makanya, kalau aku minta tolong untuk jagain Archie 
sebentar itu dimanfaatin untuk main sama dia, Daf. 
bukannya malah keasikan main PS sampai nggak inget 
waktu." 


"Kan kamu yang beliin buat aku." 


"Iya aku tahu, tapi kan ada waktunya." Aku menarik Archie 
yang sudah mengucek kedua matanya dengan tangan. 
Sepertinya dia sudah mengantuk. "Bukan tiap ada waktu 
luang kamu mainin PS juga." 


Aku mendengar helaan napas panjang Daffa sebelum ia 
mengatakan dengan berat hati, "Kalau gitu PS-nya aku 
tawarin ke Keenan aja." la menoleh meminta persetujuanku. 
"Boleh nggak? Kasian dia jomblo." 


Perlu banget ya jomblo dibawa-bawa? 


Aku hanya mengangkat bahu sebagai jawaban, "Aku sudah 
ngasih itu ke kamu jadi mau kamu apain, terserah aja asal 
nggak dibuang." 


Daffa melirik Archie yang sedang menyusu di dadaku. 
Rupanya mata Archie sudah terpejam sempurna, padahal 
baru sebentar ia menyedot. 


"Nyaman banget, ya Ar? Papa kan juga mau." 


Refleks aku melotot, bisa-bisanya dia berkata begitu saat 
masih ada Archie di antara kami. Setelah Archie 
menghentikan gerakan bibirnya, aku menariknya untuk 
kupindahkan di tengah ranjang. Ketika aku berbalik, Daffa 
sudah menempelkan wajahnya di rambutku. 


"Nggak usah dikancingin lagi." Bisiknya dengan suara 
parau. "Di dapur aja ya, Al. Aku bosen di kamar dan di sofa 
terus." 


Aku mencubit perutnya yang keras. "Nakal!" 


"Nakal sama istri sendiri, nggak dosa, kan? Malah dapet 
pahala." 


Dasar! Papanya siapa sih, ini? 


KKK 


Duhhh melihat ketiga wajah ini makin membuatku sulit 
move on 


